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TAHUN 2025—2045

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

FRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa visi bernegara Indonesia yang tercantum dalam

Pembukaan Undang-Undang Dasar MNegara Repubilik
Indonesia Tehun 1945 adalah merdeka, bersany, berdaulat,
adil, dan makmur;

bahwa wvisi bernegara Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam huruf a diwujudkan melalui mivi bernegara (ndonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang
Dtasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu untuk
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah derah
indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
vang berdasarkan kemerdekann, perdamaian abadi, dan
keadilan =sosial;

bahwa misi bernegara lndenesia sebagaimana dimaksud
dalam hunal b sekaligus merupakan visi Pemepnitah Negara
Indonesia vang diwujudkan melalul pembangunan nasional;

bahwa untuk melaksanakan pembangunan hasional
s¢hagaimana dimaksud dalam haruf ¢, Pemenntah Negara
Indonesia  pérly menyusin  perencanaan pembangunan
janpka panjang nasional yang menjabarkan visi cden misi
bernegara ke dalam  bentuk  visi, misi, dan  arah
pembangunan nasonal untuk perode 20 (dua puluh) tahun

vang disusun dengan memperhatikan perubahan pesat pada
berbagai bidang,

c. bahwa . ..



Mengingat

K Nallshat A

PRESIGEM
REPUBLIK IHDONESIA

S

. bahwa periode Rencana Pombangunan Juanpks Panlansg

Nasional Tahun 2005—2025 vang tertuang dalam Undang-
Undang Nomoe 17 Tahun 2007 tentang  Fencana
Pembanpunan Jangksa Panjang Nasional Tahan 2005 - 20025
Eeraklur pada bulan Desember 2024 sehingga  perlu
dilakukan pembentukan Eoncana Pembangunan WJangka
Panjang Nasional Tahun 2025—204%,

bahwa Rencana Pembenpunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2025—2045 menentukan upaya transformant untuk
memenohi berbagal sspek keboiuban mesyarakat sebagal
pentuk poereujudan cita Tndonesia Kmag 2045, vaitu sebagai
Megara Kesatuan Republik Indonesia  vang  bersatu,
berdanlat, maju, dan berkelanjutan;

. hahwa Rencana Pembanpunan Jangka Panjang Nasionml

Tahun 2025—2045 sangal ditniruhkan sebagei dasar bagl
pooyusunan  visl, mish, dan program pasanpan calon
Presiden dan Wakil Presiden peserla pemiliban wmum sarea
pasattgan calon pubernur dan wakil gubernur, pasangan
calon bupati dan wakil bupati, dan pasangan calon wah kota
dan wakil wali kota dalam pemilihan kepala dacrah;

. hahwa berrdasarkan periimbangan sebagaimana dimaksad

dalam hurud a sampal dengan hareof g, perlu membentuk
Undanp-Undang tentang Rencand Pembangloan Jaeogka
Panjang Nasional Tahun 2025—2043;

. Pazal 5 ayar [1], Pasal 18, Pazal 18A, Pasal 186, Pasal 20,

Pasal 220 avat (2], Pasal 25A, Pasal 26, Pasal 27, Pasal 284,
Fasal 251, Pasal 2BC, Pasal 28D avat (1) sampai dengan ayat
(3], Pasal 28E, Pasal 28F, Pasal 28H, Pasal 281 Pasal 29,
Fasal 30, Pasal 31, Pasal 32, Pasal 33, dan Pasal 34 Undang-
Undang Dasar Nepara Republik Indonesia Tahin 1945,

. Undang-Undang Nemer 25 Tahun 2004 rentanpg Sistem

Perencanarn Pembangunan Nasional {Lembaran Negara
Republbik Tnddonmesia Tahun 2004 Neomer 104, Tambahan
Lembaran Negars Republik Indonesia Nomor 4421)

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PEEWAKILAN RAKYAT EEFUBLIK INDONESTA

dan
PRESIDEN REPFUBLIK INDONESIA

MEMLUTLUSEAN: .|
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MEMLUTUSEAN:

UNDANG-UNDANG  TENTANG RENCANA  PEMBANGUNAN
JANGHA PANJANG NASIONAL TAHUN 2025—20H4 5.

BARI
FRETENTLAN T/AMUM

MPasal 1

Dalam Undang-Undang ini vang dimaksud dengan:

1,

Perencanaan  adalah suatu proses untuk meneniukan
tindakan masa depan vang lepat melalai wutan pilibhan,
dengan memperhitungkan sumber daya vang tersedia.

Pernbangunan MNasional adalah upaya vang dilakaanokan
clety semua kemponen bangsa dalam rangka mencapai
lujuan bernegara.

Pembangunan Trasrah adelah upava vang sistomalik
untuk pemanfaatan sumber dava vang dimiliki dacrah
untuk  peninpkatan dan pemesrataan pendapaton
tmasyarakat, kescmpatan  kerja, lapangan berusaha,
peningkatan akses dan kualitaz pelayanan publik den
dava sainy «Jaerah sesual dengan urusan pemerintaban
vanpe menjadi kewenangannya.

Fencana Pembangunan Jangka Panjang Naswonal yang
selanjutnya discbut RPJP Nasional adalabh  dokumen
Perencanaan nasional untuk penode 20 [doua pulub) taban.

Rencana Pembangunan Jangka anjang Masional Tahun
20253—2045 yang selanjutnya discbut RPJP Nasional
Tahun 2023—2045 adalab dasar hukum Perencansan
Vembangunan Nasional uniuk perinde 20 [dua pulub
tahun terhitung sejak Tabun 2025 sampal dengan Tahun
2143,

Hencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah vang
selanjumya discbut RPJP DMacrab adalah dokumen
Perencanaan Pembanpunan Dacrah uniuk periode 200 {dua

puluh] tahun pada tingkat provins: dan kalnapaten fkota
vang berpedoman pada RIAFP Nasional

T. BEencana ...
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Hencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang
selanjutnya discbut RPJM  Nasional adelah  dokumen
Perencanaan Pembangunan Nasional uniuk peciode 5
lima] tahun vang merapakan penjabaran darl visl, msi,
dan program pasangan Presiden dan Wakil Presiden
denpan berpedoman pada RRUOP Nasional.

Rencana Pembangunan Jangka Mensnpah Daerah vang
selanjutnya discbut RPJM  Dacrsh  adalsb dokumen
Perencanaan Pecmbangunan Dacrah untuk perwodce o lima)
lahun yang merupakan penjabaran dan visi, misi. dan
program Kepata daeral dengan berpedeman pada RPJP
Draerah dan EPJM Masional,

Rencana  Pembangupan Tahunan  Nasional  vang
selamputnya  discbul Rencana Kermja Pemerintab atau
disingkat RKI adalah dokernen Perencanaan
Pembangunan Nasional untuk perode 1 {saiu) taban,

Renvana Pembangunan Tahunan Dacrah yang sclanjulnya
dizelbul Repcana Kerjp Pemerintah Daerah atau discbuat
KK} Dacrah adalah dokumen Persncanaan Pembangunan
Dacrali untuk periode 1 (satu] Labuar.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Kementerian/Lembaga vane selamutnys disebnll Rencana
Sralepgis Kementerian/ Lembaga atau discbul Rensira-KL
adalah  Jdokumen  perencanaan  kementerianf lembagas
untuk penode 3 {lina] ahun.

Fencana Pembangunan Tahunan Kementerian/Lembaga
vang sclanjutnya disebul Rencane kerja Kementeman)!
Lembaga atau  disebur  Henja-KL adalah dokumen
perercanaatl kementerian lembapa untuk periede | [satu)
Llahun.

Visi [ndonesia Fmas 2045 adalah pandangan bangsa
[ndonesia mengenai keadaan bangsa vang diinginkan pada
100 (scratus) tahun kemerdekaanniya.

Misi Pemmbangunan adalah agenda Pembanglinan Nasional
vang merupakan updya besar yvang akan dilaksanakan
unituk mewuajudlkan Visi Indonesia Bmas 2045

Arah Pembangunan adalah strategt unbik mencasl
tjlan Pernbangunan Nasional jangka panjang.

Negara Kesatuan Republik Indenesia vang sclanpulnya
disiggkat NKR] adalah sebuzh ncgara kepulauan vang

bereiel Nusanilaca sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undany Dasar Negara Repuablik indenesia Tahun 1945,

17. Pemerincah -
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Permetrintabhy Pusat adalah Presiden Eepublik Tndonosia
yany memepany kekuasaan pemerintahan negara Repubhk
Indonesia yane dilantu oleh Wakil Presiden dan menten
sebagaimana dimaksod dalamm Undang-Undang Dasar
Wegara Reputblik Indoncsia Tahun 1945,

Pemerintaban Dacrah adalah penyelengearaan uruasan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan dewan
prerwakiban rakyat daerah menunat 2sas otonomi dan Lugas
pembantuan  dengsn prinsip otonomi scluas-hoasova
dalam sistem dan prinsip NKR! sebagairmana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negars Republik Indonesia
Tahun 1945,

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sehagai unsar
penyelengpara  Pemmerintahan Dacrabh vang memmppin
pclaksanasan uruswen pernerintahan yang meonjadi
kewenanpan dacrah olooam.

BAE (I

KERANGKA RENCANA PEMBANGUNAN JANGEA PANJANG MNASHINAL

K No 2 TH6R &

(1]

[}

{2

TAHLIIM 2025 2015
Pasal 2

Perencanaan pembangunan lendin zlas Perencanaan
Pemhangunan Nasional dan Perencanaan Pemnbangunan
Daerah.

Perencanasn Pembanpunan Nasional  schapaimanz
dimaksud pada ayat {1] dituangkan dalam:

a. RPJY Masional;

b, RPJM Mazswonal;

.. RKPF
4. Rensrra-KL; dan
. Ronja-EL.

Perencanaan Pembangunan Daecrah scbagaimana
dimaksed peda avat (1) dituangkan dalam:

a.  RBPJP Dacrah;
b, RIJM Dacrah; dan
. RKP Daerah.

Pasal 3 ...
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Pasal 3

Denpan Undang-Undang ini ditetapkan RFJP Nasional
Tahun 2025—24M 5,

Permhanguanan Nasional prriode 20252045
dilaksanzakan dengan berpedoman pada RPJP Nasional
Tahun 2025—2045.

Fasal 4

RPJFP Nasional Tahun  2025—2045 merdpakan
prenjabaran dered rujuan dibentuknya Pemerningah Negara
Indonesia sebagaimena rercantum dalam Pembukuaan
Undang-Undang Dusar MNegara Republik Indonesia
Tahun 1945 vang diwwudkan dalam bentuk ramusan
visi, mizi, dan arah Pembangunan Nasional.

Visi  [hdonesia Emas 2045 dilaksanakan melaha
8 [delapan) Misi Pembangunan.

Mizsi Pembangurnan sehagaimana dimaksud pada ayvat (2)
dilaksanakan  melalu 17 [tujuh  belas) Arah
Pembangunan, dengan 45 (empat puluh lima) indikator
utama pembangunan lwroanivm dalam Latopiran yang
merygpakatn bagian yang tidak terpisahkan dar Undang-
Lnclaege .

Pasal 5
Vist [ndonesia Emnas 2045 diukar melala 3 [lemal sasaran
visl yabgr terriel dari:
a,  pendapatan per Kapita setara negara majll;
b, lkemiskinan memirun dan ketimpangan berkurang,

c.  kepemimpinan dan pengarob di dunia internasional
meninglat;
d. daya saing sumber davas manusia meningkat; dan

e. intensitas cmisi gus rumab kaca menuran menuwju
emisi nol bersih,

[2) Ketentuan . ..
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(2] Ketenrban mengenai 5 (ima) sasaran ves sebagatimana
dimaksid  pada ayat (1} dijabarkan  1ghapan
pencapaiannya dalam EPRJM Nasional dan RKP wang
ditetapkan dengan Peratucan Presiden dan wajib ditaat]

aleh selurh pelaku pembarnpunan pemerintah dengan
melihatkan poiaku pecmbangunan nonpemerintah.

[3] Lime sasarabn visi sebapaimana dimaksud poda avat (2]
tereantum dalam Lampiran yang merupakan hagian nidak
terpisahbkan dari Undang Undang ini.

Frasal &

{1y RPJP Wasional Tahun 2325—2045 merupakan pedoman
bagi seluruh  pelaku pembangunan pemerintah dan
pelaku  pembangunan nonperoerintah sesual dengan
peran dan fungsinyd THASINE-toazitng.

{2] RPRJP Maszional Tahun 20253—2045 dimaksudkan untuk
menjamin  sincrgl  antarpelaku pembanpgunan dalam
pencapalan tujuan nasional secara koberen dengan:

. menjamin terciptanya intcgrasl, keselarosan, dan
ainergl, baik antardaerah, antarmuang, antarwakiy,
antarfungst permecintaty, manpun antara Pemerinlah
Fusat dan Pemerintah Daerah;

b, memamin  keterkailan  den Konsistensai antara
pErencanaan, PCTLEANEEATHD, pelaksanaan,
pemantauan, pengawasan, soria pengendalian dan
evalliasi Pembanpunan Nasional,

C.  menjamin lercapainya pengpunaan sumber dava
secara cliaien, afekiif, berkeadilan, dan berkelanjutan;
dan

d.  mengoptimalkan peran dan parleapast pemangku
kepentingan terkailt nonpemeninish dalar
pelakzanaan PFembangunan Naxional.

Pasal 7

(1) RPJP Nasional Tahun 20253—2045 memuat narast RRIP
Nasicnal Tahun 2025—204 5, vang terdiri atas:

a. selavang ., .

Sk N Zi8678 A
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A4, selayang pandang pembangunan lndonesia, melipute
reflekst 2 (dua) dekade pembangunan, serta isu dan
tantanpan pombangunan ke depan;

b, megatren, modal dasar, dan pecrubahan ikl
melipiiti megatren, modal dasar, sertz perubahan
iklim, dava dukung, dan daya tampung;

o, Indonesia Emas 2045, NKRT vang bersatu, berdaulat,
maju, dan berkelanjuran, melipati kerangka pikirc
pembangunan, vigi dan misi negara, Visi [ndonesia
Emas 2045, sasaran uwlama, mmis, pentahapan
pembangunan, 20 [dua puluh) upaya transformant
HURET Printitas;

d. transformasi Indonesia menuju [adonesia Emas,
mehiputi translormast soslal, transformase ekonomi,
transformast wla kelola, sapremasce hukum,
stabilitas, dan kepemimpinan Indomesia,  secta
ketahanan sosial budaya dan ckologs;

e pembanpunan wilayah dan sarana prasarana
menyju ndonesia Emas, meliputi isu dan potensi
wilavah wmerla s sarana prasarana, serta arah
kebijakan  pembangunan wilayah dan sarvana
prasarana; dan

. mwengawal Indonesia Emas,  kesinambmangan
pembengunan, meliputi kaidabh pelaksanaan dan
pendanasn pembangunan.

REJF Nasional Tabun 2025--2045 sebagaimana
dimaksud pada ayal (1) tereanium dalam Lampiran yvang
merupakan baglan tidak terpisahkan darn Uodang-
Undang ini.

Visi ITndonesia Emas 2045 dalam RFEJP Nasional Tahun
2025—2045 dijabarkan ke dalarmn 8 [delapany Misi
Fembangpunan terditi atas:

. rnnslrmas sosial;
b, transformas ekonoen;
o, transformasi tala kelols;

suprcmas! hukum, stabilitas, dan kepatmimpinar
Indenesia;

e.  kerahanan sosial budasya dan ckologl;

[ pembangunan . . .
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f. pembanguenan  kewilayahan vang merata  dan
berkeadilan;

g,  SArana dan prasarand vang berkualilas dan rampahb
lingkungan; dan

. kesinambungan pembangunan.

(4] Penjabaran rmastng. nasing K (delapan) Misi
Fembanpunan sehagaimana dimaksud pada ayvar (3]
cditugnghan  dalam  dokimen perincian perencanaan
pembangunan jangka panjang nasionat,

3] Ketcntuan menpgenal dokumen perincian percTlcalldsn
pembangunan jangka panjang nasional scbagaimana
dimaksud  pada ayat (4] diatur dalam  Peraturan

Pemarintah.

EAE I[i
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG NASHONAL
TAHLUIN 2025 .2045 SEBAQIALI DASAR HUKUM PEMBANGUNAN NASIONAL

Gapian Kesatu
Dasar Hukm
Pemyusunan Perencanaan Pembangunan Masional

Pasal 8

{11 RRIP MNasimnal Tabnin 2025 245 menjadi dasar hukum
dalam peonyusunan REIWM Nasiooal.

2] REJM Wasinnal sebapaimana Jdimaksud pade avat (F)
ditctapkan dengan Peraturan Presiden paling  lambat
3 (upa) bulan terhitung scjak tangeal pelantikan pasangan
Fresiden dan Wakil ’residen terpalib.

{31 RPJM Nasional sebagaimara dimaksud pada avat (1)
lerbagt dalam perindisast 5 [limal thun, vaitu sebagai
berilout:

a. RBJIM MNaswomal E Tahun 2025—202G:

. RPJM Nasjonal U Tahun 2030—2054;

c.  EPJM Nasional Hl Tahun 2025—203%; dan
d. RPJM MNasional IV Tahun 2040—2044.

14 KRIM ..

K No 2E8676 A
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RI* M Masional scbapaimana dimaksud pada aval (1
menjadi dasar hukum dalam pernvusunan Renstra-kL dan
RKF.

Renslra-KL sebapaimana dimaksod pada aval [(4) disusun
oleh kemenlenian/lembaga dan menjads dasar hukam
dalam prnyusunan Renja-KL.

Penyusunan  Renstra-KL olch kementenanf lembaga
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) menmaat sasaran
strategis berupa indikaror kinerja utama vang ditctapkan
ilalarn ranghs pencapaan sasaran Fembangunan hastional
Jalarnm REJIM Nasinnal sebagaimana ditneksud pada avat [3)
dun digunakan st harsg Pengukiran beiresrya
kementenan flembapa,

KKF scbapaimana dimaksud pada avat (4] ditctapkan
dengan Peraturan Presiden sebagai penjabaran darn B1'JM
Masiemal  serta  digunakan  aebagai  pedoman  dalam
penyusunan Anpgeran Pendapatan den Belanja Mepara.

REKP sebagnimana dimabkswd pads aval (7)) menjadi dasar
hukum dalam penyvusunan Fenja-KL.

Henja-KL disusun olch kementenanylembaps dengan
trengacu  pada  prioritas Pembangunan Naswonal dan
ketersedisan  pendanaan,  serta memuat kebijakan,
program,  dan kegistan  pembangunan laik vang
dilaksanakan langsung oleh permnerintabe maupun yang
ditempuh denpan mendorong partsipas] masyarakal.

Ketentuan lebih lEanjut meongenal pemasunan Renstra-KL
sehagaimana dimaksud pada ayat (& dan penyusunan
Renja-KL sebagaimana dimaksud pada avat (Y% diatur
dalarm Petaruran Presiden.

Fasal ©

Dalam rangka menjaga kesinambungan PPembanpunan
FMazmnal, Presiden pada tahun terakthir pemenntahannya
waijibk menyusun RKF untuk tahun pertama periode
pemerintahan Presiden berikuinya dengan berdasarkan
pada RPJP Nasjonal Tahun 20325—2045,

RKP sebapgaimana dimaksud pada ayar (1) digunakan
sebags padoman untuk menyusun Angparan Pendapatan
dan Belanja Negara {ahlin perlams periceds pamerintahan
Presiden berikulnoyva.

[3] Pooyvusunan . . .
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Penyusunan  Rancangan  Angearan Pendapatan dan
Belanja Nepara schagaimana dimaksud pada avat [2)
dilakukan  sesumi dengan ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

Bagian Kedua
Dasar Hukum

Penvusunan Perencandan Pembangunan Gacrah

{1]

(<]

i3)

()

(2]

{5]

Fasal 104

RRIF Dacrah merupakan penjabaran darci visi, misi, arah
kebmiakan, dar Sasaran pokok Pembangunan Daerah
Jangka pangang untulk 20 (dua pulub] tahun,

Penvusunan EPJP Dacrah sebagaimana dimaksud pada
avat {1) wajb sclaraz dan bordasarkan pada HPJP
Masional Tahun 20253—2045 dan rencana tawm ruang
wilavaiy.

ERIM Dacsrahl merapakan pemjabaran dan visn, mist, oan
program kepals decrah yvang memual {wjusn, sasdcan,
siratepl, arah kebijakan, Pembanpunan Dacrah dan
keuwangan dacrah, secrta propram perangkat dacrah dan
lintas perangkat dasrah yang dizertal dengan kerangka
pendanaan bersitat indikatif uncuk langka wakoo 5 (lirna)
tahun.

Pentnusynan RPIM Daerah sebagaimana dimaksod pads
avel (3] waph selaras dan berdasarkan pada REPJP Dacrah
dan RPJM  HNasional dengan  mempertimbangkan
semangat otonomi daerah, porensi daerah, dan kearifan
lokal.

RKP Daerali merupakan penjabwaran dart HPIM Maerah,

vang memial tancangan kerangka ekenomn daerah,
priwitas Pembuanpunan Daerash, serls encans kerja dan

pendarnaan ik jangka wakou 1 [satu) lahun,

Ferovusunan RhP Duaerabh sebapaimana dimoaksod pads
wyal [3] wajth selaras dan berdasarkan pada BRP dan
program  strategls  nasienal  yaneg  ditctapkan  olch
Pemerineah Pusat,

Paszal 11
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Prausal 11

Dalam rangka penyusunan RIYJP Daerah provinsi dan
EFIFP  Daerah kabupaten/kota, Pemernntah  Pusal
metakukan fasilitas, koorchnas, dan asistenst lerhadap
Pemetintaby  Daerabh provinsi  uwuniuk  memastikan
keselarasan  matert muatan BPH? Daerah  provinsi
denpan ERJP Masional.

Dalamn rangka penvusunan RPAP Dacrab  provins,
permerintaby  provins:  wajibh berkoordinasi dengsan
Pemerintaby Pusat.

Dalam rangka penyusunan BRPIP Daerah kabupaten/ kola,
pemeriniabh kabupaten kota wajibh berkoordinas dengan
gubernur schagal wakil Pemernintah Pusat di provins vang
bersangkutan.

Tata cara penyusunan KEIP Dastah provens dan REIP
Dasrah kabupaten/kota dilaksanakan sesual dengan
Ketenuan peraluran perundany-undangan VATIR
mengalur menEsnat Pemerintaban Dacrah,

Dalam hal EPJP Dacrah provins: dan RBPIFP Dacrah
kabupaten/kota tidak disusun scsual dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada avat [4) kepala daerah
provingi dan anggota Dewan Perwakilan Bakwval Daerah
Prowvitigl serta kepala dacrab kabpatenfkota dan anegeota
Dewan  Peraabkilan Rakvat Dacrah kobupatcn) koto
dikcnal sanksi sesudal dengan kctontuan  porakuran
prrundang-undangan.

BAER IV

EENCANA PEMBANGUNAN JANGEA PANJANG NAS[ONAL
TAHLN 2025—2045 SERAGA] PENOMAN FEMBANGUNAN NASIONAL

SK Mo 23673 A

Bagian Kesartu

Fedoman Pernyusunan Peraturan Permandanpg-undangan

Pasal 12

RPJFP Nasional Tahun 2025— 2045 menjadi pedorman dalam
embentukan gerra permantatan dan pernjauEn perdluran
petundang-undangan.

Bagian .. .
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Bagian Kedua
Pedoman bapl Pasangan Calon Presiden dan

Wakil Presiden Pescrta Penuliban Umuin serta bagi Pasangan Calon Gubernur
dan Wakil (fubernur, Pasangan Calon Bupar dan Wakil Bupal, seria
Pasangan Calon Wali Kota dan Wakil Wali Kota Peserta Pemilihan

Kepala Thaerah

FPasal 13

RFR.JP Nasional Tahun 2025—2045 menjadi pedoman dalam
PEVUAELRAn  visg, misl, Jdan program dalam persvaratan
pencalonan, maten kampanye, dan maten debat bapi:

a, pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden; dan

b. pasangan calon gubernur dan wakil gubernur, pasangan
calon bupati dan wakil bupati, serta pasangan calon wali
hota dan walkil wal kita.

Hagian Ketiga

Pedoman Penvusunan Dokumen Penjabaran Perencanaan Pembangunan

SK Mo2148672 A

MNasional Lainnya
Pazal 14

RPJP Masiona] Tahun 2025—2045 waib menjadi pedoman
penyvusunan rencana induk, stratepl nasional, pera jalan. atau
dengan scbutan lamnya terkait | pemjabaran idang
Perencanaan Pembangunan Maszionzal janpka pamang dan
mettenpalh.

BAE VY

PELAKSANAAN, PENGENDALIAN, DAN EVALUAS]

RENCANA PEMBANCGUNAY NASIOMNAL
Fazal 15

RPIP DMNasicnal Tahun 2025 2045 dilaksanakan  aleh
Femerintah Pusat dan Pemetrintah Dagtah sesuan dengran {agas,
fLunesi, thatl KeWENEnEATITI YA, engan mehhalkan
mstansi flembags, badan usahs, masyarakat, dan pemangku
bepeniimpan terlaat,

I*asal 1& ...
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Pasal 14

Dalam  rangka  pencapaian sasatan Pombangunan
tasional, Pomernntah Pusat dan Pemerintah Dacrah
melakukan  peonpendalian dan evaluasi melalud
tnanajetmnen  risitko  Pembanpunan Nasional, kajian
kelayvakan, serra sistem date, informasn, dan tekoolofg
Perpmilepras.

Femerintah  Pusat  menyusun sistem seriill den
digsinsentit bagpi kemenean/ lembags dan Pernerimiazh
Dacrab provingl yang prosedle dan lata caranya diatur
dalarm RPJM Masional dan/atau BREP.

Fenpendalizn  dan evaluaslt  pencapalan  SdSAran
FPembanpunan MNasional scbagaimana dimaksud pada
avat {1) mencakup penilaian terhadap:

A,  pencapaian target priocias Pembangunan Nasional,
fan

Lo pencapalan osasaran adikalor kinera ouiama
kementerian/ lembaga s bagud bagian duri
pencapaidn larpet pricntas Pembangunan Nasional.

Dalam rtangkas penecapasan sasaran cmbangunan
Masicnal  dilakukan  pengendalian  dan evaluasi
pelaksanaan RAJP Nasional, RPJM Nasional, dan BRKP.

Dalam  rangka pencap@ian sHsaran Pembangunan
Masiwenal i daerab provins dhlakukan penpgendalian dan
evalunst pelaksanaan BPJF Dacsrah provins:, BRJM
Draerah provinst, dan RKF Dacrah provins.

Evaluasi schapaimana dimaksud pada ayat (B tcrmasuk
penilaian terhadap pencapaian sasaran indikator kinerja
urania Pemerintah Daesrzh provinsi sebagal bagian dari
pENCcapatan targer pricritas Fembangunan Wasional.

Haxl penpgendalian dan evaluas lerhadap Pembanganan
Masional sebagantans dimalesyd pada aval (1), ayat (4],
gval (3], dan aval (9 diguanakan antuk pemberian
prnghargaan berups insentif dao/ atau penpenaan sanksd
brerupa  disinsent]  kepada kemontenan/ lembaga
dan,/atau Pemernintah Lacrah.

Pasal 17 . ..



SK Mo J1HG6TIA

i

12

{i)

(2}

(1]

ad

PRESIDEN
REPLUBLIK INDONESIA

-15 -

Pazal 17

Hasil pengendalian dan evaluasi sebagaimana dimaksud
flalam Pasal 16 dipunakan odeh Pemerintah Pusat untuk

melakukan peoinjavan kemball terhadap BPJIP Nasional
Tahun 2025—2045,

Dalam hal hasil peningauan kembali sehagaimana
dimaksud pada avat {1) memerlukan perubahan terhadap
Lampiran Undang-Undang int, perubahan tersebut diatur
dengan  Peraturan Presiden setelah  dikensultasikan
reclefuby dabuolue  dengan Dewan Perwakalan Rakvat
Repubbik Tndaneasia.

Pasal 18

Fermnerintaly Pusat dan Pemeriniah Daerah melakukan
penyebarluasan RPOP MNasiomal Tahun 2025 2045
kepada instans:/ lembaga, badan usaha, masyvarakar, dan
pemangky kepentingan terkanl dalam cangka
membenkan  pemshaman ales . BRIP Nasiona]
Tahun 2025—20445,

Penvebariuasan EFJP Nasional Tahun 2025—2045
sebagaimana dimaksud pada avat {1) dilakukan sccara
plektromik dan/atau nonelelktronik.

EAE V]
KETENTUAN PENUTLP

Pazal 11

Puda sanl Undanp-Undang inl mula berlaku;

A, peralygran perundang-urdangan yHNE mengatur
mengenal ERJIM Nasional Tahun 2020—20024 dan
EKP Tahun 2024 tetap berlakuw sampal denegan akhir
prriodenya Masing-Imasing; d4an

b, peraturan . .
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B. peraturan perundang-undangan vang  mengatur
imengenal rencana induk, strategi nasional, pera
jalan,  atau  dengan sebalan lainnya eckan
Pereneanaan Pembangunan Nasional jangks panjang
dan mencngah serra poraturan perundang-undangan
lainnya vang terkalt, dinyatakan masih totap berlaku
sepanjang  tidak bertentangan denpan Undang
Undang tni.

MNalam hal  terjadh peruabashan periode pelaksanaan
perniihan umum Presiden dan Walal Presiden serla
pemilibian gubernur dan wakil gubemur, bupat d=n
wakll bupatl, serta wali kota dan wakil wali kota,
penyusunan dan  pericdisasi dokumen Perencanaan
pembangunan, baik pada ringkat pusat maupun daerah,
wajillr mengikuri dan selaras dengan periode pelalsanaan
pemiiban umum Presiden dan Walal Presiden serta
pemilihan pubermur dan waki] gubernur, bupatt dun
walktl] hapat, serta wall kota dan walal wall kota sesaae
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan vang
mengatur mengenal pernuliban umum dan perulihan
kepala daerah, dengan terap berpedoman pada RRIP
Bvastonal Tahun 2025—-2045.

FPasal 20

Feraturan pelaksanaan dari Undang-Undang inl harus
diretapkan paling lama 1 [sata) tahun terhitung sejak
Unclang-tnang i daundangkan.

Pemantauan dan peninjauvan terhadap Undaneg-Undang ini
dilaksanakan olch Dewan Perwakilan Fakyat Ropubbk
Indenesia, Dewan Perwakilan Dacrah Kepublik indonesia,
dan Pemerintah Pusat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 21

Undang-Undang imi mudai beclaku pada tanggal diondangkan,

Agar .. .



Agar  setiap
pengundangan
pPENCMpatanny:
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Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 13 Scptember 2024

MENTERI SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

k.

FRATIKNG

PRESIDEH
RERLBLIK INDONESLA

mengetahuinya, memerintahkan
Undang-Undang ini dengan

Lembaran  Negara  Repuhlik

Dhsahbkan di Jakarta
pada tanggal 13 September 2024
PRESIDEN REPUBLIK INDONESLA,

ted.

JORO WIDOD

LEMEARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR 194

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

' ELrasi Hukum,
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PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 59 TAHUMN 2024
TENTAN{ G
EENCANA PEMBANGUNAN JANGRA FANJANG NASHINAL

TAHUN 2025—2045%

. UMM

RPJP Nasional Tahun 20253—3045% vang ditetapkan mclalud
Undang-Undang ini memiltks tgjuan wtama wntuk mewujudkan Visi
[ndonesia Emas 2045, vaitu Indonesia sebapai NKR] yang Dersatu,
berdrular, maju, dan berkelamutan. Visi Tndonesia Emas 2045
merupakan muanifestas vist bernegara [ndonesia vailu merdeks, bersatu,
berdalal, adil, dan makmur sebapaimana tercanmim dalam Pembukaan
Undang-Undang Erasar Nepgara Republik Indenesia Tahun 1945 Unruk
mewljudkan visi bernegara mealui Visi Indonesia Emas 2045, dipertukan
suatu benk Ferencanaan Pemlbangunan Nasional janghka panjang vang
menjads arah dan prioritas pembangiiman vang  menyelurgh o onnagk
dijadlikan  sebagai panduan dlama Pembangunan Rasienal  vang
dilaksanakan secara inklusif oleh sclurah clemen bangsa.

EPJIP Nasional Tahun 2025—2043 disuszun dengan memperhatikan
dan melakukan analbiza rerhadap porensi perubahan pesat yang akan
terjadi dalam berbapal bidang pada periode 20 {dua puluh] tabun amacs
Tahun 2025 sampai dengan Tahun 20450 Perubaban pesal vang akan
lerjadl pada renlang penode lersebut adalah perubahan pada demoegraf
global, geopolitik dan geockonomi, perhembanpgan toknelogl, urbanizas
duria, komstelas) pecdaganpan global, lala kelola keuangan global,
pertumbuhan kelas menengah, persaingan sumber daya alam, perubahan
iklim, dan pemanfaatan luar angkasa, Twjuan dan dilakukannya analisa
terhadap perubahan tersebut mdalab untuk menentukan upaya upaya
transformatif wvang harus dilakukan wantuk dapat  memaksimalkan
pemenuhan berbagai kebutuhan masvarakar, selrapai bapian capaian
tujuan dan cita-cita Visi Indonesia Rmas 2045,

Wik, L

DK NoZ|R6eT A
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Visl Indonesia Emas 2045 diwugudkan melahya 8 (dedapant Alisi
Pembangunan dalam bentuk agendz Poembangunan Naswonsl, yang
merupakan upaya besar yang akan dilaksanakan untuk tercapainya
rujuan NKEI yang berzatu, berdautat, maju, dan berkelanjutan. Misi
Pembangunan lerdion daen 3 ftiga) teensformasi indonesia, 2 {doa) landasan
tratsformasi, dan 2 (Gga) keranghs implemeniast ransformas. kedelapan
apenda terscbut  dilaksanaksan melalul 17 (tujuh belas) Arah
Pembanpunan vanp diukur melalu 43 ([cmpat puluh ima) indikator wiama
pembangunan. bMist Fembangunan, Arah Pembanpunan, dan 45 empat
puluh lima) indikator urama pembangunan tereantum dan dijabarkan
dalarmm  Lampiran yang merupakan bapian tidak terpisahkan dari
Limcharg-LIndang ini.

Salah satw wreens dan pembentukan Linedang-Undang im0 addalah
cegera  berakhirnva periode RBencana Pembangunan Jangks Panjang
Masicnal Tahun 2005—2025 scbagaimana tertuang dalam Undane-
Undang MWomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasinnat Tahun 2005—2025 pada bulan Desember 2024, (el
kurenanws,  Uniak  memastlkan keberlanjuran dan kesinesmbongan
Perenuanaan Pembangunan Nahional diperlukan pembentukan BPOP
Masional Tahun 2025—2043 sehaga) pandudn jangks pamang arah
FPembanpunan Masional sclanjutnya, Selam 1lu, BERJP Nasiwenal Tahun
2025—2045 merepakan dasar hukum penvusuanan REJM Nasional, yang
selanjuthya merupakan dasar hukum penvusunan EPJM Dacrah,
Renstra-KIL, dan RKP.

Urgenst selanjuloyvy dan pembeniukan Undang-Undlang in adalah
disclengrarakannyva pemilihan kepala dasrah secars sereniak pada Tahon
20024, BPEIP Nasional Tahun 2025—204 5 sanpat dibutuhlken schagal dasar
bagl penyusunan visi, misl, dan program pasangan calon gubernur dan
wakil pubernur, pasangan calon bupats dan waktil bupati, serta pasanpan
calon wali kora dan walkil wali kota peserta pemilthan kepala daerah.

Lebih lanjul, Undang-Undang imi dingukan  sebagal landasan
hukum dalam perkuaian keherenst den Keselatasan Peremoanagn
Pembangunan Masional dan Percncanaan Pembangunan Dacrah. serta
pedoman bagi pembentukan peraturan pernundanp-undangan  dalam
rangka mewujudkan kesclarazan arah dan kebijakan Pembaneunan
Masional.

Undarg-Undang tentang RPJP Nasicnal Tahun 2025—2045 terdird
dlari & [enam)] bal dan 21 (dua puluh saru) pasal yang mengatur mengenai
rengethan, kerangka RPJIF Nasional, HRIF Nasional Tahuan 2025 --20415
sebuapal pedorman Pemhangunan Nazional, pelaksanaan, pengendahian,
dan evaluast Perencanaan Pembangunasn Nasional, dan raang uniuhb
melakukan peningauvan dan penyesudian lerhadap RPJIP Nasinoal Tahun
2O25—204 5,

ERIP . ..
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ERIP Masninal Tahun A025—2045 disEun dengan
mempertimbangkan berbagai aspek dalam pembanglionan berkelanjutan,
vang salah satunya adalah memadikan Tupuan Pembangunan
Berkelanjutan (TP, atau vang secara global dikenal selwaeal Susfamable
Development Goals (SDGsp yang dideklarasitkhan dalam forum Sidang
Lmum Perserikatan Banesa-Bangsa pada balan September 2015, S5DGs
vong merupdkan komitmen global telah diadopsi ke dalam kerangha
pengaluran peraturan perundang-undangan di NKR] dalam beberapa
tingkat peraturan perundang-undangan. Ulch karcnanya, scbapgal bentuk
pcmenuhan komitmen baik pada tin atan global maupun nasional,
adalah merupakan suatu keharusan i penyvusunan RPJP Nasional
Tahun 2025—2045 ini untuk memperhatikan, mempertimbangkan, serca
menjadikan 17 {toyuh belas) tujuan dan sasaran S0z sebapal bagan
vang terintegrasi dalam perencanaan Pembangunan Nasional jangka
panjang di Indenesia. Hal reraebut aecara ekaplisit tertulis dalmim visi vang
hendak dicapai melalui Visi lndonesia Emas 2045, vaita Indonesia sebagai
MhR] yvang bersatu, wrdaulat, maju, dan bf"fl{E']EHJLILEm

Pembangunan  berkelamuran yang  tertuang i dalam S0
metrapakan upava sadacr dan lerencana yang  memadokan oaspek
lingkungate hiduap, sosial, dan ekonomn ke dalam strategl permnbanpungan
uriuk  menjeamin kewtuhan  linghkungan  hidoap  serla Keselamatan,
kemampuars, kesejahieraan, dan mutu hidup generasi masda Kinl dan
Pencrisl masa depan, sebapgalmiand tertuang di dalam  perataran
perundang-undangan mengenal cipta kerja, Sclain tu, pongaturannva
quga tercantam di dalam Peraturan Presiden yang mengarur pelaksanaan
poacapalan tujuan pembangunan bkerkelanjutan, dimana SDGs dikenat
scbapal Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Twjuan Pembanganan
Borkelanjutan memiliki tujuan  dalam meningkatkan  kescjahteraan
chkonomi yang berkesinambungan, melindung keberianjutan kehndupan
sosial masvarakat, melindungi  kualitaz  bogkungan  hidup, sera
terlaksananya tata kelola vang dapat meningkatkan kualitzs keldupan
antar generasi mendatang.

Lehihe lemjur,  pembangunean herkefanjutan delam B0
diterjermahkan i dalam RERJP Nasional 2025—2045 sebhagal peremeandan
Pembangunan Masional yang herorentast pada Kesepahtorasn ckonami,
sertda dapal chiuklr keberlanjputannys berdasarkan 3 jtiga) BErlena vang
herwawasan  hinglkangan htodoap,  yaita; (1) dak  ada pemborosan
pergpunaan sumber dava alam (deplelirt of notural resources), [2] Ludak
ade polus] dan dampak ingkungan lminnyy; dan (3] kegialannys harls
dapat meningkatkan useable resources atzlupun reploacenble resources,
Intensitas omisl gas tumah kaca menunun menaga omist nol bersih hanwya
salah g1l dh amarg bentuk pembangunan berwawasan hngkuangan hidup
v Berkelanjuwlan, vang lelah diconlohkan dalam konsep pembangunan
My Keola Musamiaea [TEN vang mengedepankan neang werbobs hijao dan
pemaniazélan energl bar terbarukan yvang ramah lingkunean.,

Apenda . ..
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Agenda dat SDGs tersebut d1 atas adalah vk roencapal 17 (Tupuh
helas] twuan dan sdagaran Tahun 2020 vairu untuk mewoudkan
masvarakat plobal dan nasionat yvang (1) lanpa kemiskinan; (2] tanpa
kelaparan; [3] kehidupan sehat dan sejahtera; (4} pendidikan berkualitas;
(5] kesetaraan gender; {H] air bersih dan sanitasi layal; (7] energ bersih
dan terjangkau:; [#] pekerjaan  ayak dan  pertumbuban ekonomi,
P aredulstien, apovast, Jdan infrastioglklurg (10] bBerkgrangnws kescnpangur;
(11] kula den permubiman vang beckelanjatan; (12) konsumsi den
produkst yang bertanggung jawab; [13) penangansan perubahan ikhm;
(14) ekosistem lautan; (15} ekosistemn daratan; {14) perdamalan, keadilan,
dan kelembagaan yang tangguh; dan [17) keontraan untuk mencapai
tujuan. Keseluruhan tujuan dan sasaran tersebut menjad: bagian yanp
mtegral  dengan rencana Pembanpunan  Nasional jangke  panjang
Indonesia d1 ¢dalarn RAJUFP Nasional 2085—2045 vang diabar dengan
Undang-Undang in.

I1. PASAL DEMI FARAL
Pasal 1]
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jclas.

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Avat (1)

Tujuan  dibentuknya  Pemerintah Negara  Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar Megara Repubtik [ndonesia Tahun 1945 vaitu untuk
rmehndungt  segenap hangsa dan sefueah rumpah darah
Indonesis, memajlkan kesejahteraac Wimam, mencerdaskan
kehidupsan banpsa, dan ikut melaksanalkan ketertiban dunia
vang bkerdasarkan kemerdekssan, peordamsian abadi, dan
keadilan sosal,

Ayar (2}

Cukup jclas.
Avat ()

Culup jelas.

Pa=al s ...
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Awat [1]

Pengukuran irulikaros aasaran visi dan 45 lempat puluh lima)
indikatlor wama pembangunan clikoordimasikane dan
dilaksanakan oleh Pemenntah Pusa!l vany menyelengparalkan
pemcrintahan di bidanpg statistik scsual kewenangan yvany
diberikkan.

Huraf a
Culcup jelas.

Hurul b
Cukup jelas,

Hurul ¢

Kepemimpinan dan peagarah di dunia internasional
mencakup, antara lain. pada bidang politik, sosial dan
budaya, serta ekonooru yang  dilakukan melalui
keapgpatuan Inconesia pada orgamsast internasional
yang merupakan perwujudan dan diplomas: multilaleral
dan pclaksanaan pelittk lear nepert bebas dan akiud-
Pada bydang perckonomnuan, misalnva, NRE[ scbagat
salah satu negars dengan ekonomi tevbesar glebal perlu
berperan aktil dalam organisasi ekonomi internasional
sepert World Trade Orpanization (WTCH, United MNations
Conference on Trade and Developmene (DNCTADY, Asia
Pacific Economic Cooperatlion (AFEC), Growp of 20 [G20)],
dan The indo-¥acific Economic Framowork for Prosperity
{IPEF}. ¥ samping itu, perlu mempercepat akses dan
keanggntaan pada organizasi internaszional yvang dapar
mendornng percepatan transiormast ekonom Indonesia
dalarn mencapal Indeonesia Emas sepert Organisation for
Economic Co-aperation and Devetopment {OQECI)

Huruf d
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Avac 12)

SK Mo 21HK3R A

Purpabaran  fahapan pencapaian 5 (Hma) sasaran visi
thlakulkan dengan penyesuaian terhadap rahapan dan visi
misl Presiden.

Yang dimaksud dengan “pelaku pembangunan pemerintab®
adalah pclaku prmbangunan yang mencakup stale octory
dalam hal ini Pemerintah Pusat, Pemenmtah Dacrah provinsi,
dan Pemenntah Daerah kabupaten ! kota.,

Yang ..
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Yang dimaksud dengan “polak pembangunan
nenpemerintah”™  adalalh pelaku pembanpunan vang
mencakup ron-state actors vang dalam hal im o mencakup
antara lain dan nidak terbatas pada badan usaba, media,
Akadermsy, lembaga swadavda masyarabat, Olanrropn, dan
masydrakal,

Avat 3]
Cukup jelas.
Pasul &
Awal 1]
Cukup jelus,
Avat 2
Huraf a
Cukup jelas.
Eluruf b
Cukup jelas,
Huruf ¢

SK Ho 218435 A

Feonpgrunaan sumber daya, tormasulk penpgunsasn
sumber daya encrgi untuk mencapal kedaulatan energi,
bertujuan untuk mengoptimalkan  produksi  dan
tmenpambangkan porensi sumlee energl delatm negeri,

mengurang’  ketecgamiungan pada mmpor, dan
melaksanakan 1ransisi goergt.
Huraf d

Yang dimaksud dengan "peran dan partizipasi” adalah
sepala  aktivitas vang dilakukan dalam  rangka
mendukung  terlaksananya  REBRIP Nesional  Tabuon
2025—2045  bak  dalam hentuk mibsyawarah,
kemitraan, PR YA TPl HEPIrEasl, dukunguan
pembilayaan, danfatau poran dan partisipasi Jain scsual
denpan ketentuan peraturan perandang-undangan,

Yang dimaksud dengan *pemangku kepentingan terkait
nonpetnerintah™ adatah  pihak- pahalk yang langsung
maupun tidak langsung meondapatkan maniaat ataw
dampak «dari Perencanaan dan pelaksanaan RRIP
Masional Tahun 2025—2045 termasuk Kelompok
imiernal tfan elstermal dan OTEHTIISHST
kementern /lembags den Pemenntah MNuacrah,
kelompok komunitas. kelompok media, send kelompok
lembaga swadava masvarakat dan lembaga
kemasvarakatan vang berkepentingan dan berpongaruh
terhadap pelaksanaan Pembangunan Nasional.

Fasal 7 . ..
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Pagal T
Avat (1)
Huruf a
Cultufy jelas.
Hurut b
Yang dimaksud denpan “megatren” adalabh tantangan
global ke depan yang cenderung semakin kompleks
scinng denpan perababhan yang sanpat cepat dalarm
segala bidang.
Huruf «
Cukup jelas.
Hurul o
Culcup jelas.
Hurif e
Cukup jelas.
Huruf I
Dalatm pembangunan memyly Indonesia Emas 2043
kesinamliyrgan pembanguanan menjadl landasan utama
yany mencdkup kaideh pelaksanasn dan pendanasn
prmbangunan.,  Untuk mewwudkan  visi  terscbut,
diperlukan penguatan sistem pelaksanaan kebijakan
yang cfisicn dan rransparan, memastikan bahwa setiap
langkah pembangunan dijalankan denpan akuntahilitas
tinggi. Helain ite, pendanaan pembangunan harus
chidukung nleb model keusangan vanp berkelanjutan dan
inklusif, memastikan alokas dana vang tepat dan cickof
uniuk  proyek-provek  strategis yvang  mendukung
portumbuban ckonom, pemerataan, dan kesejahteraan
masvarakat, Kesclarasan antara pelaksanaan dan
pendanaan  pembangunan menjade kune: untuk
meticapai  Indonesia Kmes dengan memaslikan
kelangaungan pembangunan vang berdampak  positl
Bay selaruh rakyal,
Urtdke mewiudkan hal lersebut diperlukan adanys
si%lem pengendalian dan cvaluasi sccara terencana,
terpadu, dan berkelanjutan,
Avat (2]
Cukup jelas.
Avat |3)
Cukup jelas.

SK No JIHKIT A

Ayal {4] ..,
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Ayar [4)

Yang dimaksud dengan *doekumen penncian perencanaan
pemmbangunan jangka panjang naswonal® adalah penjabaran
lebih  riney  terhadap  ftransformasi sosial,  fransfomas
ekomnmmi,  teanslmemas: lale kelila,  supremas hulkooam,
sfabelitas, dan Kepemimpinan [ndonesia, kelahanan soseal
Esdava dan ekoelogl, 1su dan potenst wilavah scria 180 sarana
prasutana, arah kelijakan pembangunan wilavah dan sarana
prasarana,  kHaidah prlaksanaan, scTta  pehdanaan
pecmbangunan schagaimana termuat dalam RERJP Naszional
Tahun 2025—2045 yanpg rermuat dalam Lampiran yang
meruprakan bagian tidak terpusahban dar Dndang-Undang .

Ditkumen  perincizn perencanasn pembangunan angks
pandng nasional bukan merupakan onpkatan baru atao
tambahan tahapan dalam tang lingkup Perencanaan
Fembanpunan Nasional, namun hanya sebagai bentuk
penjabaran lebkih rinct rerhadap Mist Pembanpunan yvang
diatur dalam Undang-Undang .

Avat [3]

Cukup jelas.

Aatah  pembanpunan dan indilcator pada RRIP Nasioens)
renjacl peduman PeoVUELINAD SHSATHT PTLTIlAS
Pembangunan Masional dalam RPJM Nasional.

Pentahapan rencana Pombanpunan Masional disusun dalam
masing-masing periode ERIM Nasional sesual dengan visi,
mizi, dan program pasangan Presiden dan Wakil Presiden vang
dipilih secara langsung oleh raloyat. RBOM Naswnal m@musad
siratep Pembmogpounan Nasional, ketijpkan umum, program
kemenlenan fAembygs dan lntas kementernian) lembags,
kewilayahan dan lintas kewilayahan, serta kerangka ckonormu
makro yang mencakup gambaran  perekonomian  secara
menyeluruh dalam rencans kea vang boerupa kcrangka
regulast dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Avat {2

Cukup jelas.

Ayat |3]

Cukup jedas.

Avat (4) . ..
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Avat [4)
Sasaran  proocitas Pembanegunan  Noasionatl dalam ERJIM
Wasional menjad] pedoman dalam pemasuanan sasaran
prigritas Pembanpunan Nasenal dalam REP dan sasaran
strategiz Henstra-KL.

Henstra-KL memuat sasaran  strategis,  tujuat, srrategr,
kebijakan, program, den keglatan pembangunan sesudi
dengan tugas dan Tungsi kementerian/ lembaga vang disusun
dengan  berpedoman pada HRIM Nagsional  dJdan bersifat
indikatil.

Ayat (5}
Cukup jelas.

Avat [6}
Cukup jelas.

Awat [7]
REF dibahas dan disepakati bersams anlara Pemerintah
Pusal dun Thewan Perwakilan Ralbmat Bepublik Indonesia
vebapsl  pedoman penyvusunan Eancangan Anpgaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

Axat [H]

REF memuat rancangan kerangka ekongrnn malcen yang
meliputi. gambaran perekaonemian secara menyelaruwh,
SHSETHN Thalre permbangunan, serid prontas Pembangunan
Masienal  yang,  antara lain, moencakup program
kemcnterian/ lembaga, lintas  kementenan/lembaga, dan
kewilavahan dalam bentuk kerangka rogulasi dan kerangka
pendanaan vang bersifat indikatif, baik vang dilaksanakan
langsung oleh pemeriniabh meupun vang dirempuh dengan
mendntohg pactisipasi masyvarakat.

Avat (9]
Priorilas Pembangunan MNasional harus ditupukan uncuk
memenuhl kebuwluhan bajal hidup orang banyak.

Avat [1)
Culup jelas.,

Pasal 9

SK No 218835 A

Avat [1]
Tahn pertama periode pemeriniahan pasangan Presiden dan
Wakil Presiden  bherikurmya  yvaitlu pada Tahun 20235,
Tabiin 2030, Tahuo 2025, Tahun 2040, dan Tahuan 20435,

Awatl {2 ...
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Avat (1)

SK Mo 21883 A

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 110 -

Byl (2]

Pasangan Presiden dan Wakil Presiden terpilh poriodc
benkutnya memiliki kewenangan untuk menyempuarnakan
KKI* dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara pada
tahun pertama pemerintahannya, yaitu Tahun 2025, Tahun
2030, Tahun 2035, Tabun 2040, dan Tahun 2045 me=lalu
mekansme perndbahan Angparan Pendapalan dan Belanja
Nepara  [APEMN-B). Denpan  adanva  kewenanpan  untuk
menyusun BEKP dan Angearan Pendapatsn dan Belan)a egara
tersebut, maka jangka waktu keseluruhan RPJP Nasional

Tahun 20253—2045 adalah dimulai pada Tahun 2025 dan

berakhir pada Tehuan 2045,

Avyat (3

Culkup jekas.

Perinde KPP Daerah mengikuri perickde RPUFP hasional Tahun
2025—2045,

Ayt (2

Yang dimaksud dengan "sclaras dan berdasarkan pada REJF
Hasional Tahun 2025—2045" adalah selaras dan berdasarkan
pada arahh kebtjakan pembangunan wilayah dan sarana
pragarana sebagaimana tertuang dalam Bab ¥V RPJP MNasional
Tahun 2025—2045 menpenal Pembangunan Wilayab dan
Aarana Prasarand Mengu Indonesia Emas ddlam Lampiran
vang merupakan bagian tidak tecpisahbkan darnl
Undang-Undang mi.

Arah pembangunan dan indikator pada RPJF Nasional Tahun
2025—245  menjadi  pedoman penyusunan arah
petmbangunarn dan indiatoer dalam RRIP Daccah.

Pengatiuran bahwy Pemeriniah Dacrabh mempedomant RPAF
Wasional Tohun 2025—2045 scsual denpan tupas, fungst, dan
kowenangannyo bukan untuk membatasi kewenangan dacrah,
letai  apar terdsapal pedoman vang  jelas, sinergl, dan
kcterkaitan dar sctiap porencanaan pombangunan di tingkat
dacrah berdasarkan kewenangan ctonomi yang dimilikinya
dengan mengacu pada platform RRIP Masional Tahun
2025 2045,

Perinde rencana 1ata mang wilavah pada ningkal nasiondal dan
dacrah mengikutl perieds BPJP Nasiona] Tahun 20025—2045.

Avar (3. ..



Pasal 11
Cukup jelas.

Pasal 12
Yang dimaksud dengan “pedoman dulam pembentudan serta
pemantavan dan peningauan  peraturan  perundang-undangan”
adalah bahwa matcri muatan peraturan perundang-undangan vang
disusun sclaras dengan ketentuan yang diatur Undang-Undang ima,
terinasuk Lampiran vang merupakan bagian tidak terpisahkan dan
Undang-Undang ini.

SK Mo Z18R533 A
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Avat [3]

Periode RRIM Daerah mengikull perinde RPIM Nasional.

Ayl {4]

Arah pembanpunan dan indikator dalam ERJP Dacrabh serta
sazaran prioritas FPembangenan MNasional dalam REIM
Nasional menjadi pedoman penyusunan tujuan dan sasaran
dalam EPRIM Daerah.

ERIM Daerah vang disusun aleh Oterita [bu kota Nusantacs
berpedoman pada Repcapa Induk T Kota Nusanlara dan
Perincian Rencana Induk [bu Kota Musantara schagaimans
diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangsn
menpenai ibu kota nepgara. Otorita ibu Kota Musantara
menyusun RPJM Dacrah saat telabh menvelengparakan
Pemernntahan Daerah Khusus [bu Kota Nusantara.

Avar {3]

Tuuan dan sasaran dalam RPIM Dacrab menpcdi pedoman
pennLsUNEn sasaran program EKP Dasrah.

Avat {6]

Sasaran prioritas pcmbangunan dalam EKP menjadi pedoman
penyusunan sasaran program ERF Daeral.

Yang dimaksud “program strategis nasional” adalah propram
prioritaz nasional vang termuar di dalam EXKP.

Qromta Thiy kot Nnisamtacs menyusgn REKP Naerabh saal (elah
menyvelengearakan Pemerintahan Daersh Khusus [Tbu Kola
Nusantara.,

Pasat 13 ...
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Pasal 13

Pasal

Fasal

Humaf a
Peraturan perundang-undangan mengendl pemilihan amurm
mengatur hahwa penyusunan  visl, misl, dan  pPrograrn
pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden mengacu paeda
RPJP Naxional.

Hurnul b
Fengaturan visi, misi, dan program pasangen calon gubemur
dan wakil gubernur, pasangan calon hupat dan wakil bupati,
serla pasahgan calon wall kota dan wakd wabl kota
berpedoman kepada RPJP Nasional dimaksudkan  agar
lerciplanyy kesintambungan antara [Perencunaan

Pembangunan  Nasional dan Perencanaan Pembangunan
Diacrah.

14

Yang dimaksud dengan “rencana induk”™ adalah dokumen veng
Leriszikan perencanaan terpadu terhadap pelaksanaan kegatan
tertenly yang menjadi pedoman utama bagl sclurub pthak vang
teriibat dalam kegialan (erasbut, misalnya masterplan atau grand
desige

Yang dimaksud dengan “strategl nasional”  adelah dokumen
perencanaan vang memuat analisies, sibuas, anlangan, dan/atau
langkah-langkalh vang akan diambil untuk mencapal tyjuan datam
suA1N kegiatan bidang terrento.

Yune dimaksud dengan “peta jalan” adalah dokumen perencanasn
vanp meomuat araban dan kebijakan strategis, =e1ta langkah dan
tahapan dzlam penyiapan dan pelaksanaan suate kegiatan tertentu.

ta

Yang dimaksud dengan “badan usaha” adalah bedan usaha
berbeniuk badan hukuom atau tidak berbentuk badan hukum vaog
melakukan kegiatan di wilavah NKRI dan melakukan uasaha
dan/fatau kegiatan pada hidang tertentu.

Vasal 16

3K No Z1ERE0 A,

Avat [1)
Pencapaian sasaran  Pembangunan Nasional  meliputi
pencapaian sasaran pada RBJP Nasional Tehun 2025 --2045,
RP.JM Nasional, dan RKP,

Yooy - ..
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Yang dimaksud denpan “progendalian dan evaluas” adalah
kegiatan yang dilaksanakan untuk menpukur pencapaian
sasHTAT-SAsaran  pembangunan  nasional dan kegistan
prioritas nasional,

Yang dimaksud dengan “manajemen risike Pembangunan
Nazional" adalah  kegiatan  untuk mengarahkan dan
mengendalikan entitas manaemen nsike  Pembangunan
Masional sehubungan denpan adanya ristko Pembanpunan
Masional. Entitas manajemen risiko Pembangunan Nasional
sekitor ulama adalab kementerian / lembaga yang mempunyal
Langpunyg jawaly wtams dalatm mengelota risike pada program,
kegiatan, provelk, prionlas permmbangloan, danfatau jenis
risike tertentu yvang berstfat hnlas sektor dan lintas wakou,
Penerapan manajemen nsike  tersebul dilakukan unmiuk
menjamin  terkendalbinya HPerencanasn dan  pelaksanaan
Pambangunan hasicnal.

Yang dirnaksud dengan “lajian kelayakan® adalah kajian vang
dilakuksan uniuk memastikan pembanpunan vang inkiusif
dalam rangka pelaksanaan Mist Permbangunan Masional,
misalnva cabanp-cabang produkst vang penting bagl negatra
dan yong menguasal hajat hidup orang banyak, secla
pemanfaaran bumi, air, dan kckavaan alam vang dikuasan
negara  {an  diperpunakan bagi  scbesar-bosarnya
kemakmuran  rakyat  sebapaimana  diamanatkan  dalam
Undang-Undang Dasar Nepgara Republik Indonesia Tabhun
1045,

Avat |2)
Culup jelas.

Aval [3]
Yang dimaksud “priorieas Pembanguenan Nasionsl® adalah
program dJdan/=an areh kebilakan vang bersilar strarcgis
dalam beniuk proyek danfatay pembentakan regulasi terkait
upaya transiormatif prioritas sehbagaimans divcaikan dalam
Bak 1V mengenal Transformast [ndonesia Menwju [rddonesia
Emas di dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpizahkan dan Undang-Undang 1m.

Axat (4]
Cukup jelas.

Aval [5)
Cukup jelas.

Avar (fa) . ..

SK Mo 2RH39 A
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Avat {6]
Culup jelas.
vt {7

Yang dimaksud dengan “insentif dan disinzentf™ adalah
mecntl dan  disinsentl vang rerkait dengen  nondiskal
dan/artau fiskal Pemerinizh Pusar danfarau Pemerintah

Daerah.

Fagal 17

Movwd [1]
Culkup jelas.

Avat (2
Pecrubahan rerhadap ERJP Nesiomel Tahun 2025~ 2045
dilakukan jika berdasarkan hasil penpendalian dan evatuasi
terdapat kKondisi mendesak yang mengakibatkan sasaran
RP.JP Maszional Tahun 2025—2XM3 tidak memungkinkan
Latdk dicapai. Kondisi mendezak tersebut berupa:

a., force magenrs; dan fatay

b. penyimpangsan pencapalan Sasaran petnbangunan yang
signifikan dan tahapan-tahapan sebelumnya.

Yang dimaksud denpan "dikonsultasikan terlebih dabualu

dengan Dewan Perwakilan Rakovat Hepublik  [ndonesia®

adalah  melahi  mekanistoe  rapat  Kerja  dengan  alac

kelenpkapan Prewan Perwakilan Ralovat Republik Indonesia

yang membahay Undanp-Tndang ind.

Pasal 18
Cukup jelas.

Fasal 19
Cukup jelas.

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

TaMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUELIK [NDONESIA NOMOR 6957

SK No XLHxds A
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UNDANG-UNDANG REPLUBLIK INDONESIA
NOMOR 29 TAHUN 20724

TENTANG

EENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG
NASIONAL TAHUN 2025—2045

RENCANA PEMBANGUNAN JANGEKA PANJANG NABIONAL
TAHUN 2025--2045

SK Mo 93777 A
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Selayang Pandang Pembangunan Indonesia

Selama dua dekade terakhir medalul pelaksansan RPIPN 20052025, Indonesia telah mencapal kemajuan
yang signifikan dalam berbaqgal bidang pembargunan di tengah dinamika glebal dan domastik yang

begitu tingge Namun, tantangan yang disadap) Indonessa untuk mengad negara mapd masih besa

Refleks| Dua Dekade Pambangunan

Pendapatan Per Kapita Tumbuh Pesat

P Bendagatan per kapita ¥ Pectumbuhben skonoeni di * inflasi stabil dl
naik menjadi »-65x lipat  isaran 5-6% dun pulih
dan menjad! upper midale resatif cepat di saat

NoOMeE contry i tahun 2009 sandsm COVID-19

Kemiskinan dan Ketimpangan Menurun
Tinghut kutmiskinen (9,57%) 3 Xoctrivusl Kewassa Yire 3 Parballon parlindungen swosal
dan Tingwat Pencanggurar neonesls (KT meninghat ey LAKLDSN ket Rany
Teebuia (TIT (5;8&*; 0 rrwegadi 21,.5%., kesahatan mencapal

dagnifikan

Kepemimpinan dan Pengaruh di Dunia Internasional Meningkat

b Perekonomiar tcrbcmr } Komtrbus mdestrl pertahangr £ Kemnjusn sigrefihan padas
Ke-16 ¢i Dunis can terbesas dolarm negeri mencapal Kuaizas demokrasi seja
o kaassan ASEAN S l‘,h'“-’- cgelam pemenuban reformes

alustsistn

. .
Daya Saing Sumber Daya Manusia Membaik
rddaks Pembangunan Mansi 3 Urvar Marspan Hidup (UMM Brevadens! stuntirg yang leus
IOM] trmninghiat 0,77 mesungeal meniadi 71,95.- rnermbai tunan mepaes

P tabun paca tabwn 2022 21,659 pach tehun 2004

Intensitas Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Menurun

b Penurunan emmei GRE 3 inldlas berbogal kebiakhan dan stintegi ketahanan bencans
kurrvalati sabesar 5,65 sepert Ianomi Early Wamng Sestem (TEWS)L Metearalogy
CtCO20q aau 27,07%. Forky War ystem (MEWS], Fiood Forecosting £arly

Warrning S o CFE WS st f Rabakaran Butan can lahae

Isu dan Tantangan Pembangunan ke Depan, di antaranya:

. Produktivitas rendah L Integmas domestik torbatas.
. IPTEXIN dan riset lamal Kualitas SDM yang makin rendah,
Dendustriaisas dind . Tata kelols pemeriraahan belum

a4 E optimal
v Pan'wisata & bawah potansnys

- - Kepaatian dan penegakan hukum
Exonomi kaut belum optimal hasih lemak
. Kontnibusi UMKM dan koperasi kecil. Demokratitas bebum optimal.

L Infrasteuictur dan literasl cigital . Kesenjangan Jawa dan Luar Jawa
rendah

: Pembangunan belum berkelanjutan
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Selayang Pandang Pembangunan Indonesia

1.1 Refleksi Bua Dekade Pembangunan

Selama dua  dekade terakbnr melahl pelaksanasn RPJP MNaswnal Tahun
22025, Indonesig telah mencapal kemajuan vang signifikan dalam
berbaga bidang pembangunan di tengah dinamika plobal dan domestik yang
begitu tinpgel. Berbagal kekbijjakan stratepis dilaksanakan untuk mewujudkan
tufuan  pembanganan nasional,  Pembangunan telah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan pertumbuban ekotomi yang konsisien dan
penyediaan infrastrukiur vang memadai, sehingga meninghkotkan penduapatan
masyarakat serta mengurang  kemuskinan dan  kesermjangan.  Pemerintah
berupara memngkatikean kuahtes sumber dava manusia secara lebih merata
untuk seluruh penduduk dan dava saing banpsa dalam  setiap aspek
pembanpunan. Kelestarian lingkungan tetap dijaga  untuk  menjamin
keberlanjutan pembangunan. Proses demokratizesi dan reformasi kelembagran
telah  menunjukkan kemajuan. Indonesia telah  bherhagil melaksanakan
pemitlibiat urmam setiagy fima tahun sekall secara langsung, bebas dan adil, seria
pelaksanasn desenirahaest secara mas! ke lingkat kabupalen/ kota,

Masih banyak tantanpan yanp dihadapi Indonesia untuk menjadi negara maju.
Indonesia selama ini belum secara optimal memanfaatkan berbagai kekavaan
gumber daya alam yang dimilikinya. Sebagai negara kepulauan yapg besar,
Indonesin masih sangat rertinggal dalam memaniaatkan berbaepad polensi yang
Besar dari sumber daya mantrnnya. Indonesia Jugd harus iemnas bekena keras
mengatasl berbaga  permasalahan pembangunan,  Sckior produkiif yang
merupakan kunel bag tercapsinya pertumbuhan ckenomi yang tinggi, saat ini
produktivitasnya masih relatif rendah, bahkan cenderung menurun. Hal
tersebut terkait dengan kualitas SDM, kapasitaz riset dan inovasi, serta
kapasitar infrastruktur. Selanjurnya, tingkar kemizkinan dan Ketimparigan
ekonami baik secarg individu maupun wilavabh masih relatif Unge. Hal inn
memengaruhl ketehanan sosial budaya dan ekolog penduduk Indonesia, scrta
menghambal upaya pembangunan yeng inklusif dan berkelapputan. Proses
demokras) dan penegakan hukum vang adil perlu terus diperkuat sehingga
Indonesia dapal terus bergerak maju scbagal ncgera vang demokratis dan
berkeadilan.

Frndapatan Per Kapita Tumboh Pesat

Fendapatan per kapita meningkat seiring dengan perekonomian yang tumhbuh
stabil. Pada Takhun 2000, GNI [ Gross Natienal leome per kapila Indonesia hanya
sebesar UJSD7 10, ketmudian naik menjadi 6,5 kali lipaet dalam 20 tahun hingga
mencapal USDHD4 580 pada Tahun 2022, Akan wetapt, Kenaikan GNI per kapita di
Indonesia lebih rendah dan Vietnam yang mencapal 9 kali. Sementara itu,
kensikan GNI per kapita pada kelompok East Asin & Pasifik {excluding high
income] hingga 9,2 kali. Kenaikan GNI per kapita juge dipengarahi lonjakan

inflasi . ..
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infltasi yang cukup tinggl. Menurut data World Bank (2023) total kenaikan inflasi
Indonesia sepanjang 2001032022 mencapal 55,19 persen; lebih tinggi dari
Malaysia 26,04 persen; Thaileand 22,34 persen; Fikipina 42,34 persen dan

Vietnam B9 persen.

Percekonomian  Indonesia  secara fundamental  telah  menunjukkan
perkembangan positif dan berhasil menghadapi berbagai tekanan global. Kinerja
periumbuhan ekonomi cendering stabil pada kisaran 5-6 persen selama periode
A005—2149 [Grabfk 1,1.1). Indonesia kemudian berhasil masuk ke dalam
katcgon upper-middie income pada Tehun 200149, Namun pada Tahun 20020,
ekonomt Indonesia sempat mengslami kontreks: 2,07 persen phlibat pandeom
COVID-19, dan statusnya turun ke fowermiddle tnoome, Pemulihan Ekonomi
MNasicnal [PEN) telah ditemmpuh Pemerintah melalui kebijakan fiskal dan moneter

vang kemprehensif.

Grahk b.1.1
GNI Per kapita dan Pertumbuban Ekenomi Indonesia 20052022

GNI Per Kapita Pertumbuhan Ekonomi Cenderung Stabil
5200 (persen yoy)

4700

5.31

4200
3700
3200
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naik menjadi
+ 6,5x lipat
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2 dekade terakhir
100 (2001—2022)

1700

[ R S N O ST I BN

700

ST~ gt GRS NSRS s R P N e R L e hy
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Pertumbiihan ekonomi Kembali positil pada Tahun 2021 sebesar 3,7 persen dan
meningkat lagi 531 persen pada Tahun 2022, sehingga Indonesia kembali
menjadi nepara upper-middle rreome denpan Pendapalan Domestik Bovtn [PDB)
per kapita mencapal Rp71,0 juta atau USD4.783,9 pada Tahun 2022, Hal
tersebut  merupakan hasil upaya Pemernntah  untuk meninpgkatkan
produktivitas, investasi dan  ekspor, hilinsast industn, pembangunan
infrastrekiur dan kualitas sumber daya mranusia, serta menyempurnakan
kebijakan pasar tenaga kerja. Upava tersebut ditkuti dengan perbaikan birokrasi

untuk mempercepat pernbangunan di berbagai bidang.

Namuin derrukian, struktur ekonomi masih berbasis pada sektor dengan niilai
tarnbah rendah dan sebagian tenaga ketja berada pada sektor pertanian dan jasa
dengan produklivitas rendab. Par struktue PRDEB, kontribusi selittor manulaktur
justru mengalami penurunan atdaw egadl demndoustinalisast ding dan 27,94 persen
pada Tahun 2005 menjadt 18,3 persen pada Tahun 2022, Sementara ita, dan
struktur tenaga kerja, penwunan  jumlabh  tenaga  kerja di o sckter

pertanian . . .
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pertanian vang signifikan, dar 44 0 persen pada Tahun 2005 menjadi 28,6
persen pada Tahun 2022, helum ditkuei kenaikan kontnbusi tenage kera di
sektor manufalklur vang hanva naik dan 12,7 persen (2005) menjadi 14,2 persen
(2022).

Stahilitas ekonomi makro rerjaga, didukung oleh sinergi kebijakan fiskal dan
toneter yang sethakin baik delam mengatas] berbagai telmanan, haik glohal
maupun  domestik. Sejak pandeny COVID-19 terjadi pada Tahun 2020,
ketnjakan fiskal dan moneter vang akomodail menjadi mastrimen utams dalam
mendulkung pencapaan sasaran latpel pembangunan, mercdam dampak
gejolak ckonourmi global, dan menjapa kescjahteraan masyarakat.

MNilai tukar rupiah sempat mengalami tekanan akibat ketidakpastian ekonomi
global, namun dengan volatilitas yang masth terkendali. Rata-rata nilai tukar
Rupizh pada Tabhun 2022 mengalami depresiazi sebesar 3,85 peraen
dibandingkan rata-rata Tahun 2021 vang mengalaou apresias) sebesar 1,73
persen  dibandimgkan labun sebelumnya. Pelemahan (ersebut masibh reland
rendah wtamanya dibanding neeara sckawasan (peers), schingea cukup kondusif
mendukung meomentum pemulihan ckonomi,

Grafile 1.1.2
Sruakior Ekonomi clan Sirukiur Tenagea Kena

Struktur Elcomnommi % POB |  Struktur Ketenogakerjaan (% Totad Tenaga Kerjal
2005 202z 2005 022
Pertanian 131 me 124 Partanian 440 @ 235
fdanufakiur 7.4 » 1813 Manufakiur 12,7 i 14,2
Dt akay #0.3 417 Lasa-|asa E B 482
Lakryn 192 W 276 L rimya 680 e BD

Sumlaer: BME Wdinlah|

[nflasi mampu dijaga pada tingkat vang stabil untuk mendukung pertumbuhan
ekonaomi dan kesejahteraan masyarakat. Tingkat inflasi sejak Tehun 20100
berhasil dijage statml pads rentang sasatan yang telsh dietaphan, dan padae
Tahun 2021 jnflasi tetap terkendali pada 1,87 persen, tmeski lebib rendah dard
batas bawah rentang sasaran yang ditetapkan. Dalam kondis wekanan iaflas
alabal knaw global Tahun 2022, mnflas Indonesia mencapal 5,21 persen, leh
baik dibandingkan stjumlah nepara lain, Pengctatan kebiyakan moneter,
penguatan nilai tukar napiah, stabilisasi harga minyak dan kemeditas panpan,
pengendalian tarifl logistik, serta penyaluran program bantuan seosial, menjadi
faktor penting dalam mewtjudkan miflasi yang terkendali.

Femaiskinan .,

SK Mo (94768 A



ad

o
PRESIDEMN

REPUBLIK INDONESIA
-5

Kemiskinan Menurun dan Ketimpangan Berkurang

Tingkat kemiskinan mengalami penurunan, didukung dengan penurunan
tingkat pengangairan tethuks dan penggatan perlimdungan sosial antara twin
Jaminan 5okl Eesehatan dan Ketensgakerjaan.,

[n tengah pejolak chonomi vang tinggt, tingkat kemiskinan dan penganpguran
terbuka menunjukkan penurunan yang signifikan {Grafik 1.1.3].

Grafik 1.1.3
Kemiskinan Menumn dan Ketimpanpan Berkurang

Z0

18

i T
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Sumber: OFS [diclah]

Pemernintah berhasil menurunkan tingkat kemiskinan dari 15,97 persen Tahun
2005 menjadi angka =atu digit, scbezar 9,22 persen di Tahun 2019, Namun,
jumlah penduduk miskin masih tingm bahkan meningkat. Tahun 2005, jumlak
penduduk miskin mencapar 22,7 juta sedangkan pada Tahun 2023 mencapai
259 juta. Pemerintah harus mempercepat penurunan angka kemiskinan di
perdesaan yang masih tinggt. Pada Maret Tahun 2023, penduduk miskin di
perdesaan mencapai 14,16 juta atau 12,22 persen dari wotal penduduk desa.
Tingkat pengangguran terbuka juga berhasil ditorunkan deri 11,24 persen
Tahun 2003 menjadi 5,23 persen Tahut 2019, Lomjakan angka kecmiskinan clan
ﬁengangguran terbuka sempsat terjadi Tahun 2020 akibat pandermi COWVIE-19.
espons kebijakan pemerinah yang tepat mampu mengembalikan tingkar
kemizkinan ke saru digit menjadi @,57 persen dan Hnglat pengangguran cerbuka
menjadi 5,86 persen pada Tahun 2022, Tingkat kermiskinan dan pengangguran
terbuka ditargetkan semakin berkurang di Tahun 2024, masing-masing menjadi
f,3- 7,5 persan dan 5,0-5,7 petrsen.
Pemerataan pembangunan dalam dus dekade terakhir mampu menurunkan
kesenjangan pendapatan dan antarwilayah. Angke rasio gini nasional vang
sempat mencapai 0,414 di Tahun 2014 berhasil ditarunkan menjadi 0,381 pada
Tahun 222, Sementatra ik, ketimpangan ekonoron antarwilayvabh juga dapat
ditvrunkan vang tecermin dan konimbas PR KT yvang menirngkal dan 17,0
persen pada Tahun 2005 menjadi sebesar 20,6 persen pads Takun 2022,

Salah . ..

SK No [94787 A



SK Mo (94766 A

PRESTCEN
REPUBLIM INDONESIA

& -

Salah saty strategl pemerataan pembatgunan adalah menjamin ketersediaan
mfrasiritkidr sesual keboiluhan walavah, Pembangunan  mfrastrubkctar
konektivitas  anlarwilayah menunjukkan kinerja yang bak, scperht
pembangunan jalan, bandara, prlabuhan, dan jaringan kereta apr. Penvediaan
akses dasar masyarakat terhadap air minum, sanitasi layak, dan listrik jupga
menunjukkan peningkatan, tetapi perlu  terus  didorong  agar  matmpl
mernjanghkau seluruh penduduk dan wilavah.

Pemmhanginan desa, pembangunan dserah lerimepsl, serta pengembanpan
kawasan siralegis lelah benalan dengan bak, Pelaksanaan U Nomor & Tahun
2014 tentany Desy ielah mendorong berkembangnya kegmatan sos1al ekononi di
desa. Pengentasan dacrah tertinggal berhaszil cubup signifikan dari 199
kabupatecn Tahun 2005 menjadi 62 kabupaten Tahun 2015,

Perlindungan sosial terus ditingkatkan untuk menekan angka kemiskinan,
menjamin pemenuhan kebutuhan dasar, lavanan soaal, serls pertindungan dan
pemberdavaan bagi semua individe di sepanjang siklus kehidupan, Alokasi
angEaran perhndungan sesial dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBHN) terus meningkat setiap tahunnyva dengan proporst mencapai 15,9 persen
dari APBN pada Tahun 2022 Pemerintah telah  melaksanekan  dan
mengembangkan berbagai bantuan sosial tertmasuk Program Keltuarpa Harapan
[PKH), Kartu Sembakn, dan Program [ndonesia Pintzr (PIP) uniuk menekan
angka kermiskinan dan menjacin akses penduduk rentan pada kebualuhan
dasar, berbagal program dan upayva pemberdayasn masyvarakat, serta Sistem
Juminun Sostal Nasienal (35N} untuk melindungl seluruh penduduk dan nisike
keschatan, nsiko kerja, dan perlindungan di har toa (Gambar 1.1.1}
Felaksanaan perlindungan sosial juga didukung dengan pengembangan
lingkungan yang inklusif hagi penvandang disalnlitas, Janpat deia, ital hamil, by
menylsu, anak, korban kekerasan can kelompok mentan lainnya melaba
penpuatan kelembagann dan reglalas: yang sealal,

Gambar 1.1.1 Perindunpan Sosial Berdasarkan Tahun Siklus
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Kepemimpittan dan Pengarah di Bunia Intemasional Meninghkat

Kepermimpitien dan pengaruh Indonesia i tingkat Intermasional  telah
mengatamil peningkatan., Fosisi Global Power ndex (GPI) Indonesia Tahun 2023
berada pada permgkat 34 dan menempati posisi ketiga di antara negara ASEAN.

Peniguatan pertaharan terus diupavakan melalui pemenuhan iR essentiol
Jorre (WMEF) dan kemandivian imdustn pertabanan. Postur pertabanan semakin
membaik, tereermin dan pemenuhan MEF vang terus meningkat menjad: 86,94
persenn pada Tahun 20210 Kemandinan indastri pertahanan juga tcrus
diapayakan, terlinat dari perkembangan pesitif capaian kontribusi industri
pertahanan dalam pemenuban alutsista sebesar 57,6 persen pada Tahun 2021,
Industri pertahanan masih memerlukan dukungan pemerintah dalam bentuk
penguatan regulasi dan pemberian insentif, termasiik komitmen pembelian oleh
pemerintah, dukungan riset dan inovas serta pembiayaarn.

Perkembanpan kuslitas demokrasi di Indonesia sejak reformast pada Tahun
1998 menunjukkan kemajuan secara sigrufikan, Hal rersebut ditunjukkan
dalam pelaksanaan pemitiban umum secara teratur, partisipasi masyarakat
dalam proses politik dan dernokratisase institusi publik, serm kebebasan pers
dan ekspresl yang semakin terbubca. Kinerja Indeks Demokras Indonesia [10])
teris membsak, bahkan capwan Tahun 2021 sehesar 78,12 vang merupakan
capalan tertinggl selama sepuluh tahun terakhair,

Sclanjuinya, Indonesia sclalu berpartisipast secara aktif dalam berbapai forum
internasional. Partisipast aktil Indonesia adalah salah satu bentuk peran
Indonesia dalam melaksanakan kekertiban  dunia  yang  herdasarkan
kemerdekaan, perdamman abadi, dan keadilan sosial, sepertt dalam fornsn
ASEAN, PBB, G20, GKI, WTG, APEC, GECD, TIPEF, dan UNCTAD.

[Indonesia memupakan negara denpan perckonomian terbesar ke- 16 di dunia dan
terbesar di Kawasan ASEAN. Didukung oleh jumlah penduduk dan potensi
ekonomi yang besar, sejzk 2008 Indeonesia merupakan satu-satunya negara
ABEAN vang menjadi anggorn G20 dengan Produk Domestik Brato [PDB)
mencapal URDT, 3 triliun pada Tahun 20522 Lab lanjur, Indonesia masuk ke
dalarn kelompok negara vang berpotenst berkembang pesat bersama dengan
negard BRICE |Brasil, Rusita, India, Twngkok, dan Alnka Sclatan),. Hal m
didorong cleh pasar domestik Indoenesis vang besar seirnng dengan pertumbuhben
kelompok kelas menengah, Hampir setengah dan populasi Indonesia berada di
dacrah perkotaan dan berkontnibusi terhadap peningkatan kapasitas konsumsi
karena besarnya jumlah pertmintaan.

Daya . ..
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Dava Samng Sumber Daya Manusia Membaik

Kemajuan pembangpunan  ditentukan  oleh kemampuan sumber  dayva
manusianya Pembangunan sumber daye manusia terus membaik. Indeks
pembangunan manusa {IPM) rata-rata meningkat sebegar 0,77 persen per
tahun sejak Tahun 2010 hingga 2027 [Grafike 1.1.4}. Peninghkatan [PM reradi
pada semua dimensi, baik omure panjang dan bidap sehat, pengetabhuan, serla
standar hidup layak, Sementara v, Human Captal fndex (HCI) pada Tahun
2020 scbesar 0,54,

Orabhk 1.1.4
Indeks Pembangunan Manusia, Stunfiing, UHH Tahun 2005—2022

Indoks Pembangunan Umur Harapan Hidup
Manusia (tabun

Prevelensi Stunting (persen) .

e
37,2% 21,6% ¢

o
a
won
014
015
2016
07
8
019
oo
200
2002

o miner: HE% [dealabn

Satus keschatan masvarakar saat o teras membak. Ui harapan hdup
menunjukkan penmngkatan dan semula 99,51 pada Tahun 2010 menjud: 71,85
pada Tahun 202%, Prevalens! stunfing menunjukkan toen penurnunan dalam
sepuluh tahumn terakhir, yaitu dan 37,20 persen {2012 menjadi 21,30 persen
(2023). Insidensi tuberkulosizs menunjukkan tren penurunan darli 360 per
100,030 penduduk pada Tahun 2005 menjadi 301 per 100.000 penduduk pada
Tahun 2020, namun demikien pada Tabun 2022 mengelarm peningkatan
menjad 385 per 100,000 penduduk,

Pembangunan pendidikan di Indonesia menunjuklan hasil vang baik hingga
2022 Hal tlersebuat ditandzg dengan peningkalan rala-tata lema sekolah
penduduk usia 13 tahun ke atas dan 7,30 {2005) menjadi 9,08 [2022) serta
poningkatan harapan lama scholah dan 11,29 (20100 menjadi 13,10 [2022).
Namun demikian, terkait kualitas, skor FISA perlu mendapat perhatian karena
menempati posisl 74 dar 79 negara pada Tahun 2018.

Intensitas Emisi (jas Fumah Kaca [GRK) Menurun

Penanganan perubahan iklim dan bencana telah mendapat perhatian serius
dalam perencanaan den pelaksanaan pembangunan Indonesia. Sejalan dengan
komitmen FPerselupusan Pans pada Conference of Parties (COP) 21 United Nations
Framework Convention on Chmate Change (UMFCCC) Tahun 2015, Indonesia

SK Mo 194764 A terus . . .
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terus mengupayakan penurunan cmisi Gas Rumah Kaca [GRK). Kegiatan
pembangunan rendah karbon di berbagai sektor terutama berupa aksi berbasis
lahan, energi, dan lmbah yang telah dilalgkan dari Tahun 2010-2021)
berdampak pada penurunan emisi (IRK kumulatif selesar 5,65 GuCO2eq alau
27,07 persen terhadan baseline. Sedanglan, mtensitas emizs di Tahun 2021
adalah 118 ton COZe/muliar rapiah alay 31,42 persen lebih oendah dan
baseline. Angka intensitas emisi mengindikasikan bahwa setiap | miliar rupiahk
dan aktitas ckonomi/ pembangunan vang dilakukan di [ndonesia berpotensi
menghasilkan emizi GEK sebesar 118 ton CQ2e.

Penanganan perubahan Iklim sangat erar kattapnya defgan upeys pemnekalan
ketahatnan terhadap perubahan Kkl dan kejadian bencana, Untuk i,
Pemetintah mengmisiast berbagal kebijakan dan strateg ketahanan bencana
yang berdasar pada Rencana MNasional! Peonanggulangan Bencena dan
mengembangkan berbagai sistem peringatan dini bencana seperti tsunami
{Tsunomi Early Wornirg System[TEWS|, cuaca (Meieorology Early Waming
System)MEWS), iklim {Clhmate Early Woarmilg SystemCEWS), banjir [Flood
Frgoasting Foarly Wartling Systern FFEWS), kebakaran hutan dan lahan, serta
melakukan ppernst modifikagl cuaca gsehagal pencegahan bencana akibat cuaca
dan 1klim ¢kstnum,

Dh samping pencapaian pembangunan terkait lima hal tergebut di atas, terdapat
pencapaian di berbagai bidang lainnya, sebagai berikut.

Dalam pembangunan kependudukan, program Keluarga Berencana (KB telah
herhasil menutankan  laju pertumbuban penduaduk dan mendeorong
penmgkalan kualhtas hidup masyarakat, Program KB menjadi salah satn
kebyakan kependudukan untuk mengatur kelshiran melalui pengpunaan alat
kontrascpsl yang tepat dan efcktif. Dengan fokus pada peningkatan akses dan
kualitas layanan KB yvang berkualitas dan merata, Program KB telah berhasit
menuunkan angka kelahiran total pada warmita usia subale dan 2,30 (8F 2000)
meanjadi 2,18 (5P 2020).

Pembaneunan aspek politik, hukum, dan keamanan juga telah menunjukkan
perbaikan yang menycluruh dalam dua dekade terakhir. Kinerin positif pade
bidang politik, hukum, dan keamanan terlihat melalui kpalitas pembangunan
hukum dan keamanan vang semakin kondusif seperti deradikalisasi dan
menurunnya kejadian terorizsme. Kemajuan tersebut terutama disokong oleh
stabilitag politik dan peran Indonesia dalam menjaga stabilitas kawasan, serta
kolaborasi dan sinergi lembaga politik, hukum, perlahanan dan kesmanan,

Pembangunan . ..
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Pembzangunan hukum di Indonesia telah menunjukkan hasil positil [Grafik
1.1.5). Pembaharuan, perbaikan, peryusunan dan penerapan regulasi atai UU
vang mencalup berbagal isu elah dilalbukan sebagar bentuk reformas regulas
M Indonesia, Penerapan serta pengembangan ehnolegl dan sistemn informas
penegakan hukum menunjukkan upaya serins negara datam meningkatkan
kcualitas, kredibilitas, dan transparansi sistem peradilan 4di Indonesia. Tata kelola
di indenesia membaik, Partisipasi publik, clckbivitas pemerintah, dan kualitas
kebijakan serta repulasi di Indonesia menunjukkan tren yang positif

Grahk 1.1.5
Indeks Pembangunan Hukum Tahun 2015—2020

0,6
/\ 0.54
0.48

0,4

indal

0,2

205 Fle) ) 2020
Sunkeer: Lapnize IPH, 202D

Meskipun upaya pemberantazan korupsi di Indonecsia telah menunjukkan
kemajuan, tingkat kerupsi relatif masih tinggd. Indeks persepsi korapsi Tahun
2022 herada di posisi 110 dari 180 negara. Di ASEAN, Indonesia menempati
pernRkal ke-7 fdam 1] negara. Kiperja pelayanan publik kementerian, lembaga,
dan permenniabh dacrab terus membaik, tetapm masih perlu ditingkatkan. Hal ini
tecermin dari skor indeks pelavanan publik yang cubkup baak sebesar 3,87 [skala
1-5). Dan sisi lingkungan, berbapgal perbalkan dilakukan untuk mengatas
degradasi lingkungan hidup akibat pembangunan sosial dan ekonomi. Sebagal
hasilnya kondisi lingkungan hidup mengalami perbaikan yang ditunjukkan oleh
peninpkatan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dari 59,79 pada Tahun 2008
menpadi 72,42 pada Tahun 2022 (Gralik 1.1.6).

Ketahatan pangan juga terus dinpavakan, di tengeh rendahinye produkrivitas
pertaman  dan nsko keérentapen pangan global. Permbangunen pangsn
dilalosenaken melaluw perungkatan produlkitivilas dan cegeneras dan 50DM
pertanian, peningkatan produktivites  dan keberlanjutan sumber  daya
perianian, tata keiola sistem panpan nasionsl, peningkatan kualitas konsumsi
dan keamanan pangan, serta konservasi sumber daya air dan pembangunan
jaringan irigasi untuk ketahanan air. Selain ketersediaan pangan sumber
karbohidrat sebagai makanan pokok, ketersediaan protein hewani juga terus
ditingkatkan. Selain ketersediaan beras sebagal makanan pokok, ketersediaan
privein hewant juga 1erus ditmgkatkan. Salah satunya adalah kerersediaan iKan

yatiE . . -
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yang ditingkatkan melalui perbaikan tata kelola produksi perikanan yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan (Grafik 1.1.7).

Grafik 1.1.6 Grafik 1.1.7
Indeks Kualitas Lingkungan Produksi Padi dan Perikanan
Hidup Tahun 2009-2022 2005—-2022

'\.
3
3

(juta ton GKG)
5
5
(juta ton)

8

20

0

2005 2010 2014 2019 2020 2021 2022

e Produksi Padi (Juta Ton GKG) Produksi Perikanan (Juta Ton)

Sumber: KLHK, Bappenas (diolah) Sumber: BPS (diolah)

Keterangan:

Data produksi padi sampai dengan Tahun 2015
menggunakan metode eye estimated. Tahun 2018 hingga
sekarang menggunakan metode Kerangka Sampel Area (KSA)

Pencapaian Pembangunan 10 Tahun Terakhir

Selama periode 2014—2022 terdapat keberhasilan menonjol dalam
pembangunan di bidang infrastruktur, ekonomi, reformasi birokrasi, serta
kesejahteraan sosial.

Gambar 1.1.2 Capaian Pembangunan Menjadi Modalitas untuk
Mengakselerasi Transformasi Ekonomi Menuju Indonesia Maju

Infrastruktur Rp.2.779,9T

Untuk Daya Saing (2015-2022)

Tol Beroperasi (Km)
Sumber: Kementerian PUPR

Pembangkit Listrik (GW)

Sumber: BPS

Bandar Udara (Unit)

Sumber: Kementerian PUPR
2014

SK No 134732 A

2687 Et; 53 W ' 237

P 2019 2019

dn\ 64,84 251

B 2022 m | 2022

81,20 287

2014 2019 2022
Jalan Umum (Ribu Km) Kapasitas Bendungan (Miliar M3) Pelabuhan (Unit)
Sumber: BPS Sumber: Kementerian PUPR Sumber: Kementerian PUPR
2014 2014 2014
517,75 . 6,39 1.655
2019 | ﬂuﬂ \ 2018 ﬁ 2019
544,47 8,16 PO~ 2.588
2022 2022 2022
549,16 16,96 3.157
Pezatnya . . .
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Pesatnya pembangunan  infrastruktoer  ventuk mendoukung konektivitas,
kelistnikan, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), waduk dan saluran
irigasi, serta sarena prasarana Jasar.

(11  Pembangunan jalan tl frans pulan untuk mendulkung jalar logiatik dan
Penumpang, lermasuk  lersambunegnva jalan Tol  Jdakaris-Surabavs
scpanjang 784 km schagm baplan dan jalan Tol Trans-Jawa, selesainva
jolan Tel Balikpapan-Samarinda sepanjang 99 km di Kalimantan dan jalan
Tol Manado-Bitung sepanjang 39 km di Sulawesi, serta dinntisnya
petnbangunan jalan Tol Trans Sumatera tertnasulk felah heropecaginva roas
Medan-Tehing Tingg (32 km} dan Lampung-Sumaera Seiatan (4360 kmo);

(11} Pembanpunan koocklvitas dil kawasan perbalasan dan dacrsh timuar
Indonecsia, termasuk  dinntisnya  pembangunan jalan perbatasan
Kalimantan, NTT, dan Fapua (1.761 km) serta jalan Trans Papua (1.891 km),
serta dilaksanakannya program Tol Laut Bersubsid) dan Jembartan Udara
untuk menurunkan disparitas harga bahan pokok;

fin] Pembangunan dan perunglkatan pelabuhan dan bandacg sebagat simptl
utama  konektivilas  logstik  can penumpang,  termasuk Pelalbuhan
Patimban, Pelabuhan Kijing, Mow Priok Container Terminal, Makassar New
Port, zerta pembanpunan Bandara Internasional Yopyakarta, Terminal 3
Ultimate Bawndara Soekarnco-Hatta, dan pembangunan Bandara Kedird
melaln skema KPRLL

fi¥] Pembaneunan jelur kereta am Malkassar-Parepare  vang merupakan
Jarngan kerets apl perlama i luar Jawa-Surmatera;

(v} Prmbangunan janngan tulang puanggung acrat optik nasional sepanjang
12748 km yvang menghubungkan scluruh kabupaten/ kota,

fwvi] Permbangunan kelistrikan untulk hampie selurubh ramah tangpa  [rasio
elekirihkas 9% 63 persen di Tahun 2(022] dengan peminglatan Konsamsi
hetnk per kapila cdan 878 Ewh (Tabun 2014) Keh mengad 1173 Kwh
(Tahun 20221

fwii] Pembangunan 56 bendunpan baru termasuk bendunpan Jatigede di Jawa
Barat (1 millar mA] scrta di beberapa provinst yang untuk peitama kalinya
dihangun bendungan seperti bendunpan Bulango Ula di Geronrale, Ladongi
dan Ameroro di SBulawesi Tengpars, Tapin di Kalimantan Selatan dan Way
MNpapu di Maluku.

Gambar . . .
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Gambar 1.1.3 Pembangunan Non-Infrastruktur yang berhasil dicapai
dalam sepuluh tahun terakhir

8 = : @\@)
}&L - ) P o=
| — Pﬁ 7) @ L )

Perkuatan Reformasi
Birokrasi

Peringkat ECDB
103 73

{2015} (2020]

N
Penataan Destinasl
Partwisata Prioritas

Wisatawan Mancanegara
(huta Kunpungan)

9,44 16,11
(2014) (2019)

Perkuatan Program
Kesejahteraan Sosial

Prevalensi Stunting (%)

29,0 21,6

(2015) 202

(2022}

Penerapan kebijakan
BBM satu harga

v

Mengurangt perbedaan
harge i sefuruh
Indanesia

Hilirisasi sumber daya
mineral {nikel)

Ekspar {HS 75) Nikel (USS)
800 juta 6 miliar

v,
(2015}

.....

©r
./
Pembangunan Ibu Kota
Nusantara (IKN)

v

Mengurang|
ketempangan KBI
dan ¥TI

Penguatan reformast birokrast uniuk memangkas birokrasi yang berbelit-belit
dan menciptakan pelayanan publik vang lehih efisien, teanapacan, dan respansil

Penggunaan teknologl dalam pelayanan publik seperti SPBE, Mall Pelayanan
Publik, dan penycderhanaan perizinan usaha, vang menyebabkan penngkat
EODB [ndoncsia meningkat pesat dan 103 pada Tahun 2013 menadi peringkat
73 pada Tabun 2020,

Penguatan program kesejahteraan sosial masyarakat melalu;: Kartu Indonesia
Pintar (KIPF), Kartu Indonesia Sehar [KIS), serta penguatan program BPRJS
Kesehalan dan Ketenagakerjpan beserta dukungan fasilitas kesehatan yang
diperiukan,

Upava perocopatan penurunan stumhng secars maot] dengen hasi) prevalens
sivnftng menurun dan 37,2 persen (2013) menjads 21,3 perroen [2025),

Hilirisasi . . .
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Hilirisasi sumber dava mincral (nikel) dengan mengurangi eksploitasi sumber
tlaya vang merasak linpkungan, Hilinsasi mikel telah menghasilkan investasi
vang besar i Kawasan Industri Buar Jawa (Sulawes: Tenpah, Sulswes
Tenpgara, dan Maluke Utara). Perekonomian lokal meningkat pesal dan ckspor
produk nikel [HS-75) melonjak pesat dari kisaran USDB00 juta di Tahun 2015
menjadi USDE miliar pada Tahun 2022

Penataan Destinasi Pariwisata Priotitas [DPP) dengan menggalakkan investasi
dalam infrastruktur pariwisata dan mempromosikan 10 Destinasi Pariwisata
Prioritas sebagal deatinasi wisata bam (Borobudur di Jawa Tengat, Mandalika
di NTB, Labuan Bajo di NTT, Brome Tengger Scmena di Jawa Timur, Kepulauan
Seribu di Daerah Khusus Jakarta, Danau Toba di Sumatera Utara, Wakatohi o
Sulawesi Utara, Tanjung Lesung Ji Banten, Morotai dt Maluku Utara, dan
Tanjung Kelavang di Kepulauan Bangka Belitung).

Jumlah wisatawan mancancgara vang semula bhanya 9,449 juta kunjungan
[2014), melonjak menjadi 16,11 juta kunjungan {2019} sebelum enjad pandeml
COVID-19 pada Tahute 2020, Target pemerintabh untuk menark 20 jura
wisatawan mancancgara belum  tercapal  schingga  diperlukan evaluasi
kebijakan-kebijakan bidang pariwisara. Penerapan kebijakan BEM satu harga
vang berlaloa sejak 1 Januari 2017 telah menpurangi perbedaan harga di scluruh
Indonesis, lerutama di dacrah perbalasan dan derpencil.  Kebijakan i
memperbaiki perekonomian daerah terpencil dan mendocong pertumbuban
ckonumi yang lebih merata.

Pembangunan [bil Kota Nusantara [IKN} untuk mengurangt keUmpangan aniara
Kawasan Barat Indonesia dan Kawasan Timur Indonesia, menyongsong latanan
baru, cara kKera baru, dan mendorang Transformasi Ekonomi indoncsia ke
depan.

Dndaneg-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang [bu Keta Negara disahlan pada
tanggal 15 Februar 2022 Pembangunan fisik IKN telab dimula sejak tanggal
14 Maret 2022, Pemindahan ibu kota negara ini tdak hanya memindahban
aktivitas pemerintahan, tetapd juga membanpun pusat pertumbuhan ekonoma
baru yang discbut super hub chonomi TEN.

Percepatan pendaftaran tanah di selurubh Tapah Air untuk meningkatkan
kepastian hukum hak atas tanah, termasuk bagl masvarakat miskin vang
memiliki tanah, tetapi belum bersertifikat, pelaksanaan program sertifikasi
tariab yaily Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap atay PTSL terus diderong.
Dalam cdelapan tahun terakhir telah dibagikan 33,5 jula sertifikat, sehingga rotal
sertifilkat tunah yarng sudah dibagikan kepada masyarakal hingga saat ini
mencapal 50,0 ula sertifikat.

1.2 [su dan Tantangan Permbangunat ke Depan

Indonesia telah mencatal kemajuan darl tahapan pembangunan sebkelumnya,
tetapi menghadapi berbageal peritbaban lingkungan strategis yang sangat pesal
dli rmaza depan. Berbagai perubahan tersehul tnenitabulkan tantangan terhadap
upaya pencapaian sasaran Yisi Indonesia Emas 2045 yang meliputi berbagai
aspek ckonomi, sosial, tata kelola, supremasi hukum, stabililay, pertahanan dan
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diplomasi, ketahanan sosial budaya dan ckologl, kewilayahan dan infrastrakiae,
gerta pembioyvaan dan manajemen pembanpunan. Beberapa isu dan tantangan
pernbangunan ke depan, yaitu:

Rendahnya tingkat ptaduktivites di tengah persaingan global vang semakin
meningkat. Rata-raly produktivitas vang ecermion dar Totad Factor Produclithtey
(TFF] Indoncsia selama Tahun 2000—2019 tumbub negatif sebesar 0,60,
Capaian terscbut retatif tertinggal dibandingkan Korea Sclatan yvang mampu
mencapai 1,61 ketika masih berada pada posisi menuju negara maju periode
Tahun 1971—1995 dan juga Tiongkok sebesar 1,60 selama kurun wakiu
2005—2019. Kondisi  produbktivitas yang rendah  tersebut di antaranya
dizcbabkan oleh kualitas SDM yang javh tertinggal teelebih pada perempuan,
produktivitas sektor ehonomi yang rendah, kepasitas ibmu pengetabhuan dan
tekneclogi serta inovasi yang tertinggal, dan kelembagaan sepertt sislem inseantil,
regulasi, dan kepastian hukum vang masih lemah.

Peolukitivifas yang rendah juga kemudian menyebabkan pertumbuhan ckonomi
Indonesia cerclerung fterus melambat Belama Tahun 2005—2010, ekonowmi
Indonesia mampy fumobub reta-rata 5.7 persen. Selanjutnya, pertumbuohan
ekonoml melambal menjadl rata-rata 4,7 persen sélatma Tahun 2010-—2015.
Pertumbuhan ckonom meningkat kemmbell mencapal rata-rata 5,0 peisen
seflama Tahun 2015—201% dan mecnrcapai 3,3 persen pada Tahun 2022,

Grafik 1.2.1 Rata-Rata Total Grafik 1.2.2 Total Factor Productivity Index
Factor Productivity Index 2010—2019 (2010 = 1,0)
- Korea Selatan 1,25 —China | In.dia —Ind?nesia
L RIS Malaysia Vietnam Thailand
o, | (1971.19%5)

(Saat menu neégara maju)

1,15

1.61 -

C'_‘i!‘i'J 1,05 L
: (2005-2019) el = N\
ﬂ Indonesia

rendah dan menurun
(2005-2019)

® D o\@ “

0,85
'0.66 201020112012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Asian Productivity Organization, diolah

Selain  itw, produktivitas vang rendah telah menvebabkan menurunnya
perturnbuhan ekonomi potensizl, dan bahkan terjadinya pandemi COVID-19
pada Tahun 2020 mempercepal pengrizngn pertumbuhan ekonomi potensial di
bawah & persen. Kendisi inilah yvang menyebabkan ekonomi Tndonesia saulit
tumbuh lebih cepat (Grafik 1,2.3).

Lemahnva . . .
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Lemahnya kapasitas ilmu pengetahuan, tekneologi, den ingvasi [IFTEKIN].
Kapagitas IPFTEKIN untuk mencapan Vist Indonesia Emas 2045 sangat penting
Jaigk meningkatkan daya saing banpsa melalud peningkalan ehmiens dan
penciptaan  produk-produk  berkualitas dan  berteknologl  tinggl.  Namun,
peningkatan kapasilay ilm pengetahuven, teknologi, dan inovasi masih
dihadapkun pada lemahnya komilmen pemerintah, terutama dari segk anggaran
vang hanya mencapad 0,28 persen dari PDE, jauh tervinpgat dibandinghan Korea
Jelatan (4,81}, Thailand [1,21], dan Malaysia [1,.04] pada Takhun 20240,

Grafik 1.2.3 Pertumbuhan Ekonomi Potensial Indonesia

(1985—2024)
— Realisasi Pert — Pertumbuhan
15 PDB (%, yoy) Ekonomi Potensial

(%, yoy)
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Betapjutnya, kuantitas dan kualitas SDM peneliti belum memadal, tecer it dari
jumlah peneliti riset dan inovasi per satu juta penduduk yang hanya mencapai
385, jauh lebih rendah dibandingkan Thailand [1.750, Singapura {7.287], dan
Kerca Sclatan (B.408) patda Tahun 2019, By sisi lain masih banvaknya peneliti
memilih untuk menjadl penelin di negara lain dikarenakan tidak mendapat
dulunpan vang cukup dan pemerintah. Berikutnya, ekosistem riset dan inovasi
maszih lemah, hasil risct tidak aphkalif katena fossh lemabnya kerja sania
lembaga risct dan indusirl, seria masib erbatasnya kerja sama lembaga riset
diajukan Indonesia hanya scbanyak 1,443, jJauh tertinggsd dar Malaysia {1.863],
Singapura [3.766), dan Korea Selatan (267.5327) pada Tahun 2021. Sementara
dari sisi H-Tndeks, Indonesia baru mencapai 284, relatif tertinggal divandingkan
Malaysin {415), Singapura [697), dan Korea Belatan (810). Sclam itu, beberapa
persoalan lain juea masih harus diatasi Indonesia sepert telum berkembangnya
kesadaran ilmiah (scenitiic termper.

Deindustnialisas: | .
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Deindustrialisast dim dan preduktivitas sektor pertaman vang masih rendabh.
Beberapa penyebab kontnibus manufektur terhadap PDBR lerus menucan di
antaranya akibat terjadinya pelemahan scktor manufakitur [duich dseqases),
rendahnva prodoktivitas  laktor-faktor produksi, terbatasnya kemampuan
adopsi teknologt serta pemanfaalan hasil riset dan inovasi, keterbatasan
dukungan ckosistem industri i luar Jawa, dan terjadinya ekonomi biayva tingg
akibat biaya logistik dan tingkat suku unga.

B zizi lnin, produktivitas tenaga kerga sekior pertantan cenderung mengalamd
peningkatan dengan angka tertinges di Tahun 2019 sebesar 38,21 jula Rumazh
per Tenaga Kerja. Peningkatan produktivitas tenaga kerja sekior pertanian
pada tentang Tahun 20132019 dizebabkan olsh pertumbuban Produk
Domestik Brulo (PLR) sekior pertanian vang cukup konstan pada rentang 3,6-
4 2% tiap tabun, yang ditnng dengan penuranan jumlahl enaps kerja sekitor
pertanian dengan rata-tata 1,1% per tahun, Saal pandemi COVID-19 Tahun
2020 laju pertumbuhan PDB sckter pertanian menurun hingea di bawabh 2%,
natmun jumlah tenaga kerja scktor pertanian meningkat 7,8%, schinggs
menyebabkan penuranan  produktivitas tenaga  kerja  sckter pertanian,
Fenomena ini menunjukkaen sistermn pangan dan pertanian lndonesia masih
belum culup laban guncangan dan ekanan. Hal ini disebabkan iambatnya
regenerasi petani dan nelsvan, kurangnya lingkat keterampilan petani dan
nelayan, terbatasnva adopsi teknologl dan akses keuangan, belumn adanyva
standar proses, masih lemahnyva kelembagaan ckonoml petam dan nelayan
vang kerbadan hukum, serta semakin berkurangnva daya dubung tahan
perlaruan [Grahk 1.2.3).

B
N w m
Y -3 & F

Grafik 1.2.4 Grafik 1.2.5
Kontribusi Manufaktur terhadap PDB Produktivitas Pertanian (Juta
(%PDB) Rupiah/Pekerja)
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Belum optimealnya pemanfaatan potens panwizata. Kinerja panwisata mash
berada di bawah potensinya discbabkan terutama oleh masih terbatasnya
atraksi, aksesibilitas, dan amenitas, serta kapasitas pengelolaan dan pencrapan
patiwisata berkelanjutan cendering masih rendah, Selain itu, terjadi perubahan
preferensi pasar dan diseapst terkait dengan eknoiogi dan digitalisasi serta
keboncanaan, Sementara itu, pemanfzaatan potenst ekonmni keeatif beluom

aptimal . . .
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optirmal dikarenakan kurangnva dukunpsn dan kebyakan yvang moemadal serta
transformasi  digital yang belum  merata. Scisnjuinya, novazi  dan
nengembangan produk  masih rendah, ekosistern untuk  mendukung
kornersialisasinya belum terbentuk, dan akses ke pasar internasional juga
masih terbatas,

Belum ophtimalnya pemanfaatan potenm ckaonomi laut. Indonesia memiliki
potensl ekonomi laut vang unpgl, tetapl belum dimanfzalkan secara oplimal
untuk penciptaan nilaj tambah, pertumbuhan ckonomt, dan juga peningkatan
kesejahreraan secara inklusif dan berkelanjutan.

Oplimalisas) ekonori bir di [ndonesia measzih menghadapl tantangan pada
rendahnye pemanfaatan sumber dayva laue setta belum  berkembangnya
pemanfaalan Sea Lines of Cowununicetion {SloC) dan Alor Laut Kepulavan
Indonesia [ALKI) sehingga PDB Kemaritiman masih berada pada kisaran 7,92
persen (2022). Rendahnya kontnbus nl jupa disebabken karena belum
optimalniya pengelolaan Wilayah Pengelolaan  Penkanan (WFP]  dan
pengembangatt  budidaya perikanan, bBelum berkembangnya diversilikasi
mdustrl dan emerging sector lain yang memanfaatkan sumber dayva dan
kekayaan laut delam menciplakan mdar tambab ckonom, serta masib
terbatasnya penpembangan nuet dan teknologn kelautan, DLosist lain, masih
terdapat tentangan antara lain rendahnya penanganan sampah plastik; thasih
tingginya kegiatan iltegal, wnreported, and unregulaied fisking (IDUF), serta
lrelum nptimalnya taca kelola dan regulasi pemanfaatan ruang laut, Meskipun
dernikian, peran kemaritiman dalam perekonomian nasional masih dapat
difingkatkan mengineal potens ekonom kelavtan yaog hesar.

Eendahnya kontnibusi UMEM dan koperasi pada peociptaan nilai tarmbah
ekonomi. UMKM dan koperasi berkontribusi tinggl pada penyerapsan lenzgs
kerja, tetapi kontmbusinya terhadap porekonomian relatif rendah. Proporsi
UMKM mencapai 99 99 persen dari total pelaku vsaha dan mampu menyerap
tenaga kerja mencapai 965,932 persen pada Tahun 2019 Kontribusi UMKM
lerhadap PLIBE mencapai 60,31 persen pada Tahun 201%, sementara praparsi
volume usaha koperasl terhadap PDB sebesar 1,07 persen pada Tahun 2019,
Beberapa tantangan vang harus dibadapt UMEM dan koperas: di antaranya
adaiah sebagian besar UMEM memiliks pekerja berkcahlian rendah (low-skafled
rwarkers) dan juga banyak bergerak di sektor bernilai tambah rendah; rendahnya
pengmanaan teknologi, novasi, dan investasi untuk pengembangan usaha,
rendahnva kapasitas pengelolaan, rendahnva partizipasi UMKM dalam rantas
nilai produksi, dan rendahnya jumlah koperasi vang bergerak di sekror riil.

Produlilivilas (enaga kerja indonesin selama kurun waktu Tahun 2010320322
masih relatil tertingeal, yaitl) sebesar USDT 2749 per pekera, di bawah rata-
rata Kawasan ASEAN scbesar USDS 4400 per pekera. Tamatgan uabak
meningkatkan produktivitas di antaranya rendahnya kualitas 3DM (56,3 persen
tenaga kerja Indonesia masih didominast oleh lulusan 3MFP ke bawah),
ketidaksesumian keahlian [mismoich) antara lulusan pendidikan dengan
ketutuhan pasar renaga kerja, informasi pazar tenaga kerja belum mampu
tmenjadi intelijen pasar kerja vang baik, dan pazar kerja Indonesia belum mampu

MSrESPOnS . . -
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merespons perubahan cepat jenis lapangan kerja, kebutuhan keahlian, struklur
pendudak, serta pola budaya kerja.

Selanjutnya, pembangunan belum sepenithnya menerapkan prinsip-prinsip
berkelanjutan, Untuk memaga keberlamuitan daya dukung dan daya tampung
lingkuingan, pembangunan perlu menerapkan  ekonomi hijgd secara
menyeluruh. Hambatan dalam pencrapan ckonoemi hijau salah satunya, yaitl
penpganaan energi fosil vang masibh tingpgi tercermin dari porsinya untuk
produblsi listrik sebesar B7, 1 peraen (202 1] dan emisi GRK 1.217 GtC02eg (2021)
berasal dan pembangkit Lisfeik dan transportasi.

Tantengun pembangunab ener UEmanve penitngkatan akses energj yang
belum metata dan berkualitas di seluruh wilayab, masih rendahnya penggunaan
energi terbarukan, dan masih rendahnya ehsiens: enetgl. Porsn EBT delam
hauran energi nasional terus meningkat der 4,24 perscen Tahun 2005 menjadi
12,30 persen Tahun 2022 Kamuan, ini menunjukkan masih tingginya
pemanfaalan energl berbasis bahan bakar fosil. Di samping itu, tingkat
clektnifikaar di pedesaan Indonesi pada akbor 2020 mencapan sekitar 98 07
persen. Akan tetapi, sccara umum kualitas akses hsink tersebul masih bharus
diringkatkan. Selanjutnya, masih terdapat beberapa wilayah yang belum
tersentul listrik serta memerlukan kebijakan ahmmas) untuk mendapaikan
akses listrik.

Selain itd, pencemaran dan kerusakan lingkunpan masih menjadi tantanpan
untul mencapai ckonerni bijad. Perncemaran air, udara, dan tanah terus terjadi
sebagal dampak sktiviles pembanpgunan yvang hdak berkelanjutan (brotn
econemy]. Timbulan limbah B3 vang tercatat terus meningkat hingpa mencapsal
74 juta ton pada Tahun 2022, Pada limbah domestik, hanya satu persen rumsh
Langps 1 Indonesia vang dilayani coleh Instalasi Pengolah Arr Limbab (IFAL}
lerpusal, Tantangan lainnya adalah pemanfaatan sumber daya alam yang
cenderune  merusak  ckogistem  seperti pertambangean elksploitadf  serta
meningkatnya penggunaan laban Jdniuk pertaman dan perkebunan vang
menyebabkan degradasi hutan, deforestas:, dan berkurangnya keanekatagaman
havati, serta penegakan hukum dan regulasi termasuk pengaturan sislem
insentf dan disinsentif untuk ekonomi hijau yang masih lemah,

D tengah kecepatan perkembangan teknologi digitat, infrastruktur dan literasi
dipital masih 1erbatas, kapasilas dan kapabilitas vang dimiliki Indonesia saat ini
belum memadal baik dard sisi penewatan maupun permintaan dalam
mempercepal pemanfaalannya secara optitnal untuk peningkatan pendapatan
dan kescjahterann masyarakal, Dan s penawacan, tanlangan pembanglinan
digital yang masih harus dihadapi adatah kesiapan infrastrukme TTE melipueti
kapabilitas dan kapasitas infrastruktur TIK berupa penetras, janmgan,
keterbatasan manajemen spcktrum, keterbatasan kapasitas data conler dan
renglahnya penerapan kebijakan TIK. Pembangunan mfrastruktur TIK jupa
mengalami hambatan salitnya kondisi geografi di beberapa daersh, Dari sisi
perminlaan, masih dihedapi tantanpan sepert rendahnya adopsi teknologi,
penerapan teknologl untuk hal vang tdak produktif, kenten okal vang belum
memadai, serta daya beli yang rendah tethadap perangkat elekomunikasi
maupun internet. Sementara itu, kondisi ckosistemn pendubkung digitalisasi

SEPETI . - .
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seperti ralenta digital, investasi antuk digitalisas, mnsel dan inovasi, dan
keamanan siber belum memadal, Dalam hal produk  digital, Ttdonesia
menghadapi ketergantungan yang tingel terhadap tcknologl dan produk lear
negerl.

[tampak dari keterbatasan berbagai kendisi tersebut di atas, maka masyarakat
vang terjangkau janngan 4G berkualitas dan juga Kecepatan internet vang
memadai masih terbatas dan tidak merata, Jumnlah penguna internet hanya
62,1 persen dan total populasi [2021) yvang relatil tertinggal dibanding negara
sebanding (Malaysia 968 persen dan Theland 833 perszen). 3aal o
pemenfaatan internet masih sanpat terbatas di kota dan wilayah GUmur
Indonesin, Ketimpangan penetrasi pengmana internet antar wilavah berpotensi
memperlebar perbedasan kuaalitas layvanan puhblik di setiap wilayah. Selanjutnya,
penggunaarn intermet masih terbatas pada sekior terentl dan kurang produleif
seperti media dan hiburan, kewangan, dan perdagangan. Pengeunaan internet
paling banyak dipunakan untuk  aksey kepada medrn sosial
[Facebaok ! Telegram / WhatsApp/ Linc/dan  scbagainya). Pola  pengguniaan
internet yang tidak produkril, tidak memberikan dampak ckonomi vang
signifikan pada perekonomian nasional. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
dar hulu sampal hilit untuk menguptimalkan potens) bonus demografi agar
dapat menectak bibit talenta digital yane mampu berkaompetisi di pasar global.

lau dan tantangan selanjutnva adalah belum optimalnya integras: ekonom
domesrik sehingga keterkaitan ekonomi antarwilavah masih relatif terbatas, Hal
ini diss=bubkan antars lain karena pusat-pusal pertumbuhan lebih berkembang
di Pulau Jawa, yang berkontnbusd sebesar 578 persen terhadap PDH (2022]
infrastruktur koneklivitas yang belum memedai dan belum  terintegrasi
sepenuhnya menycbabkan tingeinya biaye logistik, masih banyaknva regutasi
vang menghambat, scrta kuantitas dan kualilas SDM yapg belum merata,
rerutama di luar Fulsu Jawa.

Jumlah dan peranan perkotaan di masa depan sebaga! pusat pertumbuhan
akan lerus meningkal dan mepuntut  perencanaan yang baik  untuk
menciptakan kota yang lavak huni dan berkelanjutan. Tantangan yang masih
harus dihadapi antara lain adalab rendahnya peran perkotaan di Indonesia
terhadap pertumbuhan ekonoemi vang ditunjukkan vleh elastsitas periumbuhan
penduduk perkotaan terhadap pertumbuhan PDB per kapita perkolasn di
Indonesia yang hanya mencapai 1,4 [l persen perfumbuhan  penduduk
menaikkan pertumbuhan PDB per kapita perkotaon sebesar 14 peraen),
gedangkan di Tiongkok, elastisitasnya mencapai 3,00, Sementara itu, tingkat
urbanisasi dalam 10 tahun terakhir mencapai 0,67 persen per tahun (sementara
Tiongkok 1,21 persen). Hal i diasehablan oleh terbatasnya keterhubungan
antara perkotaan sehagai pusa permumbuhan dengan wilayah sekitarnya,
ketimpangan pembanpgunan yang mash bogpl di kawesan maupun antar
kawasan perkotaan dan perdesaan, kapasitas pengelolaan perkofaat vang
masih terbatas, serta kualitas lingkungan perkolaan yang sernakin mendrun.

Pada . . .
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Pada bidang sosial, untuk menurunkan tingkat kemiskinan hingea Tahun 2045,
tantangan yang dihadapi utamanya dikarcnakan akses dan kualitas yang belurn
merala di sektor kesehatan, pendidikan, dan perlindungan sesial.

Pembangunan kesehatan dihadapkan pada transisi dernografit yang diinng
denpan meningkatnya mobibilas pendudok, urbanisesi, transisi epidemiologi,
dan perilaku hidup tidak schat. Hal ini meningkatkan heban penvakit menutar
dan tidak menular, termasuk permasalahan kesehatan penduduk langul ysia
dan kesehatan jiwa. Akses pangan berkualitas yang tdak terjanghkau dan pola
konsumsi yang tidak sehat menyebabkan kekuranpgan gizi mikro dan gz makro,
serta kelebihan gizi. Sistern kesehatan harms mampu merespons berbagai
perubahan, kemajuan teknolopl, guncangan kesehatan dan risiko terjadinya
pandemi, dan serta mampu meqjawah kehmpangan akses terhadap pangan,
lingkungan schat, fasilitas pelayanon kesehatan, obat dan alal Kesehatan,
tenaga medis dan tenaga keschatan, scrta meningkatkan kapasitas pembiayaan
kesehatan dengan mobilisasi dan mevasi pemblayaan keschatan,

TH sektor pendidikan, pembangunan dihadapkan pada tantanpan untuk
mengopiimalkan bonus demografi dan mermenuhi kebutuhan sumber daya
manusia yang berkualitas agar dapal mendukung percepatan pembangunan di
berbapai bidang. Untuk menoapsn pemmbangunat vang opomal i seletor
pendidikan, indonesia harus mampu mengatas) beberaps lantanpgan,
antaranya layanan pendidikan belum merata karena disparitas partisipasi
pendidikan antarwilayah dan sosial-ekonomu masih tinggl. Selmpin itu, tidak
tersedianya SMP/MTs di 302 kecamatan dan tidak tersedianya SMA/SME/MA
il 727 kecwmalan.

Kualitas pendidikan vang mavih rendah sebagaimana rerlihat dari capaian rara-
rata nilal PISA siswa Indonesia untuk semua aspek (membaca, matematika, dan
mains} 382,00, yvang jauh tertinggal dibandingkan siswa dan negara-negara
OECD 48K 31,

Grafik 1.2.6
Nilai PISA Indonesia dan Rata-Rata OECD

B OECD M Indonesia
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Matematika
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Sumber: OECD, diolah
Kualitas . . .
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Kualitas pendidikan yvang masibh repdah aptara lain disebabkan oleh sarana-
prasarana pendidikan dan fasilitas pembelajaran vang belum memadai, jumtah
gutru  profezional dengan kompetensi tinggl masih  terbaras dan belum
terdistribusi ke seluruh daerah dan satuan pendidikan, Kuantitas, kualitas, dan
distribusi guaru masib lterbates vang ditonjukkan kurang dari 50 persen guru
memiliki serlifikat pendidik pada semua jenjang pendidikan, serta pendidikan
nonformmal vane berkualitus bBelum memadan i mana 42 persen lembaga
pendidikan nonformal terakreditas: C alaw belum lerakredilas,

Hualitas, produktivitas dan daya seing perpuruan Ungg di tinekal global saat iin
jupa masih rendah. Tercatat baru lima perguruan tinger yang berbasil masuk
dalam peringkat top S00 dunia. Tantangan cukup besar terdapat pada aspek
produktivitas eiset dan inovesi perguraen tinggi. Meskipun kinerja publikasi
mengalami kenalkan cukup besar selama perode Tahun 2011—2021, kuantitas
publikas) belum dimkangt dengan kushitas, Hal in dilunjukRan oleh rasio sitasi
per publikasi yang masih rendah {0,239 pada Tabun 2021,

Kualifikazi pendidikan penduduk masih rendah, berdampak pada kelerserapan
tenaga kerja di pasar kevja. Dalam hal komposisi penduduk usia 15 tahun ke
atas herdasarkan kualifkas] pendidikan, mayoritas haoyva lulusan SMP/MTs
sederajal ke bawah [3% .88 persen), sedangkan penduduk berpendidikan
mcneneah sehesar 29,97 persen dan berpendiikan ttggr 10,153 persen.
Hualifikasi pendidikan penduduk yang rendah berdampak pada keterserapan
tenaga kerja di pasar kerja, hanya 40 4% persen pokerja yang bekerja di bidang
keahlian menengah dan tinggi.

Dratam hul perlindungan sosial, peruybahan souktur dan peningkatan jumlah
penduduk, serta yang dirng dengan peningkatan penduduk lansia menuntut
cakupan sistcm perlindungan sosigl yang lebibh menyelurah dan inklasil G
sepanjang siklus kehidupan.

Pelaksanaan jaminan sosial menghadap! beberapa tantangan, Pertama, belam
meratanys akses masyaraliat pade pelayanan keschatan. Meskipun masyarakat
telah menjadi peserta jaminan kesehatan nasional, layvanan kesehatan, seperti
ketersediaan tenega medis spesialis dan alat kesehatan, belum merata di
scluruh wilavah Indonesta, Kedua, masih rendaheya pemahaman manfaat
jaminan sosial, terutama pada sekior informal yang menyebabkan cakupan
keperertaan tidak optimal. kKetiga, tingkat kepatuhan pembayaran juran
jaminan sosial masih rendsh vang menychbabkan terhambatnya masyarakatl
mendapatkan manfaat jamman sosial dan memarunkan ketahanan dana
jeminan sosial. Bementara itu, rantangan penyclenggaraan bantuan sosial dan
pemberdayaan ekonoml meliputi pelaksanaan bantuan sosial terfragmentasi
dan belum sepenubnya terintegrasi dengan pemberdayaan ekonomi. Hal ini
antara lain disehabkan perggunaan data  masih terfragmentasi, belum
terinteprasi antar sekior, program, deerab, serta belam teemotakhirkan secara
sistermnatis schinpgea kesalahan sasaran masth cukup Wngg dan menurinkan
elekctivitas dari  alokast perhindungan  sosial  pemmennlgh, Selanpatnya,
pelaksanaan bantuan sosial belum adaptif dan mampu mendorong ketahanan
terhadep bepcapa alam dan non alam, serta perubahan iklim. Dava ungkt

bantuan ...
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Imntuan sosial juge masih rendah dan lingkangan yvang belum inklusifl ferhadan
kefompok reftan, terutama penvandang disabilitas dan lamjul usia.

Tata kelola diperlulan dalom rangka memampukan pemenntah untuk bekena
denegan kerangka kerjea yang Ilebih cofcktif dan akuntabel schinpga dapat
menyediakan pelayanan publik yanp berkualitas. Selama ini, tata kelola menjadi
kendala utama di dalam mencapai pembangunan yvang inklusil dan
berkelanjutan. (Meh karena ita, langkah-langkah perbaikan rata kelola periu
thigrapkan guna menoiptakat pemenotaban yvang iranspatan, ehsen, dan
mendukung terwijudoya tujuan pembangunan nasional,

Eepulasi yang beriebih (hyper requiation) dan kualitas regulasi yang rendah telah
menyetabkan terjadinya tumpang tindik dan disharmoni regulasi, baik di pusat
maupun dasrah. Hal b menvebablian anyaknya pengdpan matemnl, yvang
menimbulkan ketidakpastian hukum bag para pelaku usaha dan masyarakat
umum. Sclain iti, proscs pembentukan regulasi belum cukup responsif dan
adaprtil tntuk mengakomodasi kebutuhan hukum masyarakat. Kondisi tersebaf
disebabkan karena masih kuatnya epo sekioral, masih tersebamya kewenanpan
pengelolaan regulas), lemahnys pemantzuan atas dampak keberlakuan regulass,
belurn memadainya kuantitas dan kualitas S0M di bidang regulasi, serta belum
pptimalnya partisipasi vang bertnakna dalam pernyusdanan reglibas.

Kelemmbagaan  instanst  pobitk  masih diciikean dengan simakiur yang
lerlrapmentas, dan odak efelkdid. Fragmentas birokrast menyebablan tumpang
tindihnya prlaksanaan tugas dan fungsi organisasi pada berbagal bidang serta
melanpgengkan cgo scktoral. Fragmentasi kelembagaan jupa terkat denpgan
petmnbagian kewenangan dalam kerangka hubungan permerintah pusat-dasrah.

Progses bisnis dan tara kelola urusan pemerintzhan masib lerfragmentasi dan
lidak adapul hemenlenan/lembaga memilika 1agas, funes, dan kewenangan
masing-maging yang dialur dalam peraturan perundang-undangan. Mamun
dermikian, dalam pelaksanaan program-program pembangunan masih terjadi
tumpang tindih yang berpotensi memimbulkan inefektivitas dan inefiziensi.

Belum terimplementasinya manajemen talenta secara merata di selurah K/L/T
Hal ini menjadikan suksesi pengisian jabefar srrategis di instansi pemerinlah
menjadi terhambat, tidak terpetakannya talenta terhaik, rendahnya kinerja dan
kompetens: ASN, kuatnya mentalitas silo, sera réendahnyva Dudeya dan etos
ketja. Bistem penghargaat ASRN berbasis kinerja belum terwiiad, vang ditlenda
dengan dispatitas datau kesenjangen penghdsilan ASH o antar instanst yanp
menyehablan sulitnva mempertahankan talenta ASN terbadlk.

ABN ..
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ASN brrada dalam posisi vang rentan terhadap intervenst politik di dalam
birokres:, khususnya di pemerintah daerah. Hal ini disebabkan posisi kepala
daerah sebagai pejabat pembina kepegawaian vang berwenang melakukan
pengangkatan, promaosi, muatast, rotasi, dan pemberhentian ASN. Setama periode
Z020—20272 terdapat 1,703 pengaduan tenlang pelanpearan netraiitas ASN.
Selain ihg, terkalt kasus komips, ASN dan peabal dan inpkunpan ekseloatl
lerlthal dalam 371 kasus korupst alaa sekitar 38, 1 persen dan total 1,165 kasus
kerupsi sepanpang Tahun 2003—2022,

Crafik 1.2.7 Kotules, Hiper Regulas
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Belum meratanya kualitas  pelayanan pubhk,. Standar pelsyanan belum
dilerapkan secard merala sehinges mesith ditemukan kerumitan proseduar
pelavanan, ketidakpastian waktu pelayanan, serta masih adanva praktik
pungutan far. Selain ita, terhambatnva proscs digitalisasi pelayanan publik
disebabkan karena belum meratanya pembangunan infrascrusktur  digital,
keterbatasan kapasitas 5DM, serta belum terbanpunnya ineroperabilites dala
dan layanary.

Selain ry, kaalitas pelayapan dan proses pembangunan di bidang-bidang
sitategis belum memenuhl harapan masyvarakat, Hal ini ditandai denpan terlihat
dari masib adanya persoalan-persoalan tala kelola, seperti di antaranya isu
kelembagaan, proses bisnis, dan regulasi di berbagal bidang stratogis,

Transformase digital di tingkat pemerintahan masih dihadapkan oleh berbagai
tantangan mendasar, antara lam  dispariias  dukungan  infrastruktar
telekomunikasi dan inlormasi antardaerah, terutama kesenjangan antar kota-
desa yanpg cukup tinggi dan rendahnya literasi digital. Tingkar kKemataogan
sisten pemerintahan berbasis elektronik antara instangi pusat dan pernerintah
daerah maeasibh belum merata. Dhgilalisas pemerniaban Juge menghadapl
fantatigen terkat dengan late Welola, keameanan sitber, keterpaduan daca dan
informasi, serta rendahnya iteras: digital.

Permasatahan . . .
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Permasalahan yang dihadapl olch partai politik schagan salah satu pilar
demaokrasi vang memiliki peran dan funpsi rekrmitmen kcpemimpinan nasional
dan penvaluran aspitasi masyaralet antara lain kaderisasi akibat dard
pendanasan negara vang belum memadar. Hal i berimplikast pada kemandirian
dan modernizas: partal politik,

Partisipasi masyarakat sipil dalam pembangunan dan demokealisas, belam
nptitmal. Hal inj discbabkan oleh antara lain adanya kesenjangan kapasilas 3D
tlan kelembagaan masvarakat sipil di tingkat nasional dan daerah, kemampuan
keunanpan yatg kurang, serta lingkungan vang kurang kondusil bagi masyarakat
sipil.

Selaim 1w,  prinsip kersrbukean pemerintabh befum sepenuchnya
teraruasulamakan dalam pelaksanaan pembanginan. Ketiadaan mekanisme Ko
kreasi antara aktor pemerintah dan masyvarakzl  menvebabkan Delum
aptirmalnya parttsipast masvarakat, terutama dalam labap  pelaksansan
kebijakan.

Selanjutnya, untuk melakukan perubahan secara menveluruh baik di tataran
nasinral maupun deerah diperlukan landasan kokoh mebputi penciptaan
supremasl  bukum, demoekoas] subsansial, keamanan nasional, stabilitas
ckonomt, serta diplomas tanggiih sebagar aktor pematnp.

Masih banvak rantangan yvang dibhadapt uniuk mewgpudkan landasan yang
kokoh tersebut.

Sistem hukum belum mampu scpenubhnya mewujudkan kepastian hukum dan
penepakan hukum yvang berkeadilan. Selain itu, pemulihan asct nndak pidana
vang belum optitnal, patensi pelanggaran HAM masih tingg), dan penpawssan
institusi penegak hukum haik internal maupun eksternal masih temah, budaya
hukum masyacakat, penyelengpara negaca, dan peofesi hukom masib rendah
juga merupakan isu di bidang hukum yang perily dibenshi

Cralatn aspek politik, tantangan vang dihadapl terutama adalah demokrasi inasih
lerbatas pada hal-hal prosedurat seperti teknis kepemiluan dan hubungan
formal ketembagaan, Capaian Indeks Tremokrasi [ndonesia (101 vang fluktuatid
dalam tiga tahun {erakhir menpeambarkan bahwa aspek kehebasan, kesetaraan
dan rerutama kapasitas lembaga demokrast masith membutubhkan pembenahan
lelih lanjut untuk mewujudkan demokrasi substansial. Beberapa tantangan
vang haruys dislas secaca tuntas antara lain akuntabilitas lembaga demokrasi,
kredibilitas  sistem pemily,  sela perilaky diskeiminatif dan intoleransi.
Yementara itu, kepercayann dan partisipast masyartakal masith perlu retus
dibinpkatkan.

Keatmanan nasional menghadapi kempleksitas ancaman dan gangguan serta
meningkatnya isu geopolitik kawasan, terutama di perbatasan, Somentara itu,
kekuaian  dayva  gentar pertahanan di kawasan  belum  terbangun dan
ketergantungan  lethadap  alpalhankamn  (alat  peralatan  pertzhanan dan
kcamanan) luar nepert masib sangal UnggEt, Tantangan lainnya adalab tata kelola
dan kelembagaan kcamanan nasional masih perla diperlodal, memngkatnya
jenis kejahatan baru denpan mengpunakan tekoologl tingel, mawih lermahnya
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keamanan siber, serla masih tingginya gangpuan keamanan dan pelanpggaran
hukum di laut dan wilayvah perhatakan.

Stabilitas ckonomi makre Indonesia seal ind coalp solid di cengah
ketidakpastian global. Namun, tanlangsn ke depan adalab perlunys kehilakan
fiskal dan moneter vang pro-pertumbuban, Tantangan kebijjakan liskal yang
dibadapi di anmaranya vaitn masih rendahnya penenmaan negars lecillama
poerpajakan, tercermin dari rasio perpajakan vang mencapa: 10,4 porsen dard
FDE puda Tahun 2022, sementara rata-rata dunia yang mcncapal 14,7 persen
dan rato-rals nepard majy mencapai 21,1 persen pada Tahun 2022 Bclaun itu,
kualitas dan rasio belanja negara lechadap PRD masity rendah, yvaitu sebesar
15,8 persen {2022}, jauh tertinggsl dibandingkan Thatland (18,3 persen, 2021)
dan Filipina [21 .9 persen, 2022), Ruang fiskal vang rendah dan disertan kuoalitas
belarja vang belum optimal menyebabkan terbatasnya peranan fiskal sehbapa
stitnahus pembanpunan. Selanjutnya, dr sisi kebijakan monctcr menghadan
taniangan menjags stabilitas harga di tengah volatibitas harga komeditas
pasar global, lerlama pangan dan energl serra risiko ketidakpastian ckonemi
dan politik global. Kondisi ini berdampek pada nalknya nsiko tekanan inflasi
dan nilai rukar, schinpgga kebijakan moneter cenderung lebih ketat antuk
imeniahan risikoe ketidakstabilan harga domestid,

Terkair dengan diptornasi, untuk menghadapl tantangan perubaban geopwlitik
dan gecekonomi ke depan serta untuk memperkuat peransan dan peosic
Indeonesia di ungkat global, lndonesia memerlukan diplomasi rotal yane tangguh
dan dapal mengadvokasi kepentingan nasional. [ndoncsia zaat int masih
menghadapi tanlangan belum oplimalnva partisipasi dalam foram intermasional
untuk memperjuanpkan kepenlingan nasional dan belum menjadi agendea-setter
gdi tingkat regional dan global, Hal tersebud disebablan oleh masih lemalininya
infrastruktur dan kelembagaan diplomeasi, belum sinerginya antara moedalitas
diplomasi, pelaku diplomasi, dan kebijakan masing-masine bdang diplomas.
Selanjuinya, ancaman kejahatan Trans National mengalami peningkatan,

helahanan sosial budaya dan ekologi sanpat penting untuk menghadapi
berbagai perubahan vang aken memengaruhi cara hidup dan budaya
masyarakat sctiap individu dapat berkuaalitas dan berkentribusi  dalam
pembangunan, scrta daya dukung dan daya lermpung inglungan agar temis
lerjaga secara berkelanjutan,

Terdapat sejumlah tantangan vang dibadapi dalam hal ketahanan sosial adayas,
di antaranya Pancasila belum sepenuhnya dumplementagikan ke dalam rnorma
¢eJan praktik kehidupan, karakter dan jat din bangsa menghadapl peninghatan
ancaman oegatif hudayra global, kearifan lokal dan milal budaya belum
dioptimalkan sebaga mewlal dasar pembangunan masyarakat, tercermin dar
[ndeks Pembangunan KEeldayvaan 51,90 pada Tahun 2821 Budaya litcrasi,
kreativitas, dan inovasi belum optimal unftuk meningkatkan kualitas ludup dan
kescjahteraan masyarakat. dilandan dengan dispatitas kemampuaan literasi
atttarwilayah, serta akses penduduk terhadap TTR yang selalu metinpker dari
tahun ke tahun tetapi tidak ditkutl denpan kemampuan dalam memilah
informasi. Sementara itu, peran dan fungsi keluarga belum oplimal diturukhlean
dengan Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga vang bara mencapal 58,49 di
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Tahupr 2022, =erta pemeruhan hak dan perlindungan  anak, pemuda,
perempilan, penvandanp disahilitas, dan lansia belum optimal. Berikutnya,
terkait keagamaan, kebebasan bersgama belum disertal dengan kermamplian
litcrasi keagamaan vang inklasif, moderat, dan berotientast kemaslahatan, seria
penghormatan terhadap keragaman agama dan kcbudayaan masih lcmah,
teylihat dari [ndeks Kerukunan Umat Beragama barg sebesar 73,08 (2022
Selain itu, ketimpangan gender masih tinggl, dengan lndeks Ketimpangan
Gender mencapa 0,458 pada Tahun 200220,

Selanutnys, kelahonan ekolog mepghsdap lantangan berupa bmgpinya lajuy
kehilanpan dan rendahnys  pemanfaatan keanckarapaman havall  vane
berkelanjutan. tingginva tingkat bencana hidrometcorclogl vang mencapal 99
persen dari 3.207 kejadian bencana pada Tahun 2022, serta kurang clcktfnva
miligas hencana, sistem peringaran dini, dan penanganan pasca bencana. D
sini  lain,  pengendalian kerusakan  lingkungan hidop belum optimal.
Eetidakseimbangan anlara ketntuhan dan pasckan pangan, eanecg, dan ar juga
terjadl di berbapgal witayah

Meskipun pembangunan kewilavahan scjak deoscntrahisasi dilaksanakan pada
Tahun 1999 telabh mencapai hasil vang cukup signitikan, ketimpangan antar
Jawa dan Luar.Jawa masibt cukop bingei. Pada Tabhun 20322, kontribusz Kawazan
Titnur [gdpnesia [KTI) welabh meningkat menjadi 206 persen dan 18 5 persean
pada Tahun 2000, Jumlah dasrab lertinggal pada Tabun 20020 adalah 62
kabupartcn jauh menurun dibandingkan jumlah daevrah teninegga] pada Tahun
2015 vaire 122 kabupaten., Pembangunan sclama ne lebibh terpusat o1 Pulaw
Jawa [Jaa cengris], dengan kontribus) Pulau Jawa terhadap nasional pada
Tahily 2032 ardalah 57,8 persen. Masih tingginya ketimpangan antarwilaval
lerutama disetaabkan oleh masib kyrangnya katersediaan 30M yang herlalalitas
dan penyebarannoyva belum merata i seluruh wilavab Indonesig,  beham
memadainya ketersediaan infrastrukior di owilayah-wilayah oyang leriimpeal
khususnya di bagian tmur [ndonesia, scrta masih terbatasnya anggaran
pemerintah daerah dan belum optimaloya pemanfaatan angparan. Kondisi
tersebut relah menyebabkan rendahnva minace nvestas: di luar Pulau Jawa
lerutama i KTIL

Tantangsan lainnya adalab masih Ungeiova pertnasalahan pectanahan dan
gangat lerbataynya Hencana Detl] Tata RBusng (RPTR) kabupatan /kola vang
lerseria, rendahnye produkivitas peckolaan akibat desamn kata vang tudale
opumal, scrta tinpginyz risiko hencans dan Temnahnya lala kelols kebencanaan,
Sclanjumya, pembangunan pedesaan dan dacrah ahrmas belum eptimal akibat
kebijakan yvang belum asimetris dan atirmatif, Demikian pula desentralisast dan
otonomi dasrah belum memberikan hasil yvang diharapkan ditunjukkan olch tata
kelola yang lemalh.

Pembanplinan ...
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Pembangunan infrastruktur telah meninpkat dengan pesat di berbapai wilayah
Indenesia, tetapl masih jauh di bawah  kebutubhanova., Pembangunan
mmfrastruktiur terus didorong untuk memperkuar konektivitas antarwilayah,
memenuhbi kebutuhan energl, meningketkan dayr saing ekanomi, pemenuhan
pelavatan dasare, secla tnemperkuat mlegras] nasional, Boberapa proyek besar
tifraseruloiur yang sedang ataw telah diselesalkan di berbapal wilayvah mechiput
antard lsin pembangunan jalan tol, bandara, pelabuhan, 1el kereta ap,
pembangkit listrik dan jJaringannya, waduk, ingasi pertanian, serta infrascroktur
dasar dan perumahan. Pemerintah juga telabh memprioritaskan pembanpunan
infrastiuktur di wilayah dmur Indonesia. Meskipun telah terjadi peningkalan
dalam pembangunan infrastrukiur masih lerdapal beberapa masalab vang periu
diarasi seperti lemakbnya tata keloly dan koordinas: antarlembapa, kurangnva
prndanann untuk pembangunan  infrastruktur termasuk untuk menjaga
kualitas dan keberlanjutan infrastrukinr vang telah dibangun, dan belum
optimalnya pemanfeatan infrastruktur yvang sudah ada sehingpa  tidak
tmemberikan dampak ekonatni dan sosial yang lebih besar hagl masvarakal,

Calam Kesenjanpgan pembBAngunan Satanyg, prosarand dasar antara Joaves dan
luar Jawa, lanlangan wlama yang dibadapn adalah belum terpenuhinga
kebutuhan stas hunian lagvak dan terjanpgkaw, terbatasnya ramah tangga
dengan akses air minum dan sanitasi vang arman dan berkelanjutan, dan masih
tingginya rumah tangga yang mempraktikkan Buang Air Besar Sernbarangan
[BABS), serta sarana dan prasarana dasar belurn berkerahanan bencana. Terkait
pemenubhan kebutuhan air, terdapat tantangan keterbatatan prasarsans untuk
memanfaatkan polenst air sehingea keberlanjutan pascolkan air bakn monpadi
tidak pasl dan produkirilas air dan sist ckenom masikh merupakan salah satn
vanp terendah di Asia, Bclanjutnya, pelavanan tenaga listrik belum optimal dan
belum berkelanjutan.

Dalam konekrivitas domesrtik dan global, rantatgan utamas yang dihadapi adalah
konekivitas layt dan penyelDerpogan serta konekivitas udata yaneg menjadl
talang punggung arngkutan barang dan peoumpang antar pulaa belum optimal,
Konekirvilas hinterlamd (inira pulau) yang terdin dan janngan jalan, kercta api,
scria anglutan perairan danau dan sungai masih perlu ditingkatkan. Tantangan
lainnya berupa masik terbatasnya sistem angkutan umum massal perlataan
terutanta di wilavah metropolitan dan kota-kaota, masith rendshnva jangkacan
jaringan scrat optik sebagai tulang punggmang ayanan digitail vang berkualilas,
dan masin belum meratanya jangkauan jaringan interns seluler, terutama di
fedesaan dan kawasan Tirour Tndonesiy,

Kesinambungan pembangunan penling dalam menjaga kensistens: dalam satu
EsH dan  anlar periode pemernntahan, lerutamas dalam menghadaps perubahan-
peruebahan mendasar yvang memerlukan  penguatan  implementasi  dan
rembiaraan pembangunan.

Dalam . ..
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Dalam hal kaidah pelaksanaan, masih dihadapl tantangan scpertl belum
clckilfnya upaya menjapa konsistonst antara perencanaan dan penganggaran,
konsistensi antara pErENCanaan pembangunan rasional,
Kementerian/Lembaga, daerah serta konsisfensi pencapaian sasaran jangka
panjang.  [osirumen pengaman {safe guarding] anluk pelaksanaan dan
peogendalian pemnbanguoan Juea belum efebklif, penerapan mansjemen risiko
pembanganan nasional belum  optimal, scrta komunikasi publik untok
membangun kepemilikan dan pantisipas) pemangku kepentingan belum terjalin
dengan baik.

Sementara iTd, kapasitas pambuayaan ootk memenubil peroepalan oan
peningkatan kebuiuban pembanpupan dan sekilor pablik pusat dan daceah.
serrla mg putilibe measih terbatas, Dalam hal pembiayasn pembanpunan, terdapal
sejumnlah lantanean wama vaneg dibsudapl anlara [ain belum berkembanpnya
movasl, pembiayaan pembangunan, tingeinya cosi of fund, dangkalnva scktor
keuangan (terbatasnva basis sumber pendanaan dan peran sekuor keuangar
nonbank, utarnanya dana pensiun, asurang, dan pasar medal), serta belum
aptimalnya fungs intermediasi dan inklos keuangan, d manag mkhs keuangan
baru mencapatl 85,10 persen (2022].

BaBII ...
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Megatren, Modal Dasar, dan Perubahan lklim

Megatren _, Modal Dasar Indonesia

Perkembangan demograh global W55 - Kependudukan: Jumizh penduduk
; OO pada tahun 2045 sekitar 324 |uta Jhwa
Dinamika geopolitik dan geoskonomi
global v Modal Sosial dan Budaya:
n Gotong Royong
Perkembangan teknolog: o Musyawarah Mufakat
Kekeluargaan
Peningkatan urbanisasi dunia Solidaritas Sosial dan
> Kesukarelawanan

Perubahan konstelas perdagangan o- Barjiwa Berdikari
global e )y Keragaman Budaya

Kekayaan Alam:

Hutan, minyak bumi dan gas slam,
mineral, energi baru terbarukan dan
keanekarsgaman hayati

Pergeseran tata kelola kevangan global

Pertumbuhan kelas menengah
(middVe class)

Kekuatan Maritim

Peningkatan persangan pemandsatan :
sningralan persengan pemarnsasiar Peradaban Maritim

sumber daya alam
Perubahan Iklim

Pemanfaatan luar angkasa

o’

(.\
8]
!; ¥  Perubahan Iklim, Daya Tampung,
= dan Daya Dukung

Perubahan Iklim
Kenaikan suhu global dikhawatirkan terus meningkat dan
melampaui 1,5 deragat Celcius di tahun 2100

- Daya Tampung
o Kualitas dan kapasitas air, udara, lahan, dan laut menurun
¢ Daya dukung dan daya tampung wilayah berbeda-beda

Daya Dukun

Daya dukung lingkungan mengalami penurunan
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SK Mo Z[RR5S A




PREZIDEN
REFUBLIK INODONESIA

-« 31 .

BAE Il
Megatren, Modal Dazsar, dan Perubshan Iklim

£.] Megatren

Tantangan global ke depan semakin kempleks seiring dengan perubahan yanp
sanpgat cepat di segala hidang atau yvang dikenal scbagal megatren global,
i'crubahan global rersebut merupakan perubaohan transformatif berskala bezar,
berjangka waktu panjang, dan bersifat zangat masif terutama disebabkan oleh
ketnajuan eknolopl digital dan komputasi termasok kecerdasan  Tatan
(eertefroeee]  drtelligences).  Setnentara 1w, adanya  panderms COVID-19 telab
menyebabkan perubahan peda kehidupan sosial dan ekonoml masvaralkat,
sehingea menphasilkan dtanan kehudupan bans {new norenal),

Terdapat sepuluh megatren global vang akan dihadapr menuju 2045, Mepatren
plobal mermiliki dua sisi, vaitu memberikan potensi kemajuan bagi kondizy sosial
ekonmni global, tetapi di sisi lain jupa memberikan disrupsi. Perubahan-
pertibahan tersehul melipun 1) perkembangan demogeah global, (op geogalink
dan geockonomi, (1] perkembangan teknelog, {(ivi peninghkatan arbanisas
duniz, (v konstelas) perdapengan plobal. (vi) iata kelola keuanpan global, [vi)
perrumbuhan ketlas menengah {reddle class), {vili] peningkatan persaingan
petmatfaatan sumhber daya alam, {ix] perubahan iklim, dan (%) pemantaatan laar
prploass fapoce eontanty)] [Gambar 2,801,

Gambar 2.1.]1 Mepatren CGlobal 20435

Geopolitik dan Geoekonomi
Eshalasi pere Py e

Demografi Global i Pertumbuhan Kelas Menengah
MUS Uy mer ' . Y y JOITE A TN DDA vy ™ AR . L

Puk.:_-mbar.g‘m Tckn'cllo_;.u . I‘:\, )
) Megatren
A 2045
Konstelasi Perdagangan Global &‘
Perdagas = ol ntut ! L.

Urbanisasi Dunia ata Nelola Keuangan Global
pndudok cor hotaan £ ' jpant

Z2.1.1 Demuogral .,
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2.1.1 Demnografi (3lobal

Perketnbaongan demograh plobal merupakan Bkior penling vane memenganahi
perkembangan ckonomi dan sosial dunia, Meounat data Werld  Popufation
Prospects (2022}, pepulast dunia saat inl mencapal lebib dart 7,0 miliar jiwa dan
diprakirakan akan terus meningkat hingga 9,7 miliar jiwa pada Tahuan 2050
(Grafik 2.1.1). Hal tersebut memberikan tantangan terkait penyesuaiar
tingoginye kebutuhan hidup masyvarakst dempano (erbatasnys kelersediaan
sumbet dava alam Jdan lahan, Sementiara ibl, kebuluban terhadap pangan,
energl. dan air akan semalon meninghkat scirning dengan tingginya pertunibuban
penduduk, Dampak dan hal tersebur adalah diperlukan penyesunaian sektor
produkst untuk mendorong rentang kehidupan (Gfe-spant vang  semakin
panjang.

Meskipun jumlah penduduk terus berrambxh, namun lajg perlumbaihannya
tertls mslambat. Proyelos oleh Perserikalan Bangsa-Banesa (PEE] menunmiukkan
bahwa pendudulk plobal pada Tahun 2030 dan Tabun 2045 masing-masing
tumbuh menjadi 2,5 miliar dan 9,5 miliar penduduk. Hal tersebut disebabkan
oleh menurunnya tingkat kematian dan meningkatnya angka harapan hwdup
zaat lahir. D sisi lain, terjadi penurmnan angka kelahiran yvang signifikan di
beberapra negata, rerdtatna negara maju. Terkait propora demogreall seperts
bertambahnyg kelompok penduduk wsia tug (aging popuddation) dan HoEEINYH
jumlah pendudouk usia muda akan membenkan lantanpan scpoert Kewajiiban
terhadap pemenuhan perhindungan sosial dan pembukaan lapangan pekerjaan,

Dalam dcmografi skala mikro, perubahan struktur dan bentuk keluarga,
perkembangan teknologi digital, serta penetrasi global memengaruhi kualiras
keluarga, Mobilitas pendudulk dan pergeseran ideclugn hersilin memunculkan
situklur can bentuk kellarga yvang berbeda. Selain ila, turunnya angka
kelahiman disebablan antara lain oleh fEoomena UWdak memilika anak [cheldfres)
dan menunda permikahan.

Grafik 2.1.1 Kegara dengan Jurmlah Penduduk Terbanyvak
Tahuin 2025 ¢lan 2045

¢ India menjadi negara TAHUN 2045 (JUTA ORANG)

dengan penduduk

sejak 2023 (tahun ini)

£l R 134976
s China diperkirakan China i 134976
sudah negatif (-0,26%) USA 17172
pertumbuhannya
2021. Nigeria- 34950
 Afrika dan Asia ﬂ
Paki 4
Selatan mash alastan 34582
Nigeria - 23457 mengalami Indonesia 324,05
pertumbuhan
Brazil ' 218,80 penduduk cukup Brazil - 231,12
Bangladesh b Bangadesh
76 4 n 200 7
gade l 17642 Indonesia diperkirakan gade . 200,71
Russian B 14349 akan tergantikan oleh Ethiopia ' 198,49
Nigeria dan Pakistan
Japan i 121,96 padatahun 2045 DRConﬂ 19325
50000 100000 1500,00 2.000,00 $0000 1.000,00 1500,00 2.000,00

Sumber: United Nations Department of Economic and Social Affairs, 2022 dan BPS, 2023 (diolah)
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Sementara irl, perkawiman o bawah umuar masih banvak teradi 41 nepana
herkembang. Abses tethadap media dipital vang Udak terkendabll bernsiko
meningkatkan kekerasan, perdaganpan manusia, adiksi terhadap pornografi,
perilaku menyimpang, dan perilaku beriziko angpota keluarga. Hal hal tersebut
menjadi tantangan bagi keluarga dalam memaknai dan menjalankan Lngsinya
SECAara optimal

Kecetderutigan pendudulk dunia akan rerkonsenirast i Kawasan Asia dan
Afrika vane disertal dengun munoulnya kelempolk negsrs vang memamkan
perckonomian global, Populas: penduduk yang besar dan tinpkat pertumbuban
ckonomi stabil menjadi dava tark mnyestor i kawasan terscbut. Pada saat
berzamaan, beberapa negara berkembang di Kawasan Asia berpotensi menjads
petnitmpin teknologi dan inovasi serta perekonamian dunda i masa meodatang.

21,2 Geopolionk dan Geoelonoma

Geopolitik

Dinamika goopohtk plobal ke depan akan menjadi tantangan bag setiap negara tak
terhocuall Indonesia. Perkembanpan geepolitik dapat berdampak luas terhadap
berbagai sektor kehidupan dan tatanan glebal. Batah saru tantangan peapolicik
vang perlo diantisipas) [ndonesia adalabe eskalasi persaing@an Anfarnepgara
adidaya vane meluas dan memuncullkan kekaatan bara, kemuonoulan berhaga
kekusalan o welah memengamb pereolakan di kawdsan mEaupun talanan
plobal serta sikap Indonesia dalam dania internasional.

Perang antara Busia dan Ukraina telah meningkatkan kewaspadaan global terhadap
potensi kontlik geopolitik ke depan di kawasan lainnya, seperti kondlik di Selat Taiwan,
Aemenanjung Korvea, Teluk Persia, dan Laut China Selatan. Perang menyvelabkan
kerupian, baik secard langsung madpun lidak lanpgsung Dagl negara-negars
tatnnya, seperh tekanan nfllast global vanp Lingy) serta adanya krisis energ dan
pangan. Sclain 1tu, perang Juga mendorong negara-negara untuk mencan
mstramen militer demi melindunpl kedaulatan mereka. Hal im berpotens
meningkarkan ketcpangan antarncgara sehingga menmngkinkan terjadinya
kembali konflik arau perang di masa depan.

Persamngan geapolitik teritama i Kawasan Tndo-Paailik vang dekal dengan
Indonesia semakin meningkal dan meluas, Kawasan Indo-Pasiik muncul Barena
adanya dinamika pecopolitik vang berkembang dan mehbatkan Samudera Hindia
dan Samudera Pasifik scbaga zona maritim, Nilai strategis Kawasan Indo-fasifik
vang diproveksikan akan menjadi pusat pertumbuhan ckonomi baru dunia,
telalh menark perhatian banvak pihak, Hal mi kemudian berdampak pada
penciptaan persamgan pengarubh antarncgara, baik yang berada di kawasan
maupun di luar kawasan.
Indonesia menyikapi kontestasi genpolitik Kawasan [ndo-Paszilik rersebur dengan
rnenpedepankan AREAN Cwtlook on the ndo-Pacthe uniuk memperhial kana
sarnd dan meredam Inkso i kawasan . Indo-Pasihk memibki arti straledgis sebagai
chowisiem perdam:aian, stabiditas, dan kemakmuran antuk menciptakan
peluang ckonomi bara yang inklusit! di kawasan melalui perluasan dan
peningkatan kerja sama antarncpgara.

Knsis . ..
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Krisis di berbagao sektor memiliki risiko ancaman kestabilan geopolitik ke depan.
Risikor lingkungan, risiko sosial, dan ancaman siber berpotensi mendisrupsi
stabilitas peopelitik. Ketidakstabilan geopolitik dapat menimbullean krisis energ
dan pangan, yvang selanjutnyes memicy ketidakpastian geoekonomi i tingkal
global.  Tantangun-lantangan  vang bersifat  tanpa  batas (horderless)
memburuhkan kolaborast yung crat dan berbapai pemangky kepentingan lintas
sektor baik o dalam neger maupun internasional.

CrerHe Koo

Nila1l cuiput dunia negara herkembang semakin dominan. Pada Tabun 2013,
ncgara berkembang menyumbang 55 persen dari nilal owtpre ducia, meninghat
dari 34 persen pada Tahun 1980} Pada Tahun 2050, nilai output negars-negard
berkernbang diperkirakan memingkat mencapai 71 persen dari towa] nilal owdput
tlunia dengan negara Asia scbapal pendorang utama mencapal 54 persen dao
fetal nilal outpu! giobal, Peranan negara maju {G7) akan mengecil denpgan
kentribus: terhadap nilal owgput vang menurun dan 32 persen pada Tahun 2015
menjadl 20 persen pada Tahun 2050, Secars umuom, pendapartan per kapita
negara-negara toagy letap lebih bngpl dar negara beckembang. Meskipun
demikian, 84 negacy berkembang pada Tahun 2050 diperkitakan akan memiliki
pendapatan per kapita lebih tnggl daripada negara-negars Eropa Sclatan pada
Tahun 2013,

Seklor komoditas tidak lagi menjadi pendorong pertumbuhan ekonemi negara
berkembang. Sebagian besatr nepars berkembang sclama 60 tahun cerakhic
mengandalkan ekapor komodilas sebhagal sumber pertumbuhan ekothom 54
persen ekspor negara d1 Kawasan Amerika Latin berbasis pada produk
komaditas, Bl persen di Afnka, dan 75 persen di negara Kewasan Timur Tengah.
Perubaban struktur perekonomian, utameanya di nepara penpimper komodiins
menurunkan permintaan atas komoditas. Kesispan menghadapi perulaban
atas komeditas akan menentukan pertumbuhan ckonomi nepara berkembang di
masa mendatang.

Insntus ekonooi sebapal sumber pertembuban negarva berkembwng, Kebilakan
makrnekonorm yang kredibel dan berdasarkan prinsip kehali-hatisn tokah
raerjad) penupang pertumbuhan ekonomy negara berkembang selama ini dan
menjadl salah sate pilar vtama di masa mendatang [nvestasi jangka panjang
dalam memperbaiki sumber dayva manusia dan infrastruktur akan mendoerong
pertumbuhan ekonomi yeng tinggt dan berkesinambungan. Reforomasi dan
perbalkan iklim usaha akan mendukung terbangunnya strukitur perekonomian
vang berdaya saing dan berkualitas,

Rengan kelnjakan vang lepal, negara berkembang mempunyal pefuanyg mengejar
ketertingpalan {eknologl dan ekonomi dan negara maju. Nepara berkembang
memiliki - struklur  demografi vang mengunrungkan  dalam  mendorong
pertumbubian ckonomi, Sccara umam,  pertutmbauthan sektor  industri
manufakiur akan menjadi penopang pertumbuban ekonoml dan penyedia
lapangan keria di negara berkembang. Kawasan Asia akan menjodi pendorong
pertumbuban ekonoroi yang dihasilkan dari tingkar tabungan vang tinpggi dan
peningkatan produktivirtas. Perbaikan investasi dan perkembangan sekior jass

. bernibai | .
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berniial tambabh tingg akan menjadi sumber pertuminghen i negara-negara di
khawasan Afrnka, Timur Tengah, dan Amerika Talin, Kebjjakan pcrdagangan
intcrmasional yang terbulkza, iklim usaba dan investasi yang mendubung inovasi,
serta kapasitas sumber dava mmanusia yvang meningkat menyadi faktor penentu
Bagi negara berkembang untuk mengejar ketertingegalan teknolpgi percepatan
perlumbuban ekonominya.

Perckonomian global pada Tabun 2050 akan tmeningkal sebanyak 3 kali lipat
dibanding Tahun 2015, Pada Tahun 2(H 5 perckonomian global adalah scbesar
UsDvg U triliun, dengan kontribusi Amerika Serikat secbesar USDT 9 trilion,
Tiongkok sejumlah USTH | O irliun, dan India senilat USD2, 1 teitiun (IMF, Waorld
Ecananlle {utlaok, Okiober 2016), Pada Tahun 2059, nilai perekanomian duania
diperkirakan meningkat scbanyak 3 kali lipat denpan keniribnsi darl 5 nepars
lerbesar [Tionpgkok, India, AS, Jepang, dan Indonesia) mencapai karang lebih 35
persel dari nilal autput duaia.

2.1.3 Perkembangan Teknologt

Kecepatan perubabhan teknolign lebdh meombulken dismipsi tcknolegi di berbagpi
bidang kehidvipan rasyarakat, Perkembongan tcknologl digital telah dirasskan
manfaatinyy oleh masyvamkat scpertl fdemet of Things {oT), bixkchum, Hyper
Comnecton, Artifical Inteiigence (Al), Disiributed Ledoger Tocknobggy {DLT), Production
Lifecycle Management, Robottc Process Autorition (RPA), Edge Computing, Auto Kobotic
Suystem, 308 dan Futeee Teehnelogrens,

Perkembangan teknolog memerlukan kesiapan yang adaptit dari masvarakar.
Ketraarmpuan  adaplasi masyarakat dalam  memanfaatkan  perkembangan
leknelogl perlu ditopang dengan kemampuan literasi dan pola pikir yane baik
{Gambar 2.1.Z], Hal im perlu dideronp  agar mampa memanfaatkan
perkembangan teknodogi secara optimal, yang diringi dengan meminimalkan
Tisiko yang menyertai terjadinya clistupst teknologl,

Crambar 2.1.2 Disrupsi Teknelog:

Pandemi - . .
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Fandemi COVID-19 elah mendorong akselerasi disrups teknelogi di berbagai
seklor, Sclama pandemi, banyak pelaku usaba seperti UMKM dan koperasi
mengembangkan digitalisasi usaha untuk menjaga keberlangsungan proses
bisnis. Digitalisasi usaha dapal mendorong peningkatan produktivitas seria
pasar uissha. Meshopun demiktan, tingkat pemanfaatan tekowologl digital dalam
aperasietal usaha masih terbatas dan belum merata karena Takior sumber duva
manusia, permodalan, dan  infrastuktue penunjane. Faklor penghambat
pemaniaatan tcknologi dan digital perlu diatasi karens penggunsan teknologi
dan digital dapat mendoreng efelilivitas dan efisiensi usaha sehingea dapac
meningkatkan produktivilas.

Teknalogi  vang berkembang di masa depan akan memengaradhi sekior
ranufakielr. Perubahan teknolopgl mencakup percepatan atornasi o sebagian
besar aktivitas industri scperti: narolechralagy: Blockehoin, tonbotika cordas, 10T,
Al dan wknelogy imersif, dipitalisasi vang mendukung kencktivitas; marerial
mai); Ickayasa pgenedk dan bioteknologl;, leknelogi lanjutan dari addihve
manufacturing {30 printing, rapid protoryping, powder bed spstem, dan lainnya);
inowasi mesin multifungsi vang mengintegrasikan proses produksi kempooen
dan prodduk akhir untuk rantal pasok terlokalizasi, serta leknolog hijau,
lermnasuk untuk penyediaan cnergi baru terbaralean.

Ferkembangan teknologi di masa depan jups skan memengarubi sektor
pendidikan., [novasi pengejaran dun pembelajaran yang berbasis  arfificial
inteliigence  [All menjadi sebush  keniscayaan  schingga  transter  ilmo
pengatahuan dan penpgembangan kempetens: dapat berlangsung koentinu, tanpa
tertaatas ruang dan waktu. Melalas pemanfaatan AT, penyelengparaan pendidikan
akan meonpadi Iebih efisien, efektifl, transparan, dan ekonemis.

Perkembangan  toknelogi menyehabkan  jemis  pekerjzan tergantikan  oleh
tcknologl, Saat ini, kecerdasan bualan {artificial intelligence) bahkan bisa
melakukan ftugas-tugas herpikir vang scbelumnya harus dilakukan oleh
manusia, sepecl menulis artikel dan membuat karya send grafis. ndasten rmedis
fermanuk yang paling terdampak dan hanya meninggalkan sedikil pelaku usaha
yang mampu bereahan di tengah gempuran disrupsi. Buhkan, pekerjaan yang
membutuhkan aspek kreatif (seni dan hiburan) dalam jangka pamang juga
berisiko tergantilkan atau setidakoyva tersaingl oleh kemajuan teknologi dengan
perkembangan preat kecerdasan boatan.

Sclain itu, perkembangan teknologi juxa berdampak pada scktor vang tidak
mampu beradaptasi. Peketjaan jurak jauh {remote workingl menciprakan
peluang di sektor Teknologh [nformasi dan Komunikas: [TIK) dan mendorong
perkembangan sekior lain yang mendukung pola work from angurkere (WEA),
Alean 1etapl, th sim lam bal rersebur okan memukul sekror vang selama ind
bertumpu pada pola kerja konvensional, seperti peopert perkantoran dan real
estale. Pola kerja jarak jaubh mengasumsiken terbappunnysa keperoayaan ancara
pckerja dan pemberi kerja sehingga kualitas hasil pekerjaan terjaga.

IFTRE S A I
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Di sz lain, perkembanpan teknologl dapat berdampak besar terhadap cara kerja
pemerinrah. Tekanlogl membuka peluang bari dalam pembanpgunan ekotsmi,
mendorong mevasl dan transformasi tata kelola melalui peningkatan kinerja
pelavanan publik, pembuatan kebijakan berbasis hukti, serta efisiens sumber
daya. Peralihan memaju era dipital dalam kooteks taln kelola akan mendorong
pemerintah untuk mendesain ulang proses  bisois pelavanan publik dan
trengubah fola inreraks di antars masyarakal mavpun masyvarakat dengan
pemterirtlah.

Prrkembangan trknelogl dapat dimanfaatkan untuk mendukung  proses
pembenahan porumuszan kebijakan dan penyusunan regulasl. Pemanlaatan
teknologl dapat membantu mewunjudkan proses pembeniukan  peralutan
pecrindang-undangan vang lebih ferencana, terpadu, duan sistematis scrts
penaraan kelembapaan nepara. Teknologl dan inflormasi mcembantu adarnya
inrerkonekst do setiap lahapan/proses pembentukan peraturan perundang-
unclangan, mendorong penataan regulasi, memetakan berbagai regulasi vang
berpotenst tumpang tindih secara vertikal maupun horizoneal, mengkaji cegulasi
yang inkonsistcn, meningkatkan  partisipasi publik dalam setnus proses
pembentukan peraturan perundang-undangan, serts membantu meneanalisis
dan evaluasi petaksanann replilas.

214 Urbarmisas Dunig

Urbamsasi berdampak pada pemingkatan jumlah pendoduk perkataan dan
ukuran kota, Mcenurut UN DESA, dua pertiga pendudok cunia akan tinggatb di
kawasan perkotaan pada Tahun 24050, di mana 93 persen perlambahan tersebur
berada di negara emerging eeorernies. T Asia sendin, dalam cmpat dekade ke
tlepan, penduduk perkolaan akan meningiat sebesar 1,7 kali hpat. Peningkaran
Jumlah  penduduk berbanding lurus dengan penmingkatan ukuran kota,
Berdasarkan data N, pada Tahun 2020 terdapat 23 megodties, yailu kola
dengan populasi icbih dari 10 juta jiwa di dunia [di mana [ebih separubnya
berada di negara emerging ecoromies). Jumlah ini meninghkal pesat ook Tahun
PAYU, di mana pada sear i dunia hanye memiliki dua megacities.

Tekanan penduduk dan pembangunan perkotaan di negara emerging econonties
yang umumnya hdak memadal dan kuerang terencana dengan baik dapat
memperburak pelayanan masvarakat dan kegiatan ekanomi secara menyeloruh.
Pada banyak kola Asia dan Alrika, sckitar 25-30 persen penduduk perkotaan
masih lnggal 41 kawasan pomukiman tanpa pelayanan dasar seperl air,
drainase, =sanitasi, hstrik, dan jalan vang memadai. Urbanisast vang udak
dikelola dengan bask Juga telah menyebabkan perkembanean kota yang
menyerak ke kawasan sekitarnya. Kondisi ini berimplikasi kepada perubahan
guna  lahan peramen omenjadt lempat kermukim dan kawasan
perdagangan/iasa. Dan sist ekonomt, terjadl perubahan aktivitas pendudul ke
arah dominas sektor industn, jasa, dan perdagangan. Tren ini mendorong
perubahan paradipma pengelolaan perkotaan ke arah kompak (eorspect) melahil
efisiens [ayanan.
FPerbermnbangan .
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Perkembangan teknologi informasi dan kemunikast yang copat memacy inovasi
di kawasan perkotaan, khususnya dalam mengatasi masalah vang timbul
sehaei-har, Pendekatan teknologl pintar dan pengelolaan informasi berbasis
mahadata ke depan akan menjadi kuno bag upaya kawasan perkaotaan Lbnluk
menjadi vang rerdepan. D sisi lain, dampak pandemi COVID-1%, di samping
menimbulkan kerugian jiwa dan material, juga menjacdi pemicy perkembangan
teknologi vang memudahkan proses kolaborast linlas riang dan wakcta.
Tarttanpan terhadap penpartsulamaan pendekatan hyau juga menjadi peluang
bapg penerapan kebyakan yang bukan hanva humanis, melainkan juga ramabh
lingkungan, Kold yang mampu beradaptasi terhadap transfortnasi pasca
pandeml dan pocngamasutamaan pendekatan hijao  terselayt akan mampua
menarik SEPM kompetitf untuk menetap dan herkatya.

2.1.3 konstelazi Ferdapangat (Global

Pergeseran perungkatan peranan negara berkembang dalam ckenomi global
mendorong pecdagangan anternasienal berpusat di Kawasan Asio-Afrika.
Perekonomian Negara berkembang terutama nepara E7 diperkirakan akan

meningkat tingel dan mondeminas) perekononuan  dunia  menggantikan
deminas dari ncgara maju yang tergabung dalam 7 {Grafik 2.1.2).

Gratik 2.1.2 Share Ekonomi G7 dan ET terhadap POR Glolbeal

20% 65% Shane of Clobial GOP,
60 60%
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Sumber: International Monetary Fund, 2021

Pertumbxuhan  perdagangan negara berkembang akan  didorong oleh
perdagangan intra-Asia yange menunjukkan tren yang berlanput teracama dari
Tiohghkok, Inthia dan eegara-negara ASEAN. Selain by, peningkatan pendapatan
serta proveksl peningkatan demograll penduduk di Kawasan Afrika, Nigevia dan
Beberaps negara di Afnks Selatan. mendorong perdapangan internasional
bergerak ke kawasan terscbut untuk memenuhi kebuatuhan penduduk yang
tinggd.

Kolaborasi produksi bersama internasional [global production netuorks{GPN) dan
rantai pasok global [global wafue chain/ GVE) semakin menguat dan erdiversifdosi,
skema GPFN dan GVO menjad salabe salu mliban autama bag industrl dalam
miclakukan prodluksl, Manfaal ekonomi vang dipereleh dan GPN dan GOwC tidak
hanya mendapatkan keuntungan dan biaya produksi yang lebih murah, cetapi
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Juga meningkatkan penermaan investasi asing dan perdagangan internasional
bapl sualu negara. Sementara irn, Kawasan Asia Tinur dan ASEAN akan
berkcmbang schagad pusal GV dunia seiing dengean infrastruktur sang
memadas, pangsa pasar yang substansal, dan kompetensi SDM indusoirl yang
berkualitez, khususnya dalam memproduks] barang manufaktur berooentas
ERBLO.

Perdapangan miernasional akan semakin dipengaruly kecepatan perubahan
ecknolepl dan digilal, dan keberlanjuran yaog trerus berkembang. Perkembanpan
reknologl digital mendorong kempleksitas dan diversifikass produksi. Selain to,
kemajuan teknologi informast dan komunikasi lelab rmenpurangi biaya transaksi
flan mempercepat perubahan dalam struktur perdaganean. Nepars yaop dapat
heradaprasi dengan kemajuan teknolopl dan digital, memanfaatkan hilirisasi
sumbser dava alatm dan mineral untuk memprodukst produk yang lcbih kompleks
dan berketanjutan, herpeluang semakin memiliks peran penting dalam raniai
milal perdapangan iobal,

Kerja sama kawasan menciplakan bk perdegangan sfraregis. kerja zama
kawasan sepertd Regional Comprehensive Economic Pardnersiop (RCEP) can edo-
Puctiic Foongrmic Framewaerk (IPEF) yang beranpgorakan nepara-negara Jdengan
kekuatan ekenomi yaog sipniflan, sumber dava alam yang meclimpah, dan
posisl peograls yaong slratepis, akan menciptakan peluang perdagangun vang
lebih besar di Kawasan Asia Pasifk yang mendorong ketersediaan rantan pasck
global, investast, serta mmovasi dan eknologl. Dengan demikian, perdagangan
internasional akan berpusat di Asia terutama Kawasan Thdo-Pasibik.

2. 1.6 Tala Kelola Keuangan (Global

Desain  kebijakan fNiskal glohal dan nasional pada Tahun 2045 sangal
dipcngaruht oleh perubsban struktur ekonomt dan demoprafi. Pendapatan
negara ke depan akan sangal dipengaruhi oleh perubaban seraktar ekonomi dan
produktivitas penduduk, Hal tersebut berpolens meningkatkan penenimaan
nepara secara signifikan. Darn sis1 belanja negara, pergeseran Ramposiz
demograll yang menuju aging soctety pada Tahun 2045 akan menentukan
komposisi belanja negara vang lebih didominasi olch komponen belanja
perlindungan sosial dan pensiun. Dari sisi pembiayaan anggaran, tren ke depan
akan scjalan dengan pendalaman pasar keuangan dan arah kebijakan moncter
globat vanp ditransmisikan melalui jalur suky bunga serta aliran likuiditas di
pasar uang dan pasar modal,

Tren pengpunaan Centrai Bank Digited Currercy (CBTH) vang merupakan bentuk
dipital dari mata vang Hat suatu negara, CBDOC juea merupakan fterobosan
untuk mengetasi risiko stabilitas asct kripte yang berpoten=s menurnbullkan
sumber risiko baru vang dapat memengarcehl stabilitas  ckonomi makeo,
moneier, dan sistern Kevangan di masa depan.,

Perkembangan . . .
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Perkembanpsn (eknolopl informasi (=lah menimbulkan disrupsi dalam industr
1asa keuangan, Berkembangnva berbapal inovasi teknolog scpertl Interee! of
Things {10T), Cloud Computing, Artifictal Intelligence {Al), dan Machine Leaming
telah membawa perubahan yang signifikan pade industri jpsa kevanpgan. Ke
depannyva puluhan jula pekenaan pada jasa kevanpan akan menghilang, totap
akan terpantiban denpan pekeriadan barme dengan kemampuan [skall vang bara,
Sementara itu, munculnya perasahaan tekneclogl finanmal (finaneial technology)
seperti bank dipital, dan keuanpan terdezentralisast telabh menmgkatkan
efisiensi dan perluasan akses ke layanan keuangan, sekaligus sebagal pesaing
industri keuangan. Namun, pertumbuhan pesat persahaan teknalog finansial
banyak mengandung risiko terletnh eegutasi yang belum memada dapar
menimbulkan implikay stabilitas keuangan.

2.1 7 Pertumbuhan Kelas Menengah

Jumlah kelas menengabh durta pada 2345 diperkirakan akan mencapai 8.8
miliar atau lehih dari B0 persen terhadap populasi dunia. Setiap tahunnva
selitar T40 jura orang masulk ke dalam status kelas menenpah, lehih cepat dar
prrkitaan sebelumnyd, Komposisi kelas menengab alkan mengalami pergeseran
dar] sebelumnya yang didomimeast eleh Kawasuan Eropa dan Amerika Seriloat,
bergcser ke Kawasan Asia terutama Twengkok dan [ndid, Perlumbubhan kelas
menengah yang pesat menciptakan prluang ckonomi namun sckaligus
memberikan tantangan pada azpek sosial dan politik [Gralik 2.1.3).

Grralk 2,13 Share Konsums Penduduk Kelas Menengah Gilobal, 200H—20540
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Sumber: Future Platform, 2023

Froporst kelas menengah vang secmakin meningkat mendereng penciptaan jonis
dan lapangan pekerjsan barg dan keburuhan konsumsi vang lebih beragam
termasuk kebutuhan gayva hidup bara (sew life stple). Jemis pekerjaan bame vang
diperkirakan berkembang di masa mendarang antara lain, pekerjaan terkair
dengan aknnlogl tinggl, pekerjigan melalul wirteel-metarerse, serta pekerjaan
lain yang bersdsl feksibel dan modnlitas lingen. Pekergaan bara im akan
memperoepat dan mempoermudah proses bisnis, tetapn di sisi laim berpotensi
meningkatkan mobilitas pokena antar sckior dan antar jems pokerjaan,

2. 1.8 Persaingan . .
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2.1.8 Persaingan Sumber Daya Alam

Kelangkaan dan persaingan untuk imnengakses Sumber Daya dlam (SDA) {energl, air,
dan pangan] di Gngkat global diproveksikan akan meningkat di masa metulaeang.
Bertambahnya populast penduduk dan alktiviras ekonomi yang menyebablaan
peningkatan kebutuhan SDA di antaranya air, pangan, dan energi, mendorong
temadinva kempetisi dan persaingan geopolitik di berbapgai wilayah. Tingkat
persaingan 8DA glebal ke depan akan berpantung pada ketatnva faktbor
permuinraan dan penawaran, di antaranva efekivitas pengelolaan dan upava
konservasi sumber daya alam, pengembangan teknobog band, seris perubaban
pola knnsumst dan pola produksi.

2.1.9 Perubahan Iklim

Perubahan iklim, kerusakan lingkungan  dan polusi, serta  kehilangan
Keanekarapaman Hayati [tiga krisis elohal - The Triple Plunetary Crisis) secara
global  diperkirakan akan bkerlangsung terus dan odak dapar dihindari
Reselyruban knomena akibat tige krisis global diperkiraksn akan becdampak
negatii pada berbapai aspek kehidupan, scpertt lingkunean, keschatan,
penphidupan masyareakat, dan laju pembangunan sccara keschuruhan ypka
masvarakat tidak melakukan perubaban secara signifikan. Trple planefary cnsis
akan mendorong perubmban tren dalam dinamika pembangunan global, seperts
meningkatnya urgensi untuk meninggalkan paradigma pembangunan lama
sevara husiness-as-usual (Ball) menuju ke prakuk vang tetnb herkelanjutan. Hal
ini berimplikasi techedap runtutan untuk beralbih ke akivitas ekonomi yang bebib
rendah emisi Gas Rumeh Kaca ({(GRK| di berbagal sektor, seperln seltor enerp,
industri, khan, kelamtan dan pesisic, pangan dan penianian, scorta limbah dan
penerapan ckonomi sirkuler.

Tren pertumbuhan ckonomi hijau dan cendah karbon menjadi kebijakan dan
strategy global Beberapa negara maju dan berkembang berkomitmen untuk
rnenurunkan emisl GEK sccara ambisiug, seperin Norewegia dengan targec net
e emissinon pada Tahun 2030, Spanyvol dan Selandia Baru pads Tahun 2050,
serta Tiengkok dan Todonema gendiri mendeklarazmikan pada Tahun 206840,
IPclaksanasan jalur pembangunan yvang kebih hijau melaluw penerapan ckonomi
hijau dan pembangunan reodah karlon merupakan arah pembangunan ghotml
di masa mendatang. Stimulug hijau dan paket-paket stimulus lainnya menjadi
tren kebijakan global ke depan.

Pemantaatan cncrgl bar dan terbarukan skan menjadi sumber energl ucama di
durtia. Kelangkaan sumbecr cnergl fosil dan sl perubahaen iklim mendoreng
seluriah negara menggunakan cnergl baru dan terbarukan sebagal sumber
eneri utama. Teknolog energl terbarukan akan menjudi sangat kamperitif di
maga mendatang. Skala keekonomian tcnaga surya dun bavu akan semmakin
menurun dan murah ke depannya. Penggunaan teknologl nuklic pun akan tuc
memperhatikan aspek keselatnatan melalul adopsi teknologl generast 1V yang
dinamakan Innewvative Designs termasuk skala lekih kecil atau Small Modidar
Reactor [SME). Teknolog elektrolisis Green Hydrogen ((3H2] dan fuel ceil
menunjukkan perkembangan yang positif, terulama untuk lransporrasi hervat,
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sepert kendaraan truk, kerera apl, kapal tanker, dan transportasi udara scbagai
pengpanti avtur, scrta pemanfaatan GH2 scbagay feedstock industri petrokimia
dan green ammona untuk pupuk.

2001 Pemanfaatan Luar Anglasa

Tren cksploras) antariksa semakin meningkal sclama satu delades terakhir,
Antanksa dipanddang schagsn vwarnsan bersama umat manusia frommon hentage
af humankind), yaltu suatu ruang strategis yang dapat dimanfaatkan unrok
kepentingan  bersama. Ketctapan bahwa antariksa  tidak  tunduk  pada
kepemilikan =uatu  negara  tertentu, telah  mendorong  banvak  negaea
menpgambangkan  induston antankss. Upsya lerselal dibarapkasn dapal
meringkalkan kualitas hidap manusia o1 bumi. Proses menghubungkan bumns
drengan luar angkasa kemuadian memunculkan tiga isu utama, vaitu ckonomi
antariksa {spoce economy) kelestanan antariksa (space sustainabiflityl, dan
keamanan antariksa (spaoe security).

Perelintinmian antariksa secara global aken tumbub secara sigmifikan Qeritk
jangka wakitu vang panjang. Ekooom: antariksa diperkirakan  mencapai
LIED46A. 0 mmjear pada Tabup 2021 dan dipredhiksr akan terus menmgkat
meonoapal USD 10 tnliun hingea Tahun 2040, MNilar pasar ckonomi antarksa
babhkan tumbub scbeszar 60 persen saat krisis COVID- 19 (Neh karena tu,
negara-negara diharapkan  dapat tneningkatkan kapasitas unruk
mengeksplorasi luar atpglkasa secara khusus dalam hal pengembangan relinnlogi
mutakbir dan komperens: SDM.

2.2 MModal Dasar

2.2.1 Kepradudukan

Jumlah  penduduk  Indonesia  terus  meningkat, meskipun  pertumbuhantya
melarmbwit. Pade Tahun 2027, Tndnnesla adalah negara dengan jumlah penciugdnk
ke-d lerbesat di dutig, yariy sebesar 277 pura jewa. Derngran Unghat [eollilas yang
diperkirakan sekilar 2 persen, perlumbuhan pendudalk akan melambat raca-
rata Tahun 2025—2045% 41 bawsh 1 persen, schingea pumlbah penduduk
Indonesia pada Tahun 2{M5 diproveksikan akan mencapai sekitar 324 05 juta
jrsra.

Jumlah pendoduk yvang besar dapet membetikan peluang sclalipos ancaman bapl
kesegahteraan masyarakal. Jumlbah pendudul vang besar dapal memnadl polens
pembanguUunan vang bexar apabile dipersiapkan denpan batk menjadi sumber
duya manusia produkil. Denpan jumlah penduduk yanpg besar, Indonesia memtiliki
pasar yang besar, toratama untuk produk-produk dalam negeri. Hal inl dapat
menmngkatkan dava saung [ndoncsia dalam paszar plobal dan dapat meningkatkan
investasi asing di [ndonesia. Selain itu, jumlah penduduk vang besar juga menjadi
poteng tenaga Kevja yvang besar, yvang dapat dieptimalkan antuk mengembangkan
sektor-sektor ekonomd, termasuk sekbor-sektor yang herpotensi menghasilkan
lapanpan kerga vang besar seperh sckior melusin, perlanan, dan parmwesata,
Sebaliknya, apabila Indonesia EaEal menecmbangkan jumlah
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penduduk bezar menjadi sumber daya manuszia prodoktif, maka penduduk
terselnir akan memadi beban pembangunan yang besar seperl kenuskinan,
penganypuran, kesermangan, keterbelakangan ckonomi, dan ekanan wange bhesar
lerhadap hngkungan hidup serla keberlanpulan pemanfaatan sumber daya alam.,
Indonesia mengalami  dmaroka  penduduk yang  berdampak  luas  terhadap
pembtangunan. Peninpkatan jumlah penduduk disertal dengan perungkatan
proporsi penduduk wsia produlkdl bersamaan deagan jumlah penduduk lanjut
UGiy, Urbamsgs yang menvebabkan peningkalan propors penduduk perkoraan,
migras vang belum seimbang rang duanda dengan memingkainys kepadatan
penduduk di wilavah tertentu, Perubabhan komposist vang cepdt dan moehilitas
penduduk yang tingel denpan distribusi yang tidak merata antarwilayiah
memerlukan penanganan yvang tepat sehungga penduduk menjadi pendorong
utama yang positl begl pembangunan.

Tnaonesia akan mempunyal kesempatan yvang terbuka untuk  menjadikan
jumlab pendudub usia produbknl vang colkup hingel sebagal pendorong utarma
pembangunan, Dengan struktur penduduks yane meneuntungkan, di mans rasie
ketergantungan di bawah S0 persen vang diperkiraban akan berlangsung sekitar
15 tahun ke depan, Indonesia mempunyai kezsempatan mengoptimalkan bonus
demeograll, vaitu menjadikan penduduk usiz produktif sebagai pelaku ntama
permbangunan [Grafik 2.2 1]. Bonus demoprafl akan semakin berperan penting
dalam  mendorong  pertumbuban ekonorrn apabala peran merelka  ferus
ditingkatkan melalua pemingkatan produkctivilasnya,

Grafik 2.2.1 Rasio keterpantunpgan Indonesia 2020—2030
54,1

48,3

“'i/

Sumber: BPS, Bappenas (diolah)

Belajar dan Jepang, Korea, Tiongkok, dqan negara l2in yang telah memadl negara
maju karcna dapat memanfaatkan usia produkulf secara efekt], Indonesia harus
menerapkan strategi pembangunan sumber dayva manusia yang unggul. Sumber
dayva manusia vang produktif dan inovatit tersebut diharapkan menjadi bonus
demograll yang cukup sighilkan. Selanjutnva, dengan terus meningkatkan
procluklivila s serla merjaga pola konsumes yang berkelanjutan, Tndenesia dapat
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kemball meraih bonuas demogran benkutnya, bak karcna poningkatan inveseasi
YAOE IS IMCNCTUs maupun menjaga keberlanjutan produktivitas penduduk
usta lanjut.

Perubahan atruktur penduduk menjadikan ndogesia menjadi salah saly negacs
dengan peredadok yang memilda days el cukup tingel dan dapal membeh
prowduk-produbk beckualitas {consuring  olass) A dunia. Jumlabh penduaduk
Indonesia dengan kebutuhan konsumsi yang tinggt terhadap produk-produk
berkualitas diperkirakan schanyak 70 juta, vang terscbar baik di perkotaan
maupun pcrdcsaan.

Berdasarkan peningkatan jumlah penduduil di Indonesia dengan pertumbuhan
vabng seimbang, consustng olass o berpotenst akan teras  bertambah.
Masvarakat consumimg oloss i mercdorong pertumbuhan ckonomt darl s1s1
konsumsi, letapt perlu dumbanpl dengan pemenuhan darn sist produks) dan
investasi di [ndonesia. Untuk itu, kemampuan menguasal pasar domestik sanpgat
ponting, dengan membangun scktor-scktor ekonemi yang dapat memproduksi
barang dan jaza yvang diperlukan oleh keloempok masyarakat rersebur,

233 Mwlal Sosia)l Jdan Budaya

Modal sl ildlays merapakan perangkal lunak vany dapsl meniadi kekoatan
ponting dan berperan dalam menggerakkan akst kelektif, scrta mendorong
proscs transformas) masyarakat melalul kebijakan-kebijakan strategis dalam
pembangunan di berbagai bidang dan sektor. Modal sesial budaya tersebut
terwujud dalam bentuk jaringan dan huobungan antarvarpa, pranate sosal,
keluarga dan kekerabatan, kepercayaarn, keguyulmn, pencapaian pendidikan,
khazanah pengelabiuan, kelerampilan dan kemahiran, kerspaman bahasa,
kesenian dan kesusasiraan, kecakapan literasi, serta norma dan nilal yang
bersumber dari ajaran agama dan kebudayaan.

Modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia bBerkarakier guvub,
merniliki tradisi gotong royong dan musyvawarah yang selaly menglitamsalbon
kera sama dan saling olong-menoleng, serta beriowa berdibarn kual vang
memilikl keyakinan pada kekualan sendio dan mampu moengatasi berbaga
perscalan  dalam  kehidupan,  Aneka perkumpulan sosial di masyarakat
Indonesia vang berbasis keagamasn, sukarclawan, lembaga swadava, keluarga,
sorta para poplat sosial df berbagal bidang, merupakan aktor-akeor penting non
negara (ron-stale  dotors] yang dapat meomainkan peran strategis  dan
berkontribusi simufikan dalam memajukan bangsa.

Masyarakat paguiuban merupakan bentuk modal sosal yang kuat 1 Tondonesis
katena mampu mempererat hobungan  antac anggoela, menjags rila-nilan
tradisional, serls menpadl wadah untuk memperkuat solidarilas sosial dan
membanginan di sualy wilavah. Paguyuban dapat ditemukan i berbaga
wildvah Indonesia dan memiliki beragam akbivitas sesual denegan kekhasan
dacrah masing-masing. Akuvitas paguyuban berperan dalam penguatan modal
zsosial dalam mengukuhkan tradisi gotong royveng, seperti Kambu Solo’ (potong
rovang dalatn upacara pemakaman) di Toraja, Moarakke’ Bolo (poong royvong

memindabikan - .,
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memindahkan rurah] di Bulawesi Selatan, Marsiclapar {gotong rovong lanam
dann panen padi] di Mandading, dan  Siaeron-Rewang (golong rovong
prenyelenpparaan pesly perkawingr] 41 Joaws, Selain ilu, masvarakat papuavuban
Jugd mendorong budayva berkumpad, berserikat, dan bermusysawarah, scmisal
Rembug Desa di Jawa, Juln-tfule di Batak, Yoo (Mo’ di Madura, Tudang
Sipulungs Appatii di Gowa, Takalar, Wajo, Sidrap, Minrang, Enrekang, dan Bakar
Batu di Fapua. Berbagai aktivitas papguyuban masyarakal lerfungst mempererdl
silarerahtm sesama kerabat serta mengukuhlan kohest soseal.

[ tacan vang lelnbh mikro, kekhasan keluarga Indonesia ercermin dan
ketepuhan  keludrga dualam menanamban nilal agama dan sosial, scrta
memberikan  penghargasan terhadap adat istiadat dan  tradisi. Hal inl
ditunukkan elch pembentukan keluarga yanp dilandasi olch ketaatan kepada
Tuhan yang Maha Esa. Nilai-nilal posstif, adat istiadat, dan tradisi yvaog
disosialisasikan secara lintas generas) seperti 3ir vang rmenanambian pertingnnya
meniaga harpa diri, marrahat, dan repurass keluarga, dan unggoh-enegguh vanp
mengedepankan pengharmatan pacda orang vange letbah (ua akan membeniak
karakler kual bagn peneras peneruas bangsa dan mengadi kontro] sosial wnluk
mencepah  teradinys penvimpangsan nilal, norma, dan perilaka dalam
masvarakat,

Kelekatan dan kekerabatan keluarga Indonesia karena kesamaan nilai, situasi,
dan lokasi tempal tinggal memunculkan budava tolosg-menolong dan saling
mendilkung. Budayva mendok fratto, syekor, dan maecdike pacde saar peravaan har
Tayd menumbiabiban rasa saling percaya dan kelekalan aplammnpeoly keluacga,
Dalam konieks vang ebabh Jusas, sgmiedtan, huluye, dan popahare memperkuat
tall persaudarasn dan kebersamasn antarkeluarpa dalam suatu kelompok
sosial. Hal tersebut menjadil modal sosial bapl keluarga untuk memenahi
kebutuhannya dan mengurangl kercntanannva dalam menghadapi kondisi
krisis sehingpga dapar mendoronpg munculnya ketanpgguhan keluarga.

Jumlah kelwarga Indonesia sekalar 79 44 s [[useras, 2023 dengan berbagal
hentulk dan karektenstiknya, Jeow keluargs tersebul anlara lain keluarsa di
wilavah perkoladn dan perdesaan, keluarss rentan, keluarga miskin, keluarga
denean  kepala  keluarga percmpuan, serta keluargs denpgan lansia dan
penvandang disabilitas. Sctiap keluarga harus dipastikan ketangguhannva
denpan memerhacikan keberagaman tersebut agar menjadi modal sozal vang
dapat mendukung proses transiormasi pembangunan.

Mnodal budaya merapakan aset vang melekat pada individu. Hal tersebuc
tercermin dalam wujud kualifikasi pendidikan, akumulasi pengetahuan, aneka
kecakapan dan keterampilan, yang dapal mendorong proses mobililas sosial
uniuk meningkalkan stalus dalam kebudupan o1 masyaralkat, Modal badava oh
Indonesia menebma dalam bentuk khazanah kebadayaan, nilal dan notma yane
bersumber dari agama, identitas dan kelas sosial, peranga)l dan karaktier, scria
sikap mental dan kapasitas mrtehgensia yang menjadi anstromen untuk
menavigasi individu dan masyarakat dalam mencapai kemajuan melalui proses

pembangunan.
Banpgsa . . .
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Bangsa Indonests vanp religius dan berbudaya memiliki nlai agama dan Baldlavas
yvang ditransformasikan untuk mewwudkan manusia dan masyarakal vany
berakhlak, berbudava maju, dan berdaya saing. Nilal agama dan budaya juga
menjadi landasan moral dan etika serta sumber inspirasi dan moetivasi bagi
sctiap insan untuk berbuat kebajikan melalul sikap saling mengasibi, bherbagt,
tolong-menolong, dan pedull dengan sesama umal manusie dan lingkungan,
Falzalah fndup vang berornientasi pada kebaltkan bersama [borum communel imi
diejawantahkan melalui aktivitas filantrepi, gorong royong, dan solidartas
sosial. Sedemikian kuat aksi-aksi kolektif dalam bentuk gerakan Olantropt
berbasis organisast sosal-keagamaan, lndonesia dinobatkan sebapai negara
paling dermawnan di dunia [Chorities Afid Foundation-CAI, 20021).

[ndonesia adalah banpsa majemuk dengan keragaman suka, adatl istiadar,
tradisi, bahasa, dan apama, Kemmemukan o menjadi modal uniok
tnembangun relasi sosial vang harmeonis, memperbaat kohes), dan menputamekan
persamaan bukan mengeksplonasi perbedaan untuk mewupudkan persatuan dan
kewluhan nepara-Tanpgsa dengan sembovan:  Bhinneka Tunggal  [ka.
hemaiemukan juga merupakan anugerah vang dapat memperkuat khazanah
ketwadayaan dan menjudikan Indenesia sebagai negara adikuass kebudeyaan.,
Lokas geokultural vang diapit dua samudera menjadikan Indonesia sebxagai
poros lalu lintas perdagangan o masa lampaw vang lelsh melahirkan intenaksi
budayve vang unik dan berkontribusi pada keberagaman peradaban global.
Warisan udaya benda [tengible cultural heritage) sepert gua alam, candi, situs
kota Jama, dan sitas manusia purba merupakan sumbangan Indonesia pada
memor koeloktit duna,

Khazanah warsan budaya tak bonda (intangible cultural hemiage)] sanpgal kava,
Hal tersebui terpilah secara katcgoris: tradisi dan cksprest lisan, adat 1stiadst
rnasyarakat, ritus dawn perayaan, serta semn dan kerajinan tradizieonal dan
rnenjadi denyut nadi kehidupan masyarakat [ndonesia. Warisan budaya tak
Bencda jugs berips pengetabaan okal dan reknologi tradisional vang termuoac di
manuskrp {nasksh kunu) dan o1 amaranya tercermnmn pada apsitaldur cumah
tradisional [ndonesia yang ramah lingkungan dan tahan gempa. 08 behberapa
daerah, masyarakat mengoptimalkan pengriahuan lokal dan kebliasaan penlaku
tnengenai alam sebagai bentuk mitigas) bencana gempa bumi dan tsunamt,
seperti Smong di kalangan masyarakat Simeulue, Aceh.

Ribuan masvarakat adat dan komunitas lokal [trdigencus peoples and local
corpeititiest  Thdanesia  mendiami o berbagai wilayvalh  dengan  kekavaan
Bindiversitas Jdan kepedulian terhadap kelestaman lingkunzan yang cinggi
Dalom pelestarnian ingkungan, masyecakal adatl Lindy yang mendiam: Taman
masional Lore Lindu [TNLL)], Sulawes Tenpah memprakiklan fradiso sonasi
dalam penpggunaan hutan dan pemanizatan danau, Semenlara dalam upaya
menjaga pengclolaan sumber daya penikanan dan biota laut, masyarakat Bal
dan Lombok terikat denpan norma hukum adat cwng-quiag ¥ang melaraneg
aktivitaz penebanpgan hutan bakau, perusakan terumbu karang, penggunaan
sianicla, dan berbagad kegiatan lain yang merusak zlam di wilayah yang telah

ditetaplkan . . .
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ditctapkan. Masyarakat bahari Indonesia telah  mempraktikkan  fradisi
pengelolaan sumber daya laut secara berkelanjuran, memiliki kererampilan cakil
kapal, dan pengetabuan mitigas bencana, sehingpa merypakan asel nasional
sangart berharga dalam memperkuat narast wawasan kebanpssan Indonesia
selmpdl nepdra maritim,

Modal sosial dan budsyva vang diuraikan di atas mercpakan perwujudan
aktualisasi nilai-miai [*ancasila dalam segala aspek kelndupan masyaralat
Indonesia. Apabila dikelola secara efcktif, maka modal sosial buadava veng
tumbuh dan berkermbang i fenpgah masvarakar akan Derkontribawst signifikan
tflalam proses pembanpunan. Hal ind dilakuakan melaiul penguatan institos-
inseitusi publik dan agen-agen sosial yang mampu [ menciptakan becbagai
peluang, (i) mengelda sumber dara publik, [in) memperkuat kehesi dan
hucmon, dan v memnekatkan produktivitas, Modal sosial budaya merapakan
kckuatan nvata vang bersumber dan keluargz, komunitas, dan masvarakae,
vang dapat menjady energl penggerak proses transformasi menyeluruh melalui
pembangunan nasional.

2.2.3 Kelkkavaan Alam

Kekavaan alam enerupakan cnoda] desar pembangunan nasional untul kepiatan
ckonomi dan meningkatkan kesejahteraan bangsa. Kekayaan alam termazsuk di
dalamnys sumber daya alam vang bersifat ckstraktf meliputi hutan, minyak
bumi, pas alam, batu barm, dan mineral, secrta sumber energm barn dan
rerbarukan, serta keanekaragaman havatt vang mencakup keragaman penetik,
spe=ies dan ekosistem.

Hutan iropis Indonesia yang luas mermiliki funpss sebapa peeyvanges kehidupan,
pengalur e ar, penegerak aktintas ekonoemi, dan aklivitas sosial budayva
masyarakat. Indonesia memihks 123,57 juta hektare kawasan hutan (Cambar
2.2, 1} vane terdirl dan 20,23 juta hebtare kawasan hutan daratan dan 5,32
futa hektare kawasan hutan yang berupa hutan konzervasi perairan. Kawasan
hutan daratan meliputi hampr 63 persen dar luas total wilayah dararan
Indonesia. Selain berfungsi sebagai penvedia jasa lingkungan seperii pengatur
rata aiy, pengerap dan penyumpan karbon, hotan, daon s jups berflonges
sebagal  sumber mmata pencabanan dan tempat  sakbvitas  sosial  bodava
masyarakal.

Cadangsn sumber daya energl dan minsral vang melimpah, Jumlah vadangan
munyak bumi terdirl dan cadangan terbuktl scbanyak 2,27 miliar barmsl dan
cadangan potensial 1,2 miliar barrel, Cadangan pas alam Indoncsia mencapai
54.83 TSCF dengan rincian cadangan terbukti zebesar 3634 TSCF dan
cadangan potensial sebesar 1849 TSCF. Dalam  lima  talwun  terakhir,
penambahan cadangan migaa baru Derdasarkan Resene Replocesent Kot
(HRR] telaby melebihi 100 persen dari target seirng pensmuan cadangan migas
Lary yang melebabo pumlab produbkes: migas. Naman, jika mehhst rasio cadsngan
techadap laju produkst (BPL saal ol cadangsn minyak honva tersedia hingea
6,7 tahun, sedangkan untuk gas bami wersedia selama 21,2 tabun, Bl sis1 lain,
cadangan batu bara mencapai 36,30 miliar ton dengan rasio cadangan dan
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produksi sebesar 65 tatiun, serta berbagai jenis mineral termasule di dalamoya
Hga mineral utama, yvauy nikel dengan cadangan bijih 5,24 miliar ton, iembaga,
dengan cadangan biib 3,0] oubiac 4on, dan bauksit denpan bijpih scebesar 3,42
milizr ton. Pcrmuintaan runcral diperkirakan akan terus meningkat seiring
dengan dilakukannya transisi cnergl.

Cramber 2.2.1 Kawasan Tutan ladonesa
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Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021

Encrgl terbarukan memiliki potensi pemanfaatan vang besar dengan adanva
kemajnan teknolegi. Kemajuan teknelogi yang didoreng dengan kebijakan
afirmast  yang mendukung pengembanpgan enerpl terbarukan akan
menyeimbangkan persaingan usaha denpan energi fosil sehaopega Jdapat
menyrunkan harga produkst stk dao energ techarukan, khususnya enerpd
surpd dan bayu. Polens: encergn lerbarukan o Indonesia mencapal 2.7 16 GW
denegan potensi terbesar adalah energl surya scbesar 3.294 W, dan sisanya
adatah potcns: energl biomassa, air, panas bumi, bavu, laut, dan energi
terbarukan lainnya. Pemaniaatan energl terbarukan di sektor ketenagalistrikan
pada Tehun 2022 Trara sekitar 12,5 GW atau bara dimanfaatkan sebesar (0.3
pPETHET.

Energi nuklir dan energi hidropen hijeu [Green HydrogeniGH2) didokung
dengan polens ucanium dan tharam sehagal kompesisi nukbs vang berlimpah,
terpuasat i Kalimantan das Papua. Saat ind leknologl ouklic telabh memasaka
generast [N+ dan IV serta sebanvak 33 negara telah memantaatksn
Pembangkit Listrik Tenaga Nuakhr (PLTH). Dar ima nepara berpenduduk besar,
hanya Indoncsia yang belum memiliki PLT dengan skala besar. Untuk produksi
(iH2, Indonesia didukung oleh bezarnya potensi energi terbarukan, baik PLTE,
PLTA, PLTF, dan PLTE. (tH2? adalah sumber energl dan sumber bahan baku
induscri masa depan sehingpa Indonesia memilide peluang besar sebsagan
produsen GHZ lerbesar di dunia yvang didokung oleh sumber dasva enerp
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terbarukan dan juga sumber daya air baku yang lebih berdaya saing dibanding
deliniasi air leut vang dilakukan aleh pegara-negara msy.

hebavaan keanckaragaman hayall yang menjadi modal dasar pembangunan
berkelanjutan. Scbapai salah satu negara megabindiversitas, Indonesia memiliki
potcnsi ckonomi yang besar baik dari sektor kelautan yaog mencapal USH |4
triliun/tahun dan sektor lingkuogan hidup dan kehutanan vang mencapai Rp
220 rrilivn di Tahun 2022 hersumber dan ekspor hasil hutan, tumbuhan dan
Salwa lar, Jdan Doprospeks), Indonesia menjadl rumah bapi 12 persen jumlah
spesies mamalln dunia (515 spesies), 16 persen reptil (TRl spesies), dan
17 persen burung {1,592 spesics) Terkait dengan keanckaragaman flora,
Indonecsiz memiliki sckitar 25000 spesies tumbuhan berbunga yvang setara
dengan 14 persen jumlah glabal. Kekavaan spesies terselgt merupakan endemik
vang bernilai ekonomi tinggi. Sebagai gambaran, 135 darl 350 spesies pohon
vang menghasilkan produok keyw di Indenesia merupakan endemik Pulau
Kalmanlan. Indonesia mempunyal lebith dan 500 varietas sebagai kekavaan
keragaman sumber pangan, Tidak hanya dapat dimanfaatkan secara lanpgsung
ikonsumsi], kekayaan keanekaragaman havati [ndonesia rang masif juga
berkontribusi terhadap pengembanpan sumber dayva genceiik, pengetahuan, dan
dava tarik pariwisala,

Indehiesia (ga Kava skan keanekarasgaman ckoesistem, DI Indonesia terdapat
sekitar 74 tpe ckosistern, mulas dan laut dalam, dataran rendali, hingea alpin
di pepunungan Jayawiaya, Papua yang berada di ketinggian hampir 5.000 mdpl.
Ekosiztem laut mendominasi wilavah Indonesia. Di pesisie, recdapat padang
larmmun seluas 1,78 juta hektare yang berperan penting dalam ritligasi perubahan
ilim. Selamaru, Indonesia juga memiliki 16 persen terumbu karang dunia atau
sekitar 2,5 e hektare, yang mergsdl tempat berlabuh bagl setidaknya
TS prroen spesies [auna terumbu dunia. Indonesia juga termasuk negara vang
mermilikl hutan gambut =cluas 13,4 juta hektare dan hutan bakau terluas di
dunia dengan luas mencapai 3,36 juta hektare, dan menjadi vang techias di Askiz
Tenggara.

Sumlwer dava perikanan selagai salab samy suober dava alam lasl memiliki
porlensi perikapan langkap 12 juwle ton di 11 Wilayvah Pengelolaan 'enkanan
(WPP), Sumber daya perikanan tangkap berperan penting bagh pertumbuhan
ckonomi nasional antara lain zebagar penphasil produk untuk memenuohs
kebutuhan protein, sumber pendapatan masyarakar pesisiv, dan bahan baku
industri pengotahan perikanan nasonal. Potensi lahan perikanan bhudidava
seluas 17,91 juta hektare pada Tahun 20271 vang terdirl dar gir tawar, payad.
dan laug, vang saat ini pemanfaatannys baru mencapatr 2,7 persen. Ke depan.
perikanan budidaya akan herpecan lebib besar lagi uniuk memsnubi kebatohan
Konaums mauput bahao baky mdgstn, Potenw penksanan Jupa didukung olch
petairatn umodm datatan (FUDY vang tersebar di seluruh Indonesia.

Groprospecting mendukung vist fndonesia Emas 2045 melalui penelusuran
sistcmatik, penelitian mendalam, dan  teknelogi yang  mutakhie untuk
mcnghasilkan produk cbat-obatan, sumber pangan, kosmetik dan material
baru. Sebagm conmoh, senvaws aklil drocorhoedin dalam buah jemang {drogon
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blood) termasuk dalam senvawa antostanin alami dan dipunakan sebagal zat
farmasi ampuh karcna akrivitas  biclogs  dan  farmakeologinya seperti
antimikroba, antivirues, antitomor, dan akeoiwviras sitetoksik dibacgal senila;
ED2 9 per miligram, etau lelwh dari Bpl0d miiharc pec kilogram,

Posigl [ndonesia i kawasan {copis dan kawasan oncin apl [rireg af fre)
menjadikannya kawasan subur yvang menghasilkan sumber dava alam vang
melimpah dan dibutubkan oleh berbagai nepara vang dapatl dimanfaatkan date
menjadi modal vwntuk berbagai hilirizsasi dan bahan baky incduston. Potens
kekavaan alam Indonesia rerdiri dari sumber dava hayati, sumber daya mineral,
dan sumber dava energi baik yang Konvenswmal mavpun eneng lerbaraglean.
Jelain ity rerdapat podensi j3aa hngkangan yvang bernilal ekonomis unggl daci
keleavaan alam, wpeprall, kevoikan dan daya tank Jannva,

2.2.4 Kekuatan bhMaritim

Kekuatan maritun Indenecsia rampak nyata dari letak geografis dan karakteriseik
wilayahnva. Secara geografiz, wilayah Indonesia berada di antara Jdua samudra
utama dunia, yaitu Samudra Hindie dan Samudera Fasililk, serta ol antacs dua
benua, yair Asia tan Australia. Kacaktreristilh wilayah Tnclomesig sebagal negars
kepulavan [erefapelogre state) terbesar b duow menjgdikan laol sebagai
penghubung seluruh wilavah Indonesia, Kondis: tersebut dilopang oleh tega Alar
Lintas Kepulauan Indonesia (ALKD vang menjadi aset perhubungan penting di
Kawasan Asia Tenggara scbapai pusat distnibusi, perdagangan, dan pelayaran
Intermasonal.

Modalitas kekuatan maritimn Indonesia di rengah dinamuka geopolitik jupa
dirpang nleh Kerangla kerja satne aik bilateral, regional, maupan global, Hal
1 dlildmiubkan nleh imlensiuas perunclingan perbalasan, pelaksanaan ASEAN
Chitlook in the Indo Pacific, dan berbapsl kerns same inoternasional icckait
peociptaan tata kelola mariom. Menilik dinamika geopelink saat im vang
menckankan nilal strategis Kawasan Inde-Pasifik, optimalizasi pemanfaatan
modalitas maritim Indonesia memad bargaining power bagi Indenesia untuk
menavigasi dinamika kawasan dan berperan dalam menciptakan stabilicas,
kedameian dan kKesejahteraan kawasan, Pemanfaaran kekoatan maritim secara
optimal jurd lermasuk peniogkatan tata kelola sumber daya alam, wilayvah
perbatusan, dan keandalan pertahansan spar [ndonesia menjadi negara maritim
vanp koat dan andat,

Keckuatan mariiim Indonesia puga ditungukkan dari aspek sosiokultural. Secara
historis, bangsa lndoncsia scjatinya memiliki scjarah peradaban maritim. Bokts-
bukri scjarah menunjukkan Sowijaya dan Majapahit merupakan kerajaan yang
telaly memaniaatkan kondisi geoprafls dan karakteristik wilayah sebagai sumber
kekuatan dalatn kejayaan di masa laiu. Peradaban budaye labaci dalam
kehidupan masyvarakat juga berkembang, terurama di wilaveh pesisie dan
kepulzian. Pemanfazian lauat sehaya jalar perdagangan dilengkape aleh armadda
vang kusl dan ketersedisao komoditas sumber deva alam, elah menark
berbapsl pedagang dan bangsa asing. Kejayaan scbagal banpsa marntim ol

tCcTECTUS . . .
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rergerus ety denpan pengardb Kelomalisme yvang mendoronsz Indoncsia
mreTjadl negaTe aprans,

Kehuatan mantm merupakan modatitas utama untuk mewujudkan Indonesia
schagal negara berdaulat, maju dan berkelanjuten. Untuk ity, permbangunan
kekuatan maritimm ditopang oleh peningkatan Ruoalitas dan kuanlicas S0M,
revitalisasi seltor-sektor elkonomi kelawtan, pengualan dan pengembangsan
konektivitas kemaritiman, tehatulitast kerusalkan ingkungan dan konservasi
keanekaragaman havat laul, serla pemanfaalan nset dan teknolog dalam
pengembangan kekustan maritim vang berkelanjutan.

2.3 Perubahan lklim, Daya Dulung, dan Daya Tampurg
2.3.1 Perubahat [klim

Roeadisd bumi vang sk panas s2al o0 [elah masuk pada kalepon "kode merah
bapi manysia®. Hal fersebar e seininge dengan meninpgkatnys tren kenaikan
guhu rata-rata global AL atmester. Hingga Tahun 2022, kenasukan suhu global
telah mencapai 0,89 derajat Celsius dibandingkan dengan suhu Tahun 19040
{(NOAA, J023) vang dikhawatrkan akan terus meningkar dan melatmpaui
1,% derajat Celrus di Tahun 2100, Kenaikan fren lemperaiur global tersebu
disebalikan nieh peningkatan konsenicas GRE yvang signifikan di atmosfer darn
berbmgal  akbovitas manusia.  Kenaibkan  konsentrpsi GRE menvebabkon
perubahan 1klim vang berdampak pada berbapgal aspek kchidupan manusia
gepertl kenalkan permukaan lavt Indonesia berkizsar 0,7-0.9 cmy tahun.

Perubahan iklim berpotensi menyebabkan kerugian ekonomi secara signifikaen
dan mengakibatkan 31% kabupaten/kota memiliki bingkat kerenlanan vane
Sargal tingpl tertilama o seloor kelsutan dan pesisit, ar, pertanian, dan
kesehalan. Terdapal [8.000 km pans pantal [ndonesia berkatceon centan dan
sangatl renlan, sehingga mengancam hilangnya ruang wilayah pesisic dan pulaa-
putau keeil. Selain itu, penduduk misken memiliki tingkat kerentanan yang lebih
tingel dari perubahan iklim. Potensi kerugian elkonomi akibat perubabar iklim
mencapal Ep344 triliun selama periode Tahun 2020--2024 vang diperkirakan
akan terus mermogkat apalnla tdak dibangan ketlahanan ekoelogl yang mematao

Imdomesia turlat berkontnbus: dalam Emsi Gas Bumah Kaca (GEK) Global. Pada
Tahun 2020, Indoncesia berkontribust scbegar 1,05 GtCOde arme 267 persen
tar total emnig GRE global yang diestumasikan sebesar 39 32 Gro02e [(Cher World
i Data based on the lobal Carborr Project, 2022), Kontribasr emis GREk
Indonesia terschut yanpg bersumber paling besar dan sektor energl, diikuti aleh
scktor kehutanan dan penpgunaan lahan, limbah, pertanian, serta industn dan
pengsunaan produk [(Grafik 2.3 1).

Emtisi GEK Indonesia diperidrakan akan rerus meningkal apahbila  pamadigma
pembaniunan tidak Deribah. Pembaoglnan dan aklivilays perekonomisn sast ini
masih berumpd pada ener s, bersifal eksploitaul terhadap sumber dava
alam. s#erla penanganan polust dan imbabh yang tidak memadai. Hal i
menychabkan cmisi GRR nasional akan tcrus meningkat hingga dua kali lipac
meoncapal 2,27 Gtl02e di Tahun 2045 dapat dilihat pada (Grafik 2.3.2.
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Grafik 2.3.1 Emisi Gas Rumah Kaca Nasional (juta ton COZ2e)

Irdus= dan Penpcanain
Proghik- 5T 18

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021

Grafik 2.3.2. Proyeksi tren peningkatan emisi GRK (GtCOZ2e)
25 2,27

0.5

2010 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045

Sumber: Bappenas, 2022

Pembangunan rendah karbon dan berketahanan iklim penting dan mendesak
guna mengurangi risiko perubahan iklim. Laporan Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) Tahun 2022 memberikan peringatan bahwa waktu untuk
bertindak mengatasi perubahan iklim semakin sempit. Sejumlah temuan
terbaru menunjukkan bahwa dampak krisis perubahan iklim sudah lebih parah
dari yang diperkirakan semula, khususnya pada aspek ketahanan pangan,
ketersediaan air, kesehatan, kemiskinan dan kematian.

2.3.2 Daya . ..
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2.3.2 Daya Dukung Sumber Thaya Alam

Nays dukung sumber daya alam merupakan kemampuan alam untuk
mendukung kehidupan manusiz, makhluk hidup lain, dan keseimbanga:n
antara keduanva, Penentuan dava dukung sumber dava alam dilakukan melala
beberapa konscp pendekatan yang berkairan dengan laban pertanian, fungsi
lindung, sumber dava lahan, sumber daya ar, sumber daya cnerg,
keanckaragaman hayeh, dan sebagainya,

Dava dukung laban hulan diperkitakan akan menurun seiring dengan proyeksi
hilangnya luas hutan sebesar 10 juta hektare dari Tahun 2025 sampai Tahun
2060 {Ball), Hal terscbut dipengaruln aleh pengurangan luas Lutupan hulan
dalam kawazan konservasi sebesar 700 rilig heklare selama karun 2020—2045,
Begitut pula denpat hias lahan sawah yvang diproveksikan akan terus menurun
hingga 7 juta hektace vang dimng denpan menurnnnyva tingkat produktvitas
menjach 7 on S heklare /tahun alkabat degradasi tanah.

Dava dukung kelersediaan alr mengalami tren menuju kelangkaan  peada
sejumlah wilavah di indonesia. Secara umum, pada siruasi baseline suplai air
domestitk pada tingkat nasional masibh mampu memenuhl perminiasn aic
keseluruhan. Namun pada skala pulawu, pada wilayah lertentu di Tahan 2000,
tingkat ketersediaan air mula menunjukkan kelangkaan vang dipengaruhi olel
kebutuhan @ie yang Linge dan penurunan leas tutupan hutan lahan., Sampal
dengan Tahun 2045, tingkat ketersediaan air di witayah Jawa, sebagien
Sumatera, Bali, Musa Tengeara, Sulawesi bagian selaran, sudah herada pada
tingkat langka atan kritis.

Dava dukung dari ketersediaan energn dan sumber dayva mineral cukup besar
tetapi belum sepenubinya dioptimalkan, Walaupun [ndonesia memilike berbagai
sutnber dava energl dan miners] sepert nikel, tembaga, bauksit, gas, dan batu
bara vang diperkirakan cukup tingpl termasuk yang berada di laue dalam,
namun tnpkat cadangan terbukti vang telah ditemukan relatf lehbib rendah dac
vang dipcrkirakan. Eksplorasi cadangan energi sumhber daya mincral
membutuhkan investrz vang besar, teknokopl yaneg ungel, dan kapasitas SDM
yang memadai.

Dava dukung lahan dan air dalam menepang ketahanan pangan semakin
menurun.  Ketersediaan  dan kualitas  lahan  untuk  penvediaan pangan
mengalami peourunan, Ketersediaan lahan mengalams tekanan dengan semakin
meningkatnya alih fungsi lahan pangan ke pengpunaan lain. Ketersediaan dan
pasckan air untuk peovedinan pangan akan menuodn, terglama akibat
persaingan dengan pengpunaan laite. Pesarunan kualilas lahan dan air juga
berdampak nyara pada menurunnye days dubkung uniuk penyediaan pangan.
Setain itu, menurunnya keanekaragaman hayall berdampak pada penurunan
kerapaman sumber pangsn. Nanlinyd, pelens! kerentanan pangan di beberapa
wilayab perly diwaspadal.

Drva dukunp Keanekarspaman hayav diproyeksikan akan menurun seirng
dengan  hilanpnva habitat, peningkatan pencemaran, perababan iklim, dan
perschbaran Jerus Azing Invasil (JAIL.
Alih ..
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Alih fungw labhan yang diproveksikan terus terjadi dalam jangka panjang
berimplikasi pada hilangnya habitar spesies kunci, seperti: Gajah, Oraog ulan,
dan Harimau Sumatera; Badak dan Owa Jawa; Anna, RBabd rasa; Qrang alan
Borneo, dan {(iajah Kalimanotan, Luyas hahilal spesies kunel diproycksikan
eemurkin .6 jula helitare selama Tahun 2020—204 5.

Daya  dukung ckowstern  laut mengalami  kercntanan  seiring dengan
meningkatnya aktivitas manusia dan perubahan ikl Kerusakan  fizsik
ckosistem pesisic dan laur diakibatkan pengelodaan vang tidab becketanjutan
antara lain pada aktivitas perikanan, pembangunan pesisic, ranspociasi dan
pariwisata.  Hampah plastik menvrgokan kualilas lingkungan dan
keatickaragaman hayall laut scoara signifikan serta berdampak pada kusalitas
simber pangan akualik, keselamatan pelayaran, dan dava tantk wisata bahari.
Lebih lamput, naiknya suchu air laut semakin memperburuk dava dukung
ckosistem laut salah satunya mengancam pemurtihean vang semakin laas pada
ckosistem terumbu karang.

2.3.3 Daya Tampung

Crava tampung kualieas air chperkirakan akan teras menurun mengakibatkan
krisis air bersih seinneg memngkatnya jumiah pendoduk dan akrivitas ekonomi.
Saat i 82 persen dan 5530 sungai di [ndonesia berstatus tercemar (WWF, 2015)
dan sckitar Y0 persen dari 20000 sumber air minum rumeah rangpa fidak layek
minum [CNICETR, 2023). Beban pencemaran limbah domestik (erus meninglkat
mencapal 4,7 a toe BOT pee labun dan bensike menceman badan air tanpa
adanya pembangunan TPAL, Tnstalast Pengolahan Lumpur Tinga {IPLT). dan
Saluran Pembuangan Air Limbah (3PAL] vang memadal. Sclain itu, pencemaran
sumber daya air Juga teokadl akibkal tidak baiknya pengelolaan limbah dari baik
industnl, pecrtaman, maupun pertambangan. Peningkatan beban  Biotedgioal
pxyger demand (BAOD| diperkirakan mencapal 3.000 et tong tabae, jauh di
ataga beban maksmym (GO0 ok tooflahon). Selain itu, komponen [ndeks
Kualitas Air [TKA) nasional memiliki nilal yang paling rendah setiap tahunnva
dibandingkan dengan komponen lainnya dalam Indeks kualitas Lingkungan
Hidup ([KLH}. MNilai LKA memiliki tren fHuktuatf dengan rvata-rata Tahon
2015—202] schesar 52,35 [KLHK, 20021},

Dava tampung kualitas udara telah melampauni standar bakyu mund. Konseniras
rata-rata tabuanan poluai PM2.5  deris menimgkal  mencapal 26,0
mikrogramhari, atau Dberada di atas baku mung udara ambien (13
mikrogram/ hari) khusuasnya di daecah perkotaan. Sepanjang Tahun 2021
misalnva, hasil evaluas: kualitas adara o Dacrah Khuasus Jakarta dilihat dan
indels standar pencemar wdara (I3PL] terdapat hanva 2 persen han schat, 68
Persen han sedang, dan sisanya han tidak schat.

Duaya tampung lahan mengalami penurunan secara kapasitas dan Kualitas.
Berdasarkan indeks kualitas lahan yang terdivi darvi indeks kuoalilas 1urupsEn
lahan dan indeks kuoalitas gambut pada Tahun 2021, sehanvak 11 provins
dalam keondisi buruk hingpga saopgat huruk terutama akibal kebakaran hutan
tdan lahen. Persentase (llapan lahan diperkirakan terus tuman hingga sckitar
44 persen gkibal unpeinya laju alih lunpsi hutan ke lahan pertanian dan

SK Mo ll3736 A perkebunan . .
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perkcbunan. Sclain itu, tanpa adanya intervens], daya tampung rata-rata lzhan
tempat pemroscsan akhir [TPA| nasional diproycksikan akan penub pada Tahun
203% atau lebih cepat. Timbulan sampah pada Tahun 2(4 5 diprediksi mencapai
82,2 juta ton, ditarmbah denpgan timbulan akibat susut dan limbah pangan |food
loss and wrasfe) vang mencapal sekitar 334 kg per kapila schingega berkoniritngs
pada overcopacidy TPA,

Dava tampung lingkunegan laut meongalami prnumunan karena aktivitas vang
ridak berkelanjutan dan peningkatan persainpan akan raang laut. Oeczan Health
fmdex (OHY) Indonesia berada pada peringkat 152 dari 220 negara dengan skor
£3 (2022 yang mengindikasikan rendahnya pengelolaan yvang herkelanjutan
yANR WlAamanys disebabkan oleb aktivitas perikanarn, partwWisAtd, [FANS0riA&]
dan sampab laut, Selan iy, ndeks Koalitas Air Laul [TEAL)] sebagag baaian darl
IKXLH sudah mulal dikembangkan dengan anegka capalan Tahun 20021 dan Tahun
2022 scbesar 81,04 dan 84,41,

Bratus daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup di beberapa wilayah
pulau besar di Indonesia memiliki kapasitas dan kualitas yang berbeda- beda
aebagaimana rerdapar dalam Tabel 2.3.1.

Kualitas air dan lansh jups diperkimskan turin akibal upays penangsoarn
limbah dan sampah yane lidak oplmal saal albvilas perckonomian leous
mecningkat, Diperkirakan ombulan sampah akan melchiht kapasitas daya
tampung TPA di mana sampah terkelola kuranp dari 10 persen. Turunnya
kualitas air terlihar dari teban Bislogical Oxygen Demand [BOD) vang
diperiirakan mencapai 3000 rika tonftahan, jauk di atas heban maksimum
(B0 Al ton ftahung 0o laio, diproyekalian persentass 1Uupan lahan 1ers
turun hinepa sclitar 44 persen akibal lingginya lagu alih lungs hutan ke labian
pertanian dan perkebunan

Tabel . . .
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Tabel 2.3.1

Proyeksi Status Daya Dukung dan Daya Tampung di Ekoregion pada

Pulau
Sumatera

Pulau Jawa,
Bali, dan
Nusa
Tenggara

Pulau
Kalimantan

Pulau
Sulawesi

Kepulauan
Maluku

Pulau Papua

SK Ne 21T A

Tahun 2045

Tingkat kerentanan wilayah pesisir sedang hingga tinggi,
peningkatan laju deforestasi, serta luasan hutan di mana
satwa tinggal mengalami penurunan dari 13,2 juta hektare
di Tahun 2000 menjadi 9,9 juta hektare di Tahun 2045.

Penurunan luas tutupan lahan dan ketersediaan air hingga
pada level langka absolut, ditambah dengan 34
kota/kabupaten di wilayah pesisir Pulau Jawa memiliki
kerentanan kawasan pesisir tinggi hingga sangat tinggi.
Begitu pula dengan 16 kabupaten/kota di Kepulauan Bali
dan Nusa Tenggara memerlukan perhatian khusus karena
memiliki kawasan pesisir yang berada pada tingkat
kerentanan sedang hingga sangat tinggi.

Penurunan luas tutupan lahan paling masif mencapai 22
juta hektare pada Tahun 2045 yang berdampak pada
ketersediaan air dan penurunan satwa, serta sebagian
besar wilayah pesisir akan mengalami tingkat kerentanan
tinggi.

Luas tutupan hutan diproyeksikan akan berkurang sebesar
1,4 juta hektare, sementara kondisi ketersediaan air
cenderung aman/tidak tertekan. Luas tutupan hutan
diproyeksikan akan berkurang sebesar 1,4 juta hektare,
sementara kondisi ketersediaan air cenderung aman/tidak
tertekan.

Laju deforestasi cenderung rendah, dengan sebagian besar
kawasan pesisir didominasi pada tingkat kerentanan tinggi
hingga sangat tinggi.

Meskipun tingkat penurunan ketersediaan air setiap
tahunnya tidak terlalu signifikan, penurunan luas hutan di
Pulau Papua sekitar 1,1 juta hektare tetap terjadi, di
samping itu terdapat 14 kabupaten/kota yang memiliki
pesisir pada tingkat kerentanan pesisir sedang hingga
tinggi.

BAB . ..
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Indonesia Emas 2045:
NKRI yang Bersatu, Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan

Visi dan Misi Bernegara
Negara yang Merdeka, Bersatu, Berdaulat, Adil, dan Makmur

Diterjemahkan ke dalam visi
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045

Visi Indonesia Emas 2045

Negars Kesatuan Republix Indenesia yang Barsatu, Berdaulat, Maju, dan Barkelanjutan

Negara Kesatuan Republik Indonesia
ulavan yang memiliki cirl Nusantara serta memibilo ketangauhan politik
nasional, dar budayvak
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HAR I}I
Indonesia Emas 2045:;
Negaura Kesatoan Republik indonseia vang Barsatu, Bardaulat, Maju,
dano Berkelanjatan

3.1 Kerangka Pikir Pembangunan

Mermnbangun Indonesia Ernas 2045 adalah cita-cita besar bangsa Indonesia vang
lercermin dalam REJIP Naswonal Tahuo 2025—2045. Sasaran, Wisi {Agenda),
Arah (Twuan), dan Indikator Pembangunan vang terdim dari 5 sasaran, 8 nmuss
fapenda), 17 arah (tajuan), dan 45 indikator utama pembangunan, secara uluh
mencerminkan semangat kemerdekaan Wegara Kesatuan REepublik [ndoncsia
(NKEl} pada tangpal Proklamnast kemerdekaan 17 Agustus 1945 vang
berlangdaskan Pancasila. Dengan kerangka pikir ini, [ndonesia mempersiapkan
ciri untuk merath cila-cita ke mevajudkan Viai Nepara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bersatu, Berdaulad, Magu, dan Berkelanpulan pade perayaat 140
(seratus] tahun scbapal bangss vang merdeka di Tahun 2045 [Vis Indonesis
Emas 2045 {Gambar 3.1.1].

Permyusunan REJP Nasional Tahun 2025—2M5 dimoplal dengan landasan
permikiran bahwea Vis Bernepara Indonesie dalam Pembukaan UUD NE] Tahun
1945 adalah acwan wlama drelam seriap pembanglinan, vaita Mecdela, Bersato,
Berdaulat, Adil, dan Makmur. Visi mi dijabarkan menjadi Visi Indonesia Rmas
2045 dengan mempertimbangkan modal dasar, megatren global, perubsahan
iklim, daya dukung, dan daya tompung scria pencapalan pembangunan
sebmlurmiya.

Selanjutnya, Visi Indonesia Emes 2045 dicerminkan ke dalam limma sazaran visi
rang membenkan unsure arperatif pencapman pembengunan. Kelima sasaran
utama tersebut adalah pendapalan per kapila setarg gegara majll. kemiskinan
menurun dan ketimpangan berkurang, kepemimpinan dan pengarub 3 doamg
internazional meningkat, daya saing sumber daya manusia meningkat, dan
infensitas emisl (tas Rurnah Kaca (GREK) menumin menuju net zere etission.

Untuk mencapal Vist Tndonesia Emas 2045, diretapkan B misi [agenda)
pembangunan. Indonesi haris mengubab pendelkatan pembangunan. Langkain
relormasi saja tidak cukup, melainksn perlu dipeckual denpan tcansfoormsas
monyvelurubh i berbagal bidang pembangunan. Trensformas i penting otk
mewuluwdbkan pembangunan vang kompetitf, didoeong oleh produllvitas tinggi
vang Inklusil dan  berkelanjutan. Fokus  wilama  Aransformnast meliput
transformasi sosial, ckonomi, dan tata kelola, yanp merapakan 3 [ligs) mis
{agenda) pembangunan yang tercakup dalam kelompok pertama, vailtu kelompok
transformasi.

Transformasi dapet berjalan baik dengan ditopang oleh kuatnya landasan
stabihitas nasional yabtg meliputd supremasi hukum, keamanan nasional,
demokras substansial, dan stabilitas ehonarm urduk situasi dalam negeri vang
kondusif, serta diplomawt lanpgeuh unluk memperkunat peran i kanceh
internasional. Supremasi hukum menpamin kepastivn hukoum dan Keadilan,
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sermentacs Keamatian Nasional yang Kust melindung negara dan menciptakan
lingkungan aman. Demokras) substansisl menghasilkan pemerintahan efektif
dan responst], scdanghkan stabilitas ckonomi, vang meliputi fiskal, moneter, dan
sektor keuanpan mondukung peningkatan kesejahteraan masvarakar. Sekior
kenangan vang kuat mendukung akses masvarakal odan usaha kecit menengsh
terhadap  layanan  keuangan, merdorong pertumbuhan inklusif dan
kesepahteraan masvarakat secara keseluruhan, Apabila keempat aspck ine
=tahil, malks negara akan memilike fondasi vang kuat untuk melaksanakan
pembxmngunan vang inklusi! dan berkelanjutan, menarik investasi, menciptakan
prkeriaan yang tayak dan mengalokasikan sumber dayva secara efektil.

Fondas: yang kuat pertu dilenpkapi dengan diplomasi vang angpub sgar
Indonesia mampu bersaing di dunia inlerpasional yvang sangst kompedtit,
Diplomasi rangenih meripakan diplomast btal yang strategis meliputi diplomast
ekonomi, kedautalan, kepemimpinan, perlindungan, scrta diplomasi publik dan
budaya., Biplomasi ini dilakukan oleh para pemangku kepentingan, baik
pemenntah maupun non pemerintah dengan modalitas diplomasi vang ancdal.

Sclanjutnya, dalam rangka menjamin kesejahteraan masyvarakar sekaligls
pemmbangunan yvang berkelamjutan diperiubkan kelahanan sosial budaya dan
ekolupi. Interales yang kual dan sieerpis anlara Kelahanan sesial budavs dan
ckolopl dilakukan dengan mengintegrasikan konscp pembangunan manusia
vang melibatkan individu, keluarga, masyarakat dalam mengelola sumber dava
alam dan lingkungannya baik fisik dan non fistk secara bijaksana sehingga
tercipta keseimbangan antara pertumbohan ekonomi berkualilas dan mklhasil
gerta pelestarian lingkungan unrak generasy mendatang. Supremasi hukum,
atabililas, dan kepemumpmnan Indonesia, serla Ketahanan sosial budaya dan
ekologl merupakan 2 (dua) ms (agendy) vang tercakup dalam kelompok kedua,
wallu landasan transformas,

Transformas: menuju  [ndoncsia Emas 2045 memertukan  kerangka
unplementasl yvang kuat berupa pembangunan kewitayaban vang didukung
dengati sarana prasarana vaong dilaksanakan secara bertahap, Unluk ituw,
diperlukan upaya menjaga Kesinambungan pembangunan agar seluruh tahapan
pembanpunan dapal lerlaksana dengan bak,

Fembangunan kewilayahan diarahkan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat
di seluruh Indonesia dengan pengurangan kescrnjangan antarsilayab dan
kelompek pendapatan, scrta dapat dinikmati oleh seluruly masyarakat termasuk
kelompek rentan. Dalam mewjudkan pembBanpunan wilayah, unsur sacana
prasarana porlu dipersiapkan sccara menyelaruh, baik berupa honektivitas,
ketenapalisrrikan, serra tekinodegi, informasi, dan Komunikas, msupan sarans
dan prasarana dasar. Selanjutnya, seicing dengan deseniralisasi dan elonomi
daerah, pembangunan wilavah parly memperhatikan tata kelola dan kapasitas
fakal pemmerinlah daerah, serla harus memperiimbangkan karakieristik wilayah
sehingga lidak salu ukuran uniuk semua (one size fifs alfl dan memberlian
prmihakan kepada dacrah alirmasi.

Dalarm . . .
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Dalam mewujudkan  kesinambungan  pembangunan, distapkan kaidah
pelaksanaan yang memastikan kolahorasi semus pemaneku kepentingan
pemmbanpunan, disestal manajemen pembangunan berbasis nisiko, Dengan
pematigku kepenhngan yvang beragam, diperlukan komunikasi publik vang
tepat, Selanjuinyg, dulkungan pembtayaan yang memadai dan inovatil. Thal
tersebut memunpkinkan investasi produkt! dv berbagai sektor, anfara lain
infrastruktur, pendidikan, dan inovasi sebagai motar perrumtniban. Permbiayvasn
inovatil mengatazi hambatan ketersediaan sumhber dans, sementara investasi,
khususnva investasi  asing  diharapkan  membawa  juga  toknologi dan
penpefabhiuan. Meningkatkan pembangunan wilayah, menyediakan sarana dan
PEAasATATIA, SeTia menjaga kesinambungan pembangunan mervepakan 3 |tigal
mid [agenda) dalam kelompok ketigs, yaita kelompek kerangka implementasi
transformasi.

Delapan misi (agenda] pembangunan yang terdicd dari 2 {riga) misi (agenda)
transformasi, 2 (dua) landaszan transformasi, dao 2 [tiga) keranegks implementas]
transiormasi tersebur dijabarkan ke dalam 1Y arah (tyuan) pembangunan
sebagar komimen  [odonesia unluk  tetap  melanjutkan pembangunan
berkelanjulan  (Sustaineble Developmernt Goals) yang secara  internasional
berakhir € Tahun 2030, Tuyjuh belas arah [tujuan) pembangunan lersebul
dinkur denpan 45 indikater utama keberbrasilan pembanglina.

Gambare 2], | Kerapgka Pikic ERJP Nasional
STRATEGIB/17/45 (17 AGUSTUS 1945) BERLANDASKAMN PAMCASILA
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3.2 Vs dan Mis) Negara

V151 bermepara Indoncesia vang teriuang dalam Pembukaan UDD NE] Tahun 1945
sdalah menjadi negara yang merdecka, bersatu, berdaulat, adil, dan makmur,

Vigi rerselar didukung oleh empat misi bernegara vang mendpakan 1plan
banpsa. Pettama, melindungl segenap Bangsa Tndooesia dan seluruh tumpsh
darsh  indonesin, Kedud, memajukan keseahteraan amum, Ketlpa,
mencerdaskan kehidupan bangsa. Keempat, ikut miclaksanakan kcrerriban
dunia vang berdasarkan kemerdekaan, perdamalan abadi, dan keadilan sosial.

3.3 Visi indonesia Emas MM5

Gambar 3.3.1 Visi Indonesia Emas 20145

Visi Indonesia 2045:
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang Bersatu, Berdaulat, Maju dan Berkelanjutan
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Vs bermegara Indonesia ditenemnahkan ke dalam visi Eencana Pembangunan
Jangkd Pamjang Nasional Tahun 2025—2043 sebapal Negara Kesatuan BEoepublik
Indonesia yang Bersatu, Berdaulat, Maju, dan Berkelanuran [Gambar 3.3.1].
Penentuan vis1 inl berlandaskan pada: (i} kekuatan modal dasar vang dimiliki
[ndonesia, meliputi kependudukan, meodal sosial den hudava, kekayvaen alam,
dan kekuatan maritim; (i) perkembangan megatren global; dao (i) pencapaian
pembangunan periode sebelumnya.

Megara Kesatuan Repubhil Indonesia merupakan negara kepuilanan besar vang
lerletak o antara dua samudars besar, yarly Samudsra Hindia dan Samadera
Pasifik, Indonesia aksn menjadr negara lanogeuh pada Tahun 2045, vang
memilikl kebkuatan geopolitik, militer, dan geockonomi serta peradaban moantim
yane besar di kancah dunia.,

Kelaatatr . - .
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Kekuatan geopolitik: [ndoncsia mampu memanfaatkan sumber dayz dan
mengelola wilayah mantimnva secara efektif, serta menjalin hubungan kerja
sama dengan negara-negara laim d kawasan dan dunia internasuonal.

Kekualan militer: Indonesia memilikl kekualan dalam bidang militer i selunah
maira, sehingpd mampu melindungl wilavah Indonesin dar danodaman asing,
mengamankan jalur pelayaran dan perbatasan, mengontrel perairan strategis,
dan metaksanakan operasi militer denpgan kckuatan besar.

Kekuatan peoekonomi: Indonesia mampu memantaatkan sumber dayva ekonani
it wilavah maritimnya, serta memperkuat perakonotmian domestik dan posisinya
dalam  perdagangan  nlecnasiomal,  yaneg  melipylt kemammpuan uniuk
mengembangkan  industri dan pasa erwlama mantm,  meningkdlkan
produktivitas dan cfisicnsl dalam penpelolaan sumber daya alam, scrta
memperkuat hubungan perdagangan dengan nogara-negara lain di kawasan dan
dunia imnternasicnal.

Kekuatan peradaban  maritime  [ndonesia  dan  masyarakatnya marmmpu
memperiahankan dan mengembanghan owansan bhodaya bahariovs, yang
meliputt nilai-nilal, tradisi, seni, dan buadava baharn yang merapakan aset
penting dalam memperkuat identitas budaya dan daya saing banesa di kawasan
dan dunia internasicnal.

Bersatu

Pade Tahuo 2045, KKE] akan meatnilila kesatuan yveng lebih koat di selardh
wilavah dar Sabang sampar Merauke, dae Misngas sampal Pulay Hore, sesial
dengan Pasat 1 UUD WNRI Tahun 1945 yang moencgdskan Negara Resatuan
Hepublik Indonesia, Seluruh wilayah Indonesia akan tunduk pada satu sistem
hukuin hasional vang memastikan hak dan kewajiban yvang sama bapi setiap
warga negara di seluruh negeric Pemerintahan akan dijalankan secara terpusac
tlengan satu pamerintaban nasional vang memegang kedaolatan dan otaritks
lertinggl, sambil telap mengakomodast desentralisasd dan otoronni dasrab untak
menjapd kohest nasional, Walaupun memilikl keragaman bldayn, hahasa, dan
adat istiadat, semua elemen lersebat akan dipersalukan oleh dentitas nasional
dan Pancasila sebapai dasar negara, mencerminkan semangat Bhineka Tunggal
1ka vang lebih kokoh. Pembangunan skonomi akan dilakukan secara merata di
seluruh wilayeh Indonesia untul memestikan kKesgjahteraan seluroh raloear,
dengan ketyjakan ekonomi nasional yang menciptakan pemerataan dan keadilan
gngial, sehingpa tercipta keseimmbanpgan dan kesetaraan serta kesatuan yang
kuat di seluruh wilavah Indonesia

Berdaular

Pada Tahun 2043, ITndonssis yang berdaulal adaleh Indonssia sebagal NERT yvang
mecmtlikl kemandirtan dan kewenangan penuh untuk meneatur sendin sceluruih
asprck kchidupan bermasyarakat, berbangsa, dan berncpara di wilayahnya,

Kelahanan . .
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KEetahanan: [hdonesia aemakin kuat dalam berbagal aspek. seperli ekonomi,
sosial, politik, pertahanan dan kearmanan unluk melindung kedawlatannya dan
ancarman iniernal dan ekslerpal, sorla mampu menghadapl berbagal tantangan
glubal  secara mandinn dan berkelanjutan, Indoncesia memiliki kckuatan
pertahanan dan kcamanan yang tinggi untuk menjaga keutuhaan wilavah dan
kedaulatan negara di tengah perubahan geopolitik dan geomiliter.

Kesatuan. lndonesia mempertahankan  all dirnya sehagar NKRT wvAng
menjunjung g kerakyvatan dan permmugvawaratan perwakilan, Berlandaskan
kekuatan im, Indonesia mempunys bekuaten vang ranpguh datam menehadap:
berbaygal permasdlahan dan dapal memperlahankan kewtuhan wilavah serta
persatuan bangsa, Sceara nvats, Bhinnoka Tunpgal Lka tetap kukuh, Meskipun
terdapat berapam suku, apama, dan budaya, lndonesia cetap zatu dalam
kezatuan schagai bangsa Indonesia.

Mandiri: [ndonesia yang mandii tdak terpantung kepada negaca lain, karena
menuliki kemampuan untuk memenuhi kelaiuhat dalarm nepenmya seochiel, seperti
paegan, energd dan produk-prodole incustn lermasouk prodube induastn perlahanan
kpamanan. Mdonesid Jups mampy mengambil keputusan yang independen tanpa
tergantung pada nepara lain,

Aman: Indeonesia mampu membcrikan perhndungan dan keamanan bagi
rakvatnva di segala aspek kehidupan, baik dalarm aspek ekornomni, sosial,
budava, kepercavaan, agama, dan palitik maupun keamanan cdalam oeperi,
sehingae membeciian ogkucgan yang koendusid bagn cakyat antuk berkernbang
dan berkontribus pada pembraangunan negarg secard akUf dan produkiid. Rakyat
Jues memiliki kebebasan berpartivipast dalam proses  demekrasi dan
mengeluarkan pendapat tanpa takat akan adanya intimidasi.

Man

Pada Tahun 2045, Indonesia sebagai negava maju, perekonomiannya mencapal
prraial nomor lima terbesar dunia, becrhasiskan penparahuan Jdan inovas: yang
herakar pade buadava Indonesia. Tndonesia menfadi. negara beradab,
berkaralkter, berdayva, modermn, tangguh, inovaiill, dan adil, schingea memilika
daya suing yang Uneet di kancah domestik dan global, ketahsnan ckonomi yang
kuat terhadap gejolak dan perubahan glebal scrta berkeadilan sosial bagi
scluruh rakvat, Peran Indoncsia scmakin penting dalam berbagai {foram
internasional.

Beradab: Indonesia memiliki karakter dan jat diri sebagai bangsa vang hesar,
mermilike sumber daya manusia yang unggul, berbudava maju, serta mampu
berkoncribus] pada peradaban dunia.

Berdava: Indonesia memilike kematpalan anbuk mandini dalam memenuhi
ket ubannya, dayd sqaing yang 1ineel i kancah domestik dan global, ketahanan
ckonomml yang kuat terhadap gejolak dan peraobashan global, serta meraliki
sistem keadilan sosal vang kuat, Indonesia juga memilibn kekuatan dalam
berdiplomasy  dan memengaruhi kebyjakan internasional  dengan
memperjuangkan kepentingan nasionzlnya.

Modern .
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Modern: Indonesia memiliki infrastroktur vang maju dan mutakhir, tata kelola
varng transparan, serta sistem pemeriniahan yvang efekl dan responsiflechadap
kebutuhan  masyarakat,  Indenesia juga mampu memenuhl  kEeboaluban
masvarakatnya dengan twknologl dan lavanan yang terking, scria menjags
kebertangzungan lingkangan hidup yanp berkelznjutan. Rakyat Indonesia dapat
beperpian dengan mudahnya karena ketersediaan infrastruktur kenektivicas
terpadu, nyaman, aman dan terjangkaw. Infrastroktar ing didokuog oleh
leknologm modern dan inrean! vang meaermunpkmlean rakyat donesia terhutaing
denpan dunis.

Inovatil; [ndonesia memidiki sumber daya manasia berilmea penestahuan dan
teknoleg terkim vang berkualitas untuk mendorong inovasi dalam berbagai
sektor, serta mampu menciptakan produk dan layanan berkualitas dan efisicn
varg memiliki deya saing tinggl di pasar glebal. Dengen Kemampaan ini,
Inghomesia memainkan peran pentfing dalam meamecghban hechagar masalab
soslal dan ingkunean, serla menghadam teniangan global yanp kompleks
masa deparn.

Tangguh: Indoncsia memiliki kemampuan fisik, mental, dan spmitnal untuk
menghadapi berbagai tantanpan dan krizis dengan kemampuan yang kuat, baik
dari segi ekonotoi, aosial budaya, pobitik, maupun keamanan. [ndonesia juga
mermilibki sigtermn ketahanan nasinnal vang tanggnh dalam menghadapi berbagas
ancaman dan daklem danp [war negen,

Adil: Eakrat Indonesia menibemat keadilan yang moerata dalam sepala aspek
kehidupan, seperti dalam hal distribusi sumber dava, akses terhadap lavanan
publik, perlakuan yvang sama di hadapan hukum, kesempatan bekerja, dan
pendidikan ranpa diskriminasi rerhadap kelompok-kelompolk tertentu. Rakoyar
Indonesie memikmatl kehidupan yaog  sepahters, dan nyarman dengan
ngkungan vang aman. Semud ralyal [medonesia hidup lavak diduboune sistem
Jjaminan sosial vang kuoat,

HBerkarakter: Bangsa Indoncsia memilki karakter yang bersumber dan jiwa
Pancasila sehingga menjadi bangsa yang memuliky kepribadian  dalam
hervkebirdayaan Indonesia.

Rerkelanjutan

Sebmges  negsra  yang  heckomatmen uniuk lerds menerapkan prinsip
pembangunan heckalanjutan, pertumbiobae ekonoms [ogdonesis yang Dinggl den
herkualitas, seimbang dengan pembangunan sesial, keberlanutan sumber daya
alam dan kualitas lingkungan hidup, serta tala kelola vang baik, Koalitas hidup
masyarakat lndonecsia ditandal denpan kehidupan yang scjahtera secara merata,
keschatan dan pendidikan yang prima, scrta ngkanpgan vang asn dan lestari,
lingkungan permukiman hidup vang layak dan nvaman, bebaz polusi udara, air,
suara dan sampah, serta Kendisi hutan, sunpai, danau, dan laut beserta isinya
terjapa denpan baik.

Marasi . ..
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Marasi Visi

Visi Indomesia FEmays 2045 sehoags Negoars Kesatuan Bepubilik Indonecsia yang
Bersatu, Berdsulat, Magju, dan Berkelanjutan merupakan cita-cita yang
mengeema 41 pikiran dan relung hat scluruh bangsa. Dalam mewnjudkan Visi
pembangunan di masa depan yang gemilang, berlandaskan Pancaszila dan DUD
NEI Tahun 1945, Indonesia menguamakan nilai-nilai nasionalisme, demaokeasi
dan hak azasi manusia, keadilan sansial, ekonomi keralyvatan, kemandiman
nasiongl, pengembangan selklor maritim, dan keberlanjutan pembangunan.

Digrrakkan oleh kepermimpinan nasional yang transformatif dan inovatf serta
masvarakst sipil yvang dinamis dan kolaboratil, bangsa Indenesia mencapai
keyavaan berzama di masza depan. i dalam kandisi ideal ini, petmimpitn bangsa
tarmpil sebagal panutan, memotivasi warga bangsa untuk menjage komittmen
terhadap vist hersama, serta metmprakarsar anovast dan Krealivilas bersama
masvarakar. Para perimpitn mengganakan kritik sebapal bhahan unduk
mernperbaiks din. Demukitan pule masvarakal lampidl mengis kekosongan
pelayanan vang belum tersedis atau melengkapl polavanan yang sudah
discdiakan cleh negara, scriz melaksanakan kontrol dan advokasi bagi
kernajuan Lersama. Secara spesilik, kondist wdeal ini melipuli transfocmas
ekonomi dari ekongtm berbasis sumber daya alam memads berbases
pengelahaan, penerapgn efrmlon, greee, dan Mee econemy, periumbahan
vkonomi vang tinggl dan berkualilas, penurunan ketimpangan, tata kelola vang
bailk, peninpkatan kohes! dan keperoayvaan sosial, scrta mitigasi dan adaptas:
perubahan iklim untuk mencapai sazaran Indonesia vang maju.

Hecara uwimurn, Visl [ndonezia Emas 2045 diwujudkan denpan kendisi terbaik
tlalam aspel sosial bydava, ekonam, poliitk, dan permenmaban, Dalam aspek
sosipl budaya, masyvaraksl Indonesia vang mulbikultoral tumbuh mengads
masvarakat vanp matang dalam pemikiran dan terbuka, sckalipus monmnjung
linggl perbedaan dan dinamiks vang dimiliki secara inklusil. Perbedaan akan
menjadi modal kemajuan sckalipus perekat persatuan bangsa vang didukung
oleh kebudayaan maju yang mcngakar pada rradisi, dan terbuka terhadap
kermajuan dan inovasi. Kendisi terbaik ini selanjutrva jugs didukung dengan
kebudavaan maju veng bukan hanya mengabar pada rradisi, telag jups teckbutka
fecharlap kemajuan dan inovas.

Anpek kualitas marellsia g meningkal pesal. Manusia Indonesia pada Tabun
2045 hukan hanya rerpenuhi kehutuhan pelavanan dasarnya, telapl Jues telah
memperoleh kualilas hulup terbalk dengan lavanan kesehoatan pnma dan
inklusif, serta pendidikan yang membenrouk karakter manusia unggual damn
berdaya saung global.

Pada . .,
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FPada aspek politik, Indonessia lelah mewogudlean demaokeas subsransial. Siatem
potitik berjalan denpan lembaga perwakilan, sistem pemilu, dan partzn polilik
vang mampu memperkuat sistem presidensial, Budsyva politik yang mklbasi
terwujud melalul kesantunan politik, toleransy, kejujuran, dan keterbukaan
vANRE berlandaskan Pancasila sebhagar falsafab hidup bangsa.

Chua bal A1 alas mergadt redal penciptaan ekohomi [hdonesia yvang maju,
berketahanan, dan  berdeya  saing linews. Elongmi Indonesia telah
bertransformasi menjadi ckonomi berbasis penpetahuan dan leknologt yaog
menghasilkan barang dan jasa bernelay linge) sccara mklusif dan berkelamgautan.
Lebih dan ita, Indenesia telah menjadi aktor penting dalam perckonomian global
dan morer pertumbuhan ekonentl di kawasan, =erta mampu bersaing di pasar
dalarm dan luar neger.

Kemaguan lersebut dilunjang dengan ket dan pengentbangan serta inovasi yang
ungeul, Indonesia tdalk lag hanys mengads konsumen, ftetapn juga produssn
teknologl yane disepanl dan penghasil kemajuan flmu pengatahilan,

Akhirnyz, kemajuan dan stabiliitas nasional Indonesia akan ditularkan ke
timgkat global. Indonesia menjadi aktor penting dalam menjaps stabulilas
kawasan dan global. Berbekal politik luar negeri bebas aketif, lndonesia menjelma
rnenjadi agen perdamaian dan stabilitas dunia vang sangat berpengaruh.

3.4 Sasaran Lliama

Gambar 3.4.1 Lima Sasaran Utama Vizi [ndonesia Emas 2045

a@ Pendapatan per kapita setara negara maju A : @ E::‘:('::::;" RPN kebmpangan
2025 2045 . 2025 2045 )

GNI Per Capita (USD) 5.500-5.520 30.300 Tingkat Kemiskinan (%) 7,0-80 0,5-0,8

Kontribusi PDB Maritim (%) 8.1 15,0 Rasio Gini (indeks) 0,379-0,382 0,290 - 0,320
Kontribusi PDB Manufaktur (%) 20,8 28,0 Kontribusi PDRB KTI (%) 214 28,5

Sumber: World Bank, BPS, Bappenas (diolah) Sumber: BPS, Bappenas (diolah)

Kepemimpinan dan pengaruh di Dunia . 0 i F; i
internasional meningkat A . Daya saing sumber daya manusia meningkat 4

2025 2045 2025 2045
Baseline (Target) Baseline (Target)
Global Power Index (peringkat) (2%;'3) 15 besar 0,56 0,73

Sumber: Pareto economics, Bappenas (diolah) Sumber: World Bank, Bappenas (diolah)

—
@ Intensitas emisi GRK menurun menuju
net zero emission

A

2025 2045
Baseline (Target)

Penurunan Intensitas Emisi GRK (%) 386 93,5

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 76,49 83,00

Sumber: KLHS, Bappenas (diclah)

rambar ...
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Gambar 3.4.2 Pemetaan Yist [ndonesia 2045 dengan Sasaran Yisi

Visi Indonesia 2043:' Sasaran Visi 2045 l

SASARAN VISINO 3
Kepemimpinan dan pengarub di Dunia internssional meningkat

cR «  Global Power Index
""""""""""""" SASARAN VISINO1  BSASARANVISINOZ  SASARANVISINO 4
Pendapatan per kapita Kemiskinan menurun dan Daya saing SOM
sotara megara maju ketimpangan berkurang meningkat
’“‘ﬂi MBjU + GNIPer Capita +  Tingkat Kemiskinan «  Indeks Modal
Y i ; +  Kortribusi PDB Maritim *  Rasio G (indeks) Manusis (indeks)
¢ Kortribusi PD8 +  Korribusi PDRE KT
Manutakor
SASARAN VISINO §
Inturaitas emisi GRK ju net
' Berkelanjutan R e e b
= «  Pecurunon Intonstas Emisi GRK
———— v Indheks Kuaitas Lingkungan Hidup

Basaran perlama, pendapatan per kapila Indonesia diperkirakan setara sepertl
negara maju sckitar USD2E000-30 300 dan masuk ke dalam chkonomi lima
terbesar di dumua yvang utamanya didorong oleh perangkatan kentribusi PDB
induseri manufaktur menjadi 28,0 persen dan POB kemaritiman menjadi 15,0
persen berbasis movasi serta secara mklhasl dan herkelanpiian. Lapangan
prkenjaan layak [decert jub) vang lercipta akan menimegkatkan jurnlah penduduk
berpendapatan menengah sekitar 20 persen.,

Sasaran kedua, scalan dengan peningkatan ckanomi yang tingel, kescmpatan
kerja dan pendapatan kelas menengah meningkat, sehingpa kemizkinan
menmuiun menjadi (L3-0.5 perzen dengan memastiban Dabowa penguluran
kemiskinan dapat mengukur  kesejahieraan  rakpat  secars absolot dan
peringkaltannya  dapat  dibaodingkan amtar wakiy dan antar wilayah.
Eetimpangan pendapatan antar penduduk semakin menurun dengan Basio Ging
berkisar 0,290-0,320. Scmentara itu, ketmpangan antansilayah menuman
dengan poningkatan kontribusi PDRE Kawasan Timur [ndonezia menjadi 285
persen.

Sasaran ketiga, sejalan dengan kemajuan yang diraih oleh [ndonesia, peran dan
pengaruh di dunia internasional meningkat vang dicerminkan penguatan
diptemasi internasiohal dan Kepemimpintan global, penpgaruh bodava, peran aknfl
dalam mrganisasi internasional, serta berkontribus terhadap penyalesaian isu-
1m ghobs] yaow ciukor denpon Ciebol Pourer Index (GPl) di peningksat 13 besar
duniy,

Hagzaramn . . .
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HBasaran keempat adalah meningkainya daya saing sumber daya manusia untuk
kesejahteraan masyarakat vang dibentuk berdasackan peniogkatan kualitas
sumber daya manusia secara merata melalul peningkatan pendidikan, pelanban
dan penpembangan, sikap dan ctos kena, penguasaan leknelogl, inovas dan
krcativitas, dan kesehatan vang utamanya diukor melalui peningkatan lndeks
Modal Manusia [Huamoen Copital ndex) menjadi 0,73 pada Tahun 2045,

Sasaran kelima dslam mewtjudkan [ndonesia menjadi negara yang maju,
Indonesia berkomitmen kuat untuk melaksanalkan pembanpunan secara
berkelanjutan sckaligus ramah hnghungan dalam kerongka elonotm hijau vang
ditunjukkan oleh menurunnya inkensitas cmisi Gas Rumah Kaca dibandingkan
kemdisi Tahuan 2010 memadi 93,5 persen pada Tahun 2045, dan meningkatnya
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup menjadi 83,00 pada tabun yvang sama.

3.5 Misi

Berrangkat dan visi yang lelah dijelaskan sebelumaya, untuk mewgudkan
Indonesia Emas 2045 ditetapkan 3 (delapant mist [agenda) pembangunan, terderi
atag:! {i| Transformasi Sozial; (U] Transformast Ekonarmg; dan [in) Teansformasi
Tara Kelola; yanp ditopang olch 2 (dua) apenda Landasan Transformas, yvair
(v Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia; dan (v
Ketahanan  Sosial Budaya dan Ekelogh, yang diimplementasikan  secara
menyelurub melalul 3 {ligal apenda Kerangka Implementasi Translormasi, yaitu,
|7} Pembanpunan Kewilavahan vang Merata dan Berkeadilan; (vil) Sarana dan
Frasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkurgean, serta [vin) Kesinambongan
Permbangunan ({Gambar 3.5.1).

Gambar 3.5.1 Delapan Misi [Agenda) Pembangunan 2045

Transformasi Indonesia

1. Transformasi Sosial
2. Transformasi Ekonomi
3. Transformasi Tata Kelola

Landasan Transformasi

4. Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia
5. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi

Kerangka Implementasi Transformasi

6. Pembangunan Kewilayahan yang Merata dan Berkeadilan
7. Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan
8. Kesinambungan Pembangunan

Delapan . ..
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Drelapan misi (agenda) pembanpundn tersebul dapal dijelaskan sehagat henkut:

1

- Mewujudkan transformasi sosial untuk membangun manusia vang s=hal,

cerdas, kreatif, sejahtera, ungpul, dan berdaya saing.

Mewujpulkan  trensfacmasi ekonomi untuk  meningkatkan produktivitas

melalul peringhatan aovas, aptele, elkonom produkeil [termasok industri
manulakiur, ekonomi dan keusngan syariah, pertanian, ekesnmi bira dan
bioekonomt, panwisata, ckononn kreanlf, UMKM dan koperas:, tenapa kerja,
=Tt  BUMM), pencrapan ckonomi hyau, transformast dipgilal, mieeras
ekonom domestik dan global, serta pembangunan perkotasan dan perdesaasn
sebagal pusat pertumbuhan ekonomi.

- Mewyjudkan rransformasi taca keloda untuk membangun regulasi dan tata

kelola vang barinlegnibag dan adaptil

 Memantapkan supremast hukum, stabibiles, dan kepemimpiman ndonesia

dengan momantapkan slabilitas ckonomi, palink, hukum dan kesmansan
nasional, scria memperkust ketaneeuhan diplomast [ndonesia 1 lingkal
global dan membangun kekuatan pertahanan berdaya gentar kawasan.

- Memantapkan ketahanan sosial budayva dan ckelogl dengan memperkuat

petanggihan  individi, keluarpa, kKomunitas, masyarakat, pembangunan
karakter, dan lingkungan yang mampya menyveimbangkan hubunpan timbal
balik antara sosial budnys dan ekalogr, serta mengoptimalkan modal sosial
budava wuntuk tahan menghadapt berbaga)  bencana, perubabace dan
puncangan, screa dapat berpartisipast dalam pembangunan dan menjaga
keberlanjuran sumber daya alam.,

. Pemmbangunan kewilayahan diwujudkan untuk meningkatkan pemcorataan

dan keadilan pembanpunan melalui peneriemahan agenda transformasi
sosial, ekonomi, dan lara kelola, vang  dilengkapi denpgan  landasan
transformas) sdpremss: hukum, smahbidithrs, dan kepermimpinate indonesia,
scrta ketahanan sosial budayva dan ekologm, Penceoermahan lersebut dilakolkan
sesual karakteristik masing-masing wilayah,

.Dukungan sarana dan prasarana yang berkualitas dan ramah lingkungan

menjadi fakior kunci pengecmbanpan  wilayah sckaligus  scbagan  pilar
pendukiung agenda translormasi.

. Kesinambungan pembangunan untuk mengawal pencapasan Indenesia Emas

vang diwljudkan melalui kaidah pelaksanaan vang efektif serta pendanaan
pembanginan. Kedelapan misi (agenda) tersebut dilaksanakan meialui 17
(tijuh helas) arab [Lyuan] pembanganan (Gambar 3.5.2).

Gambar . ..
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Gambar 3.5.2 17 {Tujuh Helas) Atak {Tujuan] Pembangunat

TRANSFORMASI INDONESIA

Misi 1. Transformasi Sosial Misi 2. Transformasi Ekonomi Misi 3. Transformasi Tata Kelola
IEl Kesehatan untuk Semua W 'ptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi [ies | Regulasi dan Tata Kelola yang
— = Berintegritas dan Adaptif
m Pendidikan Berkualitas yang Merata m Penerapan Ekonomi Hijau
Il Perlindungan Sosial yang Adaptif IEB Transformasi Digital

IEl 'ntegrasi Ekonomi Domestik dan Global

m Perkotaan dan Perdesaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi

LANDASAN TRANSFORMASI
Misi 4. Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia Misi 5. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi

m Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju
m Hukum Berkeadilan, Keamanan Nasional -
Tangguh, dan Demokrasi Substansial :(nilll;as?a Berkualitas, Kesetaraan Gender, dan Masyarakat

33l Stabilitas Ekonomi Makro m Lingkungan Hidup Berkualitas

Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan

m Berketahanan Energi, Air, dan Kemandirian Pangan
Berdaya Gentar Kawasan

m Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim
KERANGKA IMPLEMENTASI TRANSFORMASI

Misi 6. Mewujudkan Pembangunan Kewilayahan yang Merata dan Berkeadilan

Misi 7. Mewujudkan Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan

Misi 8. M judh Kasi " Pemb

Milai-rulal vuntuk Meoncapal Mial

Dalarn proses pencapman misi, dibutuhkan nilai-nilan weal bagaimana misi
tersebur dilaksanakan. Hal utama yang harus diperhatikan adalah kescsualan
dalam mewujudkan transtormasi sosial, ekonomi, dan tata kelela vang movatif,
ditopane oleh supremasi hukam, stabilitas, dan kepemimpinan lndonesia, scrta
ketahanan sosial hudaya dan ekologi. Mewujudkan misi juga haras didampingi
dengan nilal proporsional yang berkailan dengan karakter dan akar budava vang
terus dipepang schagal identitas nasional,

Indonesia secara urmum telah memilikl nilal dan kualitas yang luarc biasa dalam
rencapal misi pembanminan nasionak. Nilai-milar lubur Pancasila seperti
ketithanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial menjadi
landasan  kokoh  dalam memeoubi sgende pembengunan nasional.
Kesinambungan nilai-nidal (ersebyt hamls dipastikan  selalu terarahy pada
kopentingan nasional,

Berkaitan dengan misi untuk mewupadkan Indonesia Emeas 2045, ada sata talal
penting yang harus sclalu djunjung linggl, yaitu Kedaulatan Rakyat, MNilad ini
dinsung sebagar tauan tertings di mana segala manfaat, kemakmuran, dan
keuntungan vang berhasil diraih dipunakan scponohnya untuk kesepahieraan
dan kKemakmuran rakyat. Kepentingan rakyat menjadi tyjuan uwtama dan
lerlinex calam selumibh aspek kKehidupan kernegara. i bidang ekonomi
misalnva, manfazsl ekonmmi yang dipercleb oleh nepara ditojukan untuk
menganpkal derajal dan kualites hidup seluruh rakyar hingega mencapai posisi
terbatk, Stabilitas politik dan permenntaban dirgjukan oatuk kearmeanan dan
fenvamanan kehidupan masyaralal, sertd aspek posiif lain. Milai kedaularan
rakvat diwujudkan denpan semangal kebersamaan dan kekeluargasn, di mana
selurub elemen bangsa bersama-sama bergerak untuk saling melengkap! dan
saling mengisi dalam upayva mewuudkan Indonesia Emas 2045

Dengan . ..
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Dengan kebersamasn, bangsa Indenesia akan menggapai impian besar ind
dengan kekuatan nilai-nikai yvang kita pegang teguh sebagai hangss vang unggol.

4.6 Penlahapan Pernbangunan

Pentukapan pembangunan dalam jangka panjang dilakukan secaca terukur dan
konsisien: untuk mencapal YVist Indonesis Emas 20435 (Gambar 3.6.1).

Tahapan pertama (2025—202%) adalah penguatan transformasi. Pada tahap in,
pertummbulian ekonomi diperkirakan berada pada kisaran 3,6-6,1 persen per
tahun. Transformasi sosial ditrkberatkan  patda penundasan permenithan
pelavanan  dasar keschatan, pendidikan, dan perlindungan sosial,  serla
proingkatan kualitas SDM untulk membentuk manusia produkuf, Transformast
ckonomi difokuskan pada upaya lanputan preoses hilirisasi sumber daya alam
unggulan, proingkatan kapasitas risct inovasi dan produktivitas tenaga kerja,
penerapan ekonomi hijau, pemenuhan akses digital di szelurokb wilavah
[ndonesia, pembanpgunan perkotaan dan pusat-pusat pertumbuban Dramanys
di luar pulau Jawa. Transisi energ dilokuskan pada penecapan GOS8 QOUS dan
permbalasan pembangunan PLTY batu bare, pemenfzatan Energy Storage
Syster [ES55); penpembangzn PLT ET {PLTA, PLTS, PLTE, PLTB, dan IPLT
Biomassa); penylapan regulasi dan kelembagaan PLTN, hidrogen dan amonia
rendah karbon; implementas) carbon credit secara fuas;, pengalihan subsidi fosil
ke subsidi ET secara bertahap, penitghatan petggplinaan gas bumme Oy sektor
industri; peningketan penggunaan kendaraan leirmk dan pecalatan hsink ruyemah
tanggs dan infrastrukiuc percdokungnyg; den pengembangan sisiem jaringsan
kelistnkan melalun inlerkoneks: dan smard grd,

Trans{ormasi tata kelola difokuskan pada perbaikan kelembagaan vang tepat
fungs1, peonvempumaan  fondasi  penataan regulasi, pembentukan  dan
penguatan lembaga tunggal penpelela regulasi, peningketan kualitas ABN
rerbasis merit, kelijakan pembanpunan berbasis Bulif, penerapun s oapemien
risiko perencanAasn dan pengendalion pembanpunan, pernungkatan pelayvanan
publile berbasiy teknologl informast, serla penguatan kapasitas masvarakat zipil.

Supremasi hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indoncsia difokuskan pada
supremas] hukum serta penpuatan stabilitas politik, dan keamanan nasional
vang mencakup pembaharuan substansi hukum, pengembangan budaya
hukum dan transiormasi  kKelembagaan bokum vang  mengedepankan
keseimbangan antara kepastian, keadilan, kemanfaatan, dan perdamaian
berlandaskan Pancasila, transformasi tata kelola keamanan dalam negerd,
keamanen laut, keatneanan dan ketertiban masyvarakal, keam@nsan insani dan
kearmanan aiber selaga pilar-pelar keamanan nasional, lembags demokras: vang
kuat, akuntabel berbasis digitel, parlemen modern, parpol yang berbasis nulai,
sedangkan stabilitas ckonom ditckankan untuk menjaga stabilitas harga vang
dapat menjags daya bell masvarakat dan kepercaynan investor, serta menjaga
keberlanjutan fiskal yang adaptf untuk memenuhi kebutuhan pembatgunat
dan menjaga stabilitas zektor keuanpan. Belanjutnva, pengembangan diplomasi
vang tangguh dan pertahanan berdaya gentar kawasan cdidokuskan pada
penguatan  nfrastitukiur diplomas: den kelembapgaan, mengonsclidasikan
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kebijakan dan langksh-langkah  untuk mcomperkuat  sinergi  diplomasi.
pembangunan kekuatan pertahanan berorientasi kepulavan dan maritim vang
didukung induseri pertahanan yang sehat, kuafr dan meandir.

ketahanan aosial rdays dan ekodogl dilukuskan pada oplimalisasi nilal apama
dan Lbudayva serta peran keliarga dalam pembangunan karakter manusia dan
mengeerakkan modal sosial dalam masyarakat, peningkatan ketanpguhan
manusia dan masvarakat dalam menghadapi berbaga perubahan dan bencana,
pelguatan risct, meovasi, dan teknologi dalam meningkatkan daya dukong
sumber dava alam dan dava tampung lingkungan hidup; peogembangan
kapasitaz kelembagaan dan instrumen kebijakan pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan hidufy, termasuk untik energl barg terbarukan; pengualan
standactisasi dan regulasi dalam  penpelelaan sumber daya alam dan
lngkungan hidup;,  dan akselerasi  pencapalan Tupean Pembanpgunan
Herkelanjutan dan penumanan cmisi SRE.

Pembangunan wilavah pada tahap ini difokuskan untubk prningkatan
pembanpunan wilavah potensi ekononu inggl Utamanya melalul opumalisast
pemantiaatan  infrasrrokiar vang  ade,  termasuk pemanfasatan potensi
kelersediaan energl  (erulama dengan  teknologp rendabk karben secsuai
karaktenslik wilavah (smad grd). Sementara itu, dalam kerangka cransisi
cocrgl, sceara bertahap pembangunan slord grid (diroulal di Bumatera) dan
national  grid  {dimulai  antara  Sumatera-Jawa) untuk mengoptimalion
pemanfaatan porensi sumber dayva Energ RBaru dan Terbamnukan, Sclanjutnva,
dilakulean percepatan pembangunan koneklvilas laue sebagal backbone logistik
domeslik vang dilengkapl dengan konecktivitas udars, darar, dan digital.
Melamutkan pengembangan  wilavalh metropolitan dan kora hesar  serta
melanjutkan pembangunan dan penyiapan & (enam) klaster ekonotmi Thu Kofa
Musantara [[KN). Penunrasan petmendhan pelavanan  dasar berlooaalitas
(pendidikan, keachatan, dan infrasrruktoe dasar iermasub listok denpan micro
gricl]  tectama pada wilavah dengan prientas tungpl untuk monguranel
ketinpangsan antar kelompok dan antar wilavah.

Pendanaan pembangunan dioptimalkan melalu reformasi tara kelola tizkal,
scrta mobilisasi dan optimalisasi pembiayaan pembangunan non pemerintah.

Pada tahap kedua [2030--2034) dengan relah ferwuptdnya Tondasi vany kual,
Indonesia melakukan akselerasi ransfortasi. Sebapgal hasilhya, peridmbuhan
ekonomi zemakin dipercepat pada kisaran catla-rata 6,9-7 8 persen per ighun.
Translormasi sosial dititikberatkan pada pengatan pembangunan manuasia
vang inklustd dan percepatan pecnbangunan 3EM berkuaiitas, Transformas:
elkonomi difoluskan pada percepatan peningkalan produktivitas secara masif,
penpualan dan perluasan pusal-pusat pertumbuhan eratama dy luar Jawa
lermasuk melanjuikan  pembangunan KN dan daerah  mitranva, serfa
optimalisas sumber-sumber pertumbuhan ekonomi Bara sepert penerapan
ckonomi bira, ekonomi hijan dan bicekonormi. Transis] eneegd difokiyskan pada
umplementasi retirement PLTU batu bara; pepingkatan on-finng, pengglinaan
Bigerassa oe wdustry, peterapan CCRJCCUS untuk  scktor yang  swlit
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didekarkonisasi; penyiapan imfrastrukiyr pendukung hidrogen dan amena
rendah karbon; cksplorasi energl laut {arus, gelombang, pasang suarut dan
perbedaan suhu lapisan laut]; commissioarg dan operasi PLTN kotoersil
pertama; peningkatan kapasitas PLT ET, perluasan sistem jaringan kelistrikan
mekalai interkoneksi dan smard grid: dan penggunaan kendaraan listok dan
peralatan rutmah tangpa listrik secara masif. Transformasi dipital semakin
diperkeal melalui pemanfaatan teknologh dipital yang semakin luas di berbagai
aspck kehidupan, penguatan riser dan ioovasi digieal, serta pengembangan
kemampuan schagal proedusen digital. Transfocmasi tata kelofa difokuaskan pada
tersajudnya  kelcmbapaan yanp  kolaboratit, SDM ASN yang  sejahtera,
proporsicnat, dan berkompeten, penyederhanasn regulas berbaases telonolog
infortnasi, partai pelittk yang modern dan mandic, serta masyarakal sipil yang
partisipatif.

Supremas] hubum, stahilitas, dan kepemimpinan lndonesia difokuskan pada
digitalisasi sistem penegaksn hukum yvang meddern serta peningkatan kualitas
BDM pencgakan hukum vang benntegnlas dan paradipma aparatar penegak
hukum pada kcadilan restoratil yang mengakomadit korban, masyarakat dan
kepentingan bangsa, penguatan kapasitas kelembapaan keamanan nasinnal,
partisipasi masyarakat vang lebilh bermakna melalul penciptaan ruang publik
vang sehaf, masyarakat yvang cerdas dan berkarakter Pancasila, adaptiinya
peneelulaan iskal Jdan monersr terhadap puncangan perekononuazn  scrta
oprimalnya penegelvlaan sckior kKewangan, menguacnya diplomasi preakiof,
pengemibangan diplomast vang langpguh, konschdas kebijakan sinergis serta
infrastiukiur dan kclembapaan diplemas: telah bekena secara efekil, serta
pergembangan  postur pertahanan vang bersilar Iintaz medan dengan
mengadopsi teknologl game changer dan didukuang oleh industri pertabanan
vang menjadi bagian dari rantal pasok global. Ketahanan sosial budava dan
ekologl difokuskan pade penguacan lingkungan pendukung yang memastikan
keluarga dapat menjalankan hingsinya serta penvediaan akses partisipasi yang
inkhusif; akuisisi 1eknologl berbasis risel dan inovasi di seluruh daerah untuk
mendukung kctahanan pangan, air, dan energl; englalan pengawasan dan
penegakan hukum yvang konsistcn di berbagmn dacrah; dan meningkatnya
ranusie dan masyarakat vang tangguh dan adaptif dalam menghadapl berbagal
perubiahan dan bencana.

Pembangunaen witayah difokuskan pada percepatan pembangunan pusat-plisal
perlumbuhan ekonomi baru fermasuk pengembangan superhub ckonomi KN
yang didorong dengan pemingkatan konektivitas fiaik dan kualitas digital. Untuk
mengoptimalkan pemanfazalan pofensi sumber dava Energi Baru dan
Terbarukan, tahap transisi energl berkulnya sdaleh permbangithan sland geid
di Bali Nusra, Kalimantan, dan Sulawesi serta netonol grid antarda Sumatera-
Jawa-Bali Nusra-Kalimantan-Sulawesi,.  Pombangunan kota besar dan
merropalitan dengan tara kelola kelembagaan yang terintegras), Perocpslan
pepingkatan koalitas pelayanan dasar untuk menyiapkan manusia vang
berduya saing 4 seluedh wilayah khusuesnva di daerah 3TF {terdepan, tcrluar,
tertinggal, dan perbatasant,. Dalam  pembnayaan pembangunan terjadi
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optimalisasi sumber pendanasn pemenntah, dan lelabh berkembang suember
pendanaan non pemerintah.

Tahap ketiga {2035—2039), Indonesia memulay langkah untuek melakukan
ckspansi globat. Sebagai hasilnya, pertumbuhan ekonom scmakin Hngg pada
kisaran &,4-7.6 persen per labun. Transfrmas sosial vang dititikberatkan pada
penguatan daya saing 3DM menjadi semakin produktif dan inovad! serta
keberlanjutan poningkatan kesclahteraan masyarakal. Transformas ekanomi
difokuskan pada penguatan transformasi yvang menghasilkan ecoromic pover
houge melalui peningkatan daya saing yvang tnggl sccara intornasional dan
berkelanjutan dengan menekankan pada perluasan dan penguatan peran dalam
Global Valwe Choain, peogdasaan teknodogi menenpah dan tingei, dan menjadi
hub maritim Asia, Transisi energl difokuskan pada melanjutkan retremtent PLTU
batu bara, peningkatan kapasitas PLT O ET, termasuk PLTH offshare,
implementasi hidrogen dan amonia rendah karbon wntuk industio dan
tratsportasi, ekspansi operast PLTH komersil; pengembangan pilot PLT energl
laur; peningkatan pangsa dan efisiensi listrik di sckrer industn; dan perluasan
sistem jaringan kelistirikan melalud inrerkonekst dan smart grid. Transformasi
tata kelola ditekanksn pada lerwgudnya kelembagaan vang adaptif, 50M ASN
vang kempetitif, partal poliuk vang modern dan macdin, pembeniukan dan
evaluasi rcgulasi berbasis toknelogl informas], dan masyvarakal sipl wvang
tnandiri.

Supremasi hukum, sahilites, dan kepemimpinan Indonesia pada tahap ini
difvkuskan puada pemantrpan Indonesia sebagai kekuatan di kawasan dan
pomantapan Citre keamanan nasional sebapgai dava tarik global, sistem
pemberantasan kerupsl yang berkualitas dan mengoplimalkan permulihan aset
dan pengembalian kcuanpan ncpara, scrta perbakan lala kelola melalu
pendekatan corrption impact assessment, serta aktor negara dan nen-nepara
yang peham hokam, memiliki paradigma restoratif dan berperspekil HAM,
kebebasan wipl dan keselarsan yaop terjamin bagl semua warga negara dalam
kchidupan dan dalam memperoleh, mengolah, Jdan memanfaatken sumber dava
sosial, polink, dan ckonomi, peningkatan Jumlah peoenmaan negara dan
efektivitas belanja negara, poningkaten peran sektor keusngan  dalam
petnbiavaan pembangunan, penguatan diplemasi yang sinergis didubkung oleh
infragfrukiur dan kelembagaan diplemasi vang andal tclah mengantarkan
Indenesia menjadi glokbal plager, serta pemantapan postur pertahanan dan
tingkat kesiapan operasi menuju pertahanan berdaya gentar kawasan vang
didukung cleh indusiri pertahanan vang berdava saing globat dalam 50 {lima
puluh) besar dunia.

ketahanan sostal budaya dan ekolog difnkuaskan pade tervijudnya menusia,
keluarga, dan masyarakat yang tanpgguh dan adaphf dalam menghadlap
berbagal perubahan dan bencana serta mampu berpariisipasi skl datam
pembangunan secara inklusif, instrumen kebiakan ckonomi hijau dan biry
vang komprehensif; pensrapan dan pengembangan teknelogl uniuk penimgkatan
priwlukeivitas  dan  eflisiensi; serta pengurangan pencemaran  linghungan,
peneTdpan enerpl bersik dan penanganan imbah [padat dan cair) yang terkelola
dengan baik di perkotaan, serta inlepras sislem pangan.
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FPermbEnglionan wilayah pada lahap ini difokuaskan pada peningkatan konektivitas
kualitas internasional untuk mendorong ckspansi glebal terutama pada wilayal -
wilayah dengan pusat perrumbuhan vang didukuang dengan pengembmangan
cnergr bama terbarukan sesuai denpan potensd dao karakteristk wilayah. Tahap
cransist energl rerkutnya adalah pembangunan islond grd di Maluka dan
Papua serta #abioral grd  antare Sumatera-Jaws-Ball Nusra-Kalimantan-
sulawesi-Maluku-Papus, Pemenuhan akscs dan kualitas pelavanan dasar
gcara merata o1 sclumh wikayah.

Pendanaan pembangunan pada tahap ini difokuskan pada peningkaran,
pemanfaatan, dan perluasan cakupan sektar yang mengginakan sumber dana
fien petnerintab di daerah.

Pada tahap keempat (2040—2045], Indonesia berhasill mewujudkan Indonesia
Emas 2045 Pads tahap inl, perlumbubhan ckonomi meskipun menumn tetap
tcrjaga cukup tinggl pada kisaran rata-rata 54 6.7 persen per  tahun.
Transformasi sosial dititikberatkan pada perwujudan tanusia Indonesia vang
sayahtera, adaptif, berakhlak mulia, erbodaya mag, aggll, dan berdava saing,
Transiormasi ekoonome difokuskan pada perwagudan [ndonesia sebapal negara
berpendapatan tingg dan pores mantm dunia melalat semalkin besarnva SDM
dao movast Tndonesia vane herdaya sainpg global, Transis: encrei difokuskan
pada perluasan retiremend PLTY bata bars; peningkatan kapasitas 1PLT ET;
ckspansi hidrogen dan amonia rendah karbon antuk industri transpartasi alaf
berat; ekszpansi operasi PLTN komersil serta kemandirian lekoologn PLTN;
pengerbangan PLT epergl lald komersial, dan perluasan sistern jaringan
kelistrikan melahn interkonekst dan smart gnd, Transformasi tata kelola
difokuiskan pada tercapainya repgulas dan tata kelela vang bernintegricas dan
adaptif.

Supremasi hukum, stabilitns, dan kepemimpinan Indonesia difokoskan uniuk
penegakan hukum vang terpado dan akuntabel berkeadilan dan berkeadaban;
Indonesia menlyu zerg corrdpfion dan lerselamatkannya aset dan keuangan
negara; masyarakal damal yang laat hukum dan aparat penegak hukum vang
berintegntas dan memiiki paradigma restorattf dengan berlandaskan hak asasi
Manusiy, menguatnya kepemimpinan Indonesia di Asia Pasifik serta [ndonesia
yang aman dan wyaman, teraajudnya demokrasi substansial vang mengembaen
amanat rakvat, menguatnya pengelolaan fizkal, moneter dan sekioe kewgangan
untuk menpghadape berbapai ancatman YUCA {Volutlity, Lreertainiy, Compileatiy,
Ambiguity] dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, serta berlanjuinys
penpuatan diplomas Indnnesia vang langeub wlah memantaphkan peran dan
peogarab Todonesia sebogal globol ployer, serla perlahanan berdava gentar
kawasan.

Ketahanan  sesiml budaya dan  ckolopgi  difokuskan  pada  terwuajudnya
ketangpnhan manusia, keluarga, dan masvarakac dalam menghadapi berhagei
perubahan dan bencana; memastikan setiap individu dapat hidup erkaalilas,
berdaya, dan maropu Derkontoibus datam pembangunan secara  inklusif
Indenesia menjadl negara perconiohan penerapsn ckenome hijau dan bira,
hngkunpan hidup berkualitas baik, penerapan cnergl bersih di seluruh sektor
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prmbangunan, produk pangan termasuk produk olahan Indonesia mendunia,
sumber dava havati yang termanfaatkan sebogal sumhber panegen  dan
tarrnakalogl, dan pernurunan emissi GRE menyju peocapaian ned zera emission,

Fembangpunan wilayah pada tahap im difekuskan untuk menjapa kcterscdiaan
imfrasiroklur dan energl yang lenmtegrasi, berkoalitas, dan berkelanjuian di
sclurih wilavah lndenesia dengan dukungan tata keloda kelembagaan vang
andal untuk menjaga pertumbuhan ekoncmi vang einggl dan pelayvanan clasar
vang berkualitas.

Pendanaasn pembangunan pada tahap il sinergy pendanaan pemenntah dan
non pemernidh ssmakin meninglkat,

Giambar 3.6.1 Pentahapan Implementasi KPJP Nasional Tabun 2025 2045

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045

Penguates Tramdformuei Adkselerasl Transforman! tlagany Fobe Perwujuden Indonesia Emaes

O 0 —0
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3.7 Dua Puluh (200 Upaya Transiormatif Super Pricitas [Ceme Changers)
Gambar 3.7.1 Kerangka Upaya Translormatil Supcr Priontas (Game Changers)

Transformasi Ekonomi
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Transformasi Sosial
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RPJP Masional sebagai pedoman memuat seluruh aspek pembangunan.
Mezkipun demikian, dalam upava mewujudkan Indonesia Emas 2045, terdapat
A wpava Transfocmai] supser poaotilas [Camee Changed, vait:

Tiga Belaw (13] Upava Translormalil Super Priorntas (Game Changerst untuk
Transtormasi Indoncsia
Transformasi Sosial

l. Perceparan wajib belajar 13 tahun [l tahun prasekolah dan 12 tahun
pendidikan dasar den pendidikan menengah) aerca efektivites pengalokasian
dan pemanfanian angearan wajity perndicliloas,

2. Peningkalan partisipasi pendidikan GUnpe dan lulusan STEAM berboualilas
termasuk pemanfaatan dana abadi pendidikan,

3. Reztmakturisasi kewenanpan pengelolaan tenaga pendidikan dan kesehatan
seperti garu, tenaga medis, dan enaga kesehatan,

4. Investasi pelavanan kegehatan primer, penuntasan stunting, sevta eliminasi
penwakit menular dan penvakit topis terabaikan [terutama: tuberkulosis
fdan kusfa).

oo Peplinetasan kemiskinan depgan sanl sislem Repsosck dan pechindungan
sosipl adaplf termiegras.
Transformasi Ekonomt

fz. Veningkatan anggaran IPTEKIN nasional menuju komersialisaose olch
Industri.

7. Industnahsasy . .

SK Mo 2lR7IZA



PRESIDEN
REPUBLIK INCOMESIA

. TR -

7. Industrialisasi: hilinsas, mdusin berbazs SDA anginadan, oddustri padat
karva terampil, padat tcknotopl dan inovasi, serla berenentasi ekapor.

&. Percepatan transisi energl berkeadiian menuju pemanfaatan energn bara dan
terbamikan secara herkelanjukian didukung jaringan listnik terntegras, seris
transportas: hijau-

4. Superplofform uniuk percepatan trangfocmasi digital dan produksi talenta
digital.

(). Integrasi infrastrukiur kencktivitas dengan kawasan perlumbuhan ckoname.

11. Permbangunan fbu Kora Nusantara (LKNM),

Transformasl Tala Kelols

12, Transfurmasi manajemen ASN [terutama sistern penggajian tunggal dan
pensiun), pemberantasan Korupsl, dan pembentukan tembaga pengelola
tunggal regulasi.

13. Penguatan tata kelola partal pelitik

Tujuh {¥] Upaya Transformatif Supecr Proritas [Seme Changers] untuk Landasan
Transformas

Landasan Transformast
Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia

1. Transformasi Sistem Penuntutan menuju Sgls Prosgoutoon Systes dan
Transformasi lembaga Kejaksaan scbapai Advocaar Clereraal

2, Transformasi industri pertahanan menuju kemandirdan melalunr skema
inovalil untuk sdopst tekaologl dan peaguatan vafue chan industn nasieonal,

3. Transformasi perencansan dan fiskal: perencanaan dan pengendalian
pcmbangunan berbasis nsiko, penerapan aturan fiskal adaptif; relormasi
APBN: serta transformasl percnicanaan dan (eskal,

4. Reflortnaszi subsidi terutama cnerpl terbarukan dan pupuk tepat sasaran.
Ketabanan Sosial Budava dan Ekologl

5. Penpuatan karakiler dan jat dinn banpgsa.

&, Reoformast pengelolaan sampah tetineptas dari hulu ke hilie,

7. Ketahanon energl dan aic serta kemandirian menoju kedaulatan pangan
dengan pendekatan terpaduy FEW neoms (food, ernergy, ueated.

221 7 S
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BAB IV

Transformasi Indonesia Menuju Indonesia Emas

tuk mencapa Visi Indonesia Emas 2045, Indonesia harus mengubah pendekatan pembangunan vang d
gunakan di masa lalu. Langkah reformasi sajs tidak cukup, melainkan perlu diperkuat dengan transformas
menweiuruh di berbagai bidang pembanqunan

Transformasi Menuju Indonesia Emas 2045

4 ) :
‘ Transformasi Sosial ,’[ Transformasi Ekonomil Transformasi Tata Kelola

4
Meonciptakan manusia

Membawa Indonesia keluar
Indonesia unggul

Menciptakan petayanan publik
Middle Income Trap/MIT

berkuaiias dan masyarakat sipil
partisipatif

Arah (Tujuan) Pembangunan

o'+ Transformasi Sosial A Transformasi Ekonomi Transformasi Tata Kelola
\ ‘-‘ IET Kesehatan untuk Sermua |‘

IEA Iptel. Inovasi, dan Produktiitas Ekonomi

Regulasi dan Tata
1E2 Pendigiaan Berkuslitas . IES

Penerapan Ekoromi Hijayu Kelols yang
yang Merata IE6 Transformas Digital Benntagritas dan

IE3 Perincungan Sosial yang IE7 Adapti!

ntegrasi Ekonomi Demestik gan Global
Adaptit IE8 Perwotaan dan Perdesaan setagal Pusat

Pertumbuban Exonomi Bary

Keberhasian transformasi secara menyeluruh baik di tataran nasional maupun daerah perlu didukung ole
landasan transformasi sebagai faktor pemampu

Landasan Transformasi Menuju Indonesia Emas 2045

P
o 0 Supremasi Hukum, Stabilitas, dan a\\ Ketahanan Sosial Budaya dan
i Kepemimpinan Indonesia ~, Ekologi

Menciptakan hubungan timbal balik yang
seimbang antara aspek Sosial Budaya dan
Ekologi sebagal penguat transformasi

Menciptakan lingkungan strategis yang
kondusif serta kepemimpinan dan
pengaruh Indonesia di Global

Arah (Tujuan) Pembangunan

- Supremasi Hukum, Stabifitas, dan . Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi
e + Kepsmimpinan Indonesia Js [E13 Beragama Masishat dan Berkebudaysan Maju
- & 1% Keuarga Bercualitas, Kesataraan Cender
Tangguh, den Demokrasi Substansial Mo
IETT Stabilitas Exanomi Makro

1E70 Husurmn Barkeadilan, Keamanan Nasional dan

arakat Inkius

IEYS Lngkungan Higup Barkuahtas

1E12 ¥atangguhan Diplormasi dan Pertahanar IEYS Derketahanan Energl, A, dan Kemandirian Fanpen
Berdaya Gentar Kawasan IEY7 Resiliens terfadap Bencana dan Perubahan (dim

»

€ = Indonesxs Emos

-
-
-
?
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BAB IV
Tranaformaei Indonesia Menuju Indonesia Emas

[h masa depan, dunia akan menghadapl perubaban vang pub lebel cepat
daripada vang pernah dialami scbelumnyva, tcrutama  dipicu olch megatren
global seperti revelusi teknologl, perubahan demografi, pecrubahan ikhim, serta
dinamnika peopolitik dan pecekonomi. Perubahan ini memengaruhi berbapgai
aipek kehwlupan, remmasuk sosial dan budayva, ekonomi, serta menuntut
ddaplas dan inovast yapg cepat dari indivadu, masvarakar, dan negara gntuk
menghadap tantangan serta memanfaalkcan peluang vang munpcul.

[} tenpah perubahan durla yang begitu pesat, Indonesia menghadapl berbaaga
tantangan domestik yang kompleks, Meskipun memiliki polens: yang besar,
pemanfaatan sumber daya dalam negeri belum  sepenuhnyz  opnmal,
berkelanjutan dan berdauvlat. Walaupun Indonesia telah mencatat kemajuan
sipnifikan art tahapan permbangunan sebetumnya, tetapt masih terdapat
banvak ruang untuk perbaikan vang hards dilakokan, vang terkait dengan
kualitas sumber daya manusia, nsel dan moevas, produklivitas selktor ekoronm
produktif, ketidakpastian hukum, dan kerusakan ingkungan.

Untuk mencapai Visi lndonesia Emas 2045, indonesia haras mengubah
pendekatan pembanpgunan yang digunakan di masa lalu. Langkalh reformasi saja
tidak cukup, melainkan perlu diperkuat dengan transformasi menvelurub di
berbapal hidang pembangunan. Transformasi ind penting untuk mewujudkan
pembanpunan yanp kompetitif, didorong oleh perimgkatan peodukrivitas vang
inklusil dan  beckelanjutan.  Transfoemas Tndonesia  adalak fraosiormasi
menyelurah yvang mebputn: Transformast Sosial, Translermast Ekoowom, dan
Transformast Tata Kelola,

Ketipa transformast ini adalah kunei penting pembangunan jangka panjang. di
rmana i antare ketipanya saling terkait dan saling memengarahi d1 dalam
mewljudkan Indonesia Emas 2045, Pada dasarnya pembangunan ditujukan
untuk meningkatkan kesejabreraan masyarakar, oleh karena itu dilaksanakan
transformasi sosial vane memastikan manUsia sebagal ujuan pembangunan
dapat menjadl manusia Indonesie yang ungpul sekaliplys berperan dalam
melaksanakan ketipa transformasi terschut. Adapun transformas) ekonomi
merupakan tieik penting untuk menmgkatkan produktivitas laktor produks dan
produktivitaz perckonomian secara keseluruhan apar [ndonesia dapat keloar
dari jehakan negara berpendapatan mencngah, menjadi neogara  maju.
Sernentara  itu, transiormasi tata kelola akan menjamin  terlakszananva
transformasl sosial  dan translormasi ekonomi sespal denpan prinsip
kepemerninlahan yang baik (gosd governance]. Transformasi fata kelola akan
menciptakan  pelavanan  publik beckualitas dan masvarakarn  sipil vang
partisipatll. Schagar contoh, pennpkatan kesejahleraan  chonmm dapat
menychabkan perubahan dalam nilan dan peolaku sosial sepert kapasias
pendwdikan dan status keschatan, Sebaliknya. translormast sosial yang anlara
lain ditunjukkan oleh persngkatan kualitas SDM, akan mendorong keberhasilan
iranslormasi ekonmmni melahadi industnalisasi dan urbanisasi. Selanmjutnva,
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industnahsas dan urbanisas akan mengubah potma-norma sosial seria
struktur dan fungsi pemenntaban, Transtormast tata kelola juea dapat
mengubah cara pemerintah berfungs: dan bennteraksi dengan masyarakat dan
dunia usaha yang pada pilitannya dapat memengaruhi kondisi sosial dan
ekonorm masyarakal.

Landasan supremasi hukuwm dan stabialites nasional disertal Kepemiimpinan
Indonesid di kanoah internasional penting untulk memastikan keberlangsungan
duan keberbasilan pembangunan. kebwjakan pembanpunan dan penatasn sisiem
hukum nasional dikembangkan scirnng dengan penataan sistem ctika jabatan
publik dalam rangka permnbinaan etika kelwdupan berbanpsa dan bernepara
denpan dukungan infrastroktur yang efelodil untuk peningkatan kualitas
demokrast dan negarg hukam Indonesia berdasacrkan Parcasila dan TILT) NE]
Tahun 1945, Supremast hukam memjamin kepasian bBukum dan keadilan,
Stabilitas politik menghasilitan pemenintahan ofekel dan oesponsif, keamanan
naszional vang tangguh menciptakan hingkungan aman, scdangkan stabilitas
ekonomi mendukung kescjahtcraan masyarakat, Ketika keempat aspek ol
terwujud, negara akan memiliki fondasi yang kuat untuk melaksanakan
pemhangunan yang inklusit dan erkelanjutan, menarik investas:, menciptakan
peberjan vang lavak dan mengslokasikan sumber doaya secara efektift
Sementard 114, diplemast langpuh dan pertahanan berdaya pentar kawasan
dipcrlukan untuk mempeguanpkan dan menjaga berbagal  kepentingan
lndonesia termasuk kedaulatan d forum internasional. Diplomasi tangpuh
merapakan diplomass total vang sinerpis meliputi diplomasi ekattomi, budaya,
kedaulatan, kepemimpinan, pelindungan, dan publik. Pertahanan berdaya
genlar kawasean  memperkoatl perlabonen Indonesis sefongpgda mampi
menimbulkan efek gentar pada pihok lain yvang hendak menverang atdaun
mengganggu kedaulatan scrta stabilitas keamanan Indonesia dan kawasan.

Selanjutiya ketahanan nasional, khususnya ketahanan sosial budaya dan
ekologi, sangat penting untuk meningkatkan keszejapteraan masyarakar
selialignz menjapga keberlanjuran lingkungan. Interaks: yang koat dan sinergls
anlats kelabanan sosial bddays dan ekologs diperlukan,  dengat
mengintegrasikan konsep pembaneunan manusia melibatkan individo,
ketuarga, dan masyarakat dalam memenuhn kebutehan hidup meceka vang
bersumber dari kckayaan alam dan lingkungan hidup. Scbhalikmya, pengelclaan
sutnber dava alam dan hingkungan dup secara bijaksana menjadi kanci dalam
menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ckonomi, peningkatan
kualitas hidup, dan pelestarian lingkungan untuk generasi mendatang.

4.1 Transformast . . .
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4_1 Transformasi Bosial

Petmbanpgunan Indonesia selama dua pubuh tabun ke depan akan menghadapi
perubahan besar yang menuntut adanya transformasi sosial mendasar,
termasuk peruhshan dalam atruktur, institugi, niled, norma, dan perilaku
masvarakal. Beberaps perubaban besar tersebot adalaby perubaban soraktor
pendudul, kemajuan  teknolepl, perubshan itkhim, pergolakan geopolitib,
pergeseran ekonomi, dan kemajuan budava. Transformasi sosial akan meonjadi
kuneci peating dalam menangam peiubahan tersebut sehingga masyarakat dapat
menghadapi tantangan yang lebib besar di masa depan dan dapat beradaptasi
denpan cepat tethadanp perubahan vang terjadi.

trambar 411 Tahapan Transfbrmas Sosak

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

0 0 0 O

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045
Ponguatan Transtormasd Adovelerasi Transtormasl thaprmemt Giloxtaal Perwupdtan Indoresia Smes
Pamenuhan pekiyanan dasi Percepatan pembangunan Panguatan daya sang SDM Manusia Indonesia
kesenatan, pendidikan, dan SDM Berkiabitas dan dan keberlanjutan
pedindungan scsisl inklusi basnjshtersan yang Unggul

O O —0

Transformasi sosial bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
manusia pada seluruh siklus hidup dan menciptakan masyarakat yang lebih
sejahtera, adil, dan kohesif (Gambar 4.1.2).

Gambar 4.1.2 Pembangunan Manusia Berdasarkan Siklus Hidup

Bayi Balita  Usia dini Anak usia sekolah Dewasa Lansi
o dan remaja la
0-11 12-59 6 60 tahun
Prenatal Bakin Foklity el 7-18 tahun 19-59 tahun ke atas
Jaminan gizi 1000 HPK Wajib belajar 13 tahun Pendidikan tinggi
Kesehatan ibu dan anak Pendidikan dan pelatihan vokasi
PAUD-HI sampai prenatal Pembelajaran sepanjang hayat
Habilitasi dan Rehabilitasi Jaminan ketenagakerjaan
Pola peng dan perli igan dari
perlakuan salah

i . penyakit, bantuan gizi, bantuan sosial,
asistensi dan rehabilitasi penyandang disabilitas

Tercapainya . . .
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Tercapamya transformasi sosial tersebut bercumpu kepada upava pernenithan
pelavanan dasar dan penpgembangan modal manisia dan modal sosiab hudayva.
Karena itn, cransformast soslal diarabkan untuk §i] mengatas kemiskinan dan
ketimpangan delam berbaga hentuk; (0F mempromosikan keadilan sosial agar
vellap orang memilikl kesempatan yang sama terhadap pemenuban pelayanan
keschatan, piz, pendidikan, perhindungan sosial, serta perlinduangan dari
kekerasan; ([iif) mencapai pertumbuhan  penduduk vang  seimbang: (v
membentuk sumber daya mamizia yvang menguasal Jmu pengetahuan,
teknologh, dan novas; (v mermbangun masvarakal yang inkluasif bagl semua
icwlivighl tanpa memandang latar belakane, identitas, disabilitas, dan status; (v
melindung dan mempromosikan hak asasi manusia termasuk hak sipel, pohitik,
ckonomi, sosal, dan budaya; (vi} mempromosikan pembanpuenan berwawasan
lingkungan untuk menciptakan masa depan vang berkelanjutan lag genecas
mendatang; {wiil] meningkatkan peran agama, kebudayaan, serla okoh aeama,
masvarakat, dan adat sebapal  pengperak peobangunan, dan ()
memptomosikan keluarga berkualilas, kesertaraan gender, dan masyarakat
inklusalk,

Jebagal bentuk dukunpan akan tercapainya visi Indonesia Emas 2045,
translormasi sosial ditwjukan untuk mewujudkan manusia dan mazyaralkat
yang scjahtera, unggul, dan berdaya saing melalud kebijakan vang meoyveluriab
berdasarkan =sildlus hidup yang diarahkan paca terwopadnya; (1) kesehatan
unrulk seroua, (W) pendicdikan berlogalitas yang merata, serla (101 perlindunegan
srraial yang adapif

4.1.1 Kcschatan untuk Scmuaa

Membangunan kcschatan bertujuan agar setiap penduduk dapat hidup sehat,
mencakiup semua pendudulk, pada selurgh sikias hicdup, o selorub wilareab, dan
bagi seluroh  kKelompek masvarakat, batk laki-laki maupan  perempuan.
Pelayvanan keschaftan vang lerangkaun dan berkualitas terjamin bapl sctiap
penduduk. Pembangunan  keschatan  mehbatkan sclurull pemangku
kepentingan, balk pemernintah pusat dan dacrah, organisasi non-pemenntah,
pelaku usaha, maupun masvarakat dengan memperhatikan dinamika sosial,
budava, politik, ekonomi, pendidikan, perdaganpan, industri, pangan, dan
lingkungan.

Gambar 4.1.2 Transformasi Sosial Menciptakan Manuszia Indonesia Unpaol

SEHAT CERDAS DAN TERPELAJAR TERUNDUNGI DAN SEJAHTERA

™ ¢ ' s - '
Sistem kesehatan yang tangguh Panddian berksaklas dan merals & Melalii perindungan
dars ¢ sewil yung menghasan SOM ungoul, .
oo %, beckaraider, dan beedaya sang sodid yang adsptif menuju
kermiskinan 0%

a@ Setap penduchik bensiz v o Tataerols Lama Sekolsh (RLS)
& panang das hidup sehat penduduk usa 15 tatun ke alss
= 2amt A = B menjpdl 12 tshun

| X5
Marapen Lama Sekolah [NLS) mesjedi

Stwunting di bawah 5% = 14,81 tahum
l luberkidoss dan kusta ) o
o terebminas) = Hn, | Skor FISA maningkat
pag -

e/ Usa Harapan HGwp L

g, {UHH) meryadi 80 = Fersenlase pokors uusan

. *||' Sy Fenddkan men{nqaﬂ dan )r\);,
yang bakaerja & bidang keahvian

vanangah Sngol sebasar 75%

¢
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Kebjjakan pembangunan keschatan diarahkan untuk meningkatkan upava
kcschatan dan memperkuat sistem keschatan. Kebjjakan untuk meningkatkan
upaya kesehatan, ditekankan pada: [ij peningkatan uogpaya keseharan
masyarakat, perluasan upava promotif dan preventif, terutama deteksi ding,
vaksinas leruiams munissst todin lengkap, penemuan kasus dan pengobatan
secara masif, peningkatan lilerast kesehalan, dan pembuadayaan perilaka hidup
schat, penyehatan bngkunpan didukunpg elch tata kota, hngkungan, serta
zarana dan prasarana termasuk konekitnntas ranspertasi, ruang terbuka,
fasilitas akrivitas Hzik dan clahraga, akses air rind, dah Sanitas Aman, serts
permukintan sehac; (i) pengendalian poodules, koresums, dan peredaran procluk
vang membetilan doampak negalifl ierhadap kesehalan masyarakat, antara lain
melatul penerapan oukal dan inovas] pajalk serld pemanfaatannys untuk
pembanpunan keschatan; (i) penanggulangan permasalahan gizi makeo dan pizi
muikre, porocpatan ponuntasan permasalahan stennng, dan kelebihan pgizi
melalui peningkaran pola konsumsi pangan yang berapanm, penpavaan z2at pizi,
dan jaminan gizi pada periode 1000 han pectama kehadupao; (V) pengosian
pelavaran kesababan, b, analk, dan lappel wsig, kesehatan menlal, kesehatan
kega, keschatan tradisional, pengendalian penyakit ndak menular dan eliminast
penoyakit menular terutama tuberkulosis, seTta penuntasan penyakit tropis
terabatkan scperti kusta;, [v] pongembangan kebijakan keluarga berencana
secara komprehensif unouk mencapal penduduk tumbub zeimbang melalol
pengendalian dan pencepahan keharnilan herisikn vang didukuop denpan
peningkatan pemahaman dan perubahan perilaky masyarakat, jaminan akses,
dan kualitas pelavanan KB dan kesehalan reproduks: dan sis1 tenaga keschatan,
serta sarana dan prasarans yang merata di scluruh tingkatan wilayah; (vl
perluasan investast pelayanan kesehatan primer {primary health carel vang
komprehensil sampat dengan ringkat desa dan  kelurahan  recmasub
kelembagaan kader kesehatan vang didukung Komatmen polilik, kepemirmpinan,
penclanaan Jan tatg kelola, kidabaoras mlersekioral, pemmaneku kepentingan,
flan partisipast masyardakal termusuk swasta; (vil) pemeraisan pelayvandan dan
pringkatan  kualitas  sarana  prasarana  keschatan mencakup  prometid,
proventi], kuratd, rehabilitatif dan pahatit dengan inovasi pelayanan keschatan
scsual kondisi wilayah termasuk  gugus  pulau dan pegununpgan;  [vidl)
pemenuhan kualitas pelayanan keseharan yang responsil cerbadap keburuhan
masyarakat tertmasuk  pengurangan waktn o tungpy uotuk mendapatkan
prlayvanan kesehalan, dan (ix] pemenuhan dan perluasan cakupsan jaminan
kesehatan vang berkelanjuran dengan fokus pada pencrapan betanja sirategis
uotuk mendukung pencapaian larpet permbangunan Keschatan,

Retijakan untuk mewapedkan sistem kesebatan vanp tangpuh dan responsik,
difckuskan pada: (1) penguatan keamanan dan ketahanan kcschatan melalul
penocgahan, detcksi, dan respon teruatama untuk kedamaratan keschaton dan
dampak perubahan  iklim, dan  peningkatan  kemandirian  kefarmasian
{khususnya bahan baku obat kunia, produk mologi, vaksin, dan obat bahan
alam) dan alat kezehatan dalam negeri serta pengembangan ekosisfem halal; {ii)
pementiban jmlaby dan jenis lenags medes dan Tenags kesehalan berbualiles,
kompeten, dan responsid sesuai kondisi wilayah, percepatan produkst dokter

spesialis | ..
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spesialis dan  dokter aub-spestalis dengan Rumah Sakit (RS schagal
penvelengpara utama  pendidikan;  peoingkalsan kapasitas, kuahtas, dan
relevans lemnbaps pendidikan dengan pendasyagunaan tenaga kesehatan; dan
perluasan alitmasi pendavagunaan tenaga medis dan tenaga keseharan di
dacrah: hii} peningkatan secara signifikan  pembiayasn kesehalun vang
berkelanjutan bersumber dari pemerintab frenitame untok gpaya kesehalan
masyarakat], non  pemerintah, pembiavaan asuranst, doan peningkdtan
efeldvitas dan elsiens, pemidavaan kesehatan yang berornientasit pada hasil,
serla peningkatan kemanditian pembiayaan remah sakit pemerintah;  [iv)
penpgudtan sistem penpawasan obat dan makanan dengan perluasan cakupan
produk termasuk ponpgawasan siber dan larmakovigilans: [v) penguatan riset,
data, dan informasi untuk mendukung kebijakan kesehatan berbasis buokro,
emantauan dan evaluass, pengembanpan riset dan inovas] bidang kesehatlan
Lerbasis ramah salat dan perguruan g, dan penerapan teknolopi dan inovasi
Inclartg  Kesehatan, (vi) penetapan sistern keschatan nasional dan sistcm
kesehalan dacrah rermasuk rujuan dan subsistem di dalamnya, peningkatan
tata krlola pembangunan kesehatan dan penguatan kepermitmpinen;
Ppeningkatan kapasitas pembangunan kesehatan i daerah; dan (i)
resfrukturizesi Kewenatgan pemerintah pusgl dan daerah i bidang keschatan
termaxuk skema pembiavaan dan pengelolaan tenags medis dan tenaga
kesehatan unbuk memastkan ercapainya target pembangunan keschatan,

4,1.2 Pendidikan Berloualitas vang Merara

Pendidikan berperan sentral dalam peningkatan kualites hidup manusia serla
mewvjudkan kehidupan masyvarakal dan bangsa yang bermartabat, Taral
pecindibean pendudub rang meningkal mampa menciptakan 508 ungpul dan
berdaya saing, Lntuk mencapal sasaran pecmbangunan Tahun 2045, kebijakan
pendidikan  digzrahkan pada pendidikan vang inklusif dan adaptil serta
peningkatan kuzlitas dan relevanst pendidikan dengan tuncutan global berbasis
prinsip pendidikan sepanjang havat [life lohg learning], mencakoagy:

{i] Peningkatan kualitaz pengajaran dan pembelajaean melaliti penguslan
kueikulum adapif dan sostemn asesmen komprehensif;, peningkatan
kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan, serta profesionalisme
pengelola lembaga pendiditkan; penguatan pembelajaran bagi murd dan
gurt bertkebutuhan khusus, peningkatan integrasi soft skills, social skifls,
darn fife skills dalam pembelajaran; peningkatan kecakapan literasi kelas
awal; pcnguatan pendidikan karakeer; serra pencegahan perundungan,
kckerazan seksual, dan intoleransi;

fily  Penpguatan pembelajaran lerbasis digital can mitigasi penparahova
melalui peningkatan kapasitas petdidik, peserla Jidik, dan orang tua;
penerapan pedapopl todem dengan memanfaalkan weknologl digital
umiuk increast pembelagaean (pedagogicael-technalogical content krnowdedge|;
serle. peningkalan ketersediaan . sumber  pembelajaran digital,
infrastruktur TIK [Tcknologl Informasi dan Komunikasi) dan pazokan
encrgl [listrik];

[iit] Pameratasn . ..
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(iiil Pernerataen akses pendidikun dengan percepatan wajib belajar 13 tahun
(L tabue prasckolah dan 12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan
menengah) serta cfckivitas pengatckasian dan pemanfaatan anpgaran
waib pendidikan melalul penguatan lavanan PADD [Pendidikan Anak Usia
Dinil|; peningkatan kerersediaan sacana can prasarana peondidikan;
penguatan kebijakan diversifikasi layanan pendidikan; dan peningkatan
elekbivitas permbenan suilmsudl pendidikan;

[iv¥] Peningkatan partisipasi pendidikan tinggi dan lulusan STEAM [Scicnece,
Techrclogy, Engineertng, Art, anrd Mathematics) berkualiftas enmasuk
pocmanfazstan dana abadi pendidikan;

(%] Penguatan peran pendidikan cnger untak motabitas sosial  dengan
memperknat siscem pembelajaran berbasis outoome dan pendekatan
rrlltichisipling

(vi] Peningkatan kualilas dan distnbusi puru dan dosen dalam rangka
penycdiaan  layanan  pendidikan vang  inklusil  melalui reformasi
pendidikan kegumian dengan penpuatan LPTK [Lembags Pencidik dan
Tenaga kependidikan) dan revitalizasi PPCG; peningkalan kompelens Jdan
profesionalisime gury dan dotsen secara berkelanjutan; penimgkatan
kualiikasi pendichikanrt pur dan dosen; penungkatan jumlah dosen,
insiruktur, dan lenapa kependidikan dalam bidang STEAM; penguatan
kebiakan afirmat{ purn dan dosen di daerah khusus; penguatan guru dan
dosenn difabel dalam  penyelenpgaraan  pendidikan; dan perhaikan
penpgebolaan sumber daya dosen;

[viif Restrolturisasi keweoangan pengelolaan gura sebagan salah  satu
allerrnalil keligakan untuk mermasikan kemudahan mobilitas gura
anlardacrah melalun analisis kebutuhan, rekrutmen, pengangkatan dan
penempatan guru ASN [Aparatur Sipil Negaral pada zatuan pendidikan
muik Pemerintaly/ Pemenntah Daerah secara terpusat;

{vitl) Penguatan pendidikan agama dan  pendidikan keagamasn,  seperli
pesantren, madrasah diniyab makoilivah, sekolah  teelogl, seminar,
pasraman, dean  pabbaja samanera melalul ponpuatan kebyakan
kurikulum inklusif dan moderat; pemjaminan hak vang sama untuk
melanjutkan ke jemjang pendidikan vang lebibh tinggi dan mendapatkan
kescmpatan kerja; dan pemenuhan hak anak untuk mendapatkan
pendidikan agoma;

i) Revitalizazi pendidikan nooformal  jpendidikan masvarakat)  serta
penpuatan pendidikan sepanjang hayar, pendidikan berbasis komunilas,
dat life skills melaluil pengembangan chosistem dengan memberl ruang
hagh peningkalan akses, Lualitas pembelajaran, dan kempetens lulusan;

%]  Percepatan  perwujudan dderensiast mist porguruan tingsi melalul
pemberian mandat, terutama kepada FTN;

(x1) Penglatan ..
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(=]  Peognizian sislem poemaminan matu dan tata kelela pendidikan melalui
pengualan manajemen dan kepemimpinan di lembaga  pendidikan,
peningkatan kapasitas pemerintah daerah; serta pemantapan siscem
informasi data pendidikan;

(x11]  Perungkatat produkinitas, daya saineg, dan kemampuan kegs melalw
pengualan keahlian Jdan kompetens: bama, pendidikan kewirausahaan,
vkosistem kemitraan dunia usaha dan dunla industri [DUD1 dan kerja
sama pencliian dan pengembangan strategis; penguatan keszelarasan
bidang keahlian/program studi sesvai kebutuhan DUDI, kererampilan
abad 21, serta penpguasaan dan penpembangan sains dan tekoologl
rermasulk unrul menghasilkan  énovetion-bosed  stord up, pengusian
alsretn pembelajaran herslandar indastng peningkatan kapasitas
pendidik finstruklur fpelatih; peningkatan program sertifikasi kempelens:
bapl peserta didik, dan peningkatan kualitas pembinaan talenta olahraga,
SCTLR

[aiil} Peningkatan kualitas dan efisiensi pembiayvaan pendicikan dalam uparya
tneningkatkan kualitas pembelajaran mealalad penyelarasan pemanfzatan
angpatan peodiikan pada Ungkat pusat dan dacrah; pemanfaatan
sumber  pendanaan  inosalill;, dan  pencrapan  strategl pendanzan
pendidilkan yang herkeaditan,

4,1.2 Perlindungan Sosial vang Adaptif

Perlindunpan sosial yanpg adaptil ditujukan unruk percepatan penuntasan
kemiskinan dan memperluas periinduangan vang menvelurubh bagn seluruh
penduduk sesual kerentanan pang dijalankan dengan prinsip berkeadilan dan
mklusib Kelnjakan imn dilaksanakan melalu: () penuntasan kemiskinan dengan
zsatu sistem reglsiras: sosial ckonomi {Repsosck) dan perlindungan sogial adaptif
tenntegrasi untuk memperkuat sistem perencanaan dan penganggaran berbasis
bukti, scrta penentuan target perlindungan sosial dalam mewujudkan inteprasi
program  perlindungat sosial dan pembangunan S0DM secsra menyelurah
melaha satu data tunggal vang tervernkas) dan lervalodas secara berkala (1)
Peneualan Sislem Jaminan Sosial Nasional (805N vang elekol dan mencapal
vakupsan wnersel, () pengembanpsan bantusan sosial yang lebih adaptif
terhadap bencana dan perubahan iklim; (1v] integrasi penentuan targer, manfaat,
dan pelaksanaan bantuan sesial, jaminan  =osial, serta pemberdayaan
masyarakat, [v|] peningkatan lingkungan yang inklusil rerhadap anak, lansia,
penvandang  disabilitas, perempuan, dan pendoduk  rentan lainnya;  {vi}
peningkatan usia pensiun bertahap sampai dengan usia 65 lahun dengan
memastikan kesiapan sostal dan ekonomi melalud perlyasan cakUpan Jaminan
pensiun dan han e, perelidikan sepanjane havat, peningkatan  kwalicas
kesehatan, dan peneembangan Inghunpsn vang ramah lanjut usia; il
peoingkatan keterampilan bekerja dan berwirausaha secpanjang havat; (vidi]
peningkalan partisipast perempuan, penyandang disabilitas, dan kelompok
rentan lainnya schagml angkatan kerpa, antara lan melalui penerapan care
economy, penguatan norma keluarga, pelayanan ketenagakerjaan yvang merata
dan inklusif, pemanfaatan teknologi digital, dan peningkatan keterampilan; [ix)
thevAash permbliayaan untuk memperkual dan memperloas cakupan ntegrasi

1y | L
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perhndungan sesial yang berkesinambungan utamanya pengermmbangan soctel
impact bonds, social impact imvesiment, dan optimalisasi dana jaminan sosial; [x)
pc‘nj,-'elarasan peraturan  perundang-undangan perbndungan sosial  dan
penguatan tata kelola data, utamanya pengualan kerangka ropulasi sistem
cegisttast sesial ekonom [Regsosek), untuk penargetan penerime  manfaar
programn pemerinlah; serta (x1) penyempurnaan meotedelogh penghitengan angka
kemiskinan  schinpga dapat memastikan  penpukuran vang dapat
memperbhatkan kondisi kesejahteraan pendudul: i lapangan secara absolun
vang hasilnva dapat terbandingkan antar waktu dan wilayah.

Untuk menjaga kesinambungan, keberlamjulan, serla ketercapaan kebijakan

toenuju transformast sesial vang holistik, diperlukan indikator utama penpukur
keberhamlan schapaimana dalam Tabel 4.1.1
Tabel 4.1.1

Indikator Capaian Transformasi Sosial dalam RRIP Nasional Tahun 2025—2045

S NG 21870 A

Arah {tujuan} Indikator B;-;ellile Eaznmn
pembangunan 25 045
Kesshatan . LIsta Harapan Hidup {UHH] (tahun) 4.4 80,0
untuk Semua
- Kesehalan b dan anak:
aj Angka Kermatian 1y [per 100,000 132 &
kelahiran hiclap]
b] Prevalensi Stunting [pencdelo dan c o,
sangal pendek) pada balita (24 15,80 24
. Inzadensi Tuberkulosis {per 100,000 273 75
penduduk)
. iZakupan keposertaan jaminan _
ke=zehatan nasional (%) HE e
Pendidikan . Hasil Pemibelajaran
Berkualitas d) Bala-rats nilal PISA
yang Merata
a-i Membaca 396 dES
a-i1 Maternatika 404 0]
A-101 Bagres 416 48T
b} Rata-rata nilai asesmen nasional
b-1 Literasi Moembaca 62 K1 RT3
Araby . ..
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Arah [tujuan) Indikator “;'n';};':*- Em*‘;“
pembangunan

b-1 Mumerasi 54,36 b, T2
£] Rata-rata lama =ckolah penduduk 9.3 120
uzia di atas 15 cahun (tahun) o '
d| Harapan Lama Sckalah 13,32 I4.81
CAnyka Partisipast Kasar (APK) _
. - : 23,04 (3, Cd
Pendidikan Tingg (%6) 33,8 i
. Prersentase pekera lulusan pendidikan
menengah dan tinggl yany bekerja di _
bidanp keahlhan menengah tingel (%) 66,78 73,00

Perlindungan . Tingkat kemiskinan (%) Fo-820 0,5- .8

Boeial yang ) _

Adaptif » Cakupan kepeseriaan Jaminan Sosial 47 14 96 3

Ketcnagakceraan (%) o "
1 Peraentaze penvandang dizabilitas 230 00
beleera di saelitor fonmal [B0) ' '

“Brzeling Tahun 2025 merepakan grayeksr target

4.2 Transtormas Ekonomi

Pembungpinan ekonomi Inddonesia selarna dua puluh tahun ke depan akan
menghadapi perubaban besar vang menunmal  dilakokannya  transtormasi
ekonomi. Beberapa perubahan besar tersebut adalabh perubaban siedkeour
penduduk, kemapuan teknologl, perubahan iklim, pergeseran gropolitik, dan
geocekenomi. D samping itu, transformasi ekonami jupa merupakan kunor unluk
mewljudkan [ndonesia ke luar dan jebakan negara berpendapalan menengab
{Middle Mmeome Trap atan MIT). Perckonomian jupa akan ichih diarahkan untuk
Lerorientasi ekspor nila tambah tinggy. Pelaksanaan transformast ckonome skan
mermhiual nepara dan masyarakat beradaptasi dengan perubahan terscbut dan
perekonornian menjadi lebih efisten dan produkntf, sehingga memperkuat scktar-
sektor ekonomi yanyk polensial gk tombuah dan berkembang,

Transformast ckonum secara becahap akan menpitbabh sorabitoe elomosmn
Indoncsia dan vanp borbasis pada komoditas bemial tlambah rendah, menjad
berbaszis pada industri yang bermlal tambah nneg didukung oleh teknaolog dan
inovasi sehingpa lebih produktif, clisicn, dan berdava satng tinpel, Translormas

el o . ..
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ckonomi dilakukan melalwl berbagan kebiakan pemenniah dan reformasi
struakiural, termasuk penpembangsn selkior  cekonomie,  ferolama  nrlusien
manufakiur dan pertanian, poocrapan transformast hyau dan bing, penerapan
teknctogl informasi, investas) yang besar dalam riset dan inovasi,  serld
didukung pembangunan infrasteukoer, Transformast ekonomi tidak bisa terjadi
dengan cepal dan rmadab, sehinpga diperlukan kolaboras) dari berbagal pihak
tidak hanya pemerimlah, leltap jugs seklor swasta, masyvarakat, dan lembaga
pendukung lainnya untuk menjamin perlumbehan vang tngg dan inklusil. Di
aizi pemerintal, perlu adanys komitmen dan kebijakan yang tepal uniak
mendukung transformasi ekononn yang inklusif dan berkelanjutan

Indonesia 1elah terjebalt sebapgai negara berpendapatan menengah {MIT} sclama
23 lahun, dan harus meningkatkan produktivitas antuk keluar dari MIT. Saat
mi produktivitas ekonomi Indanesia yang salah sabunya teccertoin dar Total
Factor Productively [TFP) berada pada posis lerendah 1 anlara nepara pecrs
Melalui peningkatan produktivitas, diharapkan ckonomi dapat tumbuh rala-rata
sebesar 6,0-7 0 persen per tahun agar Indoncsia dapat keluar dan MIT sebelum
Tahun 2045 [Gratike 4.2.1).

Grabk 4.3.1 Trajektors GNI per Kapita [ndoncesia (US0Y)

Proyeksi GNI per Capita Indonesia

(USD) e )
Indonesia terjebak dalam Middle Income Trap e 22 TAHUN >
selama 30 Tahun (1993-2022)
35,000
2022:
Indonesia masuk kembali ke
30,000 dalam Upper-Middle Income
Sejak tahun 1993:
25,000 Indonesia keluar dari Low 2919 - 292°=
Income \ndcnes)l_a menjadi negara
Upper-Middle Income pada
20,000 tahun 2019 dan kembali ke
1998-2002: Lower-Middie income akibat | 5 -
15.000 Indonesia kembali COVID-19 pada 2020 | 2 i Proyeksi
' ke Low Income i Threshold High
akibat krisis 1 Income
10,000 e :
5000 oTmmmememmmmmmemmmmee o
Threshold Upper-Middle Income | T o
_________________________________________ A A i
0
DN A O A D NS B A D NS A S NS B A G NS S A G R, 6 A5 NS A K8 G
FEEEFSLFFFSEEELEFP T LI TS T I ISP I PFTTL TS

Rata-rata Tahun keloar
oo Pertumbuhan MIT
Transformatif 6% 2041
Sangat Dptimis % 2038

Sumber Happenas [dweilab,
Berlandaskan berbagar tantangan dalam  upava mowajudkan  sasaran
pembangunan ekonomi, secara singkat kerangka pikir antuk merumuskan
transformnast ckonomi Indonesia adalah sebagai berikur:

Untuk . ..
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Untuk mencapal pertumbuban tinggl vang inklusif dan  berkelanjutan,
translormasi ckononmi difokuskan pada peningkaran produktivitas dan inovasi
di sektor-scktor produktif prieritas. Perekenomian akan beralih dari berbasis
keunpggulan komparatif menuju keunggulan koroperifif, dari kegiatan ekoonmi
ekslrabksl menuiy kepaoda kegiatan ekonomi bernulan wmbah {eofue cregfion,
serld mengubah ekonomi berbasis burubh murah dan keterampilan rendah
[prespiration] mengadl mengandalkan pengctahuan, imovasi, dan ketcrampitan
tinpg {asprrofion).

Gambar 4.2.1 Tahapan Transformasi Ekonomi

Tahap 2

2025 - 2029
Penguatan Transformasi

Hilnsas: SOA sena penguatan
reat inovasi dan produktivites
tenaga kera

Kisare Pectumbuhan
5,6~ 6,1 persen
Peraman Industri Pengolahan
terhadap PDB: 21,9%

Middle Class dcome

2030 - 2034

Akselera Transiommas

Peringhatan produktvix
secors masif can perhaasen

umMber permamouhan cXonoms

Kmarsn Pertardsan
6,9- 7.8 persen
Peranan Industri Pergolahan
terhadap PDB: 26,6%

Migale Class dmcome

Ezonamnc Pomwer Howse yang
e n‘.u;'u;v gengan anngan

randai global don domesti, sertn

ekspor yang kakoh

Kisaran Pertumbouhen
6,4~ 7,6 persen
Peranan Indestri Pengolahan
terhadap PDE: 30,0%

MiddYe Closs Income

2040 - 2045

Perwujudan Indonesa Emas

Negara Berpendipatan
Tingge

Kisseans Perrumbohae
54-6,7 persen
Feranan industri Pengolahan
terhadap PDB: 28,0%

MidNe Closs incomne

33% Populasi 30% Populasi 61% Populasi 80% Poputasi
Untuk mencapal hal  terscbut, dilakukan penguatan  industrialisasi,

moderntsast, dan digttalisasi pertanian dan jasa, penimgkatan produkeivicas
BUMN, UMKM dan koperasi, serta tenapa kerja agar lebih kompetitif dan mampu
berkontribusi secara optimal dalam perekonomian nasicnal, Belain itu, ekonomi
biru dan bicekonemi akan menjadi penguat perekonomian masa depan, seiring
tlengan  peranannya  sebagal sumber pertumbuhan ekonomi bara dan
penciptaan  nilai tambah  ekonomi secara  inklusif dan berkelanjutan.
Permgembangan ilma pengetahuan, teknologs, dan inovast sangat penting dalam
menciptalkan tekoologs dan metode harg vang cfsien, lendama bagl penciplaan
produl-produk bare dan penmegkatan produkdivilas  perekonomaan.

Untuk memastikan keberlanpsunpan perlumbubhan ekonom yang Linge lintas
penerasi, diterapkan konscp ckonom hijau. Penerapan ckonomi hijau akan
menjamin ketersediaan sumber dava alam yang dimiliki Indonesia dalam jangka
panjang. Prosss dekarbonisas juga herfungsi ganda sebaga penjaga kelestaran

lingkungan . . .
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tingkungan sekaligus sebagal sumber pertumbuban investas] serta kesempatan
kerja hipau yanp layal.

Sementars i, imanslormast digite] harus dipercepat di sclurubh wilavah
Indonesia secara merata dan diarusutamakan dalam berbaga sekror ckonomi
vang descrtal denean ponguatan talenta digital. Hal ini sangat penting untuk
meningkatkan oakses terhadap lavanan digital berkualitazs, memperluas
permanfaatan teknodogi digital untuk peningkatan keaesjahreraan masyarakar,
dan menpatas dampak nepati! distups ekoologl digital sepert kesonjangan
digaral {rligital divide] dan peninglearan pengpanppuaeran akibat hilangnys sejumlah
prlieriaan.

Ekconomi lndonesia haras tornimtegras) scecara domestik dan terhubung sccara
internasional, Hal terscbut dicapsn melalul penycbharan pembangunan ekonomi
dengan pembangunan pusat-pusat pertumbuahan bara di berbagai wilavah vang
didukunp aleh peningkatan kualitas SDM serta pengembangan infrascroktur
berkualitaz dan terinteprasi. Selain itu, doukungan infrastroktoe konektivitas
vang balk akan mewygudkan kooeklivitas aotarwilayah, memperkual akses ke
pasar repinoml dan glohal, serla mengurangt nava logistik,

Sclanjutnyva, permbangunan perkotasan termasuk Ibu Kota Negara (1KN| bara
Kalimantan, hares menjadl sumber pertumbuban yang berkelanjutan dan
menciptakan kehidupan yang layak dan modern, [KN mendorong pembanpunan
[ndonesia Bentris dan menjadi contoh keta berwawasan lingkungan. Di samping
itu, kora-kota lainnya vang berkembang hamis dibangon lebth kompal:, aman,
mvaman, clan bhiyjsy sarla perlu tmengadapa komsap Srort ey, o mana layvanan
digita] mendorninas kehiduapan sosial dan ekonommni.

Visi Indonesia Emas 2045 wlah menciplakan hma sasaran wiama vang akan
dicapal pada Tabun 2045 Berdasarkan sasaran atama terschut, dalam
transiormasi ckonomi terdapat sasaran besar yang harus dicapai oleh Indonesia
dalam  rangka mengejar ketertinggalan untuk  menjadi negara  maju
berpendapetan  tinggl  melalai  [§i]  pencepaian pertutmbuhan ekonomi
berkelanpatan rata-rate sebagar H 0270 persen, 1] menciptakan Moddie-Class
fneome menjadi 80,0 persen, dan [10) melakukan transisl encrgl denpan bauran
Encerei Baru Terbarukan (EBT) sehesar 70,0 peraen pada Tahun 2045 (skenario
optimis).

4.2 1 [ptek, Inovasi. dan Frodaktivitas Ekonomi

[ptek dan inovasi menjadi ponderong untuk tidak hanya menjags, maclainkan
juga mempercepat keberlanjutan produktivitas sektor-zektor ckonomi dan
tnemiperkuat siruktur ekonomi dalam jangka panjang. Indonesia diharapkan
akan mengambil peran sebagai salah satu pusat pengembanpan Iptek dan
Tnowvest i Kewasan Asia doan doanis, reraeama delam Bidang kemantiman,
biodireersitas, teknoelog melenal, sevla kebencanaan dan oitigas) bencana, Arah
kebijakannya mmencakup: [1p penipgkatan dangearan iplekin nasional menuju
komersialisas olch industn, melabol percepatan peninpkatan alokast angearan
pemerintah untuk penclitian, peopembangan, pengksgian, dan penerapan
lithangjirap|, termasuk pengembangan dana abadi untuk litbangjirap serta

SKOMNo 218607 A pentingkatan . . .
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penimghatan proporst kontribust swasta, scrta mendereng penpetnbangan
industn menwy komersialisast, (1] penguatan budava, iklim, dan karakter
lmiah scjak usia dini (sciertific temper]; (i) pengembangan regulast vang adaptif
terhadap perkembangan eleonomi dan ekoologl vaneg berabah sangac pesat, [ivy
pengualan peran dan kapasilas pusat penclitian dan pengabdian masyvarakat di
rerplrlan Dogpl atan lembapga tptek; [v) reformasi kelembagaan melalud
desentralisast secara bertahap serta pelibatan sndustri dalam rancangat peoses
bisnis iptek dan inovasi: [vi) peigembangan skema relkrutmen dan insentif barw
untuk peningkatan kuatitas 3DM ptekin, antara fain melalul peningkatlan
beastswa Pemerintaby secara masil sesaum hidane priorlas, yvang diutamakan
bagi calon dan penebhfi bertalenta STEAM, dukunpan antuk meonpade astston
peneliti dalam berbapat lembsaga nsel internasional. sera penpembangan talena
unggul nasional: (vif optimalisasi pemanfaatan iptek secara masif di berbagal
bidang melalul peogembangan chosistem iptekin berjeryang di setiap dasrah dan
penguatan skema transfer tcknelogi, serta peninpgkatan jumlab paten oleh
penduduk demestik yvang didukung anctara lain cdeh skerma diskon pajak; tviii
pemberian ingentit fiskal dan non Liskal vang elekif bag pelaku usaha dan
penelitt perpeanpan dalam melaksanakan pendidikan pelatiban, osct dan
Imowasl; serta (k) pemngkalan kerfa sama risct dan inovasi perguuan ongei,
pemerintah, swasia domestik dan intermasional termasuk kerja sama risef dan
publikas: bersama pakar dan lembaga riset di cinglar glahal.

[ndustriatisasi

nduste penpolaban sebapal pengperak wlama pertumbuhan ckonomi yang
berdaya saipg global. Dalam mewgudkan tujuan tersebut, arab kebijakan
peneembangan mdustnl pengolahan mencakup: (ij hilrisast indoustri prioritas
hingga produk akhir yang berbasis sember dava alam tambang, crticel einerals,
scrta sumber dava alam apro dan rmaritime flaur) berdasarkan komodilacs
utgpulan wilavah: [1f] penguatan mduasto dasar prientas untuk memperkokoh
struletur indusin nasinogl dan mengurangl keberpantungan impor, teratama
inelustri kirmia dasar dan logam: (1) perngembangan industn berbasis teknologi-
menengah dan tngel prionitas yang dapat menderong penguasaan teknolog: dan
peningkatan  produkuvitas; (iv) pengembangan industri barang  konsuros
berkelanjutan prioritas untuk memastikan pemenuhan keburuhan domestik
dan global dengan produk produk remah lingkangan; v penpembangan
induscri berbasia inevasi dan riser, reolama unluk mendorong ckonomi bina
dan bineknnotni sebapai sumber baru peciumbuhan ekonomt; (Vi) peningkatan
imvestasi dan ekspansi ndustn prionias vaneg padal karva terwmpil, berorentas:
ekapor, herbasis (eknologt menengah dan ungei, serta divlamakan di luar Jawa;
{vi) peningkatan dava saing industn menuju ckspansi global melalui perbaikan
produktivitas lakter produkst yang di antaranya mencakup ketersediaan energi
bersih untuk industri, ketersedizan SDM industri dan lulusan STEAM vang
memilikl kompetensi dan predukiivitas sesuai kebutuhan industri prioriias,
porluasan  pemanfaatan tcknelogt uniuk otomasi dan digitabisasi,  serla
kerersediaan intrastruktuy konekriviras dan logistik perdukung indusle; (v
peninglkatan kompleksitas produk mdustio melalu inovast serta penerapan
st and green lechnology serla bloleknolog, {ix) penguatan rantal pasok di
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datarn negert [Domestic Value Char) dan partisipasi dalam GVC, termasul bap
ndusir skala kecl dan menengah; (x| peningkatan aglomerasi dan sketa iripds
helic indusin untuk membanpun integrasi rantal pasok antanndestr dalam
satu  kawasan yang kompetitif; (%) peningkatan Jukunpan  ekosistem
pembiayaan, pajak, riser dan inovasi, serta infrastruktur standardisas] untuk
penguatan industtn peiomtas meklul skema pemblayaan mdostri nasional,
skema insenlif fskal dan non fiskal vang kompetitif, terutama untuk indusico
monit. berorentast ckspor dan teknologi tingpi/inovasi yaogr disesoaikao
karaktenshk kebutuhan masing masing sektne indusio proenilas;  (x0)
peningkatan daya saing industri perangkar digital dalam negerd; [z} peoguatan
ckosistemn ekonomi svariah dan indusiri halal uantiuk menjadi pusar indusie
halal dunia; {xiv] penerapan prnsip-ponsip ckonomi hijau dan sirkular di
berbagal sekior indusitn manufakiur i antaranya di industri pangan modern
berbasis SDA dan indostn tekstil berhelanporan; [xv) pembangunan indusie
medium-hugh technoleqy berbasis inovasy antara lain indusiei kimis dan Jarmast,
tndustri me=zan dan periengkapan, industri kormpater, elekironika dan optik,
induatri kendaraan berbasis energi ramah lingkungan, dan infegrated maritime
Mass transport; (A1) peningkatan industn dalam negeri yang memibiki brand
globul berteysis inovast dan keberlamuatan; (xvill peningkatan peran induscri
[pdonesin pada pasar reglonal dan plobal sebapgail pusat GVC plobal (puros
indusinn marnum  global), pusat jasa manufaktur maju  cegional  berbasis
keberlamputan, serta pusat rizset dan inowvasi indusin global; serta {xviil)
penciptaan tklim usaha vang sehar untuk menghilangkan distors] pasar dan
mendorong pelaku uzaha menjadl pelako industrial vang cfisicn, clektf dan
inovalil  serla menoiplakan  1klim kemitraan vang  mendoreng proses
mdustnalisast anlara lain melalul penvederhanaan  regulasi, penguatan
kepastian  hukum, penguatan persaingan usaha, ermasuk kelembapgzan
persaingan usaha.

Prioritas industri vang akan dikembangkan ke depan adalab scbagaimana
terdapat pade Tabel 4.2.1, yang akan mendukunp pecngembangan koridor
ekanaomi tematik wilayvah. Selain ila, lahapan kebjjakan indusirialisas) selama
203252045 rerdapal pada Gambar 4.2.2 benikuat,

Tahke:zl ., .
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Tabel 4.2.1 Prioritas Industri Berdasarkan Koridor Ekonomi 2025—2045

TEMA KORIDOR EKONOMI (KE)

KE KE BaIiKl\Elusa KE KE KE KE
Sumatera Jawa Kalimantan Sulawesi Maluku Papua
Tenggara
Industri Industri Superhub Penunjang Industri
INDUSTRI PRIORITAS [R:EI{ENN LY . Pariwisata dan Superhub Hub Kimia
dan hub Berbas.| Ekonomi Kreatif Superhul? Ekonomi Ekonomi Dasar
ekonomi biru I'nova5|, Nusantara el Nusantara Biru Timur dan
Riset, dan Nusantara . . .
Barat . Teknolog Bertafaf dan quustn Indonesia Berbasis
Indonesia Internasional Berbasis SDA Agro
Industri Berbasis
Sumber Daya Alam
e Agro (pertanian,
perkebunan, v v v v v v
kehutanan)
¢ Hilirisasi tambang v v v v N
¢ Sumber daya laut v v v
Industri Dasar
e Kimia Dasar v v v
¢ Logam v v v v
Industri Berteknologi
Menengah-Tinggi
* Perkapalan v v
 Kedirgantaraan v
» Otomotif dan Alat y y y
Angkut
e Pertahanan v
« Alat Kesehatan v
. Produlelmla dan N v N
Farmasi
¢ Mesin dan
Perlengkapan v v
* Elektronik v
« Digital v
Industri Barang
Konsumsi
Berkelanjutan
. M.akanan dan y y y N y N N
Minuman
. Tekst!I dan Produk N v
Tekstil
¢ Alas Kaki v
Industri Berbasis
Inovasi dan Riset:
¢ Ekonomi Biru v v v v
¢ Bioekonomi v v v v
Industri Kreatif
. Senl,"Budaya dan y y y N y N N
Kerajinan
¢ Film, Animasi dan
Visual Arts v v v
e Kuliner v v v ) v v v
¢ Pengembangan v v
Aplikasi dan Gim
Gramtbwar . _ .
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Gambar 4.2.2 Tahapan Arah Kebijakan dan Strategi Industrialisasi
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Eknmuni dan Keuangan Syariah

Pengudalan ckonomi dan keusangan syvanah dalam mendukung pembangunan
ckonomi nasional, Hal ini dilakukan melalui antara lain: {i] peningkacan posisi
keuvangan Syariah Indonesia di tingkat plobal; [ii] peningkatan peran ketangan
sosial syanah dalam rangka pengentasan kemiskinan dan pengurangan
ketimpaangan aosial eligonmm (1) penpuatan ekosistemn indastrl halal uramanya
makanatr tounamean, fesyen mushm, industn kosmelik dan obat-obatan,
paniwisata dan ckonom kreatl, yang mencakup bahan baku halal, penguatan
rantar milal industnn, kewirausshaan dan UMEM mmdustn halal, serta [iv)
penguatan literasi, regulasi, kelembagaan serta  infrastruktur pendukong
ekosistem ekonomi dan keuangan svariah.

Modernisasi dan Degitalisast Perlanian

Pepnimghatan produklivilas sekitor perlanian dan kesejahteraan petani/nelayan
melalul modemisas dan digitalisast portanian, scrta penguatan kelembagaan
pctani/ nolayan  untuk mendukung hilirisasi yang menjadi salah zatu kunci
translormasi ckonomi. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, kebijakan jangka
panjanpg untuk peningkatan produktivitas sektor pertanian diacabhkan melaloi:
(1] maodernisasi danr dipitalisas) pertenian, kehutapan, dan perikanan vang
pdapnl melalui adopsn pertanian preesest, moedernisas) perbenihanf perbibilan
varielas bara bermilad wembah unpel dan adaphf, sistem perbenihan berbasis
masyarakat, dan pengelolaan kemurnian beruh/bibiz, (i) peremajaan
perkebunan rakyat sccara intensil, progresil, dan berkelanjutan serta penarapan
standar dan ketelusuran terhadap proses dasn produk pertanian, perkelmnan,
peterntakkan, kehuranan, dan perikanan; secta (] pertaman berkelanjoian
[antaca lain melalun pertaman konservas), perlanan regencrall], dan pertanian
arganik) vang ssalan denean tala kelola vurnisdikest beckelanjuran.,

Pemingkatan kesejahteraan petanifnelayvan dilaksanakan melalul peningkatan
produktivitas tcnaga kerja di scktor pertanian, perkebunan, kehutanan dan
perikanan.  Kebijakan  jangka  panjang peningkatan  kesepahferaan
petanif nelayan diarahkan melalui: i) kocporasi petani, nelavan, pembndi daya
ikan, peiambak garam  (KPN] melalai perhassan kelembagaan ekonomi
pelang/nelayan yang  berbadan bukum  dan sinergis dengan  lembapga
pemblayaan dan badan usaha lainnya perluasan akscs dan literasi keuanpan
inklus dan produkd e pelam/nelayan; serta; (U rogenerasi petani/ nelavan
dan pecnguatan vokast portanian,

Ekonomi Biru dan Biorkoneomi

Seiring dengan perannya scbagal poros mantim dunia, pemmbangunan ekonomi
biru  sebapai sumber pertumbuhan  ekonomi bara  dihacapkan dapal
tnewujudkan pengeiclaan sumber dave pesisic dan JAue secars berkelanjolan,
Beberapa arah kebgakan antara lamn, 1) pengustan ckosisiem pendukung
termasuk sinkronisast kebyakan hulu dan halir, tata kelola dan kelembagaan,
repulast pengelolaan sumber daya kelautan, serta pembiasaan biru [(blue
finanomg)  yang  berkelanjutan  sebapgai  instrumen  pendanaan inevatif

S No 218692 A [ii] peningkatan . . .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

R TTT

(11) peningkatan nilal tambah pada sckior-sektor extsting/ tradizsional {perikanan,
industry, perdagangan, pariwisata), dan mendorong penpetnbangan pada sekior-
zcktor bare [encrgi terbarukan, bicteknologi dan bioekonomi, penelitian dan
pendidikan, manajemen lingkungan dan JDA), (i) pengaatan pisel, inavasi, can
SDM rterampld untuk mengeophmalkan pemanfagian palens) ekonomi barw; (v
peringkatan kesehatan,  kelashanan, dan preduktivitas sumber  dava
kemarttiman, termasuk dalam mitigase dan adaptasi perubahan klimg (v
peningkatan dan pemerataan pengludupan dan kesejahteraan masyarakar
dalarn ekonomi birw, (vi] aprimalisasi permanfaatan  SLol dan ALKT sebapai ialur
lygistelt,  rranspoctas,  dan perdapganean global,  dan (vl eptimalisast
pemaniaatan palensi sumnber dayva pulau-pulau kecll secara berkelangutan,

Peningkatan oda lambah pengolahan sumber daya alam havati melalui
biockonomi schagal sumber pertumbuban ckonomi baru. Keanskaragamarn
sumber daya alam havatl dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk
dengan nilai tambah tinggl, rerutama untuk obat-obetan {faemasi), pangan,
pakan, material, dan energi. Hal i untul qengurdng: priggunadn sumber
dava alam berbasis fosl dan meninghkalkan pemanfaatan keanckaragaman
hayatl berkelanjulan, Arsh kebyakan penpembangan blieckonomi meliput: ()]
mendereng  peningkatan niset dasar dan terapan di bidang  bioceknologi
pertanmian, kehutanan, maritim, dan mdustn melalul penguatan ekesistem risec
dan inovasi berkelanjutan, rerimasuk dalam hal kerangka repulas:, peminayaan
dan investast, serta tenaga penelitl;, i) mendorong inlepeas dan aplikas) basil
penelitian hinreknalogi di selktor komersial melalul skema nple Refixc dan
pembenan msenufl yang diperlokan: [0 menyiapkan komponen pendukung
bicekonomi, termasuk dalam hal pemerataan infrastrukear, penviapan S0M
melalui pendidikan dan pelatihan, serta pasokan bahan baku yang berkualitas,
cukup dan terjangkau; [iv) membangun rantai nilai tambah bdoekonomd vaog
terintegrasi di dalam negeri, dan (v) mendorong ekspor peoduk bioskooomi yany
kompleks dan berpilan tambah tingp.

Parmwisata

Parrwisata Endonesia scbagai Destinasi Unggulan Dunia yanp berkelanjucan dain
bernilai tambah yvang tingpl. Capaian ini didukung dengan pelaksanasn
kebijakan: [ij integrasi konektivitas domestik dan global yang ddukong
kebijakan wisa vang kondusil; (1] permingkatan inovas, dan skala pemanfaslian
keragarnan sutnber dava alam, budava, keeativitas, dan prestasi olahroagsa dalam
diversilikasi dava farik destinas pariwisaly yang disesuaikan dengan preferensi
Wisatawan Nusantara dan wisalawan mancanegary; (i} peoguatan integrasi dan
chava saing trade, fourasm ond meestment; (vl poningkatan SOM dan UMER
pariwisata berdaya saing global; |v) penguatan rantal pasok mdustn pariwisata
yang adaptif, inkdusil, dan berkelanjutan, dengan dukungan penerapan blue,
grecr, and circular econompy, digitalisasi, dan kemajuan  tekoologi;  [vi)
peovelosaian 10 destinasi pariwizata prioritas  [Danau Toba, DBorobuduc-
Yogvakarta-Frambanan, Lombok-Gil Tramena, Labuan Bajo, Manadn-Likupang,
Brome-Tengper-Serneru, Wakatoli, Baja Ampal, Bangka Bebtung, dan Morotai)
yang dipandu melabul Rencana Induk Destinasi Panwisata Nasional ) integrated
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Tounsm Master Plen (RIDPN/ITMP}, penguatan panwisata regeneratifl Baly,
pengembangan  kiaster parrwisata de IKN, dan penpembanpan  destinasi
pariwisata prioritas berikurnya; serta (vil) penguaran prornes] pariwisata antara
tain melatui pembentukan kelembagean promosi saty pintd yang leriniepras
dengan promosi perdagangan dan iivestask.

Fleonwommi Keezlil

Ekonomi keealll sebagat sumber pertumbuhan ckonomi baru menjadi barometer
ckonomi kreatif global denpan mengangkat nilal-nilal unggul budaya, scni dan
kearifan masyarokat, serta kreativitaz talenta Indonesia ke ringkac plobal.
SBasaran pengermbangan ekononn kreatif akan disujudkan melalui: [if penguatan
ekosistem ekoncini kreatif berbasis kekavasn budava dan intelekiual yaog
didukung talenta, infrasteuktur, dan peminayaan; (] peningkatan  procak
bernidaes tarmhah tingg herbasis sem deno Dodaya Indenesis sehagan trerdd seffer
reglonal dan glabal secara berlabap; (0] peningkatan days saimg industr konten
berbasis hak kekavaan budaya dan intelelkeonal; (v pongembanpan hub ckonomi
kreanfl serta klaster okonomi kreati! dan digital terutama di luar Jawa vang
didukunp rantal pasck vang inklusit dan berkelanjutan; {¥) penumbuhan starfeg
kreatif dan digital, dan (vi} peningkatan pardsipasi pada rantai pasok global, dan
[vith penguatan kelembagaan ekonont krealll antara lam melabi pembentakan
lembaps  pengembangan dan pengelalaan kekayaan  antelekival,  serta
kelembapaan ckonomi kreatil di tingkat provinsi-

Produktivitas BUMN

Preduktivitas BLIMN perlu terus ditinpkatkan baik sebagai value creofor maupun
ageni of derelopment. BUMN terus diarahkan apar berdaya saing tingey dan
menjadi marker player leader baik di tingkat domestik maupun global. BUMN
sesual dengan karakiersnl helang usahanya memililn pergn slralegls yang
mendukung transformas: ckoenomi, Untuk ituw, kebijjakan BUMN diarahkan pada;
1} peneembanpan nset, tekoologl, dan inovast schagal basis prnguatan
industnalisas); (i) penguatan dukungan pada industnzalisasi scktor prioritas
sesual dengan perannya; (i) penerapan ekonormi hijau utamanya pelaksanaan
transisi cncrgi dan ekeonomi sirkular, (iv) percepatan transformasi digieal
urarnanya pengembangan super platform, (vl penguatan integrasi elonomi
dmmestik dan glebal, (vif pengembangan modernisrs pertaniac, pariwisaia, Gan
eionntng  kreatil; [vii) pencipraan sedbor keuangat yvahg koncdusif untulk
transformas ckonomi, (viu) poeatiszas untuk meringkatkan kinens dan ol
dart BUMN, memperbesar manfaet bagl nepgara dan masyacakat,  serta
memperiuas kepemibkan sabam oleh masyarakel dan koperas:; () perunekatan
kitaborasi BUMN dengan BUMMN  lain, swasta, dan masyvarakar dalam
melaksanakan inisianf strategis pemerintah dan menjamin ikhim usaha vang
sehat, dan {x} korporatisazt BUMN produksi agar lebih etektif dan efisien, serta
konrribuzi yang tinggi bapgl negara dan masyarakat.

Produktvitas . . .
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Produktivitas DMKM dan Koperas

UMKM tan kaperast Indonesia akan menjadi penopang ekonormi produoktiviras
linggl, berdaya saing  glebal, inklusil, gdan  berkelanjpytan.  Kebijakan
pengembangan UMEM dan koperasi diarahkan melalui: {i] perluasan jaringan
pasar domesbk dan plobal serta penguatan koeniribaus pada rantai nilai industr
demestik dan glabal lermasuk melalul kemitraan dan pengawasannva; [l
akseteras  digiralisast  dan penggunaan  eknologl  antara  lain melalui
petingkalan hierasi digital serta dukungan terhadap akses inreenet dan
teknotopl yang memadal dan terjangkoa; (i) peringkatan kapasitas tenapa kecja
dan penciptaan wirausaha berortentasi pertumbuban vang inklusif; (v
penguatan resilicnst dan kemampuan adaptasi usaha; v] perlussan akses dan
pengembarngan inovasi dalam pembiavaan Wsaha, sepert pengepundan eknologl
digital, pengembangan produb permbiavaan inovadif, serta alternatil penilaian
dan pergarmman kredit; {v) lormalisast usaha untuk meningkatkan nilai tarnbah
dan menuiplakan lapangan kerja layak melalul pemberian insentif ¢dan
perluasan akscs pasar, antara lain bagi usaha informal diberikan kemudahan
untuk melakukan perizinan, sertifikasi, dan  akses jamipan sosig]l  bag
pekerjanya disertal dengan dukungan akses ke layanan keaangan dan
pengembangan bistas; (i) digilahsas layanan pengembangan usaha dan proses
frrmalisas usaha, [yl pengualan model bisnis, repulas) dan kclembapaan
koperas; () regenerast dan penguatan sumber daya manusia koperasi; (x)
perbatkan mekanisme pengawasan dan penjaminan simpanan pade Koperas
meialul pembentukan otoritas pengawasan koperasi dan lembagd penjamin
simpanan koperasi, gerta [x1] penpernbangan dan pengusalan vang diprieritaskan
pada UMEM dan koperas prodoks uotuk dapat menaptakan nilai tambah dan
mentgkatkan  produktivitas  anlara lain memperkuat  koperasi sebapai
agregator fkonsolidator UMKM, khosusnya usaha mikre dan menginisiasi
koperast produkst untuk memiliki saham dalam BUMN i sektor produkes
scperti perkebunan dan petrrambangan.

Produktivitas Tenapa Kerja

Tenaga kerja dibenigk mermjadn tenaps kerpa berkeahlian vang rtangguh, adaptid,
ieovall, kompeten, dan mampu mengtst pasar kerja lokal dan global. Kebijakan
pengudlan S0OM secara inklusi] dan ditempuoh dari sesi permintaan dan
penswaran, discrtal clch fasilitasi mobilitas pekerja. Dari sisi permintaan,
penciplaan lapangan kens menengzsh ke atas di oscktor-zektor produlkril
lermasuk lapangan kerja hijau, biru dan digital bagi 2066 juta angkaran kedja.
Pasar tenaga kerja memerlukan transformasi strukoocal antuk moenciptakan
pekerjaan yanp monawarkan produktivitas dan pekerjsan lebib tmgei- Dac sisi
penawaran, keahlian anpkaran kerja utamantya disiapkan dengan (i perecpatan
untuk pemantapian penvelengparaan penduolikan dan pelatihan vokasy vang
berbasis ketratuban dan duel-systern; i) penguatan pelatthan re-skilitng dan wp-
shilingg serta antegras) seft skils bagl angkatan kerja untuk mengantsipasi
digrups dengan prinsip pembelagjaran scpanjang hayat dan memanfaatkan
teknotopl, dan i) pembentukan regulasi penguatan vokasi yaog memberikan
kepastian sinergitas dan relevansi penvelengparaan pendidikan vokasi dan
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pelatihan vokasi vang berbasis kebutuban industri. Selanjutnya, darei sisi
permintaan, fasilitasi mebilitas pekerja termasuk untuk mengisi pasar keca
global dilakukan utamarya melalui: (i) penguatan siaterm perlindungan adaplif
hag tenapa kerja reemasuk tienaga kerja rentan mencdkup pengsudalan jJamingn
sosial yane komprehensif serta peningkatan pengawasan dan penegakan hukum
tcrhadap pelanggaran hak-hak  tenaga kerja; ) penguaran klim
ketenagakeriaan yang mendukung pasar kerja fleksibel, responsif gender, dan
inkiusif; [ii] penetapan upah berbasis produktivitas dan penerapan vpah
minirmum berkeadilan sebapai jaring pengaman vang berlaky bagh selurub
peketja; [V percepatan penyediaan informass pasar kere vang molakhbir
kredibel, tmadah diakses, dan dengan jangkauan laas, vanyg Juga menjadl iwlang
punggung sistemn penpembangan keahlian, dan (v) penpaatan keterampitan
dipital untuk penguasaan selurah keahlian,

4.2.2 Penerapan Ekonomi Hijau

Fenerapan ekonomi hijau dalam  transiormasi ekonomi  ditujuitkan agar
pertumbuhan ekonotmi yvang tinggi sejalan dengan memnpkatnya dawvas dukung
dan daya tampung lingkungan agar berkelanjuran. Penerapan akonwmmi hijay
Juga dapat menjadi symber pertumbuban bang melabu peningpkatan peluang
bkena, myvestasi hyaw dan pengembangan produk-produk hyaa,

Arah kchbyakan pencrapan ckonomil hijjau berlandaskan pada pelaksanaan
Pembangunan Rendalh Karbon vang meliputi {i] peningkatan elisiensi energi dan
percepatan transisi energl menuju pemantzatan energn barg fecbarukan; (i)
[ransisi enerpi secara betkeadilan dengan menyiapkan keahlian dan kesempalan
kerja hara, 1ermasub pengembangan ekosisiem dan insentil, kbususnyes untok
davrah penphas] energ fosid, (0] pengembangan smar grnd termasuk jaringan
interkoneks: dalam (istend grdy dan antar pulaa (maficreal grd] scrts sistem
tenigolasi (selated grd); (Iv) pengembangan teknologl sistem penvimpanan encrgl
(bettery/energy  starage  system);, v pengembangan transportasi ramah
lingkungan, [vi} penerapan ekonomi sirkular; (vii) penpelotaan hutan lestari dan
lahan pertanian ferta proluk-produlk tursnannya secara berbeelanatan; (vii)
Pengliatan ampletnentast sistemonsenil dan disinsenl hiskal ataupun non bskal
tantuk mendorong produl-predouk hgau, melalu pengembangan green firanomng
dan prnerapan corbon piong uniuk mendukung mvyestast hijau, scrta [1x)
penertapdan prinywip ekonomi hijau di setiap scktor,

Transisi . . .
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[ndonc=ia.

2025 - 2029

Penerapan  CCS/CCUS
pembatasan

PLTU Batubara

System (ESS)

Biomassa)
Penyiapan

regulasi

kelembagaan PLTN, hidrogen
dan ammonia rendah karbon

* Implementasi  carbon
secara luas
* Pengalihan subsidi fosil

subsidi ET secara bertahap
Peningkatan

listrik rumah tangga

infrastruktur pendukungnya
Pengembangan sistem jaringan
kelistrikan melalui interkoneksi

dan smart grid

pembangunan
Pemanfaatan Energy Storage

Pengembangan PLT ET (PLTA,
PLTS, PLTP PLTB, dan PLT

penggunaan
kendaraan listrik dan peralatan

Perluasan mandatori biofuel

Tahap 2

4

2030 - 2034

Implementasi retirement
PLTU batubara
Peningkatan
penggunaan
industri
Penerapan CCS/CCUS untuk
sektor yang sulit
didekarbonisasi

Penyiapan infrastruktur
pendukung hydrogen dan
ammonia rendah karbon
Eksplorasi energi laut (arus,
gelombang, pasang surut
dan perbedaan suhu lapisan
laut)

Comissioning dan operasi
PLTN komersil pertama
Peningkatan kapasitas PLT ET
Perluasan sistem jaringan
kelistrikan melalui
interkoneksi dan smart grid
Penggunaan kendaraan
listrik dan peralatan rumah
tangga listrik secara masif
Perluasan mandatori biofuel

co-firing,
biomassa di
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Gambar 4.2.3 Tahapan Transisi Energi

Tahap 3

2035 -2039

Melanjutkan retirement
PLTU batubara

Peningkatan kapasitas PLT
ET, termasuk PLTB offshore

Implementasi hydrogen dan

ammonia rendah karbon
untuk industri dan
transportasi

Ekspansi  operasi  PLTN
komersil

Pengembangan pilot PLT
energi laut

Peningkatan pangsa dan
efisiensi listrik di sektor
industri

Peningkatan sistem jaringan
kelistrikan melalui
interkoneksi dan smart grid

« Ekspansi

 Ekspansi

pengembangan  jaringan

energi secara massal di selurah wilayah

Tahap 4

2040 - 2045

* Perluasan retirement PLTU

batubara

« Peningkatan kapasitas PLT

ET

hidrogen  dan
amonia rendah  karbon
untuk industri transportasi
alat berat

operasi  PLTN
komersil serta kemandirian
teknologi PLTN

« Pengembangan PLT energi

laut komersial

* Perluasan sistem jaringan

kelistrikan melalui
interkoneksi dan smart grid

—0
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Percepatan implementasi ekonomi sirkualar bertujuan untuk mengurangt
pengeunaan meters mmal produlkesi (resouroe efficierncyg) vang berasal dart sumber
tava alam sekaligus mewiddkan Indomesia germ teaste melalul penetapan 2R
(Refuse, Rethink, Reduce, Reuse, Repatr, Refurbish, Remanufacture. Repurpose,
Fecycle, Kecoverl, Pengembanpan ckosistem ckonomi sirkular akan difokuskan
pada 5 {lima) industri prioritas: (i) makanan dan minuman; [ii] elekoronik, {iif]
tekstil, tiv] konstieksi dan bahan bangunan, dan (v packaging termasuk plasiike,
Prinsip menuju zers: twaste diterapkan dengan pelaksanaan melode pilah-
kutmpul-ulah-manfaarkan padae sistemn peogelnlaan sampah/limbah domeslik
dan reluston, diserta dlengan upsra konsereas Tempal Pengelolaan Akhir (TPA)
sampah domestuk, dan penvediaan fasilitas  pengolahan limbah Bahan
Borbahava dan Beracun {(B3) bagt industri.

Pengelolaan hutan produksi dan pertanian sccara berkelanjuran diarahkan
untuk meningkatkan produktivitas sekalipus mendukung hilirisasi produk-
produk hutan dan pertanian (pangarn, rernak, dan perkebunan i selyeoh
wilayak Indonesia. Pendekatan agroforesin mehbatkan  masyarakar  olkal
menjadi prienlas sehingea tetjadi pengetolaan bentang alam {fandscape] secars
terpadu dan lernntegrasi anlara kawasan bhuatan dan lahan pertanian. Melalbn
arah kebijakan ini, perbaikan unsur hara tanah dapat ditingkatkan, emisi gas
rumah kaca yang dihaszilkan dapat dikurangi, nilai tambah ekonomi dapat
dirinpkarkan.

Fermbnayaan untuk mendukunp Ekaonomi Hijad diarahkan uniuk mempercepat
terwaljucbioeg imvestas Hijaw di berbagal seldlor. Percepalan invesisast hyjad akan
didukung dengan pembeniubkan mekanisme insenill dan dinsentf vang
berkeadilan, penpembangan berbagal sistem pembiayzan hjjau movanf yang
memenyhl kaidah Envirenment, Soaal Covemaonce [ESG|, serta pelaksanaan
carbaon pricing (carbon trading, carbon offsel, dan pajak karbon) di berbapgai
hidang.

4,23 Transloermast Digtlal

Untuk mewujuwdkan [ndonesia Emas 2045 atamanya melaluw iransformasi
ckonimi memerlukan pengarusutamasan translormas) digical  omelalog
pengembangan super platform, perccpatan transfonmast digital, dan produksi
talenta digital. Transformasi digital tcrsebut mengacu pada enam pemenuhan
kewapban menuju transtormasi digital vang adaptit, inklusi{, memberdayaikan,
berdaular, dan berkelanjutan wyaitu terkait: (i) regulasi dan institusi; (i)
pembangunan sumber daya manusia vang di dalamnya termasuk pendidikan
dan pelatihan; (i) infrasrmoktar digial dan relenalogi; (iv] kerarpacdoao Jata [gata
grgehiermrgnd]; [v] modal investas feknolog [frercng fecfriologies|; serta () rise|
dan inovast. Sinergilas cnam prasyaral lersebl perlu diciptakan sebapal todsk
ukur terbangunnyva ckhoesisiem diguilal tangguh den berdaulat pada Tahun 2043,

Penyelenggaraan . . .
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Pepyvelenggaraan konsep dasar membanpun choststemn transformasi digital
adaptil di atas diperoleh dengan membangun sistem keszatuan reknologi cdan
digital Indonesia melalui Super Platforme Digital Tndanesia (Gambar 4,.2.4), Arsh
kebijakan transformasi digital mencakup:

Crambar 4.2 4 Btratepi Kebijakan Tndonesia dalam Mengatlasi Disrups
Era Myper Digital: "Membanglin Ekosistem Transiormasi Digital”

TRANSFORMASI DIGITAL

“Membangun Ekosistem Transformasi Digital”

* 1 *

| Superplatform Digital Indonesia |]
N
f7=% Penguatan : @ Penguasaan @ Penguatan
Supply Teknologi Demand
* Modal Manusia « loT » Literasi Masyarakat
* Regulasi dan + Hyper-Connectivity * Fintech
Kelembagaan + Al « Digital T&T
PP Transformasi = Distributed Ledger * Industry 4.0
Digital (termasuk + Product Lifecyle MGMT + E-Gov {SPBE)
Mitigasi Resiko: Data * Robotic Process * Smart Cities
Privasi dan Dampak Automation * E-Commerce
Negatif) - Edge Computing » E-Education
* Infrastruktur dan + Autonomous Robotic + E-Health
Konektivitas Digital Systems
* Pembiayaan dan - 3D Printing
Insentif + Future Technologies
* Ekosistem Industri
Digital

]

] TPembentukan regulasi dan wnstitusi dalam tingkar vang tinggl {dalam
bentuk UU) zkan menjadi dasar dan kepastian dalam penpembangan
eransformasi digital, yang mencakup antara lan aspek kelemlsagaun,
indrastruktur, 30M, pemanfaatan, serla osel dan inovas digital;

(L Pengembangan sisi supla mencaltup peagembangan mirastruktiar digical
secara merala dan berkualitas untuk mencapas 130 persecn akscs digital
berkualitas di selurah Indenesia scperti peninngkatan kualicas layanan yvang
inklusi termasuk melalul pemanfaatan satelit, didukung peningkatan
kecepatan akses serta subsidl infrastroktoe digetal, serta percopatan
penycdiaan SDM dan talenta digital berbualitas untuk menfussal tekooloyg
disrupril melalul peningkatan kualitazs SDM dipital vang adaptif dan
berdava smaing global, termasuk dengan penyusunan kunkulum dan
penyvediaan guru beserta sarana Jdan prasarang lerkait digital vang
nerrtacial;

(11l] Penpembangan s permuntasn mehipan percepatan digitalisas scktor
utamanys melalui  dorongan dan dukungan imscntil dan subsidi untuk
terjadinya digitalisast di berbagal sektor seperti pendidikan, kesehatan,
industrl dan e-commerce, penpuatan pomerintah digital melalul penyiapan
infrastrukrur  pendukung dan 3DM EPBE  vang dibuiuhkan  seria
pembangunan smert city di berbagai kota dac digitalisas perdesyan (smort
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vitlage) sccara bertahap; digitalisasi sistem pembayaran yang inklusit,
penyelenggaraan statistik berkelas dunia; peningkatan peran UMKM dalam
g-commerce domestik dan global; percepatan literasi dipital masvaralkeat,
serta penciptaan raang digiral yang merata dan aman hagi seluruh lapisan
rnAsyatrakat, termasuk kelnmpok renlan seperi Anak-anak dan perempuan
[cortliteer seafeln);

fiv] Penpuasaan toknologi digital berbasis risct dan inovasi digital teratama
melall afirmas! lokus dan peningkatan alokasi sumber dava untuk riset
dan inovasi digital; seria inovazi untuk pengembangan dan penyediaan data
berltualitas,;

(v} Pengembangarn  sistetn pembiayaan dan insentif yang  mendukong
lranslfommast digital mencakup pembiayaan suku bunga rendah; insentf
pajak vmuk investas o teknologl digital; kemitraan denpan lembaps
keuangan; serta insenld dalam pendanaan dan investass di infrastraktur
digital, tcrutama di dacrah afirmasy 3T,

(vi] Pengcmbangan keterpaduan data [dafa erablement) antara iain melalui
pengembangan berbagai pusat date nasunal batk pemenmniah duan swasla,
serta penguaran Sany ata Indonesa (S00);

[vil] Penguatan keamanan siber melalal penguatan Badan Siber dan Sandi
Megura [(BSSN), pengembangan regulasi vang lebih ketat seperti Undang-
Undang mengenai informasi dan transaks elekeronik dan perataran teckaic
perhindungan data pribadi, penguatan pendidikan dan pelatihan SDM di
bidang keamanan siber, serta mendorong aeovast dan meesiasa dalam
tekiolog keamanan siber yang  lelih caopgih o anluk mebodungt
infrasteukiur kritis dan menjaes inteeritas sistem informast nasional;

[vilf] Pembenlukan Super Pladform DRgital Indonesis vang dikelela oleh badan
usahs yang kompeten dalam infrastruktur dan layvanan digital; dan

(i} Pengembangan industri dipital untuk penguatan sisi suplai transformasi
digital dan mengurangi kebergantungan terhadap impor.

. 2.4 Integras Thooomi Domestik dan Global

Integrasi  ekonem  demestik dan glebal akan mendorong  peningkzkan
produktivitas perckenomian dalam nopen yang torintegrasi dan mendukung
partisipas] dalam rantai pasok global. Kekuatan besar [ndoneszia memainkan
peran kuna scbapal economic powerhouse vang terlibat akiif dan berperan beaay
dalam produksi komoditas bermilan tambah tinggi.

Kebjjakan terkait integrasi ekenonu domestik dan global difokuskan pada: {3
penguatan inteprasi kothektivitas dengan inera dan antarkawasan pacturmighan
ekoncad, (I pencipraan pusat-pusat peciambinghan bars yang elsien, dan
penguatan dayva seing pusar-puasat peciumbuhan vang sudah ada, termasub
Kawasan Industn (RKI) dan Kawasan Ekovnerm Kbhusus (KEK], Kewazan
Perdagangan  Bebas dun Pelabuhan Bebas (KPBPB), kawasan Stratepis
Panwizata Nasional (KSPN|, sesua dengan potens: wilavah untuk mmenciptakan
keunggutan kompetitf; () pooguatan logistik nasional utamanya melalud
pemanfzatan teknologi digital untuk menuju logistik 4.0, peningkatan kualitas
ADM  logistik, pehciptaan ekagsisrern logistik vang efsien, sera penpualan
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kelembagaan logistik; [(iv] penguatan kusniilss dan kualitas infrasoraketar
kotiektivitas darar, laut, dan udara vang mendorong proguaian keterkaitan nilat
tambah antarwilavah secara lebih terintegrasi; (v) peningkatan Kelerkailan
ckonomi anidat pusal-pusat pertumbuhan melaha penguatan keterkaitan rantsi
pasok antarwilavah, pepinghatan kena sama ekonotn dan peomosi dagang
antardacrah, serta mendorong partisipas daerah dalam rantal pasok plobal; ()
perungkatan pangsa ckspor barang dan Jasa berolac tambab oogel di pasar
giolal melall ekspanst ckspor ke negara yang memiikn patens paciumbuban
penduduk dan konsumsi vang onggl; serta (Vi penguatan parlpsipas Indonesia
dalam rantai pasok global, vtamanys di Kawasan Asia Timuar, Asia Tengpars,
Asia Selatan, serma Kawasan Alrika.

4 2.5 Perkotaan dan Perdesaan sebagal Pusar Pertumbubhan Ekanomi
Fengembangan wilavah metropobtan sebapa plusat jasa dan perdagangan yang
tnaju sehingea dapat menjadl Aub ekonomn pasienal dan global, rermasulk
pengembangan 1bu Kota Nusantara {JK&] scbapal superhnb chonnomi sekalipus
menjadi kota vang inklusif dan berkelanjutan, seria pembangunan perdesaan
mandiri vang berkelanjutan. Tatuk itu, diperlukan kebyjakan sebaga) benlkae:

(i} Penguglan konekbivitas intra dan antar pusat pertumbuhan di ongkat
nasivnal, repional, dan glolal dibangun dengan meningkatkan keterkaitan
infrastrukiur transporiasi  dan koeneklivitas  dipital  antarkora dalam
metropolitan, antarkeots denpgan kahupaten sekitarnya, dan kota dengan hub
repional dan global lainnya;

(i1} Menerapkan pembangunan kota yanp inklusit dan berkelanjulae denpan
referenisi antara lain konsep 1KN, melalni:

gl Perwwjudan kota layak buni, inklusif, dan berbudaya atamanya denpan
membangun  perutmahan layak  huni, air ounum siap  konsumsi,
transporiast mullimods, pengelolaan sampah dan limbah, pendidikan,
dan keschatan berbasis akses pada platform pembelajaran digital dan
akses oniine pada pelavanan digilal kesehalao lerpadu, penyediaan
£nergi berbasis encrel bam dan terbarukan, serly mendoronp penerapan
hudaya berkota yang disiplin dan schay,

L) Mewyjudkan keta hijau dan berketahanan dicapar melalul peningkatan
ehsiensi dan pemanfaatan encrgi baru dan terbarukan, pencrapan
prinsip rmendah kKarbon di pemukiman, perkantoran, bisnis dan
komersial, serts penyediaan ruang terbuka hijau publik vang aman dan
inklusif, Hal tersebur 1eringeprasi dengan tata kelola sumber daya air
terpadu dan penpendalian banjie,  sistemn peringatan real bme
terhadap kualitas udara, dir, dan kejadian hencana;

o) Mewnjudkan .
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o] Mewujudkun kota maju dan menyejahterakan utamanva melalud
penerapan  compact oty dalam penyediaan lavanan perkotzan,
imptermentasi integrasi aktivitas dan transporias) antarmodas [TOD
pembangunan green and smard infrastructure, welkatle oy, peningkaran
aklivitas berdava ungkit ringgi (produktil], Ny TREIEN
talenla rnullikeahiian termasuk untuk penpembangan TIK, nsel dan
inovasi (R&D, dan klzster indosin masa depat.

[iii) Pengembangan kclembagasn dan regulasé pengelolaan perkotaan wilayah
tmetropolitan, lintas kota, dan kabupaten untgk mengontirnalkan kerja sama
dalam penyelenggaraan tata kelola porkotaan vang kaolaboratif dan inovatit
artar permnangku kepentingan.

(iv] Pembanpuran IKN sebagal Superkel Ekonomu melalu pengembangan
kKlaster ekonomi yang berdava saing dan movatd dengan dukungan
infrastruktur vang memadai dan berkualitas. Pengembangan keenam klaster
didazarkan pada pemingkalan cdays sainp  sektor-sekter vang sudah
berkembang di Provins Kalimantan Timur sarta pengembangan baru schitor-
sekiod maju yang beronentasi pada teknologl linggt dan penerapan prinsip-
prngip herkalanjutan.

(v Mewljudkan Perdesaan Mandin vang berkelanjutan ulamanya melalai

a. Pemenuhan  dan  pemerataan pelayanan  dasar  peordesasan yang
berkualilay, serla penitgkatan aksesibilitas,

b. Penmingkatan daya saing dan produkriviras ekonomi perdesaan melalu
diversifikasi aktivitas dan pemberdayaan ekanomi desa;

w. Penguatan kewmhanan masvarakat perdesaan terhadap kondisy sosial
masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat desa;

d. Penpelelaan  lLagkungan perdessan dalam rangka peningkactan
ketaharan pectesaon darl kerawanan bencana dan perubahan iklin

£, Peneguatan kapasilas lata  kelola pemerintah dan  pendampingan
pembanpunan desa secara adaptit melalui optimalisasi dan digitahisasi
pelayanan.

[vi} Pengembangan kawasan transmiprasi sebagai pusat perrumbuhan lokal
melalui peningkatan nilai tambah dan diversiikasi aktivitas ekononi
perdesaan strategis yang berkelanjuran.

Lrpuk mewwjudkan berbagal pembangunan sesual Visi Indonesia Emas 2045
diperlukan invesiasi vang tinggl dan berkualitas, Kebjakan mvestas) ke depan
ditwjukan untuk mendorong pertumbuhan ckenomi yang tngel, inkhusid, dan
berkelanjutan.  wyang diarahkan  pada  penmgkatan: (1) mveslasl ¥EDR
diprioritaskan  uniuk mengembangkan  industny proritas,  mendukung
transformasi digital, modernisasi Jduo digitalisasl pertanian, ekonomi biru dan
hicekonomi, industri kreatil dan pariwisata; (i) investasi berorientasi ckspor
vang dapat mengembangkan keunggulan kompoarstii menjads keunggulan
koenperirif serta meningkatkan partisipusi dalam renlai produks: global: (i)
invesidsi hijay unruk mempercepat penerapan ckonomi hijall, Lamanya
pecrecpatan  transisi energi, penerapan ekopomi sirkular,  pengemnbangan

lransportas .
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transporiasi hijau, serta adopsi teknolegi hijaw; {iv] investasi infrastrukooe
konecktivitas dan Jogistik untuk mendorong inteprast ekonomi domestik dan
globak, [(v] inveslasi berorientasi riser dan inovasi, (w1} fasilitas) investast
[ndonesia di luar neperi dengan pemanfaatan jaringan daspera Indonesia; [vi)
efektivitas pemberian insentif dan kemudaharn investasi agar lebih tepar gazaran
dan fransparan, disesualkan dengan karakterstik dan kebutuhan masing-
masing sektor dan wilavah; [viil) klim invesiast dan kepasban beruzaha vang
mendorong peningkatan produktivitas dan daya saing. dan ix) sinkoonisass dan
harmonisasi kebijaken  investasi  pusat-dacrah dengan kelijskan
ketcnagakerjaan, eoergl, perdagangan, tata vuang, fiskal, serta pemblaysan,

Untuk menjaga kesinambungan, keberlanjutan, serta kKetercapaian kebijakan
imenuju  peningkatan  produktivitas  ekonomi, diperlukan  indikator utama
pengukur keberhasilan sehagaimans dalam Tahel 4,232

Tabel . -

SK No XIR5IL A



[medikator Capawan Transfortmasl Ekonom dalatn REIF Nasional

PRESIDEN
REPUBLIK INDOHESIA,

- 109 -

Tabel 4.22.4

Tatearn 2025—2045

Percrmpian [l

Baseline Sasarain
Arah {tujuan) Indikator 2025~ 2045
pembangunan
Iptek, Inovasi, | 1. Procdubktlivitas Indusim dan Perlaroan
dan
Produktivitas a} Rasin PDB Indusiri Penpotahan %) 20,8 280
Ekonoml b) Pertumbuhan PLB frertanian, 23_34 34
Kehutanan dan Perikanan (%) ? ' ! ?
12, Pengembangan Parmwizata
a) Ruasio PDB Pariwissta (%6) +.6 8.0
tap [revisa Parmwisata (miliac USRI} 2211 100
13. Proporsi PDB Ekonomi Kreatif (%) 7.l 11,60
14. Froduktivitas UMKR, Koperasi, BURMN
1] Proporsi JU?[I]:ﬂﬂh usaha keell dan 144 5.0
tmenengah (af
b} Hasio kcwirausahaan (%) J.1a3 &1}
] Basin wolume Usaha loperasi 11 5.0
terhadap POB [%4) ' )
b Returm on Asset (ROA BUMN [ 3.4 5.6
15. Penciptaan Lapanpat Kenja yvang Baik
a] Tmgkat Penganpguran Terbuka (S0 | 4,30 - 5,00 .00
b Froporst Penciprtaan  Lapangdan 35 ad
1y . [
Kerpa Formal [%a)
1. Tinglkat Partisipas; Angkatan  Kerja 56,30 70,0

17.

Tingkat Penguasaan IPFTEK
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al Pengeluaran  lptek  dan Inovast _
% PDB) 0,30 2,2-2.2
b] Perningkat Indeks [novasi Global
(peringhst) &0 S0 besar
1#. Tingkat Penerapan Ekonotmi Hijan
FPenerapan aj Indeks Ekcnom Hijau TU.BO L, H5
Ekonomi Hijan
b) lorsi EBT dalam Bauran Encrgi
' . 201 T
Primer (%)
Traneformasi 12, [ndeks Daya Samg Digital di Tingkat _
Digital Global {peringkat) 43 2} be:sar
). Biaya Logistik (% PDB) 13,5 5
Integrasi
Ekonomi 21, Pecmbentukan Medal Teotap  Bruto A0 1302 27 3
Domestik dan % DB
Glabal 22, Ekspor Barang dan Jasa (" PDE] 31 .0-21.6 A0.0
23. Kota dan deza mayu, inklusit, dan
berkelapjutan
Perlotaan dan a) Proporsi kentrnbust PDREB wilayah
P"d“'}“n metropolitan terhadap nasional (%) 44,34 48,92
nebagai Pusat I Fumah tangpa rcengean akses
Pertumbuhan hunian layak, (epanekeaw  dan 67,00 100
Ekonomi berkelanjutan {4} o
) Persentase Desa Mandiri (%) +.40 16.25

*Raseline Takun 2025 rerupaban proyaksi target

4.3

Transformasi Tata kelola

Tata kelola merupakan penpelolaan sektor publik vang efisien, cfcktid,
aluntabel, didasarkan atas pertukaran nformass yang terbuka, transparan,
serta mematuhi kerangka hukum. Transformasi tata kelola diperlukan dalam
rangka memungkinkan pemerinfab unrok hekerja dengan kerangka kerja yang
lebih efektif dan aluniahal sehinpga dapat menyediakan pelavanan pullik vanp
berkualitas, Tate kelold pemennlahan vang bak dan pelavanan paaiilik
berkualitas akan semakin etk dengan pembingan dan pengawHsan yane kial
zcTta penerapan kode etik penyelenpgara negara, bersama-sama dukungan
sistern penegakan hukum yang mengedepankan pencegahan dan pengamanan
terhadap aset negara, antara lain melalui mekanisme Defferred Prosecution

Agreement . . .
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Agreemen! vanp iransparan dan akuntabe] berlapdaskan pendekatan restoratid,
korckrt dan rehatlitacl

Transformasi  Tata  kelola  bertwjuon untuk  menciptakan  hngkungan
kelembagaan yvang memungkinkan tercapainya regulasi dan tata kelola vang
berimeprtas dan adapoll Terkair hal terspboar, terdapat 11 [sebelas) isu stratcgls
dalam upayva ransfornas tata kelola, veitu [ij repulasg i) kelembagaan yang
efeketif, (1] proses bisols vang adaplif, (vl manajemen lalenta, (v] meciikrasi dan
intepritaz, (vi) manajemen ASN Strategis, [vi] pelayanan publik vang berkualilas,
[wiil) pelavanan bidang strategis, () digitalisas), (= kaderisas) dan pendanaan
partal politik, dan [xi} refasi pemerintah dan masyarakat sipil.

Cambar $.3.1 Tahapan Transformasi Tata keloka

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4
e -
ﬁ.‘ -
;:"-'—S:n::ﬁ‘;?
fiavf.fff:? '
O A
2
%
- QR..“.-;.;.-.&“_
v NS
2025 - 2029 2030 - 2034 203 2039 2040 - 2045
Penguatan Transformasd Aksolecssi Trannformasi Elspar lehal Mowupudican Indonesia
Kelerrbagzean tepst fungs > 4 Eman
penngkatan caltas ASN, SO ASH berbusd i, regudiii Kaderbagasn adopti, SOM ASN
weulan pang sinkil, Sgiwiay Eerbans teknoiog - wiormats, Kom pettf, pants POIEK moden R.oo‘.&‘ ‘in tata helola ywg
pelagaran pebik, panngkatan portal poktk moden, dan das mandin, regelati adapdit dan barintegritas dan adspsf
120 kdeda panai poksh. dan TSyt S parntisioost Massaahat spd mands

perherdyyast mapa kst upl

o [\'i" o

4.3.1 Regulasy dan Tata Kelola vang Berintcgntas dan Adaptf

Uniyuk mewigudkan MNepara Kesatuan Hepubbk [ndonesia yang bersaru,
berdaulal, maj, dan berkelanjuian sehapgaimeana vang dicanangkan dalam
Indenesia Emas 2045, iransformas 1ata kekola disrahkan untuk mewajudkan
rcgulast dan taty keldola vang benmieertas duan adapofl

Dalam mewujudkan regulast vang sdaptil dan laal asas, armh kebdjakan
difokuskan pada {i] penyedechanaan cegulasi dan penmygkatan koalitas regulasi
melalul penguatan mekanisme pemanizavan dan evaluas) regulas,  serid
perguatan kajian urgernst repulast dengan menggunakan metods analesis dalam
petnbentukan regulasi, dan (i) peningkatan kualitas kelembagaan repulast dan
tatys  keloda pembenrukan regulasi berbasis teknologi  informasi melahal
permbeniukan lembaga tunggal pengeloda repulasi, penataan proses besnis
regulast dan permanfbatan reknologl informasi secara terpadu dalam setiap
proses  pombentulean regulast mnlai darn perencanaan hingga  evaluasi
pelaksanaan regulast, serte pembentulan bams dats 1ungpal sebapar referens:
utarma statistik regulasi,
Untuk . ..
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Untuk mewwudkan kelembapaan yang cickrif, arah kebijakan difokuskan pada
(it pcnataan  hubungan/restruktunsasi kelembapaan  dan kewenangan
antarinstansi  pemerintah {K/L/DOp dan BUMN  melalal  penggaluogsan,
pernguatan, pembubaran, serta pembenrukan lembapga berdasarkan kebutohan
dan urgenst serla harmomisas) kewoenangan anlara pemenntah pusat dan
daerah, serla 1] peoataan, pengnlalan dan penghormatan terthadap mekanisme
eheck and boalances antarlembags pegara,

Arah kebijakan uniuk mewuwjudkan proses bismis vang adaptf difokuskan pada
penyoderhanasn proscs  bisnis yang kolaboratil dan  terintegras  melalui
rechginesring proses bisnis pemerintahan dengan melakukan 1) pemetran
proges bignis ternarik berdasarkan isu penritas dan (@) pengembangan sistem
tnanajemen Kinerja pembangunan vang berdasarkan shared oufcorres.

Calam mewujudken mandjemen lalenta, drabh kebiakan difokuskan pada
prngualan manajemen talenta ASW U seluroh instanst pemenmtah (KL DY
melalul pembanpunan talen! pool di scluruh K/LSD denpan pembangunan
sistemn  informasi manajemen talenta dan satu data manajeten  talenta,
penuntazan  asesmen  kompetensi, penguatan  manajemen Kinerja  dan
pengembangan kompetensi ASN, serta perbaikan kehijakan penphargaen bag
ASM.

Arabh kebiakan unbuke rmewa)udbkan mentokrast dan inlegrlas difokuskan pada
{1] penpudlan sistem mertet dalam manajemnsn ASKN melalul pocoerapan sistem
penpgaian tungeal [single salery) dan sistem pensiun untulk mendukung
pelaksanaan  mobilitas  talcnta dan  meningkatkan  kesojahteraan  ABN,
peninjauan kewenangan kepala daerah sebapgal pejabat pembina kepegawaiar,
serta penguatan flunga pengawasan atas penarapan saistam mert, () penguatan
upaya pencegaban kooapst melaii pembaasan transaks Lumal terutarma dalam
permenintahan, paogualac Ssislerm pelaporan haris keloayvaan 45N, pemanfaalsn
teknolopl informas pada berbapal sektor untul mempersempit potenst keruaps:,
{1ll} penpuatan sistem pendidikan antkerups: melabn redesain kunkulum
pendidikan antikorupsi, =crta {iv) penguatan pengawasan dan pencegahan
korapsi melalui penguatan dan indepedensi lembaga pengawasan, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia.

ficakh keltmakan manapamen AN untuk mendukung sekiorfbadang stratepes
difpkuskan pada penataan mangjemen 45N sekior pelavanan dasar melalu
resirykidrisast kewenanpan penpelotasan garg serty fenesgs medis Jdap tenaps
keschatan untulk mewuiudian pemeralaan kualitas pelavanan.

Arah kebiakan untuk mewljtidkan layvanan publilk vange berkualilas dan inkdosafd
difokuskan pada peningkatan akscsibilitas dan inklusivitas pelavanan publik
terpadu |fisik dan non Nisik| melalui (i) pengenibangan portal danfatau platform
pelavanan publik nasicnal, serta [lil penvediaan dan peningkatan kualitas
pelavanan pubtik pada pusat-pusac {hub) pelavanan publik.

alam . . .
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Dalam mewnjudkan pelayanan strategis vang berkualitas, arab kebijakan
difokuskan pada translormasi tata  kelola, antara [ain proses  bisnis,
kelembagaan, dan regulasi bidang strategis yanpg mencakup dan tidak terbatas
pada perencanaan dan penganggaran, pendidikan, kesshatan, keamanan,
poslur diplomasi, hulhum dan HAM, agrana, perhndungan sosial, ekonomi,
ernergl. lingkungan hidup, rsel dan inovasi. harmonisas) hubungan pasat-
daerabh, manajemen risikoe pembaneunan, dun aparat peneawas ntermal
pericrintall.

Terkait dengan transformasi digital pemerintahan, arah kebijakan difokuskan
pada (i} transformasi lavanan pemerintahan berbasis digital melalui akselerasi
permanfaatan aplikasi omom berbag palan, percepatan pembangunan pusat
datg nasnal, percepatan penetapan gall data [ndonesia, serta peningkaran
keamanan siber; dan (0] percepatan kegiapan digilal (dgial regoreress] melalon
pengualan tdalenta digilal ASN,  pemningkatan literast digital  masvaraloat,
percepatan pembentukan repgulast vang adaptif, dan pembentukan lembaga
publik prlaksana pereepatan transformasi digital pemerintahan.

Arah kebijakan untuk optimalisasi peran partai politik adalah penguatan tarta
kelnla partan politiic moelalul penerapan kode ecik, demokrasi internal, sistem
rekrlmen, sislem  kadermast yang optimal, pengelolaan keuangan  yang
transparan Jdan gkunlabel, sera percdanaan negars vang memadad

Adapun untulk mewuudkan relast pemenntabh dan moasvatakal sipal, arah
keblpakan difokuskan pada penguatan kapasilas dan peninghkatan parlisipast
bermakna [mecringfil paricipation] masyarakat sipil melalul prngustan
kapasitas SDM, kapasitas kelembagaan, dan  lingkungan  pendukung
masyarakat sipil. HBelain ita, diperlukan adanya pengarusutamaan terhadap
milal-nilan ketertnikaan pemeacintah i seluruh seltor pembangunan.,

LInluk menjags kesinambungan, kebeclarngnian, serta ketercapaizn kelijakan
menuju transformas) lata kelola vang berinegrilas dan adapld, diperiukan
indikator urama pengukur keberhasilan sebagaimana dalam Tabel 4.3.1.

Tahel . . .
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Indikator Capaian Transformasi Tata Kelola dalam RPJP Nastonal
Tahun 202520153

Arah {tujuan} Indikator EIIE:H.E.E Sasaran
pembangunan 2025 2045
24. Indeks Materi Hukum 0,51 0,71
25, Indeks Sistem Pemerintahan a1z =, Ui
Rogulasi dan Berbasis Elekironik
Tata kxlola
yang 26, Indeks Pelavanan Publik 3,08 5,00
Berintegritas
dan Adaptif 27, Ant Eorupsi
a. Indeks Intepritas MNasional 71,52 tafy OH
b. Indeks Parsepsi Kompsi 3 Ex

*Haseling Fahun 25 merupakan proyeks: targe!

4.4 Jupremast Hukum, Satxbias, dan Kepemimpinan lndonesia

L'ntuk mewuwpudkan Yist [ndonesia BEmas 20045, keherhasilan  transformas:
gecara menyelurah batk 41 tataran nasional maupun dacrah perla didukung olch
penciptaan supremasl hukum, demokrasi substansial, keamanan nosional,
stabilitas ekonomi, scrta diplomasi tangguh sebagai faktor pemampu.

Lonruk mendukung Visi Indonesia Emas 2045, arah Kebigakan supremasi
hukurmn,  stabdlitas,  dan keperampinan belosesia mehpatt i) Huakam
Berkeadilan, Keamanan oasional Tanggah., dan Demokras: Substansal, (00
Stabilitas Elonomi Makro, serta (1) Ketanegubhan Diplomas dan Pertahansn
Berdava Goentar Kawasan.

Terkair . .
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Terkait dengan arah kebijakan supremas: hukum, stabilitas, dan kepenumpinan
lndonesia, terdapat lima sasaran utama, yvaitu (i) terwujudnya supremas: hukam
nasipnal yang berleadilan, berkepastian hukumm, bermanfaat dan berlandaskan
HAM; (n) tecwuicdnws keselpamatan bangsa, kedaglaran, dan keunihan wilayah
nceara kesatuan Ropublik Indoncsia yane aman, damal dan mandic serta skl
memyaga perdamalan dunia;  {i terjaminnya kebebasan sipil dan hak-hak
politik; kescraraan sosial, ckonomit, dan politik; serta terbukanva partisipasi
untuk senmaa pihak; [iv] tervajudnya kesinambuangan fiskat dan scabilitas harga
melalui transformast tata kelola keuangan nepara disertai optimalizasi bauran
kehijakan; serta (V] feraujudinyva kebijakan luar nepert yang adaptil puna menjadi
negara kunci di Kawasan vang koat dan berpengarub.

4,41 Hukum Berkeadilan, Keamanan Naswonal Tamneeubh, dan Demokras
Subatansial

Gambar 4.4, 1 Tahapan Supremas Hakum, Statalitas, dan
Eepemimpinan [ndonesia

Tahap 1 Tahap 3 Tahap 4

A

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 2039 2040 - 2045
Penguatan Pondasi Akselerasi Transformasi Ekspansi Global Mewujudkan Indonesia Emas
Memperkuat Supremasi Memantapkan Supremasi Indonesia yang Indonesia yang
Hukum dan Stabilitas, serta Hukum, Stabilitas, serta berkeadilan, bebas berdaulat, aman dan
membangun Kekuatan Kekuatan Pertahanan korupsi, menjunjung damai serta berpengaruh
Pertahanan Berdaya Gentar Berdaya Gentar Kawasan tinggi HAM, dan memimpin dalam
Kawasan dan Ketangguhan dan Ketangguhan berdemokrasi substansial, tatanan dunia
Diplomasi sebagai landasan Diplomasi untuk aman dan nyaman, serta
transformasi dan mewujudkan landasan berpengaruh dan
pembangunan yang kokoh bagi memimpin di kawasan
Transformasi dan
Pembangunan

S
= — \;\1*_&,‘} = = e
-

Pembangunan hubkum diarabikan pada leragjudnya supretnasi hukum yang
berkradilan, berkepastian, bermanfaar dan berlandeskan hak asasi manaaia.
Hal rerschut dilaksanakan wtamanva melaluw arah kebipalean: ] perocpatlan
pembaruan  substanst hukum  proimgealan kolomsl; [ peperapan dan
peiicgakan hukum yang modern, eflisien, lerpadu, serta mengedepankan
pendekatan restoratil, korcktif dan rchabilitanf, {1 Translormasit Sistem
Periuntutan menuju Single Frosecution System dan Transformas) lembaga
Kejaksaan sebagai Adwecat Gereraal, [iv) pengawas inatitusi penegak hukum
bail mlernal maupun ekaternal dengan dukungan telonolog informasi otk
nicncapal transparansi dan akuntabililas; (v penguatan sislem pemualibzan aset
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meelal penerapat non-oor vicfen ased easet forfeityee dan pemuliban aset ; {vil
pengudlan sistem pemberantssan Korupst menuu gero corrupien  melalul
pembaruan hukum materil dan hukam formil ondak pidana keraps,
penpuatan kclembapaan, dan dukungan teknolegi inlormasi; (i) penguatan
peran  negara  dalam mewujudkan  penghormatan,  perlinduangan,  dan
pemenithan HAM melalui pengueatan kelembagaan HAM dan pelaksanaan audit
HAM bapi K/L/BD dan korporasi; {viil) peningkatan internalisasi nilai-nilai HAM
melalui perluasan pendidikan HAR; [ix] (ransformas layanan akses keacdilan
vang terjangkau dan subsiansial melalan perluasan akses layanan bantuan
hukum; [x} peombangunan budava bubkum  melalul  transformasi  sistem
penegakan  etika/perilaku  =erta rodesatn  pendidikan  hukum; =scria (%)
pembangunan hukum vang  mencakup subswansi, budaya, dan struktur
lermnasdi aparat penegak hokum dalam rangka penegakan hukum herdasackan
Pancasila, amtara lanm melahn mekanisme penyelesaan sangketa i loar
peneadilan (Altermetive Dispmle Resolulion) sepertt medias: penal serla penerapan
alrernatlf pemidanaan dan pendekatan keadilan restoralif yang bertumpu paila
asas keadilan, manfaat, dan kepastian bhukourm,

Kemmahan nasicnal diarahkan menuju keselamatan bangsa, kedaulatan, dan
keutuban wilayah Negara Kesatuan Eepublik indonesia yang aman, damai, serfa
akrif monjaga perdamaian dunig. Unluk mencapal sasaran ersebud, diperhlkan
beberapa arah kebiskan diantaranyas (1) transformast kelembapaan keamanan,
kesclamatan, dan penegakan hukum di wilayah permiran dan wilayah yurisdiksi
vang terintegrasi berdasarkan payung hukum  tunggal dizertar dengan
petnanfaatan teknologi dalam pelaksanaannya; [l transformasi tata kelola dan
keletnbagaan serta kepasitas dan kapabilitas, yvanpg di antaranya pada fungs
intelijen, dalam melakukan Deteksi Thim, Peocegaban, Penangeulangsan dan
Bemulihan dalam menghadapl kompleksilas permasalaban keamanan dalam
negeri termasuk ancaman teronisme; (1) transformas) kcamanan dalam nopert
denpgan pendekatan yang berbaszis meodal sosizl dan keanfan lokal, serta
meningkatkan peran negara dalam menghadaps dampak kempleksitas ancaman
sepetrtl perabahan iklim dan encana dengan pembanguanan pusar pelatihan
mim kemanlsiaan di Indonesia bagan haral dan tomuar; v reformas sistem
keamanan dan ketertiban masvarakal yang adapld, kolabocaid, dan sinerel
antara lembaga keamanan dan penegakan hukum, masyarakat vang partisipatif,
dan industn jasa kecamanan nasional; v) translormas) lembaga kepolisian
monwu organisasl sipll yang akuntabel, transparan, dan iepercaya; {vi)
translormasi pelavanan kepolizian yang berbasis degital satu platform nasional
dan pcmenuhan jumlah polwan menjadi 30—40 persen untuk mendukung
pelayanan kepolisian yang hurmams dan sensitl pender; (vil) transformasi tata
kelola dan strategi pencegahan, rehabkilitasi, dan pemberantasan navkoba
tleppan keseimbangan pendekatan berbasis pailo-sosiologis dan teknologr; (vial
transinrmaxst kelembagaan dan taia kelola perlindungan warpa negard Incloneseg
di luar nepen melalul ketersedigan akses mmlormast dan pusal layanant vang
responsil, dan (L) ponguatan keamanan siber antara lain meliput perlindungan
wargd negara di ranah siber melabui ponpaturan tata kelola pertanggunplawaban
pemitik siatem elektronik serta transformasi taca keloda Keamanan siber vang
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proaletil, “preemptive”, dan erintegras 1 fingkat medividu, masyacabal, Dangsa,
dan negara, dan kolaborast wlenmtibas, proleks), deleks:, respons, den
pemuliban insiden siber nasional,

Pembangunan Demokrast diarahkan pada terwujudnya demekrast substansial
vang mengemban amanat rakyat. Demekrasi substansial akan dilaksanakan
melalui arah kebijakan berkut: (] penguartan lembaga demokrasi melalai
perbaikan kualitaz penyelenggaraan pemilo seperti metakukan kodifikcasi
LIndang-Lndang mengenzr Pemilihan Umumn dan Undang-Undang menegena
Pemiliban Gubernur, Bupat Jdan Walikota, peran partal politilk vang akuntabel
melalul revist Undang-Undang mengenal Partal Politik, lembaga pensakilan vang
responsif, serta media dan pers yang berkualitas; (i) peningkatan koalitas
kezetaraan dan  kebebaszan dalam  masyarakat, (i) pengarusuramaan
internalisasi Pancasila dalam  kehidupaty hermasvarakar, berbangse, dan
hernegatra; (iv] Penguatan inklusmwvitas dan pencepahan pemanlfaolan palitok
wentitas; (V] pengaaran komutikass puablik yaoe marata, adil, berdaudat, don
akuntabel untuk meningkatkan kepercavasn dan partstpas) masvarakat; serta
fvi] prninegkatan partisipast akul masvarakar dalam penvusunan kebijakan,
pelaksanaan dan penpgawaszan pembangunan, di antaranya melalui perluasan
dan perlindunpan rtuang sipil untuk memperkuat keberlanjutan  peran
masvarakar sipil dalam advokasi, pemberdayvaan, dan Rontrol sosial,

4.4.2 Srabulitas Ekonom Makro

Stabilitas Ekonem Makoo diarahbkan untul mewujudkan kesinambungan hskal,
scria menjaga stabilitazs moncter dan sckior keuangan dalam mendukung
kebyjakan pro-stabilitas, pro-pertumbuban, dan pro-pemerataan.  Untuk
mewdjudkan hal tersebut, perlu dilakukan translonmasi kebijakan fskal,
nptimalisas bagran Rehijakan bank senrral dan penguatan selior kedangan,
vang didukung denpen peogilatan keoordinas dan sinerp para prmanghku
kebippkan di bidang perencanaan pembadngunan nasional, fiskal, moneter, dan
sektor keuangan.

Transformas! perencanaan  dan kebjjakan  fiskal dilakukan melaha {3
perenicanaan dan pengendalian pembangunan berhasis risiko {il) penerapan
piurAan liskal (fiscal reles) adaptif, (i) refrmas sis peodapaian, helanja, dan
peminayaan APBN,; dan (v translicmass kelernbagaan perencanaan dan fiskat,
Upava tersehut disesumwkan  dengan kebutuhan  pembanpunan dan
memerhalikan tingkat dlang yvang memjarmn keberlanpuiang Oskal. Arah
kebjpakan pendapalan negare akan berfokus pada () akscelerast ceformast
kebifakan dan adminisirast perpajaban sejalan denpan perabahan strukidar
tkonomi yang lebih produktif; (i) peninpgkatan basis pajak melalal pencegakan
hukum dan kepatuhan wajib pajak, scrta mendorong sekitor informal untuk
menjadi zekeor formal; (i) penggalian sumber-sumber penerimaan pajak bara
(sepertl stn tox, corbon tax) serra dari sumber bhokan pajalke agar dapar
metngurangt keterganiungan pada Sumber Dava Alam: dan [ pemberian
insenlil Nskal wang (epar unlnk mencorong myvesiast serla pengemnbangsn
seklor-sekor poorilas berbasis kewilayahao,

Darr . ..
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[Dan sis Belana negars, kebnoloan diarshkan pada peningkelan kualitas belanga
dan upaya mewujlidkan anpearan kesejahteraan (well-being budgel), mencakup;
fi] penguatan jenis belanja produknol dan bersifat  courtercyrbieal untak
percepatan investasi publik serta pemerataan penyediaan pelavanan puablik; (i}
pengaluran komposis belanga negara [lermndasok Delamea wagiby mondoalory
spendiag, elaryya KL, non-KiL, dan fransfer ke daerah) denpan mengakomoediv
prrubabsn demoprafi, perecpatan penurunan kemiskinan, ponguatan sistem
pensiun vang adaptif, penpuatan reformast birokrasi, poningkatan kualitas dan
kesciahteraan ASN, scrta peningkatan konvergenst antarwilayah; (i) penguatan
manajemen investasi publik nntuk memperbalky kualitas dan kinerja belauiya
termasuk vang mendukung proyek prioritaz  nasional melalui desain
PECENCANAAN, Snknsas perencanaan den pengangparat, implementas, serla
pengawasan dan pengendaban bhelania negara: (v reformmast subsidl terutama
uniuk mendukung trangist o enesrgl menujpu enerpl barma terbarukan dan
peningkatan  pocmanfaatan pupuak  tcpat sasaran; serta (v peningkatan
keselarasan kebijakan, stratepl, dan pelaksanaan provek prioritas dalam
dokumen perencanaan nasional dan dasrah melalui optimalisasi foram
sinkronisasi, den pemanfaatan herbagi pakal data dalam  perencanaan,
kevangan, dan pembanpunan pusat dan dasrats.

Dukungan kebijakan bank sentral ke depan tdak hanya digrahkan pada
stabifitas (pro-stabilily), tetapl Juga pada pertumbuhan ckonom (pro-growthy,
vaitu: (i) menyangkar 1nflasi dalam jangka panjang pada kisaran 2,0 persen {yoy}
antuk mendukung  sustainabilitas perturnbuban elkonomi onggy (L)
implemantasi paracdigme baru kebijakan acuan matersr; (1) menjaga stabilitas
mlal ukar sesuadl dengan oilar Tundamentalngd dane menpgella eecukupan
vadangan devisa; (v mewajLdkan sistem pembayvaran vang modern dan efsien,
tcantegras] dengan tatanan elobal. serta implementast mata wang digital bank
sentral {central bank digital currency), [v] menjaga likuaditas dan stabilitas sistem
keuangan melalul bauran kebijakan moneter, makroprudensial, dan sistem
permbayaran; (W) penpembangan instrumen moneter untok menduluong
pendalaman pasar kevangat;  serra (vi] secara langsung  reeogdu oo
peninekatan produkinilas ekenoe maelalun perggemnbangan berbagan insirgemen
brrbasis digitalisasi dan meondukung pertumbuhan ckonomi berkelanjutan.,

Sektor kruangan yang kondusit diperlukan untuk memastikan optimalnya
funpgsi intermediasi guna mendukung pertumbuhan dan stabilitas ckonot.
Untuk mewnjudkan hal terscbut, kebijakan sektor kewangan diarahkan melalue:
(i] pendalaman sekior keuangan, utamanya pengembangan diversilikas: produk,
insrranen kevangan dan penjaminannya, penpuatan kelembagaan /regulasi dan
pasar vang ledih kompetiof, sertR penpuatan selbor Keuanpan syarab dan
integrasinyd  dalum  ekomistern ekonomi syacakb; (0 peoguldlan peran
intermedias schlor kevsogan wamanya pemingkatan kualilas dean kuaaninas
penvaluran kredit ke berbagal wilavah dan seklor prionlas vang dilelapkan nleh
pemerintah, termasuk kepada UMEM dan pondampingannya; (il penguatan
basis sumber pendanaan scktor kouangan nonbank (dana pensian, asuranss,
pasar nindal, dan Sovereign Wealth Fund) dan peranannya sebagat sumber
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pembiavaan jangka panjang, melalui kerersediaan keberapaman portofolio
investasi dan perbatlcan tata kelola; {ivh inklust kevangan vang melipani: edukas
dan Hteragi  kKeuangen, pengembanpgan  iofrasiruokiur kewsngdan,  serls
peninglkatan akzes kelangan lematama pada wilavah dan kelompok masyarakat
yang belum terlayant Jass koewasngan formal)l: (7)) penguatan nevast dan
pemmanfaatan  dipitabisas kovanegan; serta (v perlindungan Konsumen dan
inveslor sektor keuangsn.

4.4.3 Ketangguhan Diplomasi dan Pertahanan Berdayva Genrar Kawusarn

Ketangguhen diplomasi dan perfahanan berdaya  penlar Kawasan  saling
berkaitan  erat dan  memperkoat, vang o #ntard lain berlugjuan untuk
memperjdangkan  kepenimgan nasional di berbagal  bidang, melindung
kedaulalan  negara, memgaga (protecf keamanan nasional, memperkuat
[strengthen]| stabilitas necpara dan kawasan, mengembangkan dan memelihara
hubungan antar negara yang konstruktif serta meningkatkan kepemimpinan
dan pengaruh Indonesia di kawasan dan forum thternasional.

Ketangauhan Diplatmas

hebijakan buar negen [ndonesia akan dioplimalkan untuk memantapkan
kepemimpinan yang lebih proaktif puna menjaga stahilitas kawasan dan global
geria berpreran penting dalam pembentukan tatanan internasional. Politik iuar
neperi bebas aktif akan tetap dilmplementasikan untuk mevwajudkan Indonesia
yvang berdaulat dan berpengaruh di lingkunpgan global terurama Kawasan Indao-
FPamifik. Arah kebijjakan untok mencapar sasacan [ersehul adalan: (1) pengualan
peran dan kepemunpinan Indonesia sebapa ogendo setfer di tingkat regional,
utarmnanya dalam memad effective eoder di ASEAN, dan glebal; (11 pemantapan
tata kelola kebijskan luar nacpenl puna mercspon dinamika peopolitik dan
grockonomi, serta dismips: teknologl digital dan perubahan iklim, (i) penguatan
kedaulatan, hak berdaalat, kerja satna pertabanan dan keamanan guns
penguatan kapahilitas perrahanan negars, serta menjapa slabilitas kawasan dan
perdatnean dunia; fvv] pemajuan adai, budaya, dan ideclogl puana peningkatan
cilra Indonesia 41 dunia internasional; serta (vl pengnatan kerja sama ckononn
dan pembanpunan internasional untuk memperteguh diplomasi dan posisi
Ilndonesia di kawasan dan global.

Dalaim . . .
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Dalam rangksa mewojudkan arah kebijakan luar negeri Indonesia, instrumen
diplomast vang tanpguh diperlukan guna merespon dinamika interpasional
gccara tepat. Diplomasi tangpubh merupakan diplamasi folal vang siralegis,
proaktif, sinerpis, dan berkelanjutan antar bidang diplomast yang dilakukan
pard pematgku kepentingan melipull perumus kebijakan dan pelaku hubungan
luzr pegen tainnyi, bk pemerniah maupur non pemerintah, dan didukung
dengan modalitas yane andal, Hetanpguhan diplomasi akan difokuskan pada
diplomast pelindunpan, diplomasi pertahanan dan kedauvlatan, diplomasi
ckonomi, diplomasy publk dan budaya, serta diplomas) kepetnitopioan.
Prlaksanaan diplomasi tangguh dilaksanakan secara Ronsisten mendukung
tehapan pencaprian Visi Tndnnesia Bmas 2045 (Gambar 4 4.2), sebagal berikut;

Gambar 4.4.2 Kerangka Diplomasi Tangguh

‘ Diplomasi I Pemerintah
y \ | Pusatdan |
£ Daerah
Parlemen

Ekonomi
Diaspora

Lembaga

ional
Pemblayaan Profesional

Diplomasi
Publik dan

Budaya

Diplomasi
Pertahanan

dan
Kedaulatan

Sinergi Kebijakan dan Sinergi antar

warga

Akademisi
Negara da; pelaku dan

diplomasi Lembaga
Rise!

Du nia dan
usaha Lembaga
Advokasi
/ Tokoh % %
Media Agamadan W
Inl BBBBBB Organisasi
Keagamaan l

Pemantapan Kelembagaan
dan Infrastruktur
Pendukung Diplomasi

pelaksanaan antar
bidang diplomasi

Nlha

Diplomasi Diplomasi
Pelindungan Kepemimpinan,

Penguatan Sinergi dan

Fokus Diplomasi
MODALITAS DIPLOMASI

Infrastruktur dan Kelembagaan

a. [hplomast Pelindungan melalun: ) penpuatan pelindungan Warea MNegara
Indonesie dan Badan Hukum Indonesia untuk mendukung perluasan
nvestas] dan ekspor; dan (U] pemantapan kebijakan pelindungan Warga
Meeara Indonesia prevent! melatum intensitkas: diplomasi di tinpkat bilatcral,
regional, dan multilatersl bagl ponciptaan migrasi aman.

b. Diplemasi Pertahanan dan Kedauwlatan melalui upava: (i) menjapa stabilitas
nasional, kawasan, dan global; [ii] mengineensifkan kerja sama hilaleral,
regional, dan multilateral dalam menanggulangl kejahatan transnasional; (43
mendukungy kerja samma pertabatan di lingkup blateral, reglonal, dan
multilateral dalam rangka peogualsn integnlas NKRTD dan peningkatan
kermarapuan indlsin perlabanan Indonesia,

. Diplormsas .
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c. Diplomasi Ekonomi meialui: {i] penguaran dan perluasan kerja sama alogowomi
internasicnal vntuk mendorong dava saing ekornomi dan pooduk-produhk
st el priorifas ulamanyva: Kerjasama nset inovas dan transfer teknolog,
pengurdangan bambatan nontanf, opiimalisasi peran diaspora Indonesia, serta
penguatan citra dan produk/jasa lndonesia; (i) strategi diplormass ekonomi
adapul di kawssan paszar potensial, berpenduduk besar, dan Inde Pasifik vang
didukung oleh market intelligence berloualitas, pemanfaatan peluang ekonomi,
penguatan infrastruktur diplomasi, serta pengruatan kelembagaan kerja samsa
petmbangunat dan  peminayaan, [in] oplimalisast kerjd samd ekonoemi
mlsmasional denpan negdara elangpa dan perbatasan, uwtamanya dalam
mendorong keberlanjutan dava saing produk mdustn prioritas, biotcknologt,
seThd perdaganpsan barang dan pasa di kawasan [ndo-Fasifik, Kawasan Asia
Timur, Asia Tenggara, dan Useanea, serta kawasan perbarasan dan negata
tetangga; [iv) pengembangan dan optimalisazi kerja sama pembaogiinan
internasional untuk mendukung pelakseanaan dan kelersediaan sumber
perdanaan permbangunan serla herpartisipas akhl mewajudian peneapalan
sasaran dan komitmen pembangunan global; seria (v perluasan kescpakatan
kerja sama mtermasienal tentang ketenapakerjaan dan pergerakan orang
untuk perluasan kescmpatan kerja dengan keahlizn menengah dan tingpi.

d. Diplomast Publik dan Budaya melatui: [if promosi diplomasi publik
terintegrasi dan Kapitalisasi sosial adaya Todonesiag serta (0] pehbalan
diaspora Indonesia dan kelompok  Indenewsiamis dalem mewwjudkan
prmbanpunan naswnal,

2. plomast Kepermimpinan melzlhui: (1f diplomasi proakuf dan peranan dalam
penjagaan  ketahanan  serta stabilitas kawasan dan  global; serta (i)
peninghkatan kualitas diplomas: [ndonesia dalam menyvukseskan prakarsa dan
rekaomendasi kebijakan dalam forum regional dan global.

Adapun ketangpuhan diplotmasi jupa akan didulang melalul penguatan sinergl
dlanp okas  dipleomass, serla penguRlan kelembagaan dan infrastruktur
pendukung diplomasi,

Penguatan sinergl dan fokus diplomasi diantaranya akan dilakukan melalui
strategi: i) pengintegrastan pemenuhan  dan pelaksanaan keeoitmen
internasional selaras denpan rencatta pembanglnan nasional, dan pemnastian
komitmen tersebut sefalan dengan nortms dan konsntifus berngsa [ndonesiag fil)
perluasan dan pengembangan prakarsas kemilrean o serla Rera sama
inrernasional 4i herbaga sektor vang mendukung kepenlingan nasional; serta
{ni] pernpuatan dan penpembangsan kera sama inlernasional yang respensid
lerhadap krisis dan bencana, balk bencana alam maupun bencana nen alam.

Penpuatan kclembapaan dan infrastruktur pondukung dipfomasi dilakukan
melalul stratepi: (i penataan kelembagaan instansi yang menyelengperakan
uruzan hubungan lear negeri; (i) penguatan Perwakilan Rl sebagai penjuru
pelaksanaan dipiomasi di luar negeri; (iil] penataan dan penguatan sistem
prorons: terntegras 9 luar negen vang mendukung peningkatan konemi dan
kepentimgan nasiondl; (1v] transformase penguatan lembaga dana kerja sama

pembangunan . .
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petnhangunan Indonesia yang kreedibel, dan (vl incegrasi dara dan informasi
lerkail kebijakan luar pegeri.

Pertahsanan Berdava Gontar Kawasan

Pertahanan berdaya gentar kawasan keitujuan untuk memperkuat pertahanan
Indonesia aehingga mampu menimbulkan efek gentar kepada pihak lain yvang
hendalk  menyverang atau menggangsy atabilitas kedamaian Indonesia dan
kawuasan. Selaim lerkal  pemingkatan kermampaulan periahanan, pertabanan
herdays gentar juga mehibathan strateg diplomas deao bubongan mismaskonal
vang kuat untuk mencepah konlik dan menciplakan persepst kekoatan dan
ketangpuhan negara, PPertahanan berdaya gontar kawasan divnygudkan melalui
{i] transformass sistem pertahanan beroncntasi kepulavan dan mantim berdaya
gentar finggi berbasis profesionalitas, ceknologi tinggl, nperasi Lintas medan, dan
diplgrmas perlabanan puna mersspons ancaman peperanpan mutakhbic dan
Kimia, olog, radipaklif, nuklie, dan eksplosll sevfa melaksanakan banroan
kemanuwiaan  dan penanggulangsn bhepcana; (1) ransformast  incdlsin
prrishanan menuwu kemandinan melalun skema movatit untuk adopst teknologt
dan penguatan valwe choin industrl pastonal; (U1 pembangunan dan
pengembangan industri pertabhanan vang sehat, mandiri dan berdaya saing
glebal, vang ditopang olel ekosistem industri pertahanan yang kuat melalui
transfnmmas tala kelida {goord corporate govermonce), lerobosan skema speruding
fo inves!, akuisis mdusln perlabanan g oeper aleh BUMN atan) Badan usaha
milik swasta industn pertahanan, serla kolaberast pemilik teknolopr dan pemalik
modal; dan [iv) pembanpunan sistem akuisisl besertd pengawasannyd vang
memastikan penggunaan alpathankam produk industri pertahanan nasional.

Dalam rangka pencapaian supremasi bhukurn, stabilitas, dan kepemimpinan
Indonesia, beberspa indiBator pergukur keberhasilan selbapairmang lerdiapat
dalam Tabel 4.4,1

Takel 4.4,1

Indikator Capaian Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia
dalaim RPIP Nasional Tahun 20252045

Arah {tujuan) Indikator Breeline Saparan
pembangunan 2025+ 2045
Hukum 28. [ndeks Pembangunan Hukum 0,64 0,89
Berkeadilan,
Kearaanan 29, Proporsi ponduduk yang merassa &7.0 80,0
Nasional arman berjalan sendirian di area
rampat hnggalnya )
Arah .
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Arah [tujuan| Indikator B;E;‘:‘ E;:';;“
pembangunen
Tangguh, dan . N
Demokrasi 0. [ndeks Demokrasi Indonesia sedang Tingai
(B0- S (=30}
SBubhatansial
J1. Basiu Penerimaan Perpajakan
10,70-11 1 - 20
lerhadap PDB (%) O-T1H20 ) 18,0-20.0
32, Tingkal Inflasi (%) 2.5t 2.0t
3. Pendalaman/Intertnediazi Sektar
Stabilitas Keuanian
Ekonomj a] Aset Perbankan/ PDE i} 66,9 200
Makro by Aset Dana Pensiun, FDB [% K. fal}
c] Aset Asuransi PDE {4 o, 20
) Kapilahsas Pasar Modal/PDEB %) 27.8B 120
g] Total Kredit/ PDE [ 378 B{-30
J4. Inkbusi Keuangan [%) =N G
Ketangguban 5. Asta Power fridex -
Diplomagri dan (Diptometic fnfluencs) bl,a4 o0 800
Pertahanan
Berdaya 30 Asta Power fndex
Gentar | Military Capabilit 1 420
Kawasan ! 4 =ap 4t

rBaseiine Tehun 2025 merupokon preyeksl Terget

4.5 Krtahanan Scsial Budava dan Ekologi

Ketahanan sosial budaya dan ckologl yang kuat mrerupakan landasan sangat
penting untuk mewujudkan transformass sosial, ekonomi, dan ata kelola.
Kerahanan sosial budaya dan  ekologi adalah  ketangguhan  manusia,
rnasyarakat, beserta alam dan lnpgkunpan sekitarnya uncuk bercahan dan
mmernjapa keseimbangan dalam menghadapi herbagan perubahan dan guncangann,
agar  dayva duakung dan dava tampung Jnghungan lerus ersgs SecEry
berkelanjutan dan seliap mdividu dapal hidup berkualitas dan berkontribsst
dalam pembangunsan.

Hubunpan . . .
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Hubungan timbal balik antara =1stem sesial budava dan ekologi selalu mencari
keseimbangan dan membentuk ketahanan sosial ladava dan ekologn. Manusia
dan inpkungan pada haloikatnya bicdup e dalam sualu ekosistern apar saling
menguniungkan dan mernjags keberlangsungan bersama. Jumlah pendudok
dan aktivitas ckonoml vang tcrus meningkat mengakibatkan eksploitasi dan
kerusakan hinpkungan terus terjadi, sementara daya pulth zlam tidak secccpat
peningkatan  kebutuhan  tersebut. Perubahan  iklim dan  bencana  jupa
berdampak nyata, membawa Kerupian tidak hanya ekonmmi, tetapn juga
penphidupan, tempar tingpal, bahkan oyawa. T sim lain, akibuar globalisas
terjadh pelemahan nila-milan positl peada sebagian kelonpok masyarakat seperti
kejuwjuran, empall, kesukarelawanan, dan toleransi, scrta perubahan pola
mtcraks! yang scmakin individualis, Hal i mengakibatkan rimbulnya degradas.
moral, kenflik, rasa tidak aman, Kerentanan yvang mengancam harmond dan
keberfungsian sosial dalam  keluarga juga  mesyarakat, serta kerusakan
iingkungan dan alam selkitar,

Ketahunan sosial budaya dan ekolog bertumpu pada keseimbangan sntara
femampuan sumber dayva alam dan lingkungan, Hal mi diperlukan untuk
beradaprasy, pulih, dan terus berfungs! dalam menyvediakan jasa lingkungan,
membangun kemampuan manusia, masvarakat yang berctika, bermaorat, dan
berbudaya, dan keluarga vang berkualitas, dalam mengelola sumber dava dan
lingkungannya. Hal fersebut juga diperlukac untgk meancegah tetpacdinys konilik
soriial dan kerisakan alarn sehmpgs peneras mendatang dapal membkmal hasil
pembangunan Jdan merasakan kealitas hidup vang balk.

Scbagal landasan tervuudnya Indonesia Emas 20435, ketahanan sosial budava
dan ekolopi dapat tercapai melalul kebijakan vang diarahkan pada tersayudnya
(i1 berapama maslahat dan erkebudeyaan majo, (n) keluarga herkaalitas,
kesetaraan pender, dan masyvarakat inklosif, [10) bagkungan hidup beckualioas,
(iv] herketahanan energl, air, dan kemarndiman pangan, serta b)) resdens
terhadap beocana dan perubaban 1iklim.

Gambar . . .
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Gambar 4.5.1 Tahapan Ketahanan Sostal Budayva dan Elkolog

Tahap1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

2025 - 2029 2030 - 2034 2035 - 20398 2040 - 2045
Penguatan Transformas| Akselerasl Tranaformasi ksoans! { ba Mewigudkan Indonesin
Eman
Marperoust kedranss scale Momemiagkan xetobane wowsl Meargudian ketanggshan
buding Qun skl sateel Buckys dan skolog sebisgel ")(u'-‘l nnp'un’ :nm.s Mewsjudian indenesia
Isncasan don model dasar pNdorong penbangunan soske sl dan dageorgan davm M‘ pusst p-mduhan
PRSI wkancers yarg seta dan inkdusil menghadazs berbagal perubahin dunis yeng berkelanjutan

0—0— —0

4_.%.1 Beragama Maslahat dan Berkebudayasn Maju

Penglalan peran agama sebapai landasan spivitual, ecka, moral, dan modal
dasar pembangunan, melatul: [if peningkatan internalisasi dan akroalizasi nilai-
nilai agama dalam kehidupan bermasyaraksl; (i) pembangunan kehuduopan
beragama yang inklusi, ruekan, dan leleran yany heroceotasi peopliatan
moderasi beragama; {11l pengembangan dana sosial keagamzgan dan hlantirog,
pemberdavaan umat beragama, dan peningkatan produktivitas; (1v] peningkaian
kyalilas pelavanan kehidupan beragama sccara mcrata; dan (vl Jaminan
pemenuhan hak kehebasan beragama dan berkeyvakinan.

Femajuan dan pelestenan kebudavaan untul memperkuat karakter,
mempertcgul jatl din bangss, meningkatkan kesejahtersan rakyat, serta
memantapkan peran dan  posist Indeonesia dalam memengarabi arah
perkembangan peradaban dunia, melaluls {1 pembinaan sdeologln Pancasila
untuk mesujudkan kedaulatan politik, kemandinan ekonomi, kepribadian
gladarm  kebudayaan, serta penguatan karakrer dan denutas bangsa; (i
perlindungan clan penpembangan keragarman nilai, ckspresi, dan praktik
kebudaysan, (M1 pengembangan dan penpuatan diplomast kebudayaan, scrta
pengembangan babasa indonesia dan sastra; (1v) peningkatan budaya literasi,
kreativitas, dan inovast; (v jaminan pemenuhan hak berkebudayvaan dan
kebebasan cksprosi, serta pemberdayann masyvarakat hukum adac termasuk
vang berada di wilayah pesisir dan pulaw-pulad kecil; Vi) pengembangan dan
pernanfastan kearifan lokal dan warisan hudaya untuk tmendorong procduktivitas
flan kesejahteraan; dan (vi1l pecnguatan budays baharn dan Kemarniiman anlarca
tlain dengan pengenalan nilai-nital maritim sejak usia dinl dan promost kegiatan
ekonomi berbasis laut vang berkelamutan.

4.5.2 Keluarga . . .
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4.5.2 Keluarga Berkualitas, Kesetaraan (Gender, dan Masvarakat Inklusif

Pectingkatan kelangglhan individo,  keluargs,  dane masyacskatl untak
memasiikan terbeniukova sumber duaya manusia berkaalilas sehagal moor
pengeorak pembangunan dengan arah kebjjakan: (1) peningkatan keltahanan
keluarga termasuk penguatan kesiapan membangun keluargs, peningkatan
kapasitas dan keteramptlan keluarga, dan penvedizan pusat layanan keluarga;
(i} petnenuban hak dan perlindungan anak, perempuaty, pemuda, penyandang
disabilitns, dan  lansia melalln penpuatan pengasuhan dan perawatat,
pembentiukan resiliens:, dan peclhindungan Jac kekerasan; (m}p pembeardayaan
perempuan, pemuda, penvandang disabilitas, dan lansia melalul penguatan
kapazitas, kemandirian, kemampuan dalam mengambil keputusan, seria
peningkatan partizipasi di berbagal bidang pembangunan; dan {iv] penvediaan
linpkungan pendokung Lbagi ndividu  sesuar  dengan  karakteristtk  dan
kebutuhannya melalui penanaman nilai positil dan perpbahan  perilaku,
peovediaan pelavanan publik serta sarana dan prasarana vang inklasif,
pengembanpan kebijpakan ramabh keluargs, penpusatan rsel dan kebapakan
berbasis bulktl, serta penvadaran masysrakal dalam memberikan penpakuan
dan penghormatan hak anak, perempuan, penyandang disabilitas, dan lansia,

Penpuatan  pepparusutamaan gender (PUG) dan  inklusi  sosial  untuk
mermasiikan nidak ada sata orang pun yang terringgal dalatm petnbangunan (ko
one lefl behmmd], dengan arab kebmakan: 1} penpuaten iala kelola
peovelenggaraan PUG dan inklusi sosial dalam proses pembangunan secdard
kemprehensif;, (il penpuatan kebijakan alirmasi untuk mengakseleras
kesetaraan gender dan mengurangl kesenjangan kelompok rentan melalual
peningkatan kepemimpinan perempuan, pemhberdayaan perempuan di ckonoma,
tlant penjaminan akses lavanan dasar vang inklusif; dan {iii] penpguatan
lingkunea siralepis unithk pelaksanaan PUG dan inkiust sosial vang elekcil dan
berkelanjutan, termasuk pengelolaan peneelahoan, peninghalan ITansparans
doan akuntabilitas, pengembanpan mekoansme insentif, dan pehbatan eibrand
CORUVLLARY.

4 5.3 Lingkunpan Hidup Berkualitas

Penpendalian pencemaran dan Kerasakan nghungan hidop untuk peningkatan
kualitas hidup, poodukintas, dan pertumbuohan ekonotm yang erlelanjutat
denean arah kebgpakan: 1) perubahan penlabu masyacrakat menopa payva hidup
berkelatygutan; (i) peningkatan pengelnlaan lmbab B3 dan limbah medis
berketanjulan  vang lernnlegrast dare hulu-hilic deogan peoekanan pada
perubahan perilaku masyarakar dan pelaku wsaha; (Ul peningkatan Kaalitas
dan pengelolaan cheosistemn laut dan pesisic yang terintegrast; (1v¥] penmgkaian
kualitags air dan udara serta pengelolaan limbah meclalui pencrapan tcknolog
terkini dan terjangkau; (v} penerapan imbal jasa lingkungan dalam peneclalaan
DAR, sera kawasan konservasi darat dan perairan; [vi] pengelolaan lahan sccars
berkelanpnlan,; (viif penihghatan rekevasa lingkungan dan pengendalian hewan
penular penyakit; {vii) penguatan pencepgahan kegiatan ilepal dart penpgunaat
sumber daya alam (logog, Ashrtg, waldife trade, mining, dumping);, (i)
implementasi pembangunan infrastrukiur yang sinergl dengan pengelolssn
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lingkungan hidup, fermasuk implementasi sistem peringatan dini kualitas air
Jdan udars; seria (2] penerapan polluter pogs principle sehapai insiramen untok
menphitung milal dan kerasakan lingkungan dan pembebanan baava pemubban
lingkungan kepada pelaku usaha yane memimbulkare pencemacan ingkungan.

Pernyguatan  pembangunan  infrastuktur antuk mencepah dan merminimalkan
kerusakan alam serta mengendabikan penecmaran  lengkungan dengan arah
kehijakan: [i) reformasi pengelolaan sampah terintegrasi dari hoda ke halir
dimudal darl rueah fangpa vaog diproritaskan pada upaye pemilahan dari
sumber, perbatkan retnbust mendokung  pemblavaan persampahan, dan
poncrapan toknolog topat puna pada lempal penampungan sementara [TPS) dan
tempat penwroscsan akhir [TPA] sampah; [ permungkdatan upaya Konservaz
tanah dan air, (i) pemenukan akses air minum yang dikclola sccara aman
dengan memanfaatkan teknologl terkini terutama pada wilavah yang sulic air;
serla [iv) pembangunan sistem peringatan dini kualitas air dan udara.

Penguatan wala kelola keanskarapgaman havati chilakulkaen telalui pendekatan
konscrvass keanvkarapaman hayatl [ioediversify conservefon] melipull kawasan
sllaka alam dan kawasan pelestanian alam, kawssan Konservasi di perairan,
wilayah pesisir dan pulau-pulaa kool serta pada areal preservas dalam
mewlijudkan kelestarian keanekaragaman hayati lndonesia. Tata Kelola yang
bajk menjadi kunc agar keanekaragaman hayarl dapat memberikan manfaat
kepada seneras) sckarang dan yang sang akan dataop. Atab kebijakannva
mencakup: (i) pengelolaan kawssan suaka alam dan kawasan pelestacian alan,
kawasan kKonservasi di perasran, wilavah pesisic dan pulau- pulaa Keol seria
pada areal preservasi berbasis kearifan lokal dan kekhasan ckosistemnya; (1)
peningkartan luazan kawasan konservasi sampal dengan 30 persen dan toetal
luas wilayah; dan {iii] pengembangan pembiavaan inovatifnya.

Pengembangan pemanfaatan keanekaragaman hayati secara berkelanjuran
zcbapgal modal dasar pembangunan lndonesia. Kekayaan keapekarapaman
havati dy darat dan d1 laut dikelola untuk mendukung ekonomi berbases hayaii
(bicekonomi) bak berupa produk dan jasa. Arah kebpakannya mencakoep: {7
peningkatan produk sumber daya hayvati yang berkelanmutan melalui cksplarast,
ehstraks dan penapisan keanekarapaman havati {bioprospeksi]) di ungkat
genstik dan spesies; i) pengembangan dan penpgelrdaan digitel sequence
information sumber daya genetik; (i) peningkatan pemanfaatan jasa ekosistem
sepertl wisata atam, air, kartan, dan panes bume serta [iv] penetapan prnsip
inklusif dan  berkelanjutan yang  menjunjung  asas Keseraraan untuk
kezcjahteraan masyvarakat, lermasuk mehndung dan menghormar keacifan
lakal dan kedaulatan negara,

4.5 34 Berketahanan - . .

SK Mo 218525 4



PRESIDEN
REPUBLIK INQOMESTA

- 128 -

4_.5.4 Herketahanan Energl, Air, dan Remandinan Pangan

Unrmuk memastikan kemandirian menuiu kedaulatan pangan didulkiung desgan
ketahanan energi dan air dilakukan pendckatan terpadu FEW Nexus [Fowod,
Ertergy, Waten.

Chversiikasi dan konservast energi unmok meningkatkan ketahanan pasokan
rocrEl yvang berkelanjutan dan ramab Uogkungan, Arvah kebijakan untuk
mewujudian ketshanan energl adalah: i) perlaesan akses, kapasitas, dan
jangkavan pelayanan infrastruktur energ) terotams gas dan Listoob; {i]
permitpkatan riset, movasi, dan eksplorasi potensi dan cadangan baru energl,
termasuk bicenergi herhasis nonpangan dan sumber encrgi yang berasal dan
laut; (1) pengembangan energi baro seperti hidrogen hiyau rendah karbon,
nuklir, paz melana batubara, bata bars tercairkan untuk pembangKitan energi
liztrik dengan mengutamakan aspek keselamatan Jdan keamanan sisteo; [v)
pengembangan hidrogen rendah karbon termasak untuk hahan bakar sektor
transpurtasl; serta (vl perbaikan regulasi dan kelembagaan konscrvasi cnergl.

Ehisiensi dan efektivitas pendayagunaan sumber daya air. Konservasl sumber
daya air dilaksanakan dalam rangka menjaga keterscdiaan air sccara kontinu
melalat: (i) peningksalan koalitas sungai IDAS) dengan rehabilitasi hutan dan
lahan scrta penvelamatan  dansw; 1] pengelolaan laben Basab secara
berkclanpatan (bakau dan gambuth; (] pengualan pengelolaan wilaveh sungai
secara terpadu dan konservasi pon vegctatif [pembanpunan sumur tesapan,
kolam recensi, dan bangunan penangkap air lamnya); (iv) peningkatan kapasilas
tampunEan air; serla {¥] pengembangan teknologl pemanfaatan air laut terutama
bagl masyarakat pesisir dan pulaa-pulau kecil.

Dari sisi pemanfaatan, pembeogunan infrasiroktur perlo didorong untuk
mewuudkan pengelolagn sumber daya air secara lerpadu dan berketanjutan
flari bulu ke hitir melalu: (i) modernisas) sistem inigas) untuk mendorong
efisienst penggunean air irigasy, {ii] pengembangan dan pencrapan  solust
tebnolopl dalam  pengelnlaean sumber daya air seperti penyediaan sistcm
informasi sumber daya air uniuk penyedisan air, dan filil) pemanfaatan sumber
daya air dengan menpgunakan prnsip akunlans ar [weater gooounting untuk
aspck pricstarian hngkungan pada rantal pasok s

Transfortmasi  s1stemn  pangan IRCNWW  Soo-fegion SISO pangsan  Yang
berkelanjutan, sehat dan tangguh berbasis sumber dava dan keanfan lokal, Hal
ini dilakukan melalui arah kebijjakan scbagai benkut (1) pemenuhan hak dasar
alas pangan secara berkelanjuran bagi seluruh individu melatul peningkatan
ketersediaan pangan nasional dengan pengembangan kawasan Scontra Produks:
Pangan [KSPP} yang sekalipus sebagai salah satu sumber ekonomi barg dan
kawasan/wilayah, peogembangan paogan hewani, pengetmbangan  pangan
nabati, dan penguatan cadangan pangan; () pemenuban kebutuhan pangat
dan gizi yang cukup, beragam, seimbang. dan aman dalam rangka pemenuban
hak dasar atas pangan sccara berkelanjutan bagl selurabh aochivida; o)
diversifikasi dan hilirisasi pangan lokal untuk mendukung kemandinan menwua
kedauwlatan pangan, [iv) peningkatan asupan zat gizi mikro yang peniting untuk
SDM  berkualilas dan procduktid melahl pengembangan  binfortifikasi dan
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fortifikast pangan skala luas {large scale food forttfication/LEFH; (vl penjaminan
akucs don keierjangkauan pangan dan gizi terutama pada anak datam periode
1000 hari pertama kehidupan [HPK|, masvarakat berpendapatan vencah, tingpal
di wilayah 3TP, atau terkena dampak bencana; (v} pencrapan perlanisn
konsereasi,  pertanian berkelanjutan, adapti!, dan rendah  karbon; 1w
prngembmngan Blue food dun polens! sumber pangan alternatl lainmyo; scria
[vill] penguatan tara kelela sistem panpan melalut penguatan satu data panpan.

[ntegrasi pangan akuatik sebagai bagian dari sistem pangan untuk menyediakan
pangan yang cukup, beragam, bergizi seimbang, sehar, dan aman. Arah
kelijakan &isfern tata kelola panpan akuatik vang eonlegrasi helho-hibic
utamanyas adalahe: (1] revitalisasi strokiur pelaku usaha perikanan; (G penguatan
si5lemn ranlal  dingin, hwu-hilir perikanan, serta jaminan kualigas  dan
ketelusuran produk perikanan; {10} pemantaatan riset dan teknologi perikanan
scrta penguatan basis data) dan [iv) peningkatan pengawasan dan penindakan
Iifegal, Unreported, and Dnrequioted [[UU] fAsfung dan destructioe fatang.

4.5.5 Resiliensi terhadap Bencana dan Pergbaban lkhim

Pembanpunan rendah karbon dilakukan untuk mencapal penurunan cmisi GRE
socara kumulatf dari Tahun 2010 hingga Tabun 20435 schesar 31,51 persen di
bawah baseline penurunan emisi GRK Tabhun 2010—2045% (Grafik 4.5.1).

Grafik 4.5.1 Proyeksi Penurunan Emisi GRK secara Kumulatif dan
Tahunan (GtCOZ2e)
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Penurunan Emisi GRK | Capaian (2020) | Base year (2025) Target 2030 | Target 2045
Kumulatif _ 26,44% | 28,12% 32,60% , 51,51%
Tahunan | 39,05% | 32,65% 55,65% | 80,98%

Sumber: Bappenas (diolah)

Apabila . . .
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Apabila perhitungan perdrunan emisi GRK dilakukan tiap tabun [bukan
kurmalatil), maka tangel ponurnunan cmist GREK di Tahun 2095 sebesar 80,098 i
bawah beselime peourinan cmisi GRK Tahun 20450 Upavd penurungn emisi
GRK bertujuan untuk mencapai net 2ero emission di Tahun 2060,

Fenerapan jalur perobanguhan yaong reodah karbon dilaksanakan melalui arah
kelnjakan wvang mencakup: (] pemingkatan rehabilitasi hutan dan lahan,
penghambalan lajn deforestasi, restorasi gambut dan bakau, serea penerapan
werg forest lgnd-fires; ) penerapan cfisicnsi energi secarva luas den peningkatan
penggunasn EBT, termasuk pengupayaan dekarboonisasi surmber enecgi; i)
pengcmbangan transportasi berkelanjuran dae elekinfikas transportasi; [(iv)
pengelelaan limbah dan penerapan ekonnmi sirkeular; (v pengembangan industri
hijaw, (v} dukungan msentf Oskal dan nen iskal serts implementasi carbon
pricerey yaop aplimnal ;o (vil) pembangunan banpunan pgedung dan hunian vang
repilah karbon; dan (vig] penerapan kebjjakan yvang mendoroog perubahan
rrilaku masyvarakat Indoncsiz sccara luas untuk melelsanabkan aklivilas
kehidupan vang rendab karbon dan berkelanjotan.

Pembangunan berketabanan iklirm unink rmenskan pelenst kerugian ckonomi
akibat perubahan iklim. Kebnjakan berketabanan iklim diprioritaskan pada
empal seklor ulama, vaitue kelautan dan pesisit, sumber daya aur, pertanian,
kebutlanan, dan penkanan, serta scktor keschatan di lokasi prioritas ketahanan
iklim. Beberapa arah kebijakan wvang diperlukan meliputi: [if peningkatan
kapasitas pesisir dan sektor kelautan, dengan melakukan upayd miligasi dan
adaptasi baik struktural dan non strukigeal, serla peningkatan kapasitas dan
kapabilitas pemangky kepentiongan dan masvarakat;, (1) pcnocgahan dan
nenenggEalangan Kejzdian Luar Biasa [KLB) terhadap penvalkit yang dipengarnani
aleh iklim di sekior keschatan; {10} peningkatan tata kelola sumber dava air
sebupdal upava menjaga keterscdiaan air dalam memenubi kebuotuhan secta
menjagd ketahanan ckonomi 2ir; dan [iv] penerapan {CHmeate Sreerd Agriosifire
dan perranian berkelanjutan di sekoor pectaniae, kehiltaoasn, dean perikanan.

Penangpulangan bencana didasarkan pada Karakteristik dan kondisi bencana
bechasis pulad. Karaktenstik dan kendisi beneana sctiap pulau perlu menjadi
pertimbangan dalam menyusun kebijakan perencanaan pembanpunan, baik di
pusat maupun di dacrah. Arah  kebijakannva  meliput: 1] jdentifkas
karaktcrnistik dan potensi kebencanaan di seluruh wilayah pulau uniok
penyusunan  profil risike dan program  mitipasi bencana; (1] penerapan
pertimbangan aspek pengurangan risike bencana dalam menwlsun tencans laks
mang wilayah di gseciap tingkatan: [iii] pengembangan pusal logisiik dan jaringan
kebencanaan melalai konektivitas antar puilay fermasuk dampak bencana dan
perubahan  iklim  dalam  pembEnguosn mfrastruktur melalu pelibatan
kntabairanl Klaster |opislith penanpgulangan bepcana dan kenutraan sektor
publik  dan  swasla  [publicprmeale perirershipsl,  [iv) pembanguenan  grey
mfrasiruicture (sea wall, breakwarer, spitheay, dll) dan nature based solution
[pembangunan green belf) untuk wilayah pesisic rentan tsunami dan kenatkan
muka sur laut; [v] pembangunan sistem peringatan dind molt-ancatman bencans
terpadu dan inklusif melalui penerapan feknolog yang andal dan terintegrasi;
v pembatguean kesispsiapaan bencans dimulal dan tingkatan indivdu,
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keluarga, dan koemunitas; {vii) penpembangan modut pengetahuan kebencanaan
dalam kurikulum di level pendidikan dasar dan menengah;, fnii] peningkatan
kemandinan pemenntah daerah dalam penpelolaan penanpgeulangan bencana;
[} pembanpunan infrasfraktur  terintegrast vang  bersilal mulofungsi
(penyedizan layanan dasar, infrastrukiur sosial, dan tangeap darurar bencanay,
serla {x] pembangunan sarann dan prasarang vang memperhatikan kerawanan
bencana dan perubahan tklim.

Dalam rangka pencapaian ketahanan sosial budava dan ekologi yang terdied dari
lima arah [tuuan] pembangunan, beberapa indikator penpukuar keherhazilan
celah disuzun untuk menjaga keberlanjutan dan sebagal alal pemantagan dan
evaluesl ERIF Nasinnal Tahun 20253045 sebapaimany erdapat dalam Tahbel
4.5.1.

Tabel 4.5.1
Indikator Capaian Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi dalarn RPIP Nasicnal
Tahun 20k 25—220435

. Baseli
Arah (tujuan) Indikator pogse | Basaram 2045
pembangunan
Heragama ar. ;?dbﬂkg F'jn{&mha;;ﬁmz—ln oH,39 fig, 15
Maslahat dan cbudayaan (PR}
Berkebudayaan SE. hdelks Kerukunan Umat g 7T K4 30
Maju Reragama (TKUB] X '
Keluarga 39, Indeks Pembangunarn
2
Berkuulitas, Hualitas Keluarga (i &0, 00
Kesetaraan
Gender, dan . .
40 Indeks Ketimpangan (lender
Maayaralat (K pangan ts (1,425 0,15
Inklusif
41.1lndaks Penpelclaan
\ ' A ,'I"'
heanckarapaman Havat . 7o
43 Kuahilas Lingkungan Hidup
a.i. Indeks Kualitas Udara . _
Lw “KU:I ?El.-l‘-hj H?,'DJ
Hidup 2.l Indeks Kuatitas Ak [1KA]
Eerlcualitas [ 72,02 7.0
a.aillndeks Kualitas Lahan
7 T, 74
KL} 7 i
a.tv. [ndcks Kualitas Air Laut K102 HETT
Arahb . .
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Arah [tujuan) Indikator B;';g;ﬂ‘ Sasaran 2045
pembangunan
[LEAL)
L. Humah Tanggla dn:ngar: 12,5 700
akses sanitasi aman ()
. Timbal ampah
o Timbulan sompat 2
ernlahan :-"-Hm b (%) [16% terdaur | 135% rerdaur
PETlE AR ulang) ulang}
43 kKelnhoanan Energl, Air, dan
Kernagrudirian el
Ereclaulalan Pangan
1. Ketahanan Energl
Berketahanan fndeks ketahanan enerss 6,77 8,24
Energi, Air, 1. Prevalens ketidakoukupan -
dan konsumsi pangan {%) 721 0,77
Kemandirian . ketahanan Air
Pangan - Kapasitas Tampungamn 65,18 O
Arr [m3,/ kapita)
- Akscs Fumah Tangga
I:F*rkota:an tcrhad;p Ar 30 20 L6363
Siap Minum Perpipaat
(%)
Regilienki 44 _Proporsi Kerueian Ekonomi -
terhadap Langsung akibat Bencana 3, 13V L.11
Bencana dan Eelacll terhadap PDB (3]
Perubaban 43 Persentase Penurunan Emis
Iklim GRE (%)
d. Kumulanlt 28,12 al,=1
h. Tahunan G665 el At
*prselirae Tobren 2025 merupoakoan progek s foeget
BALR ...
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BABV

Pembangunan Wilayah dan Sarana Prasarana
Menuju Indonesia Emas

Indonesia Emas 2045 tecermin dalam peningkatan kesejahteraan rakyat di seluruh wilayah Nusa
dengan pengurangan

dara
wat dinikmati oled

kesenjangan antar wilayah dan kelompok pendapatan vang dapat

seluruh masyarakat termasuk kelompok rentan.

Isu Wilayah dan Sarana Prasarana

Posat pertundsuhan holum P Masih tingginya permasafahon
perkembang di kaar jawa 1t partanahan dan masth sangat
terbatasnya Rencana Detal Tata
Buang (ROTR
Produkbveas o :
perkonain rerctah abibat gesain — 5
dan tata kelola Tinggsvym risiko bencana dan masih
lemateryn 1sin kelola kebencomaon
Pembargunan Pedesaan dan daerah
alermasl belum ophimal akbot kebeakan

Desentralisps dan stonom| daerah dery
yarg balum asisetris dan afirmatil

tata kefola yang lemah dan ketergant

kegada cana transter pusat.
Lesenjangan pemBESNgUNan sarand dan Belum optimakrya beegras konektwitas docsestis

prasarana dasar antae Jawa dan luar jowa can gfobal dengan kawasan paetambuman ehonomi

Arah Pembangunan Wilayah

OTVWEY SUlImexi
Mats Rarrtal Uneres Bismdave el onardes ‘Payani (3
simanty jang Superbub Fkonomi Naantar
X rduy s N : -
‘:: ':"":""":"?‘ BSang Sepeshub .Ekenoml dan Indstri Berhasis SOA
Nasantan
Mauk

"Hub Kemaritaman Wilayah
Timur indonesia”

J v Papus
Megalopolis yang Unggul, Inovati! 544 -Nuna Tenggara Purcepatan Pambangunes
Inklusif, Terintagrasi, dan Serkelanjutan”™ Saperhub Panwisats dan Wilayah Papua menuju Papua

Exonomi Kreatd Nusantara Sehat, Cordas, dan Pradultit”
Bartaraf Intermnasional™

Kebijakan Umum Kewilayahan

& Tata Ruang dan 0 Perdessan dan B%,;s _— .
et Partanahan Daerah Afirmasi \.:3( Ketenagalistrikan é='\ prasarana dasar

ﬂ mnn'r ~ - : . .
gwkml;:;‘dan o0 Konektivitas ‘/ TRACRCO S O @\ Desentralisasi

- dan Komunikasi {TIK)
/
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HABR V
Pembangunan Wilayah dan Sarane Prasamns Menuju Indonesia Emas

Indonesia Emas 2043 tercermin daiam pemingkatan kescjahtcraan rakyac i
selurnh wilavah Indonesia, dengan penpuranpgan kesenygangan antanvilayah dan
kelornpok penudapatan, vang dapar dinikmati oleb selurabh masyarakat termasuk
kelompos rentan. Hal ini dihasilkan dari pelaksanaan agenda eranslormasi
ckonomi, transiormast somal, dan trapslormaz 1ata Kelola, vang dolakuong cieh
landasan rtransformast supremmas] hukum, statalilas, dan kepemimpnnan
Indonczia, serts Ketahanan sosial budaya dan ckologs,

Dalatn mewujudkan pembanpunan wilayvah, faktor pendorong yang penting
adalah pembanpunan sarana dan prasarana, utamanya koncktivitas,
ketvnagahstirikan, fteknoogh nformasi dan komombas, serfa sarana dan
prasarand dasar. Seinng dengan desentralisas dao oronorm daerah, taa kelola
dan kapasitas hxkal permneriniah daerah memeganp peranan utama dalam
pembangunan wilayah, Disist lain, dealam mencrapkan keljakan dan
pembanpunan wildavah harus memperhslikan karakieristiik wilavah dan tidak
dilakukan sccara one size fils all, scria membernikan pemibskan kepada duerah
atirmasi.

kKarakreristik wilayvah Indonesia sebagar negara kepulauvan [archipelagic stals)
memjadikan laut z2ebagai potensd besar vang harus dioptimalkan. Wilayah laut
[mdonesiy meliputl ladl teritomal, 2ona ekonomi eksklusidl, dan wilavah landas
kontinen. Saat ni, tercatat 17004 pulay terdentihkasi Dar jumlab tetsebut,
sebanvak 190506 pulau telah lerdallac d Perseribatan Bangsa-Bangsa (PRE),
dan sisanya secdang dalam proses untuk didaltarkan, Cleh karena iy,
pembangunan ke depan perlu memperhatikan karakrenistik wilsovah tersebot
dan didukung nleh konektivitas dan logistik vang andal, yanpg mengady bapian
penting dalam pembmangunan Thdonesia sebagai NKRL

Jalur  distrithnasi Togistik  dan transportasi omenjadi tolang punggung
pembangunan yvang efekUf dan ehsen, memungkinkan penpicitnan barang dan
1asa scrta mehbilisast penduduk secara cepal dan lepal wakiu ke berbagan daceah
di Indonesta, eh karena  ilu, pembangunan infrastrukiur logistik dan
transportast vang andal, cfisien, yang lerintegrast mengadt kano bagl Indonesia
unruk memaksimalkan potensi schagm Negara hesatuan Eoepublik Indonesia.
Dengan begitu, [ndoncsia dapat meningkatkan pereckonomian negara dan
rengurangl Kesenjangan antarwilayali, Hebagal negara marittm, Indeoncsia
riemniliki lokasi strategis, sumber dava melimpah, dan warisan budayva yang
kaya. [Dalan NRRL pemanfaatan laut dan pengembangan sektor marntim
menjadl penling.

3.1 Isue .,
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2.1 [su dan Potrns Witavah serta Isu Sarana Prasarana

Kesenjangan antarwilayah menjadi tantangan vang hams diatasi dalam duoa
pulubh tahun mendatang. Penyebab utatna kesenjangan adalah rerpusatnya
sumber dava pengperak ekonomi, sepert persehacan penduduk, tenaga keoa
lerdidik dan  lerampil, myveslast dan kredit perbankan, scorta sarana dan
prasarana d Jaws dan Sumalera, Selain itu, kendis) Indonesia scbagal negara
kepulauan juga merupakan tantangan yang memperlebar kesemjangan
antarwilayah. Sckitar 78 persen dan kegiatan ekonomi nasional terpusat di
wilavah Jawa dan Sumatera.

Perzebaran pendodouk dan tenapa kerja rerdidik dan 1erampnl 1erpusat Jiwalayah
Jawa dan Barmalera, Mepurul BPS, pada Tehun 2020 penduduk vang menelap
di wilayvah Jawsn don Sumatera lebabh dan 75,1 persen, Kaalitas 5SDM vang divkar
dart Indeks Pembangunan Manusia {IPM| menunjukkan scbagian besar provinsi
di huar Jawa dan Sumatcra memiliks nilai 1°M di bawah rata rata nasicnal
(Grafik 3.1.1). "ada Seprember 2022 tingkat kemiskinan provinsi di luar Jawa
dan Sumatera sebesar 11,05 persen masth lebaby finges dibandimg Jawa ckan
surmatera sebesar 915 persen.

Grafik 3.1.1 Indeks Pemboanpgunan Manusia 2022

Variasi capalan pembangunan dan kinerja =1stem keseliatan antardasrali sangat
tinggl. Secara wmum, capaian pembangunan kesehatan di wilavah indaonesia
bagian Barat terutarna Jawa dan Bali lebih baik dibandingkan dengan wilayah
lainnya. Wilayah Indonesia bagian Teogah dan Timur masih dihadapkan pada
tinpginyva  kejadian  penyakit menualar, seperti kasta  dan malara, screa
kcterbatasan akses terhadap fasilitas, tenaga medis, dan wenoga keschatan.
Hingga awal Tahun 2024 masih terdapat 423 Puskesmas tanpa dokier,
mayorilas berads pads Kawasao Indonesia Timar (Kembes, 20240 Wilayvah
Indoenesia bagien Baral dihadapkan pada tngginva beban permasalihan
keschatan, scperil jumlah kasus tuberkulosis dan stunting. Permasalahan
penvakit ridak menular semakin besar ditandai dengan peningkartan prevalensi
abesitas 4 selurth wilavah 4 [oedonesia.

SK Mo JTRE 16 A
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Kinerja sarana dan prasarana seperti konektivitas, ketenagalistrikan,
telekomunikasi, perumahan dan permukiman, dan sumber daya air, masih
tertinggal dibandingkan dengan sejumlah negara lain, utamanya negara kontinental.
Jalur distribusi yang lebih kompleks di negara kepulauan mengakibatkan
tingginya biaya pembangunan dan tingginya beban biaya hidup rumah tangga.
Dalam dua puluh tahun mendatang, pembangunan sarana dan prasarana yang
berkualitas, adil dan berkelanjutan, didukung dengan tata kelola infrastruktur
(infrastructure governance) yang baik menjadi prasyarat utama dalam
mendukung transformasi sosial, ekonomi, dan tata kelola masa depan.

Belum optimalnya konektivitas, menyebabkan rendahnya kinerja logistik dan
daya saing global dibandingkan dengan negara-negara di Asia Pasifik (Gambar
5.1.1). Demikian pula akses terhadap pembiayaan perumahan, rumah layak
huni, serta air minum dan sanitasi aman, penanganan sampah perkotaan,
konsumsi listrik, bauran listrik terbarukan, internet, dan tampungan air, juga
masih tertinggal dibanding negara-negara Asia maupun negara maju (Tabel
5.1.1).

Gambar 5.1.1 Posisi Kinerja Logistik Indonesia di antara Negara-Negara
Asia-Pasifik

5
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Skor Infrastruktur (Global Competitiveness Index 2019)

Sumber: La ; Day o Saing Global dari Ft Jepang Malaysia  Thailand  India Vietnam  Indonesia  Bangladesh  Kambojs
n: Ukuron gelembung sebanding dengan PDB per kay prazcus Sumber The Loislics Pedemance index and lis Inicalors (2023}

Kinerja Logistik
(Logistic Performance Index 2018)

Terbatasnya pemenuhan sarana dan prasarana dasar berdampak pada kesehatan
masyarakat dan kualitas sumber daya manusia, kualitas lingkungan hidup, serta
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Perbandingan antarnegara
menegaskan pentingnya percepatan pemenuhan sarana dan prasarana dasar di
Indonesia sebagai pondasi transformasi sosial dan ekonomi di masa depan.

Tabel 5.1.1 Perbandingan Indikator Sarana dan Prasarana di Berbagai Negara

Indikator Indonesia Malaysia Filipina Thailand Singapura Tiongkok Amerika

Rasio 38,4 3,8 22,3 44,8 52,2
. 3 persen
Outstanding persen persen persen persen n/a persen
Kredit (2020)
Pemilikan (2020) (2020) (2020) (2020) (2020)
Indikator . . .
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Indikator Indonesia Malaysia Filipina Thailand Singapura Tiongkok Amerika

Rumah
(KPR)
terhadap
PDBa2
Akses 60,66 55,7 75,5 >80 100
Rumah persen n/a persen*  persen® persen® n/a persen®
Layak Huni® (5099 (2018)  (2017) (2018) (2018)
Akses Air 11,8 98,32 47,46 n/a 100 97,33
Minum persen persen persen persen n/a persen
Amane¢ (2020) (2020)  (2020) (2020) (2020)
Akses 10,16 77,45 60,64 25,93 100 69,66 98,26
Sanitasi persen persen  persen  persen persen persen persen
Amand (2022) (2018)  (2020) (2020 (2020) (2020)  (2020)
Pe?l:fla?:an 54,85 >70 40-90 >80 >90
Samiah persen persen persen persen persen n/a n/a
Perkotaan® (2019) (2017) (2017) (2017) (2017)
Konsumsi
listrik per 1.173 5.233 950 2.610 9.000 5950  12.321
kapita
(KWh)f
Bauran
lstrik 14,30 18,04 22,13 14,51 2,08%* 28,91 20,75
terbarukan
(persen)s
Rata-rata
kecepatan
sa;!;lt':':zgzn 25,89: 92,69: 8813, 201,81; 23455 211,34  19531;
(Mbps) 18,61 48,67 24,59 38,70 78,92 99,48 79,72
(Fixed;
Mobile)r
Tampungan
(m3) per 57,53 702,6 65,7 1137,9 12,9 566,6 2236,2
kapitai
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Indikator Indonesia Malaysia Filipina Thailand Singapura Tiongkok Amerika

Frekuensi
kejadian
bencana

(2000-2023)

367 74 352 113 3 622 567

Sumber: a) World Bank, 2020; b) Susenas, 2022, Sustainable Development Report, 2022; c) Susenas KOR, 2022, JMP Report 2020; d)
Susenas KOR, 2022, JMP Report 2018-2020; e¢) Susenas MKP, 2019, UN West Management Report, 2017; f) KESDM, 2022, Our World
in Data; g) KESDM, 2022, Our World in Data; h) Speedtest.net Januari 2023; i) Aquastat; j) EMDAT

Catatan:

*) Menggunakan data indikator SDGs 11.1 dalam laporan Sustainable Development Report 2022
**) Singapura memiliki bauran listrik terbarukan rendah karena keterbatasan sumber energinya
dan bergantung pada gas bumi.

Semakin meningkammya tiga krisis planet bumi, serla pogis Indanesia di cincin
api Pasifik termasuk masih adanya porenst kontlik sostal merupakan ancaman
bencana. Tips krisis planet burm adalah krisis 1klim, hilangnya keanckaragaman
hayati, pelasi. dan limbah., Baat ini, emisi gas mumah kaca Indoncsia
menunjukkan persenlase pemdrunan sebesar 26 87 persen di Tahun 2022,
tetapi masih belum mencapal target globel. Data Worlid Risk Report (2022) juga
menunjukkan posis Indonesia pada peningkal keliga sebaga negars dengan
rizika bencana tinggi, di bawah Filipina (1) dan Indw [2), Selain i, masih terpadi
konflik agraria di beberapa wilayah, ditambah dengan konflik di Papua vang
FLUTLIE TIeTTic el ancaman bencana.

Pelaksanoan Desentralisasi dan Otooomi Daerah i beberaps daerah belum
berjalan dengan ciektif, Hal tersebut dikarenaken pelaksanaan tata kelola
kepemerintahan yang bclum optimal, serta penggunaan dan pemanfaatan
Anpparan Pendapatan dan Belanja Daerabh vang hdak cfisien,

Terbatasoya kapasitas tata kelola pemerintah dacrah, Hal im diakibalkan oleh
ketimpangan kuantitas dan kualitas aparatur daerah, repulasi yang tumpang
rindih, serta kurang kondusimya  siseemn politik daeralh yanp cenderanp
menguarkan kelompok kepentingan pelitik tertentu di daerah.

Terbatasnya . . .
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Terbatasnya  kapasiras  fiskal daeralh mengakibatkan belum  oplimalnya
kemampuan pemerinlabh deerab dalam  penyelengearaan  pembangundn
(Gambar 5.1.2]. Porree fiskal dasrabh menunjukkan ketergantungan tcrhadap
Transler ke Dacrah [TKDY yanp masih tinggs, casio pajak daerab yang masih
rendah, dan minimnya inovasi pembisyvaan afternatif di daerah,

Gambar 3.1.2 Pela Sebharan Indeks Kapasitas Fiskal Dacrah
Tahun 2021

LEGENDA ,':'-t.'.' lf“'_
Indeks Kapanitas Faksl Dasrabs Tabun 2021 ' f;

angat Rascah {0 52 godang (0,727-1052) [ Sangat Tieggi (~1.808) III
¢

Rendoh 30 . 0 ) no@ {1083 L BoE)

5.1.1 Potret Pembangunan Wilawvah dan Sarana Prasarana

Tata Ruang dan Pertanahan

Pepataan muang dan peclanaban adalak salah satu aspek penting dalam
mendukung perwujudan Vist Indenesia Bras 2045 sebagal Negara Kesatuan
Republik indonesia yvang bersatu, berdaulat, maju, dan berkelanpgtan. Hal aoi
mencakup  aspek perencanaan tata ruang, pemanfzalan ruang dengan
PeRgEwakan pehataan roang, dan pengendalian pemanfaatan roang. Namuon,
lerdapal berbagat isu terkait dengan ketiga aspek terscbut, scpertl penuntasan
integrasi tald rusng darat, laur, den udara, pemenuhan kelengkapan dokumen
rencana tata ruang, tumpdng-tindib tats roanpg antardaerah dan antarsektor,
belum rerlihatnya keteckaitan desa-koeta, belum selarasnya rencana tata roang
dan rencana pembangunan, kuantitas dan kualias 30M penataan ruang, serta
efektivitas pengendalian pemanfaatan ruang,.
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Belutm aptithalnyva kesesuaian perscbaran pembangunan dengan daya dukung
dan daya ampung wilavah, Wilayah dengan daya dukung rendah, seperit Pulau
Jawa, Ball, dan Sulawesi Selatan, menjadi motor kegliatan ckonomi, tetapl
mengalami krisis air yang mengancam ketshanan air dy Indonesia. [ sisi laim,
wilayah dengan dukunpan Jingkungan yang cukup besar, scperti Pulau
Kalimantan dan Papua, belum dimanfaatkan secara aptimal.

Mrsalah lainnya adalah rendahnyz kepastian hukum hak atas tanab, terutama
pada wilayah peraivan, pesisic, pulav-pulau keoil, terdepan dan terlegar, Hal ol
menimbatkan marsknys Rasus pertanahan dan maba tanabh vang mecupikan
masyarakat. Terjadinya hal cerzebut terutama akibat penpgunasn sislem
pendaftaran tanah publikast negatif) sistem stelset negatif

Rendahnyva kepastian hukam hak atas tanah di wilayah tersebur merupakan isu
girategis yang perlu segera ditangani karena dapat menimbulkan sengheta dan
konflik antare masyarakat dan negara, bahkan dengan negara lain. Selan iou,
rendahnya kepastian hukam juga menghambar pembangunan infrastrukiar dan
investasi di wilavah tersebad. Kondisi ini disebabkan cieh belum tercatatnysn
bidang-bidang tanah di wilaysh terselugt vanp menvebabkan masyarakat sulit
untuk membuktikan  kepemilikan  tanah yang  dimilikinva  schingga
memunculkan sengketa dengan pihak lam lermasuk negaea. Wilayah pesisirc,
puday-pulan kecil, terdepan dan terluar Indonesia jugs rentan terhadap
perubahan lingkungan yang dinamis.

Kettdakpastian hukurn ailas starus kawasan hutan merapakan 1su yang masih
dihadapi. Sampail dengan Tahun 2021, seluas 36,6 juta hektare atau sckilar
29,11 persen kawasan hutan belum ditelapksn, dan akan ditargetkan selesal
selyruhnya mencapai 100 persen pada Tahun 2024, Kondisi ketidakpastian ini
menyebabkan sumpang tindih  penggunaan kawasan hualan, menurankan
Indeks Kualiles Tutupan Laban [IKTL), dan meongurang pendapatan
pcmerintah,

Ketimpangan kepemilikan dan  penguasaan  tanah  scrra rendahnya
kesejahteraan pemilik tanabh jupe menvebabkan kemampuan memanfaatkan
ranah yvang dimiliki menjadi rendah, Sebagion kecll kelompok masyvarakat
mengywasal anah dalam jumlah besar, namun pemanfaatannya lidak optimal
Semenlard ing, sisa tanab vang sedikat dikelola oleh schagian besar masyaraliar
lainnya khususnya petani, tidak memcnuhl nilad keckonotman untuk dapat
menvejshterakan i tingkat kehidupan dan penghidupan yang layvak. Selain i,
keterbalasan sarana peoduksi pertanian scrta keahban yang dimlilks masih
menjadi masalah.

ketorsedizan, akses, dan keterbokaan pada data dan informasi grospasial saat
ini masilh meogadi permasalahan wtema. Secara fundamental, data dan
informas) geospasial dibutuhkan untuk menyusun perencanaan pengembangan
kewilayahan. Ketersediaan datn informas] peospasial teeutama pada data
genspasial dasar skala besar, masih belum merata untuk selaruh wilayah
Indonesia. Data peospasial vang sudah tersedia juga masih sulit diskses karens
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Jaringan [Informasi Geospasial Nasional (JMGN] vang bwhum  sepenuhones
berfungsi sesuar tata kelela vang diharapkan. Pada tingkat daerah, pemenntah
daerah masih belum dapat merencanakan dan menvediakan peta dacrahnva
sendin, sedanghan dals vang tersedia di ringleat pusat belum seluruhnya =esuai
denean kehutuhan dan kondisi di daerah. Tlal tersebut teratama disebabkan
oleh rendahnya ketersedizan Sumber Daya Manusia (STIM) Didang informasi
peospasial baik di Lingkal pusat maupun daerah,

Urbanisasi dan Perkotaan

Tingkat urbanisasi Indnnesia vang sangat pesat dalam beberapa dekade eerakhir
berkontribust pada lerciplanys kesenjangan antarwelavah, Hal i dikarenakan
dominasi poodudul perkotaan (Grahk 201.2) serta pemusatan S0M procdukial
dan berkualitas di Wilayah Jawa. B4 samping itu, masih rendahnya konckovitas
antarpillal dan mtea kawasan, menyvebabien perdapangat, mobalitas SDM, dan
pernciptaan nilal tambah masth lerpusat 1 Faws dan Kawasan Bacal Tndonesia,
M =iz lain, penpelolaan urbanisas yang tidak diimbany: denpan pembangunan
infrastrukiur yang memadai menyebabkan pembanpunan kota tidak imkhistf
dan berkelanjutat. Kendala Jain adalah rentdlahnyva kapasitas SDM perkotaan,
munimnya inovasi dan kolaborast dalam mengatasi @nlangan urbanisasi, sarly
tata kelola yang belum terpadu dan inovatil,

CGrafik 5.1.2 Jumlah Kota dengan Penduduk di atas 1 .Jura Jiwa
{(Metropolitar)

a

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Pengembangan . . .
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Pengembangan pusar-pusat pertumbuban scpertt KEK, K1, KPEPRR dan DPF
belum sipniikan meningkatkan kesejahteraan masvarakal, Kewasan-kawasan
tersebut belum oplimal menarik investasi, utamanya terkait dengan aspek
perencanaan dan pembanguoan kawassn. Pada tahap perencanaan, pusat-
pusat pertumbuhan sering kali belum selaras dengan kejakan pembangunan
wilayvah, belum menyesuaikan denpan dinamika pasar dan perhufungan yang
matang, belum memperhatikan nilal strategls  lokas, dan aspel risiko
kebencanazn, Pada tahap pembangunan, pembangunan kawasan dihadapkan
pada permasalahan lahan kawasan yvang belum clean and clear, kererbalnsan
komitmen  dan  kemampuan  fnansial o pengelola kawasan terhadap
pembangunan infrastruktur i dalam, seria opaya untuk menarik investasi ke
dalam kawasan, perizinan berlapis dan insentif Mskal vang belum optimal, serta
keterbatasan jumlabh dan kapasitas SDM lokal,

Eendala lain adalab penpembangan  infrastruktor luar kawasan  masih
dihadapkan pada keterbarasan anggaran pemernntah, periznan yang kompleks,
kurangnya imscntil Askal, dan terbatasoys S0DM iokal

Perdezann dan Dacrah Afirmasi

Selain pembangunan perkotaan, prmbangunan perdesaan juga menghadapi berbagas
1501 dan laniaogan. Hal tersebut antara lain: (i) rendahnya daya saing, produkivicas,
don ketahanan aktivitas perekonomian perdezaan, (up keterbatasan akesestahtas dan
koncktivitas fisik menipun digital; [il) kompetens), kapabilitas, dan kapasilas aparal
serta masyarakat desa vang minirm dalam penvelenggaraan tata kelola pemenntahan
desa dan akuntabibtas sosial; {iv) kualitus pemeniiban layaonan dasar perdesaan rendah
dan tidak merata; (v} tantangan knsis iklim, degradas inglangan, dan ketahanan
chobogg; {vi) preservasi adat istiadat, budaya, dan nuza lokal yang belum optuoal; ()
turnpang indih repulasi dan program pembanpunan di desa dan supra-desa; (vai)
dinamtka urbanisas perdesaan vang belum terkelola; (pg kebpakan yang cendenang
serapamn belurn mengenali kermgaman koodisi, karakterstik, dan kebutuhan desa;
setta (¥) pengembanpan kawasan perdesaan dan kawasan tranamigrasi yang belum
ppptimal.

Kesenjangan juga terjadi antara pulau-pulay utama dengan daerah perbatasan
lermastik pulau-putan kecil terluar dan dacrah terungeal. Kesenjangan  daerah
afitmasi dapal dilibac dari tingkat ketersedizan sarana dan prasarana layanan
dasar vang masih rendah, khususnya pada layanan kesechatan dan pendulikan
gehapaimana ditunjukkan pada Gambar 5.1.3. Di samping 0, 1SU-15U YATE
perlu segera distlesaikan pada daerah afirmasi, waitu tingkat kemiskinan,
konektivitas, kualitas sumber days tnanugsia, risilko bencana, dan tata kelols
pemerintahan.

Coarnbaatr . .
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Gambar 5.1.3 Peta Persebaran Ketergediaan Infrastruktur Pelavanan
Diasar i Daerab Afrmasi
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HBeberapa permasalahan di kewasan perbalasan Indonesia masih halum
terselesaikan. Benpketa batas wilavah negara [unresolved segmend) denpan
negara lelangpa dan kegiatan ilegal masih terjadi di kawasan tersebut. Selain
itw, adanya dabrasi paola sejumiah pulau-pulau kecil terluar berpotensi
memelgaruhl batas wilayvah negara.

Di daerah tertinggal, terdapat permasalahan terkail aspel kemandinan peaogan,
pembiayaan, dan interaksi wilayah, Rendahnya ketahanan pangan ditunjukkan
olek indeks ketahanan pangan (IK)) pada dacrah tertingeal termasuk dalam
klasilikasi sangat rentan {$41,52). Hal im disebabkan oleh kuzhtas konsums
pangan dan penpendalian volatilitas harga pangan, scrta sistem pemantaatan
aredl pertanien. Pade aspek pembiayaan, rindakan afirmatif dan alokasi
pendandan pada kebuiuban spestAk dasrah tertingpal ega belum optimal vang
salah salunya dilunjukan dengan kondisi kernampuan keuangan daerah.
Dacrzh tertingpal juga memilikl kondist imteralesn desa-lota yang fterpurms dan
rmasyarakat dengan struklur ruang permukiman vang tirdak berkembang.

Komnekctivitas . .
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Konckrivitas

Sebagai negara maritim, konektivitas lant dan penycberangan serta koncktivitas
udara vang menjadi tulang punggung angkutan barang dan penumpang
antarpulay masih dihadapken pada sejumlab tanangan. Angkuian baraog
antarpulal masih dilayvani dengan ukuean kapal vang kecil jratla-rara sehesar
F00 TEUs dibandingkan dengan ukaran ideal sebesar 2.500 TEUs) serta tule
vang adda saat il masih cenderung port-to-pord (hanya 23 perscn dan rute
anpkuian barang yang membentuk pela nate simpul dan penpumpan; hueb and
spoke|. Belum efisiennya anpkutan barang melalui laut eersebut disebabkan
olehe {i) belum terstandarnya infrasteuktor dan layanan sirmpul wtama, lermasuk
dalam mengaknomadast rare kapal-kapal bBerukuean esar dan baral ke tienar.
Belum tersedinnya pelabuhan simp] [trareshgpment domestek) dan pusal logestk
di Kawasan Timur Indonesta menyumbang pada rendahnyva moatan balik dan
tinggmys bBlava lopistik; (1] belum cpumalnya koncktivitas pada Rinterfand
pelabuhan yang menghubungkan pelabuhan dengan pusat-pusat produksi,
pasar, dan rantal pasok; (iii] belum optimalnya kegiatan ekonomi pada
hirtteriond petabuhen mengakibatkan tidak  optimalnya  pengoperasian
pelabuhan i sejumlab daersh, Sementara i, anghulan penumpang
anfarpulau melabu ol masib dilayan oleh Kapal-kapal berusia tua dengan rule
dan lavanan  yanp tidak kompelitif,.  Sedangkan moda transportast
penyeberangan/BoRo belum dioptimalkan untuk angkutan laut jaralk pendck
dan menengah.

Anplkuran utdara merupakan tulang pungpung angkutan antarpulau, jups
menghadapn sejumtah wmu, rermasuk beluym terpenubinya kapasitas ferminal
dan  rurway, serts rencdahnys pemaniaatan sebagss akibat  terbatasnva
pencrbangan.

Akscsibilitas masyarakat di dacrah afirmasi 3TP [Tertinggal, Terdepan, Terluar,
dan PPerbatazan) terhadap layanan sosial-ekonorm, jupa masih mengalami
kendala vang dizebabkan oleh keterbatasan lavanan angkutan laut dan udara
Uniuk menjangkats dasrabi-dacerah vang st djanghan.

Konektvitas Rinderigrd [inite pula) vang lecdin dan jannean jakan, kereta api,
serta anelkwlan perairan danal dan sungal uga dihadapkan pada beberapa
fantangan. Kapasitas Jalan pada kondor utama iogistik dan penumpang ditandal
dengan masih linegginyva wakin lempubh pada kendor utama (yaituw 2,1 jam/ 100
kmj), masih terungpal dibandingkan rata-rata negara tetangga schesar 15
Am/ 100 km. Kualitas jalan, teratama jalan yang menjadi kewenangan daerah,
masih rendah. Kondisi tersebut turut menyumbang pada tingginya tingkat
fatalitas kecelakaan lalu lintas jalan (korban mentnggal dumia akibat kecelakaon
lalu tintas sehesar rata-rara 27 vibu joaaf rahun).

kelersediaan Jglan, ferulama d1 kewasan Bmour, masih belum memadal untuk
mendukung aksesitililas masvarakat, lermasul terhadap layanan dasar.,

Untuk . ..
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Untuk moda kereta apl, tantangan wtama  adalsh belum optimalnys
infrastrekeur dan lavanan dalam penycdiaan angkutan cepat, terjangkau, dan
rarmah lingkungan pada karidor koridor antarkota besar. Moda kereta apt scria
fasililas perpodahan amtarmoda Juga helum opoimal  daelam penyediaan
dangkutan barang lermasik antyle angluran sarah/pett kemas dalam jumlah
besar menuju pelabuhan serta kawasan ckonomit, Anglutan danau dan sungal
ma=ih belum dimanfaatkan sccara optimal  scbhagel  anekutan barang,
penumpang, dan mendukung pariwizata di doaerah-dacrah yang memiliki
perairan danaw dan sungai.

Ketenagalistrikan
Prlavanan kelenagalisirikan belum merala dengan pemanfaatan yang masih
terbatas,

Belum meratanya pclaysnan ketoenagahstokan discbabkan antara lain elch
perbedaan perkembangan ekonomi wilayah, potensy sumber enerpl scrta
kesiapan infrastiukeor pembangkit dan jaringan penyaler energi listrik sctiap
wilayah, Akses lavanan ketenagalisirikan sudah menjangkau sekitar 9% 635

persen peridudlak [Gammbac 5.1.4).

Gambar 5.1.4 Kontribusi dan Pertumbuhan Sektor Ketenagalistrikan Tahun

2021
SUMATERA SULAWESI
Ekonomi  Listrik KALIN_IANTAN Ekonomi  Listrik MALUKU & PAPUA
21.70 1683 Ekonomi = Listrik 6,89 4,70 Ekonomi  Listrik
Azis AT A 2’?2 AMO Assr As2 2,49 118
5,26 . p ! '
Populasiz 22% (58,6 juta 5 ! Populasi: 7% (19,9 juta)
? 43,5 utz) Populasi: 6% (16,6 juta) : WD,IDBI 3/‘(8 :85t )
opulasi: 3% (8,1 juta
Kontribusi
A Pertumbuhan JAWA BALI & NUSA TENGGARA
Ekonomi  Listrik Ekonemi  Listrik
57,89 69,51 278 347
A 365 A 553 A0OT A 087

Populasi: 56% (151,6 juta)
Populasi: 6% (14,9 juta)

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Namun, belum semua pelanggan listrik dapat menikmati layanan secara feras
tnenerus selama 24 jam per hari. Lokasi pemukiman penduduk yvang terscbar
dJdan tensolir menjad: tantatgan utama dalam mencapai target akses universal
(100 persen). Durpsy ganpgoan sk secara hasional rata-rata sekitar
9 jam/ pelangsan ! lahun dengan durast gangguan stk vang cukup besar di
Kalimantan Barat 21,18 jam/ pelanegan Maban, Sementaryg it koosgmsi lsteik
per kapita pada Tahun 20042 bane mencapan scbhesar 1 173 kWh/ kapita, Kondest
tersebut masih di bawah ncgara-ncgara di Kawazan Asia Tenpgara lsinnyva,
sepertt Smtgapura (9000 kWh/kapita), Malayzia {3,233 kwh/kapital| dan
Thailand {2.6 10 kKWh kapita).
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Penduduk i palaiy-pulay kecil dan terluar kesulitan untouk mendapatkan akzes
ketenapalistnkan karena berada o Juar jangkavan jaringan listrik interkonelksi
loff grd) Wilayah im sulil uniluk mermdapalkan akses erhadap listrik Karena
karakteristik wilayahnya vang terpisah dengan pulan ulama,. ketidaklersedinen
listrik menycbabkan penduduk pulau-pulau keoil kesulitan untuk melakukan
aktivitas di malam hari, dan sermakin membuat witayak inl terizolic dar dunia
luar. Penduduk di putau.puiau kecil dan terluar membutuhkan hstnk untuk
mefalivkan aklirilas perehonntmian. Tanpa adatya hisreil, pendudok semakdn
kesulitan uniuk mengoeptimalkan polenst vang dimiliki oleh pulau-putae kecil
dan terluar,

Scmontara 1tu, pada Tahon 2021 pusal beban lisink masih bherlokas: o Wilayah
Jawn [peranan dan pertumbubhan masing-masing sekilar 69,51 dan 2,53 persen)
selaras dengan konsentrasi penduduk [jumlabh dan proporsi penduduk masing-
masing sekitar 1516 juta dam 5% persen) dan ckonomi [peranan dan
pertumbuban masing-masing sebesar 57,849 dan 3,68 persen). Pemanfaatan
lewtrike e Ilar Wilayah Juws masth diclorminas oleh rumah tanggs dibandinghlan
dengan wsabe proddukid di indusin dan komersial, Tingkat kualitas dan
kuantitas Javanan belum mencubupt sehineggs membalas) pemanfaatan O
industri dan komersial di luar Wilavah Jawa, Pomanfaatan listnik securs
nasional untuk sumber cnerge di sektor transportast juga masih sangat sedikit,

Sumber energi primer vang dygunakan untuk pembangkit masih didominasi oleh
surnber energi ozl serta transformasi energl menjadi energi  listoik  di
pembanpkit termesuk transmist dan discribusinva  belum efisien. Peranan
sumber energ foml vang digunakan sebagal energ pnmer dalam pembanpkitan
listrik nasional masih mendominast mencapal sekilar 835,88 persen. Sumhber
encrgl baru dan terbarukan vanp digunakan untuk penyetiaan energl LUstnik
hanya 14,12 persen. Beaya investass pembangunan infrastraktar
ketenagaltstrikan bersumber dan energy bar dan terbarukan masih lebih mahal
dibandingkat dengan sumber energi fosil stamanya batu bara. Ketidaksesvailan
antara aspek pembiesvaan dan pendanaan rembatasi investasi infrastruktur
ketenagalistrikan berbasis energl bara dan rerharakan. Kondisi mismatch
penyedisan dengan permintzan enags bstnk uga memengarabn Upaya adops
cncrgl bana dan terbanakan dalam sistem ketenagalistrikan.

Penyediaan layanan listrik mengalami penurunan dayd (SUsUL JArngsan) yang
cubup tinggl dalam penyalurannya sampal ke pelangpsan., Susul Jaringan
penyaluran daya listrik pada Tahun 2022 masih sckitar 8,6 persen. Komposisi
pelanggan PLN lebih banvak didomina=i oleh prlanpgan tegangan rendah [TH)
vang kontribusinya mencapay &1 persen, pelanpgan tegangan menengah (TM)
MENCEPAT 32 persen, dan pelanggan teganpan tinggl [TT) hanya aebezar 7 persen
menyvebahlan susul masih boge. Kondisi jaringan penyaluran vang erbatas
turut pula menyebablkan kehilangan days datam distribuos tenaga listeak
Scmentara itw, mlrastrubkiur ketenagalisinkan masith lerbaias sehinges Delum
mampu mendukung adopst lebih banyak pembangkil istnk enecpl terbarukan
vang memiliki ketidakmampuan menphasilkan cnergl secara torus-mencrus
finterrrril fetrt).

Fenyediaan . . .
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Penyedigan energi khususnya energi listrik belum mampua mengakeomeodasi
perkembangan kehuruhan kawasan industri dan Bisnis bara. Listrik merupakan
salah salu sumber enerpel wama bag KEK, kI dan pelanggan-pelanggan besar
laimnva. Scktor industn dan kawasan bisnis baru memerlukan sk yang
ketersediaannva trrug berlanput (sustainable), terpanghau (eguidyy, dan oukup
[securtyl. Ketersediaan listrik vang mencukupi dengan hargs terjanpkau akan
mendukung industri dalam negeri untuk menyediakan produk yang berkwalitas
dan berdava saing,

Teknolop Enformas: dan Kemunikas: (TTE)

[ndonesia masih menphadapl permasalahan dalam digiabisas. Permasalahan
tersebut antara lain meliputi: (1) koncktivitas akses pila lehar [roedband] dan
internet yang belum merata balk dan sis1 scbaran, kudlitas dan harga layanan
dipital, (i) pemanfaatan infrastruktur TIK belum secara batk dimanfastkan
dalam administrast pemerintaban dan lavanan publik serta kegiatan ckenom
(1il] perhedaan lingkal kesiapan dan kemarmpuan dunia usaha dan masyarakar
dalam beradaplast dan mengadopst teknodogn dipital; (iv] kekurangan talenta
dipital di berbapai bidang sepert rekayasa TTK, pemasacan digital, pemrograman
dan pengembangan aplikast, keamanan siber, kecerdasan Duatan dan meechire
learming, serta (vl lemahnya keamanan siber termasuk keamanan data dan
infoemasi vang dilindung: dan terjaga.

Penyediaan akses TIK berkualitas belum menjangkaun selurulh dacrah dan
[apisan masyarakal. Peran TTK dalam meningkatkan layanan publik dan
kualitas hidup masyarabatl sudab semalun jelas. kemajuan TTR tidak hanya
dapat memperecepat proscs layanan publik, telapn Juga mermanplatkan elisienss
dan kualitas dan layanan terscbut, Namun, masih banyak daereh vang belam
rerjangkau lavanan TIK vang berkualitas, khususnya di dacrabh-daerah vang
masih  dienggap belum memenuluy  sist komersial oleh pelaku usahs
lelekormunikasi. Kondisi terzebut berporensi akan semakin memperlebar
ketimpangan  digital anlardaerab dan akan hermuara pada ketwpangan
ckonomil antarailayah,

Pemaniaatan chnolepl dipita] masih lerbalas di kela-kota menengah dan besar,
dan penggunaan di luar dan sarana elckomunikast epaler, mamh ferbalas
pada sekros tertentu seperti keuangan, perdagangan dan transportast, Penpgues
internet yang tersebar dy seluruh wilayah indonesia berdasarkan dala BPS has)
surve] Susenas 2021 sudah mencapal sckitar 62,1 persen. Perscnlase penpguns
akses internst tertinggl terdapat di Provins: Dacrah Khusus Jakarta {DR.J) s
mand angkanya sudeh mencapai 85,55 persen pada Tahun 28021 Pada tahun
VALY $ana, Provinst Papue bara 26,49 perzen. Ketimpangan penetrasi pengguana
Imternct antarwilayah berpotenst memperlebar pechedasn kaalitas lavanan
publik di sctiap wilavah,

Sarana
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Harata dan Prasarana Dasar

Permmenuhan dan standar kualitas sarana dan prasarana daszar masih rendah
secarda keselurdhan di Indonesia [Gralik 5. 1.3)

Orabhlk 5.1.3 Capalan Akses Eumah Tangea di Indonesia terhadap Sarana dan
Frasarana Dasar Taehun 2015--2022

Persentase Rumah Tangga (%)

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Aummber, Bracnaa BOR JES, ) degp Sgaeacps MK 000D [Qielab

Catatan:
Akses Sarnitas Aman Teedasarkab Susenas KOR BPS bacou dapat libaeg snula Tadiaen 2017,

Data Pecnengenan Sampah Perkotaan Tahuo 2017—2Z201B merupeken hasil interpolaai
berdasarkan data Takan 20064 dan Tahun 2019,

Data Pemangenan Sampah Perkoteean Tehuo 2020—202Z2 merupakan terget ponanganen
sramipah vanp tercantum pade RERIMN Tahon 2020—200 24,

Terdapat kctmpangan pemenuhan akscs sarana dan  prasarana dasar
antarwilayah, antar perdesaan dan perkoraan, antar KT! dan KB, serta antar
kelompok pendapatan.  Pemenuhan sarana dan prasarana dasar ini perla
ditingkatkan di seluruh wilayvalh Indonesia sebagai pemenuhan hak dasar ralyat.

Kererbatasan akses rumabh tangga terhadap hunian lavak dan rerjangkan.
Tahun 2022 persentase mimal tangga yang menempari hunian layak dan
rerjatngkau bary mencapa 66O persen [Busenas BPS, 2022} Heberapa 15w
dalam  penyedigan rumeh lavak  den lerjangkenn i oanlaranya:s {3
program f kegialan pemerintah belum melayvani selurih segmentas: masyarakat,
terutama bapl masvaralkat berpenghasilan rendah dan pekerja scktor informal;
(11] kurangnya pengawasan untuk menjamin kcandalan banpunan dan
kezesualan terhadap tata ruang, (Hi) belum optimalnya integras antara
penyediaan perumahan dengan sarana dan prasarana, khususnya di perkotaan:
[iv] pasar pemhbiayaan primer dan sekunder perutmahan yvang helurn mapan; (v
rmangjermen dan pemanfaatan lahan untok perumahban vang beluom afektlal
(ketersedinan laban, urban sprowsd, dan keamanan Bermukim); (vif pendegahan

dan . ..
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dan peagentasan permukiman kumuoh belum dilakukan secara terpadu; serid
|vii} masih terbatasnya kewenangan pemerintah daerah. Selain menghadapi
permasalahan-permasalahan tersebut, penyediaan rumeh vang [ayak dan
terjanghan juga akan menghadapl berbagal tanlangan seperts perubahan jkiim,
urhbanizasi, serta potensi kebencanaan.

Sarana dan prasarana dasay belum berketahanan bencana. Pada Tahun 2021,
3o darl 514 kabupaten ! kota tmasih memiliki kelas risiko bencana vang tinga,
Wilayah terbangun di Indonesis jugs beaoyak dibangun di atas zona bahaya
pempa. Hanya Kalimantan dan pantai Umur Sumatera vanpg memiliki nsiko
beticatta gempa paling kecil dibandingkan wilayvah innya. Beberapa tancangan
f=alam membanpgun infrastruktur berkcrahanan beneana adalah belum adanya
slandar yanpy koar unmek ketahanan bencana, lemahnya sistem msenif chan
pengawasan, serla kernampuan Mnansial yang masih minim.

Petensi ketersediagan air di Tndonesia merupakan salah satu vang terbesar di
dunia, tctapi hanya schagiun kecil yang elab dimanfaatkan akibat variass
spasial antarpulau dan temperal antarmusim. Walaupun ketersediaan air
melirnpah di Kalimantan dan Yapua, penggunaan air cenderung masih rendah,
Javew, Sumalers, dan Solawesi manuliki ketersediazn alr vang lebibh rendah,
tetaph merupakan lumbung pangan nasional. Wilavah Jawa dengan share
ketersediaan air nasional sehesar 5% persen menjadi tempat tinggal 5% persen
penduduik sckaligus moerupakan pulau yang memproduksi lebih dari setengah
total beras di Indoncsia. Kebuatubhan air yang hesar untubk kebotuban pendoduk
dar peran  penting  Wilavah Jawa scbhapal sentra produks  pertanian
menvebabikan sebagian besar infrastruktur sumber dasva air sast ml dibangun
di Wilavah Jaws, terdlams bendungan dan sistem rigasl. Kelanpkaan air juga
dihadapi beberapa wilavah di luar Juwa seperti Nusa Tengpara serta wilayah
selatan Bumatcra dan Sulawesi, o7 sisi laie penyedisan mdrascraktur tampungan
air masih terbatas, S3ar ini, kapasilas penyvimpEaneEn air masih sangat terbatas,
liga kali lehih rendah dibandinpkan dengasn negara maga dengan vanabilitas
musim dan katakteristik wilayah sungal yang scrupa di Asld,

Reterbalasan prasarana  unfuk memanfaatkan potonst air menyebabkan
keberlanjutan pasokan air baku menjadi tidak  pastl. Sekitar 92 porsen
penyediaan air baku masih (ergantung pada air permukaan yang memiliki
karakreristik variabilitas ungpl, Sebapian besar kebutuhan romah tangpa,
katnersial, dan induastri akhimya bergantung pada air anah sebagen jaminan
keberlanjutan pasokan wir yang berdampak peourunan 1anah secara signifikan
di berbagai wilayvah teratama pantal utara Wilayah Jawa. Keterbalasan praaokan
ait perkotaan dari wilavah sungai sctempat mengakibatkan dpaes nenvediaan
air hars dilakukan melalay pendekatan lintas wilayvah sungai, Thosisd Tain,
teknolog peneelaban aic vang rerzedia =aat ni, scpertd ubtrafiltras: dan reserse
asmosts, cenderunyg membutublkan biava investasi dan peongoperasian vang
sangat tinggl schingea lidak cukup ekonomis uncuk dikembangkan dalam skala
vang letwh luas, Kondisi ini menyebalibcan di wilayvah-wilayah yang sccara
nartural tidak memiliki sumber air heckelanulan dan pulav-pulau kecil
cenderung terringgal dalam penyediaan akses 41T bakow,

Produkrivitas . . .
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Produktivitas air dari sist skonomi masih merupakan salah satu vang terendah
di Asia. Produktivitas air Indonesia saat ini diperkirakan barm sekiar USD3,2
per meter kubik, jauh tertinggal dari Jepang (USDSU6 per meter kubik),
Tinrgkok [URDA0E per merer Kubak), dan dari negara yvanp memilikd tingkac
pembanpunan dan karaktenstik perlanian yoang gerupa sepertt Thailand
(ISDa0 B per meter kubik]. RBendahnya produktivitas air tersebutl disebablan
karcna air ineasi, vang mengegunakan 80 porsen darn otal penggunsan 41 secary
nasiwonal, cenderung dimanfaatkan untuk produks komoditas pertanian bernilai
ekenmni rendah. O sisi lain, hampir =eparah kondisi irigasi dalam keadaan
rusak mengakibatlean Kinerja layanan irigasi menjadi tidak andal dan efisien.

Akses wir tninum aman melalln [qgringan perpipaan masih sangal terbalas, Akses
air minum lavak Tahun 2022 mencapal 91,05 persen, dlises perpipasan hanyy
194 persen dan akses bukan jaringan porplpaan mendemings]  selbdssar
71,57 perzen. Sedangkan akscs aman {standar TPB/50Gs 2030) baru mencapal
11,8 persen (Kemenkes, 2020). Beberapa isu dalam penvediaan akses air minum
aman i antaranyva: (i) pasokan air baku secara kuantitas dan Kualitas masih
terbatas; (1] helum  optimalnys pengembangan dan pengelolaan Sigtem
Penyediaan Air Minum (SPAM]; (1) belum oplinalnya tela keelola cdalam
penyeleneggaraan SPAM; (1v) rendahnya kesadaran, peran, parlisipasi, dan
pernmuntaan masyarakat, serta (v] keterbatasan alekasi anpgaran baik dan APEN
tmaupun APBD, dan bBelum optimalnya pendanaan alternatil lainnya.

Faru sebagian kecil ramah fangpa mendapatkan akses terhadap pengelolaan
sanitasi aman, haik peogelolaan air limbah domestik yang berasal dari kakus
[Blackieaterd, oun-kakus (greyuroten), aladpan lumpur Unga [(Grafk 501.3) Saar
ini, belum ada satu pun provinst di [ndonesia vang terbebas dan rumah wnepa
vang memprakiikkan Buang Air Bezar Scmbarangan (BABS). Pada Tahun 2022,
masih ada 5 86 persen rumah tangpa mempraktikkan BABS sccara terbuka dan
rerdapar 4,63 persen rumah tangga vang masih mempraktikkan BABS secara
teclutup. Belum terpetuhinya rantys layanan sanitast aman disebalibcan oleh
beberapa sy, wailw: (1) perseharan dan pamanfaatan sarana dan prasarana
samtasl yang belum opumal; {il) kurangnya kesadaran, peran, parlisipasl, dan
permuntaan masyarakat; (1) rendahnya komitmen pemenntah dacrah; (1v) belum
optimalnya pemisahan regulator, operator, dan pengawasan  pengclelaan
sanitasi; serta (v} rerbatasnva pendanaan yang teralokasikan dan belum
oplimalnya pemantaatan sumber pendanaan alternatif untuk petmenuhan rantai
layanat sanitasi. Belain iru, mvestasi dan intervensi pendanaan untuk
penvediaan sarana dan prasarana sanitasi juga masth belum efektil dan teparc
RHBATACL.

aistem pendelolasan persampaban masih belum memberikan Kinetja vang
memuaskan, Hanta pongellasan persampaban yang masih bertumpu pada
kumpul-anpkut-buang dan minmnya upaya pengurangan  menyebabkan
tingmnva timbulan sampah vang berakhir di TPA [tempalt pemroscesan akhir] dan
menyulitkan pencapaian target untuk "No TPA™ dan residu pada Tahun 2045,
Beberapa isu dalam  penpgelolaan sarpah yaita: (i) rendahnya  perilaku
masvarakal dan produsen  dalam  menangane dan omengurangl  sainpalb

SK No 21833 A (1] kurangnya . . .
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fii) kurangnys ketersedigan sarana den prasacena persampabats vang terpadu
dan  berwawasan  Lingkunegan secla helum mak=imalnvs pemanfaatan
infrastruktur cksisting; (i) belum adanys penEaluran mor-prrgr mabenal; [1v)
tata kelola persampahan yang lumpang tindih anlar urusan dan Lelumn
terlaksananya funpgsl regulator, operator, dan pengawas; (V) renodahnya
komitmen pemerintah daerah terlihat dar minimnyzs regulasi dan alokasi
Lelanja daerah; (vi] belum adanva regulasi pavung untuk penerapan ekonom
sirkuter dalam peagelolaan sampab; (vl belum adanva Standar Pelayanan
Minimal (3PM] untuk pengelolasn sampab rumnab tanges dan non-rumabe
tangea; {viii} belum adanva regulas) bagl produsen untuk pendaur ulangan
sarmpah melalu penarikan kembab sampah; (1) terbatasnya opsi teknologl vang
sesuar dengan kebutuhan dan kemampuan dacerah; @) belum mantapnya
penegakan hukum, serta pemberian sanksi dan kompensasi; {xi) pengelolaan
sampah rumah tangpa, sampah non mmah tangpa, dan sampah spesifik vang
belum lerpadu dan lerinteprast; [x30] prinsip polluters pay prregels Delum
ditcrapkan optimal termasuk penerapan volume bosed fee, dan perhitmgzo
retribusi sampah yang belum memperhitungkan pemenuhan total baya; (=10
minimnyva bauran pendanaan; dan (xiv] bebuem baiknya pengkategorian dan
pendataan sampah.

Proveksi perubatan iklim diperkirakan akan memperburuk risike dan dampak
bencana davy cusak air secars sipgnihikan O Indonesiia. Jumlab kejadan banjie
micningkat sccara sipnilikan sejake 20 tahun terakhir dan mengancam [etab dao
130 juta penduduk vang onpgal di area nisiko banpr, Peluang kejadian bannr
denpan kala wiang 100 tahun diprediksi akan meningkat menjad: 2 atau 4 kali
lipar dan menambah jumlah populasi yang berisiko terpapar bamir scbesar
1.0 kah hipat. Kondasi ini juga diperparah denpgan peningkaran kebutuhan lahan
vang mendorone alih fuogs: laban G daersh tangkapan air dan sempadan
sungai. 3owah bennpast vane jugd dapatl berfungst sehagal area penabhan air
hujan telah berubah fungsi untuk pemanfaatan lain dengan laju konvers
mencapal 100000 helkrare per tahun. Perubabhan funpsi lahan ol telah
menglirag kemarmpuan retensi air dan mengakibatkan peningkatan aliran
permakaan. Luas sempacdan sungei yang semakin berkurang mengakibatkan
kapasilas pengaliran sungan merngjad kecil. Anomal curah hojan dan perubahan
kondist fungsi lahan il menyebabban  kapasilas sarensa dan prosdrang
pengendalian daya masak air terbangun perla dievaluas ulang kineganys.

Eombinas: {enomensa penurunsn muka fanah dan penmekatan mubksa air 1aal
akibat perubahan iklim telah memperbesar risiko banpnr pesisir dan polens)
abrasi. Perkotaan di pantat utars Wilavah Jawa, scpertl Jakarta dan Semarang
saat ini menphadapi laju penurunan tanah 1-35 cm per tahun. D luar Jawa,
laju penerinan raneh terjadi secara bervariasi antara 1-B om per tahun.
Penirgkalan muka air laut setingpi 50 cm yanp dikombinasikan dengan
penurunan lanah berpulens menggenangt kawasen padat pendocdule secara
permnancn di porkotasn yvang lerlelak di pesisic seperh pesism Jdakaria dan
perkotaan di posisir pantal ukara Jawa, [h sist lain, peningkalan Lngg muka arc
laut juga berpotenst menycbabkan abrast dan mengancam keberadaan pulau-
pellan kecil.

SK No 213535 A

Dezentralisasi . . .



PRESIDEM
REPUBLIK INDGNESIA

- 1R -

Desentrahizast dan Otonom Caerah

Descntralisas: dan otonomi dacrah saat inl dirasakan belum membenikan kinseoja
vang diharapkan. Pola kebijakan desentralisasi hingga szat im cenderung
diterapkan sama atau aimetns pada sebagian besar daerah. Kendisi tersebur
disebabkan nleh belrrapa 150 sepertl (1) kesenjangan kapasitas antarpemerintah
daerah (SOM, kelembagaan, dan keuangao daecaby; (0] lolrang memadamya
kapasitas dan kelembagaan Gubemur sebapa Walal Pemeninlah Pusatl [GWPP);
dan (i1 belum optimalnya kinegja pembangunan pada Davrah Otonom Baru
[32B] dan masih banyaknya permasalahan pasca pemckaran, sepertl scngketa
batas dan aset. Selain itw, terlalu banyaknva regulasi vang disusun oleh pusat
dan daerah juga mengharnbat kebijakan pernbangunan di daerah. Tidak hanva
ity meluasnya praktuk dinasti politik di daerab juga mesvebablan adanya
penyimpangan kebuakan yang herlenrangan denpan ponsip profesionalisme dan
Inlegritas,

Jlch karena ina, dalam pelaksanasn otonomi daerab lebih dan dua dekade
terdapat upaya resentralisasi atau ponankan komball kewenangan pemerintah
daerah, terutama urugan pemerintahan pilihan strategis seperti kehutanan,
kelanlan dan perikanan, dab energl.

Keterganiungan dastah kepada TR masth finpRl. kelergsaniunean terhadan
TR  menyebabkan  mmimnya  feksiboldas pemeninlah daerah dalam
mengalokasikan anpgaran pembanpunan (Gambar 5.1.5). [ sis1 lain, casio
pajak dacrah masih rendah, ditunjukkan dengan 278 kabupaten/kota d
Indoncsia memilikt rasic pajak dacrah terhadap PGRE di bawah 0,39 persen
pada Tahun 2019 1su utama adalah peningkatan pendapatarn asli daerah, tetapi
tanpa menyebhabitan distors: terhadap Xegiatan ehanomi dascak.

Gambar 3.1.3 Peta Rasie TKD terhadap Total Pendapatan Dacrah

1;_-

 — LL
LRE SFRS o 15

LEQERDA

Fasks D Ter hadap Tolsl Perrdapatan Daerah Tamwn 22T
i B i [Repiah) (2% Kabooia) [N 75 BE% AT 7% [Tingpi) (153 Mah Mo

§ 55 13% - 10 0TS Sedang| [TD Fakitois - = 10 -390 VIS |Serge Tnpgd (3570 Fab ol
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Sementara itu, dari sisi pembiayaan, walaupun laju pertumbuhan pencrimaan
pinjamen daerah Takun 20072020 cukup finggt, penerimaan pinjaman daerah
hanva selilar 29 persen dan wolal potenst sebesar Rpd Q.0 thliun [Grahi 3.1.4).
Hal 1itu discbabkan olch durasi peclunasan pinjaman yang melampaut mdsa
jabatan kepala dacrah serta kelayakan program dan kepilatan dacrabh vang

diusulkan.
Grafik 5.1.4 Besar dan Laju Pertumbuhan Penerimaan
Pinjaman Daerah Tahun 2007—2020
14 212,19 250
1 q 16 o,
10 150
8 100
6213 54,61 46,26
6 “ O 50
0 87 372 064 1644 10,52
v 9035,/ . °
1,58 \"
2 063 102 8" 079 076 076 089 098 143 50
0 e I e e e e e -100

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

EE Penerimaan Pinjaman Daerah (Rp triliun) =0==Pertumbuhan (%)

Sumber: Kementerian Keuangan, 2022 (diolah)

Lebib jauh, imisiatil pemenmiah dasrah dalam mengalkises alternatil pembiavaan
inovarif masih terbatas.

D =sizi . . .
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D zigl lain, kualitas brianja daesrah masih rendah, Sesusn amanac UU Nomer |
Tahun 2022 twntang Hubungan Keuanpan antara Pemenntah Pusat dan
Pemerintah Daerah, porsi belanja pegawai maksimal 30 persen dan belanja
modal mininal 40 persen {Gambar 5.1.6G).

Gambar 2. 1.5 Peta Rata-rata Rasio Belanja Modal terhadap
Total Belanja Daerah se-Provinsl Tahun 2022

Sewér New T mam Dhghy

LEGENDA

Rata-cats Rasoo Belerga Medal terhadap Totel Belanjs Daerah se-Provies Tadun 1022
(dalam %)} I i

) (Pharuke 150 - 207 {Secang) B 20520, (Tege) lll

Nemun, berdasarkan data Tahun 2022 rata-rata jora belanja pegawai seluroh
thacrab mash hingg (37 persen), sedangkan rata-ralp porst helanjs muadlal
sebirub daerah yang merepresentagsikan belamga unluk peralehan asel masib
rendah (16 persen) Buane bOskal vang terbatas dan belama yang belum
berkualitas menyebabkan pemenuhan pelavanan dasdar dan pertumbohban
ekonomi daerah belum optimnal,

5.1.2 1su dan Fotensl Kewilayahan

5.1.2.1 Wilayah Sumatera

Wilayah Sumatera memiliki ragam sumber dayva alam vang melimpah, baik
herupa hasil perraman, perkebunan, perikanan tangkap dan hodidays, serta
perlambangan dan migas (Gambar 201.7). Secara nesional, S0—70 persen
pasokan karel, kop. dan kelapa sawil berasa] dar Wilayah Sumalera oan
diperkirskan dapal ditingkatkan volume produlsinys di masa mendatang, [
sisd lain, produks] tanaman pangan yang tinggl membust beberapa provinst i
Wilayah SBumatera mempadi lumbung pangan nasicnal.

_ iyambar . . .
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Gambar 5.1.7 Prta Potensi Wilayah Sumatera
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Wilavah Sumatera jugs masih memilikl cadangan energr batu bara yang
diperkirakan dapat bertahan hingga 79 tahun mendatang i samping ila,
Sumatera juga memiliki bauran pembangkit sumber cnergs terbanikan terbesar
dlan potensi EBT terbesar secara nasional. Potensl energi terbarukan di Wilayah
Sumaterd anlarg lain sueva (1 173,700W], panas bumi (948 (W), air (£, 71 5W,
dan bavu (11,24 GW)

ALK] | dan jalur perdagangan internasional memberikan kesempatan bag
Wilavah Sumatera uwnluk membuaogun  jslucgelur lopisbk yvacg dapal
menjangkau pasar yang lcbih huas, Walaupun berada pada jalur ALKL hinggs
saat ini [ndonesia masih melakukan ekspor melalul Sinpapura, hanyva sehesarc
15  persen  ekspor dilakukan sccara  langsung.  Diharapkan  dengan
mermanlaatkan dan memaksunalkan keungpulan geooprafis, Indeonesia yang
terletak pade jalur ALKD dan perdaganpgan iaternasional, rantal pasok vang
terheniul herpolensi menjadi lehih efisien. Namun demikian, potensi tersebut
masth belum sepenubnya dapal dimanfearken unruk  meningkaikan
kescjahteraan. Beordasarkan dzte Wilayab Sumatera, bebemapa  inchikatar
pembangunan masih menunjukkan kiner= el

bawah . ..
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bawah rata-rata nasicnal seperti: laju pertumbuhan ckonomi, harapan lama
sekolah, infrastiulitur dasar dan prevalensi ketidakeukupan pangan (Tabel
2,120

Tabel 5.1.2 Potret Pembangunan Wilayah Sumatera Tahun 2022

Laju
Pertumbuhan
Ekonomi
(persen)

5,34 4,21 4,73 4.36 4,55 5,09 5,13 5,23 4,31 4,40 4,28

Persentase
Penduduk
Miskin
(persen)

9,57 14,75 8,33 6,04 6,84 6,03 7,70 11,95 14,34 4,61 14,34

Rasio Gini 0,381 0,291 0,326 0,292 0,323 0,325 0,335 | 0,330 | 0,315 0,255 0,313

Indeks
Pembangunan
Ekonomi
Inklusif (IPEI)

6,00 5,73 6,34 6,17 6,19 6,66 5,87 5,97 5,95 6,49 5,95

Indeks
Pembangunan 72,91 72,80 72,71 73,26 73,52 76,46 72,14 | 70,90 72,16 72,24 70,45
Manusia

Tingkat
Pengangguran
Terbuka
(persen)

5,86 6,17 6,16 6,28 4,37 8,23 4,59 4,63 3,59 4,77 4,52

Kondisi Kesehatan

Umur Harapan
Hidup (UHH) 71,85 70,18 | 69,61 69,9 71,95 70,5 71,5 70,32 | 69,69 70,98 70,99
(Tahun)

Prevalensi
Stunting 21,6 31,2 21,1 25,2 17,0 15,4 18,0 18,6 19,8 18,5 15,2
(persen)

Jumlah
Kab/Kota
Belum
Tereliminasi
Malaria
(Kab/Kota)**

196 2 12 2 2 4 4 8 6 1 4

Kondisi Pendidikan

10

Rata-rata
Lama Sekolah 8,69 9,44 9,71 9,18 9,22 10,37 8,68 8,37 8,91 8,11 8,18
(RLS) (Tahun)

K No 21E50a A
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SUMA- KEPU-
TRA BENG LAUAN LAM-
SELA- KULU BANGKA PUNG
TAN BELITUNG

KEPU-
INDIKATOR NASIONAL LAUAN JAMBI

RIAU

Harapan Lama
11 | Sekolah (HLS) 13,10 14,37 13,31 14,10 13,29 12,99 13,05 | 12,55 13,68 12,18 12,74
(Tahun)

Angka
12 | Partisipasi
Murni (APM)

- SD/sederajat

97,88 99,07 | 98,00 98,80 97,80 99,20 99,33 | 98,08 | 98,60 98,01 99,29
(persen)

- SMP/
sederajat 80,89 88,21 | 81,84 78,86 80,43 86,76 79,93 78,6 80,25 74,68 82,07
(persen)

- SMA/
sederajat 61,97 71,16 | 68,27 68,38 63,87 73,54 60,73 | 61,00 | 66,61 59,65 61,96
(persen)

Jaminan Sosial

Kepesertaan
Jaminan

13 | Kesehatan 86,9 107,8 87,4 87,7 84,8 98,8 83,6 89,9 99,1 95,7 90,7
Nasional (JKN)
(persen)

Kepesertaan
Jaminan
Sosial Tenaga
Kerja (Jamsos
Naker)

14 | - Pekerja
Formal 56,19 71,00 | 50,08 63,16 63,29 68,95 65,86 | 50,44 | 49,92 37,70 39,05
(persen)

- Pekerja
Informal 13,06 4,54 6,31 8,21 10,39 22,69 11,55 3,36 3,57 13,88 2,69
(persen)

Bidang Sarana dan Prasarana

Tampungan
15 | per Kapita 57,53 434 | 23,95 0 217,88| 79,23 0 0 1,08 0 98,55
(m3/kap)
Air Minum
16 | Jaringan 19,47 15,95 | 21,96 | 28,61 | 2,66 | 68,36 | 17,65 | 25,18 | 14,12 8,55 4,54
Perpipaan
(persen)
17 | Sanitasi Aman 10,16 16,91 | 7,05 8,45 14,51 | 1504 | 9,44 | 4,33 | 3,97 6,78 3,21
(persen)
1g | Penanganan 33,27 17,83 | 23,66 | 25,50 | 22,78 | 6821 | 26,89 | 27,56 | 21,86 | 29,33 12,91
Sampah ***
19 | Rumah Layak 60,66 64,18 | 67,26 | 58,18 | 69,43 | 46,69 | 60,85 | 59,96 | 54,98 | 30,79 | 61,24
Huni
INCHEATOR . - .
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SUMA- SUMA- KEPU- ng:' f:ﬁ:l; e
INDIKATOR = NASIONAL ACEH | TERA TERA RIAU LAUAN JAMBI
UTARA BARAT RIAU o Eanisid | AL
TAN BELITUNG
Pemenuhan
20 f;?ﬁ;u;;n 1.122 582,85 | 793,84 | 658,81 | 955,30 | 1.684,92 | 595,20 | 660,64 | 526,49 | 940,59 |574,71
kapita (kWh)
Porsi kapasitas
pembangkit
21 | listrik 15,47 2,58 | 36,27 | 43,77 | 55,09 0,27 9,88 7,68 | 53,58 18,38 41,02
terbarukan
(persen)
Persentase
22 | Jangkauan 4G 96,97 99,41 | 99,10 | 97,77 | 99,04 | 99,40 | 99,48 | 98,22 | 98,91 99,86 99,93
di pemukiman
Kemantapan
Jalan*
- Nasional 92,55 98,19 | 93,65 | 92,41 | 86,75 | 98,38 | 93,45 | 93,25 | 95,60 | 99,44 | 93,89
(persen)
23
- Provinsi 74,46 79,36 | 82,26 | 73,92 | 61,66 | 79,08 | 75,76 | 90,01 | 7592 | 95,87 | 76,04
(persen)
- Kabupaten/
62,26 55,16 | 58,54 | 61,09 | 59,71 | 74,97 | 61,77 | 69,74 | 58,33 80,9 56,74
Kota (persen)
Bidang Tata Kelola
Indeks Pela-
Sangat . . . Sangat | Sangat Sangat Sangat | Sangat
24 | Pelayanan Baik | oalk | Bak | Baik | Tpon | pgc [ YARAR | paq Baik Baik
Publik Prima
Indeks
o5 | Keterbukaan 74,43 79,13 | 73,45 | 75,43 | 76,67 | 74,03 | 73,96 | 71,02 | 79,10 74,5 69,83
Informasi
Publik
Indeks
26 ) 72,43 63,35 | 66,2 70,57 | 64,16 | 71,27 | 69,42 | 65,59 | 62,77 65,21 62,23
Integritas

Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan

Indeks Risiko
Bencana

27 . 135,56 149,10 | 142,51 | 144,39 | 141,26 | 110,93 |133,49 [132,99 | 155,35 158,52 | 142,55
Indonesia
(IRBI])
Indeks
28 | Ketahanan 60,20 70,16 | 71,22 | 79,45 | 67,59 | 63,83 | 69,50 | 69,64 | 67,99 71,71 78,61
Pangan
Prevalensi
29 | Ketidakcukupan 10,21 10,98 | 8,70 7,31 15,12 | 11,30 | 12,14 | 7,37 | 11,66 15,19 14,63
Pangan (persen)
Keterangan:
Font merah : kinerja lebih buruk dibandingkan capaian nasional
Font biru : kinerja lebih baik dibandingkan capaian nasional

*Data Tahun 2022
**Data Tahun 2021

***Data Tahun 2019
Secara . . .
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Secara wnum, berdasarkan analisis growith duzgiostios, fakior penghambat
pembAanpunan ekonomi antara lam infrasruakior d Prowvinss Sumatera Bacal Jdan
Fiaw; repulast dan imslitust 1 Provins: Sumaters Litara; 50 Pendidiksan di
Frovins: Sumatera Sclatan, Riaw, dan Kepulauan Bangka Belitung; 1su makro
dan fiskal di Prownsi Aceh, Bumatera Barat, Jambi, dan Bengkualy; serta
pembiayaan di Provins Acek (Tabel 5.1.3). Penyediaan infrastrukeur yang belum
memadai terjadi secara merata di o seluruh provinsi. lsuoinfrasirokior yang
dimaksud mencakup berbagal papek utamanya konekiivitas, vang berpotens
menekan aklvilas ckooome berupa mabalnys ayae fegisuk dan wilavah
prnghasil komeoditas menwu lokast peneelahan dan prmasaran.

Tabel 5.1.3 Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi di
Wilayah Sumatera

SDM: SDM: Regulasi dan Makro dan
m m m el e
e &)

Sumatera Utara [ ]

Aceh

Sumatera Barat @ [ )
Riau L @
Jambi
Seltan .
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka
Belitung
Kepulauan Riau
Perhanbar | e

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Ekonomi

Isu utama ekonomi di Wilayah Sumatera mencakup: (i) kawasan industri dan
kawazan ckonomi lainnya belum beroperasi optimal; () komeditas ungeulan
baik berupa pertanian dan perikanan maupun tambang belum bernilar tambaky
tingpl; {1} jumlah tuns asing terbatas akibat ridak terpadunva atraksi,
akscsibilitas, amenitas dan ansilan; dan (iv] sumber daya manusia vang
melakukan kepiatan ekonomi masii didmminasi oleh lulusan SMP dan Shin

Masilh . .
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Masih terdapat ketimpangan ekoncimi antara pantal tmur dan pantai barat
Wilayah Sumarera. Kawasan indusie beraglomerasi di wilayah timur dengan
ragam aktivitas industy yang relatfl letah tinpgl, Hal im mengikut pola owtiet
st dan perdagangan rang banyak beriokasi d pantai timur Sumacera
dengan tujuan mengeptimalkan potenst ALKE 1 dy Selat Malaka, Semenrara itu,
koncktivitas hinterland scbapai penyvedia bahan baky dari pantal laca! masih
rendah sehingga bahan baku tidak terserap dengan aptimal. Selain ilw,
rendahnya investasi juga menghambat peciumbuhan ekonomi karena industr
tidak beroperas siecara pplimal,

Isia kermmarilitnan Khususnya penkanan tangkap dan perkanan laut, juga
menjadl permasalahan penting, Pusat-pusat polelangan ikan masih terbatas dan
kapusiras nclavan melant masih di bawah standar, baik dari sisd alal
penangkapan maupun jenis kapalnya. Rantai disfribusi ikan juga belom optimal
dizebabkarn oleh minimnya ketersediaan eold storgge.

Stabilitas makro tenmlama inflasi perly dijaga. 1su utama pada kemponen
rakanan dart fransporias) vang selama Tahun 2022 mengalamt poningkatan
akibal peovesuasn harga BBM. 3clamm ita, terdapat beberapa daerah vang
memiliki capaian miflasi konsisten di atas nasional sejak Tahun 2020 sepeti
I'rovinsi Acch dan Jambi  sehingga perlu mendapat  perbatian dalam
pengendalian inflasi.

Sosial

Kesergangan somal ol Wilavah Sumalera masih terlibat dengan tnggnva ongkat
kemuskinan dan tingkat penpangeuran di beberapa provinsi, teratama ketniskinan
ckstremn i dacrah atirmasi 3T scperd di Kepulauan Meranti, Kepulauan Nias,
Meneawa, Lingga, Musi Rawas Ukara, Pesisir Barar, dan Pula Enggano. Pade Tahun
2022, rata-rara tingkat kemmiskinan Wilayah Sumaters mencapal 9,47 persen, di
hawah rats-rata angka nasioral. Raman, 4 empat) provins) memilika tingkat
kemiskinan i aras rata-rala oasional, vaitu; Aceh, Sumatera Sclatan, Bonphkulua,
dan Lampung,

Scmentara ttu, rata-rata tingkat pengangguran Wilayah SBurmnatera i Tahun
2022 mencapai 3,3 persen, lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional. Meski
demikian, masih terdapat empar  proving  dengan rala-tala Unekat
pengangguaran yang lebih tinggi dibandingkan rata-rate nasional, waita: Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Kepulauan Riay.

Dy mise lain, capaian RLE Wilavah Sumalers barg mencapal 9 (sembilan) tahun,
anghka i masih jaub daes harapan (12 tahunp, Angka RLS terendah berada di
Provins Jambs, Sumaters Selatan, Tampung, dan Kepulavan Bangka Belitung,
Rendahnya  capalian RLS  disebabkan karcna belum meratanya  lavanan
pendidikan yang berkualtas, Hal iml menyebabkan penduduk Wilavah Sumatera
belum mampu bersaing dengan dacrah lamn dan negara terangpa dalam upsava
penimgkatan kescmpatan bekerja.

Capaian . . .

5K No 218562 A,



FPRESIDEM
REPUBLIK INCONESIA

- 161 -

Capalan keschatan ditunjpukkan dengan masih ungginya prevalensi stunbing
Tahun 2022 rerutama di Provinsi Acely yang menjadi provinsi tertinggi ke-5(31,2
persen). Selain itu, cakupan imunisasi dasar lengkap Tahun 2021 i Provinss
Aceh (27 4 peraen] daa Sumatera Barvar (45 6 persen) jUga masih jauh dan rala-
ralh paswonal 0358 persen] vang salah o satunya karena pemahaman i
masvyvarakal lentang isu halal dan haram vakein vang dipunakan,

Penvediaan laysnan keschatan belum merata, khususnya di dacrah afirmas 37.
Kurangnya akses terhadap pelaganan kesehatan menvebabkan pelayaoary
menjadi tidak optimal. Akses pelayanan kesebaran yvang belum merata
ditunjukkan dengan haro 57,3 persen Puskesmas di Sumaters vang memenuhi
9 jenis renags kesehzatan dengan Bengkulu mergadl provinst dengan
ketersediaan tenaga kesehatan lerendah, Selain ita, akses terhadap pelayanan
keschatan kbhususnya Rumah Sakit di walayah perairan sepertt Provins
Kepulanan Riau dan Kepulauvan Bangka Belitung masih terbatas.

Proyediman lavanan Pendidikan belum merata, khwosusnva di daerabh afimasi 3T.
Keterzediaan satuan pendidikan menenpgah atas masibh minim, utamanya di
Provingl Kepulauan Riau dan Sumarera Utara. Selain ifl, akses inferne bary
mencapal 40—60 persen sehinged belum mampu mendorong kegiatan belajar
mengajar di sekolah,

Scbagtan besar perguruan onpgl di Sumatera masih terakreditasi rendah atau
belum terakreditasi. Hingga Tahun 2022 terdapat 3 provingi yang memiliki kebih
dasi 30 persen perguruan tinggi vang telah rerakreditasi A mavpun B Namun
demiliian, masih rerchapat 7 oproving lam dengan persentase pergulniEn ngdl
terakreditas A atal B osebanyvak 20 persen, Atlinva lelbah darn 70 porsen
perguruan Linggl di Wilavah Sumaiera masith weralkroeditast © atau belum
terakroditast.

Sarana dan l'rasarana

Keterbatasan sarana dan prazarana konektivitas antardaerab Jdi wilavah daratan
dan kepulavan. Pelalmban vang memjad simpal wlams 91 Wilavah Sumatera
seperlt Pelabuban Belawan (Sumalera Ware) dan Pelabuhan Boom Baru
[Sumatera Sclatan), schaga Aub domestik memilikl kendala scpertl keterbarasan
kedalaman alur dan kolam pelabuhan. Sementara itu, Pelabuhan Kaala Tanjung
[Sumatera Lltara] yang dirancang scbagan pelabuhan hweb  internasional,
terkendala belum siapnya pengembangan fasilitas terminal dan kawasan setta
rantal pasck dan jasa-jasa pendukung pada fFinferiond.

Bandara utama di Wilavah Summakera sepertt Bandara Kualanamu (Sumatera
Utaral, Hanp Nadim (kepulanan Rian], Sultan Mahmod Badaradedin T iSumaters
Selatan), dan bandata-bandara lamnya masih rmemerlukan pengembanepan baik
Jdar 5151 kKapasitas  mandpun  intexrasit  terhadap wilayah  hiterfand  dan
mudtimoila, Bandara perairan dan seapione belum dikembanpgkan socara
optimal untuk mendukung panwisata dan akscsibilitas di provinsif kabupaten
PCTALTATL

Kapasitas . . .
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Kapasitas dan kualitas jaringan jelan linfas arama dao daerah belum memadai.
Sementara irw, Jalan Tol Trans Sumaters Acel — Lampung maupun kondor
penghubung (Padang — Pelkanbara, Bengkula - Palembang, dan Sibolga — Tohing
Tinggi) belum tuntas lerbangun,

Moda angkutan kereta api, belum memadai untuk anghkutan barang seperti batu
bara dan belum terhubung dengan simpul transportasi pelabohan serta
perkotaan di Sumatera. Transportasi sungai dao daneu di Wilayah Sumariers,
masih sebatas chikembangkan yotuk anglulan barmng dan penyeberangan seria
belun dimanTaatkan seharsl anglutan pendubkung panwisata,

Penpembangan transportast perkolaan, termasulk pengembangan angkutan
umum massal di metropelitan Medan masih belum optimal, sementara kota
kota besar lainnya sepertt Palembang, Pekanbaru, dan Padang belum
dipersiapkan untuk mengantisipasi peningkatan urbanisasi.

Lavanan ketenapahistrikan i Wilayabo Sumalera masih kekuranpan pasokare
dava atal vadangan di beberapa sistem, pembangkil cksisting yang tidak efisien
serla kekurangan pasokan daya untuk daerah perbatasan serta pulau rerbuar,
Penvediaan tenaga listrik di Wilayah Sumatcra masih belum menjangkav
selurulh penduduk =secara berkualitas. Fleksihilitas operaszi masiln belumn
Pl terutama saat koandisi di Juar wakto beban poncal sebapat alibad da
penpaturan minmimum operAs PLTG. Tnfrastrabitue keesnagahstniban terdim iharm
Sislem Tmierkonshks: Sumdlera dan sislem-sisiem vang  terisolasi,  Sistem
transmist ekstra limgel belum tersambung untuic meneevakuast days cnergl vang
terschar 1 seluruh wilavah, Konsumen tenaga listrik masih didominasi olch
rumah tangga.

Jangkanan jaringan seluley di walavah Wilavah Sumatera belum thimbanpg dengan
pemAanfasiannya uniuk mendukung kegatan pooduki] mesih o erbalas unook
e dnEan  lelekomunikas).  Pembangunan imnfrastrukiur islekomuonikast dan
komunikasi di Wilaysh Sumatera sudah cukup merata dan hampr mengangkan
schuuh arca wilavah permukiman dan pusat-pusat pertumbuban, Janpgkauan
janngan seluer 44 telah mencapal 99,07 persen area wilavah pemukiman {lebth tingg
dibandingkan rata-rata nasional sebesar Y96 97 persen). Jangkauan jaringan seluler
4 terendah ada di Provins Sumatera Barat dengan janghkauan selofar OF |77 persen
thari ares wilayah pemukimean. Sebagal contah gambacan acdops dan digilalisast dapat
talibial peda Wl kepemilikan kartu elekimonds di selanah Wilayvah Sumatera vang
Liaeny roencapeal sekitar 12,64 (0ta bearla eleklronik.

Wilayah Sumalera juga memiliki tantangan dalam penyediaan pelavanan dasar,
¥aitu belum terpenubhn dan meratanya penvediaan sarana dan prasarana dasar
di scluruh dacrak, khususnva di dacrzh afirmast 3T, Permasalahan vang
dihadapt di antaranyva penyediaan awr bersih, irigasi, banpir, dan abrasi. JJumlah
kejadian bencana banjir masih tinggl terutama di kota metropolitan Medan dan
Palembang. Pulau pulau kecil di Wilavah Sumatera juga tecdampak vistla abrasi
akibat perubahan ikiirm tersebut.

Berdasarkarn . . .

SK Na 2IRS6EA,



PRESIDEM
REPUHLIK INOONESIA

- 163 -

Ecrdasarkan Tabel 5.1.2, rumah tangga yang menermpatt hanian layak vang
tcrpadu dengan akses air mintm, sanitasi dan penanganan persampahan juga
masih cukup rendaty. Terkair akses miimab leanees erhadap rumah lavak huni,
Provings: Kepdlavan Bangks Belilung memiiki akses terendah karena fisik
bangunan belum scsaean standar kelavakan.

Seclain 1tu, perkembangan perkotaan di Wilayah Sumatera ditandai tumbuhnya
wilayvah perkotaan vang tidak terstrokiue fuebas spreod). Kelavakas dan
keandalan perumaban yang dibanglun scosra swadara jups perlu monpadi
perbatian mengingaf tingginga cisiko bencana o Wilavah Sumatera,

Fembangunan wikayah  Metropolitan Medan  (Kota Medan, Keota Binjas,
Kabupaten Deli Serdang, dan kabupaten Karop dan Wilavah Metropolitan
Falembang (kota Talembanp, Kab., Ogan [lic, Kab. (gan Kamering Ilir, Kal.
Banyuasint masth menghadapi isu permukiman kumuoh seper] air bersih dan
sanitasi, penurunan kuatitas lingkungaon hidup, dan infrastrakiur iransportast
maasal vang belum menddukung mobilitas penduaduk, Peomasalahan ini muncul
seliagan akibat dan urbanisas vang lidak terkendal dan pertumbuban ekonomi
vaneg brpusal di wilavah mu bisnis dan perdagangan. Pertumbuhan elonomi
vanp posat menjadl pudf foctor manusia bermigrasi ke wilavah dengan ekonomi
vanp relatf bailk,

Desentralizsasi dan {tonomi Daerah

Beberapa pertmasalaban tata kelola kewillavahan dikarenakan olch kualitas
aparatir daerah vang rencdah, Pengelolaan SPBE belum optimal di banyak
dacrah, Terdapat @ provinst denpan capasan lndeks SPBE dalam kategori baik
dan 1 provins] donean capaian Indcks SVBE dalam kategori cukup. Belum ada
provinst di Wilayah Sumatera vang memperoieh capaian [ndeks SPRE Jalarnm
kategori sangat baitk dan memuazkan.

Integrites rata kKelola pemerintahan dacrah dan desa masih rentan prakik
korupsi, Hal im ditunjukkan dengan beberapa tindzkan penyelewengan jabatan
maupun dana publik untuk kepentinpan pribadi. Berdasarkan Survei Penilaian
Integritas (SI] Tahun 2022 menunjukkan 8 dari total 10 provinsi di Wilavah
Sumatera memiliki kategori indeks sangat rentan. Capaian ini jauh lebih reeadah
bila dibandingkan deapan capaian pada tingkal Kementensn/ Lembaga.
Lemahnya pengawasat dan sistem pencegahan kKorupsd dar alocitas lerkait
menjadi pemicy ulama rendshnyve integntas tala kelofa pemerintah dacrab dan
desa.

Sustem menl pada beberapa provins di Wilayah Sumatera belum batk. Beberapa
provinst masih memilikl capmian indeks sistem ment dalam katepori burulk,
yailu: Provinst Bengkulu, Provinst Jambi, dan Provinsi Lampung. Sedikit lebih
baik, Provinsi Sumartera Selatan memperoleh capaian dengan predikat kurang.
Adapun & provine lainnva telah mempercieh predikat baike. Belum arda provins
di Wilavah Bumatera vang memilili capaian predikar sampat baik,

Eemancdirian . . .
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Femandirmt Bsbal b Whlayah  Stmaterms mash perle mergach perharian
Ketergantungan daecrah terhadat TRD masih tmgen, tiiamattea d1 Provinsm Aceh,
Sumartcra Barat, Jambi, dan Bengkulu, Kualitas belanja daerah masih rendah,
Berdasarkan data APBD 2022, rata-rata porsi belanja pegawal mencapal 39 08
persen dan rata-rata porsi belaoja modal yang merepresentasikan belanja untuek
perclehan aset hanva 15,48 persen terhadap total belanjz daerah, yang
mengakibatkan rendohnya tingkat %PAM dan pertumbuhban ekonotm daerah
belum  pplimal. Dana CHonoma Ehugsas (Otsusy pedes Provinst Aceh
pemanfaalannya masih belum optimal, eclibal dan 3153 Lelih Pembilarsan
Angparan [S1LPA} provins setiap lahun yang cukup besar, Sementara SiLPA
kabupaten/kota relatif lebib keell

Stabilitas FPertahanan dan Kearmanan

Beberupa dagrah O Wikyyah Sumatera Decbatasan dengan negarg ban sehinges
keamanan et berpotens menad ancaman. Sehagan contoh, wilayvah Natung yang
lerletak o Lauwl Naluna berbatasan tangsung  denegsn beberapa negara.
Semontars ity, Selat Malaka merupakan jalur mantim vane menjadi jalur kapal
dunia jupa rawan akan ancaman keamanan, Hal mi terlihat dan munoulnvia
petangparan Zona Ekonomi Ekskiusil (ZER) dan prakiok 1L [flegal, Unreported, and
Cinregfointed) Fishing di Wilavah Fengelniaan Perikanan 711, seperti pemvelundupa
benih lobster ke Biogapurs melalui peracan Batam. Selain inl, ragam  rawan
kejahatan di darrah perbalasan di anlarsnya  perdagangan scenj=ld &8P,
penpedaran narkoba, humen frafficking, dan TH] llegal yang umumnya terpadi di
Provinsi Acely, Provinsi Kepulauan Riau, dan Provinel Kiau. Hal im dipengarshi
el lemahnya pengawasan di laut perbatazan vang belum didukung olch
fasilitas yanp muampuni, kurangnya kesadaran masyvarakat dan pelaku usaha di
idlang belawtan dan pecikanan, serta belum kuatnya implementas regulasi
pertahanan keamanan 1 bedonesaa.

Selanjuinya, abrast membuat batas wilayah negara menjadi lebih sempit dan
akan memengarahi garis ZEE  Indoncsia yang pada akhirnva dapat
memengarull kedaulatan batas ncgara.

Bersial Rudava dan Eledogt

Isi sosial bBudava mencakup aspek keluargs, kesetarsan pender, penvandang
digmblitae, kernubounan wmnsl berapama, doan pemboaneunsn kebodayasn, Soecara
umum dalam hal kualitas keluargs dan kesclaraan gender, Wilayah Sumatera
berada pada posist yany baik dengan ditunjukksn pada Indeks Pembangunan
kualitas Keluarga mendekat: 70 persen dan lndekes Ketimpangan CGender berada
di rentang ¢,21-004. Di osist lsin, Wilavah Sumatera juga memilikt jumlahb
penvandang disabilitas terbesar kedua bila dibanding pulau fain di Indonesia,
vakni sebanvak 1,3 juta jiwa (21,75 persen}. Terkait aspek kerulounan beragama
dan pembangunan kebudayaan, provins yang memiliki aloor kurang haik adalah
Provinisi Aceb dan Provins Sumaters Utara,

Isu . ..
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Isu Iingkungao i Wilavah Sumalera secara gans besar meliputt deforestasi, tata
kelola witayah Daerah Aliran Sungal [DAS), habitat satwa cndemak wilayah, serta
kerentanan  pesisir,. Masalah pertama yang muncul adalah  peningkatan
kumulanf deforestasi dari rentang Tahuen 20002010, tutupan hutan berkurang
seluas 1,7 juta helttare. Penurunan utupan hutan  diperkirakan teros
mentngkat menpdi sekitar 4,2 uta hektare pada Tabun 2045, Cepatnya laju
deliaresiag] menvebabkan permasalaban siklus awr 41 Sumatera. Hal nd
dilumjukkan  «leh  menunonnyva  ketersedizan air di Wilayvah  Sumatera,
khususnya di Wilayah Sungal (W3 Scputih-Sekampung dan Wi Toba Asahan.
Masalah lainnya adalalh penurunan keanekarapaman hayati seperti flare dan
fauna. Munculhya permmasalaban lingkungan aga diskibalkan limbah dan
sampah. Sebagai contuh kapasitas endfill TPA i beberapg Wilayvah Sumatera
lerancam penth seperlt TPA Air Dingin Kola Padang dan TPA Terjun kota
Medan. juga bamvak fasilitas pengolahan limbah belum terbangun. Kemudian
Juga terdapal permasalaban pertanian di Sumatera, ditandal dengan rerjadinya
peourunan produks: pads tertinggi di Provinsi Bumaceera Selaran, padahal lehib
dari 90 persen wilayah di Wilavah Sumatera adalah lokasi priceitas ketahanan
iklim sektor pertanian. Salain dar aklivitgs manusia ol darat, kKetusakan jugs
rouncul i daerab pesioire sebapa glabal pemanasan global sepertt tinghkat
keremlanan wilayvah pesisic Sumatera bagian timur dan barat vang cukup tingg.
D1 sist lain, masih scring terjadinya kersakan lingkungan pada lahan pasca
tambang scrta belum optimzlnya pengelolaan lahan bekas tambang vang
metnberikan nilai tatnbah ekonomi wilayah.

Wilavah Pantai Barat Sumatera metmniikn cisikn hemcana lingel kerena lerlelak di
wiatavah volkanologe dan patahan (ektombk, Hal i diperburuk oleh kondisi
hngkunpan akibal abras dan pemanasan global. Wilavah Pantan Harat Sumatera
terdin dan kota-kota kel dan sedang dengan kepiatan ckonom relatil rendah.
Apabila  tegjadi  kejadian kebeoncoanaan seperti rsunamm,  gempa,  dan
hidrometeorologi, maka hal ini akan herdampak zignifikan kepada kondisi sosial
ekonmni masyarakat.

Wilavah Sumalera berpotenst unluk menerapkan konscp crculor economy.
Wilayah Sumalers merupakan produsen terbesar minyak sawit, dengan limbah
organik vang juaed besar, Dhenegan menerapkan konscp circuiar econemy, limbah
tersebut dapat dikembangkan menjadi PLTBm (berbasis litnbah padat sawif] dan
ILTBE (bcrbasis Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit/POME). 1lal i dapat juga
ditctapkan untuk lhmbah lain dari hasil pemeosesan sekbor perkeliinat,
pertamian, peternakan, dan kehutanan. Banyvaknyva pelakily usaha dalam sektor
perkebunan, industri, dan energi di Wilavah Sumaters, menjadi potenst uniok
penetapan crgtdar economyy pada penpolaban air imbah domestik dan sampah.
Lunbah organtk dapaal memjad BRDF biwmassa pada PLTYU dan pabrik semen. Hal
imi mendukung vist pengegunaan biomassa pada eperasional PLTU pada 2045,

= 1.2.2 Wilayah Jawa

Wilayah Jawa merapakan pualau yang memiliki timgkat kemajuan pembanpunan
tertinggl dibanding pulau lain di [rdonesia. Kekavaan sumber days alam vang
melimpah, angkatan kerja usia muda vang berkualitas, kelersedisan sarana dan
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prasarand, serla pasar domestik yang luas dan tumbuh secara cepat menjadi
faklor  keunggulan Wilavah  Jawa, Hal  terscbut melatarbelakangi
lerkonsenirasinya keglatan ckenonu Indonesia dr Wilayah Jawa., Pesathiva
pertumbuhan ckonomi seperts industn pengolahan, perdaganpan dat fasa, sertia
industri tekneclogi informasi dan kamunikasi memunoalkan adanya simpul-
simpul produksi dan digteibusi vang Berkembang menjudi kota-kota dengan
sepala fasilitasnya. Polensi perlanian dan perkebunan pun masih signidtkan
{Gambar 5,1 .8).

Gambar 5.1.85 Peta Potensi Wilavah .Jawa

Wilayah Jawa diandalkan untuk mendorong pertumbuhan induoscri Baik dalam
jangka mencnpah maupun jangka panjang. Saar iog, WilavahJaws 1elah menjacd
pusat pertumbubtan Tapg industel padat modal dan padat kamed seperi indosiri
tekatil, logam, bes, alal angkutan, maksanan minuman, clektromk, vang
ditumjang oleh konekivilas serlas sarana dan prasarana yang nicmadal. Hal
lersehut didukung pula dengan fasilitas pendidikan  paling lengkap dan
brragam, scrta menpadl pusat penelitian dan pengembangan berbagat ilmu
penegetahuan dasar dan terapan.,

Wilayah Jowa memiliki keunpgulan: {1] berbatasan langsung dengan ALKL [ {2]
telabh ditcrapkan rimtisan Smart City, Creative Financirg, dan pusat-pusat
pertumbuhan  ekonomi  kreatily, serta [3) barvwak perguriasn Dogpl neger
berkualitas baik.

Keanekaragatnan hudaya, kuliner, dan benlang alam o Wilavah Jawa yang
didukung oleb aksesitalitas serta lekoologl vang cukup ma, menjadikan
prcwisaly sehagal salah saly polens ulama Wilavah Jawa. Potens! pariwisata
yang ada saat m tecermin dan banyaknya jumlah taman nasional, obyelk
parrwisata berbasis alam maupun kebudavaan, peningkatan jumlah wisatawan
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dart lwhun ke tahun, serta peningkatan penyerapan tenapa kerja pada sektor
paciwisata dan scktor pendukungnya.

Zaat in1, kontribusi Wilayah Jawa terhadap perekonomian nasionat cukup besar
156,48 persen). Marmun, heberapa indikater kesejehleraan masyarakal masih
menunjukkan kinerja di hawah nasionoat, antaca lain lingkal penganpearan
lerbulka i Bapten, [merah khhusus Jakarta dan Jawa Barat, perscntasc
penduduk miskin di Jawa Tenpah, DI Yeogvakarta, dan Jawa Tunuar, angka
partizipast muarms SMA di Banten, Dacrah Khoosue Jakarta, Jawa Barat dan Jawa
Tenpah, dan angka RLE Provinsi Jawa Tengab dan Jawa Timue [Tabel 501,44

Tabel 5.1.4 Potret Pembangunan Wilayah Jawa Tahun 2022

DAERAH
INDIKATOR NASIONAL BANTEN KHUSUS

JAWA JAWA DI

JAKARTA BARAT TENGAH YOGYAKARTA

Bidang Ekonomi
Laju

1 Pertumb}lhan 531 5,03 5,25 5,45 5,31 5,15 5,34
Ekonomi

(persen)

Persentase

o | Penduduk 9,57 6,24 4,61 7,98 10,98 11,49 10,49
Miskin
(persen)
3 Rasio Gini 0,381 0,377 0,412 0,412 0,366 0,459 0,365
Indeks
Pembangunan
Ekonomi
Inklusif (IPEI)
Bidang Sosial
Indeks

S | Pembangunan 72,91 73,32 81,65 73,12 72,79 80,64 72,75
Manusia
Tingkat
Pengangguran
Terbuka
(persen)
Kondisi Kesehatan

6,00 6,09 7,93 6,02 6,43 6,63 6,31

5,86 8,09 7,18 8,31 5,57 4,06 5,49

Umur
Harapan
Hidup (UHH)
(Tahun)
Prevalensi

8 | Stunting 21,6 20,0 14,8 20,2 20,8 16,4 19,2
(persen)

71,85 70,39 73,32 73,52 74,57 75,08 71,74

Jumlah
Kab/Kota
Belum
Tereliminasi

196 2 0 2 2 1 0
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DAERAH

INDIKATOR NASIONAL BANTEN KHUSUS
JAKARTA

JAWA DI

TENGAH YOGYAKARTA

Malaria
(Kab/Kota)**

Kondisi Pendidikan

Rata-rata
Lama
10| sekolah 8,69 9,13 11,31 8,78 7,93 9,75 8,03

(RLS) (Tahun)
Harapan
Lama

11 | Sekolah 13,10 13,05 13,08 12,62 12,81 15,65 13,37
(HLS)
(Tahun)
Angka
Partisipasi
Murni (APM)
-SD/
sederajat 97,88 97,93 98,37 98,29 98,39 99,43 98,09
(persen)
- SMP/
sederajat 80,89 84,67 84,22 82,8 81,02 85,28 83,8
(persen)
- SMA/
sederajat 61,97 59,54 60,88 58,6 61,17 74,5 62,1
(persen)
Jaminan Sosial

12

Kepesertaan
Jaminan
Kesehatan
13 . 86,9 87,0 176,0 83,0 89,0 90,0 85,0
Nasional
(JKN)
(persen)
Kepesertaan
Jaminan
Sosial
Tenaga
Kerja
(Jamsos

14 | Naker)****

- Pekerja
Formal 56,19 56,53 209,95* 36,01 40,43 40,38 46,22
(persen)

- Pekerja
Informal 13,06 15,23 39,75 6,20 4,72 6,27 5,05
(persen)
Bidang
Sarana dan
Prasarana
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DAERAH

INDIKATOR NASIONAL BANTEN KHUSUS
JAKARTA

JAWA JAWA DI JAWA

BARAT TENGAH YOGYAKARTA TIMUR

Tampungan
15 | per Kapita 57,53 0,81 0] 133,33 59,49 0 18,43
(m®/kap)
Air Minum
Jaringan
Perpipaan
(persen)

16 19,47 8,35 35,01 11,85 20,77 17,03 19,62

Sanitasi
17 | Aman 10,16 15,25 21,75 10,00 9,08 13,74 8,04
(persen)

Penanganan
18 | Persampahan 33,27 46,53 97,69 39,18 22,79 36,34 29,43
(persen)***

Rumah
19 | Layak Huni 60,66 60,98 36,23 53,37 67,02 84,94 66,28
(persen)

Pemenuhan
kebutuhan
20 . L 1.122 2.001,83 | 3.096,85 [1.104,48| 730,12 847,26 970,28
listrik per
kapita (kWh)
Porsi
kapasitas
pembangkit
listrik
terbarukan
(persen)

21 15,47 0,16 0,22 34,06 5,6 0 4,53

Jangkauan
4G di

22 | kawasan 96,97 99,98 100 100 99,94 100 99,86
pemukiman
(persen)

Kemantapan
Jalan*

- Nasional

92,55 92,87 95,96 96,33 92,09 99,03 92,57
(persen)

23

- Provinsi

74,46 89,22 100 88,32 90,00 71,56 93,66
(persen)

- Kabupaten/
Kota (persen)

Bidang Tata Kelola

Indeks Pela-
24 | Pelayanan Baik Sangat Pelayanan | Pelayanan |Pelayanan

: yanan 4 4 .
Publik Baik Prima Prima Prima Prima

Indeks
o5 | Keterbukaan 74,43 75,25 77,14 81,93 74,63 74,83 73,87
Informasi

Publik

62,26 78,1 N/A 80,96 80,91 75,64 83,35

ok Mo 218551 4 .
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DAERAH
JAWA JAWA DI
INDIKATOR NASIONAL BANTEN KHUSUS
JAKARTA  BARAT TENGAH  YOGYAKARTA
o6 | Indeks 71,94 70,71 73,3 75,67 78,17 78,76 73,11
Integritas
Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan
Indeks Risiko
o7 | Bencana 135,56 144,51 62,58 |131,62 | 115,38 119,56 121,70
Indonesia
(IRBI)
Indeks
28 | Ketahanan 60,20 73,78 78,25 77,55 82,95 80,88 79,85
Pangan
Prevalensi
ng | Ketidakeuku 10,21 2,46 3,42 6,75 12,34 13,48 10,27
pan Pangan
(persen)
Keterangan:
Font merah : kinega Tetuh buruk dibandmmgkan capaaan oasenal
Fomn1 biru D kioerge leinh Tsak alibanglingkan capain aasianal

‘Kepeseriaan =100 persen dannmpkinkan karena pendaftaran pekerja olech badar usaha banvak
dlilakukan di kanter pusat, vane torletek di Daerah Khosos Jakarta

**Date Tabhun 2021

“**[ata Tahuo 2020

e aka Tehion 2114

Symaler BPE 2022 (herlasarkan fata semeercr [ astiap talwunnyal dan Keoeneerian PLUPR.

Berdasarkan analisis growith diegrostics per provinst di Wilavah  JJaws,
harmhatan utama pertumbuhan ekonomi [the most birding constrainis] pada tsp
provinsl i Wilayah JTaws antara lain, 80DM Kesehatan di Provinsi Banten dan
Provins: Jawa Barat, S0M Pendidikan di Provins: Jawa Tengalby, dan SDR
ketenagakerjaan di Provins: Jawa Timur dan Provimse Jawa Tenpah {Tabel 50150,

Tabel 5.1.5 Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi
di Wilayah Jawa

SDM: SDM: SDM: Regulasi dan Makro dan
Eandiden m nsbinl SR

DKl Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

D.|. Yogyakarta

Jawa Timur

Banten

Bukan Faktor [ - Faktor Penghambat
Penghamt Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Folirsticertu | - .
S Mo 2]

o
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Floromi

fsu utama ckonomi Wilavah Jaws adalah padarnya jumlah pendoduk dan
terkonscntrasinya pengembangsn industn ol pesiesir Utars Wilavah GJawa,
Kondisl ini mengakibatkan nnpgimya alibh fungst lahan, tngeinva kebaiuban
pangan, tingginva jumlah tenapa kege informal dan penganesuran, seclta
penurunan koalitas ingkungan hidup, D sisi lain, terdapat faktor penghambsat
pergembanpan industri di Wilayah Jawa, yaitu rendahnya penggunaan teknoelog
tinpgl pada indusie.

Sclanjutnva wilayah melropolitan (WM i Jaws seperri WM Jakarta, WM
Bandung, WM Scmarang, dan W Surabaya masih menghadap Derbagai
magalah, sepertt banjir, kemacectan, dan permukiman kumoh. Perrmasalabac
petkntaan ini berdampak pada kerugian ckonemi, Contohnya di Jakarta, s
kemacetan  menvelbabkan  kerugian ekononw vang  diperkirakan sebesar
B5 trilidn padas Tahun 2020

Selama masa panderni Tahun 2020 dan pemulihan Tahon 2021, tingkat inflass
scluruh provinsi di Wilayah Jawa tercatal terjaga dibandingkan pada masa
sebelum pandemi Tahun 2319, Namun, tinghatl inflas masikh rentan terhadap
gejelak harga BBM scperti pada Tahun 2022 kelika lerjadi Geapalink Rusia-
Ukrainia.

Sosial

Beberapa faktor penghambat perkembangan sumber dava manusia di Wilayah
Jaws di antaranys (1] masih terbatasnys akses beberapa faktor penghambat
perkembangan sumber dayva manusia di Wilayah Jawa di anlaranya (1] masih
lerbatasnyve akses pendidikan pada dacrah-dacrabh terpencil dan sulit dipanghkany;
{2] tngeinya PTH dan hesarnya jumlah penduduk vang mengalami stunfing dan
insidenst TH; (3] pelayanan kesehatan lansia menjads tantangan dengan
tingginya penduduk lansia o Wilavah Jawa; dan (4] masih terdapat kesenjangan
antara kempectonsi tenaga kera dengan kebuatuban induso dan donea wsatbea,

Pada Tahun 2022, beberapa provins dengan tinghsl Kemiskingn o atas rata-
tara nasional adalah Provins Jawa Timur (10,49 persen), Provins Jawsa Tengah
[13.98 persen), dan Provinsi Ol Yogyakarta (11.4% persen). Tingeinya tngkat
kermniskinan disebabkan oleh kurangnya peneelolaan potensi wilayah khususnya
i selatan Wilaveh WJawa, produktivitas UMKM terpusat di wilayah perkolsan,
Lelum sesuniova kualifikasi tenaga kerja dengan kebutuban dunia usaha dan
indusite, dan him meratanya akses masyarakat terhadap layanan dasar.

Pada Tahun 2022 Iriwwulan 11, 3 {liga] provins di Wilavah Jawa masuk dalam
3 {lima) provinsi dengan linegkal penganggriran terbaka rerringgei secara nasional,
di antaranya Provinsi fawa Barat (8.3] persen; peningkal 1), Provinss Banten
(8,05 persen; peringkat 3], dan Provinsi Dacrah Khusus Jakarta 7,18 persan;
peringkat 4], Tingginya tingkat penganggurdan disebabkan oleh kelalnya
persaingan pencari Kerja di perkotaan, kaalifikasi lulusan sckolah kejuruan dan
violasl belum sesyal dengan kebutubhan industri, kondisi dan kualitas balal
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pelatihan keteramptlan kena belum mampu mengimbang perkembangan TPTEK
dan industri, scrta masih rendahnya pelavanan dasar pendidikan d pedesaan.

Sacana dan Prasaratia

Ketersedigan sarana-prasarana dan kemudahan akses dapar menekan biayo
fogistik dan meningkatkan kualitas disfribosi kogistik di Wilayah Jawa. Hal
terscbut dapat moenimbulkan sdanwvs pepinpkaten efekbviras perdapangan
seiring dengan meningkatnya kepiatan ekspor-imper, meningkatnyg investass
industri, dan meningkatnya perkembangan dacrah, Reungeulan Wilayah Jfaws,
seperti angkatan kerja usia muda yang berpendidikan, pasar domestik vang
famhoh secara cepat, serwa kondisi sarana dan prasarana yvang lenghap tidak
akan berflunegst secara oprimal apalila tidal: diimmbangi dengan pengembangan
teknologl indusim.

I'roduks tenaga bistrik di Wilayah Jaws masth didorminas oleb sumber enevgl fosil
dengan  bauran pembangkit  Lstnk terbarubean relatl remdahe Saslern
kerenagalistrikan di Wilavah Jawa sudah terinterkoneks) secara menyehtriah
termasuk dengan SBistem Bali [membentuk Sistem Jamali/ Jawa-bMadura-Bali),
Sslem Jamall sebagal siseem interkoneksi kelistrikan terbesar di [ndonesia
berkoniribusi wrhadap 70 persen produksl energl listrik di Indonesia. Beban
puncak terlingel mencapai 28.094 Mega Watt (MW] dan produksi energi liswik
di pembangkitan scbesar 197 Tera Watl hours (TWhi dalam periode seeahun,
Pola operasi pembangkitan di sistem -Jamall akan sangat menentukan prodiuks
emisi karlwn Oz yang dibasilkan. Scmentara itu, polayansan ketenagalisinkan
Wilayah Jawa diderminasi oleh rumab tanpga dan industn dengan tngkat
konsumsi listrik per kapita vang relatif baik. Reserve margin per wilayah di
gsistem interkoneks Jawa-Bali merniliki nilai yang cukup bervariasi di mana
wilavah Jawa Tenpah dan Jawa Timmuar memibiki anpka ressie atargin vang jaah
lebil tingpl dibandingkan dengan wilayah lainnya, koodis lersetut diseballean
lwban putcak vang berbeda-beda pada masing-masing wilayah, Wilavah Faws
juga nermitiki sumber enerpi primer dalam pengembangan cncergn bersih (olean
encrgy] herupa sumber energl surva, panas bumi, air, dan bayu Masing-masing
dengan potenst kapasias sekilar 640,27 GW, 7,90 (0W, 0,58 (3W, dan 39 05 OW.
Beberapa proyek pembangkil lisicik enaga haya sudab mulai dikembangkan di
beberapa provinsi di Wilavah Jawa, sepert i Jawa Tunur dan Jawa Barat,
Wwilavah Jdawa juga mcnghasilkan listrik dati beberapa PLTA seperti PLTA
Baguling dan PLTA Cirata.

Pernanfaaran miastruktar TIK di Wilavah Jawa belum sepenuhnya dimantaalban
untuk mendukung pcmbongunan dan keglatan sektor produkul, Pemlbzangunan
infrastrukiur TIK di Wilayah Jawa sudah merata dan menjanpkao sclurub ares
wilayvah penukionan dan pusat-pusat pertambuban. Jangkavan jarengan scluler 406
el mencapai sekitar 9995 persen dari area wilavah pemukiman denpan
jangkauan di selundb presinsl suedah mencapai i atas 9498 persen. Hal nu
micrupakan modal dasar dalam mendonmg utihsas digital untulk kegiatan -kegiacan
produktil seperti dukungan digitalisasi pacda kawasan industid dan hisnis barg serta
pengembangan infrastruktur digital lanjutan, Pengembangan infrastrubour TTR ds
Wilayah JJawa sudah mulai dimanfaatkan di scktor-sektor scelain welekomunikas
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seperti sistem pembayaran, keschatan dan pendidikan. Sementara itu, sebapgad
contoh pambaran adopsi dan digitalisas dapal dibhar padae kepemilikan karm
elekironik vang relab mencapai sekicar 391 25 [uta kartu elekiromik, Angka i juga
mereprevenlasikan bahwa tingkat literasi digital di Wilayah Jawa sudah jauh lelah
tingm dibandingkan dengan wilaysh lamnwa.

Wilayah Jawa masih menphada peonasatahan terutama kelanghkaan air dan potensi
banjir di berbagai wilsvah. Kebutuhan unluk air baku dan irigasi masih terbatas,
Rementara i, masih tingginya tinghat cketraksi air lanab berdampak pada
tingginya laju penurinan muka ar tanah, Penurunan permidkaan tanah inndan
kenaikan muka air laut akibat perubahan ikhim berpotens: menyebabkan batjir
di wilayah pesisie pantal utara Jawa.

Kebutuhan rumeh langes di Widavah Jawa terhadap hunian vang layak dan
refangkau jupa masih belum dapar lecpenubi, terutama di provinsi padal
penduduk seperti Dacrah Khusus Jakarta dan Jawa Barat. Hal ini discbabkan
belum optimalnya pemanfaaian laban serla dominasi hunian tapak, terutama di
petkotaan. Harga lahan dan hunian di pusat kola semaktin tidak terjangkau
sehingga  memicu  terjadinys wrban sprawd,  perinukiman kamuh,  serta
permukiman depal. Belan itu, sebagian besar hunian masih belum memenohi
standar air minlem dan sanitasi aman.

Desentrahisast dan Qlomoeni Daerah

1su yang terkait desentralisasi Jdan olonomi daerah adalah penegakan bukum,
penpgelotaan eketemalitas antarwilayvah, dan pactisipasi masyarakat.

Penegalcan hukum masih menjadi isu penting di Wilayah Jawa, seperti maszalah
kerypsi, pelanggaran pemanfaatan ruang, dan penvalabgunaen oarkotika dan
psthotropka.

Menganiisipasi peckiraan peningkatan persentase penduduk wilayah perkataan
di [ndonesia, vaily sebesar 72 9 persen pada Tahun 2045, diperlukan taka kelols
pembanpunan  termasuk  dalam  pembangunan  perkotaan  yang  dapal
mengimbangi  tuntutan  perningkatan kualitas pelayanannya. Tingkat
koropleksitas di Wilayvah Metropolitan (WM seperti JJakarta, Bandung,
Semarang, dan Surabaya memeriukan tata kelola vang lebab andal,

Tunilean peran serta masyarakat dalam pembangunan Jdi Wilayvabh Jawa
semakin binpge seiring dengan membaltknya tingkat pengelabuan masyvarakatc
Fuang unluk mengekapresikan aspirasi dan ide masvarakal perlly lerus dibuka,

Kapasitas fiskal i JJawa sudah tnge, terutama i wilaysh bamb dan faor
Kemandirian fiskal peowvinst di Wilayah Jawa relatif lebih baik, kecuall Provins
DI Yograkarta, dibandingkan dengan daerah lain pada tingkat pendapatan per
kapita yang sama. Tingkat kemandirian fiskal DD Yogvakarta menurjukkan
ketetpantunpan terhadap TKD. Walaupun lingkar kemandirian fiskat D)
Yogvakarta lebih baik dibandingkan faws Tengah, peran PAD D] Yogyakarta dan
Jawa Tengah pada Tahun 2022 masih berada pads level vanp sama vang
bersumber dari pajak kendaraan bermotor dan bea balilk nama kendaraan
bermetor, Di sisi lain, kualitas belanja daerah di Wilavah Jawa mamh remndab,

Recdasarlkan .. .
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Berdusarkan data APRD Tahun 2022, raa-rata porsi belanjs peeawal mencapai
39,4 persen, sedangkan rata-rata porsi belanya modal vang merepresentasikan
belanja untuk perolehan aset hanya sebesar 12,63 perscn terhadap total belania
daerah.

Sosial Budaya dan Ekalog

Dua provinsi memiliki rata-rata Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK] i
bawab angka nasional (51,9} pada Tabun 2021, yvaitu Provins) Banten [47,47)
gdan Provinai Jawa Barat (30,78), Indeks tersebul mengpambarkan rendahnya
persentlase penduduk yang pernah terlibat (baik sebagal pelaku) pendukung)
dalam  periunjukkan seni, kegiatan organisasi, serta menghado arau
menvelenegarakan upacara adat. Hal ini perlu mendapatkan perhaban yvang
salisama.

Di samping itu, belum oplimalhya peran dan fungsi keluarga dalam
mewltjudkan sumber dava manusia berkaalilas, fingginyva ketimpangan gender
aniara laki-laki dan perempuan di berbagal bidang pembangunan, serta masih
rendahnya  petgeakuan dan  penghormatan hak-hak apak, perempuan,
penyandang disabilitas dan lansia juga perlu diperhatikan dalam pembangunan
Wilayah Jaws 20 tahun mendatatg,

Permasalahan lingkungan ulamanya meliputi banjir rob vang terjadt pada
pesisir utara Wilayah Jawa serta pencemaran udara dan air. Banjir rob terjadi
karena kenaikan muka air laut dan penurunan muka fanah skibat eksploitasi
air tanah herlebihan terutama untuk kepiatan industri di kawasan pesisir yang
berdampak antara lain menurunnya daya dukung aic. Hal mi berpofensi
menycbablan kekeringan.

Di samping ity, terjadi juga penurunan Indeks Koalitas Tutupan Lahan ([KTL}
vang disebabkan pembangunan securs masil di bagian utara Wilavah -Jawa,
Pesalnya perfumbuhan sndustr, yang dibacengi dengac tingginva mobilitas
barang dan penwmpang di Wilayah Jawa, menyebabbkan peringkatan podus)
udara dan air vang berdarpak pada penurunan kualitas lingkuogan.

Wilavah Jfaws masih dihadapkan pada kondis: rawan bencana alam. Wilavah im
meruliki risiko sempa bumi pada jalur patahan Cimandir, Bankbis, Lembang.
Semaranpg, Opak, Kendeng, wang lersebar dari bagian barat Wilayah Jawa
satnpai dengan bagian timur Wilayah Jaws. Terdapat pula gesar Cugenang vang
menimbulkan benecana poemps bumi o Cianjur dan sekitarnya. Lebih lanjut,
zona megatfrust di pesisir selatan berpotensi menimbulkan bahaya tsunami.
Ancarman bahava geclog lainnya adalah ancaman ecupsi ganung api aktif vang
berlnkasi di darat roaupun dy laut.

Sclain imu sebagian hesar wilayah perkotaan di Wilayah Jawa juga rentan
terhadap beneans banjiv. Keziapsiagaan, mitigast, peringatan dinl, penangansan
darurat, dan pemulihan pasca bencana menjadi 151 vang perlu mendapat
perkatian yvang lchih besar.

a2 3 Walayabh L
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5,1.2.3 Wilayah Bali-lNusa Tenggara

Wilavah Pali-Wusa Tengeara memilikd potenst pariwisata yvang bermgam moulas e
wizata alam, wisaly bahan, wisals budeya, wisata buatan dan wisata minat khusos
vatlp tersebar di seluruh wilavah, serta potensi ekonomi kreatif berbasiz komoditas
ungguian dan budaya tradisi lokal (Gambar 5.1 4], Pengembangan potensi ini telah
ithaleung dengan adanya penctapan DPP, KSPN, dao desrinasi pariwisata
pengembangan yvang dibarapkan mampu memberikan mmultiplier sffects pada
berbagal sekior khosusnya terkain industri panwisata dan ckonome kresiif
scperhl akomoddasi, kuliner, {esven, kKriyva, semn pertunjukan, dan lainnes.
Herkaitan dengan hal lersebur, Wilavah Bali-Nusa Tenggara jupa memiliki
berbagal potensi ckonomi kreatil baik vang didukung oleh komeditas unggulan
maupun yang dipengarnh olch ragam budaya dan tradisi lokal.

Provinst Bali sebagal salah satu fulang pungeung panwisala di [edonesia, relal
memitiki 3.219 usaha ekonomi kreatif don memilikl potens: yang dapal lerus
dikembangkan heoupa kop Kintamam dan Pupuaan, Meie Kubu, Salak Sibetan
Karangasem, Garam Amed, kerajinan Perak Celuk Gianyar, dan Treoun
Gringsing. Di sisi lain, Provinst NTH elab memiliki 1,127 usaha ekonom kreati]
dengan potensinya yang dupat dikembunghan herups Susu Kuda Sumbawa,
Kangkung Lambok, Madu Hutan Sumbawa, dan Kopl Tambaca. Sebagai provinsi
vang memiliki destinasl pariwisata tujuan wisatawan mancanegara, Provinsi
NTT telah didukung denpan adanya £93 uzaha ekonomi kreatif yang dapal {erds
dikembangkan unluk mengoptimalkan potensy wilayah, Adapun berdasarkan
indikasi geografis, potensi ini meliputi kaopi Flores Bajawa, Fobusta Flores
Manggarai, Arabika Flores Mangparai, serta vanili Kepulauan Alor, jeruk Soc
Blally, fula Lontar Hote, serta potensi kerajinan tenun seperti tenun ikat Sikka
dan Alor, serta songket Aley. Tenun di Wilavah Bali-Nusa Tenggara memilik
motif vang khas sebagal wujud rantal budaya dan tradist turun lemuacdn yang
bernilal  ckonemi, serla porensial untuk  dikembanpkan hineggs mampl
berkentnibusi pada industn fesven imlermasiconat,

Gamhbar - . .
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Gambar 5.1.9 Peta Potensi Wilayah Bali-Nusa Tenggara
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Wilavah Bali Nusa Tenggara merulika beragam komeditas wviggulan brrupa komoditas
tAnarran  patpgan,  perkebunan, petemakan, perikanan tangkap, dan perikanan
buchdaya., Podenst ame dapat  dilihar dae besarmva  produks yang  dapat
mendukung penimekatan klirsase kormoditas upggllan pang beromentas
ckspor, Pada masing-masing provins, terdapat polenst kemeditas yvang bernilza
rambah tinggl vang dapat dikembangkan di masa yang akan datang melalal
pengembangan rantal 1lainva. Potenst i meliputi cabal, kopl, uwdang. tuna,
rengketh, sap, babd, avam, dan rutmpot laat di Peovins: Bali, Untuk Provinsi NTB
polensd komowlilas ungpllan ine melipun kemirl, bambu, kelapa, rembakag,
pertkanan budidava, dan perkanan tangkap. Sedangkan Provins NTT rmemilika
potcns] komoditas unpeuwlan metiputl kemiri, bambua, kopil, pmbu mele, cumpelt
tavat, sapl. dan portkanan tangkap [tuna, cakalang, dan wnghknl). Pengembangan
potensl khususnya untuk kemodilas lanaman  pangan, peckebunan dan
pecterntakan telah didukune denpgan adanya Hawasan Perdesaan Prioritas
Maswonal [KI'PNF dan Kawasan Food Estate. Scmentara ita, penpembangan
Jenira Kelautan dan Perikanan Terpada [SKPT) juga dilakukan untuk
mendukung pemaniaatan potensi permkanan dan kelautan. Potensi komoditas
unggulan nga dapal menopang rantal pasck industr akomodasi dan makan
minum, serta bahan baky ekonome keeand lainnya dalam menunjang
pengembangan panwisals wilavah, Meskipio potens komaoditas herapam, peris
adanya inovas untuk meninpkatkan milal tambah produlk,

Wilayah . ..
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Wilayah Nusa Tengpara memilikn potens sumber dava alam perlambangan
lernbapa dan emas. Polens tembaps dan emas Qikemnbangkan e Proving NTH
dan Provins: NTT vane didukung dengan keberadasn KD Sumbawa Barat di
Frovins: NTB yang diharapkan mampu mendukung [ndoncesia sebagal ecoremie
porverhouse dalam bidang industri vang berorientasi pada produk hilirisasi.

Wilayah Bali-Nusa Tenggara juga mernuliki sumber EBT vang sangat potenaial
uertule diketnbangkan berups enaga sueya O Provens BTB dan Provins NTT
serla lenapa bayw di Provins: NTT. Besarnyva polens: Wenogd suryy di Provinst
MTE dan Frovins: NTT yvang masing-masing mencapal 23,440 GW dan 369,50 GW,
dapat dikcembangkan scbagal modal dasar transisi encrgi di masa depan.
Meskipun tidak sebesar kedua provinsi tersebut, Provinsi Bali juga memiliki
porensl tenaga surmya sebesar 21 56 GW. Bemenrara itu, terdapar pula potetist
tenaga hayu di Proving NTT sebesar 12 02 GW vang jupa dapat dikembangkan
untuk memanuhi kebutuhan energl secars berkelanjulan 3 masa mendarang.

Penpembangan EBT tenapa surpya dapat memanfastkan potensi lahan kenng
terutama di NTB dan NTT. Potensi lakan kering terscbut jupa dapat dioptimalkan
untuk kebutuhan pertanian dan peternakan.

Balam upeva pengembangan potensi Kormuwditas ungpulan den paciwisata,
Wilayah Hah-Nusa Tenggara rmasih menghadap 130 srrategis yang dijaharkan
pada patret pembangunan Wilavah Bab-Muss Tenggpacs dan analisms geguath
dragrestics (Tabe] 3.1.6)

Berdasarkan petret pembangunan wilayah Bali-Nusa Tenggara masih terdapat
isu penduduk miskin, prevalensi stunting, pekerja formal, persampaban dan
sanitas ararn, porsi Kapasitas pembartgkit lateild terbarakan, dan kemantapan
jalan kara.

Tabe] 5, 1.6 Potret Pembangunan Wilgyah Bali-Nusa Tenggara Tahun 2022

NUSA NUSA
INDIKATOR NASIONAL BALI TENGGARA TENGGARA
BARAT TIMUR
Bidang Ekonomi
p | Laju Pertumbuhan 5,31 4,84 6,95 3,05
Ekonomi (persen)
o | Persentase Penduduk 9,57 4,53 13,82 20,23
Miskin (persen)
3 | Rasio Gini 0,381 0,362 0,374 0,340
Indeks Pembangunan
4 Ekonomi Inklusif 6,00 6,23 6,06 5,24
Bidang Sosial
5 | Indeks Pembangunan 72,91 76,44 69,46 65,90
Manusia
6 Tingkat Pengangguran 5.86 4.80 2.89 3.54
Terbuka (persen)
Kondisi Kesehatan
INDIKATOR . . .
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NASIONAL

BALI

NUSA

TENGGARA
BARAT

NUSA

TENGGARA

TIMUR

Umur Harapan Hidup

7 (UHH) (Tahun) 71,85 72,60 67,07 67,47

8 | Prevalensi Stunting (persen) 21,60 8,00 32,70 35,30
Jumlah Kab/Kota Belum

9 | Tereliminasi Malaria 196 0 4 15
(Kab/Kota)
Kondisi Pendidikan
Rata-rata Lama Sekolah

10 (RLS) (Tahun) 8,69 9,39 7,61 7,70
Harapan Lama Sekolah

11 (HLS) (Tahun) 13,10 13,48 13,96 13,21
Angka Partisipasi Murni

12 | (APM)
- SD/sederajat (persen) 97,88 97,46 98,83 96,08
- SMP/sederajat (persen) 80,89 86,88 86,05 70,05
- SMA/sederajat (persen) 61,97 74,73 67,61 56,00
Jaminan Sosial
Kepesertaan Jaminan

13 | Kesehatan Nasional (JKN) 86,9 96,0 91,0 93,0
(persen)
Kepesertaan Jaminan
Sosial Tenaga Kerja

14 | (Jamsos Naker)
- Pekerja Formal (persen) 56,19 51,03 51,24 37,98
- Pekerja Informal (persen) 13,06 15,29 4,68 4,88
Bidang Sarana dan
Prasarana

15 | Tampungan per Kapita 57,53 7,23 67,33 13,75
(m?/kap)

16 | Air Minum Jaringan 19,47 42,01 19,13 18,95
Perpipaan (persen)

17 | Sanitasi Aman (persen) 10,16 15,38 6,10 2,35
Penanganan

18 Persampahan*** (persen) 33,27 57,69 25,80 6,02

19 | Rumah Layak Huni (persen) 60,66 81,65 62,3 41,8
Pemenuhan kebutuhan

20 listrik per kapita (kWh) 1.122 1.090,47 430,47 217,84
Porsi kapasitas pembangkit

21 listrik terbarukan (persen) 15,47 1,13 4,32 7,9

2o | Jangkauan 4G di kawasan 96,97 100 95,08 93,48
pemukiman (persen)
Kemantapan Jalan*

23 | - Nasional (persen) 92,55 98,76 98,22 94,69
- Provinsi (persen) 74,46 78,90 82,84 70,41

IMDIKATOR . .
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NUSA NUSA
INDIKATOR NASIONAL TENGGARA TENGGARA
BARAT TIMUR
- Kabupaten/Kota (persen) 62,26 81,33 65,83 55,54
Bidang Tata Kelola
24 | Indeks Pelayanan Publik Baik Baik Cukup
5 Indeks K.eterbu‘kaan 74,43 80,99 80,49 74,42
Informasi Publik
26 | Indeks Integritas 71,94 78,82 70,36 66,86

Bidang Lingkungan Hidup
dan Kebencanaan
Indeks Risiko Bencana

27 Indonesia (IRBI) 135,56 123,98 119,83 139,23
28 | Indeks Ketahanan Pangan 60,20 85,19 76,58 68,42
29 Prevalensi Ketidakcukupan 10,21 7.72 2,24 13,74
Pangan (persen)
Ket:
Font merah : kinerja lebih buruk dibandingkan capaian nasional
Font biru : kinerja lebih baik dibandingkan capaian nasional

*Data Tahun 2021
**Data Tahun 2020
***Data Tahun 2019

Secara umum, berdasarkan analisis growth diagnostics, faktor penghambat
pembangunan ekonomi di Wilayah Bali-Nusa Tenggara, khususnya Wilayah Nusa
Tenggara adalah SDM Ketenagakerjaan (Tabel 5.1.7). Untuk Provinsi NTB, faktor
penghambat lainnya adalah SDM Ketenagakerjaan dan Kesehatan. Sedangkan
di Provinsi NTT, faktor penghambat lainnya adalah SDM pendidikan,
infrastruktur, dan daya saing.

Tabel 5.1.7 Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi
di Wilayah Bali-Nusa Tenggara

= SDM: SDM: SDM: Regulasidan Makro dan i
P
Eendidikan m Flskal Daya salng

Bali

Nusa Tenggara
Barat

Nusa Tenggara

Timur ® ®

Bukan Faktor [ - Faktor Penghambat
Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Secara rinci, berbagai isu strategis lainnya dan akar masalah pembangunan di
Wilayah Bali-Nusa Tenggara dijabarkan dalam berbagai bidang sebagai berikut.

Ekornaomi - . .
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FEkoinom

Propgembangan kawssan pusdl periumbuiban dan penpembangsn senbrd komoditas
ungpalan di Wilavah Bah-Nusa Tengeara belum membenden dampal vang sienddilon
bag pengembangan elkonotml wilayah. Wilal Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusil
{[FEl} Provinsi Bali sudah tebih batk dari anpgka naskional, namun aspek
perliasan kesampatan ekongmi dan kesempatan kers moasib belum optirmal. B
s1%1 Juin, milan JPET Prownest NTH dan NTT masih jJaub dan angka nasional. Nilag
IPE] Provinsi WTT mendudulkl peringkal lerendah ke-3 secara nasionsd
discbabkan oleh pertumbuhan ekoneminya masth belum dapat menoptakan
dan memperluas kescempatan ckonomi dan kesempatan kerja, serta belum dapat
mengurangl kemiskinan. Helain ifu, pusat prodoksi yang berada di kawasan
pecdespan belum teriniegrasi dengan pusat peogelahan dan pasac o kawasan
perkolaan alebal lerbatasnyvy kbonelkivitas anlars pusat-pusat tersehbul.

Penpembangan pusat-pusat pertumbaohan sepertt KEE, Kl serta kawssan
pengembangan komoditas ungpulan scperti SKPT, khususnya di Wilayah Nuso
Tenggara belum mampu memberi dampak vang sigmifikan terhadap peningkatarn
kezejahteraan masyarakat, salah sarunya karena belum oprimalnya penyerapar
tenaga Kerja lokal pade kKawesan-kawasan vang dikembanglkan. Fakior yang
berpengarih terhaclap koncis 1eraebat, yaiiy kuahtas S0DM khususnya dalam
keterampilan teknologl penpolahan.

"engembangan kondor pariwisata khususnya di Wilayah Nusa Tenggara belum
optimal dalany menank wisatawan MNusantara dan mancanegara. Kawasan
pariwisata yvang relal dikembangkan scjak 2017 dan menjadi pricricas nasicnal
th Wilavah Nusa Tenpgara di anfaranyva IDPP Lombok dan seliarnya de Beoerinse
T seria DPP Labauan ago o Provinsi NTT.

Namun demikian, keterhubunpan pembangunan pariwisata dalam kondor
pariwisata Wilavah Bali-Yusa Tenpgara belum optimal dalam meningkatkarn
Jumlah wisatawan di Wilavah MNusa Tenggara. Hal ime ditunjukkan oleh jumlab
wisatawan Wilayah Ball vang lebik tinggi (#,1 juta wisatawan Nusancara dan 2,2
jura wikatawan mancanegara) apahbilda dibandingkan dengen Wilavah Nusa
Tengpara (1,0 para wisatawan Nusaniara dan 61 mibu wisalawan mancanegara o
Frovins:i NTR, 744 nbu wisatawan Nusantara dan 98 nbu wisalawan
mancancgard 91 Provins: NTT). Hal inl dapat disebabkan antara lsin karcna
konckovitas wilayah vang menghubunegkan Wilayah Bali dan Nusa Teonggara
belum optimal, serta daya tarik wisata yang belum dikembangkan dengan baik
di Wilayah Nusa Tenggara schinpga wisatawan domestik dan mancanegara
masih bertumpue pada Bali, sebagay dacrah tujuan wisata.

[FTET TR.
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Di sis1 laun, penpembangan pariwisata di Wilavah Nusa Tengpara juga terkendala
terbatasnya kapasitas masyarakat akan penpembangan pariwisata. Potens
pariwisata juga belum didukung eleh pengemlmangan ekonomi keeatif vang
ditunjukkan dengan mezaih rendahnya indeks porersi skotomd kreatif daceah
khususnya oi Prowinsi NTB dan Provins: NTT.

Susial

Kesejahteraan masyarakat Wilayah Ball lebth baik dibandingkan Wilavah Nusa
Tenggara dengan angka kenuskinan yang tinggi. Kesepahteraan rasyarakat
Wilavah Nusa Tenggara vang masih rendah ini salah satunya ditunjukkan olet
peraentage penduduk nuskin yvang sategal tingen i Ates rala-rals oasions]
(Provingl NTB berada ) peringkar ke-8 dan Peovinst NTT erada i peningkal k-
3 fertingE secard nasivnal). Faklor yvaneg memengarahl kondisi terscbut, yaitua
mayoritas masyarakat baik i Provinst NTB dan NTT bekerja di sektor informal
(Provinsi NTB: 73,89 persen: Provinst NTT: 75,24 persen|. Tingginya angka
pekerja =sektor informal berpengarub terbadap lebih rendrhnya rate-rafa
pendapatan yang diteritna serra lemahnya perlindungan hak-hak diorempat
kera.

Wilavah Bali-Nusa Terngeasra menghadapl permasalahan kesenjanpan intra
wilayah dan ketertinpealan daerah, Pembangunan Provins: Bali sccara naswonal
sudah batk dengan indikater pecmbangunan berada di atas rata-rata nasicnal,
tetapi mazih menghadapi tantangan kesenjangan intra wilayvah. B Provinsi Bals,
kesenfangan ini ditunjukkan oleh perbedaan kontribusi PDRB yang sighilikan
antarwilayahnya, vairu wilayah Bali bagan Sekatan herkondobasi sebesyr 67
persen, sememnlaca wilayvah Hall bapan Baral, Wara, dan Timar berkontriboust
sebresar Jd persen. D sisi lain, ketertinegealan dacrah vang dihadapl oleh Wilayah
fusa Tenggara ditunjukkan dengan masih banyaknya jumlah dacrah terimgpal,
valtu scbanyak 14 kabupaten dalam katcperi dacrah tertimggal vang banvak
terdapat di Provingi NTT, wvaitu 13 dari 22 Lkabupaten/kota [1 kabupaten
certinggal lain terdapat di Provinsi NTB). Kondis kerectinggalan Ji wilavah ni
reritama dipengamihi oleh infrasrrubktce dan pelayanan dasar (pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan TIK] vang belumnm oplimal, kondist perckonomian
masyarakat vang masih rendah (PDRRB per kapita, penpeluaran, dan pekerjaan),
scTta karaktensttk dacrah denpan potensi bencana dan konflik sosial vang
tinggi.

SDM di Wilayah Bal sudah sangae babk dengan 1PM brrada di atas rata-rata nasional,
tetapl masih memilila tantangan pada pendidikan dazar, Sermentara i, Wilayah Nusa
Tenppara memilila 1MW di bawah rata-rota nasional dengan akar permaesalahan
khuasusnya pada aspek kesehatan dan pendidikan masvarabaa yang masihe rencah.
Wilayaby HBali-Nusa Tenggars Khususnya  Poovnst Ralh dan NTT masih
tlihadapkan pada permasalaban APM lingkat pendidikcan 30,

MNarntio . .- .
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Mamun demikian, IPM Provinsi Balt sedah berads di atas rata-rarta nasional,
Sementara itu, Witayah Nusa Tenggara memiliki [P'M vang rendah dibandingkan
nasinmal khissusnya Peovinst NTT yang mendudukt peringkar 32 zecara nasgional.
Eendahnra 1PK i Wilayah Nuse Tenggara disebabikan alel THIL dan angla ELS
vang berada di bawah capdian nasional akibat dan meodshnya aksesidnbitas
menupie fasilitas kesehalan dan pendidikan khusosnya pada jenjaog S0, Shis,
dan perguruan tinggl scrta kurang meratanyva persebaran lenaga pendidik dan
tenaga kesehatan,

Selaim iru, Provinsi NTT juga dihadapkan pada kondisi kuatitas tenaga pendidik
vany kurang memadal karens masih hanyaknya enaga pendidik dengaan
pendidikan terakhir kurang dari 51,34, Faktor lainnys yang memengacuhi
rendahnva IPM di Wilayah Nusa Tengeara, oty oangka presalenst unrk
stunfing, penyakit malaria dan kusla, serta rendahnya APM. Keumpreangan
capaian pembanpunan keschatan menjadi tantangan antara Ball dan MNusa
Tenpggara, misalnya prevalensi stunting Tahun 2022 di Bali [8,0 persen) meiyads
lerenclab se-Tndonesia dan jauh dibandingkan capaian NTB (32,7 persen| dan
NTT (35,2 persan).

Sclaim 1tu, kabupsten/kola di NTT dan NTB bLelum sepenubnyy mencapai
chimimasi malaria dibandinpgkan Ball yang sudah mencapal 100 persen, Abkoses
terhadap air minum dan sanitasi di Nusa Tengpara vang lebih rendah danpads
Buli menunjang disparitas caparan kesehatan. Masih dngginya penyakit tropis
terabaikan seperti kusta dan penyakit malaria di NTT juga gambaran dampak
dant renwlahnya kualitas lingkungan dan pava bhidup masyvarakat yang belutm
memenuhi aspek kesehatan. Akses terhadap fasilitas pelayanan kesehatan dan
kcterscdiaan tenaga keschatan o puskesmas dan BS masih lerbatas, terulama
i NTT.

Penpeluaran per kapita masyarakat Wilayah Nusa Tenggara juga masih tendah,
hal o dikarenalean dava bely masyarakat Wilavah Nusa Tengpara vang rendah
pula,

Sarana dan Prasarans

Pembangunan infrastrukiur dan konekdivitas Wilayah Bal-Nusa Tenppara
belum aptimal dalam mendukung logistik serta pengembangan scktor ungegulan
pariwisata. Konektivitas laut dan penyeberangan di Bah-Muza Tengpara belum
optimal dalam mendukunp  scktor unggulan  panwisata dan  komeoditas
perikanan, perkebunan, dan peternakan. S8ejumlah pelabuhan belum dirancang
untuk melevani angkutan pariwisata, seperti kapal cruise. Di samping itu,
kelerhalasan kapasiias dan faailitas pelabwuhan terutama d1 NTB dan NTT,
menyebabkan  kanpal-kapal  konteiner (Lif-On/ L0 atau Lolar Relum
breroperas) secara optimal, Sementars b, kapal BoRn anglulan bacang vang
momitikl keungeulan untuk anghutlan legistil denean ketethalasan kedalaman
perairan dan fasilitas  bongkar mual, belum dikembangkan, Hal ot
menyebabkan belum cptimalnya pemanfaatan ALKE [F dan [ di wilayah in.

sSepueniate
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Sejumlah bhandara  simpul  seperti Bandara | Gusti Npurah  Eail  [Bali),
diperkirakan akan mencapal kapasitas maksimum, yaitu 40 juta penumpang
pada Tahun 2028, Bandara perairan dan seaplone belum dikembangkan zecara
optimal untuk mendukung pariwisata dan aksesibilitas. Belum wntasnya
pembangunan Jalan Trans Sumbawa, Trans Flores, dan jalan irans lamnyz,
seria kKetersedhaan dan kuelilas nfrastrukiur jalan daerah vang masih rencdah
Juea menvumbang padas kelerhalagsan aksesibilitas, Pendekatan konektivitas
multiimoda antarmoda belum secara optimal dilaksanakan di Wilayah Bali-Nusa
Tenggara. Pengembangan transportasi perkotaan, termasuk pengembangan
angkuran umum, belum secara optimal dipersiapkan untuk mengantisipasi
peningkatan urbanisasi dan motorisas di Wilayah Metropolitan Denpasar (Kota
DNenpasar, kah. Badung, Kab. Gianyar, Kal. Tabanan) dao Kola-kota 13in seperil
Malaram, Bima, dan Kupang.

Withynh Bali-Nusa Tenggama masih menghadapi permasalaban dalam permaniaataon EBT.
Wilayah Bali-Nusa Tenggara memulikl porensi EBT vang signifikan, tetapi belum
dimanfaatkan dengan aoprimal dalam memenuliy kebutuhan energi listrik untuk
mendukung pembangunan ekonoemi dan pelayanan dasar. Hal rersebur di
anraranya disebabkan oleh masih rendahnya kapasitazs SDM dalam menpgelola
EBT dan belum optimatnya fakior kelembagasn  dalam mendubung
pengembangan EBT sehinges banyak pembangkil EBT loff-mint gnd] vang rasak
atau tidak beropeoras:.

Produksi tenaga listrik masih didonunase olelh energi fosil dengan bauran
pembangkit listrik terbarukan relatil rendah. Infrastrukour kerenagalistrikan di
Frovingi Bali sudah terinrerkonekss dengan infrastruktur etenagalisrrikan di
Wilavah Jawa finembeniuk Sistem Jamalil, Semeniard 11, sistemn Nusa Tengeard
masih belum terinterkonelst menyeluruh d masine-masing pulau  ulama,
Ststemn Infrastraktur ketenapalistnkan di wilayah Nusa Tenpeara terdin dan
berbagal =ubsistem kecil tersebar yang melavam ibukota provinsi, kabuparen
dan kota dengan menggunakan transmisi teganpan 70 kY dan 150 kW,

gistem renaga listrik di Provins: Nusa Tenggara Barat 1erdin atas Sistemn Lombok
Lok kY, Sistem Sumbawa-Bima 150 kY serta heberapa sislem vang berisolas,
Sistemn besar dipasok dan PLTU, PLTMG, PLTD, dan PLTM,/PLTMH screa sistem
menengah dan kecil dipasok dan PLTD dan sebagian keell PLTMH. Sistem tonapa
listrik di ¥rovinsi Nusa Tenggara Timur terdiri atas €3 =s1zterm tenaga listrik untuk
melayanl beban terschar di beberapa pulau dan vang terbesar sampay ke vang
terkecil sanipai dengan perbatazan Timor Leste. $istem Tithor dan Sistem Flores
merupakan sistam vang terbesar dan selebihnva beroperasi secara terpisah.
Bistern besar mendapatkan pasokan dari PLTU, PLTMG, PLTM, dan beberapa
FLTD. Sistem lainovd vang terpisah dipesok dam PLTD, PLTE, PLTM, Jdan PLTS
kormiinal.

Pelayanan . ..
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Pelayanan kelenagalisirikan Wilavah Bali Nusa-Tenggara masib didominasi
rumah tangega dengan linekatl koreswms per kapia vang masih rendah. Wilavah
Bali - Nusa Tengrara memilikl sumber enerpl primer cnergl bara dan terbarndkan
vang besar dan berancka ragam scpertl surya, panas bumi, air, dan baya dengan
renEl masing-maksing sekitar 414 40 (0W 1,632 0w, 0,005 OW) dan 17,50 (1W.
Pulaw Sumba memiliki luasan lahan vang ridak produktit serta potensi sumber
eTerpE]l Surva Sangal hesar dengan rata-rata iradiasi paling tinggi dibandinglian
dacrah tain 41 seluruh Indonesia,

Pembangunan mirastndour telelomunibeas den komunikas: df Wilavah Ball - Boss
Tenggara masih belum merata serta didominast oleh pembanpunsn di wilavah Proeanst
Bali. Secara unmum, jangkavan jaringan seluler 440 telah mencapal sclalar 95,9 persen
daci area wilavah pemukinan sedikit lebidh rendaly dibandingkan dengan rata-rata
nasional sebesar 9897 pecsen. Jangkauan jaringan seluler 407 erbesar ada di wilavah
Provins Bab dengan janpkavan selotar 100 persen dan letal area wilayah permdkienan.
Scmentara 1o, jJanekausan janngan seboaler G i walayah Provinst Musa Tenggars Barat
dan MNusa Teoggara Timur masing-masing sckitar 9308 dan 9348 persen dan wial
area wilavah pemulaman. Pemanfaatan jammnmgan dgital masih terbotas unhak
telekornunikasi. Pemantaatan untuk kepentingan lainnya cendering masih rendah,
keclgh i Poosanel Bah yang sudah relat! mau. Brovinsi Bali juga telabh dikenal
digunabkan sehagan selah satu wilavah fAvoor unmk belkega samial Bhovan |dagital
nomad), Sebaga conloh gambaren adopen dan dyatalisast dapar dillhat pacda wal
kepemiliban kartu clektronik di sclunih Wilzyah Bal - Nusa Tengsars vang hanys
sekirar 241 juta kartn clekirondd. Angka i mengndikasikcan penggunsan kot
peritwyacan elektronik masih terbatas bahkan untuk Provinsi Bali vang meripakan
LAl pRMwisAlE nasional

Wilavah Bal MNusa Tengpams masih dibadapkan pada permoasslaban kelersedisan dan
aksesibilitas mirastnaktar dasar vane rendah khusosoys o Provins NTT, Bali-Musa
Tenpggara memilikn masalah akses air baku untuk kebutuhan rumsh tanggs,
industri, dan pariwisata. Kebutuhan air baku dipenunhi toruama meilalud
ekstraksi air fanah vang berdampak tuwunnyva permukaan tanah. Hal i
mengakibarkan rinpginya mzike bhanjir pesisic dan abrasi terutama di pulan-
pubtau  terkecil,  Selanjuinva permasalaban vang juea dikeedapi adalah
infrastrukiur air minum, sanilast lavak dan aman, pepangaoan persampahan,
scrta rumah lavak hunt masih berada o bawah rata-rala nasienal, Kondios oo
berdampak pada kualitas hidup sumber dayva manusia. Akses namab (Anggs
terhadap humian layak dan teojanghkaw di Provins: Bali dan Provins WTH sugdah
lebih tinpggi dari angka nasionszl, tetapi akses Provinst NTT masih cukup rendah
Permasalahan dalam penyediaan rumah layak huni adalah pemenuban standar
kelayakan terhadap fimk banpgunan yang discbabkan olch kondizi ckonemu
masyarakat., Belain iru, kondisi geografis wilavah Nusa Tenpggara yang berupa
kepylauan menvebalkan banvaknva permukimman kamuh rerapung di sekitar
badan air.

Dosentralisas: . . .
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Desentralisas: dan Otenom Dacrah

Isu terkait tata kelola di Wilavah Bali-Nusa Tenpeara menitikberatbkan pada
integnitas pemerintah dacrah dalam mewwudkan geod governeros vang masih
rendah serta pemenuhan 5PM vang belum optimal khususnya di Wilayah Nusa
Tenggara. Indeks inregritas di Provinsi NTB dan NTT masih berada di bawah
capalan nasional. Hal inl menumjukkan pencrapan good geeernonoes ) Wilayvah
Musa Tenggara perlu mendapal pechabian, Sementara i0d, pencapalan SPM vang
belum optimal khususnya di Provinsi NTT ditunjulkan dengan [ndeks Pelayanan
Publik yang masuk dalam kategorn cukup. Hal i, discbabkan cleh rerbatasnyva
kemampuan kevangan pemcrintah daecrah dalam pemenuhan SP'M vang
ditunjukkan oleh rendabinya kapasitas liskal provinsi dan kabupaten/kota ds
Wilavah Musa Tengpara.

kemandirnan hiskal provinsi-provinsi di Wilavan Bali-Nusa Tengpara velarif haik
dibandingkan provinst sebandingnya, lelapl memerluken perhatian ebih pacla
Provins: Musa Tenpeara Timur, Kapuasilas iskal di Provins: Bali masuk kategors
ringgl, sedangkan Provinsi NTB dan Provinsi NTT masih rendah. Kemandinan
fiskal menjadi zalah satu isu penghambat pertumbuban ditunjukkan dengan
ketergantungan terhadap TKD masih cinggi. Froporsi PAD cenderung bodak
mengalami peningkatan delam setu delkade terakhic. D9 osisl lain, kualitas
belanisg daerah masih rendah. Berdasarkan date APBI} 20232 rata-rata porsi
belanjs pepawdl vanp mencapal 27, 18 persen, sedanghkan rala-raly pors: halanja
madal yang merepresentasikan belame unluk prrolehan asel hanye sebesar
17,42 persen terhadap total belanga dacrah,

Stabilitas Pertahanan dan Kcamanan

Srabilitas pertahanan dan keamanan di Wilavah Bali-Nusa Tenggara masih perlu
ditingkatkan. Nal ini yang rerlihat dari masih banyaknya prakeik flegal,
Unreporied  ond [Mnreguicted (07 Fishang 1 peracran Wilayah Bali-MNusa
Tengpara, terutama ol dacrah-dacerab perbatagsan Tzl negara dengan Timor
Leste dan Austraha (WPF 573] vany menghambat oplimalisasi pemanfaalan
sumber dava alam schinega perlu dijaga kedaulatannya.

Hosial Budaya dan Ekologi

Wilavah Bali-Nusa Tenggara juga dihadapkan pada isu  lingkengan hidup,
keberwanapn, kemandivian menuju Kedaulatan pangan, dan kebudavaan. hualitas
hngkungan tudup di Wilavah Bali-Nusa Tenggara tnasih belum optitnal vang
diinjukkan dengan masmb tendahnye  beberapa  indeks terlhat  koalicas
hngkungan hidup pada Provins Bala dan Provins, NTB. Belain i, Indeks Bistlon
Benvana Indonesia (IRBIH Wilayah Bali-Nusa Tengears lermasul pada kaleygor
scdanpg dan momilikl herbagal ancaman bencana vang perlu dipsriimbanghkan
dalam pembangunan. Frekuensi kejadian bencana di Wilawvah Bali-MNusa
Tenggara didominasi olch bencana hidrometcoroiogi berupa banjir, cuaca
eksirem, tanah longsor, dan kekenngan [KEB, 20232 Sclain itu, masih scring
rerjadinvae kerusakan kingkungan pada lahan pasca tambang serta belum
aplimalnya pengelalasn lehan lwkas tambang yang metnbermban nilai tambaty
ckonomi wilayah.
Selain
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Belain risiko bahayva hidrometeorolegl, Wilayah Bali Nusa Tenpgara memiliki
prrenst hencana geolog vang reedirvi dari gempa tektonik di jalur patahan Flores
vENE lersebar sepanjang sisi ars Wilavab WNusa Tengpars, Serlo eripse gloliceg
apl akul, £ona megathrast i selalan NTB dan BTT jugs dapal berpoternst
tenimbulkan bahava tsunami yang mengancam kawasan pariwisata di pesisir
gelatan NTH. Tantangan lainnya terkat dengan kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan risiko bencana serta terbatasnya sarana dan prasarana mitigasi
beticana, khususnya didasrah tertinggal hagian selatan dan timur Wilavah Nusa
Tenprard yang rawan lerhadap hencana germpa dan tsunama.

2 124 Wilavah Kalimantan

HFotensi pembangunan Wilayah Kalimantan mencakup sckor pertambangan dan
penggalian (batu bara, bauksit, gas alam cair, pasir zirkon, pasir koarsa, bij
besl) serta pertaman, perkebunan dan kehutanan [kelapa sawit dan karet|
[Gambar 501400 Tralam  sepuivh tahun terakhir,  konicbwasi sekior
perliambaangan dan penggaban mendominas perekonomian Wilavah
Kalimantan, Namun demukian, dalam periode yang sama, sckitor mduastol
pengolahan berbasis  pertambangan  dan ponpegalian udak menegalami
peningkatan sipufikan karena pengembangan kawasan industri belum optimad.

Crambaar 3,110 Peta Porensit Wilavah Kalimantan
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D1 sisi lain, terdapat peluang bagi Wilayoh Kalimmantan dan sekitarnyva seiring
dengan pembangunan LKM schagsan pusat pertumbuhan ekonotm, termasuk
pengembangan kawasan indusiri bara.

Fada Tabuas 2022, bebherapa provitesi O Wilapah Kalimantan menunubloon kinemgs
pembangunan vang masih berada di bawah capaian nasional ditunjukkan cleh
berbagal indikator pembanpunan di bidang sosial terutama dalam provalensi
sturting scrta bidang sarana dan prasaransa tciutama jangkavan dava akses
internet berkualitas {403} dan kemantapan jalan di Provinsi Kelimantan Barat,
dati kahmanran Tengah {Talel 5.1.8). Bemenrara i, dalam odang ekooomi,
laju pectumbithan ekonoemi Provins Kalimantan Timner berada di bawah kinerja
nasional, {etapt memiliki pendapatan per kapita vang cukup tingp {Rpl31 juta),
dengan penngkal ke-2 secara nosional. Sementara (o, 4 Provins: Kalimantan
Mara, kinerja bidang sosial teniatama indikater anpka partisipasi murni sckolah
dasar masih berada jauh di bawah angka capaian nasonal.

Tabel 5.1 .8 Potret Pernbangunan Wilayah Kalimantan Tahoan 2022

INDIKATOR NASIONAL KALIMANTAN  KALIMANTAN KALIMANTAN KALIMANTAN KALIMANTAN

BARAT TENGAH SELATAN TIMUR UTARA

Bidang Ekonomi

Laju
1 |[Pertumbuhan 5,31 5,07 6,45 5,11 4,48 5,34
Ekonomi (persen)

Persentase
2 |Penduduk Miskin 9,57 6,81 5,22 4,61 6,44 6,86
(persen)

3 [Rasio Gini 0,381 0,311 0,309 0,309 0,317 0,270

Indeks
4 |Pembangunan 6,00 5,79 6,12 6,24 6,24 6,22
Ekonomi Inklusif

Bidang Sosial

Indeks
S |Pembangunan 72,91 68,63 71,63 71,84 77,44 71,83
Manusia

Tingkat
6 |Pengangguran 5,86 5,11 4,26 4,74 5,71 4,33
Terbuka (persen)

Kondisi
Kesehatan

Umur Harapan
7 |Hidup (UHH) 71,85 71,02 70,04 69,13 74,62 72,67
(Tahun)

Ho . ..
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KALIMANTAN KALIMANTAN KALIMANTAN KALIMANTAN  KALIMANTAN
INDIME Lo Wt ol it BARAT TENGAH SELATAN TIMUR UTARA
Prevalensi
8 21,6 27,8 26,9 24.6 23,9 22,1

Stunting (persen)

Jumlah Kab/Kota
Belum

9 [Tereliminasi 196 10 3 6 7 2
Malaria**
(Kab/Kota)

Kondisi
Pendidikan

Rata-rata Lama
10 |Sekolah (RLS) 8,69 7,59 8,65 8,46 9,92 9,27
(Tahun)

Harapan Lama
11 |Sekolah (HLS) 13,10 12,66 12,75 12,82 13,84 13,06
(Tahun)

Angka Partisipasi
Murni (APM)

12 -
- SD/sederajat

97,88 97,52 99,11 99,12 98,45 93,69
(persen)

- SMP/sederajat

80,89 68,32 78,75 76,28 82,65 79,38
(persen)

- SMA/sederajat

61,97 51,87 55,69 59,61 69,10 65,65
(persen)

Jaminan Sosial

Kepesertaan
Jaminan

13 |Kesehatan 86,9 85,0 98,0 83,0 100 95,0
Nasional (JKN)
(persen)

Kepesertaan
Jaminan Sosial
Tenaga Kerja

14 (Jamsos Naker)

- Pekerja Formal

56,19 56,41 87,16 46,66 96,82 70,70
(persen)

- Pekerja Informal
(persen) 13,06 6,55 11,68 6,73 23,02 27,39
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KALIMANTAN KALIMANTAN

BARAT

TENGAH

KALIMANTAN KALIMANTAN

SELATAN

TIMUR

KALIMANTAN
UTARA

15

Tampungan per
Kapita (m3/kap)

57,53

288,62

199,69

0,73

16

Air Minum
Jaringan
Perpipaan
(persen)

19,47

18,95

17,42

42,71

62,37

51,93

17

Sanitasi Aman
(persen)

10,16

3,31

13,96

12,82

9,06

5,68

18

Penanganan
Persampahan

33,27

21,20

29,49

40,07

60,56

46,46

19

Rumah Layak
Huni

60,66

60,74

54,07

55,96

73,18

67,21

20

Pemenuhan
kebutuhan listrik
per kapita (kWh)

1.122

538,00

1.142,60

392,25

962,86

962,86

21

Porsi kapasitas
pembangkit listrik
terbarukan
(persen)

15,47

21,45

32,70

4,68

1,59

1,74

22

Jangkauan 4G di
kawasan
pemukiman
(persen)

88,25

76,51

71,25

95,43

78,39

48,81

23

Kemantapan
Jalan*

-Nasional (persen)

92,55

93,85

82,31

95,63

82,41

86,00

-Provinsi (persen)

74,46

60,05

87,09

82,98

61,98

65,88

-Kabupaten
(persen)

62,26

52,02

51,81

65,97

64,05

55,55

Bidang Tata Kelola

24

Indeks Pelayanan
Publik

Sangat Baik

Baik (dengan
catatan)

Sangat Baik

Baik

Baik

25

Indeks
Keterbukaan
Informasi Publik

74,43

77,16

78,21

71,01

77,61

74,55

26

Indeks Integritas

71,94

76,17

67,04

73,76

73,04

70,30
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INDIKATOR NASIONAL KALIMANTAN KALIMANTAN  KALIMANTAN KALIMANTAN KALIMANTAN

BARAT TENGAH SELATAN TIMUR UTARA

Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan

Indeks Risiko
27 Bencana 135,56 136,72 123,56 128,81 146,67 157,47
Indonesia (IRBI)

Indeks Ketahanan

28 60,20 70,81 69,96 81,05 77,65 71,04
Pangan
Prevalensi

29 |Ketidakcukupan 10,21 19,22 12,83 4.47 16,19 23,01

Pangan (persen)

Ket:
Font merah * kinera benh auruk slibsrdiogkan capaimn nasmomnel
Feanr b D kinerga lehih naik dibandinglkan capaian nagional

*Data Tahun 2021
“Thata Tihun 200260
*rrDzta Tanun 2419

Selanpitnya, analisis  growdh  diggnostics mengualkan adanya kendalas
pcnghambat pertumbuhan ckeonomi terutama aspek SDM peondicdikan, sspek
infrastruktur, serta aspek stabilitas makro fiskal. Kendala pada aspok
pendidikan %DM berada di Kalimantan Barat, Kabmantan Selatan, dawn
Kalirmantan Utara [Tabal 5.01.9). Pada aspek infrasirabtoe, Kendala vang aca da
Ealimanian Barat, Kahmantan Tengabh, Jdan Kalimantan Utara, Aspek mmaloen dan
fiskal jupa menlddi aspek penghambal 91 Kalimanian Dwera dan BEalimanlan
Tengah.

Tabel 5.1.9 Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi
di Wilayah Kalimantan

SDM: SDM: SDM: Regulasi dan Makro dan
Pendidikan Kesehatan SR Institusi Fiskal AR

Kalimantan
Barat
Kalimantan
Tengah L ®
Kalimantan
Selatan
Kalimantan
Timur
Kalimantan
@ @

Utara

Bukan Faktor [ - Faktor Penghambat
Peng Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

SK Mo 218597 A Selain . . .



PRESIDEMN
REFUBLIK INDONESIA

- 174] -

Sclain hambatan utama pembangunan scbagaimana discbutkan di atas,
terdapat pula beberapa kendala pembangunan lainmya, vaita: (i) dava saing
sumber daya manusie; (i} pengembangan nilat tambaty, hilirigas dars raotai nilas
sekior ungElitan; [(in] pembangunan Kawasan perbhatasan negata; serta [iv)
mitigasi becnocana atas porabahan iklim dan ancaman bencana., Sccara rninoei,
berbagat 1su dan potenst di Wilayah Kalimantan serla hambatan dan tantangan
utama pembanpunan yang perlu menjadi perhatian dalam pembangunan ke
depan akan dijabarkan pada pembahasan berikut.

Ekonarm;

Dominasl peran sumber daya alam vane tinggl pada sekinr halu dan lambainya
proscs  hilinsasi industn menjadi 15w utama dalam  proscs menciptakan
pertumbuhan yang berkesinambungan d1 Wilayah Kalimantan, heberadaan Kl
belum mampu memberikan dampak signiftkan bagl perturnbubian ckonomi
seiring belum berkembangnyve produk tarunan dari komeditas wnggulan. Hal ini
tisebablan oleh adanys kererbatasan pasokan energl, air, dan konektivitas, Di
s1s] Jain, penciplaan lingkungan gsahs indusirn vang koodusd, dukungen
macntif Nskal dan proguasasan eknelogt menjad] baglien penting dalam
pengembangan industn turunan komoditas wtama, Masa depan penpembsngan
industri di Wilavah Kalimantan juga kemudian diharapkan tidak lagl hanva
didominasi oleh ekspor komoditas, melainkan jupa berorientaszi pada ekspor
hahan setengah jach dan bahan jadi sekaligus mendorong pengembattgan
industn unluk metnenuhs kebutahan dalasn negen.

Sumber doaya alam vang mehlmpah serta kondist walaysah yane potensial akan
mcndorong porccpatan ransformast ckonomi hijau dan pengembanpan concrp bare
terbarukan.  Wilayah Kalimantzn memiliki potensi serta  fungsi untuk
mermpertabankan  perannva  sebagal lumbung  energi nasional  melalui
pengembangan hilirisasi komoditas batu bara serta hitirizasi berbasis komoditas
ketapa sawil, Pengembangan energl hary lecharmban berbatrs aomassas dan qar
atau matahan juega dapat dikembanekan sesual dengan kondisr wilayabh
Kalimantan melalun pemanfaatan aliran sunpdl dan enerpl radias) matahan
Sungai kavan di Provinsi Kalimantan Utara memiliki | opotensi untuk
pengembangan PLTA sebesar 9000 MW vang akan berkontnibusi signifikan
terhadap bauran EBT nasional. Provinsi Kalimantan Timuar juga meneidiki potansi
radiasi matahan yanpg didapatkan [ndoncsia sctiap tahunnya berkisar antara
1.200 hingga 1.500 KWh /KW, dan diproveksikan sebagai vang tertinggl di Asia
Tengeara. Dengan anglka tersebut, Indotesia berpotens: untuk metghasillzan
listnk sebesar 208 GW per tabun atay sekidac 4,8 KWh/m- per khao, D sampang
1EU, terdapat pula sumber eneng panas b dan bayu mesing-masireg selesac
0.18 GW dan 25,59 GW.

Tingwinyd . . .
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Tingginva kesenjangan antarwlayah di Witayah Kalimantan Jdogmyibkdaane olaeh
besarnya perbedasn distribust ekonom anlarprovins: dan antar
kabupalen fkota, Pada Tahun 2022, Provinst Kalimantan Timur mendominas:
perekonemian Wilayah Hallmantan dengan peran sckitar 32,1 persen. Dalam
lingkup administrasi  vang  lebih  kecil, terdapat  pula keteclingpralan
pembangunan terutama di bagian utara Kalimantan, khususnya i daerah
perbatazan. Maka dari itu, dalam dua pulub tahun mendalang kelbmpangan
pembangunan (etap menjads iU wiEamas permbangunan Wilavah Kalimantan,
lerylarma 41 wilayah perbalasan.

Pembangunan JKN akan menjadi peluang sckalipus momentum kemaman bag
seluruh Wilayah Kalimantan untuk pengembangan potensi wilayah, Hal ini
terutama  dalam  meningkackan srandar  pelayvanan publik, rata  kelola
petmerintahan  yang  profesional, mengembangkan  infrasienkiur  medero,
mergelola sumber dayva #lam Jdun hngkungsn secara berketanjutan,
meningkatkan kerja same  inveslas], serlda memperluas kemitraan  accara
nasional, regional dan global, Pernbanpunan TKN sanpat erat kaitannya dengan
upaya untuk mendereng potonsi-potenst ckonomi barn di Witayah Kalimantan.
Bcberapa  klaster ckonomi di osckitar wilayah [KN dapat menjadi medel
pengembangan ekonomi dan industri di masa mendatang. KN akan menjadi
referensi pembangunan kaota vang cerdas, hijal, dap berkelaojutan.

[paflast yanp b menjadl penghambal utams pembaneunan ckonom di
Wikavah halimantan. Aspek stabililas makoo menjadi kendala di Kalimantan
Utara dan kalimantan Tengah scjalan dengan tidak seabilnys kenerja infiasi.
Meskipun pada Tahun 201% dan Tabun 2022, inflast lebih tinggi dari nasional,
pada Tahun 2020 dan Tabun 2021 {selama pandeni) tercatat lelih cendah,
thiflasi di Kalimantan Utara rerutatna didorong oleh penmghstan komponen
rransportast dan omakanan. Th Proving Kalimantan Teneah, inflasi sebelum
pandemi didornng vleh kompoenen sandang, bahan makanan, dan pendidikan,
sementara sctelah panderm didorong eleh peningkatan komponen transpaortasi
dan makanan scjalan dengan penyvesuaian harga BBM. Tingkat inflasi di daerah
perbatasan dan pedalaman, terutama di Provingt Kalimantan Utace dae Provinsi
Kalimantan Tengah, relatif tinggl karena tingpinva hiava logistik sebagai akihat
ferbatasnya Konekiviras.

Sasial Lo
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Soual

Wilavah Kalimanitan masih dihadapkan dengan tantangan peninekatan doaya
zaing dan kualitas sumber daya manusia yang ditandai rinpginya kescnjangan
IPM antarprovinst dan antar kabupaten/kota. Provinsi Kalimantan Timur
menjadi daerah yvang memifiki nilar 1PM tertingpi, veitu aebesar 77,14 pada
Tahun 202% sedangloan nilai terendab dirnabili elah Provinsi Kalimantan Tengah
sebesar BAGD pada Tabon 2022 Ke depan, pembangunan 30M d1 Wilavah
Kalimantan dihadapkan pada 150 pemenuban hak-hak dasar masyarakal serla
masih rendahnya jangkauvan dan mutu pelavanan dasar pendidikan dan
kesehatan terutama pada wilayah perbatasan. Beberapa isu utama kesehatan di
Wilayah kalimanian seperti prevalensi siunting di atas capaian nasional dan
masih Lingg@inya nsdens malaria 3 kabupaten Penmpam Paser Utaea yang
merupakan dacrah mitra [kN.

Kondis peoprals Kalimantan vang berkarakeer hatan dan rawa menjad salah
satu laktor masih unepginva kasws malanyg dengan 60 persen kabupaten/ kota
masih belum mencapal oliminasi malaria. (nsidensi malaria tertinggl di
Kalmantan terdapat di Kabupaten Penajam Paser Ukara mencapal 9,12 per
1.0 gang merupakan daeraby mitra [N, H3efain ity, peevalansi stunting di
selureh provimst Kalimamtan masih lelith Hinggd dibandingkan capaian nasiooal.
Akges pelayanan Kesehatan lerutama o wilaveh perbatasan masih perly
ditinpkatkan satah satunya di Provins: Kahimantan Barat yang masih 24 persen
puskesmas dengan Y jenis tenaga keschatan, Sclain itu, bara 37,9 persen BS di
Kalitmantan Barar vang sudah memiliki minimal 7 dokter spesialis selnngga
perlu upaya penguatan untuk mentngkatkan dava saing wilavah perbatasan
negata.

Semeniara i, LUpayd peningkatan dayvn szing dibadapkan pada rendaboyva
litcras: digital, kuahtas dan kuantitas 0sel, pengembangan inovasi serta
peiguasaan teknologl secara berkelanjuatan.

Terdapat potensi kezenjangan pada talenta dan tenaga kerja di Wilayah
Kalitnantan. Hal ini ditandai denpan potensi pekerjaan vang akan muncul
seiriceg dengan pembangunan [KN vang membutuhkan Kualifikas] pendidilan
vikas serla peredeliean diploma dan oogge. Beberapa jenis bidang pendichbkan
Utamma vang ditatubhkan, vaitg ielnik dan rekayass, panwisata, bismis fdan
mansjemen, sorta Umu pertanian/apnbisnis, belum dapat dipenuhl deongan
program shucde vamg lersecin. Tantanegsan ke depan adalah penynepan cotal barg
untuk penpembanegan ckosistemn pendidikan terbalk 41 Wilayvah Kalimantan
guna menylapkan talenta dan tenaga kerja sesua tuntutan pekerjaan scktor
baru di masa depan.

Sarana dan Prasarana

Fetnenuhan sarana dan prasarana dasatr yvang merata serta infrasoroktare
komektivitas yvang terintegrast memadi 150 yvang sangat penting o Wilayah
Walimantan seirng dengan nengembappan séreriubd elonom ThM.

Pelabuhan . .
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clabuhan simpul utama di Kalimantan, termasuk Pelabuhan Balikpapan dan
Felabuhan Bamarinda yang merupakan bagian dan strategl 3 kota [KN, belum
oprintal dalam  mendukung rencana  penpembangan  superhulr  ckononu.
Seqienlah pelabuhan lain seperti Pelabuhan Kijing, belum memiliki backup area
dan infrastrukiur vane ditnnubkan ook mendoakung konekinifas, Belberapa
pelabuban utama sepert pelabubhean Ponlignak, Samacnda, dan Bangjaromasin,
memihkl kapasitas wang terbatas terutama dan aspelk pendangkalan aluar
pelabuhan. Hal ini menyebabkan belum optymalnya pemantaatan ALK 1 di
Wilavah Barar Kalimantarn dan ALKI I di Wilayah Trnuar Kalimantan.

Bandara-handars simpul serra handara-bandara feeder belum dikemnlangkan
secari oplitnal untuk penyedlinan alisesibilites i Wilavab Kalimanran yaog
masth memilikn koneklivitas lerbatas, Belum funlasova pembangunat Jalan
Trans Kalimantan, dan jalasn trans lainnyva, serta ketersediaan dan kaalitas
infrasnuktur jalan dacrah yanp masith rendabh juga menyumbang pada
keterbatasan aksesibilitas. Meoda kereta api masih belum dikembanghkan,
rneskipun terdapat potensi untuk angkutan barang dan perkotaan. Transportast
sungai belum dikembanglan dan masih terbatas untuk angliutan tambang dan
komoditas  laun, Pengembangan  trunsporlast perkolaan,  lermasuk
pengembanpan angkutan umum, belum secara optimal dipersiapkan unduk
mengantisipasi peningkatan urbamisas: dan motorisast di keta-kota besar
seperti Balikpapan, BSamarinda, Banjarmasin, Palangkarayva, Pentianak,
rertnasuk di Wilayah Metropolitan Banjarmasin [Kota Bamarmasin, Kota
Banjarbary, Kaby, Banjar, Kab, Barito Kuala, kalx. Tanah Laor).

Produkst lenapd siok masih dedocmunast oleh enecgn fosil dengan bauran
pembangkit histrik lerbarukan relatd rendah,. Pelayanan ketenapgalisitikan
Wilavah Kalimantan masih didominasi rumah tanpga dengan tingkat konsumst
per kapita vang masih rendah. Sistem ketenagalistnkan di Wilavah Kalimantan
belurm fednterkoneksi secara menyeluruh dan terdiri dari beberapa sub sistem
kecil tersebmrc. Pembanpunan THN membutuhken penyediran barnk vang
terharukan, cerdas, dan indah.

Infrastrukiur ketenagalistiokan lerdin dan Sistem Inlerkonebs Kalimantao vaog
bclum techubung scluruhnya [(Sistem RKelistnkan (20 KV d Kalbar [Sistem
Kelistrikan Khatulistiwa], Sistem kelistrikan 150 kY di Kalteng, Kalsel, dan
Kaltim |Sistem Kelistrikan Barito dan Sistem Kelistnikan Mahalkam] serta Sistem
Kelistrikan Kalrara) daw sistem sistern terisolasi vang tersebar. Sistem transmisi
teganpat ekstra tinggl belum tersambung untuk mengevakuasi dava energi vang
recaebar i selurub wilavah, Fasokan listrik untuk sistem terisolasi sebaman
rmamih bersumber dari pemhangkit berbahan hakar minyvak. Konsumen tehnaga
listrik masth didominas oleh rumab tanggs.

Pembanpunan mfrosirukctur elekomuonikast den komunibkas o Wilawab Kalirmantan
masith belum merata dan hanve memganekaun pusdl-posat porekonomisn, Joangkd uan
jaringan scluler 4G bam mencapal sckitar 9547 persen dan arca walsyah
pemukiman flebih rendah dibandingkan rata-rata nasional sckitar 96,97
persen). Jangkauvan jaringan seluler 40 terbesar ada di witavabh Provins
Kalimantan Selatan dengan jangkauan sekirar 99 160 persen dari toral area
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wilayah pemukiman. Seventara itu, jangkauan jaringan seluler 4G terandah ada
fi wilavah Provinsi Kalimantan Litara sekitat B8 04 persen dam tolal area wilayah
pemukiman. Reodahnya jeopkaven digilal lural pualys memengarabl adops:
dipilal 1 Wilavah Kalimanlan. Sebaga) conloh gambaran adopsi dan digitalisase,
dapat dilihat pada total kepemilikan karu clocktromik d seclurubh Wilasah
Kalimantan yang hanva sckitar 3 8% juta kartu clektronik.

Wilavah Kalimantan juga dihadapkan pada upava mempercefar pembangunan
di dacrah aficmasi untiak memenohi sarana dan prasarana dasar, serla
Eonekuvitas di dacrah perbatasan, Secars umum, dacrah tecsebul masih
menghadapt lanlanegan pemenuhan kualitas jalan provins dan kabupaecn kota
dengan kondist mantap. Sclain itu, pemonuhan pencrangan listrik scrta
aksesibilitas sanitasi dan air minum layak pada rumah tangga juga masih
rendatt meskipun terus menpalat peningkaran jumlah setiap tahunnya,
Komektivitas menjad g1 utama dalem upava mengaras: fingginva maya msrik
serta pembangunan daerab perbatasan dan daetah pedalaman di Wilavah
Kalimantan,

MPemenuhan akses rumah tangga terhadap hunian layvak dan terjangkan di
Wilayah Kalimantan masih menghadapi permasalahan, terutama terkait akses
rerhadap air minum dan sanitasi layak di Provinsi kalimantan Tenpah dan
Frovingi Kalimantan Barat., Benrtulk perumabhan terapung dan tepn sunpa: di
sekilar badan air memerlikan perhatian khoaeiis, 8 mana perly dipsstikan
kelayvakan dan aspek lepahitas hunaane.

Descntrahizas dan Owoenom Daerah

Tata kelola pemernintah saat i relatif cukup baik, walaupun maszih terdapat isu
pada beberapa provinsi di Welavah kalimantan., Pemenuban 5PM di eberapa
dasrab ol Wilayah Kalmantan maaih rendah diserta: denpan Indeks Kapasatas
Fiskal vang renctah terutama di Proweing Kalimantan Tenpah, Hadiormoes THN akan
memberikan peluang dalam mempercepatl proses lransformas cara kerja baru
mclalut simplifikasi proscs bisnis dan peonpuatan koordinasi tata kelola
pemerintahan masa depan i Wilayah Kalimantan.

Kualiras belama daerah di Wilayah Kalimantan jupga masih rendah. Berdasarkan
fdata APRD Tahun 2023 rata-rata porsi belanja pegawal mencapai 36,33 persen,
seclanghkan rata-rata porst belangs modal vang merepreseniasikan balangs untuk
peralehan asel hanya sebesar 1719 persen lerhadap lotal belanja daerah,
sehingea  menyvebabkan  pemenyghan pelayanan dasar dan pertuthboban
ckonomi dasrah elum oplimal. Letab jauh, kelerganiungan kabupaten kota ol
wilayah tersebut masgih tingpl, vakni di atas 80 pergen Sclain itu, pengembanpan
potcnst PAD di kedua wilayah tersebut belum optimal disehabkan oleh belum
berkermnbangnya berbagai sektor poteresial di daerab zerta masih rendaihinva
jumlah penduduk, yang berdampak pada tingginya ketergantungan pendanaan
pembangunan daerah pada dana transfer ke daerah. Pembangunan [KM
merupakan peluang untulk mempearbaiks kondis terselwr.

Staknlilas . ..
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Slabelitas Perfabhanan cdan Kearmanan

I vang poerhl menEd perhatian o Wilavah Kalimantan adalah masih
banyaknyve perlintasan ilegal di dacrah perbatasan, Saat ini perlintasan ilegal
banyvak digunakan masyarakat Kalimantan untuk berbelanja kebutuhan schan-
hari di Mataysia, baik berwizata, maupun mengunjungi keluarga., Narun,
perlintasan ilegal inmi dapat menjadi pinto gerbang masuknya perdagangan
harang ilegal, sepechi ohat-nbalat (erlarang dan semjata am. T sampng duy,
perbalasan anlara Indonesia denpen Malaysia jupa masih menghadapi
permasalaban stalus Quistanding Boundary Problems [OBP] doengan Malaysio,
vaitu di Kalimantan Barat dan Kalimantan Utara. Maka dari ita, penvndaha
IKN menjadikan sistemn pertalianan dan keamanan negara menjadi zsangat
penting dan strategis dalam konteks geostrategis.

Aosial Budava dan Elologi

Masyarakal  hula i Wilayah  Kalimantan mengalam Kelerlinggalan
pembangunan dibandingkan masyarakal balicc Wilsvah hulu scbagian besar
didominasi oleh masyarakat wsh Kalimartan, secdangkan scbapian besar
penduduk pendatang umumnya berada di wilayah hilin. Meskipun etnis atau
auku vang mendiami Wilayah Kalimantan beraifat heterogen, kekerabatan dan
perkawinan, kepercavaan dan pola kehidupan ekosome serta sosial cendening
relah herasnmilasi denpgan baik. Tanrangan dalam pembangunan ke depan
adalab memastkan pembanegunan yvang merats, berspeldd gender, dan inkivsif
sebagal boaglan dan upaya menurunkan kelimpangan pada kelompok tentan
dan menurunkan tinpkat kermiskinan dengan tetap memyperhatikan keanfan
lokal.

Dengan luasan hutan yang besar, wilavabh Kalmantan memiliki fungsi sebageai
paru-pard dumg [Heort of Homeo) dengan menjapa kewasan antul pelesiarian
ngkungan dan ekalogis. T rmasy mendatang, tantangan yang akan dihadap
melipull upaya uniuk menngkatkan kenservasl dan rehabiditast DAS, lahan
kritis, hutan irdung, dan hutan produksi. Wilayah Kalimantan juga dihadapkan
pada i=u degradasi lingkungan yang sccara umum disebabkan oleh konsesi
lahan bagi industri ekstraktif vang tidak terkendali. Sementara i si83 lain, masih
sering, terjadl kerusaken lingkungan pada lahatr pasca mmbang seocla belum
aptimalnya pengelolran laban hekas rambang vang memberikan nilad lambah
ckonomi  wilavah. Peningkolan  ketmhanan terhadap bencana juga perlu
dilakbkan mmefalu perbatkan kerangks kelembagaan unluk penpurangan okl
bencdana dan penangeulangan bencans, khususnya bencana kebakaran hutan
dan lahan serta kekerningan, termasuk bencana hidrometeorologl berupa baniir
dan tanah lonpsor, Terbatasnya akkscs informaw kebencanaan bagi masvarakat
dapat memmbulkan kerentanan bara, khusuasnya masyarakar adat vang tinggal
di daerah pedalaman.

. 120 Wilavah ..
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a.1.2.5 Wilayab Sulawesi

Thnarmikn elunomn, koncdm sosm] budaya, perkembangan teknelogt, tantanean
lata kelola pemenniaban, seria berbagal perkembangan lain yanp terjadi, baik
di ungkat lokal, nasional, dan global datam dua pulub tabhun mendatang akan
menjadi tantangan sekaligus peluang bapgi pembangunan di Wilavah Sulawesi.
ety karena itu, diperlukan permetaa porenst das s adlama pembanglingn
vang akan memjad dasar perlamusan arabl kebpgakan unluk Wilayah Sulawes)
dalarn jangka pamjang [Gambar 51110

Potensi pembangunan Wilayah Sulawesi tidak dapat dipisahkan dari letak
grografis dan sumber daya yang dimilike. Posisi geogratis Wilayah Sulawesi vang
terletak di antara ALKL 11 dan [0 berpotensi untuk mendukung peran Wilayah
Sulawesi sebagai hub dan pintu gerbang inrernasional KTLL

Gambar 5.1.11 Peta Potensi Wilayah Sulawesi

SK Noll8540 A

W]
4 o
)
5
——— — -
1h i [ T [ra.
L r
i .
WERbETE-
&3
- -
=
[ ]
el = 5 &
-
W - §
L ]
v - N
, = . * EEGE B
B
5 Ll L] &
" i
& o
*
L] "
W !
| t_k.:u-’ A
At F Y
LESENDA el P
& “. | ] _-!:..- 1% I
-] . - |',
i} L
G e - e e O Bagraen
A - e &

Selain ...



PRESIDEM
REFUBLIK INDOMESIA

- 198 -

Seduin itu, dengan adanyva pembangunan [KN di Wilavah kalimantan, mempady
prluang untuk peningkatan aktivitazs ckonomi di Wilayah Sulawesi sebagal
daerah penyangga. Adapun komoditas dan sektor pofensial berndai tambah
untuk mendukung arah pengembangan Wilayah Sulawesi di masa mendatang
afdalab komenlitas pertanian, perkebunan [kakan, kelapa sawit, cengkeh, pala,
rempah), pertkanan langkap [Iana, cakalang, kerapu, seiar. len), indasin logam
dasar iniked, tembaga. dan emas-perak]. mineral aspal, scria parmwisata, Potenst
niked dan tembaga di Wilayah Sulawest dapat mendukung pengembangan dan
implementasi EBT, serta potenss ckspor vang memanjikan. SBektor potensial vang
dapat dikembangkan di Wilayvalh Sulawesi untuk 20 taban ke depan dapat dilitear
parka Gambar 5.1.11.

Dalam upaya pembaopunan Wilavah Sulawes), potensi-petensi terschuot telah
dimanfaztkan, namun hasit pembangunan belum Mmsa tervujud secara cptimal.
CGambaran capalan pembangunan di Wilayabh Sulawesi dapat dilihat pada Tabel
5.1.10.

Takel 5.1.10 Pocrat Pembatypinan Wilavah Sulawes Tahun 2001 20022

INDIKATOR NASIO-| SULAWESI SULAWESI | SULAWESI SULAWESI GORONTALO SULAWESI

NAL UTARA TENGAH SELATAN TENGGARA BARAT
Bidang
Ekonomi
Laju
| | Pertumbuhan | o, 5,42 15,17 5,09 5,53 4,04 2,30
Ekonomi
(persen)
Persentase
o | Penduduk 9,57 7,34 12,30 8,66 11,27 15,51 11,92
Miskin
(persen)
3 | Rasio Gini 0,381 0,359 0,305 0,365 0,366 0,423 0,371

Indeks
Pembangunan
Ekonomi
Inklusif (IPEI)
Bidang Sosial
Indeks

5 | Pembangunan | 72,91 73,81 70,28 72,82 72,23 69,81 66,92
Manusia
Tingkat
Pengangguran
Terbuka
(persen)
Kondisi
Kesehatan
Umur Harapan
7 | Hidup (UHH) 71,85 72,08 68,93 70,97 71,37 68,51 65,63
(Tahun)

6,00 6,15 6,41 6,11 6,02 5,61 5,67

5,86 6,61 3,00 4,51 3,36 2,58 2,34

INDIKATOR . . .
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SULAWESI
TENGGARA

NASIO- SULAWESI | SULAWESI SULAWESI

GORONTALO SULAWESI

BARAT

INDIKATOR T TENGAH  SELATAN

g | Prevalensi 21,6 20,5 28,2 27,2 27,7 23,8 35,0
Stunting
Jumlah
Kab/Kota
9 | Belum 196 7 7 3 6 4 1
Tereliminasi
Malaria**
Kondisi
Pendidikan
Rata-rata

11| Lama Sekolah 8,69 9,68 8,89 8,63 9,25 8,02 8,08
(RLS) (Tahun)
Harapan Lama
12 | Sekolah (HLS) 13,10 12,95 13,32 13,53 13,69 13,12 12,87
(Tahun)
Angka
Partisipasi
Murni (APM)
-SD/
sederajat 97,88 95,44 93,25 98,41 98,27 98,74 95,81
(persen)
- SMP/
sederajat 80,89 76,11 75,63 77,42 77,77 71,66 70,34
(persen)
- SMA/
sederajat 61,97 63,30 65,72 60,44 64,11 58,47 60,24
(persen)
Jaminan
Sosial
Kepesertaan
Jaminan

14 | Kesehatan 86,9 100 98,0 96,0 92,0 98,0 97,0
Nasional (JKN)
(persen)
Kepesertaan
Jaminan
Sosial Tenaga
Kerja (Jamsos
Naker)

15| - Pekerja
Formal 56,19 97,14 83,19 51,64 46,20 72,63 77,61
(persen)

- Pekerja
Informal 13,06 42,45 10,60 7,31 6,44 15,69 9,22
(persen)
Bidang
Sarana dan
Prasarana
Tampungan
per Kapita

SH Mo 218580 A
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57,53 16,82 0 70,62 16,66 0 0
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INDIKATOR NASIO- SIIJJI:PA;“;iSI SULAWESI SULAWESI SULAWESI GORONTALO SULAWESI

NAL TENGAH SELATAN TENGGARA BARAT
Air Minum
Jaringan
Perpipaan
(persen)
1g| SanitasiAman | g ¢ 6,33 6,87 12,92 2,03 2,94 1,19
(persen)
Penanganan
19| Persampahan* | 33,27 42,44 15,42 30,85 26,22 16,65 14,63
* (persen)
Rumah Layak
Huni (persen)
Pemenuhan
kebutuhan
21| 5. . 1.122 740,01 213,92 727,15 438,05 1.155,47 309,66
listrik per
kapita (kWh)
Porsi
kapasitas
pembangkit
listrik
terbarukan
(persen)
Jangkauan 4G
03| di kawasan 96,97 | 96,82 94,51 98,07 97,72 98,00 93,27
pemukiman
(persen)
Kemantapan
Jalan*
-Nasional
(persen)
-Provinsi
(persen)
-Kabupaten
(persen)
Bidang Tata
Kelola
Indeks Baik
25| Pelayanan S;Zﬁj t Baik ng;glj t S;I;iglj t Sangat Baik (dengan
Publik catatan)
Indeks
p| Keterbukaan | 7, 451 75 53 73,54 70,58 78,00 77,29 72,16
Informasi
Publik
Indeks
27 . 72,43 62,67 76,21 70,61 59,17 75,97 49,13
Integritas
Bidang
Lingkungan
Hidup dan
Kebencanaan
Indeks Risiko

28 135,56 129,62 143,44 150,07 155,79 120,61 165,23
Bencana

17 19,47 18,30 17,85 25,15 21,92 25,15 13,64

20 60,66 69,57 58,61 69,90 72,80 69,48 55,37

22 15,47 26,22 29,57 33,78 1,16 7,26 11,49

92,55 93,65 98,39 95,02 88,63 94,94 90,12
24

74,46 83,56 61,75 66,12 78,48 54,38 38,42

62,26 68,88 55,59 64,86 63,75 61,74 55,85
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NASIO-| SULAWESI | SULAWESI SULAWESI SULAWESI SULAWESI
INDIKATOR NAL UTARA TENGAH SELATAN TENGGARA GORONTALO BARAT
Indonesia
(IRBI)
Indeks
29| Ketahanan 60,20 74,30 75,92 81,38 75,04 80,35 74,04
Pangan
Prevalensi
30| Ketidakeukup |, ) 6,22 11,92 10,79 17,14 18,63 9,82
an Pangan
(persen)
Ket:
Font merah : kinerja lebih buruk dibandingkan capaian nasional
Font biru : kinerja lebih baik dibandingkan capaian nasional

*Data Tahun 2021
**Data Tahun 2020
***Data Tahun 2019

Berdazarkan capalan pembangunan yang disajikan pada tabel di aras, sccarn
umumn pembangunan belum dirasakan secara merata di Wilavah Sulawes),
Walaupun beberapa provingi memiliki nilai indikator di atas rata-rata naswmal,
cakupan jaminat sosal utttuk nekerja formal, peevalans) stuetrmg, UHB, TRFT,
duan Indeks Kelahanan Pangan 9 Wilavah Sulawest masih 41 bawah rata-rata
nasional, Analisis lebih lanjul terbhadap hasil capaian pembangunan rersebot
menunjukkan beberapa hambatan urama pembangunan di Wilayvah Sulawes,
sebagaimana dituangkan pada tabel growth diagnostics di bawah ini {Tabel
5.1.11).

Ha=sil analisis  growth dicgrostics tersebut menumjukkan masib o adanya
hambalan pacda sspek dayd saing o seluruh provins pada Wilavyah Salawesi,
teratama Sulawesl Tengah, Hambatan pada aspek SDM keschatan masih
dialami di Provinsi Sulawesi Barat, Sulawesl Tengah, Sulawesi Selatan, dan
Gorontale. Faktor penghambat infrastruktur masih ditermmukan di Provinsi
Sulawesi Tengah dan Bulawesi Barar Aspek 5DM pendidikan jupa menpadi
pernghambat pembacpunan i Provinst Sulawes: Barat. Semeniara, aspek 50M
ketenapakerjaan  ugs masih menjacdi peoghambatl pembangunan Prooaim st
Sulawes) Selatan. Salain itu, Provioss Sulawes: Tenggeaea jugs masih ferhambeae
oleh  aspek rexudast  dan nstilds serla makoe dan fiskal  dalam
pembanpunannys. Hambatan-hambetan ersebul memadi dasar untak
mengetaboras 1su-1su pembangunan di Wilayah Sulawes.

Ekonomi .. .
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Ekonorm

Kontribusi ckonomi Wilayah Sulawesi rerhadap PDB nasional masih rendahb
(7,11 persen). Tingginya laju pertumbuhan ckonerm Provins: Sulawes: Tengah
(13,27 peraen) tidak diimbang) oleh provinsi lainnya (2,30 - 5,09 persen) vang, o
hawah laju pertumbuhan ekonmni nasional (5,31 persen), sehingea sccara
umum dampak echadap kontribusi ekonmni secara nasional tidak signifikan.
kescnjanpan ckonomi antara wilayvah kepulavan dengan daratan juga masih
menpadi sy pembanpgunan,  Selam ila, pengembatpgan pisat-puasat
pertumbuban, sepertt W, KI, KEK, dan DPP, masih belum memberikac
datapak secara optimal dalam mempereepat penurunan persentase perduaduk
miskin  Jdi Wilayah Sulawesi. Kawasan perdesaan, termasuk kawssan
Lransmigrasi, jUes behum optimal dikembangkan sebagai daerabh penvangea dari
pusat-pusat pertumbuhan di Wilgyah Sulawesi.

Tabel 5.1.11
Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Sulawesi

= SDM: SDM: Regulasi dan Makro dan
m Esresaan natitusi Fiskal m

Sulawesi Utara

Sulawesi Tengah

Sulawesi Selatan

Sulawesi
Tenggara

Gorontalo

Sulawesi Barat @

Bukan Faktor Faktor Penghambat
Panghambat | | Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Berdasarkan analisis growth diagnostic, aspek daya saing, kendala makro dan
fiskal, serta aspek pembiayaan masih menjadi hambatan pembangunan di
Sulawesi. Relatif rendahnya daya saing wilayah menjadi penghambat
pembangunan ekonomi di Wilayah Sulawesi, terutama di Provinsi Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Barat. Kondisi stabilitas makro dan
kemandirian fiskal di Sulawesi Tenggara perlu menjadi perhatian. Kondisi inflasi
di Sulawesi Tenggara tercatat cukup tinggi akibat penyesuaian harga BBM
selama Tahun 2022.

Sosial

DI samping  isu pembangunan  ekonemi, Wilayah Sulawes: juga masih
dihadapkan pada sy pembanpunan sosial, kbususnyva terkait dengan SDM,
Tingkat keachatan masyvarskal i Wilayabh Sulawesi masih di bawab rata rata
nasional vang ditunjukkan denpan relatif rendshnya anglea U di hampir
scluruh provinsi, Mavoritas provinsi di Wilayah Sulawesi juga memiliki angka
prevalensi stueniing lebih tinggl dan angka rata-rata nasional Bahkan, Provins
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Sulawesi Barat termasuk scbapal salah satu provins yang menubike angla
prevalensi sturting tertinggi di Indonesia pada Tahun 2022, Masih adanya kasus
penyakil  schistusamiasis {infeksi cacing parasit! di Kabupaten Poso dan
Kabupalen Sig di Proving Sulawesi Tengah juga monjade 1su keschatan vang
perlu ditangani.

Selain itu, kualitas SDM pendidikan di Wilayvah Sulawesi jupa masih relatif
rendah yang ditunjukkan dengan nilan iIPM yvang lelnh rendah dilrandingkan
flengan rata-rata 1PM nasional. Kesadaran masyvarakat terhadap pentimgnya
pendidikan juga masih kurang vang dapat dilthat pada capalan ELS, HLS, dan
APM, di mana sebagian provinst di Wilavah Sulawesi masili di bawah rata-rata
nasional, Ehususnva di Provins Sulawesi Barac, Provinsi Sulawesi Utara masih
menghadapi kendals TPT vang lebib tinggi dibandingkan rata rata nasional.
Persentase Hepescrtaan jaminan sosial lenuaga kerja ontuk pekerja formal di
Wilavah SBulawesi juga masih lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional.

Sarana dan Pragarana

Kondisi infrastrukiue i Wilayah Sulawesy, baik infrastrukiur dasar, maupun
koncktivitas, masih belam oplimat. Pelabuhan yvang menjadi simpul utama di
Wilayah Sulawesi scperti Pelabubhsan Bilung (Sulawes Utaray belum berperan
optitnal sebagai hub transhipment KTl karens belum oplimalnys pengembangan
kawazan ekonoemi pada hinterland serta belum berkembangnys koonektivitas
Sfeeder vang menphulunpgkan Pelabuhan Bitung dengan pelabuhan-pelabuhaen
di sekitarnya. Tl samping itn, keterbatasan kapasitas dan fasilitas pelabuban o
ETI menychabikan kapal-kapal kontainer (Lift-On/LiA-0Off atau Lola) belum
beroperasi sccarz optimal. Wapel RoRo angkutan barang, vang menuilika
keunggulan untuk angkutan logistik dengan kelerbatasan kedalaman perairan
dJan Tasilitas bongkar muat dan lebih sesuam dengan tipikal Wilavah Sulawesi
vang herbenrik semenanjung dan teluk, belum dikembangkan, Bandara urams
i Sulawes seperti Bandara Bultan Hasanuddin [Bulawes: S3elatan) dan Bandara
Sam Ratulang {Subewesi Uara)], masih memerlukan pengembangan baik dar
sigi kapasitas maupun imtegrasi terhadap wilayah hinterland dan multimoda
untuk monunjang partwisata dan sebagan simpul ogisnl anglutan barang di
KTI. Belum tuntasnya pembangunan Jalan Trans Sulawesi, serta ketersediaan
gdan kualitas infrastruktur jalan daerah yang masih rendah Jupgsa menyumbang
pada keterhatasan aksesibilitns, Pendekatan koncktivitas mudtimods dan anlaermiels
behurn sewvara optunal dilaksanakan di Wilsyah Swlawest. Pengembangan transportas
perkotaqn, ermasuk pengembangan angkutan umum massal d1 WM Makassar
iKota Makassar, Kab. Tekalar, Kab. Gowa, Kab. Marces! masih belum optimal,
Semenlars kola-kota lainnya seperti WM Manado (Kota Bitung, Kab. Minahasa,
iotn Manade, Kab, Minahasy Utara, Kota Temohon), Kendari, dan Gorentalo,
belurn sccara optimal dipersiapkan  untuk  menpantisipasi  peningkatan
urbanizasi dan motorisasl.

Enalitas . . .
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Kualitas dan kuantitas jalan, serla kelersediaon dan rebiainlilas stk masih
kurang. Sarana dan prasarana permukiiman, khususnya aic bersih dan sanitasi,
belum terpenuhs secara optimal dan jaringan telekomunikas jupa masibh relanf
rendah. Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinst denpan akses hunian lavak
dan leoangkau paling reoedah i Wilavat Soiawesi, denpan maselah pemenuhan
akses air minum layak. Sebagai wilavah vang memiliki rencana pengermbangan
kawasan strategis (KI, KERK, dli], kehuabuhan humian yang layvak den terjanpkau
perlu diantisipasi dan dipenuhi, Hal lwin yang perlu menjadi perhabian dalam
penyediaan hunian di Wilavah Sulawest adalah nsike bencana vang cubup
tinggi, terutama terkait gempa dan bkuvilaksi. Berdasarkan hasil identifikas
lakior-faktor penghambat pembangunan dari analisis growth diognosiic, aspck
infeasteukiur masike menjads fakoer penghambat pembangunan, terutama di
Provinsi Sulawesi Baral dan Julawesi Tengah.

Froduks! tenaga listnik masth didorminass oleb enetgn s, walaupun aoean
pembanpkit listrik terbarikan di Sulawest menjadi salah satu terhbesar secara
nasional. Wilayah Sulawesi memilikl potensi encrgl baru yang besar dan
beraneka seperti surva, panas bumi, air, dan bayu masing-masing scbhesar 223
GW, 289 OW, 3,02 O0W, dan 14.8% GW. Namun, pelavanan kKetenagalistrikan
Wilayah Sulawes mgsih didominas rumah fangea dengan tingkat Konsumsi per
kapils yang masih reredah. Sistern ketenagalistrikan di Wilavah Sulawesi belum
terinterkonsks secaras menyelurgh dan terderi dari banyvak subsistem kecil
terutama di kepulauan,

[nfrastruktur ketenagalistrikan terdini dari Sistem lntetkonekst Sulawes yang
belum terhubung seluruhnya (Sistemn Sulawest Utara-Cerentalo,  Sistem
Sulewesi Tengah, Bisterm Sulawesi Tengpara dan Sistemn Sulawesl Sclatan-
Sulawes] Barat) dan sislem terisolic yang tersebar. Pazokan listrik uniuk sistem
rerisolir sehaglan masih bersumber dari pembangkic berbahan bakar minyak.

Pembangunan infrastrukour lekoolog) infoomas dan kamunikast sudah cukup
tnerata, tetapl masih  digunakan  secara lerbatas unluk pengpgunaan
relekomunikasi. Jangkauan jaringan seluler 4G moencapa) sekitar 90,90 persen
dari area wilayah permukiman (hampir sama dengan rata-rata nasienal sekilar
465,97 persen). Jangkauan jaringan seluler 40 terbesar ada di wilayah Provinsi
Sulawes Selatan dengan janpheuan sekitar 98 U7 persen dari total area wilayah
permukiman. Sementara itu, jangkavan jaringan seluler 4G terendah ada di
wilayah Provinsi Sulawesi Darail sekitar 83,37 persen dari total area wilayah
permukimare,

Masih rendahnya jangkauan dipgital di beberapa lokast barul pula memengarain
adopsi digital di wWilayah Sulawesi. Sebapal contoh gambaran adops dari
dipgitalisasi dapat dilihat pada total kepemlikan kartu elekironik i seluruh
Wilavah Sulawesi yang hanva bar mencapal selkitar 53,43 juta kartu clektromk,

Nesentralisasi . . .
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Dresentrabisas dan Qtonom Daerah

Felaksanaan desentralisas dan otonuon daerah G Wilavah Sulawes) saar
maszih beclum oprimal. Hasil analisis growth dragrostiios menunjuklsan bahwa
aspek regulasi dan  institusi masih  menjadil  {aklor  penghambat Lagi
pembangunan di Wilavah Sulawesi, Khususnya di Provinsi Salawesi Tenggara,
Belum oprimaloya  pengelolaan  institusi dapat menghambat peoningkatan
produkinilas dan peciumbuban ekonom dalam jangka pamang.

dumlah laporan masvarakat lerkail maladmimstiras pelavanan poblik G
Wilayah Sulawes: masih cukup Unpg dibandingkan dengan daerah lamnya,
Penvelenggaraan pemenntahan dy Wilavah SBulawesi juga masth belum opumal
dalam memanfaatkan TIK, khususnya di Provinsl Sulawes: Tengpara, Hal i
teclihal dari capaian indeks BPBE Tahun 2022 yang menunjukkan Provins
Sulawest Tengeara menjaldi satu-satunya peovainsi di walavah Sulawesi yang
memiliki klasifikasi kurang. Risike korupsi di Witayah Sulawesi juga masih
rclatil tinggl, Berdasarkan hasi] survel perulaian integritas antuk pemetaan
risikn korupsi dan kemajuan upava pencegahan kooups: Tahun 2022, sebeggac
besar provinsi di Wilayah Sulawes masih tergolong rentan dan sangat rerlan.
T s lain, pencapaian 3PM di Wilayah Sulawesi tergolong batk don di atas rala-
rala nasional, waleupue dengan Indeks Kapasitas Fiskal [IKF} di bawah rata-
rata nasienal.

Kemandinan fiskal jues merupakan hal penting yeop hams diperhatikan di
Wilavah Sulawesl. Sumber pendanaan Provins: Sulawesi Tenpgara dan Provins
Sulawesi  Barat dideminaszi oleh TKD yang mencerminkan  tendahnyes
keenandirian kedua provinsi tersebut. Provinsi Sulswest Tengegara memilik
siruktiur pendapatan di mana 69 persen berasal dari transfer pemernintah pusat,
semenlara Provins! Sulawes: Haral leccatar mermilibo souktur pendapatan
denpan 75 persen berasal dan ransfer pemerintah pusat.

Kualitas belanja dacrah di Wilayah Sulawes] masik rendah. Berdasarkan ddata
APBD 2022 rata-rata porsi belanja pegawal mencapal 37,82 persen, sedangkan
rata-rata porsi betanja modal yang merepresentasikan belanja untuk perolehan
asel hanya sebesar 19 persen terhadap total belanja daerah. PADL di Sulawesi
Tenegars bersumber dan peoninghkatat penetimaan pajak daervah. Sumber FAD
Sulawest Barat bersumber darl penerimaan pajak pokok dan retribusi daeval.
Ke depan, dengan adanya pelonggaran akbivitas magyarakat, pemeriniah dagrah
porlu membenkan msenul bagt dunia usaha selunggs dapat memngkatkan PAD
dan menpurangl ketergantungan pada Pemmaenintab Pusarc.

Stabilitas Pertahanan dan Keamanan

Penegalkan stabditas pertahanan dan keamanan 4 Wilayuh Sulawest, khuasusnys peda
kawasan perbatasan laut, masih kurang optimal. Kurangnya sarana dan prasarans
pertahenan dan keamanan menjadi penrvebab adanya kegatan-kegiatan ilegal,
seperll perdagangan ikan ilegal, serta penyelundupan obat-ebat terlarang dan
senjata apl, Rondisi wilayah perairan Sulawesi vang sangat luas dan lekasi
pulau-pulau keell lerluarnya vang memilika jarak yvang cukup berjauban juga

menvebabkan . . .

SK Mo 218611 &



PRESIDEN
REPUALIK INOONESIA

- A0 -

menyebablkan tantangan dalam pengendalian penpamandn dan pengawasan
wilavah untuk menjapa keamanan dan kedaulatan negara,

Snsial Budaya dan Ekalogi

Ketimpangan gender, perkawingn anak, dan pembangunan kebudayaan masih
menjadi 1su dalam pembangunan kelabanan sosial budavs di Wilavah Sulawest.
Berdasarkan capwian Indeks Kelimpanpan Gendet [IKG) Tahun 2021,
keeimpangan gender d1 sebugivn Wilayah Sulawess masih cukup lebar,
khususnya di Provinsi Sulawest Tengeara. Angka perkawinan anak di Wilayah
Sulawesi juga masih tinggl, terutama di Provinsi Sulawes: Barat hinggs
mencapail 17,71 persen. Terkait pembanpunan kebudayvaan, Provinst Sulawcsi
Tenpah, Sulawes: Barol, dan Goronralo jupga masih masul ke dalam kategort
rendah.

Di samping itu, deforeskasi, ketersediaan air. kerentanan pesisir, dan bencana
masih menjadi 150 dakam pembangunan ketahanan ekolegl d1 Wilayvah Sulawes.
Luas tutupan hutan di Wikayah Sulawest pada Tahun 2000 adalah 10,1 juls
hekilare dan diproyeksikan akan terus berkurang hingga menjadi 8,7 juls
heklare pada Tahun 2045 Tingginva laju deforestasy terscbut akan berdampak
pada meningkainya aneaman kepunahan tumbuhan dan satwa liar, serta
kehilangan jasa ckosistem esenvial. Selain 1, hebecapa baginn wilayah Provinsi
Sulawes) Selatan dan Sulawesi Tenpgara akan mengalam kelangkaan
ketersediaat air. Belanjutoyva, masih sening terjadi kerusakan ingkungan pada
lahan pasea lambang serta belum optimalnya pengelotaan lahan bekas tambang
vang memberikan nilai tambah ekonomi wilayvah. Sebagian besar kawasan
prosisir di Wilavah Sulawesi juga akan metnilikl tingkat Kerentanan sangat tinggi
pada 10 kabupatenfkota dan Unggn pada 34 kabupaten/kota

Semmua Kabupaten/Kota di Provinst Sulawesi Utara, Salawesi Tengah, dan
Sulawesi Selatan termasuk dalam lokasl priontas ketahanan 1klim dengan
pritersi penumlnan produksi padi dapat mencapal 25 persen di Tahun 2024,
Sebanvak 32 peren Kab/Kota ol Wilavabh Sulawesi merupakan lokasi pooritas
scktor kesechatan. Beberapa wilaveh di Sulawesi herpotensi  mengalam
peningkatan kejadian penvakil THRD akibal pergbaban iklem.

Wilayah Bulawesi memiliki ancaman beneans hidrometeorolog) dan gealo,
antara lain gempa bumi. tsunami, lctusan punung apl, kekeringan, bangr,
longsear, dan likuetaksi  Frekuensi  kejadian  beneana  hidrometeorolog
dideminasi ocleh bencana banjir. Sclain itu, potensi nisike bencana geologl Juga
mesih dominan, sepert potensi gempa tektonik di jJalur Patahan Palu-kKoro yang
metnbelah dart Teluk Palu hingepa Lembah Bone. Zona megathrest di 5151 utara
Wilavah Sulawesi juga dapat berpotensi menimbulkan bahava tsunami yang
mengancam kawasan panwisata o pesisie Btara Wilavah Sulawesi. Ancarnan
bencana peclogl lainnya adalab bkuelakst yang permah terjacd di Provinsi
Sulawesi Tengah pada Tahun 2015 vang berpofenst legadi < wilavah lainnya.
Selain ita, masih rendahnya kesadaran masvarakst akan pengelolaan nsiko
hahava vang terdapat di masing-masing wilayah dan terbatasnya sarana dan
prassarana rmbigas bencana, akan meningkatkan risiko terhadap bencana.

= 1,28 Wilayah . L -
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5.1.2.6 Wilayah Maluku

Wilayah Maluku secara geogralis terditi dar lebih daeri B0 persen lautan
{Kememieran PUPR, 2017 memilika pelens aydmber dave maniim vang sacgal
besar untuk mendukung penpgembangan ckonoml wilavah {Gambar 5010 12)-
Sumber daya ablam terscbut tecdinl darn komoditas perikanan tangkap [tuna,
tongkel, cakalonrg), perikanan budidaya [ramput daut), pertkebunan (kelapa, pala,
cengkeh|, serta pertambangan [nikel dan emas), gas, dan minyak bumi.
Pengembangan petensi sumber dava alam maritim di Wilayvah Maluku secara
ekaisting didukung olebh kawasan-kKawpsan  siraregis, sepertt SKPT untuk
penpembangan potenst penkanarn. Sumber daya alam pertambangan nikel
dikembangkan di Prownins Maluku Dtara dengan keberadoan Kl vang diharapksn
mampu mendukung Indonesia scbagal economic powerhouse dalam industr
baterai unruk kendaraan histrik masa depan. Selain itu, potensi minyak dan gas
lumi di Kawasan Blok Masefa (Provins Maluku) yanp pengembangannya
difubkuskan di kabupaten Kepulavan Tanimbar akan menjadi kakystan cdan asest
pengembanpan bagl Wilayab Raluloo 1 masa depan.

Potenst lain Wilavah Maluku adalah potensi ckosisttm babhan dan kelkayann
scjarah secrta tradisi lokal masvarakat, Potensi i dapat dikemas menjadi
destinasi pariwisata, serta kegiatan ekonomi kreatil berupa seni musik, tenun,
kriya, dan vukir kayu. Pengeambangan potensi pariwisata di Wilayah Maluku juga
tlichubkung oleh kawasan srrategs elesisting, vaita DPFP, KEK, KPP, dan KPPN.
Ekosistem  babar i Wilayah Maluky jugs berpolenst memberlkan Jasa
lingkungan dalam benluk  keindahan slam pesisic dan bawah  laut,
keanckaragaman hayat, fungsi hidrologl, penyerapan dan penyimpanan karbon,
dan jasa lainnya vang bermanfaat bagl peningkatan kualitas lingkungan h:dup
masvarakat.

Gatabar . .
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Gambar 3, 1. 12 Peta Potensi Wilavah Maluka

0cs e ar . il i L]

LEGENDA

Wilavah Maluloa juga menyimpan porensi EBT untuk ketahanan energl serta
polenst [ANAmEn pangan untik kemandirian menuju kedaulatan pangan. Total
polenst EBT dh Wilawah Maluky adatab sebesar 1149 18 GW dengan sumber
terbesar berasal den tenaga surva, avy, panas bomi, air, dan nomassea ) bofueel
untuk mendukung pemenuhan energl gecara heckelanjutan bap pusar-pasal
pertumbuhan bara. Selain iy, poelenst lEnaman pangan sepeeil padn, sapy, Jdan
hortikultura di Wilavah Maluko diarahkan penpgembangannva untuk memenuhbt
kemandinan pangan iokal wilayah.

Deylaen . .
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Dalam upaya pengembangan poeténsi komoditas unpggulan dan pariwisata,
Wilayah Maluku masih menghadapi isu strategis yang dijebarken pada potret
pembanpunan Wilavah Malulkod dan analisis growdb ediogriesTies,,

Berdasarkan potret pembanpunan Wilayah Maluku masih lerdapat @
prnduduk miskin, prevalenst sfinfing, APM, pminan sosial untuk pekers
formal, persampzhan dan sanitasi aman, porsl kapasitas pembangkit listok
terbarukan, jaringan internet, dan kemantapan jalan [Tabel 5.1.12).

Tabel 5.1.12 Potrer Pembangunan Wilavah hMalulku Tahan 205272

NO ‘ INDIKATOR NASIONAL MALUKU MALUKU UTARA

Bidang Ekonomi

Laju Pertumbuhan
Ekonomi (persen)
Persentase Penduduk
2 Miskin (persen) 9,57 16,23 6,37
3 | Rasio Gini 0,381 0,306 0,309
Indeks Pembangunan

Ekonomi Inklusif

1 5,31 5,11 22,94

4 6 5,63 6,3

Bidang Sosial

Indeks Pembangunan
Manusia

Tingkat Pengangguran
Terbuka (persen)

5 72,91 70,22 69,47

6 5,86 6,88 3,98

Kondisi Kesehatan

Umur Harapan Hidup
(UHH) (Tahun)
Prevalensi Stunting
(persen)

Jumlah Kab/Kota Belum
9 | Tereliminasi Malaria** 196 8 6
(Kab/Kota)

Kondisi Pendidikan
Rata-rata Lama Sekolah
10 (RLS) (Tahun) 8,69 10,19 9,24
Harapan Lama Sekolah
(HLS) (Tahun)

Angka Partisipasi Murni (APM)
12 | - SD/sederajat (persen) 97,88 96,90 97,27
- SMP/sederajat
(persen)

- SMA/sederajat
(persen)

Jaminan Sosial

71,85 68,79 68,45

21,60 26,10 26,10

11 13,10 14,00 13,73

80,89 78,37 77,41

61,97 64,57 65,35

Kepesertaan Jaminan
13 | Kesehatan Nasional 86,9 93,0 88,0
(JKN) (persen)

14 | Kepesertaan Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsos Naker)
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NO ‘ INDIKATOR ‘ NASIONAL MALUKU MALUKU UTARA
- Pekerja Formal 56,19 56,38 92,81
(persen)

- Pekerja Informal 13,06 13,72 5.14
(persen)

Bidang Sarana dan Prasarana

15 Tampungan per Kapita 57.53 0,03 0
(m3/kap)

16 | Air Minum Jaringan 19,47 22,86 29,69
Perpipaan (persen)

17 | Sanitasi Aman (persen) 10,16 5,01 1,46
Penanganan

18 | Persampahan*** 33,27 21,06 30,75
(persen)

1 | Rumah Layak Huni 60,66 60,66 65,42
(persen)

Pemenuhan kebutuhan

20 listrik per kapita (KWh) 1.122 315,25 496,54
Porsi kapasitas

21 | pembangkit listrik 15,47 0,77 0,47
terbarukan (persen)

Jangkauan 4G di

22 | kawasan pemukiman 96,97 94,33 89,58
(persen)

Kemantapan Jalan*

3 -Nasional (persen) 92,55 92,13 92,37
-Provinsi (persen) 74,46 60,58 53,90
-Kabupaten (persen) 62,26 55,74 53,73

Bidang Tata Kelola

24 | Indeks Pelayanan Publik Baik Sangat Baik
Indeks Keterbukaan

25 Informasi Publik 74,43 75,61 58,49

26 | Indeks Integritas 71,94 60,57 60,37

Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan
Indeks Risiko Bencana

27 Indonesia (IRBI) 135,56 162,47 149,22

08 Indeks Ketahanan 60,20 60,20 58,39
Pangan
Prevalensi

29 | Ketidakcukupan Pangan 10,21 31,68 30,71
(persen)

ILEL.
Fani merak » kinerin lrhch hamok dibacdingkr caprin TEASIrLL
Funl Lacl s kbt icbch ba dibandmmgkan capaias nasicnal
*Crara Tahun 2021
" ata Tahun GFU2G
S Lara Tahwon 20109
Sccara, ..
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Becara umum, berdasarkan analisis growth diagnosncs, faktor penpghambat
pembangunan ekonomi di Wilavah Maluku vang utzma adalah infrastrukiur
serta regllasi dan institusi [Tabel 5.1.13). Untuk Provinsi Maluko, faktor
pengharnhat lainoya adalah maken dan fiskel. Sedangkan di Provins: Malukuo
Utara, faktor penphambeat lainnya sdalah aspek pembiayann, S0DM Pendiodilcan,
dan daya satng.

Secara rinci, berbapai isu strategiz lainnya dan akar masalah pembangunan ds
Wilavah Maluku dijabarkan dalam berbagai bidang scboagan berikut.

Tabel 5.1, 13 Groweth Diogrostios Hambaian Utama Periumbohan ERooi
di Wilayah Maluku

. SDM: SDM: Regulasidan Makro dan
m PeRticihe inirastruktue Lot Pranal Dn,n salm
@

Maluku

Maluku Utara @ @

Bukan Faktor

| - Faktor Penghambat
Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah)

Ekonomi

Wilayah Maluku dihadapkan pada isu bidang ekonomi, yaitu pengembangan
komeditas unpgulan dan panwisala, serta dampak pembeangunan pusat-pasat.
pertumbuhan terhadap kesepahlieraan, Hilicisas dan nilal tambah koemodigasy
perikanan, perkebunan, dan pertambangan di Wilayah Maluku masih belum
aptimal, vang ditunjukkan dengan masih rendahnya kontribusi sektor industr
petgitahan terhadap PORB, khususnya di Provins! Maluku. Hal ini discbabkan
aleh pemanfastan Tangsi  perdezaan sebagai pusar produksi dan fungs:
perkolaan 4 Wilayvah Maluku sebapai puisal incuseed dan distribuosi masih beluern
optimal, Seclain itu, basis produkst perkebunan d1 Wilayah Maluku yang berdpa
perkebunan  rakvat  belum dikelols  melalul preses  inlensihkas dan
ekstensifikasi. M samping itu, rendahnya kualitas tenaga kerja (hanya 153,71
persen tenaga keria di Provinsi Malukn dan 12 35 persen tenaga kerja di Provinss
Maluku tara memitiki pendidikan tertinggl Sarana/S1) serta rendahnys
investas] (PMA dan PMPN) di Wilayah Maluku jupgn menjady salah satu
permasalahan dalam pengembangan perekonomian.

i stai Taime, nilal TPEI Provinsi Malukuo ferendah ke-5 secara nasional disebabkan
aleh pertumbuban akonominya masih belum  dapat mencipfaltan dan
memperhuas kesermnpatan ckonoml dan kesempatan keeja, serta belum dapat
mengurang kemiskinan., Sedangkan untuk Proviost Maluku WMaca, walaupun
rulai [PEL provins! sudah lebah batk danpada oillan nasional, aspek pedussan
akses terhadap tnfrastruktur dasar dan keuangan vang inklusif serla dan
kesempatan penpgembangan %0OM masih belum optimal.

Keberadasn ., .
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heberadasn pusal-pusal periumbuban ekaisting, leritama o K1 Teluk Weds dan
Oht kelum membernkan dampak signifilkkan bag peningkatan  kesejahleraqn
masyarakat, terufama dalam penurmanan kemiskman, Halb i disebabkan oleh
penyerapan tenaga kerja lokal yang tidak berada pada posisi stratepis schingpa
pendapatannya terbatas.

Belamuinya, terdapat perhadaan dalam perubahbarn harga di anrata doa provinsi
i mana inflast sangat lingg di Poovinst Maluby, sedangkan Maluka Utara
memiliki inflas) yanye sangat rendah. Inflast Provins: Maluku dipica oleh
memingkatnyva inflasi kelompok transpoertast scbaga akobat meningkatnya harga
BBEM.

Rrosial

Permasaiahan snsial yang dihadap Wilayah Maluko adalah mesib rendaheva
kondisi kesejabhterasn masvarakal, Kesejahterasn vanpg masih cendah oing
dirunukkan olch persentases penduduk muslkan vang k=bibh bnggl dibandingkan
angka nasional. Sclain itu, & dan 22 kabupaten/kota di Wilavah Mahako masih
tergolong  sebagay daerah  tertinggal dengan  karakteristik ketertinpgalan
khususnva pada rendahnya kualitas sumber daya manusia.

Kuahtas 8DM d4i Wilavah Maluky vang masih rendah ditunjukkan oleh angka
IFM Provins: Maluku dan Maluku Wtare vane berada di posist ke-7 odan be-9
terendah scoara nasionat,. Eendahnva koalitas sumber dava manusia o
disebabkan oleh kualitas pelayanan pendidikan dan  kondist keschatan
tnasvarakat vang belum optunal. Belum optimalnva  kualitas pelayanan
pendidikan  disehabkan  oleh  rendahnya aksesibilitazs  menuju  fasilitas
pencidikan i semua jenjang pendidikan, kondisi fasilitas pendidikan vang
belum baik, dan kuranenva wepags peodidil vang berleualilas.

Scmentara 1tu, rendahnya kondisi keschatan masvarakat ditunjukbkan oleh
angka UHH rovinsi Maluku dan Provinst Maluka Utara yang berada di unatan
ke-3 dan ke-# terendah secara nasional. Rendahnya kondisi keseharan
masyacakat ersehur disebaldean oleh akaesibilitas masvarakat menuju fasilitas
keschatan (Rumah Sakar dan Puskesmaes) dan koalitas fasilitas keseharan vang
masih mendah,  Serla lenapa kesehatan berkoaitas vapg masih belum
terdistribus merata, Tmekal kesulilan akses pelayvanan keschalan  pang
dihadapkan dengan kondisi geooprafls mavorntds peorairan schinpga  sislem
rujukan pelavanan kesehatan lelak mampu berjalan optimal karena pengaruah
taktor cuaca dan gelombang laut, Akses yang rendah jugs Kerena faktor
rendahnya ketersediaan tcnaga keschatan vaitu 13,36 persen dan 17,69 persen
Puzkesmas di Maluku dan Maluku Utara vang sudah memilikti 9 jenis tenapa
kesehatan. Belain ita, kondisi kesehatan masyarakat yvang rendah ditumukkan
oleh angks prevalens) stuetding dan penyskit menular malara vang masiby Linggel
vanp salah satunye disebablkan oleh penyediaan dan koalitas mfrasrmikior
permukiman yang belum memadas, Kepesertaan jaminan sesial masvarakal dar
aspck jammman keschatan dan ketenapakenaan [formmal dan informaly vang jauh
dari target nasional juga memengaruh kualitas 3DM di Wilayah Maluku,

Sardand .- ..
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Sarana dan Prasarvansa

Alksesibililas dao konekiitas Wilayah Maluky wang masih rendah enenjads
tantanpsn pembangunan i Wilayah Maluku, Sejumlah pelabubhan vtama 1 KTI,
termasuk di Wilayah Malukn, belum berperan sebagai pelabuban simpul
transtupment, schingga belum menvumbang pada peningkatan muatan balik, G
samping itu, keterbatasan kapasitas dan lasilitas pelabuban di KTI, termasuk d
Wilavah Maluku, menyebabkan kapal-kapal kontainer {LifE-OnfLift Off ataun
Lod.ah balum Dargperas) secata optimal. Sementara Kapal Koo anghutan barang
vang memihki keungeulan uamiuk angkutan Jogisok dengan keterbatasan
kedalaman perdiran dan [asilitas bongkar muasl, belum dikembangkan, Hal 1ma
mecnychabkan belum cptimalnya pemanfaatan ALELI 1], ALK 1IB, dan ALKI [[IC
di wilayah im.

Beluim dikembangkannya bandara perairan dan angkutan udara logistik dan
penumpang berbasis perairan {seapone] secara nptimal, mengakibatlkan masih
lechatasnya aksesilulites di daerah terpercal di Wilayvah Maluku., Belum
luntasnya pembangunan Jealan Trans Maloky, Trans Halmehera, dan jalan
Irans lainnya, serta ketersediasn dan kualitas mfrastrokolr jalan daerah yang
masih rendah jupa menvembang pade keterbatazan aksesibilitas, Pendekalan
konektivitas multimeda antarmoda belum secara optimal dilaksanakan di
Wilavah  Maluku.  Pengembangan  transportas)  perkotaan, termasuk
petngembangan angkutan umum, belum secara optimal dipersiapkan untuk
meredanlisipas peningkatan urbansast dan moiorisas Jd kota-kora o Witayat
Maluku,

Pelayanan ketenagalisinkan Wilayah Malukiyt masih didominas: tumah tanpgs
dengan Ungkat konsums: per kapitda vang masii rendah. Produks tenaga hsindk
masih didominast oleh ecnergl fosil), Sistem kelisirmkan  Maluka  belum
temnterkoneksi dan terdiri darn subsistem kecil terisolir {tsolated min g
teraebar terutamna di wilayah kepulavan. Bernentara itu, Wilayah Baluku
rremilikl polens enetpl hara dan terbarukan antara lain meliputi surva, patas
bucoi, air, dan ayvn dengan parensi kepasitas masing-masing selitar 94 g4 GW,
1,15 GW, 0,21 GW, dan 23,04 GW.

Sigtem tenaga listnk di Frovins: Malulou memiliba 10 sistem tenapa histnk denegan
beban di atas 2 MW [(Siztem Ambon, Masohi-Waipia-Liang, Karaos, Firw,
Mamlea, Mako, Bula, Tual, Dobo dan Saumlaki) screa 46 unit puasat pembangkit
skala lebnh xecil di lokasi yang terschar, Sistem tenapa listrik di Provins: Malulos
Utara terdiri dari 7 =istem tenaga lisirik di atas 3 MW ({Ternate-Tidore, Tobelo-
Malifut, Jailolo, 5ofifi, 8anana, dan Daruba) serta 32 unit pusat pembangkit
skala lebih kKecil di lokasi vang tersebar.

Pembangunan infrast cakiur relekormonikas: dan komundaas: di Wilavah Maluku
masith cukup rendab, Jangkavan jarnegsan selufer 43 banl mencapa sekicar
52,13 persen dard tedal area wilavah pemukimean, di bawah rats-rala nasional
schesar 96 97, Hal ind disebabkan amlata lain oleh fondist peografis berupa
kepulauan dan pegunungan scrta pemukiman yang terisolic dan terscbar
Pemmenfaaran digital di Kawasan Wilayah Maluku juga masih  terbatas.
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Pemanfaatan masith scbhalas  sebapal media  telckomunmikas: dan belum
digunakan untuk mendukung kepiatan scktor produktid.

Wilavah Maluku tidak terlepas dar isu ketersediaan infrastruktur pelavanan
dasar vang belum merara, terutama terkatt dengan air minum dan sanitasi lavak
tlan aman. Hal o ditunjukkan dengan capalannya vang masibh rendah dan
berada i bawah rata-rata nasional. Alses vang rendah tersebut berdampak
pada kualitas hidup sumber daya manusia serta kualitas Iingkungan udap d
Wilayvah Maluku, Wilavah Maluku jiga masih memiliki masalah tcrmtama akscs
terhadap abrasi pantai d1 daerah kepulauan, serta banjir di wilayah perkotaan
seperti di Ambon. Selain itu, akses rumah tangga terhadap hunian bavak dan
terjanglkan i Wilayvah Malukoa juga masih cubtup rendah kacenns akses Samtas
lavak pang masih belum memadai. Dalem penvediaan homan layvak dan
lepankkan, kondisi peogralis Wilayah Maluku yang berupa kepulauan dan
memilikel banyak kawasan pesisis perlu diperhatibcan karena memengarhi
kelayakan serta kelegalane hunian.

Dezentralisasi dan {taonnomi Daeraby

Isu desentralisasi dan otonomi daerah vang dihadapm Wilavah Maluoko terckait
depean tala kelwls pemernntahan daerabh belum optimal. Hal  Aersebul
ditvnpukian dan Indeks BEelormast Birokras: (RB) dan Indeks SPBE di Wilayvah
Malubkuw yang masih berpredikat cukup, Indeks Sistem Ment ASN 4 Wilayah
Maluku yang masih berpredikat buruk, khususnya di Provinsi Maluku, serto
Indeks Keterbukaan Informasi Publik [1KI1P] vang masih belum berpredikat Baik,
kKhusuanya di Proannsi Maluku Utara yang berpredikar burak.

Kapasitas hiskal Wilarah Maluku masih belam lenaga. Kernandinan skal kedua
provinst yang dilunjukkan demean Indelks Kapasilas Fiskal Daerah (IKFDy o;
bavrah rata-rata nasional berpengaruh terhadap capalan pemenuhan 5PM dan
pertumbuhan ckonomi daerah di Wilayah Maluku vang belum optimal.
Persentase PAD terhadap peondapatan daerah masih sangat rendabh dan
ketergantunpgan terhadap TED sangat tinggi [HY 6 persen). Pendapatan pajak
kKalmpaten fkota di Maluko cenderung di pajak mneral bikan logam dan
hatuan, sedanghan di Maluku Utara adalab pajalt penerangan jalan. Thsis i,
kualitas belama dastah di Wilayah Maluku cukup bailke, Berdasarkan data APBD
J022, tata-ratd porsi belanja pepawal mencapal 30,8 persen terhadap iotal
brlanja daerah dan rata-rata porsi belanja modal vang merepresentasikan
belanja untuk perolechan aset mencapal 24,81 persen,

Stabilitas Pertahanan dan Keamanan

Heabilitas pertahanan dan kecamanan yvang belum optitmal di Wilavah Maluku,
werutama terlibar dari praktik [OU Fishing di wilavah perbatasan laut dan
pengelnlaan pulau-pulag belom bernamea. RBanyaknya prakik A7 Fiskurlg i
pecarran Wilayvah Maluka, terutama oi daerab-dasrah perbatasan laut negars
dengan Timor Leste, Palaw, Fihpina, dan dusiralie (8PP 714, 716, 717, 718)
mengdancam  kedaulalan serla menghambar opumalisasl pemanfastan dan
pelestanian potenst sumber dava serta ckosistem kelautan di perairan Wilayah
Maluku, Keglatan LU Fshing di Wilayah Maluka dapat disebabkan oich
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atarsness (kesadaran), pemahaman, dan pengetabuan yang masih karang darj
masvarakat dan pelalky ekonomi kelauran terhadap aktivitas yang termasuk L0
Fishing, sertd lemahnya pengsawasdan maupun regulast werhadap JULT Frstring o)
wilayah peratran Maluku, Sclain ita, penpelelsan dan pengawasan yang masih
lemah di pulau-pulan behum bernama dapat mengancam kedaulatan negara.

Sosial Budaya dan Ekolegi

Selain itu, Wilayvah Maluku juge menghadaps permasalahan sosial budaya,
kerentanan bencana, meourohnga kualitas ingkungan buhip, serla rendahnya
kemandinan  pangan. Dalam kenteks sosi] dan boudaya,  berkurangnya
keterlibatan kelompok adat di Wilayah Maluku dalam  penyelenpsaraan
pembangunan masih menjadi tantangan hingga saat mi. Selain ita, kearilan
lakal dan narma adat vang porensial dalam pembanpunan berkelanjutan mulas
ditinggalkan. Di samping peran dan fungs Keluarpa yang belum opfimal,
Kerimpangsn pembanglsan antara laki-laki dan perempuan di berbagai hidang
pembangunan uea masth relatf besar, [Dlinjag dan kebeneanasn, Wilayah
Maluku memiliki indsks Ristko Bencana Indonesia ([RBl) vone termasul pada
kategori tmgpl, vang hamas menjadi pertimbasnpan dalam  penpembangan
Wilavah Maluky, terutama pada pengembangan pusat pusat pertumbuhan
baru. Wilavah Maluku memiliki ancaman dan kejadian bencana yvang terdiri dars
banur, lmgsor, gempa bl Isumnarm, cuaca eksirem yvang menyebatikan
kenwikan muka air laul dan petombang ingel, serla abrast.

Sclain bencana hidrometcorolopi, Wilayah Maluku memilikl potenst bahayrs
geolog vanp terdiri dari gempa tektonik di jalur patahan scsar Halmahera dan
Hula di Provingi Maluku Utara serta patahan sesar Banda di Provins] Malueka.
Lona megatfrust di Provinsi Maluko Utara juga berpotensi menimbutlian bahava
(sunam vang salah satunya mengancam Kawasan Pemearintahan o Karg Solih,
Anvaman bencans geologl lainnya adalah erups guanung ap Gamalama yveang
mengancam kawasan perkotaan di Pulauw Termate, Isu lwinnya adalah masib
rendahnyva kesadaran masyarakat akan pengelotaan risiko bahaya yang terdapat
di masing-mazing wilayah dan tcrbatasnya sarana dan prasarana mitigasi
betcana, Khusuanya daerah tertinggal di Provinsi Maluku. Peringkatan koalitas
kesiapsiagaan,  sistem peringatatt dim serta mitigas  siraktaral o dan
nonsirikiyral g deerah tersebut bacs mergadi poorias.

Keberadaan pusat-pusat pertumbuhan eksisting i Wilavah  Maluka jues
menvehabkan pemirianan kualitas hnglangan, lerutamd dan kepiatan mcoustie
dan permukiman < dacrah perkoetaan, Selam 11y, masih scring tenadinys
keruzakan lingkungan pada lahan pasca tambang scrta belum optimalnya
pengelolaan lahan brkas tambang vang memberikan nilal tambah ckeonoms
wilayah. Sementara itu, kemandinian pangan di Wilayvah Maluku masib menjads
isg yang dirunjukkan dengan masih rendahnya capaian Indeks Ketahanat
Pangan, terutama aspek ketersedigan pangat untuk memenuhn perrointaac
komsumsal masyarakat Tokal.

5.1.27 Wilavah . ..
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5.1.2.7 Wilayah Papua

Wilayah Papum memiliki beragam komeoditas unggulan vang rersebar di seluaruh
kabupalen/kota vang meliput komoditas sektor tanaman pangan, perkebunan,
peternakan, dan prnkanasn dengan angka produks, dan produktivitas vang
linggi, serra memiliki potensi dalam mendukung hilirisas) komoditas unggulan
vang berorientasi ekspar. Potensi komeditas yang bemilal tambah tingsi vang
dapat dikembangkan di masa depan melalal pengembangan rantai nilainya
adalah komoditas kopi, pala, kakao, kelapa, dan perikanan. Pengembangan
komoddilas pada sektor tanaman pangan dan perkebunan jupa didukung dengan
adanva KPPN dan Kawasan Food Esfate, sementara pengembangan komoditas
schior perikanan didubkung oleh adanya SKPT [Gambar 5.1.13).

Gambar 5.1, 1.3 Peta Patensi Wilayah Papua
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[ samping iy, Wilayah Papua juga memiliki potens di bidang panwisata dan
chonomi krealil, meliputi wisata bahari, wisata alam, wisata minat khusus, dan
wisata budaya, Unluk mendukung penpembangan pariwisata tergsebut, terdapat
DEP, KEPN,. KPPN, scrta destinasi panwisala pengembangan vang terselar di
Wilayah Papua. Wilayvah Papua jupga memiliki potensi pengembanean ekomami
kreatil, vaill seni wkic kavu Asmat, pala Tomandin Fakiak, dan kop Arabika
Baliern Wamena, Pengembangan kawasan pariwisata dan ekonoroi kreatif im
diharapkan mampu meningkatkan daya  unglal  perskonmrman dalam
mendukung pusat portumbuban dan perekencmian wilavah o serta
meningkaitkan kelerdavaan masyarakat di sekitar lokasi wisata,

Selanmtnya . .
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Selanjutnya, Wilayah Papua memiliki potenst di bidang pertambangan dan
penggalian mineral lopam [cmas, tembaga, dan nikel] serra minyak bami dan gas
atam. Pengembangan potensi mineral logam serla micyak bumi dan gas alam
tersebul didlukung oleh adanya industri pertambangan dan penpgaiian o
Provinsi 'fapua Tengah serta industiol peneolahan pengilangan migas di Provinst
Papua Barat. Fotensi pertambangsn mineral Jogam dan migas perlu diarabkan
pacda  hilirisasi produk serta poncrapan portambangsn berkelangulan vang
mampu  menyeimbangkan  aspek  ekotomi, lingkungan, dan sosial, serls
mengintegrasikan aspek konservasi dan keselamatan pertambangan.

Wilayah Papua juga memiliki potensi energi lerbarakan berapa energi surya, air,
bavd, arus lauat, biomassa/btefuel, panas bumi, dan eogas. Potens energi
sury¥4, air, hayu, arus laul, binmassa / biefuel, panas bumi, dan biogas di Wilayah
Papua masing-masing scbhesar 318,08 OW, 35,93 GW, 2311 (W, 0,49 GW, 0,39
W, 0,08 (W, dan 0,01 GW. Potensi energl tecbarakan ini dapat dikembangkan
utiuk memenuhi energi kebutuhan coergl di Wilavah Papua sckalieus sebapgai
modal dusar dalarm tcansisi energl di masa depan. Wilayah Papua juga memiiki
potensi tenaga aic yang besar vang dapet dimanfaatkan untuk pengembangan
induscri  berbasis  cnergl lerbanidkan sepectt smelter. Dalam upayn
penpemhbangan potensi komeditazs ungeulsn dan panwisala, Wilayah Fapua
masih menghadapl sl slratepis vang dijabarkan pada potret pembangunan
Wwilayah Papua dan analisis graewth dinognostics.

Berrdasarkan potret pembangunan Wiayah Papua, masih rerdapar isu laju
pertumbuhan ekonomi, persentase ponduduk miskin, Indeks pembacpunan
ckonom inklusif, indeks pembangunan manusia, rasio ging, prevalens: sfunfng,
jumlall kabupaten/kota belum tereliminasi malaria, dan angka partisipasi
erydrni (Talel 5.1.14). 1 samping ity, isu lain yang dihadapi adalah sarana dan
prasarang pelavanan dasar, indeks intepritas, indeks nsiko bencana, dan indeks
ketahanan pangan.

Tabel . .
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Tabel =, 1,14 Paotret Pembanpunan Wilayvah Papua Tahun 200222

INDIKATOR NASIONAL PAPUA PAPUA2

BARAT=2

Bidang Ekonomi

1 Laju Pertumbuhan Ekonomi 531 2.01 8.97
(persen)

o Persentase Penduduk Miskin 9,57 01,43 26,8
(persen)

3 | Rasio Gini (persen) 0,381 0,384 0,393

4 Indeks. Pembangunan Ekonomi 6.00 5.19 4,14
Inklusif
Bidang Sosial

S | Indeks Pembangunan Manusia 72,91 65,89 61,39

6 Tingkat Pengangguran Terbuka 5.86 5.37 2.83
(persen)
Kondisi Kesehatan

7 Umur Harapan Hidup (UHH) 71,85 66,46 66,23
(Tahun)

8 | Prevalensi Stunting (persen) 21,6 30 34,6
Jumlah Kab/Kota Belum

) Tereliminasi Malaria (Kab/Kota) 196 13 29
Kondisi Pendidikan

10 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 8.69 7.84 7.02
(Tahun)

11 Harapan Lama Sekolah (HLS) 13,1 13,21 11,14
(Tahun)
Angka Partisipasi Murni (APM)
- SD (persen) 97,88 94,31 81,66

12
- SMP/sederajat (persen) 80,89 71,38 59,14
- SMA/sederajat (persen) 61,97 63,66 47,63
Jaminan Sosial
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INDIKATOR NASIONAL

Kepesertaan Jaminan
13 | Kesehatan Nasional (JKN) 86,9 123,0 124,0
(persen)

Kepesertaan Jaminan Sosial
Tenaga Kerja (Jamsos Naker)

14 = Pekerja Formal (persen) 56,19 167,25 197,56

- Pekerja Informal (persen) 13,06 104,60 5,86

Bidang Sarana dan Prasarana

15 | Tampungan per Kapita (m3/kap) 57,53 0 0

16 Air Minum Jaringan Perpipaan 19,47 9.15 6,50
(persen)

17 | Sanitasi Aman (persen) 10,16 4,46 6,47

*k*k

18 Penanganan Persampahan 33.27 08.62 18,06
(persen)

19 | Rumah Layak Huni (persen) 60,66 53,81 27,28

Pemenuhan kebutuhan listrik
20 per kapita (kWh) 1.122 287,57 514,26

Porsi kapasitas pembangkit

21 listrik terbarukan (persen) 15,47 5,71 6,10
29 Jangka.uan 4G di kawasan 96,97 97,43 50,96
pemukiman (persen)
Kemantapan Jalan*
-Nasional (persen) 92,55 75,55 78,74
-Provinsi (persen) 74,46 63,68 58,04
-Kabupaten (persen) 62,26 51,59 57,33
23 | -Kota (persen) 81,20 98,99 84,82
INDIKATOR . . .
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INDIKATOR NASIONAL o PAPUA2

Bidang Tata Kelola
Baik
24 | Indeks Pelayanan Publik Baik (Dengan
Catatan)
Indeks Keterbukaan Informasi
25 Publik 74,43 65,87 63,63
26 | Indeks Integritas 71,94 56,42 66,76

Bidang Lingkungan Hidup dan Kebencanaan

Indeks Risiko Bencana
27 Indonesia (IRBI) 135,56 146,77 122,15

28 | Indeks Ketahanan Pangan 60,20 45,92 37,80
Prevalensi Ketidakcukupan

29 P 10,21 29,38 36,18
Pangan (persen)

Ket:

Font merah : kinerja lebih buruk dibandingkan capaian nasional

Font biru : kinerja lebih baik dibandingkan capaian nasional

a : Data sebelum pemekaran Daerah Otonom Baru (DOB)
*Data Tahun 2021

**Data Tahun 2020

***Data Tahun 2019

Secara umum, berdasarkan analisis growth diagnostics, faktor penghambat
pembangunan ekonomi di Wilayah Papua yang utama adalah SDM pendidikan,
infrastruktur, makro dan fiskal, serta regulasi dan institusi (Tabel 5.1.15). Untuk
Provinsi Papua faktor penghambat lainnya adalah SDM kesehatan.

Tabel 5.1.15 Growth Diagnostics Hambatan Utama Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah
Papua

z SDM: SDM: SDM: Regulasi dan Makro dan
Pembi
e Ketenagakerjaan Pendidikan Kesehatan Infrastrdiu Institusi Fiskal Days Saing
@ @ @

Papua Barat

Papua & @ @

Bukan Faktor | - Faktor Penghambat
Utama

Sumber: Bappenas, 2022 (diolah) .
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Ekornomi

Fada bidang ckononu, isu di Wilavah Papua berkaltan dengan pengembangan
ekonmni yang belum inklusif di anraranya penpembangan potensi unggutan
wilayabh dan UMEM, Pengembangan ekanromi vang belum inkiusif ditumukkan
dengan nila IPE] yang masih rendah,. Terdapat bebarepa indikatoe dengan
capalan rendah, vaitu pertumbuhan per kapita, persentase lenags Kerjs vane
bekerja penuh, persentase pelers berpendidilian. rasio rumah langea dengan
akses listrik PLN, penduduk dengan ponscl, tingkat kemiskinan, dan rata-rata
konzumsi pretein per kapita, Sclain itu, hal ini juga ditunjukkan oleh rendahnya
peningkaran nilai tambah dan produktivitas komoditas unggulan wilavah
[tAnAaman panpan, perkelianan, peernakan, perikanan, perfambangan, dan
parwisalal vang terinteprast halo-telir,. Kondisi tecsebat disebalioan oleh belum
optimalnyva sarana dan proasarand pendulkung, belum baltknya akses ke puasat
produks dan pasar, serta rendshnya kuahtas dan kapasitas sumber daya
manusia. [ sist lain. pemberdoayvaan peloku UMEM vang belum optimal
ditunjukkan salah satunva oleh menurunnya jumwlah UMKM secara signilikan,
Hal ini menyebabkan rendahnya penyerapan tcnaga kerja pada sektor UMEM.

Pengembanpan kawasan pusat pertumbuohan berbasis indoustri dan pariwisata,
serla penpembangan senfra komoditas angaulan 1 Wilayvah Papua rpasih beham
dapul mermbenkan dampak vapg sigothban bag peninglatan kesejahleraan
rakyal, Pengembanean pusat-pusal pertumbuhan seperi KI, KEK, dan DPP
=cTta kawazan pengembangan koemoditas unggulan scpertt SKIPT belum mampu
tnemberikan dampak vang signifikan terhadap pengembangan ekonomi wilayah.
Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya tingkat kemiskinan serea belum
optimalova penverapan tenapo kKerja lokal pada kawasan yvang dikembangkan,
Faktor penyebab  belom opomalnva pengembangan Kawasan  pusat
pertumbathan i antaranya adalah belum terinregrasinea komekriviras daci an
menuju pusal perlumbuban, rendabova dave tank investas dan kemudaban
berusaha, serta lokasi vang jpuh dan pasar alag senira produkst,

Sosial

[su bidang sosizl vanp dihadapi di Wilayah Papua erat kaitannya dengan kondisi
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan masvarakat yang masih rendah
ditunjukkan nleh nngginya pecsentase pendodak roeskon dan ketercingealan
daerah. Ralah satu penyebalb tingginya anpka kemiskinan ini adalah sebagian
besar mmasvarakat Papna menjadi pekerja  informal i sektor pertaman,
kehutanan, Jdap perikanan,  detpan perlinducgsan jaminan aosial
kelenagakernaan yang rendah terdlama di Provinst Papus, Sementara 0w,
kualitas dan days saing sumber dava manusia Witayah Papua masih rendah
vang ditunjukkan olch rendahnva nifal I, HLS, RLS, dan angka melck hunat,
Kondisi inl disebabkan oleh belum optimalnya akses pendidikan dasar dan
rnenengah terutama di Provinsi Papua Pegunungan dan Provinsi Papua Tengah,
Di samping ito, terbatashya akzes menuiu fasilitas pelayanan kesehatan pritner
dan rujukan menyebabikan masih rendahnya kuatitas keseharan masvarakar o
Wilayah Papua vang ditunjuklan oleh repdahnye umuar harapan bidop,
inpEnya provalensi stuntmg, dan timgeinyvd penyakit menalsr seperl malaniad,
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HIV/AIDS, tuberkulosis, kusta, don frambusia. Kondisi tersebut  jupa
memengaruhi status kerertinggalan daerah. Sebagian besar Wilayah Papua
mengalami ketertingpalan vang ditunjukkan otelr hanvaknya daerah tereinggal,
vl A0 dar 42 kabupalen fleola dengan peovebal ketertingeaban uiama pada
kcterbatasan akses terhadap lasilitas keschatan dan tenapa kcschatan.,

Sarana dan Frasarana

Aksesibilitas dan konektivitas intra dan antarwilayah Papua yang masih rendah
juga menjadi rantanpgan pembangunan di Wilayah Papua. Sejumlah pelabuhan
utama di Kawasan Timour Indonesia, termasuk di Fapua, belom berperan sebapgat
pelatnihan simpel troeeesfupereest sehinpegs belum menyumbang pada
peningkatan muatan batik, D1 samping ita, keterbatasan kapasitas dan fasilitas
pelabuhan di Kawasan Timuar [ndoncesia, termasutk di Papua, menycbabkan
kapal-kapal kontaincr (Laft-Onf Lift-0ff atau Lolao) belum beroperasi sccara
aptithal. Sementara, kapal RoREo angkutan barang vang memiliki keunggilan
untuk angkutan lopistik dengan keterbatasan kedalaman peraivan dan fasilitas
bonghkar muat, helum  dikembangkan., Belum  dikembangkannya  airstnp,
anehkulan wudlara ogisiik & penlmpang serla handars perawran clan seaplfone
secara opamal. menpakibatkan masih terbatasnya akscsibilitas di dacrah
terpencil dan perbatasan di Papua, Belum tuntasnya pecmbangunan Jalan Trans
Papua zerta ketersediaan dan kualitas infrastrukeor jalan daerah yvang masih
rendah  juga menyumbang pada keterbarasan aksesibilitas menuju  lokasi
penpgerak  ekonnrmi dan petaveanan dasar. Selan o, mdeks kemabalan
konstrukst yvang Uneel khosasnys o wilayvah  pegunuanesan berpengacih
terhadap pembargunan infrastraktur dan biava logistik, kondisi terschuat sangat
dipcngarauby eleh kerapgaman  kondisi peoografllis Wilayah  FPapua,  yaitu
pegunungan, pesisir, dan kepulavan;  kemudahan  pembebasan lahan
khususnya tanah adat/ulayat; serta  kondisi keamanan. Pendekatan
kopektivitag muldmnoda antarmoda belutn secara optitnal dilaksanakan i
Papud, Poppembanguan  lransporias perkolsan,  fermasuk penpembangan
dangkutan umum, belum secara oplimal dipersiapkan untuk menganlisipast
peningkatan urbanisasi dan meotorisast di kota-kota di Papua.

Potensi energi hideo, energi surya, dan energi bavu di Wilavah Papua hefum
dikembangkan dengan optimal dalam mencpang transisi energl. 1lal ind
ditunjukkan oleh pengembangan kapasitas terpasang EBT di Wilavah Papua
vang masih minin. Minimnya kapasitas EBT terpasang menghambat akselerasi
pengernbangary ekonomi hijau dan birn di Wilayah Papua. Selain itu, penyvedioan
lenapa ldtrik masih (erhatas dan didominas oleh konsumen ramah eanpes
dengan Logkal permniaan hsteik rnaseth relanl eendahb. Sistem Ketenagalisinkan
Wilayah Papuz masih belum termlegras) dan terdim darnn subsistem boeod
terisclast {isofeted grd] vang terscbar. Pasckan listnik masih didominasi oleh
pembangkit cnerm fosil. Potensi cnergl bara dan terbarmkan vang bosar menliko
keuntungan untuk dimanfaatkan untuk kepentingan wilayah dan nasicnal.

Siatem . ..
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SJislem lenaga Listnk i Previns Papus, Papus Selalan, Papua Tengah, dan
Papua Pegununpsan memdiks 9 sistem dengan beban di o atas 2 MW [Siztom
Javapura, Wamena, Timika, Mcrauke, MNabire, Scru, Biak, Sarmi, dan Arsao)
scrta 37 unit pusat pembangkit skala lebih kecil di lokasi vang tersebar.
Setnentara itu, sistem tenaga listrik di Provinsi Papua Barat dan Papoa Baral
Daya memiliki 7 sistem dengan beban di aras 2 MW (Sisrem Sorong, Faklak,
Maolwar, Kaimana, Terrunabuan, Tehik Binium, dan Baja Ampalp secla 56
unnl pusat pembanghkit skata lelih kecil i lokast vang (ersebar,

Pembanpunan mfrastruktar welekomunikasi dan degital di Wilayah Papua masih
rendah dan belum merata. Jangkauan janngan scluler 406 baru mencapal
sckitar B, 49 persen dari total arca wilayah pemukaman. Hal ini disebabkan oleh
kondizsi peografis ekstrem berupa pegunungan, pemukiman vang terisolir dan
sangat tersebar, serta rentan terjadinya gangpuan keamanan. Permanfoatan
digatal di Witayah Papua jues sangal tecbatas dan hanva dilukuban 1 beberapa
claetah perkolaan. Pemunfaatan masih sebalas sebagal media telckomunikas
dan belum menjangkaun pemanfaatan di scktor produktit,. Kendisi geoprafis
ckstrern Wilayah Papua sangar membutuhkan ketersediaan layvanan digical
untuk dapat mcmberikan pelayanan publik secara memadai sampal dapat
menjangkau daerah-daeral pedalaman.

Pembranpunan Didang mfrastraktiie dasar 1 Wilayah Papud jugd bebuaom aplimal
sehitgpa memengacdhl penippgkatan kuwallas sumnber duava manuasia dan
pembangunan ekenomi, Polens sumber daya aic d1 Wilayah Papua tinggl, tetapl
aksesibilitas terhadap sumber air terbatas. Meskipun Wilayah Papua memiliki
potensi air terbesar di Indonesia denpgan share ketersediaan air sebesar 30
persen, papuiasi hanva 1,6 persen dare total nasmnnal. Kondia gengrafis Wilgyah
Papua yang sulic menghambat akses air bagh masvarakat Jdi daerah pedalaman.
Bnla cucah huyjan tidak menenil sebagal alabal adanya perubahan ikhim juga
berdampak pada lerjadinya banpr ekstrem d witayah perkotaan, sepert Kots
Sorong dan Jayapura, Sclanjutnya, permasalaban vang jupa masth dihzdapi
adalah masih rendahnya akses terhadap hunian layak dan terjangkan, sumber
air minum layak, dan layanan sanitasi lavak. Akses umah tangge terhadap
hunian layak dan terjangkan di Wilavah Papua jauh lebit rendah dibandingkan
rata-rata nasional karena masih kuraowenya akses (erhadap air minum dan
satufas lavak. Setain g, permnasatahan dalam memenuht standar kelayalan
Msik Bangunan jugsa perlu disslesakan, Tingginya harga bahan bangunan scria
jasa konatruks: menvebabkan perlu adanyva penyesuaian penyediaan hunian
layak dan tergangkau rang sesual dengan karakteristik Wilavah Papua.
Erndahnya akses terhadap sumber air minum layak dan layanan sanitasi lavak
mcnjadl permasalahan dalam upava peningkatan kualitas sumber daya
MAIUsE.,

Desentralisasi - . .
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Dezentralizazi dan Otonoml Daerah

Isu hidang desentralisast dan otonomi dacralh di Wilayah Papua sangat erat
katlannys dengan penyelenpgaraan olonoemi khusus dan penyelenggacsan
pemenntahan pada dacrah olonoerm bara, Wilavah Papua dihadaphkan pada
belum optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan dana otonomi khusus daiam
mempercepat peningkaran kesejahteraan masyarakat. Hal mi ditunjukkan olch
sangat rendahnya pemanfaatan dana otenomi khusus  (Proving]  Papuaa:
pendidikan 233 persen, kesesharan 1393 persen; Provingt Papua Barat:
pendidikan 19,74 persen, kesehalan 10,23 persen) vang behlmn sesuai dengan
amanat undang-undang otenomi khusus, Faklor vang memengaruhbi kondos o
adalah kapasitas S0OM pemoerintah daerah yang bolum sepenuhnya memadat
sehingga berdampak pada pengelolaan dana otonomi khusus vang belum
nptimal, serta ketidakselarasan perencanaan dan alokasi dana otonormi khusus.
Meskipunt 1elah  ferjadi  peningkatan  kesejahteraan masyvarakat, capaian
pembaneunan d Wilavah Papua masih leheh rendah dari provinsi lain.

Dalam mempereccpat penveleneparadn pelavanan pablik kepada masvarakat,
Wilayah Papua telah dimekarkan menjadi empat DORB, yaitu Provins: Papus
Pegunungan, Papua Tenpgah, Papua Sclatan, dan Papua Barat Daya. Namun
demikian, DOB Wilavah Papua masih dihadapkan pada permasalahan
kerersediaan S0OM pemerintahh daerah vang berkaalitas, penataan kawasan
pusal permmerinlahan, serta penataan asel pemerintah DB,

Selain itu, Wilayvah Papua menghadapl permasalakian belum optimalnva 1ata
kelola pemerintahan, penyolengestaan pelayanan dasar, seria keleribuksan
informasi publik. Hal ini ditunjukkan olch pilal survel kepatuhan pelaksanaan
undang undang pelavanan publik provins: di Wilayah Papua vang termasuk
dalarm zona merah (Ombudsman, 2022) [ndeks keterbokaan informasi publik
dan indeks integritas masih rendah serta tingginva risiko korapsi pemerintah
dacrah di Wilaysh Papua dengan kategon sangat rentan Bernmplhikasi pada
belum optimalnya penyelenpearaan pelayanan dasar 41 Wilavah Papua. Selain
itu, penerapan tata kelola pemenntahan berbasis digital masibh rendab, yvang
ditunjukkan oleh hasil cvatuasi SFEE Provinst Papua dan FPapus Baral yang
herada pada kategori cubkup [Kementerian PANREB, 2021). Hal i salah satunva
dJisebhabkan oleh belutn meratanva infrascruktor TIK di Wilayah Papua. 1
sampng i, pelaksanaan reformas: birmkiras di Wilayah Papua mesih belum
pptimal, vang dilungukkan dengan Indeks Reformas Bicoleras) kbhosusoya di
Provins Papua termasuk dalam kategori cukup [(CC) (Kementerian PANRER,
2022 Selain vla, penerapan sistem mer! pads pamenintiab provins dr Whlayah
Fapua menunjukkoan hast vang kurang balk, o1 mans predikatl Indeks Sistlemn
Ment berada pada kategen buruk [(KASN, 2022,

Fenerapan regulasi dan manajemen kelembagaan untuk menangan: hambatan
ekonotmi masih belum optimal vang discbabkan olch tumpang tindihnya regulasi
serta belum optimalonva mekanisme koordinasi antara pemerintah provinsi,
permerintzh kabupaten/kota, dan pemerintabh kampung/kelurahan di Wilayah
Papua akabwal tantangan kondisi geograhs dan kapasitas S3DM aparatur yvang
masih rendah.

Rendahnwa . .

Sk Na 1KA1Y A



A

FREZIDEM
REPLIBLIK (NDONESIA

225 -

Rendahnya  kemandirian fiskal menjadi dsu krusial vanpg menghambat
portumbubhan, Ketergantungan pacda TEKD masih sangal tinge, dengan proporss
TKD di Provinsi Papua Barat mencaps lebih dan 90 persen, sementara o
Provinsi Papua mencapal lebih dari 80 persen, Kondist TEKD relanf lebih hank di
heberapa kabupaten/kota yang menjadi pusat aktvitas rambang =cpert Kab
Teluk Bintuni, walaupun terap menuanjukkan ketergantungan TK1D cukup tingp!
(i atas 70 persen). Fencmena ind menunjukkan belum optimalnya sumber-
sumber pendapaten darn provinsi-peovitist i Wilayvah Papua. Selain ita,
kapasitas hskal daerah o Wilsyvah Papue conderung renedabe T st lao, koalitas
belanja dacrah di Wilayah Peapua masih rendoh, Berdasarkan data APTID
Tahun 2022 rata-rata porsl elanja pegawal mencapal 22,32 persen, sedangkan
rata-rata porsi belanja modal vang merepresentasikan belanja untuk perelehan
azet sebesar 20 99 persen terhadap total belanja daerah Tabun 2022, =chingga
menyebabkan belum optirmalnya pemenuhan $PM dan pertumbuhan ckonon
thacrah.

Sabililas Pertahanan dan Keamanan

Isu bidang stabilitas perlahanan dae keamanan Wilavah Papuas herlaitan
denpan kondisi keamanan dan keterliban umum yang menyebabkoan cakupan
pelayanan dasar terutama keschatan dan pendidikan belum optimal, Wilayah
pegunungan Papua masih dihadapkan pada gangeguan keamsanan dan
ketertiban vmum, vang dituniukkan dengan tingginva persentase rumah tanggs
varg Khawativ berjalan sendirian di siang han. Di samping i, pada kawasan
pertmtasan Wilayah Papua dengan Papua Mugini masibh ditemmukan adanya
kepiatan ilegal dan maraknys praktik DS Fishing di perairan Wilayah Papua,
teratama di wilayah perhatasan Imal ddengan negura Biliping, Palao, dan
Australio (WPF 717 dan 7 18 vang menghambat pemanfastan sumbrer daya alam
secara optimal.

Snszial Budava dan Ekologi

Dari 3% ketahanan sosial badayva, Wilayah Papua menghadapi isu rendahnyva
perlireiungan den pengakuan terhadap  masyvarakat hukum  adat  yvang
berdampak pada belum opuimalnya penataan lanah adatl/ulayal, Perlindungan
dan pengakuan masyaraksal hukum adal merupskan langhah awal unidk
penataan tanah adat/ulayat serta rendahnya kualitas keluarga dan Unggimys
ketimpangan gender yvang akan memenganthi pembangunan infrastrukiour, akan
tetapi baru zebagian kecil kabupaten/kota yang telah menctapkan peraluran
daerahh tentang perlindunpan dan pengakuan masyvarakat bhukum adat di
Wilavah Papua. Sebagai wileyah vang multikultural, Wilayah Papua memilika
rarusat suku dengan bahasa dan budaya yang beragam dengan norma adat
yang kuat. Wamun, Wilayah Papua dihadapkan pada helum aptitnalnva upaya
pemajuan dan pelestgrian kKebodavaan yang ditunjukkan denpan rendahnva
nilal indeks pemajuan kebodaysan, terllama pada dimenss elanomit hudaya,
pendidikan, warisan budayva, budaya lterasi, dan pender. Dalam hal kualilas
keluarga, peran dan fungse keluarga dalam mendukung pembentukan sumber
daya manusia berkualitas, khususnyas pada masyarakat adat masith beolum
aprimal. Selain itu, tngginya kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak

dlac . - .
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dan tingpinva perkawinan anak menunjukkan Ungeinys kelimpangan pender o
Wilavah DPapua.

Terkait dengan ketahanan ckologl, Wilayah [Papua dihadapkan pada kondisi
risike bencana tinggi. rendahnya kemandirian pangan, serta belum optimalnya
pembangunan rendah karboo dan ketahanan kb, Hal o dilunjubkdkan aleb
tinpeinya nstko hencana lerulama ancaman bencana banjr, longsar, gempa
burmi, dan tsunami. Frekuenst kejacdian bencana o Wilavah Papua didominas:
nteh bencana hidrometeorologl berupa bangir dan longsor (BNFB, 2022, Selain
bencana hidrometenrologl, Wilayah Papua memibiki potensi bahava geolopl vang
terdiri dari pempa tektonik di sepanjang jalur patahan Eansiki, Sorong, dan
Tarera Aiduna dan teesebar i Pronnnsi Papua Barat dan Papoa Barar Dava. Z2ona
megalires! o sepanjape 1A LUtata Wilayah Papua bDerpotensi meninbulkat
bahaya t5UnNEmMl ¥ang Mendancam kawasan pariwissle, salab salunya Haja
Ampat dan kawasan strakegls lainnva. [H o samping by, masih remdabnya
kezadaran masyarakat akan pengelolasan nsike bahaya rang lerdapal dl masimg-
masing wilavah dan terbatasnva sarana dan prasarana mitkgas: bencana,
khysusnya di daerah tertingpal di Wilayvabh Papua, mengakibatkan belum
oplimalnya  penanganan kebencanaan. Selangutnya,  belum optimalnya
pembangunan rendah karbon dan ketobhanan ikbim, salah satunys dikarenalkan
olch brlum balknyva pengelolaan hulan vang dilumukkan cdsh Lingginya anghka
deforcstazl bark pada kawsgsan hutan maupun pada ares]l penggunzaan lain
(APL|/Bukan kawasan hutan. Sclain 1tu, tckanan terhadap bulan vang
meninpkat disehabkan oleh adanva tuntutan pembangunan untuk pemekaran
dacrah. sy lainnya adatah masih sering rerjadinya kerasakan lingkungan pada
lahan pascy tambang serla beliim gplitnalnya pengelolaan lahan belas tambang
vang membenkan ntlal tambah ckonomi wilayah, D sisi lain, Ungeinya
kerawanan pangan di Wilayvah Papua, vang ditunjukkan oleh prevalens
ketidakcukupan pangan vang binggi, akan berdampak pada belum optimalnyzs
permbanfunan kesejahteraan masyarakat di Wilavah Papua.

3.2 Araho. ..
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2.2 Arah Kebijjakan Pembangunan Wilavah dan Sarana Prasarans

Dalam rangka mevujudkan pembangunan kowilayahan vang merata dan
erkeadilan unrnk mengurang) kesenjangan antarwilayah, antarkelompok
pendapatan, secfa kelompok rentan, teedapac 3 indikator yang ditetapkan
webaprl pengukur keberhasilan serta sebagai alat pemantaven den evaluasi
RPRJP Masional Tahun 2025—2045 sebagaimand tecdapat dalam tabel 5201
berikut:

Tabel 5.2.1 Indikator Pembangunan Kewilayahan dan Sarana Prasarana

Baseline 2022 Target 2045

Indeks Williamson 0,778 0,750

Kontribusi KTI terhadap
PDB (persen)*
Stok Infrastruktur
terhadap PDB (persen)

Keterangan:

21,5 28,5

46,0 62,0

*KTI mencakup wilayah Bali-Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan
Papua.

Gambar 5.2.1 Trajektori Pertumbuhan dan Kontribusi Ekonomi Kawasan dan
Wilayah 2025—2045 (Persen)

ASAN BARAT INDONESA ASAN TIMUR INCONESIA
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5.2.1 Arah Kebijakan Umum Transformass di Wilayah

Parmbanginan wilavah sangs! penbting untuk mendorong pertumbuhan dan
pemeralaan, letap kesenjanegah saal irn masith culbup Unes utamanya antara
Jawsz dan luar Wilayah Jawa, serta antara wilayvah barat dan timur. Gleh karena
i, pembanpunan di luar Wikavah Jawa dengan berfokus pada penciptaan
pemerataan ekonomi bagl masyarakat melalui permanfaatan sumber dayva alam
vang mengedepankan  prinsip  hilirisasi,  inklosivitas, dan keberlanjgtian
lingltungat dengan tetap metgags mornenium perlumbohan di Wilavah Jawa
serhd memeepumalkan pemberdasyasan sumber dava  manusia Hal 1ma
memungkinkan perltumbuhan 4 luar Wilayvah Jawa lebih tingg dibandingkan de
Wilavah Jawa,

Dengan tercapainya pertumbuhan vang tingpgl serta peningkatan urbanisasi di
kota -kota di luar Jawa, doronpan migrasi ke Wilayvah Jawa akan berkurang,
bahkat Insa sebaliboya, rerjads pemingkatan mogras ke lar Wilayvah Jawa,
Denpan migrast alami ini dan ransmigrast (migrass huatan) yane lerus
diperkual, tekanan pendadulke i Wilayah Fawa skan berkurang,

Untuk menanpgulangr kescnjangan torscbuat, pada setiap wilayah  akan
ditcrapkan tizga transformasi, yaitu transformasi sosial, ekonorm, dan tata keloda
vang didukung dengan dua landazan transformasi, vaitu supremasi hukum,
stablitas, dan kepemirapinan indonesia serta ketehenan sosial budava dan
ekolom.  Berikutnya, translormasi  tersebut  dilengkapn denpgan keranghka
implementas, termasiul kadash pelaksanaan sebaga pandosn.

Gombar 3,2.2 hkesenjanepan Antameilavah

¢ o1 It Masih tingginya
permasakahan pertanahan
dan masih sangat
terbatasnya Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR)

Pusat pertumbuhan belum
berkembang di luar Jawa

Tingginya risiko bencana
dan masih lemahnya tata
kedola kebencanaan

Produktvitas di
perkotaan rendah akibat
desain dan tata kelola

Desentralisasl dan otonoml
daerah dengan tata kedola yang
lemah dan ketergantungan
kepada dana transfer pusat

Pembangunan perdesaan dan
daerah afirmasi belum optimal
alobat kebijakan yang belum
asimetris dan afirmatif

Kesenjangan pembangunan sarana dan  8elum optimalnya Integrasi konektivitas domestik
prasarana dasar antara Jawa dan luar Jawa  dan global dengan kawasan pertumbuhan ekonomi

Transtormast Sosial berrujuan untuk pembangunan kelyarpga dan manusia
ungeul secara fsik, kognitif, mental, ttan sparitual sesoa denpan kebiiviban fan
korewelisn wilayaty, sebaga pelaksang perluagsan akses lyanan doasar berkooalilas;
serlg penerapan perlhimdungan sosial adapul lerhadap setliap benuak kerenlanan
masyarakat, termasuk bencana, perubahan iklim, krisis, serta keadaan darrat
dan sumber kerentanan lainnya.
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Transformasi Ekonomi bertujuan untuk mermpercepat pertumbuhan elonormi di
berbapgai wilayah melalui pengembangan koridor ekonoti berdasarkan potensi
wilavahnya dengan fokus penciptaan pusal-pusat periumbaban bans dan
menttikheratkan pada opoimalisast bolinsas dan pertiumbuban ekonom yang,
nklusif; penerapan ckonomi  hijau; pengembangan ekenoou bira dan
bicekonom scbagal sumber pertumbuhan bara yang inklasit dan berkelanjutan;
pemenuhan kebutuhan cnergl sesual dengan tahapan transisi energy berbasis
sumber dava lokal dan implementasi transiormasi digital: pengembangan IKN
sebagai kota berkelanjutan, puzat pertumbuhan ekonomi (superebuk ekonomi
nusantara), serta jendela budeva nesional Teddonesia; penpudlan kelerkailan
ratitm: pAsck antarwilavah dan meondocong partisipast dacsrah dalam rantar pasok
global, pengembangan kola melropohitan, kola besar dan kawasan perkotasn
lainnya sebagal pusat pertumbuhan vang memenuhl standar pelavanan
perkotazsn berdasarkan prinsip layak huni, inklasif dan berbudaya, hijau dan
berketahanan; serta maju dan menyejahterakan, dan pembangunan kawazan
posisin, kepulauan, dan pedalaman dengan memenahi keburuhan dasar warga.

tGiambar 5.2 3 Temank Translormaszi Ekonomi Berdasarkan Wilayvah

Koridor Ekonomi Kalimantan:

S Superhub Ekonomi Nusantara Koridor Ekonomi Sulawesi: Koridor Ekonomi Maluku:
/ g Penunjang Superhub Hub Ekonomi Biru Timur
( e . Ekonomi Nusantara dan  Indonesia

- \\\ Industri Berbasis SDA
i ]

o

Koridor Ekonomi

Sumatera:

Industri Berbasis SDA A 1
dan hub ekonomi biru :
Barat Indonesia h

Koridor Ekonomi Jawa:

Koridor Ekonomi Papua:

Koridor Ekonomi Bali-Nusa Tenggara: Industri Kimia Dasar dan
Superhub Pariwisata dan Ekonomi Agro
Kreatif Nusantara Bertaraf Internasional

Industri Berbasis Inovasi,
Riset dan Teknologi

Transiortmasl Tara Kelnla hertgjuan unigk mewagaldlan pengelidaan seklor
putdik o dacrah vang efisien, elfekiof, dan akuntabel berlandaskan pertukaran
imformas: yang terbuka, lransparan, serta mematuhl keranpks hukowm;
penvederhanaan megulast di dacrah dan sclaras denpan regulasi Pemerintah
scrta penghapusan peraturan dacrah yang bersifat diskriminatif, penguatan
penindakan tindak pidana korapsi menuju zero corruption, penguatan kapasitas
dan parttsipas) masyarakat sipil vang bermakna {(meaningful porticipation,
penerapan tata kelnla partai politik akuntabeal dan kadersass yang efeknf

Supremas ., .
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Supremas: Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indenesia bertujuan untuk
menjamin  keberhasilan transformasy secara menyeluruh, baik di tataran
nasional mauvpun daerabhy dengan penciptaan stabilitas politik, keamanan
maupun ekanomi; penegakan hukum yang berkeadilan, rermasyubk memperkiat
kesadaran hukum masyvarakal demi mewujudkan budaya bukum yane kakuh
dan memperluas dukungan akses bantuan hukom; Ketabanan nasional dan
demokrasi substansial; serta memberikan penghormatan dan jaminan terhadap
hukum adat dan hak-hak masvarakat adat.

Ketahanan Sosial Budava dan  Ekeology beregjuan  untuk memasbikan
pembangunan dilaksanakan dengan basiz dayva dukung dan dava tampung
Ingkungan hidupy, menahan lapa detorestas; hutan dan abb ungse lahan
lermasuk gambor, mempeciabanken loasan hoatan sebagal wmpal wilavah
jelajah sates [Rome range) dan koncklatasnys; meningkatkan implementas:
clitmate smart agrculture vang lahan terthadap perubahan iklim;  seria
menjadikan kebudayaan nasional scbagai  modal untuk membangun masa
depan dan peradaban banpsa demi terwujudnya tujuan pembangunan nasional.

Upaya transformasi pembangunan di berbagal wilavah untuk mewnjudkan Visi
Indonesia Emas 2045 memerlukan kapasitas pembiayaan yang memadal agar
keberlanjutan pembangunan dasrsbh dapat rerwujud. Mengingat ketaechalasan
kapasitas  keuwangan Perneriotah uniuk membrayse selurah kebnttoban
pembangunan nasiensal dan dacrah, diperlukan  peningkatan  kapasitas
pembiaysan melalul pengembanpan inovasi pembiayaan, baik berupa perluasan
sumber-sumber dan pengembangan inovas: skema  pembiayaan, hinpga
opuimalisasi peran sekrer keuangan. Upaya ini dilakukan baik di sektor publik
maupun nonpublik.

Parlupsan sumbae-samber dan pengemhangan novas: sketma pembiaiaan o
seklor publik mencalup peogualan perencanaan  pembilavaan;  perluasan
herbagal insirumen dalam kerangka kena sama pemeriniah dan badan usaha
(KPBY) menwju medel prvate firancial imbicflive vang mencakup scktor
infraztruktur publik, utilitas dan infrastruktur sosial; penerapan skema-skema
pembiayvaan wvang mendukung pemberdavaan industri dalam negeri dan
mendorong alih teknologr, optimalisasi pemanfaaan aset melalui sekuritisasi
aget [assel securitization}, daor ulang aset {assel recycling), tukar guling aset
feesset offsef] hinpgga pemanfaatan peningkatan nilai aset yang dihasilkan dars
iovestasl, akivitas, dan kebijskan i sosto kawasan [oeaser wwifise copiuere).
Sementara U, penmgkatan kapasiias pembagyvaan sekior nonpuhlile dilakakan
anlara lain melaha aplmalisas dana masyvarakar (filantrom, dena  sosmEl
korporasi, dan dana kcagamaan} untuk pembangunan; penegembangan inovas]
shema-skema  pembilayaan svariah untuk  sektor  publik; pengembangan
pembiavaan berkelanjutan sepertt biue finagncing, green financing, dan cireuiar
finanowng: dan penguatan penerapan bauran pendanaan {Mended finonrce} vang
dapat mendukung percepatan dan pemeraraan pernbangunan. Peningkatan
kaprzitas pembipyaan sektaor publik dan nonpublik perla dubkoiets denpan
IMANAJETE O INVERTALE vang Derkualitas sehingea Rapasitas pemrthaavaan vang dis
dapal digunakan secara oplimal,

Peppermnbangan . ..
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Penpembangan Wilavah dan Sarana Prasarana
2.2 1.1 Tata Euanp dan Pertanahan

Arah kebijakan tarta ruang untuk menyelesaikan isg penataan ruang lerbagl
mettjadi tiga, sehagai herkill:

Pertatna, menyedialian rencana tala ruang nasional dan dacrah. (i} penvusunan
indikator kelercapagan rencans strukiur ruang dan rencana pola rueang, (i)
perumusan kawasan-kawasan alirmasi pada masing-masing pulau kepulauan,
fili] perwuwjudan keterkaitan desa kota dalamm  rencara  lata oruang; iV
sinkronizas] muatan rencana tata rmaang secara hierarkis, secla {v) penyelesaian
RDTR seluruh kabupaten ! kota.

Kedoa, mewujudian peraataan ruang vang berkualias melalw arah kebijakan
iarma: [1f penginiegrasian kajian lingkhungan kidup strategis dan riziko bencana;
] pengembangan dipitalisas] roncana tata rueang; | perleasan akses
masyarakdat pada produk tata ruang; (iv) peningkatan kualitas partisipasi
masyarakat dalam penataan ruang; [v] pengintegrasian rencana pembanglinan,
dan [vi] pengacuan pada data dan informas lecpadiy sehinges dapal menjadi
acuan pembanglinan nasionat sebarib selktor,

Ketiga, mewjudkan pengendalicn pemanfaatan muang untuk memastikan
pemanfaslan ruang sesus dengan rencana tata ruang divujudkan dengan arah
kebigakan: i} permenuhan keburuhan instrumen, meokanisme, dan pelaksana
pengendalian terutama penepakan hukum dalam pemanfaaten rusang, (i}
perngintegrasian rencana tata ruang dan  penategucaane tanab; dan (o)
penggunaan indikator-indikator rencana fata rmlang yvang spevifik dan terakur,;

Pelaksaraan reforma agrana sebapal arah kebijakan bidang pertanahan
diupayakan untuk menyelesaikan 1su-isa stratepls bidang pertanahan, meliputi
(1t pelaksanaan redistribust melahai pemberian Tanah Obyek Reforma Agraria
[TORA) dan scrtifikasi tanah {penataan aset) yang dilengkapi dengan pemberian
bantuan pcmberdayaan tanah masyarakat {penataan akses], dan (i) pechaikan
pengelclaan  pertanaban melslui sistem pendafiaran tanah publikasi
positif! sistermn  atelsel positif, peningkatan pelavanan perlanahan meodern
berbasis dignal, penyediasn tansh bapl pembangunan untuk kepentingan
umum oleh lembaga bank tanah, serta penilalan pertanahan yang andal {iond
nalieation).

Pelaksanaan kebijakan reforma aprana akan difokuskan pada lokasi-lokasi
prioritas dan strategls nasional yang terkait pembangunan dan pengembangan
pusat-pusat pertumbuban ekonomi danjatau industs] dan pemeralasan yany
pada akhimya ridak hanyva memacu kegiatan kemaritimatr, melainkan jugs akan
mendukung tata kelola pemerintahan vang baik.

Selain itu, kehijakan reforma agraria Jugs difokuskan pada wilayah pesisir,
pulau-pualal) kecil, terdepan, dan lerlyar untuk meningkatkan kepastian hukum
hak atas lanabh dan kesejahteraan, tidak hanya bagl masyarakat setempat, tetapi
Jugd memperkuat kedaulatan wilavah NKRI.

FPenyediaae . . .
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Penvediaan data dan infoermasi genspasial dasar dan tematik vang lengkan,
akurat, dan bersinergs dengan bideng-hidang lainnya uniuk mewujudkan tujuean
kebjakan Satu Peta dan Sarg Data Indenesia, Hal lersebiol dicapal melalw arah
kebapalkan: (1] pengratan JIGN agar dapat diskses denpan mudah oleh sclaruh
masyarakat; dan 1)) peningkatan kuantitas dan kapasitas 3DM bidang informasi
peospasial yang berkualitas.

2212 Pengelolaan Urbanisasi dan Perkataan

Arah  kebijaltan pembanguoan perkotaan difokuskan anluk mendorong
pembangunan perkotaan vang lebih terstrukiur terutama untuk mengelola
urbanizas, menjadikan perkolaan yang lavak huni dan berkelanjutan, serta
sebagal pusat pertumbuhan dan penpgerak ckonomi kawasan sekitarnyo,

Fembangunan perdesazan dan perkotaan dilaksanakan secara rerpadu dengan
mempeitimbangkan peran strategis masing-masing kawasan. Pernbangunan
perdesaan diperkuat dari siz peningkatan kualites hdup dan kesejahieraan
rmasrarakatl dess serta penangeulangan kemiskinan. Sedangkan pembangunan
perhotdan didorong lebih lerstrekior, terulama untuk mengclola urbanisasi,
menjadikan perkotaan yang layak huni dan berkelanjutan, serta sebagai pusat
pertumbuhan dan penggerak ckonomi kawasan sekitarnya, termasuk dengan
perdesaan. Dengan  kebijakan  ini,  keterkaitan antaes kedua kawssan
direncanakat  semalan  terintegrass  flan berdampak pada pemerataan
pertumbuhan wilayaty,. Hal tersebut dilakukan denpan:

Pertama, menpadikan pembangunan [bu Kota Nusantara yang dirancang scbagai
kota berkelanjutan, pusat pertumbuhan ckonomil, dan jendela budaya nasional
[ndonesia, scbagal relferensi pembangunan koia besar dan metropolitan di
[ndonesia. IKM vang dikembangkan dengan konsep Forest Oy, Sponge City, dan
amart City  juga diarahkan  memjady pusat  ralenta uotuk mendorong
pembanginan ekonoo di wilayab sekitarnys dan mendorong pemerataan
ehomorm ke Kawnssan Timur Tndenesia,

RKedus, penpembangan wilayvsah metropolitan, kota besar, dan  kawasan
perhkotaan lainnya secbapal pusat pertumbuban yang terutama memenuhi
standar pelayvanan perkotaan berdasarkan pringip layak huni, inklusid dan
berbudaya, hijau dan berketahanan; serta maju menyejshilerakan.

5.2.1.3 Pusat Pertumbuhan

Pusat-pusat  pertumbubhan  wileyah dibangun  dalam rangks menopang
pembangunan Triddonssia sebagal NKRT denpan mempertimbangkan dinamika
global, nasimmal, dan lokal. Kawasan pusat perlumbuhan vang dikembangkan
diharapkan dapat mendorong penmnegkatlan myestasi dan nilat tambah, serta
perluasan lapangan kerja denpan mencrapkan ekononn hijan dan bina.
Penpembangan pusat-pusat pertumbuhan wilavah difokuskan pada sentra dan
kawasan berbasis potcnz ungpulan dacrah yang didukung oleh kawasan
perkotaan, meliputi: (i) sentra  pertanian, perikanan, perkebunan, dan
pertambangan sebagai pusat produlkesi; (1) kawasan indusim unpedlan sehagal
pLIsal penpolaban sumber dave slam; {51) kavwasan panwisata dan ckenomi
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kreatif sehagal pusat pengembangan industn dan jasa parwisata; {1vi kavasan
petkolaan sebagal pusal pelayanan, jasa, dan perdapangan.

Arah kelbijakan pengembangan pusat-pusat  pertumbohan, dalam lahap
perencanaan  dilakukan dengan memperhatikan kebijakan  pembanguosn
wilayah dan dinamika pasar. Dalam tahap pembanpunan, diarahkan pada: (i)
pembangunan sentra produksi berbasis komoditas Logpulan, kKawasan induslri
pengnlahan serra kawasan pariwisata den ekonomi kreat! yang berdaya saing
tinpg dengan memperlimbangkan kesiapan lahan, keterkaitan kawasan dengan
hinterland, serta manajemen rantatk  nilal dan rantai pasok; (i) percepatan
pembangunan infrastruktur dalam dan laar kawasan dengan menckankan pada
prinsip sincrgi sumber pendanaan dari APOAN dan non-APBN; (i) penyediaan
SDM  vang berkualitas sesuai dengan kehurthan dunis usdaha;, dan {iv
penguatan kapasitas dan tata kelola kelembagaan,

a.2. 1.4 Perdesaan dan Daerah Afirmnast

Prmbangunan dan Pemberdayaan Perdesaan ditujukan untuk meningkatkan
kualitas hidup, kesejahteraan rtmasvarakat dess  serta  penanggulangan
kemiskinan. Strategi yavp dilaksanakan antara lain:

(1 pembngkatan  dava  saing,  produbkinitas,  dan ketahanan  ekonomi
perdesaan melalw pernanfaatan data Hepsosck untuk pengembangan
eknonomi lokal (diversifikasi dan intensifikasi) discrtar digitalisasi dan
penyelarasan penpelolaan  lembaga ckonomi lekal [koperasi, Bumdes,
LU MEM);

i)  penmgkatan mobilitas, konekiivitas, dan petmenfaatan leknologl dalam
rafgka pemetataan dan percepalan pembangunan;

[iup  pemerataan pemenuhan sarana dan prasarans pelavanan dasar dosa
herkualilay  berbasis  karaktenstik  wilavah, mencakup pendidikan,
keschatan, sanitasi, air nunum, perumalhian, dan transpartasi lokal,

{ivh  pengelolaan lingkungan perdesaan meliputi pencegahan krisis iklien,
ketahanan bencana, serta pemanfaatan sumber daya alam berkelanjulan
untuk frenjaga fungs ekologis dan kelestarian lingkangan;

{vi]  peningkatan kapasitas perenniahan dess dan kualitas SOM lokal melalul
penpudatan aparalur, perbalkan tata  kelola, digitalisazi  pelavanan
permenintahan desa, pemberdavaan mavvarakat desa, serta perunghkatan
akurlabililas ssial vang parbisipat] dan mkiduasit;

fvi] pengaturan dan penataan desa dengan mempercahankan hak asal-usul
serta  rekogmisi adat stiadat dan budava secara  rerpeduo uoiuk
melestarikan mlai dan mengembangkan potensi ekonomi kokal;

fvil)  penyelarasan pembangunan antaca desa denpan supra-desa melalud

penyederhanaan rnkeasi, pembagian peran dan kewenangan vang elas,

saetta permingkatan  peéran pemerintah dacrah dalam percepatan
pembangpunsn desa;

fwili] pptimalisasi . . .
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(viil) optimalizazi pendanaan dan inveslasi yang bersumber dari APBN, APBL,
fdan sumber pendandan lainnyd;

fix] pengaeusutamaan kebijakan asimetris berbasis karakteriatik, kelyatuhan,
dan arash pengembanpan desa dan kawasan perdesman  dalam pava
pemberdayaan dan pondampingan desa,

[x] optimalisas pemanfaatan potensi sumber daya pulau-palaw kecll sceara
berkelanjutan,

[xip  pengelolaan Urbanisast  perdesaan melalui peningkatan  kapasitas
prmerintahan desa, penguatan peran dan pembagiaon kewenanpan, dan
sinkronisasi percncanaan;

[*1l] pengembangan kawasan perdesaan, termasuk kawasan ransmigras duan
kawasan pesisiy, sebagai pusat  pertambuban loks]  berdasarkan
peningkatan rtila tamlab dan diversiikas akovitas ckonormt pordesaan
stratepis yang heckalanjulan; dan

[xil) pengermbangan kawasan bransmigrasi secara khusus diarahkan sebagpai
dacrah penyangea bapgi pusat-puszat perrumbuhan yang diserlai denean
penataan desa dan persebaran perndocduk, penyedizan lenagas kerja
terampil dan pelako usahs berdave saing, penvediaan sumber bahan
pattgan, dan cedistriinst twnah (penatasn aset) transmigras.

Pada daerah alitmasi yang meliputi kawasan perbatasan, termasuk pulaw-pakan
kevil terluar dan dacrah tertinggal, diperlukan kebijakan keberpihakan khosos
untuk dapat mempercepat pemerataan pembanpunan. Kebnjakan keberpihakan
khusus ini Diantaranya prioritasi daerah aficimasi schagai lokas] prioritas pada
program pemerintah yang bermfal {ransformatif dan berdampak langsung
lerharttap kesejahleraan masvarakat yang discsuaikan dengan kondisi masing-
masing wilayah, [ samping itu, kebijakan keberpihakan khusus setidaknya
mencakup pemenuhan  prasarana dasar, peningkatan  aksesibilitas  dan
koncktivitas, scrta pengurangan kesenjatgan dengan kawassn perbatasan
ncgara tetangga.

Pembangunan Kawasan perbatasan diatahkan unluk menjadi beranda terdepan
negara dengan menmghkalkan integrast dan kera sama aptamegara maupun
antarwilayvah. Lingkup pembatgunan kawasan porbatasan akan difckuskan
pada kecamatan perbatasan, pulau-pulaa keedl terluar, serta Pusat Kegiatan
Arrategs hasional [PRSN) Arah kebijjakan pembanpunan kawasan perbartasan
aban dilaksanzakan pada:

i perlahanan dan keamanan negara {securty] melalui penegasan halas
wilavah negara dan penguatan sistem pertahanan dan keamanan i wilavah
perbatazan;

(1i] peningkatan . . .
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() peninghatan kessjahteraan mesvarakal (prosperity) melalul pengembangan
pusAat-pusal pertumbnihan bary di kawasan perbatasan dan pemenithan
akses lavanan dasar, infrasttuklur dasar, dan konekivitas;

fuli] keberlanjutan lingkungan [erwronment]) molalhinl pemanfaatan pengelolaan
SDA dan lahan sesuai penataan mang kawasan perbatasan; dan

fiv] penguatan tata kelola pemerintahan di kawasan perbatasan nepara melalud
petuatat diplomasi dan negosiasl serta peningkatan Kerjasama dan
keterlibatan berbaga pithak (pemennlah, swasts, akademisy, media, dan
masyarakal].

Schagnt upaya mengurangl kesenjangan antarwilavahn, pembangunan pada
dacrah tambat tumbuh perla diprientaskan dan dipercepat agar dapat menjach
daerah berkembang dan maju. Beberapa arah kebjjakan pun diramuskan, yatu:

1| meningkatkan  kefangpuhan dan  kemandirian daerah melalui
penpambatgan sosial dan ekonomi kawasan sesual karaktermsoil wilavah,
penepuatan  kemandirian menwu kedaulatan pangan lekal,  swerta
peningkatan kapasitas masyarakat dalam mitigasi terhadap bencana;

[11) menmmekatkan pembanpunan mfrastraktur wilavah serta akscsibilitas dan
konektivitas menuju pusat pelayanan dasar dan penggerak ckonomi dalam
rangka peninpkatan inccraksi desa-kota vang sinergis, serta pemenuhan
standar pelayanan iminimal (SPM) dan penpguatan ekonomi bakal;

(10} menimegkalban aksed dan rmuny pelayanan dasar hetkuwalicas dalam rangla
pementuhan hak-hak dasar rabyal melalul perungkatan kaalitas lenaga
kcschatan dan tcnaga pendidik, serta penmingkatan pelavanan keschatan,
pendidikan, dan pelayanan publik denpan dukungan teknelogi;

[iv) meningkatkan  pemberdayvaan  dan inovasi masyarakat  miclalui
pengetnbangan ekenomi Iokal dengan hilirisast sektor unpgulan yvang
didukung pelatihan dalam pemasaran dan pramose secara digiral, fasilitasi
alses permodalan, pembubaan peluang pasar ekspor, serla penguadtan
kolaborasi dongan mitra pembanpunan; dan

[v] mengoptimalkan cfektivitas kebilakan afhmmate serta memperkuat kerja
satna  antardaerah dan  integrasi sumber-sumber pembiavaan  yang
mendubung transinnmasi daerah yang lambat tumbub menjadi daervah
berkembang dan maju.

5.2.1.5 Rarana dan Prasarana dalam Mendukung Transinrmasi Ekoncii dar
Snsial

NDalam rangkas mendulkung pembangunan hasional  secaera bolisik,
pembangunan infrastirsllur menjadi mlar penling unluk mew ujudlan agenda
transformas) sosidl dan transformasi ekonomi. Pembangunan mfrastrakiac
dalam tataran transformast sosial difokuskan untuk menvediakan aksecs yang
merata terhadap infrastrukiur dasar yang berkualitas di sclurnuh wilayah
Indonesia. Sebagoa upaya mewujudkan transformasi ekonomi, pembangunan
infrastrukiur dititikberaibkan untuk memastukan optirralisas rantan rulad frealie

SK No 218654 4 chain) . ..



PRESIDEN
REPLBLIK INDONESTA

- 230 -

chain pada seklor produks komodilas ungpulan dan panwisala vang dimiliki
schiap wilayah serta pcnataan dan pengembanean berbasis logistk cordas (smart
bogistic).

Calam dua pulubh rahun mendatang, pembangunan sarana dan prasarana
dilakubkan deogan pendekatan bersih, Lerkelanjuian, dan berkelahanan (yreern,
suslfamable, ard resirence, serly pomaip tata Kelola infrastrukloar yang baik
{good infrastructure gorermaied] dengan penerapan chkenomt sirkular untuk
men)aga kescumbangan manfaat dan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Arah kebijakan zarana dan prasarana untuk mendukung transformasi ekonemi
mencakup:

1. Efisiensl jaringan angkatan pelavaran dan penerbangan sebagal tulang
punpeung koneklvitas dan rantal nilal vang terpadu secars domestilk dan
terhubung secara global.

[if Pengembangan pelabnhan simpul  transtupment sebagal  backbone
pembangunan infrastrukour eerhubung dengan simpul logistik di Kawasan
Timur [ndonesia yang dibangun untuk meningkatkan muatan balik;

[11] Pembangunan pelabohen gerbang ekspoc-impore serla pasal alih muatan
[fronshuprnern! ubp internasiondl, terulams pade pelabchan-pelabighan
dengan panpgsa angkutan ckspor-impor yane signifikan sepertt Tanjung
Uriok-I’atimban dan Tanjung Perak, scria pelabuban-pelabuhan pada
jalur ALKI seperti Belawan-kuala Tanjung, Dumai dan Batam (ALK 1),
Galikpapan dan Makasar (ALKI II), serta Bitang {ALE1 111},

[11) Pengembangan  kawasan ekonoatm pada backin area dan enrerland
pelabuhan,  serta koneklivilas Rinfedand . uniuk meningkatkan
produktivitas ckonomi wilayah;

v Pengembangan nfrasouktur dan layanan pelabuhan simpul untuk

rmeningkatkan efisiensi layanan pelavaran (termasuk ukueran kapal vang
[ebity besar dan rute hub and spofe],

[+*1 Mendorong pemanfaatan tekoolog sarang secdard terpada dan debah
elisien, termasuk pemanfaatan kapal Lolo (DO L= unnuk
angkuran baranp jarak [auh, serta mengoptimalkan peran kapal RoRo (Kol
On-Foil Off untuk angkutan baranpg dan penumpang jarak dekat dan
trcnengah;

ivi} Penataan kelembagaan dan repulasi pengelolaan pelabuhan & logistik;

[viifPengembangan kelembagaan untuk pengadaan dan pengelofaan aset
kapal laut dan kapal penveberangatn untuk menjamin keberlanjutan
lavanan dar aspek relkms dan keselamatan pelayaran;

{vii) Pengembanpgan imfrastrubkior dan fasiblas pada handara simpual ulama,
termasu bk pengembangan kapasilas mnwoy dan terminal selaras dengan
pertumbihan permintaan;

(ix] Penesmbangan | .
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{ix] Pengembangan kawasan ekonomi, termasuk agroelty pada hinterland
bandara untuk meningkarkan produktivitas ekonomi wilavah melalas
keterpaduan inlrastrukliar aodars den kawasan elonoemi; dan

x| Pengembangan infrastrukior serla layanan koncklivilas lauat dan wdsra
untuk mendukung akscsibilitas di Kawasan Timar [ndonesia dan dacrah
atirmasi 3TP, teymasuk melalui pengembangan a@irstrip, lavanan angkutan
keperinrisan Jadt  cdan udara  untuk penugmpang  dan barang,
penpembanyan icknolog seapdore untux mendubkung aksesitabitas pada
pProvins]l perairan, sebapal bagian dan konekuovites multmeoedas  odan
antarmeda yanp terpadil,

2. Penpuatan integrasi antarmoda transportasi darat, laut, dan udara untuk
meningkalkan efisiensi logistik dan mobilitas penumpang

(i) Prembapgunan Janngan  tranaportas  [darar laut, Jdan udaera) dan
pengombangan kawasan straleps dilakukan secars lenntegrase dalam
suaty konscp perencanaan dan pengelolaan yang terpadu. Pembentukan
kelembagaan integrator dan arus barang untuk mengoordinic lavanan
transportasi nrultitnoda dan distnbusi logistik;

{ii) Petipembangan infrastruktur dan jaringan jalan kordor utama dan
kocidor penghubung, serta mendukung akses ke kawasan ekanomi dan
simput] transporlas;

{3ilf PFembanpgunan infrastruktur dan jarnngan jalan i daerah alirmasye 3TP
unruk  mengembangkan  pusat-pusat kepgiatan ckonomi  lokal damn
menguactkan keterkaitan desa kota;

{iv) Petigembanpgan  konektivites Hereta apd pada koridor logisitik untuek
angkutan barang don poenurmpan;

iv] Pencrapan standardisas) infrastrukiur dan fasilitas o seluruh pelabauhan
dan bandara vang menjad: simpul utama;

{vi} Pengembangan skema pcmbiayaan uniuk jalan dacrah termasuk dana
preservasi jalan, DAK tematik, dan Program Hibah Jalan Gaerah (PHJDI;
lun

{vil] Pengembungan keimjakan lard dan pengembanpgan skema pembaayaan
vAanE berkelanjulan uaniak pengadaan sarana anghkoutan.

3. Mevwjudkan angkutan umum massal vang berkelanjulan dan nplimalisas
pemanfaatan tcknologi

(i} Penyusunan dan pengembanpan rencana transportast perkotosn di
wilayah metropolitan, kota besar dan koka sedang yang torstandar dengan
percekatan  Transport Demand Maragement, termasuk perencanaan
aspek penataan anglkuran logisck perkotaan;

(1] Pengembangan . .
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[i) Pengrmbangan skema integrasi pendanaan dan kelembagaan pengelolaan
dan penpoperaszian angkutan umum massal di wilayah metropalitan: dan

[i1l] Penerapan e-mahbilifty dan pengembangan elosistem kendaraan berlasis
EBT.

4. [ntegrast peorembangen infrastioukiur ketenagalistnikan denpan sumhber EBT
dilakukan anlara lain melalul penciptaan pasar bara untuk EBT dengan
kegtatan Renewable Energy Based Industnal Development [REBIDY dan
Renewable  Ernergy Baosed Economic Deweclopment [REBED)  REBID
dilaksanakan melalui pengembangan potensi sumber EBT skala bBesar yvang
rerimlegrasl  cdengan pengembangan kawasan  chonomi o dan oelusie.
Semenlara by, REBRD merupakan kegiatan penggundan EBT untuk memnsea
perekonomian wilavah lermasuk juga pada lokast 3TP.

5 Mempercepat pemanfaatan potcnsi EBT vang bansak terscbar di seluruh
provinel di Indonesia melalur pembangunan interkoncksi jaringan listrik
antarpulau besar dan internasional.

[l Pembangunan infrestruliur jaringan rransmisi untulk mengalarkan energ
fistrik clam sumber ERT yang berada jauh dan pusal beban (Wilayab Jaws)
ke pusal beban, Sislem nierkoneks i sebagsd investas] menuju energl
bersih. Jaringan yang terintegrasi antarpulau  fisland gnd) dapat
mengarangl kebutuhan investasi untuk pembangunan pembangkitan.
Interkoneksr jaringan akan menciptakan keragaman bauran pembangkit
tlan keamanan pasokan vang berbeda dari sisten energl fosil yaop hanva
herasal dar satu sutnber energn; dan

[ Modermisast jannesan untuk mengakomodast dan menginicprasikan soerel
terbarukan ke dalam jaringan bsicik, yang melibatkan peninpkatan dan
optimalisas] infrastrukour jarinpgan vang ada agar Iebih fleksibel, taneguh,
dan mampu mengeleda variabilitas dan ketidakpastian sumber cncep
eerbarakarn.

o Mewijudkan produldivilas pengelnlaan ketenapalisinikan

1) =stem ketenagalistrikan yang rendab karbon dan efsiens), denegan
lanpkah antara lain: (&) adopsi listrik terbarnikan termasak melalo
pemanfaatan teknelogl barm scpertt hidrogen hijau, gelombang dan arus
laut; [h) pengembangan dan pemanfasatan teknologl penyimpanan ¢nerei
{energy siorage system) fermasuk bateral dan fuel cell; (o] pengembangan
dan pcemanfmatan tocknelogl jarmegan  cordas  {smart grd) untuk
meningkatkan fleksibilitas dan efiziensi; {d} perluaszan dan penguatan
jaringan [grid expansion anrd  enforcement) terrmasuk  interkoneksi
artprwilayah, haik uniuk bertag sucmber dayva [Fesonmee SRoarrg] maunan
unluk peninpkatan keandalan; (2] pengembangan dsaba pelayanan energ
{enermy sersee oormporyf ESCO); (] pengembanpan standar kinera energ
minimum  [SREM} peralatan  energi; (g pengembangan kontribus:
masvarakat sccara aktif,

(1) Perluasan |
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fiif Perluazan pernanfaatan tenapa listrik [elektritikasiy dengan upayva yang
terkait adalah {a} pengermbangan mobilitas liserik dan infrastrokoor
peodlukungnys; (B penginaan lisink unib sektor tumah tanegs; {0
penpalihan konsums bahan bakar [osil ke penpegunaan lenaea latnk i
industri, dan =ekror lamnnya;

{1iif Peningkatan novasi, usaha jasa, dan industri ketenagalistrikan dengan
langkah: {a] peningkatan kemampuan rekavasa nasional  untulk
kerenagalistribkan; (B) penciptaan pasar untuk pengernbangaty oszaha
ingusien fenaga histrik dalaem neger; dan [©) peomgkatan kapasiias sumber
ddwva manusia dalam negerd; dan

(1¥] Poningkatan tara kelola dan  kehpakan pendanasan dan pembiavaan.
Upava penting yang perlu dilakukan: [a) penguatazn tugas dan funggs:
keternbagaan  di sektor  kerenagalistrikan  termasuk penpuiatarn
indepentdensi sistem operacor; (D) kebijakan tarf listrik dan harga energ
mencapdl harga keskooomian secers berfahap; (o} peogernbangan subsid
lepal sasaran melaluin sibsuh lanpsunog dan realokast belaoga; )
pemanlaatan pembiavaan allernatl] dan pengembangan shkems
pendanaan berkesinambungan termasuk carbon cap.

7. Translormasi digital untuk mendorong percepatan pertumbuhan ekonodi.
Strarepi vang ditempuh adalah berbasis penvediaan layanan sesuae dengan
kebutuhan 4 masing-masing wilavah, railu-

il pemetaan dan zonast wilavah berdasarkan kesiapan dan kebutuhan
infrastrukiur digital (dasarflanjutan/canggih);

{iiy penganasutamaan digitalisast 4 scktor-scktor perckonomian khususnyn
sektor vang metniliki adopsi digital vang cepat dan berdampak siginifikkan,

(i mmencloreogg Aset dan incusie digieal aotuk dapat memenuba kebumiban pasar
iJalam negpen;

fiy] pemyvusunan resdasi  vang menduloung  adopst dimtal  dil seklor-selctor
perchkonormian; dan

fvi penyusuanan kelembagaan dan tata ¥elola yang dapat mengakomodasi
dinamisnya perkembangan teknedogi, khususnyva dalam mendukung
scktor perckonomian scport Big dato, intemet of thungs scrta kemampuan
S0OM digital acan digital skill

B. Peningkatan  ketabanan  air nasional  sebagai landasan pamingicatan
pracullivtas dan kabetlanpatan ekonom dengan menceeapkan  prmsip
SIMPa&n &ir. Jara J4ir, Jdan hemat alr pada setiap wildyah sungal yang alkan
dilaksanakan melalu:

{11 Penyedizan .
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1] Penvediaan pasnokan air haku berkesinambungan antuk berbwgai kepiatan
ekonorn produldi! denpan langkahb; (&) perceeimbargran penigelalaan
kebuluhan dan paseken unlub menjamin neracs air pady setiap wilayvah
sungal fidek dalam kondisi defisit, kntis, atau tertekan; (B) pembangunan
dan pemanfaatan bendungan multipuna terutama vang terincegrasi
pengembangan kawasan dalam kerangka Renewwable Encrgy Based
mdustrial Development (REBID), Renewable Energy Rased oo
Oevedopment [REBEDY, Fooed Estagle, malupun Berangks pengembangsan
kawasan laimnya; (O pembangunan tampunedn ar serbaguna 1 wilayah
sulit air vang dapat dimanfaatkan lanpsung untuk penyediaan kebutuhan
alr schari-hari masyarakat; (d} pengembanpan pendekatan terpadu dalam
penyediaan air baku yvang memungkinkan mekanisme kerja sama dan
rindakan kolaboratil hulu hingga hilir dengan tetap memperbacikan
prinsip confubctioe use alr perimukaan dan air tanah; (2] meaminakes peloatg:
miterbsin transfer schaga opst penyvediaan poasokan air bagl wilayrah
sunpsl strategts yang mengalami kelangkaan ain (I penpembangan
teknologl penyediaan air baku repat puna berbiava rendah pada skala
lokal maupun rumalt tangga cerutama di daerah di mana pasckan air balku
ritlak memenuhi perminraan; dan (] penyempaomaan skems «an tata
kelola pecvedian air baky vang tennlegrast depgan pengeribengan
infrasirukiure distribalss dan akses rommah tangea seperll melalue keranpka
konsep Source fo Tap,;

(11} Peninpkatan kinerja dayanan ingast untuk mendukung pengembangan
komoditas unggulan pertanian dan upayva pencapaian kemandirian
menuju kedaulatan pangan pada tingkar nasional dan lokal melaluai: [a]
pembangunan handungan dan ampungan Qe Binnka unluk permnpkatan
luas Darrah Irgasi [CH) premiam; i) dukungan peninglkatan savah ladah
hugan dan lahan raws yang diprioritashan pada area denpan kesesodian
lahan timgg thidrolegl, topoprafl, ckolopl) dan terhubung dengan pasar
rerutama di SBurmatera, Sulawesi, dan wilayvah potensial lain dr boar
Wilavah Jawa; {c) rehabilitasi dan modernizas) irigasi di Jawa, Bali, dan
Musa Tenggara;, [d] pengembangaty sistem rigasi bhemat air uncuak
meningkatkan potensi realokasi pengEunaan air anik perkolasn dan
inadustei; {o] peogembanpan kembinast intervens kewanpan, kelembagaan,
tcknolopl, dan mifrastrukiur untuk keberlanjutan layanan irieasi yang
andal,

i) Perlindunpan pusal-pusdl pertumbuhan ekonomi der potenst risiko
bencana daya rusak air. Upava yang dilakukan utamanva meclalue [a)
merancang dan memanfsatkan prasarana publik schagan bapian dari
sistetn pengendalian banjir; (b pengembangan strategi pengendaliac
banjir dan pengelolaan tata ruang yvang mempertitnbangkan karakteristil
wilavah, (¢} integrasi pendekatan struktural dan non-siroktoral anck
meminglatkan ketangimhan wilavah perkoraan dan bencana akabal dava
rusak air, lerulama o perkitaan metrepolitan dan IKN dengan peciode
kala ulang bappr minmmmal 100 (ahun; [d] penpembangan s water
marnagement untuk  pengelolaan  air di wilavah  perkotaan  yang
tnengintegrasikan  sistemn penyediaan  air minum dan sanicasi;

SK No 215649 4 le) pengelolaan . ..
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(&1 pengelolaan wilayah pesizir zecara terpadu vang terineegrasi dergan
rencana  pengembangan  kawasan, serta {fp perlindunpan kawazan
permukitnan padar pendudule dan puleu-pulau kecil dar risien baojic rob
dan abrasi; dat

(v Penyempurnasan tata kelola mirastruktur sumber dava atr melalua: (&)
penyelarasan  perencanaan  tata rmaang dan pembangunan  dengan
mempertimbangkan kapasitas sumber dayva air; [b) penerapan solusi
telknologi dalam pengeloiaan aset untuk meningkactkan kinerja lavanat
prasarana inftastrukrur sumber dava air,

9. Penpembangen  sekior  perumabian yong mendukunog kegiatan dan
periumbuhan chonomi. Kebqjakan dileckuskan untuk meningkatkan rasio
prmbiavaan perumchan terhadap PDE dan mendorong pertumbuhan
perekonomean, melalw: i) penyediaan  perumahian vang layvak dan
terjangkau di K], KEK, dan kawasan strategis lainnya, khususmya unruk
pekerja; (i} optimalizasi rantai nilaj penyediaan perumahan; [ili} penguatan
pasar pembiayvaan peimer dan selkunder perutmaban; (v kemouadahan
periginan dalam proses penyedinan perumahan; serta (v pemanfaalan dana
murah perbankan dan pengelolaan dang perumahan jangka panjang,

12, Pemenuban layanan air siap minum dan sanitasi aman serta pengelolaan
sampah wang terpadu merupakan bagian penting untuk pertumbuhan
ekonomi jangka panjang vang berkelanjutar.

Pemertuhatl lavanan air ziap fminum dar jeringan perpipaan, pengelolaan
sanilas vang aman, serfa pengelolaan sampah vang terpadu pada KRK, KL
kawasan parraisatd, dun kawasan prriumbuban lainnyva dilaksanakan
melalu:

fi] pengarusutamaan perenthan rantai layanan air siap mihuom dard
jaringan perpipaan dan sanitasi yang aman can hecrkelanjutan secta
pengelnlean sampeh vang ferpadu sehagai hapian darn kelnjakan
pengemibangan kawasan;

(1) penyedizan dan peoeeloloan infrastirukiur, serla implementast tiekoologl
penegelolaan air minum dan sanitas] yanp aman serts pengelolaan
sampah vang terpadu sccara icpat sasaran dan tepat guna,

(1] penguatan kolaborasi dan kerja sama penteheliv delam pemenuban
[Ayanat air minum dan sanitasi aman serta pengelolaan persantpabiaty
vang berkelanjutan pada kawasan tersebut;

[i¥) pengamanan dan pengawasan kualitas air minwm;

{v) rmenglrang ekstraka sumber daya alam melaloy pemanfaatan kembah
sampall sebaga sumber produks: lanjuian dengan mensrapkan prinsip
ckonmmi sirkuler dan emisi rendah karbon;

(vi] pengelalaan . . .
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{vi] penpelofaan kemmbali sumber daya hasil penpolahan akhir air limbah
clomestik dan persampahan dengan menerapkan prinsip ekonomi
sirkuler dan erms rendab karhon;

(vil} peningkatan produktivitas dan jejak material ataa ahan baku untuak
meminimalisasi timbulan sampali serta mencksn penpgunasn bahan
haku frmpor;

(vilif penpguatan tata kelola vang optimal;

iz} cplimalisas pemanfaaian kembali sampah arganik, food waste, dan food
foss melalul kena sarma dengan offtekes dan

|x} prnegakan petlufer pays prinople bag) selurdh pelaku dan maswvarakar.

Arab kebijakan sarana dan prasarana untuk mendubkung transiormast sosial
mencaklap:

1 Penyediaan sarann Jan prasarana dasae air minam, sanicasi, persampahan,
gerta perumahan 41 kawasan permlkaman secara memardai dan merara dalam
ranpka pemcnuhan S5PM di seluruh pelosek nepen. Unluk mendokung
tervujudnya pengolnbangan sumber daya manusia (SDM) vang unggisl pada
Tahun 2045, penyediaan air minum dan pengclolaan sanitasi aman, serls
penpelolaan sampah vang rerpadu hars terpenuhi di selurah wilayah, Dengan
tersedianya air minumn Jdan sanitasi atman serta persampahan, masyarakat dapat
mengarangl tsiko terkena penvakil serra meningkatkatn kesehatan dan kualitas
hidup sccara keseluruban, lermasulk mendorong petcepalan penarunan
stunting.

Petnenuhan penvediaan air ounum dan pengclolasn saniiasy aman serts
petsanpahan dapat diwajudkan melalui arah kebijakan berikut: (1) penvediaan
infrastrukiur air minm dan sanitasl berkualiras sesuar dengan Karaleteristik
wilayah; [il] pengembangan dan implementas teknnlog vang eepat puna dan
tcpat sasaran; [1il) penguatan kelaboras) dan sinergl antar pihak serta peran
thasyarakat; {(iv] pengaman dan pengswsasan kualilas air crandgm; (v] penguatan
rata kelola yang optimal; scrta (v} penerapan prinsip ekenomi sickular dan emas
rendaty karban.

Pemenuhan akses air minum di masa vang akan datang diarabhkan untuk
penyediaan akses air minum yang aman dan berkelanjutan untuk kebutuhan
sehar-bael domestik romah tangga dan aktivitas di area publik. Untuk
rencapal hal ing, yang haros divtamakan adalah penyediaan akses air minum
melalui sistemn jannean perpipaan dan di daerah perkotaan diharapkan dapac
menyediakan alkses perpipansn siZp minlm. Sementara pada wilavab perdesaar
dan dacrah afirmast 3TP prnyediasn akses air minum aman dilaksanakan
melalul pengembangan dan pengelolaan SPAM jaringan perpipaan dan bukan
janngan perpipaan berbasiz masvarakat/desa,

Pemenubian . ..
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Pemenuhan lavanan pengclolaan sanitas) diarahkan padna penycdiaan layanan
pengelotaan sanitasi aman, berkcolanjutan, dan inkhasid untuk kebutuhan
demestik rumaly tangpa serta akrivitas di area publik. Upava ni dilakukan
melala] pemenuhan rantai lavanan santasi [klackwater, greywater, dan hampur
lirgal yang aman dan sestal dengan karakiensiik daerah dengan penyediaan
sislern lerpusal menpadi poorias i daerab perkataan. Pememthan ranba
lavanan im perlu didukung oleh peopuatan tala kelols, khusosnya dalam
PonpLAatan poran aperator, cegulator, dan ponpawasan schingpa lavanan dapat
berfungst sccara berkelanjutan, Pemantauan efflacn! hast pengolahan akhir dan
penerapan prinsip pemuliban kembali sumber daya {cairan, gas, dan padatan)
jupa petlu dilakukan untulk memastikan penpelolaan secara aman sekalipus
membenkan manfaer ekomome,. Untuk melengkam penyediaan lavanan ing,
poemicuan kepads mavvarakal hingpa Limbulnya permintaan lerhadap laysnan
sAntasl vanyg aman harus dilakukan.

Dalam memawab tantangan pengelelazn sampah kebijakan diarabkan kepada
kezadaran seluruh pilhak dalam mengurangi timbulan sampah serta menangaini
dan mengolah sampah yang telah rimbul dari aktivitas konsumsi maupun
poluksi. Hal and dilakukan dengan peninjauan kemball dan perhaikan
peraturan perundang-undangan dan regulasi feckait sistem pengelnlaan sampah
di tingkal nasional dan daerah serla penerapan prinsip ekonom sickalar unluak
menurunkan cmisl gas rumdah kaca dan onpkal residu sampah di tempal
pemresezan akhir menuju Indonesia no TPA,

Penpgembangan perumahban dan kawazan permukiman  dilalukan  melalo
perdekaran  yvang terinfegrasi. Hal ini  dilakokan dengan  pemenuhan
mfrasirukiur dan lavanan dasar lamnve untuk mendukung kualitas sumhber
dava manusia, kualitas limghungan hidup, penurunsn kemiskinan, sorlg
mendorong produktivitas ckonomi.

Panyvediaan porumahan diarahkan untuk memastikan scluruh rumah tanega
menempati rumah yang layak, tenangkau dan  berkelanjutan. Larn sis
pernbiavaan perumaban, kebijakan difokuskan untuk meningkatkan rasio
pembiayadn  perurnahan ierhadap PDB. Kebpakan  dilekokan melalui: (i)
Penvedidan perumahan lavak dan lecjangkay sesual karaktenistik wilavah; (i)
penecmbangan teknolog dan kuahitas sumber doava kenstrubkst dalam rangka
pencgakan standar keandaklan bangunan; (i) penanganan permukiman kumuh
dan peromajaan kota scoara mkhasif; (v reformasi subsidi perumahan vang
lebih cfisicn dan tepat sasaran scrta perluasan akses pembiavaan perumahan;
(v} optimalisasi pemantapan  sistcm pembiavaan  primer dan sckunder
perumahan; serta [vi) reformasi perundang-undanpan dan rcgulasy terkait
kewenangatn Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerab dy sektor perumahan.

Penvediaan . . .
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Pervediaan lahan dan pembiavaan unrak sarana prasataba dasar dan
perumahan MBE  melalui arah kebjakan  selaapal  berikue 1) fasditas
pembiavaan penyedizan laban, bank lanah [feed Poieoegl, dan kornesolidass
lnkan; serta (U} pengembanpan skema dan keoa sama pemblayaan  serin
pendanaan melalu skema bauran pendanaan (ended finance), dan dana abadi
(endowment fund).

2. Femenuhan kansktivilps ik kbhususnys simpol transpartas dan penphobung
Julan serta kemekbvilas digital untuk seluruabe kelommpok masyarakatl. Uniuk
memenuhi ni dilakukan melalu 1} penpembangan modd sarana iranspor|asi
perairan dan udara untuk mengurang hambatan konektivitas akibal Taktor
grogralis wilavah di dacrah aficmasi jcontch seaplane dan  freigh! RoRo),
meningkatkan kualitas dan kuantitas prasarana simpul transportas eksisting
di kawasan timur untuk mencapal SPM, rermasuk airstrip, pelabuhan, dan
hatwdarn; serta meninglkarckan kaelitas dan koanticas jaringan rransportasi; i)
pembangunan infrasirukier dan jaringan jalan ol daerab afirmasi 3TP anidk
membuks keterisolasian dan ketertingealan, serta mempercepat transformas
sosial; {1} peninpkatan jaringan digital, bak kualitas jaringan maupun
jangkavan jaringan untuk memenuhi kebutuhan di scoap wilawah dan
mermastikan bahwa infrastrokior vang dibangun dapat diperbarui dengan
mudabh apahila terdapal kemajuan telknologn terkinig, Sedangkan peningkatart
Jangkauan  parimgan digital menpgpunalan pringip eclavaninye sehirah
masyarakat denpgan biava lavanan vang tenanekau,

3. Mewayudkan pemerataan pelayanan tenaga listrik, Hal ind dilakukan melalas:

(il peningkatan kecukupan paszakan tenaga listok secara berkelanputan untuk
mendukung rranaintimasi ansial Penpembangan infrastrultur
kewepagalistrikan ditermmpub melalul pecloasan jaringan, meing/siern caofared
grnd, dan listnk mandir, Potenst hsicik lecharukan selempal dimanfaatian
menfadl tenapa listrik untuk memenuhl kebutubhan selempat, lEeTmasak yane
bersifat terdistnbusi (distrbuled erergy resources! DER). Pengembangpan yang
terdesentralisasi dan terdoversifikasi dapat membantu penguatan pasokan
secara lehih efisien di masa mendatang. Pengembangan teknologi berbasis
Kepuladan, teratama pulau kecil, dilalkukan secara terinfegrasi antarsektor
uniuk meningkatkan kelapalkannya,; dan

flif penyediaan pembisyaan dan mekanisme penyediaan vang afimalb] antuk
menpEnelkauy sasaran priocitas. Sazaran prordas seperl wilayabh terisohr
mombututhkan pembiayaan vang lebih besar per unil infrastraklumya, Upaya
untuk menjangkau wilayah tersebut seningkall terhalang kelavakan inansal.
Opsi integrasi berbagal sumber pembiayaan olch Pemenntah Bacrah, badamn
usaha, dan sumber lainnya perlu diupavakan untuk memeratakan lavanan
ketenapalistrikan. Binkronisasi  perencanaan  vang holistik dengawn
mempertiimbenglan permintaan listrik dari berbagal sektor seperti akses
telekomunikast, penyedinan air heraiby, serta berbagar lasilitas ansial dan

launnys.
4_ Perluasan . ..
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4 Perluasan jangkauan dan kepastian  keandelan konektoieas cdigital. Araby
kebijakan koncktivitas dipital mencakup: (1) penuntasan dacrah yang helim
terjangkan lavanan komunikasi berkecepatan tingel, sesual kebutuhan di seliap
daerah; (il memastukan tata kelola dan regulast, baik pusat dan dacrah, dapal
mendukung pereepalan pembangunan  jariopan digitalisasi; (iil] mendorong
adopsi  dipital  dalam  selueabh  layanan publik dan pemenntahan;  [iv)
meningkatkan literast digital mola dard level penpiuna hingga inovator secara
menyclurah; scrta {v] memastikan harga  layanso telekemumkas, yang
terjangkau sehingga dapat dimanfaatkan oleh semus lapisan masyvarakat,

n

Memperkuar sarana dan prasarana berketahanan bencana, Penparusutamasn
kelahanan bencana sarana dan prasarana publik dan hunian tempat tinggal
masyaraigal melahu: ()] pelaksanaan Bulding Rating ketahenan bencana, |ii]
pengarusutamasn multifungst infrasirukiur ketahanan bencana {bangunan
urmum scbagal shelfer cvakuasih serta (Ul penetapan inssenlil penanpgulangan
bencana terutama pada kawasan berisiko tinggi,

Dengan semakin meningkatnya frekucnsi kejadian bencana dan perubahan
alam serla ancaman bahavya lainnya, maka pengelolaan dan pengurangan nsike
bencand diperkual melslu peningkaten literasi dan edukas: kebencanaan bagi
masyarakat, pemberdsyvaan  masyacakal,  pactisipasi segenap pelaku
pembangunan  dalam  aksi kesiapsispaan, penngatan dini, dan omicigasi
afruktural dan nen-scruktaral. Penegakan regulasi, penguatan @la kelols
kelembagaan, dan sinergi pembiayaan menyad modal dasar dalam menjalankan
upaya penangeulangan hencana. Selain itu, kedaborasi mualti-pihak dan integras
PIOLram penangeulangan bencana dapat mendukung rerwujudnya keterpaduan
dalam mencapsi kelabhanan menghadapi bencana dan perubahan iklim,
termasuk pembangunan intrastruktur berkelahanan bencana dengan reknologl
Yang repat guna.

5.2.1 .6 Desentralisast dan (Honomi Daerah

Penataan desentralisasi dan otonomi daerah menjadi instramen kebjjakan vang
pooting untuk meninghatbkan kalicas tara kelola Pemerintal Daerah. Fengaatan
terscbut dilakukan melalui: (i) penguacan haemonisasi regolasi Pemerintah
Pusat dan Dacrah scrta implementasinya, lermasuk proses pra-tegullas vaog
memadai di daeral; |il] penguatan kapasitas aparatur daerah bak dan s
kuanritas vang tepat guna, kualitas kinerja, dan profesionalisme: (1] penalsan
perangkat daeral menuju organisasi Pemerintah Daerah yang modern, gesit,
adaptil, dan profesional; [iv) opumalizasi pemanfzatan  digitalisast dalam
pelavanan publik dan tata kelola di pemerintah dacrah; [v) pengaatan kebijakan
kerja sama ®nlardaerab dan kolaborasi mukty akior dalam rangks poningkatan
lavanan publik dace dayva saing daerah, serta [vi) perubahan regulasi tontang
pemilu dan pilkada yang disertal dengan penguatan fata kelola parai policik di
dacrah.

Penataan . . .
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Penataan desentralizasi administrasi. Penataan desentralisasi adminisiras
dapat diperkuat melalui reformasi tara kelola hubuangan Pemerinigh Pusat dan
Pemerintaly Daerah yang dapar disasar pada: (1) reformulas pemmbaglan
kewesnangan anrar ngkat pemenntabhan dengan mempertimbangkan kondis
geogralis, dacrah alirmmas: 2T/ 3TP, potenst kawasan, dan kapasitas daerah yvang
berbeda-beda sesual asas-asas descntralizasi), (i) pernguatan kapasicas dan
kelembagaan Gubernur  sebagai Wakil Pemerintah  Pusat  [(GWPP] i
Pamerintahan Daerah uniuk mendorong sinergl plusai-dascah;, dan 01 sinemel
priogram prioritas daerah dalato mendukung program prienles nasienal,

Sebapar salab saru upava Uotuk meneoplimalkan manajemen pembangunan o
dacrah guna membenkan kKinerga yang lebih baik, penatasn descntralisas:
adminisiras) Juga dapal diepumalkan untuk: 1) kebhakan penataan daerah
(pemckaran/ pengpabunean) berdasarkan kniterda kesiapan dan kapasitas untuk
kelavakan pemekaran; dan (i) peningkatan kuantitas dan kualitas pelavanan
dagsar dengan memperhatikan tipolopi wilavab  [kondisi peograls, iingka
ketnahalan, dan kapasitas Permennlah Nacrahl;

Pepataan keuapgan dactah, Penalasn keuanpan dacrah diarahkan untok
mewudkan pembanpunan yang cfektil dan efisien dengan: (i) intensitikasi
pendapatan pajak dacrah dan retribusi daerah; () peningkatan peran aktor
pembangunan (nenpoemerintahl dalam kerja zama pendanaart dan investasi
daerah; [iij peningkatan kuoalitas belanjs dasrah vang dilokuskan pada
pernanfaatan Tranafer ke Dasrah dalam memeanuhg penyediaan pelavanan dasar
dan mendorpng periumbtihan ekonomi daerah vang berbasis seklor unpgukan
serta optimalisasi APBD schapal stimulan untuk mendeoreng pemanfaaran
sumber pembiayaan alternatit; dan o] kebhakan transfer ke daerah vang
bersifat asimetris dan alirmacil untuk mendorong pembangunan daerah yang
febib konvergen.

2. 2.2 Arah Kebijakan Wilayah

2.2.2.1 Arah Kebyjakan Wilayah Sumatera

Wilayah Sumatcra berkontnbusi pada perckonomian Indanesia zebesar 22,0
perecnl pada Tahun 2022, Sclanjutnya, berdasarkan proveksi, pada Talhun 2045
Sumatera berpotensi meningkatkan kootribusinya terhedap PR nasional
tnerjadi 23,2 persen apalila rata-rara pertumboban polan terjaps paoa sekilar
,7-6,7 persen per tahun.

Feluang kootmhos akongenn Wilayah Summalera bersumber dan letak geoprafis
vang tilalui olely jalur sates (sdk rood] dan wilavah ALK serta SloC [(Sea Line
ef  Communicadion)  scbagal  Jalur perdagangan  internasional  yvang
menghubungkan antars wilayah vumur dan barat dunia. Terdapat beberapa
kawasan strategls yang dapat dikcembangkan schagai kawasan pengungkit
ckonomi baru, scperti kawasan stratepis industri, pertanian aproinduseori,
pariwizata, perkotaan, dan kawaszan konservazi  strategis. Termasulk,
nptimalisast beherapa kawasan pengungkit ekonorm? yvang sudah ada, sepery
Kawasan Tndusio (K1), Kawasan Ekonomi Khosus IKEK], Witayah Metropolitan
(Wi}, dan Destinast Panwivata Poontas {DPH.
Jalah . .
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Salah sara tujuan vtama dari pembanglinan wilarab pertiambathan ini adalah
mendoreng upaya hilinisas] dan peningkatan nilal tambah komoditas ungealan.

Cambar 5.2.4 Tema Pembmngunan dan Arab Eebijakan Wilavah Sumalera
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Untuk mendukung ine, backiard dan forward linkage serta koncktivitas unruk
efisiensi biaya produksi perlu terus ditingkackan, Pusat-pusat pertumbuhan
haras lebih diintegrasikan dengan simpul-simpul transportasi melalut upaya
pentngkatan jamngan infrastruktur jalan dan pelabuhan di sekitarnva, serta
kerata ap rerufama untuk angkutan barang. Semenrara itu, pada belwrapa
wilgyvah di Sumatera telah direrapkan rinlisan siaer citly, crealive fincncing, dan
pusal-pusal pertumbuhan ekonome krealifl berbasis cdigilal yanep menjadi cikal
hakal pendorong inovas: dan ieknoloa dalam eplimas indasio dan pemantaaian
sumber daya alam yvang berkelanjuran,

Wilavah ..
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Wilayah Sumateras diacahban menjadi “*Matla Raota) Wama Bioindustrt dan
Kemarntiman Berdayva Saing dan Berkelanjolan®™. Oteh karena ito, dalam kuran
waktu 20 tahun ke depan, penpembangan Wilayah Sumatcra diarah¥an ke
dalam & [cram) prioritas, vait:

Pertama, peninpgkatan kualitas dan daya saing sumber daya manuzia (S0OM)
lakal vang akan menjadi medal dazar pembangunan, serta  percepatan
penpentasan kemiskinan eksiram pada keawasan aficooas f3T;

Kedua, penpembanean pusal pertumbuhan baro dan oplimalisast kawasan
atrateEis yang sudah terbanpun, sepertt ponpembangan industr pengolahan
terpadu ramah dingkungan berbasiz komeditas unggulan; pengembangan
kawasan strategis pertanian mendukung kemandirian menuju kedaulatan
patgan dan pertanian herbal, yang terintegrasi dengan pusat riset dan inovasi
pertarmian; penpembeangan kawasan stratepls pacivisata vang dilenghlap arraks
vapg unibk,  serta amenitas,  aksesitaligas, dan aedflermy yang bl dan
prngembangan ekonoml bird terulama perikanan balk langkap maupun
budidava, termasuk pengembangan dan pemanfaatan polensi blue enargy.

Ketiga, penguatan pembanpgunan berbasis pembangunan hijau, sirtkuler. dan
herkelanjutan, serta penguatan kawasan konservasi strategis pada kawazan.
kawasan lindung dan geapark, ftermasull opumalisasi poténg enerps bart dean
terbaruloan;

Keempat, pengembanpan nfrastrakiar pendukung, sepertl penpsmbangan
mufll-infrastructure tockbone dan feeder, scrla mariime backbone, vang
menciptakan  interkonckst antarkawssan  stratcgls;,  pengembangzn jalur
konektivitag antarwilavalh  dan  jalur  khusus  logistik;  pengembangan
infrastrukour ketenapaliscrikan dan digital, penpuatan infraserokiay perkotaan
dan pengelnlaan kawasan perkotaart, serfta peningkatan akses dan kualitas
nlrasirukiur dasar,

Eefima, meningkatkan kolaborasi dengan dunia intermasional melalul skoma-
skema kerja sama regronal seperti IMT-GT; dan

Keenam, peountasan REDTRE kabupaten/kota dan perencanaan tata ruang
dengan mempertimbangkan  risiko bencana, terutarna mitigasi risike pada
wilavah perkolaan, perdesaan, dan wilayah sepanjEang pantas baral Sumateca.

Arabh Rebijakan Transformas

A, Transformast Sosisl
Transformasi sosial diarahkan melalul kebijakan:

{if Perluasan upaya promotf-preventf dan pembudayaan perilaku hudup
seiiat;

(ii} Penceganan . . .
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(1) Penecpahan dan percepatan penurunan sturting teratama pada wilayab
dengan beban tinggi;

(il Penguatan pemenuhan kelbniiuhan ignaga medis dan kesehatan vang
didukung  dengan pemberian bantusan/insentf  dan alirmas
pendayvagunaan tenaga medis dan keschatan dari masvarakar lokal
terutama di dacrah alirmas: 3T

(v Peninghkatan imuanisasi rutin lengkap denpan pendekatan buacdaya reoama
di Aceh dan Sumatera Barat,

[v] Peninpkatan abses pelayvanan  kesehalun pomer dan lanpatan yang
berkualilas melalul pengembangan sistem pelayansan keschatan berbasis
peralran di provinst berkarakeer kepulauan;

{v1} Pemcnuhan sarana prasarana mendukung pola hidup sehat termasuk
truang terbuka hijau, sarana unrubk aktivitas @k, dan koneklivilas
transpartasi, Aerta sarana prasarans penanganan bmbah medis;

{vit] Waph PALY T tahun dan sekalah 12 tahun untuk meningkatkan raca-rata
lama sekolah dan kualitasnya;

{viil) Pemerataan kualitas antarsatuan pendidikan dan antardaeralh untuok
mmemastikan Jlubusan denpgan kualitas vang setara dan tinpker kebekerjzan

timggi;
(tx] Penguatan kunbuaham dan penyediaan infrasirakior sebolah amman bencana
dt setiap salhlan pencdicdikan:

{x] Prnmghkatan hiterast dan odukast melalai inovas) pada berbagal kurikalum
pendidikan berbasis Teknology lnformasi dan Komunikasi [TIK);

{xi] Penmngkatan akses dan kuoalitas pendidikan vokasi sesuai dengan potens
ekonomi seperti perkebunan, industri, dan pariwisata serta keteckailan
denpgan UL

fxi1} Penguatan peogelnlaan tenapa pendidik dengan meningkatkan kualitas dan
kompelens pendidik yang moedern dan adaptd, serta penimghkatan proporst
doscn kualifikas) Strara-3;

{xi1i] Percepatan poningkatan partisipasi pendidikan tinggi, serta pengadaan
prodn perguruan tingel (STEAM) vang sesoar dengan komodilas ungeualan
wilayval;

(xi¥] Penyediaan aflirmasi akses pendidikan, rerurama unluk dasrah vang masih
Lelum lenangkau termasuk pengembaogHAn sislem pembelajaran jarak jauh
mefalgl pemanfaatan TIK vang menjangkau daerah terpencil, penvediaan
avrama siswa dan gury, dan penguatan sckelah terbuaka;

(xv] Percepatan pembanpunan optimalisas)/pengaatan potensi welavah dan
pengentasan kemiskinan melalul perlindungan sosial adaptit pada daerah
afitmasi 3T di seluruh Wilavah terutama Aceh., Sumarera Selatan,
Bengkulu, dan Lampunpg, serta daerabh Kepulavan Mias, Keplaoan

Blentaneml - .
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Moentawat, Simeulue, Lingea, Hepulauan beranti, Natuna, Kepulauvan
Anambas, Musi Rawas Utara, Pulair Enggano, dan Pesisir Barar, dan

i} Perlindungan sosial vang adaptil bagi seluruh masvarakar feratatna
kelompok  marginal antara lain melalhi penyediaan  imsenul Jaminan
kelenapakerjaan bEgh usid pekena, perlindungan dan keamanan ckomncm
untuk penduduk lansia, serla bantuan sowal terhadap penvandang
disabilitas.

B. Tratsiormas: EKoiorm

Translmrmast ekonem Wilavah Sumalera diarehkan sehagm kondor ckonomi
“ITncdustinn Berbasis 3DA duan Hub Ekonomi Binu Barat Indoncesia™ diarahkan
melalul kebnakan:

i) Pengembangan industri pengofahan terpadu ramahb lingkungan berbasis
komoditas vngpulan yang dikembangkan pada beberapa kawasan sfracegis
industri, antara lain kawasan strategs ndustrn Medan-Duimen (klaster
imduston pengolahan sawil, kelapa, ko, karel, dan hasi] perkebunan
taimrya, hilinsas) sumber dayva mineral, dan pengolaban minvak dan pas
bumni), kawasan strategls industr Bengkulu-Muaracnim- Palembang- fambi
(klaster industri hilirisasi batu bara dan pembangkitan energ listrik pada
mulut tambangj, dan kawasan strategis industri Baram-Bintan (klasrcer
ndustel pengolaban petrokimia, pengolaben materal dan metalurg,
indusaton berbasis 10T

[11] Crplimalisast kawasan strategrs [KPBPE Batam-Bintan-Karimun., KPBFE
Sabang,. dan kawasan ckonomi lainnva) schagal engine of growth,

(1] Pengembangan ekonomi b berbasis keunggulan wilayvah, khususnya
Kepulavan FRiau dan Bangka Belitung, antara lain peogembangan
perikattan baik perikanan tangkap maupun hudidara, feratama o perdiran
peaisiy baral Sumalera (WPP-572), perairan Selat bMalalka (WPP-57 1), dan
peralrdan Matunow-Anambas (WEP-7T11);

(1v] Peninpkatan produktivilas pertanian yanpg berkelanjotan melalal
implementas) teknologl (smart farming, teknelog: sensor, modifikasi cuaca,
dan lainnya) pada sektor pertanian, kehutanan, perkebunan, dan
perikarnan,

(¥*] PFengembangan kawasan strategis pertanian menduokung kemandirian
trenuju kedaulatan panpgan di Aceh Utara, Aceh DRarat, Sumatera Baral,
dan Palembmng-Nandar Lampung, serla kawasan stratepls perlanisn hertssal
1 Aceh Tengah yang lerinlegrase dengan posat fdsel dan inovasi pertanian
Funa menngkatkan nilal koemoditas peortanian dan menurmnkan biaya
prod uksi;

[vi) Peningkatan produbksi padi melalu pertanian berkelanjutan;

[vil] Pengualan . .
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(vi) Penguatan proses bismis UMEM melalol perluasan peran ckosistem digical
disertal perluasan akses pelaku usaha terhadap ruane inovasl, kreasi, dan
inkubator bisnis;

[(viii] Peningkatan rantai nilai global melalui skema-skema kerja sama regional
seperti IMT-GT maupun kerja sama internasicnai lainnya;

[1%] Pemingkatan up-shifling dan re-skdlrg SDM ulamanya eckal parowisata,
pertanian, dan industn antard [Hin melalul transformast Balal Latthan Keja
bokerja sama LU

(%) Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancancgara [deviza) dan
nusantara melalui inteprasi ragam destinasi wisata lincas wilavah di
Wilayah Sumatera;

(®1] Pengemlbaopan mulil-infrastraciire bockbone R feeder, Serta  maritime
backbone, vang menginlerkoneksilean anlar kawasen slralepls, termasik
pengembangan sistem expressuay dan/alau sietem perkeretaaman linias
Sumatcra, ponpembangan koncktivitas Dumail-Rupatc-Malaka (di Sclat
Malaka| dan konektivitas Bumatera-Java [di Selat Sundaj, vanp bertajuan
uncuk mewjudkan konektivitas HAumatera-Jawa-ASEAN gUna
menurinkan biayva lngiscik; dan

[m1t] Pengembwogan kawasan petkodaan, (etmasink Wilayvah Melcopolitat, vang
teninlegras:  den berkelanjuian berbasis karakler  wilavah denesn
memperhatikan dava dukung dan daya tampung,  serld pengudlEn
infrastruktur perkotaan dan pongelolaan kawssan perkotasn, vaila pada
metropolitan Medan, metropolitan Palembang, dan Kota Batam-Bintan,
serta pada pusat-puasat aglwnerasi vaitu Banda Aceh, Lhokseumawe,
Meulatmb, Sitwolgs, Padang, Duemal, Pekanbary, Jamtu, Bengkule, Bandar
Larmpung, dan Panghalpinarg.

Pembangunan ketenagalistmkan diarahkan untuk:
il Pengembangan pasokan bsirik terintegrasi dengan industri onelalo
pemanfaatan sumber daya vang tersedia [hidro, batu bara, dan gas);

(i) Pemanfaatan energt baro dan rerbarukan [termasuk mempertimbanglae
pembangunan PLTHN) selagar pasokan i wilavah Sumatera maupun
pritarplila;

(1) Pengembmogan mierkonekst jarngan fcansmis stk d Wilayvah Staimaters;

(v} Pengembangan jamnpan lesink ceedas (Seod ged] untuk mencduboing
peninekaran keandalan dan dekarbonisas: pasokan (enapga listrik;

{¥] DPeninpkatan f[leksibilitas sistem  ketenagalistrikan untuk memastikan
ketersediaan lizstrik pada saat beban puncak; dan

{vit Pemanfaatan teknologl jaringan transmisi antanslayvah dalam rangka
rransfer energi skala besar untuk meningkatkan kestabilan sistemn serta
tnenpurang elek nepatif transfer energl shkala besar antara wilavah
Sumalera dan Jawa.

Hembanpunan . . .
SK No 2186348 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 252 -

Pembanpunan  ckesistemn digital wang  perlu dilakukan  dalam  rangka
transtormasi digital antara lain melipati:

{11  FPenuntasan dan penguatan infrastrgkogr TTh sntara bam melalu upaya
memprriuds jaringan brocodbond hingega memjoangkan ke selurubh pelusok
(minimal 4G,

1) Peninpkatan utihsas) dan pemantaatan TIK di berbagai sektor prioritas
tnelalui upava meningkatkan digitalisasi di sektor scrategis, dan

{iiif Peningkaran fasilitas pendukung transformasi digital melalui uapaye
e lkatkan lilerasi digital b muasyvarakal, menciptakan keamanan
informast dan siber, serta kemampuan S0DM diguiat atau digital skl [antara
lain melabul pelathan talenta digital dasar, menengah, dan tinggi, scria
kepemimpinan digital).

C. Transformast Tata Kelola
Transformas Lala kelolg drurahban melalisn kebajakaoe
it] Optimast regulast, lermagul proses pra-regulast vang memadal di dacrah;

i) Peninpkatan  partsipast masvarakat sipil yang beormakna  tormasuk
pelibatan masvarakae;

(it Peninpkatan respons terhadap laporan pelayanan publik masyarakat;

{iv} Penglualan kapasitas aparatur daerab dan lembags dalam hal manajemen
date dan keamanan mformes, kapasiles digilal SN ASN, dan peneelolaan
asct dacrah;

iv) Percocpatan digitalisasi layanan publik dan pelak=zanaan audit 3PBE untuk
penguatan aspek pemerintahan dwtal;

{vif Peningkatan pencegaban dan pemberantasan kamapse melalban pendiclikan
arll  korapsi;  IrRDSPAEATATISL  rDSENS  [MOETCATEAN,  penganpeardan, oden
pengadaan [asa-1as4a; 5eTla runeparany layvanan perizinan berbasis digical;
dan

(vil] Pengawasan proscs pengcmbangan karicr, promosi murasi ASN, dan
Manafcinen kKineria dengan pemantaatan teknolopl informasi.

Arah Kebijakan Landasan Transformasi

A, Supremast Hukum, Satnhitas, dan Kepemimpinan Indonoesia

Supremast Hubkium, Stabilitas. dan Kepemimpinan Indoncsia perlu ditingkatkan
meclalal

il Penugkatan keamanan untuk mengurang tingkat kriminatitas lokal;

i) Penpuatan kerja sama pertahanan keamanan régional,

SK Mo 2| HA3T A fiii] Peningkatan . . .
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(1] Peningkatan keamansn wilayah perbatasan terutama dengan maraknya
TRFPO;

[iv] Peningkatan pengawasan keamanan dengan dukungan tekoologi frteogroaied
Maritime  mielligent Plaiform pada wilavah  perbatasan  laut  untuk
mmernirimetkean keglaian degal;

[v] Komitmen penpguatan pencgakan hukum  terhadap  pelanggar  vang
memasuk balas wilayah nopara Republik Indonesta melalui Selat Malaka
dan Laut Natuna;

{vi} Peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana perrahanan dan
keamanan pada pulag-pulay kecel (echuar;

{vit)] Perangkatan Kapasilas hiskal dacrah melalu intensifikas: pendapatan pajak
ddacrah dan retnbust daerah (PDED}), pomaniaatan pembiagaan alternatif
antara lain KPBU, C3R, dana jass ekosiztem, dan pasar karbon,
perungkatan kualitas belanja daerah untuk mendukung potensi komoditas
unggulan, nptimalisasi pemaniaatan Transfer ke Daerah (TKD], serla sinerg
perencanaan dan pengenggaran priocilas daeral dengan prioritas nasional;
dar

{vitl) Penguatan pereendalian infllast dastah

B Ketahanan Scsial Budaya dan Ekologi
Arah kebijakan kKetohanan sosial budaya dan ekologl anlara lain:
il Penguaran petwdidikan yvang berbasis keoukunan antar einis dan agama;

i) Peringkatan penpgakuan dan penghormatan pada lembago-lembaga adat
dan hak ulavat masvarakat di Wilayah Sumatera,

il Pengimplementasian  penpembangan tata  ruang berbasis witayah
pemanfaatan hutan dan kesaruan lanskap vang ramah kaum rentan;

{iv] Peningkatan upava pelestarian hutan hndong;

fvi Penguatan ypayve memperlahankan ekosistem alam berupa hutan daratan
iJan balkou serla luasan halan seboags tempat wilayah jelajah satwa [home
rargel dan konektivitas spesies yang dilindungl di antaranya orang uatan,
gajah, dan hanmauw Sumateras;

(vt] Pereneanaan tata ruang dengan mempertimbangkan risikoe bencana, daya
dukung, daya tampung lingkungan hudup, loasan hutan, wilavah jelajat
satwa spesies dilindungi, dan perubahan iklim, terutama pada wilavah
perkotaan dan pesisir di sepanjang pantai barat Sumatera,

[vii] Rehehilitasl dan konservas wilayah sungail vane dalam kondis teriekan di
antara WS Seputih-Sekampung dan WS Toba-Asahan;

(winl] Rehatnlilasi dan pemanfaatan lahan pasca tambang;

(1x} Penanggilanpan masalah abrasi dengan menjaga bentang alam dan
kelestarian lingkunpan di wilayah pantai;

SK Nao 2LR636A x| Pengelotaan ..,
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{x} Pengelolaan risiko beneana dengan meningkatkan  kesiapsiagaan,
penguatan kurikulum di sctiap satuan pendidikan, sistem peningatan dind,
kesadaran dan literasi masyarakat akan potensi bahaya, seperti tsunami,
wernpa ami, dan erupsi gunung api maupun hahaya lainnya serta
mengcmbangkan mitigas strulktural dan non-struktiural di dasrah rawan
brnicana tinggi;

{%i] FPenguatan peran lumbung energl dan lumbung pangan nasional dengan
tetap menjaga kelestarian lingkunpan,

{xii} Pengembanpan EBT dalam pemenuhan energi di Wilayah Suamatera;

{xiii] Peningkaran keizhanan keluarga dan lingkungan pendukung berbasis
keanfan toekaly

{xiv|] Pemenuhan hak dan perlindungan danak, perempudn, permuds, penyandang
dizabilitas, dan lan=ta melalul pengasuhan dan perawatan, pemboniekan
resiliensi, dan perlindungan dari kekerasan, termasuk perkawinan anak
flan perdagangan arang,;

(v} Pemberdayaan pereompuan, pemuda, penvandeng disabilitas, dan lansia,
melabal penguatan kapasilas,  kemandiman,  kemampuan dalam
pengambilan kepurusan, serld peningkalan parlispasi di berbagat ndang
pembangunan; dan

i) Penguatan enparusutamaan  gonder dan inklus soswal  dalam
gu peEng .
pemb@Englaan Wilayah Sumacera.

Arah kebiyjakan untuk mendukung ketahanan sumber daya aie terpadu, vairw:

lit Pembangunan irigast baru terutama pada bendungan yang sudah dibangun
serta zawah tadah hujan cksisting dan arca denpan kategen lahan sesual
sepenuhnya;

[ii] Pembanpunan beodunzan baro yang terintegrasi penpgembangan kawasan
uniuk menambah haas layanan ivripast prenuunm,

(i Modernisast ingasi uniuk  mendukung  penpembangan komedias
pertanian;

[iv) Pengembanpan noturad based sefutron untuk penpendalian banjic;
[¥*] Pengembangan area yanp didedikasikan schapal refurding basin,

[vil Pembangunan infrastruktur tangguh bencana scbagal updya mitigasi risika
hencana,

(Wi} Pengembangan Flaod Forecasting Early Waming System (FFEWS): dan
[wiil] Perlindungan Kara Medan dan Palembang dari banjir kala ulang 100 tahun,

Herangka . . .
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¥erangks [mplementast Transformas:
A Apenda Kewilavahan dan Sarana Prasarana
Arah kcbyakan untuk mendukung penpembangan kewilavahan, vaitu:

(i}  Penpuatan kerja sama antardaerab dalam pengelolaan wilayah bettuasas
kesatuan ehologi felosistemn o Wilayah Sumaters;

(1] Penuntasan ROTE kabupaten ) kota serta kewenangan ata ruang laat,;
(1] Peningkatan peolaksanasn reforma agraria;

(i¥] Pengrmbangan Pelabuhan Belawan-Kaala Tanjung, Dumai, dan Batam
menjadi pelabuhan bertaral global [giobal port) dan penguatan pelabuhan
laimnya sebagan wtoyer port atal pelabban lagpestie oriledd outlel Glama di
ST T,

[¥] Pengembangan jaringan kereld am barsng akses ke pelabuhan (cermasuk
{azilitas antarmoda) scrta pembangunan kercta api antackota secara
bertahap,

[wi] Pemanfaatan SLol [Selat Malaka) dan ALK] | di sisi Wilavah Sumertera
haman rimutr dan Belat Sunda secara aprimal uoniuk menghlbninglkesn
ranial pasok fmilad doeestik dan glodal;

(vii} Popingkalan sarans dan prasarans transportasi penyveberangan antAarpulag
untuk penumpang dan logistik terutama antara Wilavah Sumatera dan
Jawa (Merak-Bakauheni| serta provinsi/kabupaten perairan di Bumatera,

[wiil] Pengembangan bandara utama dan inteprasi dengan pengembangan
wilavab fermasulk aercity secta penpambangan bandars peraran dan
seaane termasuk untuk mendukung parnwisala;

(k] Peovelesaian pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera untuk mendukounge
integrasl rantal pasok logistik (menghubungkan kawasan ckononn dan
pelabuhan/bandaral serta menghubungkan koridor bavat dan koridor
timur Sumatera untuk mendukung pemerataan pembangunan, serta
pembanginan dan perunplatan Kualitas jalan terutama jalan daerah;

(7] Pepgembangan anelulan danaw untuk partwisata dan angkutan soungal
uniuk mendukung panwisals dan transporias] perkotasn;

[(xi] Pengembangan transporiasi perkotasn termasuk sistem angkatan umum
massal perkotaan di Wilayvah Metropohitan Medan dan Falcmbang scorta
kota-kota besar dan scdang yang andal dan medern dalam melavani
mobilitas penumpang sepertt Padang, Pekanbama, Banda Acel, Bandar
Lampung, dan Jarbi, dan

[xil) Modernisasi irigasi unruk mendukung pengembangan komoditas pertaniacn
hearnda tingpi.

Arah .
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Arah kelnjakan sarana dan prasarana dasar yaita:

(i} Penvedisan dan peningkatan akses rumah tangga terhadap hunian lavak
termasuk hunian veriikal perkotaan, air minum amarn, serta sanitasi vaog
aman dan berkelanjutan sesual karakteristik daeeah;

(i) Eliminasi praktik BABS di sehirub rumah tanegea melabul pemacuan
perubahan perilaku masyarakat serla penyediaan sarana dan prasarana
ramipl layanan sanilas vang dmar,

(in) Penvediaan layanan pengelolaan sampah vang terpadu denpan pemilahan
sampah sejak dan rumah tangga dengan 100 persen sampah revangket dan
tertangant di TI*ST dengan berorientasi ekonomi sirkuler dengan bekerjs
zama dengan industri-induseri di daerab sebagal penerima hasil olahan
sampmal; dan

{ivi Peremajasn kota, leoutama i Wilayah Metropolitan dan keta-koea besar.

B. Kesinambungan Pembangunan
Arah kebijakan kesinambungan pembangunan i Wilayah Sumalera yailus

{1l Sinkronisasi substansi dan perindisasi dokumen perencanaan pusdal dan
daetralh,

] Sinkronisasi periodisast ERJFD dan ETEW Provins:;

(i} Peninekatan akuntabilitas kinerpa Pemernntah Daerah berdasarkan sasarat
priontas nasional;

{tv} Fenguatan pengendalian dan evaluasi pembaEanglnan melalul peoerapan
tmanagetnen risio,

v]  Peruongkatan sistem elekdronik terpadu dan tata kelola data pembangunan;
¢lan

vl Pengembangan pembiayzaan inovatil, termasuk KPBU dan Blended firaree.

5.2.2.2 Arah Kebijakan Wilavah Jawa

Wilavah Jawa berkontribusi pada perekonomian [ndonesia sebwesar 58,5 persen
pada Tahun 2023, Belamjuiova, berdasarkan proveksl, Wilavah Jawa berpotonst
tumbuh rata-rata sekitar 5,9-6,5 persen per tahun, Jdengao kontritausi Wilayvah
pada kisaran 48,3 persen pada Tahun 2043,

Pada Tahun M3, sehagian besar Wilayvah Jawes akoan meonpiadl kawasan
peckolaan, vang diproyveksikan menjadi tempat tingeal bapl kurang lebih 70
persent penduduk di Wilavah Jawa. kawasan strategis aglomerasi penduduak
terschut menjadi suatu kekuatan morfet vang sangat potensial dan menjadi
demand  generalor bagi  kawasan  lainnva.  Agleterasi pendichik Jugs
mecrmungkinkan terjadinya diversifikasi akriviras ekonomi secara signifikan,
dengan aktivitas ekonomi penumpy urama i kawasan perkolaan adalabh sekor
JA%A [ferticry Secior).

Kawusan . . .
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Kawasan perkotaan juga menjadi tempat interaksy multikultural yang harmas
dirrings denpan penguatan ketahanan sosgial. Signilikansi peran kawasan
perkotaan dan pesatinya aktivitas ekonomi perkotaan rersebut perll] dipeckuaal
dan didukung, dengan retap menjaga kuahitas ingkungen, serta denpan
mengasatkan ketahanan kawasan perkotaan terhadap boncana dan perubahan
ikbim, Dabam konsep kawsasan sirategls, kawasan fungsional perkotaan di Jawa
tumbuh secara penerik menjadi 3 [tiga) jemns, yvattu megapeolitan, metropolitan,
dan pusat aglomerasi.

Wilayah Jawa telah tumbuh sejak lama mengadi kawasan stralegpls hag induson
skala nasional karena mearfet strengtf-nya (kekuatan pasan Industo vang
turmbiah pesat o Jews adalab industn manwakior dan consumer goods,
agroindustr, pengolahan peirolkimia, dan pengolahan marcdalf metalurgd.
Modal basis industri ini tetap perlu diperkuat melalui pengembangan mulf-
infrostructure dan mantime backbone dan global/ major port yang mumpund guna
menurunkan fogistic dan production cost dan meningkatkan daya saing industr
di Jawa. Belain itu, industei di Jawa perlu dirransfortnasiban menuju indusin
vang berhasis gresn engrgy danfatau menggunakan teknolopl vang tamah
lingkungsan.

Crambear 52,5 Tema Pembangunan dan Arah Kebijakan Wilaeah Jawa
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Oengan dermikian, Wilayah Jawa diarahkan menjadi wilavah “Megalopolis vang
Unggul, lnewvatif, Inklusif, Terintegras1, dan Berkelanjutan™, melalui 5 (lima)
prioritas sebapai berikut:

Fertama, pengembangan Sumnber Daya Manusia berdaya saing global Dalenta
ginbal); serta percepatan pengentasan kemskiman eksirem pads kawasan
afiermast 3T,

Kedun . ..
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Kedua, pengembangan kawasan pusat periumbuhan seperti: kawasan stTalcgis
perkataan, kKawazan sirategs indusitt rameh lingkungan, industrl berbasis
Inavasl Tiset dan teknologn, kewasan sirategis panwisata, dan kawasan srategis
perlanian mendukung kemandinoan menuju kedaulatan pangan.

Ketiga, pocrerpatan pembangunan berbasis pembangunan hijau dan sirkolar,
serta penguaran kawasan konservasi strategis pada kKawasan hndung cdan
geopark; termasuk optimalisasi pofenst enerpl barl dan terbarukan, guna
menjamin kefahanan energl, Air, dan lingkongan secars  lestart dan
Lierkelanjulan;

Keempal, penpcmbangan infrastruktur pendukung, seperti penpgernbangan
infrastrukiur  kencktivitas  mutti-infrastruchere backbone dan  feeder, serfa
martime  backbone, yvang menginterkoneksikan anlar koawasan  sitalegls;
pengembangan jalur Konektivilas antarwilaysh dan galur khusas lopistik;
pengembanpan infrasiruklur kelenagalistnkan dan digital,  penguatan
mlrastrubdur perknotaan dan pengelolaan kawwasan perkotaan; scria poningkatan
akses dan kualitas infrastruktur dasar, dan

Kefimao, penuntasan EDTR kabupatenjkota, perencanaan rata ruang dengan
mempertimbangkan  riziko bencana, terutarmna mitigas risako pada wilayah
perkotaan  dan perdesaan,  serta penguaalan RKelapgpuban bencans dan
pertihahan iklim, lerdlamd pada kawasan-kawasan perkolaan dan kawasan
sicateps

Arah Kebijakan Transformast

A Transformasy Hosial
Arah ketijakan transfiemast sosial meliman:

[1) Ferluasan upava promoelif-prevenill dan pembudayaan perilaku hidup
srhat;
(i)  Intensifikasi pengeondalian penyvakit menular seperti TBC dan kusta, dan

peticegahan serta percepatan perhiurunan stusting pads wilavah denpan
bebaty tinggi:

[11l] Penguaran pemenuhan kebutuhan tenags medis don kesehalan yang
didukung dengan  pemberian . banroan/mssonf dan ahrmeas)
pendavaglinaan 1enaga medis dan kesehalao dan masyarakat lokal;

[iv]  Pendekalan layvanan kesehalan |ansia;

[v] Feningkatan  akses  polayanan keschmatan berkualhtas mclalud
pengembangan sistem rjukan berbasis komperensi di Wilayah Jawa,

|vi) Perbaskan kualitas hingkungan dan kualitas kesehatan pada pemukiman
kumuh perkotaan;

(vii) Pemenuhat . . .
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[vis} Pemenubhan sarana prasarana meodukung poela hiddup sehal termasuk
ruang terbuka hijsg, sarana dntuk akilivitas sk, dan kencktvitas
lransporid sl seTla SaTand pravarans penanganan limbah medis;

{vin] Wanb PAUD 1 tahun dan sckeolah 12 tahun untuk meningkatkan rata-rata
lama sckolah dan kualitasnya;

{x] Pemerataan kKualitas antarsatuan pendulikan dan antardaerab unbuk
memastikan lulusan denpan kualitas yang setaca dan tinpgkat kebekerjaan
T,

%]  Perminghkatan [Meras dan edukas melaiu inovas) pada berbagal karibulum
penthdikan berbasis Teknolog Informast dan Komunikasi;

ixi] Penpuatan pengelolaan tenaga pendidik dengan meningkatkan kualitas
dan kompetens: pendidik vang modern dan adaptif, serta peningkatan
proporsi dosen kualifikasi Strata-3;

(xii} Penpembangan hub pendidikan tinggi globa) (giobal figher education hubyp;
penihphatan parlesipast pendidikan bingel, serla pengadaan  prod
Perguruan Tingg (STEAM) yvang sesual denpan kebutuhan witayvah; serta
penguatan kualitas pusat-pusat pendidikan tinggi, riset, dan inovasi
berkelas dunia, difokaskan di Megapolitan Jakarra -Bandung, Megapolitan
Surabayva-Malang, Metropolitan Semarang, dan Yogvakaoia;

ixiii] Peningkatan akses dan koalitas pendidikan vokasi sestdi dengan potensi
ekaremd  Seperli industni dan jasa serta keterkailan denpan DUDI
Peningkatlan akses dan kualitas pendidikan nonformal, terutama dalam
porcepatan poningkatan  kualifikasy angkatan  kerja.

ixiv¥] Pergentasan hkemiskinan di seluruh wilayah terutama Jawa bagian
selatan melalui pertindungan sosial adaptil dan peninplatan akses
lavanan dasar; dat

v]  Perlindungan sosial yaog adaptil bag selurubh masvarakat terutama
kelompok marginal melalul antara lain penvediaan nscntil jaminan
ketenagakerjaan bag usia pekena, perlindungan dan keamanan ekonami
untuk penduduk lansia, serta bantuan sostal terhadap penvandategy
disabilitas.

B. Tranzformaszi Ekanomni

Wilayvah Jawa darahkan sebapgai korider “Industri Berbasis Inovasi, Riset dan
Teknologi™ melalui kebijakan:

(i) Pengetmbangan industtn hipay ramah Jingkunegan seperll pengembangan
ndustri kimia hijaw [greers cherrstry), dan teknologl nano hijau [green
nanofechnology), didukung denpgan pengembangan conerge terbarukan
{reneteable energry). Poengembanpgan industri hijau diarahkan pada lokasi
lokasi pesisir dan pelabuhan sepertt Banten Utara, Kawasan Rebana-Jaws
Barat, Pesisir Utara Jaws Tengah, dan Metropolitan Surabaya,

(i1} Pengembangan . ..
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(1]  Pengembangan beberapa kawasan strategis industri, seperti kawasan
stralegls  industnl Serang-Tanperang  {klaster  industri pengolahan
materialf metalurgi, pengolahan petrakimia, pengolahan peethanan, dan
industri orientazi ekspory, kawasan strategis industn Bekasi-Karawang-
Sutmng dan Jawa WMara (Klaster mdusto consumer goods dan general
rrani fucture), dan kawasan stralegs mduastn Madion - Sursbaya - Gresik
- Probolinggo  [klaster industr! pengolaban  petrokimia, pengotahan
matenal ! metaburgi, maritm/galangan  kapal, aproinduscri,  indusiri
transportaszi, dan pengolahan perikanan;

fiiif Penpembangan Industri Jasa Bernilai Tambah Tinggi dan [ndusin
Berbasiz Inovasi, Riset dan Tektuolog sepert industee maritim, perlanian,
nieotil, pertnesinan, dan elektrontla;

(v Penpembangan panwisala dengan konsep ckowisata yvang diarahkan pada
wilsvah Jaws baglan sclatan yang memiliki karakteristik wisata agro dan
bentang alam. Konsep Hub Kebudayaan dan Induseri kKreatil {Caltural Fiub
and Creative ndustry (CCH juga perlu diadopsi dalam penpembsangsn
pariwisata melahu penyelenggrraan Mesting, freendives, Cornfersmoes, omd
Exfibitinens [MICT) o wilavah-wilavah perkotaan;

{v] Pengembangan  Kawassan  stralegls panwisala  vang moengedoepankan
altakst vang unik, serta amenitas, aksesibilitas, dan arcillary yang baak,
antara lain pada kawasan strategls pariwisata Magelang-Yogyakarta- Solo
(integrasi cultura! & heritage tourism, ecotourtsm, dan industei/elonoens
krearif), serta kawasan perkotaan yang memiliki potensi wreboan &
heatth/medieal  fourdsem seperlt Megapolitan Jakarta-Bandung,
Megapohian Surabaya-Malang, dan Melropoelilan Semarang;

fvll  Pengembanpgan kawazan sirsiegls pertanian mendukung kemandirian
menuju kedaulatan pangan di Citarum-Cimanuk-Cisanggamung,
Jratunseluna, Citanduy-Serayu, Bengawan Solo-Brantas, dan Tapal Kuda
Jawa Tunuar, vang terintegrasi dengan pusac riser dan inovasi perranian
guna meningkatkan nilai komoditas peclatian dan menuronkan iaya
bertih;

(viill  Perwembanean sentry produkst panean vang dilakukan secara koleleol
antarwilayah, penmmghkalan preduks pangan lekal melalu pengembangan
reknologl pertanian vang modern dan efisien, serta pemberian insentif dan
dukungan bag petani untuk menggunakan eknolegi dan inovasi
pertanian yang ramah lingkungan;

(villf Pengembangan perikanan baik tangkap maupun budidayva, teratarna di
perairan pesisiy utara Jawa (WPP.7132) dan peraivan pesisit selatan Jawa
(WFP-373), termasul pengembangan dan pemanfaalan potenst biuwe
gnergly pAada perairan-perairan erselnr

fix)  Pemingkatan  up-skellerg dan re-skaflerg S terkait industri,  jass,
parwisala dan pertanian, scoria kemampuan digital;

[(x} Peningkatan . . .
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(X}  Peningkatan kapasitas renaga kerja lerampil, perluasan akses teknolopi
untuk memfasilitas pembelyjaran jarak jauh dan meningkatkan poluang
lapangan kerja digital:

{%1] Pengembangan perkotaan (mengacu kepada konsep KN vang cerdas,
hijau, dan berkelanjutan antara lain penyvediaan akses layanan publik
yvang inklusil, penpgembangan urbean forming, penppunasp fnieme! of
Things [([oT]. pengembangan Transit Orented Development (TOD) dan
tranapcrtRz hoal, penerapan smer! ofy dan ckonomi sickuler, serta
peinpkatan creglive finenormg:

{xu] Pembentukan lembaga pengelolaan  lintas  witayalby  (transboundaory
manogement] dan lintas pemerintahan untuk memperkuat konocdinas
lintas pemangku kepentingan (emnss prominent stekeholders) dimulai
dengan kota merropolitan Jakacea dan Surabaya;

xii] Pengembangan kawasan perkolaan, termasuk Wilavah Metropolitan, vang
tennlfegrasl  dan berkelanjuwlan  berbasis karakter wilavah dengan
rnernperiatikan dayas dukung dan daya rampung, dan

(x1v] Penguatan infrastrukiur perkotaan dan pengelolaan kawasan perkotaan
untuk mewujudkan kawasan perkotaan inklusil dao glebal (global ey,
vaitu pada megapalitan . Jakarta-Randung, megapolitan Surabaya-bMalang,
dan metropolitan Semarang, setig pade pusal-pusat aplomerast vaitu
Cirebon, Cilacap, Sole, Madian, Kedir, dan Jember.,

Pembangunan ketenagalistrikan didasarkan pada keseimbangan  regional
dengan-

(L) Mendorong pemanifaatan energl baru dan enerpl erbharikan secars
sipnifikan untuk memperbaiki hauran pembanekil listrik, lermasak
petmanfaatan waduk besar untuk pembangunan PLTS Terapung dan PLTE
derngan skala cukup besar serla mempertiimbangkan pembanguanan PLTN
uriluk memenuhi kebutuhan listnk di Wilayah Jawa;

fuf  Mcngembangkan jaringan transmisi dan distribusi energl yang rmodern
dan efisien {smart grid) untuk menghubungkan sistern energi lerbarukan
di Wilavah .Jawa serta memastikan pasokan enery bslrik vang stabil dan
hetkelanurtan;

(i) Memingkalkan [(leleabilitas sistem ketenagabistnkan untuk meongadopsi
energl lerbarukan bervaniabel {vonable rencwable energy/VRE] lebih
banyak;

(iv]  Mengembangkan sistem penyvimpanan cnergl (encrgy siorage systemj ESS)
untitk mengatasl intermitensi;

[v] Menpembangkan interhoneksi antarwilavah, dar

(vi] Mendorong akses dan kualitas layenan untyuk mepdoukung ransportasi
publik dan kendaraan pribadi berbasis lsirik (electmc vehicles) dalam
ranpka mengurang dan memberhentikan penggunasn cnergl lfosil.

Fembanpunan . .
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Fembangunan ekosisiem digital vang perlu dilakukan dalam  cangka
tranaformas tigilsl anlara lam melipari:

{1] Penunlasan dan  pengoatan  infrasirukiue teknolegi  informasi dan
komunikasi [TIK] melalui upava memperluas jaringan  broadband hingga
menjangkau ke seluruh pelosok;

(i)  Peningkatan utilisasi dan pemanfaatan TIK di berbagai sekior prioritas
melaluil upaya meningkatkan digitalizas di sektar strategis; dan

(iif]  Peningkalan fasilitas pondukung transformasi digital melala upaya
rmetingkatkan litcrasi digital bagi masyvaraka!, menciptakan kcamanan
inlormasi dan siber serta kemampuan SDM digital atau digital skill (antara
tain melalue pelaciban talents digital dasar, menengah, dan tingpi, serta
kepemimpinan digital).

C. Transftrmasi Tata Kelela
Transformasi tata kelola diarahkan melalis kebijjakan:
{1] Uptimmasi regulasi, termasuk proses pra-regulasi vang memadai di daeratly;

i) Meningkatkan partizipasi masvarakal sipll vang bermakna termasuk
pelibatan masvarakal;

{ill  Peningkaran respons lerhadap laporan pelavanan pulilik masvarakat,

(iv]  Penguatan kapasitas aparatur dacral dan lembaga delam hal manajemen
dala dan keamanan informasi, kapasitas digital SDM ASN. dan
penpetolaan aset daeral;

(vl Percepatan dipitalisasi layanan pubtik dan pelakzanaar aucdit SPRE untuk
penguatan aspek permeriniahan digital;

(vi) Peningkatan pencegahan duan pemberantazan korupsi melalui pendidikan
anti korupsi; (TARSPAranst pProses RErENcAansan, penpanggaran, dan

pengacdaan jasa-jasa;, scrta transparacsi laydanan perizinan berbasis
digital; dan

[vii] DPeagawasan proses peongembangan karer, promosi mutasi ASK dan
manajemen kKinetja dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Arah Kebijakan Landasan Transformasi
A Supremasi Iukurn, Slabilitas, dan Kepemimpinan lndonesia
Arah kebijlakan Penalaan Keuangan Dacrah Wilavah Jaws difokuskan padas

(] Peningkalan kesmanan untuk mengurang tingkal kriminalitas lokal;

(i) Peningkatan . - .
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[i] Peningkatan kapasitas fiskal daerah melalui Intensifikasi pendapatan pajak
darrah dan rceribusi dacrall (FORD), pemanfzatan pemthayaan altecnatif
terutama KPBU, peningkatan kualitas belanja daerabh uniygk mendukung
potenagi komoditas unggulan, aptimalsess pemanfaatan Transler ke Dacrak
(TKDY. sinerdt perencanasn dan pengsngparan prioritas dacrah deongan
pricrtas nasional; dan

11} Penguatan penpendalian inflasi dacrah.,

B. Ketahanan Sosial Budava dan Ekelogl
Arah kebijakan kerahanan sosial budaya meliputi:
i Penguatan pendidikan yang berbasis kerulunen antar einis dan agama;

flp  Hevilalisast keanfan lokal, nilal hadaya, dan tradisi masvarakar Wilayah
Joawa;

fin] Pelestaman berbagal kebudayaan lokal di Wilavah Jawa melalud propram
pelatihan dan peningkatan literasi budaya, pameran seni dan budaya, serta
memberikan dukungan bapi pelaku sem dan budaya lokal untuk
mendoreng inklusivitas;

fiv] Pendavagunaan panwissla yang Bberdays sainge dan berkelanjulan melalu
Aurb kebudavaan, dan induston kreatil untuk memperkoat warisan budaya
dan eckspres] budava serla memajukan perekonomian lokal di Wilayah
Jawa;

(vl Pemingkatan ketahanan kcluarga dan Hngkungan pendukung berbasis
keearifan lokal,

(vi) Pemenuhatt hak dan  perlindungan anak, perempuan, pemuda,
penvandang disabaliftas, dan lansia melalu pengasiihan dan perawalan,
prmbenluban resihens, Jdan perlindunesn dan kekerasan, termasuk
prrkawinan andk dan perddpdnEsan orang;

fvil] Pemberdayaan percmpuan, pemuda, ponvandang disabilitas, dan lansia,
melalui penguatan  kapasitas,  kemandirian,  kemampuan  dalam
pengambilan keputuzan, sera peningkatan partisipasi di berbagai bidang
pembanpunan; dan

(vili| Penguatan pengarasutamaan gender dan  inklosi sosial dalam
pembangunan Wilavah Jawa.

Arab kebnjaban ekologe difnbkuskan pada peopencdabian polust, pengustlan
kebjjakan Tingkungan, peningkatan pemanfaatan enere terbarakan, serta
pemnghkalan kelabanan masvaralkal terhadap perubahan iklim dan beneana.

i} Prningkatan pemantausn kualitas pengelelaan ingkungan hidup terutama
pada kualitas udara yang masih rendah di I*rovinsi Dacrah Khasus Jakarta
dan kualitas air di Provinsl Daerah Khusus Jakarta, Provinsl Jawa Barar,
Provvinsi Jawa Tengah, dan Peovinsi I Yopvakarea;
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{i]  Diversifikasi produk pangan melalui penpembangan pertanian arganik,
perikansn yang berkelanjutan, dan pengolahan makanan olahan yvaog
schat dan berkualitas untuk mencapai kemandirian menuju kedaulsian
palgan;

i} Peningkaran keléersediasn air edan pepgelolaan sumber dayva air yang
efigier,

tiv] Penerapan lala ruang permanen kawasan scntra produksi pangan unek
menguranpl alih funpsi lahan pertanian;

v Penguatan kemandirian menuju kedaulatan pangan dan ketahanan air,
antara lain melalul modernisasi irigasi dan menambah pasokan air haku
untuk perkoraan pesisir urara Wilayah Jawa;

ivi] Mendorenp inoves dan penelinan dalam leknologl clean energy untuk
rieringkalkan efisiens dan keandalan sistem cnergl terbarukan melalui
pemberan insentif dan dukungan bagl para pengembang teknologl enerpgi
terbarulkan;

(wvil) Mengurang) crmusi gas rumah kaca dart sektor energi Jdan rransporias
mclalui regubasi dan insentif vang efektif]

(viis] Pemmngkatan kKesatdaran masyarakal mengend] penlinpnys penEgunasn
energl terharukan melald kampanye sosialisayl dan cdukasi;

12} Peringkalan kega same inlermasional untuk monpembangkan teknelogi
clean erergy dan memperiuas akses ke pasar glebal;

=) Penpimplementasian  pengembangan tata raang berbasiz wilavah
pemanfaatan hutan, kesatuan lanskap vang ramah Kaum centan;

[zl Penngkatan upava pelestarian hutan lindung;

[xil) Penpuatan upava mempertabarkan ekosistern alami berupa hutan daratan
tlan halkay secia lasan hutan sehagal iempat wilavah iclajah satwa [(home
rngge) dlan konekibatas spesies yang dilindung di antaranya Badak dan
Owa Jawa,

[xt1]} Perencanaan rata rang dengan mempertimbangkan dava dukung, dava
tampung ingkungan hidup, luasan hutan, wilavah jelajah satwa spesies
dilindungi, =erta risiko bencana tsunatme pada #ona sregethmest i pesisir
sclatan Wilayah Jawa, termasuk mitigasi risiko pada wilayah perkoraan;

{xiv] Penguatan ketangpuhan area pesisic Pantal Wlara Jawa, termasuk
masyarakat Ilokal terhadap ancaman perubshan iklim sepertt rob dan
abrasi  teremasuk  perlindungan pesisic Jabodetabek, Kedung  Sepur,
Gerhangkertosusila dan bangr 100 rahunan;

{zv} Pengelolaan rnisiko bencana dengan meningkatkan kesiapsiagaan, sistern
penngatan ding, kesadaran dan literasi masyarakat akan potensi bahaya,
serta mengembanpkan nutipasi struktural dan oon-steruktural di daceah
rawan bencana tinggi; dan

{xvi] Pengembangan RBRT dalam pemenuhan energl di Wilavah Jawa,
SK Mo 2| 8050 A Aralh ...
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Arah kebijakan untuk mendukung ketahanan suomber daya air lerpadu, vaita:

1} Menambah paszokan air baku unlak perkolasn pesisir utara Wilaysh
Jawa;

[1L) Pembanpunan bendungan baru untuk menumpang agenda ruslernisasi
IMEdsl dan mempercepat transizi energi bersih di Wilayah Jawa dengan
memaniaatkan sumber pendanaan Non-Rupiah Murns,

phiip Modernisasi  deipasi wntuk mendukung  prnegembangan komoditas
pertaniat hernilai;

{iv}  Perlindungan pesisic Jabodetabek, Kedungsepur, Gerbangkertesusila dari
banpr kala viang 100 whun;

v Nermalisas sunpal vang melintas di tengah perkotaan:

fvil  Pencrapan kebijakan Zero Delta

{viil Pemanfaatan prasarana pubdik sebagal Daglan dari sistem penpendalian
lratyjiv;

brinip Pengelolaan  wilayah  pesisic terpadu rerintcgrasi dengan  rencana
prnpombangan kawasan; dan

fix)  Penerapan Flood Forecasting Early Waming System [FFEWS] berbasis
tekneologi digital.

Kerangka Tmplementag Transforma st

A, Apcnda Kewilayahan dan Sarana Prasarana

Apcndn perocpatan pembaongunan wilayvah dan agenda sarane prasarana

melipuati:

(i}  Fenguaran Kerja sama antardaerah dalam pengelnlaan wilavah berbasig
kesatuan ekalogl/ekosistem di Wilayah Jawa,

[  Penunlasan EDTR kaby/ kela serla kewenangan tata ruang laat;

[11j) Peningkstan pelaksanasn reforma agraria;

v} Pengembangan  pelabulan simpul utama uofok . mendubkung
peiigembangan kawasan ckonoiml di anraranya penpembangan Pelabuhan
Tunpung Priok [Jakarta) dan penvelesaian Pelabuhan Patimmban fJawa
Barat) secara terpadu, serta Pelabuhan Tamjung Peralk [Jawas Timuacg
menjadi pelabuhan bertaral plobal (global porth, secla penguatan pelabubhan
laitenye selagal wuod ot alau pelababan ogistik utama sepert Pelabuhan
Tanpung Fmas [Jaws Tengah);

{v] Pemanfaatan ALKT T i wilayabh Selat Sunda secara optimal untuk
menghubungkan  ranta)  pasok/nilal domestik dan global  dengan
pembangunan dan pengembangan janingan konektivitas vang rerpadu,

[#i] Pemingkatan . ..
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{vif Permngkatan komekivilas Sumalera-Jawa-Bali, lermasuk sarang dan
prasarana transportast penyveberangan antarpulau untuk pecnumpang dan
barang terutama antara Pulau Jawa dan Bal (Gilimanuk-Ketapang) scria
antara Pulau Jawa dan Bumatera (Merak- Bakauhens] untul menurnkan
Liaya logiatilc

wil) Qptimalisasi dan pengembangan Bandara vtama dimulai denpan Soekarnao-
Hanla i Banlen, Kertajati di Jawa Barat, Yopyakarta fmtermational Airport
di DIY, Abhmad Yam di Semarang, dan Juanda di Jawa Timur, scria
ntegrasit  dengan pengembanpgan  wilavah  termasuk aerocity  seria
pengembangan bandara karpe;

fvillf Penpgembangan jalan ol Wilayah Jawa untuk mmeningkatkan efisiensi raniai
pasok logistik serra penyelesaian Jalan Linras Selatan Wilavah Jaws untok
mendurong pemeralasn wilavah,

(=) Pembangunan kercta antarkota termasuk pengembangan kereta copat
iJakarta - Surabava)l yanpg fcrmtcgrasi dengan kereta cepat Jakarta
Bandung, serta pengembangan kereta angkutan bavang terpadu dengan
pengembangan kawasan dan lasilitas antarnoda;

(®]  Pengembangan transpotrrast perkolgan ermasuk sisteen angkulan umoam
massal perhodaan o Wilayah Melropalitan Jakarla, Bandung, Surabaya,
Semdarang 5erls kola besar den kola sedanp jain sepetll Yopyakarta, Soclo,
Serang, Cirebon, Malang yang andal dan modem dalam melayvan: maobilitas
poOUMmpans;

(i} Penguatan kerjasarma Wilavah Metropolitan Jakara Jdan sekitamys uniuk
metlukung ngs Jakarta sebagar pusat perdagangan, pusal keplatan
lowapnan jasy dun layarean jasa keugnegan, serld kegiatan bisnes nasional
dan global pasca pemindahan ibu kota negara;

(xi1] Pepurunan ketimpongan antara desa-kota dan wilayah urara-selatan di
Wilavah Jawa terutama melalui peningkatan konektivitas antarwilayah,

(xiil) Percepatan pembangunan, optithalisasifpengoatan potenst wilavab, dan
pengembangan interkonelsi menuju kawasan perkotaan lerdekalnyg punsa
rneninglkatloan geeess o morke! dan access o rmfeormation pada kawasan-
kawasan alirmasi di Jaws, antara [ain Banten Sclatan, Jawa Barat Sclaran,
Madura. dan Pacitan-Trengealek-EBlitar; dan

(x1v) Pengembanpan sistem smort gnd ketenagalistnkan berbasis energl bam
dan terbarukan seperth PLTA, PLTPE, 'LTS, PLTE, hidropen dan sistem
pPenyiMpanan £ncrgi sera pengembangan jaringan transmisi interkoneksi
dengan Pulau Sumatera dan Pulaw Kalimantan.

Wilayah Jawa memiliki tantangan dalam pengembangan sarang dan prasarang
vaira lavatan infeastrukour dasar vang balum oenyelurub dan masih terhalas,
kEhususova  pada wilaveh  Jaws  bagian Selatan, Untuk  itu diperlukan
peninekatan aksesibilitas dan kualitas sarana dan prasarana dasar di wilavah

Lersebut,
Aralh . ..
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Arah kebiaksn dalam penyediaan sarana dan prasarana dasar lawnnya vairu:

i)  Pemenuhan rumah layak huni yvang disesuaikan dengen karakteristik
dacrah dan kepadatan,

(] OIphimaksast laghan, terulama i perkoelsdan, untuk penyediaan hunian
verlihal;

{11l  Peremajaan kota, terutama o) kawasan metropolitan;
livt  Pengembangan ops sewa-milik dalam pemenuhan kebutuban hunian;

1] Fermenuhan akses air minum arnan serta sanitasi aman, berkelanjutan,
dan inklusif sesuon karakteristile daseab,

Ivi] Penyediran aic siap minum dan keran melalul j[arnngdan perpipaan dan
akses sanilast melalul sislem erpusat di wilavah perkotaan;

fvil) Elmminasi prakik Buanp Air Besar Scmbaranpgan (BABS) di seluiub rumah
tangga; dan

fwiii} Peningkatan komitmen daerah pada penyediaan lavanan pengelolaan dan
pemilabhan sampah vang terpadu sejak dari suomber dengan targel 1010
persen sampah lerangkual dan fertangan & TP3T dengan beronentas:
chonomi sirkuler serta sampah dapat diolah menjadl produk bernilai
ckonomis,

B. Kesinambungan Pembangunan
Kehygakan Kesinambungan Pembanpunan mehputs:

1 Sinkronisas substans dan penodisast dokumen perencanaan pusat dan
daerah;

{il)  Binkronisasi periodisasi RPSPD dan RTRW Provins:,

1iif  Peningkatan akuntabilitas kineria pemda berdasarkan sesaran prioritas
taswnal,

{wh  Penguatan pengendalian pembangunan, melalal penerapan mandjemsn
rigil;

{v] Peningkatan sistem clektronik rerpadu dan tata kelola data pembangunan;
dan

{vit Penpembangan pembiayaan imovatif, termasuk KIPBU dan blended finance.

5.2.2.3 Arah Kebijakan Wilayah Bali-Nusa Tenggara

Wilavah Bal-Nusa Tenggara berkontnbusi pada perekonomian [ndooesia
sebesar 2.7 persen pada Tahun 20272 Selanjutnya, berdasarkan provebos, pada
Tahun 2045 Bali-Nuss Tenggara herpotens menitgkatkan konipbusimya
terhadap PDB nasional menjadi 4,1 persen apabila rafz-rata pertumbubhan
Pulaw lerjaps pads selilar 7,2-7.7 persen per tahun,

Fembanpgunan . .

SE Mo 21HK31T A



PRESIDEM
REPUHLIK INDGNESIA

- 268 -

Permnbangunan Wilayah Bali-Nusza Tenggara selama 20 rahun ke depan
diarahkan sehagar “"Superfmef Pariwisata cdan BElonomi Wrealif Nusantara
Bertaral Internasionzsl™  wanp  aksn mendorong  penegembangan indusin
panwisata dan ckonomi kreall ke wilayah timur Indonesia. Potenst wilayah
lainnya akan tetap dikembangkan. Pembangunan ekosistem kepariwisataan di
Wilayah Bati Kusza Tenggara mencakup 5 {lima) prioritas.

Pertamo, penpembangan kualitas dan daya saing sumber dava manusia [SDM)|
Iokal pamg akan menjaci modal dasar pembangunan Wilayah Bali-Nusa
Tengeara ke depan; khustisnya disesuakan dengan sektor polensial Wilavah
Bali-Nusa Tenggara vaitu pariwisata, pertanian, dan perikanan.

Kedua, pengembanpan  pusat-pusat  pertumbuhan baru waltu kKawasan
pariwisate; sentra-sentra produksi komeditas unggutan di kawasan perdesaan
serla senira pengolahan dan sentra pemasaran di kawasan perlotaan; serta
nplimabisast kawasan eksisting dengen bkus pade peningkartan penyerapan
tenaea koo lokal dan mlan investas: melaluw PMA dan PMDN,

Ketigo, prningkatan infrastruktur dasar dan kenektivilas intra dan antarwilayah
Bali-Nusa Tenggara yang menjadl backbone pembangunan  pusat-pusat
perturmmbuban wilayah  didukung  dengan  penguatan  nfrastruktar
ketenagalistrikan dan digital.

Keempao!, pengudian tatd kelola pembanganan wilavah aniuk mewojudkan
regulast dan  lata helola  benmepntoas  den adapof, penuntasan RDTR
kabupaten/kota, scria perencanssn tata reang dengan mempertimbangkan
rizikn bencana, tcrutama nunpasi nsike pada wilayah perkotaan dan perdesaan,

Helime, peningkatan letabhanan sosial budaya dan ekologi untuk mewajudkan
permbianganan wilavah yang adaptil dan berkelanjutan.

Eelima hal tersebul dierjemahkan maenjacdi arah kebijakan pembangunan
Wilawah Bah-Nusa Tengpara,

Arah Kebijakan Transformasi
A, Tranaformasi Bosial

Dalam rangka menviapkan SDM unggnf unrmlk Wilavah Bali-Nusa Tengpara,
akon dilakukan  berbag=n opayse  tansformes sosal khosusnya dalam
pengembangan S0M vang herfolkus  pada penpuaan aspek  pendidikan,
kesehalan, dan perhindungan sosial dengan kebijakan sehagrl berioar
[ ambar 3.2 6.

Garpliar . . .
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Gambar 3 2.6 Transformasi Sosial dalam Pemenuhan SDM Unggul i
Wilayah Dali-Nusa Tenpara
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1} Perluasan upaya promotif-preventfl dan pembudayaan perilaku ludop
srhat;

(i] Penguatan pemenuhan keburuhan enaga medis dan kesehalan yang
didukung  dengan pemberian banraanfimsennl odan afirmam
perndavagdnaan enaga medis dan keschatan doan moasvarakat  lokal
terulama di daerah aficmast 3TF,

(11] Pencepahan dan penpendalian penyakit, serta masalzh kesehatan akibat
perubahan klim,;

[iv] Penecpahan dan percepatan penurunan stuenting dan eliminhasi malavia,
khususnya di daerah NTT dan NTE,

[+ Temcnuban sdarana prasarana mendukung pola hidup sehat ermasuk
tuang terhuka hijau, sarane untuk akowilas fistk, dan konektivitas
transprriasi, 5erls SAarang Prasdarand penanganan limbah medis;

[v1] Peningkatan akses pelayanan kesehatlan pomer, lanpacan mavpun lavanan
keschatan  pendakung  vanp berkualitaz  dengan mempertimbangkan
keadaan geogralis di Nusa Tengpara melaba sistem mojukan kepulauan

(termasuk RS Perarran) dan penguatan belemedicine serta sistem sister
hospitail dengan BES di wilayah lain,

iwil) Wajik . . .
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(o] Waph PALD 1 tahun ctan sekolah 12 tahun untuk menmngiatikan rata-rata
lama sekolah dan kualilasnya;

[vilil Pemerataan kualitas antarsatuan pendidikan dan antardacrah untuk
metnastikan lulusan dengan kualitas yang setara dan tingkat kebekerjaan

linggn,

() Percepatan peningkatan partisipast pendidikan unggn, serla pengadaatt
pradi perguruan Ungel [STEAM) vane sesual denpan komoditas anggulan
wilayah;

(*] Penguatan pengelelaan tenaga pendidik denpan meningkatkan kualitas dan
kompetensi pendidik vang modern dan adaptif, serta peningkatan propors:
tlosen kualifikasi Strata-3 dan pelibatan prodesional mengajar;

(a1} Peringkatan akses dan koalitas pendudikan vokas 2espan dengan potensa:
tkonomi stperll  pert@nian, parrsdsatd, dan ekonoml kreatd,  seria
keterkcaitan dengan DU,

(xi1] PPcnvediaan afirmasi akses pondidikan, terutama untuk dacrah kepulauan
vang masih  belum terjangkan  termasuk  pongembangan sistem
pembelajaran jarak jauh melalui pemanfaatan TIK vang menjangkau
tlacrak terpencil, penyediazan asratna AsWwa dan guma, dan penguatan
sekolah lerhuka;

(x11) Pengentasan kemiskinan pada daertah alitmas: 3T khuswsnva di Wilayrah
Husa Tengegara melalul pertindungan sosial adaptil, dan

ixiv) Perlindungan sosial yang adaptif bagl sclurubh masyarakat terutama
kelanpok marginal antara lain melalul penyediaan insentif jaminan
ketemagakerjaan bag usia pekerja, perlindungan dan keamanan ekononi
untuk pendudule lansia, serla bentuan s&oaial ferbadap penvandang
disabilitas,

B. Transformasi Ekonoms

Percepatan pembangunan ekonom di Wilayah Bali-Nusa Tenggara untuk
tnenpembangkan koridor ekonon “Superhedr Pariwisata dan Ekonomi Krearil
Musantara Bertaraf Internasional™ akan dilblmskan pada pengermbangat potensi
pariwisala dan ekonoom ktearil, komoditas ungpulan bermitai tarmhah ringg, dan
incdustr taranannysd, melalul kebiakan sebagar berkoul {Gambar 3.2.7):

i) Penpgembangan  pusal-pusal peclarmnbaban bBarg vty kawssen
parwisiala ungegulan dan pengembangan ckonomi krealif sepanjang
kondor Wilavah Bali-Nusa Tenpgara, sentra-sontra produkst komoditas
unpgulan di kawasan perdesaan, scntra-scntrs pengolahan dan sentra
permasaran di kawasan perkotaan, terutama dengan memanfaatkan
kedekatan dengan Australia dan Selandiz Barg,

{3i] Pengemlangan sektor pritmer pada sentra-sentra produksi komeoditas
ungglilan di kawasan perdesas;

{iii] Pesygembangarn . . .
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Pengembangan sektor sekunder pada sentra-zentra penpolahan dan
sentra pemasaran di kawasan perkntaar,

Peningkatan diversifikasi ekonomd Bali dengan penergpsn Pela Jalan
Ekoneemi Kerthi Bali;

Gambar 5.2.7 Tranzlormast Ekonemi dalam Mengembangkan Potenst
IPartwisata dan komoditas Unggulan dan Indusir Wilayah Bali ¥Musa
Tenpgara
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Peningkalan diversiikast ckoenomi dan integrasi pembangunan janeka
panjang kepariwisataan  Wilavah  Bali-Nusa  Tenggara dengan
menckankan di antaranyz ckonomi Bali yang hijau, tanggub, dan
sejahtera; Lombok sebagal daerah parnwizaca yang berkelanjutan,
tangguby, dan inkbusil; serta Lalwan Bajo selmagar destinas Derhasis
elowisara preminm yang herdaya spimg, inklusi], dan barkaelanjuran;

Pengembangan kawasan pariwisata preminm sepanjang korulor Whilavah
Bali-Nusa Tenggara, seperfi Tabuan Baje, serla penogembangan ckoenomi
kreatif 1eciun, kopd, madua, vanili, 50510 kuda, meate, salalk;

Pengembanpan kawasan panwissla masyeal fmoss Toursm), sepert
Lombok, untuk meningkatkan jumlah dan minat wisatawan lokal, scria
sehagal kawasan penyangena bagi kawassn pariwisata premium vang
berfokus pada pemecahan konsentrasi dan perpanjangas lama tinggal
wisatawan;

(viil] Pengembangan . . .
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(vin] Pengembangan fowrtsm hub Bali-Musa Tengeara melabui kerja sarma multi
pihak yang didukunpg pengembanpan paket perjalanan dan penarmbahan
rute penerbangan domestik dan internastonal,

(€]  Pengembangan  ekosistem pariwasata yang berkelanjulan dengan
remmperticnbanghkan aspek kehencapsan dan perubahan eklim,
kemudahan  investast, serls pertumbuhan industni parwisata  dan
indusin kreatif lainnya;

kY] Pengembangan ekonomi kreatld penopang =ektor panwisata khususnyva
tenun, kopl, madu, vanili, susu kuda, mete, dan salak pada sentra -gentra
ekanmmi lokal;

[%i] Penerapan pectatian berkelanptlan vanpg ternlegrast denssan seklor
peternakan sertg sekior potenwal  lainnys, sepertt panwisala dan
peneembangan  sislemn pertanian regeneratil dengan  pembentukan
FOrpOrass petarni;

[xil) Pengembangan industri pengolahan  koemoditas ungpulan  berbasis
thasvarakat vang dikembangkan secara klaster rnelalui peningkatan
produktivitas dan nilai tambah [added velue tinggl yang berorientas
elspor;

{xi1l] Peningkatan rantal mila global mctalu skema-skema kenja sama reglonal
dengan Asia Timuar, Pasihk, dan Australia;

{ziv] Peningkatan up-skilling dan re-skifling S0M terutama pariwisata dan
ckonomi kreatif:

vy Pemanfaatan Teknologs  [nformast dan Eomombes:  {TIK])  unook
rmemperluas jangkavan promesi dan pemasaran pariwisala dan ekonom
krealil yang menargelan sefren pasar letten iy seperlt wisala premium
berkelas dunia ataw ecalounizm;

%]  Penylapan scntra produksi di kewasan perdesaan dan scntra pengolahan
dan pasar di kawasan perkotaan, serta penguatan keterkaitan desa. kota:

{xvii) Peningkatan peran kawasan perkotaan sebagai kawasan penvangpa i
kawasan pariwisata premium vang akan dikembanghkan;

(xviu} Penpuatan BLE dan BRTEDA dalam mempersiapkan 30DM yang berkeualitas
elan berdaya seing;

(xix) Penpuatan koneckuritas antara sentrd procduksi, pengolaban, dan pasar
baik dalam dan luar neger;

(xx] Pencrapan transportast ramah lingkunean Eilectronie Vehicle [EY); dan

(xxi)  Pengembangan kawasan perkotaan, termasuk Wilayah Metropolitan,
vang terintegrasi dan berkelanjutan berbazis karakter wilayah dengan
memperhatikan dayva dukung dan daya tampung.

Pemmbangunan . _ .
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Pembanpunan ketenapahiserikan di Wilayvals Bali dan Musa Tenggata chiarahkan
uttluk:

{t] AMendeorong pemanfaatan cnergl bama dan terbanukan, terutama coergl
surya [Pulsu Sumbal, panas bumt {Pulau Flores], penyediaan cnorgl lestrik
tnelalul PLTB [Putau Timor), biomassa, dan arus laut uncuk memperbaiks
bauran pembangkit listrik dan mendorong pengembangan ekonomi hijau
[grexett erarLani);

i) Mengembangkan janogan lisifnk cerdas (smarf grd) untouk mendufoung
peningkatan keandalan dan dekarbonisasi pasokan tenaga listok;

fiifl Menpembangkan interkoncksi dalam wilayah dan antarpuiau (transmriiz
antara lain ke Jawal untuk cvakuasi dava listrik terbarukan dan
petingkatan keandalan i Wilavah Bali; dan

] Menpembangken ord skala kecil terisolas) [(isoloted ol geicdl uotul
memperluas penyedipan layenan yvang letnh berkualitas termasuk daerah
Eepulauman uniuk Wilavah Nuss Tenpeara,

Pembangunan ckosistem dipital vang perla dilakukan di Wilayadh Bali dan
Kepulavan Nusa Tengpara dalam rangka transformasi digital antara lain
meliputi

(1] Perluasan jaringan broadiaanod hinges menjanghad ke seluenh pelosol;

fiiy  Pemenuban jenmgan internel dan TTK vang mklusil serla memjanghkal
Wilayah-puiau keot]l dan daerah alicmast 3T,

fulsl  Peningkatan akses dan ketersediaan fasilitas pendidikan yang menvelumah
dan sesuai standar untuk tap jenjanp pendidikan dengan memaksimalkan
pemanfaatan TIK dalam kegiatan belajar-mengajar,

tiv] Pemanlzatan TTK uniuk memperioas jangkaiEn promost oJs8n fReinasardn
bapl pariwisdla dan ekoenom krealif;

bl Penguatan TIK untuk memperiuas akses pasar pada skala nasional hingea
global, salah =zatunya dengan pemanfaatan e-commerce dan peongiatan
branding produk; dan

ivi] Peningkatan fasilitas pendukung transtormasi digital melalad upaya
meningkatkan literaszi digital bagl masyarakat, menciptakan keamanan
informasi dan siher serra kemampuan SDM digital atau digital skill (ancara
lain melalui pelatihan talenta digital desar, menengah, dan tnggi, serta
krpemimpinan digital),

L, Transformas Tata Kelala

Dalam rangka meningkatkan tata kelola Witayah Bali-Nusa Tengpara, ditcmpuh
kebiakan rransformasi schagai benokout:

fi) Oprimasi regalasi, termasuk proses pra-regulasi yang memadai di daerah;
(L1} Meningkatkan parrizsipasi masyarakat zipil vang penmakna,

5K No 218525 A i) Peningkatan . . .
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1] Pemngkalan respons terhadap laporan pelavanan publik masvarakat,

(i) Pengualan kapasitas aparatur dacrah dan lembaga dalam hal manajemen
data dan keamanan mformasi, kapasitas digital 3DM ABN, dan
pengelolaan aset daerah,;

v Percepratan digitatisasi lavanan publk dan pelaksanaan auadit SPFEE
Uniruk pengdatan aspek permnenntahan digital;

[vi] Peningkatan pencegaban dan pemberantazan korupsi melalui pendidikan
antl korupsi; transparansi proscs perencanaan, penganggaran, cdan
pengadaan lasa-jasa; serta transparansi lavanan perizinean berhasis
digital;

[vili Pengawasan proses peppembangan kaeler, promosi matast ASN dan
rmanajemen kKinerja dengan pemanfaatan lekoolog! infuormasi;

[viil]  Pemguatan kerja sama antar daerah khususnva Wilayalh Bali-Nusa
Tengeard, dengan mengoptimalkan kembal kerja sama vang telah
dilakukan sebelumnys;

[z} Fenguatan skema kerpa sama dengan negara-regara tetangpa anrara lain
Timor Leste, Australia, dan New Zealand untuk memperluas pasar
internasiaal; dan

[} Pernglaran regulasi penataan jalur lalu hintas lau dan penanekapan ikan
serta perungkatan kapasitas masvarakat,

Arah Kebyakan Landasan Translformasi

A Supremasi Hukum, Stabalitas, dan Kepemimpinan Indonesia
Arah kebijjakan landasan transiormasi ini mencakuap:

{i] Peninghkatan kesgjahireraan masyaralial i kawasan perbatasan;

(i) Penglatan regulas wuniuk mewwjudkan kedaulatan d1 perbatazan laut
¥ang mencakup keamanan doan pelestanian sumber dava  kelauran,
termasuk percepatan pemberantasan prakiik IJU Fishing terutama di WPP
373 (berbatasan dengan perairan Timor Leste dan Australial yvang
mcnghambat  optimalisasi pemanfaatan sumber dayva  alam seris
perocpatan pembanpgunan pada Kabupaten-kabupaten yvang berbatasan
langsung dengan negara tetangga; daen

fiii] Peningkatan keamanan untuk mengurangi tngkar kriminalitas lokal dan
littas Baras:

Arah kebijakan Penadasn Kewangan Dasrabh Wilayah Bali-Nusa Tenpgara
dhifokuskan pada:

(i} Perningkatan . . .
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{i) Peningkatan kapasitas fiskal dacrah melaluil intensifikasi pendapatan pajak
dacrahh dan retnibusi dacrah (PORED), pemanfaatan pembiayaan alternatif
terutama KPBU, peningkatan kualitas belanja daerah untuk mendukuang
patensi kormeklitas ungpulan, optimalisasi pemanfaatan Transier ke Daerah
(TED], sinerg) percnoanasn dan penganpearsn proritas daerah denesn
priorilas nasional: dan

{11} Penpuatan pengendalian inflasi dacrah.

B. Ketahanan HBozial Budava dan Ekologl

Arah kebijakarn untuk rmewujudlan kerahanan sosial budava dan ekalog
mencdkup;

M Pengusian pendidikan yang berbasis kerukonan anlar etnm dan agamd,;

(il)  Peningkatan pengakuan dan penghormatan pada lembaga-lembaga adat
dan hak ulavat masyarakat Bali-Nusa Tenepara;

{iii| Peningkaran upava pelestarian adat, tradisi, budaya, dan lingkungan
sebagal identitas dan citra Wilayvah I3ali-Nusa Tenggpara dalam mendukong
pengembangan desatings AT ESHTE kebmadavaan yang  dapal
mengecrakkan perekonomian iokal;

(ivi Penguatan kerja sama dan pelibalan tokoh adat !/ apama i Wilavah Bali-
Musa Tengparz schaga penpggerak masyarakat dan mima acams
pemerintah dalam perencanaan dan penvelenggarazn pembangunan:

(v Pengembanpan pangan lokal untuk mendukung diversitikasi pangan [padi,
paeung, dan sorgum] di osentra-sentra prodoukst pangan ) fond  astare
tormasuk kawasan transmygrast lokal vanp didukang penyediaan sAarana
dan prasarana, SOM ungpul dan kompeten, sortd modernisast pertanian
dan rigasi vang berbasis tcknologi termasuk pertanian berkelanjutan
sebagal  penopang  kegiatan  ekonomy  wilayahh o serta  mwendukung
kemandirian memu kedaulatan pangan lokal,

(vif  Pemmbanglnan wilavah pesisie dan pulau-pulag kecil dengan menaraplat
prinsip rendah karbon dan berketabanan klim, ooiugk mewajuadban
masyarakat langeruah iklim dan hngkunpan hidup vang berkelanjulan
dalam mendukung ketahanan energl dan air;

(vii] Pengelolaan nsiko bencana mehbatkan mualli-akior penfahkelix dalam
pemmbangunan denpan memperkuat kesadaran masyarakat akan potens
bahaya dan pengembangan mitigasi struktural dan non-straktural d)
wilayah rawan berncana tingg:

(viii] Penguatan upaya mempertahankan ekoesistem alami berupa hutan daratan
dan ballau serta juasan hutan sebagail rempat wilayah jelajah satwa (home
range] dan konekrivitas spegies vang dilindungi;

(ix] Rehabtalitasi dan pemanfaatan Jabao pasca tambang,
(%) Peremcanaan . . .
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{xf Ferencanaan tata ruang dengan mempecimbangkan kerakteristik dacmah
kepulauan, dave dukung, dava tampung logkungan hidup, luasan hutan,
wilayab Jelajeh salwa spesies dilindungl, serta nisike bencana, dengan
penpualan millgast nsike pada Wilayah Bali-Nusa Tenpggara;

xi] Pengendabian banjir terpadu dr wilayah pariwisate dan perlindungan
pulau-pulan kecil dari risike abrasi;

ixil} Peningkatan ketahanan keluarga dan lingkungan pendukung berbasis
kearifan lnkal;

(xin] Pemenuban bak  den perlindungan anak, perempuan,  pernuda,
penyandang disabililas, dan lansia melaluw pengasuhan dan perawaran,
pembentukan resiliensi, dan perlindungan dari kekerasan, termasuk
perkawinan anak dan perdagangan orang, dengan pelibailan iokob adal dan
agarma di Wilayah Bali-Nusa Tenggara;

(xiv] Pemberdavaan perempuan, pemuds, penyandang disabibitas, dan lansia,
medalil penpusaldn kapasilas,  kemandinian,  kemampuan dalam
pengambilan keputusan, serta peningkatan partisipasi di berbagei bidang
pembangunan; dan

(»v] Penguatan  pengarusutamaan  gender  dan  inklusi sosial  dalam
pembangunan Wilayah Bali-Nusa Tenggara.

Arah kebijakan unruk mendubkung ketahanan sumber daya air terpada di
Wilayvah Bali-Nusa Tenpgara yailw

(]  Penguatan kemandirian menuwu kedaulatan pangan dan ketabanan air
melalul diversifikasy pangan, riset dan inovasi sistem dan teknolog
pertanian dengan memperhatikan  kelesrarian  Enpkunpan  khususnya
lokasi prioritas kekerngan,

(b Maodernisasl idgasi; dan

(1)  Perliredangan pulaw-palau kecil dan risiko abrasi
Eerangka Implementast Transformasi

&, Apcnda Kewilavahan dan Sarana Prasarana

Untmuk mendukung pemanfaatan potenst di Wilavah Bali-Nusa Tengesra,
kebijakan kewilavahan dan sarana prasarans discahkaen uniuk:

{it Penuntasan ROTE kabupaten/kaota serta kewenangan lata ruang laut;
(1) Pernngkatan pelaksanaan reforma agransa;

(itif Pelaksanaan kera sama anlardaersh kKhususnya Wilayah  Bali-Nusa
Tenggara <dalam menopang pembanganan panwesata dan  pengperak
ckonomi Jamnya serla meningkatkan kerja sama perdagangan antardaerah;

{ivi Penpembangan prlabuhan-pelabuhan simpul utama di Bali- Nusa Tengaaca
untuk mendukung pengembangan kawasan ekonomd termasuk pariwisdls
di antaranya pengembangan Pelabuhan Benog (Bali], Pelabuhan Lembar
{NTH), Pelalashan Tenalw Kupang (NTT), serta pelabuhan lainnya scpered

Pelabuhan . ..
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Pelabuhan Celukan Bawang (Bali], Pelabuhan Bima (WTR], dan Labuan Bajo
(MTT] secara rerpadu;

¢v]  Permmanfaatan ALKLD [T di sis1 walavah Sclat Lombek scrta ALK [ d1 Musa
Tenpeara Timur sccara eptimal untuk menghubungkan rantai pasok/ nilai
domestik dan global;

fvil Peningkatan sarana dan prasarana transportasi laut dan penyeberangan
antarpulau untuk penumpang dan lopistik teratama antara Pulaw aws dan
Hal [Ketapang Gilimaowdk), Ballh — NTE {Padang Bal - Lembarp dan
pengembangan konekimvilas  feeder angkutan lautr termasuk melalal
pembangunan infrastrukiur dan sarana kapal RoEo (Kol On/Roll Off
anpkutan barang untuk menganghkut komeditas perkebunan, perikanan
dan peternakan scbagai bagan transportasi multineda vaong menjangkeay
seluruh Wilayvah Bali-Nusa Tenggara;

(vil) Pengembangan bandara utarma Randara Inlecaasional T Gusi Negurah Paj
i Bali, Bandara Inernasieonal Zamuddin Abdul Madjid di Lombok dan
Bandara Inlernasional Ei Tan i Kupang) dan bandara lainnya yang
terinlegrast dengan  pengembangan  wilavalh tormasuk aerecity serta
pcngembanpan bandara perairan dan seapfans di Wilayah Rali-Nuss
Tenggara untuk mendukung pariwisata dan konekbvitas daescah ahrmas
ATF,

1

(viid) Pembanglunan  dan rehabilitas papgkalan kenavigasian  poelayaran -
bangliown dan fasillasnea;

(1z] Penyclesaisn jalan Trans Sumbawa [NTB) dan ‘Frans Flores (NTT) serta jalan
trans pada pulau-pulau 3TP serta pembangunan dan peningkatan jalan
termmasuk palan daerah,

(%) Pengembatngan transportast perkotaan eronasuk sistemn angkutan wmuom
rnassd] perkalaan o Wilayah Melropolitan Denpasar serta kota-Kota besar
dan sedang sepertt Mataram. Bima, dan Kupang yang andal dan meodern
dalam melayam mobilitas penumpang: dan

[x1] Peningkatan kegiatan ckonomi dan kcamanan perbacasan.

Percepatan pemenuhat infrastrukior dasar dilalotkan melalui

(il Pembangunan tampungan air serba puna vang mermberibkan manfaal secara
cepat api keburban alr masvarakar sehari-har;

(ii] Petnenuhan rumah layak huni berdasarban karakiensiik adal dan budays
dengan mempertimbangkan konsimaks: yang tahan Bencana;

(111] Pemenuhan akses air minum aman sorta sanitasl aman, berkelanjutan, dan
mbklusif sesua karaktenstike dacrah;

(1¥] Optimalisas) sumber daya air dan pengembangan teknologi vang efekiif dan
efizicn dalam pemenuban akses air minum aman tertama untuk daerah
kepulavan dan rawan air;

(v} Penyvediaon . ..
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(v Penyediaan air siap mindm dar keran melalul jannean perpipaan;

fvi] Penyedigan akses sanilas) melalul sistem terpusat df Wilayah Metropolitan
D npAasHr;

fwil Eliminasi prakrik Buang Air Besar Bembarangan (BABS] di seluruh rumsh
tangga melalui  pemacuan  perubmban perilako masyarakal o serta
penvediaan sarana dan prasarana rantal lavanan sanitast yang aman; dan

(vii] Peoinpkatan koemalmen daerah pada pengelelasn dan pemilahan sampah
yang ferpadu sejak dan sumber denpan target 100 persen sampal
terangkut dan tertangani di TPST dengan berorientasi ekonormi sickuler dan
discsuasikan dengan karakteristtk daerah.

B. Keainambungan Pembanpunan
Apenda Kesingmbungan Pembanpunan meliput;

(1} Sinkromisast substans: dan penedisas dokumen perencanaan pusat dan
daerah;

(i1} Sinkronisasi pericdisasi RPJPD dan ETEW Provinsi,

(1] Peningkatan akuntabilitas kinerja Pernerintah Daerah berdasarkan sasaran
prrinrite s nAasnnal;

f[iv] Penguatan pengendalian pembangunan, melahal penerapan manapemen
risike;

(v] FPenmgkatan sistem clektronik terpadu dan tata kelola data pembanpunan;
dan

(vi] Penpgembangan pembiayaan inovatidl, recmasok KPR dan tended france.

2.2.2.4 Arah Kehjjakan Wilayah Kalimantan

Wilayah Kalimantan berkentnibus pada perekeonomian [ndoncsia sebesar 9,2
persen pada Tahun 2022, Sclanjutnya, berdazarkan proveks:, pada Taban 2045
Kalimantan berpotensi memingkatkan koniribusinva terhadap PDB nasional
menjadi 11,3 persen apabila rata rata pertuimbuban pulag terjrga pada sekilar
£2.7 -H,{} persen per tahun.

Wilayah Kalimantan berpotens menjadi pugat aglomerass dan penpembangsan
ekomari hart berbasis klaster ekonomn masa depan untuk mendorong
terciplanyd pemeraiaan ckonomt di Kawasan Timur Indonesia {Gambar 5.2 8).

Cratribar . ..
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Gambar 5.2.# Tema Pembangunat dan Arah Ketnpalan Wilayakb
Kalimantan
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Beiring denpan kehadiran pembanpunan lbu Kora Nusantara secla berbapai
kegiatan  prioritas  srrategis  pendukoangnya, maks pembangunan Wikayah
Ralimantan diarahkan sebagal *Syperhub Ekenomi Nasantara” dengan 5 (fhima)
drah prmbanpunan sebapdl berioat:

Pertama, pcmbangunan sumber daya manusia unggul yang menjadi salah satu
kunci transiormas =os1al dan ekonomn di Wilayah Kalimantan vang didukung
dengan  peningkatan  layanan kesehatan, pendudiksan keiddlmuan smadpan
pendidilkan karakter, setra kKererampilan pang sesust denpan polenst dan
keburuhan kegiatan ekonomi masa depan di Wilayah Kalimanran.

Kedurn, permbangunan ekooomi vang imklusd, risidien, dan berkelanjetan dengan
mermmgkatkan interalkis danointecelas anlerwilayah, lerutama antama [bu Kot
Musantard denpan daerah milra sebapga) superhub choneomi, prngembangan
hifirisasi mdustol berbasis sektor ekonomi potensial yzng bernilal tambah dan
berkelanjutan,  scrta pengembanpan destinasi  wisata  potensial  dengan
menpeptimalkan mitra dan tenapa kerja lokal.

Ketiga . . .
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Retige, pembanpunan sarang prasecana untuk menumbubkan efel berganda
pembanpgunan ckonorm 1 Wilayab Kabmantlan dalam mewwudkan konsep
superhwbh ekonom serta meningkatkan  infrasituktur . keoncktivitas,
ketenapalistnkan dan dipeal, serta pemerzataan inirastmaktur dasar di dacrah-
daerah alirtmasi 3TE.

Kegmpat, penguatan tata kelola pemerinfabhan untok mendgkung aksaterass
pembangiinan Wilayah Kalimuenlan dan penguatan siabalitas perahanan dan
keamansn unluk menjamin kedaubalan negarg ol keawasan perbalasan oepara
ilan Koawasan [y Keta Musantara, serta penuntesan BEDTR kabupatenfkola dan
perencanaan tata maang dengan mempertimbangkan nsike bencana, teratama
mitigaz: risike pada wilayah perkotaan dan perdesaan.

Helime, peningkatan ketahanan ekonomi, sosial, budave, dan ekolog) sebeapai
mocdal dasar untak medokung pembangiuinan yaog merats, nklusl, dan
berleelanutan.

Kelima, peningkatan ketzhanan ckonemni, sosial, budayva, dan ckologl scbagai
modal dasar untuk mendukung pembangunan vang merata, inklusif dan
berkelanjutar.

Kelima prioritas kebijakan tersebur dijabarkan menjadi arah kebijakan Wilavah
Kalimantan sehagai Derikint:

Arah Hebyjakan Translormeas
A, Transformasi Sosial

Pembangunan sumber daya manusia menjadi salah satu kunci dalam proses
trensiormasi sosial dan ekonomi di Wilayah Kalimmantan vang diarahkan melaluai
kebijaltan:

(1] Perluasan upava preoenotil-preveni! dan pemnmbudavaan penlaku bidunp
sehat;

(i} Prencecgahan dan porocpatan penuinunan sturting dan percopatan climinast
malaria melaluy pendekatan intcgrast multiseltor dan rekayasa lingkungan
habitat vektor,

(1] Penpuatan pemetnthan kebufuhan tenags medis dan kesehatan yang
didukung depgan pemberian bantvanfinsentf dan aflrmasi
prndayspunasn  fendags medis dan keschatan dan masyvarakatl lokesl
terytarna o daerah abrmas 3TH,

(v] Peningkatan alkses pelayanan kesehatan berkualitas melala penvedizan
lavanan keschatan langutan dan diversifikasy spesialisasi keahlian medis,
didukpng teknologl untuk memperluas jangkanan layanan khususnva ke
dacrah afirmasi seperti layvanan telemedicine uncuk penduduk di daerah
perhartasan;

(v Penpemhangan pelayvanan keschatan modern berstandarc inlernasiumal di
wilavah 1KN dan milra sekitamos;

frit Wajib . . |

SH Mo J1REIR 4



PREZIQEM
REPLBLIK INDOHESIA

- 281 -

il Wajib PAUL 1 tahun dan sekolaih 12 tahun vntuk meningkatkan rata-rata
lama sekolah dan kualitasnya,

ivit) Pemerataatt kKualitas anlatsatuan pendidikan dan antandacrabh antuk
memastikan iulusan denpan kualilas vang selara dan Unekat kebekerjaan
tinegi;

fniiip Percepatan peningkatan parttsipas: pendsdikan tinggl dan pengembangan
maupun pembukaan baru perguruan tingg serta pengadaan  prodi
FPerpuroan Tinggn (STEAM] vang sesufn dengan Womodicas unggulan
wialavalt,

() Pengluatan pengelolaan tenagn pendidik dengan meninghkatkan kuabitas
dan kompelenst pendidik rang moedern dan adapul, serta peningkatan
proporal dosen kualilikas Strata-3;

(%] Pengembangan maupun pembukaan baru perguruan tinggl dan progratm
studi berstandar internasional berbasis riset dan bidang keilrnuan khusus
gesuai klaster ekonomi potensial masa depan melalui kemitraan bersama
perguruan ingpd plobal;

fxi) Peningkatan akses dan kualitas pendidikan vokast untuk menyvediakan
lenagn kera dengan talenta tetampl] dan berpengalaman sesual potens
terutama  perkebunan, pertambangan, industn dan pariwesata, seTta
keterkaitan dengan DUD] vanp dikembangkan melalhtl skema education o
employment dan pembentukan Center of Excellence di 1KN,

(xii} Pembanpunan seknlah baru dan perguruan tinggi yvang berkualiras
berbagis riset dan bidang Keilmuan khusas sesian klaster elkonoe
patersia] masa depan melalug kemitraan bersama perguruan lingge glonteal
elalam mendukung pembangunan TKN;

fxin) Penyediaan afirmast akses pendidikan, terutama untuk dacrah vang masih
brlum terjangkau termasuk perbatasan dan terpencil dengan
mengembangkan sistem pembelajaran jarak jauh melalui pemantaatan
TIK, penyediaan asrama siswa dan guru, dan penguatan sekolah rerbulka,

(xiv] Pengentasan kemiskinan ekstrem pada daerah afirmasi 3TF di selurub
wilavah tetrutama kalimanian Baral dan Kalimanlan WUlare melaln
perhndunpan sosial adapil; dan

(@v] Perlindungan sosial vang adapol bagh seluorih masyvarakal  teratama
kelompok marginal melalul antara lwn pemcdiaan  nscntl! jaminan
ketenapgakerjaan bagl usia pekerna, porindunpean dan kcamanan ckonomi
untuk penduduk lansia, scrta bantuan sosial terhadap penyandang
disablitas,

B. Transformasi . . .
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B. Transformasi Ekonomi

Klaster ekonomi potensial masa depan vane didorong di Wilavah Kalimanran
urntuk mengernbangkan ¥ondor ekenomi “Superhub Ekonemi Musantara®
Berfokus pada sekilor ckonomi pengunpkit berbasis keunggulan komperitil dan
bererientasi pada keberlanputan. Kendisi ini diharapkan mampu menempatkan
Indonesia pada posisi lebih strategiz dalam jalur perdapgangan dunia, aruas
Investasi, dan inovasi teknologl. Upava tersebut diarabkan melalul kehijakan:

(ii Pembangunan dan pengembangan o Kota Nusaniara bersama dacrah
imutka selagel seperhuk ekonom yvang mengperakkan aktivitaz ckonomi
roE)] dan berdsaya saine:

(1] Pengembangan pusat-pusat industri di berbapgai wilaveh Kalimantan
melalal 1] hilinisasi komeditl unggulan Kalirnantan [kelaps sawil, baln baes,
migas, dan hasil hutan}, dan [it] berbasis tekoolop lingel dan berkelanjuian
sepertt  industri oleochemicals, perrochemicnis, industri farmasi maju,
tnduatrd kendaraaty lasirik dan alekoolog;

{itit Pengembangan indusin hipu bernidal tambab tingg) dan berkelanjutan
seperll okumia pangan, herbal, dan nuatnist untuk meningkatan nilai
tambab dan kompleksitas induscri;

{rep Perecpatan halirisasi pengembangan  induster strategis berhasis sektor
ekonomi eksisting vang ditingkatkan seperll peirokimia dan oleokimiz;

{v] Pempembangarn basis sekioc-sekior ckonomi baru yang diderong berbagan
penpembangasn inovasi seperll biosimilar dan vaksin, protein nabat, dan
energl lerbarakan;

fvi] Pernpembangan kawasan scntra produksi pangan terpadu, modern, dan
berkelanjutan termasuk food estate untuk pemenuhan konsamst pangan
dan gizi, penguatan cadanpan peogan nasional, dan peningkatan
kesejahteraan petam;

(vi Pengemibangan destmas wisata potensial, antara lain penetapan destinasi
supeT proritas sepertl Derawan dan sckitarnya, pengembangan @00 totrisi
krlas dunia berbasis asct alam (termasuk menjadi globol geoperk) dengan
priibatan mitra lokal untuk meningkatkan nilai fambah pariwisdla dan
PCRVErapan tenaga kKerja seperti elnwisata kelas dumn vane berbasis aset
alam, wisata kKebugaran dengan identites kbas wilavah, serta destinast
MICE dan perkotaan;

fvili] Peningkatan rantai nilai global melaly skema-skema kerja ssma repional
dengan Asia Tirmur dan Pasifik;

([ix} Penyvediaan tenaga kerja dengan Lalenta terampil dan berpengalaman antara
lain melalu up-skillieg dan re-skilfing scsual kebutuhan kegiatan skonomd
masd depan yang dikembangkan melaiui skema education to employment;

(] Fembangunan . ..
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(=] Pembangunan perkilaan vang cerdas, hyjan, dan beckelanjulan; dan

(=1} Penpembangan kawasan perkolaan, termasuk Wilayah Metropolitan, yang
terintegrasi  dan  berkelanjputan  berbasis karakter wilayah  denpan
memperhatikan daya dukung dan daya tampung.

Pembangunan Kerenagatistrikan di Wilayeh kalimanman dierahkan untuk:

(1 Penpembangan grid  skala kel Aernisclasi [esolated  mine god] ontuk
memperluas penvedidan lavanan vang lebih berkualitas,

[t Penyvediaan listrik [bu Kota Nusamara dan daerah Mitra vang hyaa, cerdas
dan berkclanputan;

fiil] Pengembangan jaringan hstrik cerdas [smarl grid) untuk mendukung
peningkatan keandalan dan dekarbonisasi pasokan tenaga Hatrik,

(1v] Pepnpembangan pasphan baleik teomiegras dengan oangdusto melalud
pemanfaalan sumber cnerg pomer (Sungal Kavan) serta batu bara dan euas;

(v} Mendorong pemanf@atan enerpl barg dan energl terbanalksan uniak
memperbaiki bauran pembangkit listrik di wilayah Kalimantan ftcrmasuk
mempertitnbanpgkan pembangunan PLTH) scbagal pasokan di wilayah
Kalimantan maupun antarpulau; dan

(vi] Mengembangkan nterkoneks antarvlayah [teanstrusi interkonelsi ke
Sistem Jawa Sumaleral uniuk evakuast dave lsinik lerharukan dan
peningkatan keandalan (termasuk upaya pemenuhan kEebutuhan enses
listrik di 1Yy Kota Musantara, diperlukan pembangunan jaringan transmisi
500 kv untuk mengevakuasi daya dari PLTA di Kalimantan Utara);

Pembangunan ekosistem digital yang perlu dilakukan di Wilayah Kalimantan
dalam rangka transioemasi digital antara lain melipuati:

1] Penunlasan dan penguatan  nfrastralkduac teknologn  omformast dan
komunikas: (TIK] melalul upaya memperlaas janngan broodband hinpea
menjangkat ke seluruh pelosok (utamanya di Kawasan [bu Kota Nusantara)
serta kawasan industri dan pertambangan;

(i} Permingkaten wtilisasi dan pernanfaaten TIK di berbagal asekoor prioritas
tmelalui upaya meningkatkan digitalisasi di selitor strategis; dan

(] Peningkatan fasilitas pendukung iransformasi digital melalui upaya
memnghkatkan hLiterasi digital bagn masvarakat, mencipralkan kKeamanan
informast dan siber serta kemampuan S0M digilal atay digrtal skl [antaca
laim melab pelatthan telenta dipiial dasar, menengah, dan Ongel, sers
kepemimpinan digital),

. Transformas. . - .
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B. Transtarmasi Tata Kelola
Penguatan tata kelola diarahkan melaloi kebijakan:
(1] Qptinasi regulasi; termasuk proses pra-regulasd vang memadai di daerah;

[11] Meningkatkan parlisipast masyvaralkal sipll vang bermokna  wcrmasuk
pebibatan masyvarakal suku asli Kalimantan;

[111] Peningkatan respons terthadap laporan pelavanan pubiik masyvarakeat,

[1¥] Pengembangan smart government serta penguatan kapasitas aparsiarc
daerah dan lemhbaga dalam hal manapemen data dan keamanan inlormast,
kapasitas digitat STM ASKN, dan penpelolaan asel daerah;

[v] Percepatan digiiabisas) lavanan publik dan pelaksanaan andit SPBE antuk
peogualan aspek pemenntahan digital;

[v1) Peningkatan penccgahan dan pemberantasan korupsi melalal pendidikan
antl korapsi; transparansl proses  perencanaan, penpganggaran,  Jdan
pentgadaan barang dan jasa;, serta transparansi layvanan penzinan berbasis
dipital; dan

[vilpPengawasan  proses  pengemmbangan  karer, promost muatzsi ASH, dan
manajemen kinerja dengan pemantaatan teknolog informasi.

Landasan Transformasi
A. Suprcmasi Hukum, Siabilitas, dan Kepemimpinan [Indonesiz

Supremasi Hukwn, Stabilitas, dan Kepemimpnan Indenesia diswjudkan
melahn acah ketijakan:

(i Peningkatan keamanan untuk mengurangt bongkat kominalitas lekal dan
lintas batas;

fl) Penyclesasan  permasalahan  Ouistanding Boundary Preblems [OBPY i
Kalimantan Barat dan Kalimantan Utara,

{iii] Peningkatan kapasiras Oskal daerah mealahu [ntensihikas pendapatan pajak
duerab dan retribngst dacrah {POIRD)], pemunfazlan pembiayaan alteroatif
anlara lsin KPBLU, CSR, dana jasa ekosistem dan pasar karbon, peningkatan
kualitas belanga dacrah untuk mendukung potensi komoditas angegalan,
optimalisasi pemanfaatan Transfer ke Dacrah [TKLY, sinergl pererncanaan
dan penganggaran prioritas daerah dengan prioritas nasional; dan

(iv] Penpuatan pengendalian inflasi dacrah.

B. Kerahanan Bosial Budayva dan Ekologs

Upava untuk memperkuat kerahanan sosial budava dan ekalogl akan diarakkan
melalui:

(n Peningkatan ketahanan keluargs dan lingkunpan pendukung berbasis
kearitan Jokal;
(i) Penpguatan . . .
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(1] Penguatan pendidikan yanpg Derbasis kerukunan antar elnis dan sgama;

[{it]  Peninglatan pengakoan dan penghormatan pada lembaga-lembags adat
dan hak ulavat masyarakat di Wilavah Kalimantan;

(iv] Perfindungan masyarakat lokal dan  premosi budava melatui
pengembangan area pusat budava sebapgal deslinas wisala beroilad
ekonomi tinggi;

[v] Pengembangan nilai-oilan lwhur budava Jokal serta keanfan lokal dalam
berbapal aklivitas sosidal sera pendidikan karakeer khususnya generast
mlcla;

[vi]  Penyediaan ruang publik vane inklusiy schagal wahana intcrakst sosial
antarwarga dan cksprest bodaya;

(vi1}  Pengembanpan diversifikast pangan;

[viil] Peninglkatan rehahbilitagi hutan dan lahan, khususnyva tambang serta
penphatmbatan laju deforestas,

[ix]  Rehaltalitasi dan pemanfaatan laban poases lambang;

(%} FPelestarian bentang alam (sunpal, gunung, buakit, dan hutan| vang dapat
membentuk identitas wilayah, serta perlindungan keanskaragaman
hayati dan penpguatan ekesistem lingkungan berbazis keanifan lokal,

{x1] Penguatan upaya mempertahankan ekosistem alami berupa buatan
daratan dan bakay serta lnasan hutan sebapai tempal wilayah jelapah
satwa {horke rage] dan konekovitas spesies yang dilindungt di anlstanya
Oraneg WMan Borneo dan Gajgph Kalimantano;

{xi1} Perencanaan tata roang denegan mempertimbangkan daya dukung, dayva
tampung lingkungan hidup, luazan hutan, wilavah jelajabh satwa spesies
dilindungi, serta risiko bencana,

{xiii] Peninpkatan MitigAs strizkiural  dan not-sirukiural talam
penanggilangan bencana, termasul adaplas perubahan iklim;

{xiv] Penpembangan solus berbasis alam {nefurel boased  sofution) untuk
prnpendaliun bencana sepertt banjir dan kebakaran hutan;

(xv}] Prrmngkatan ketangeuban, sistem peringatan dine, kesiapsiagaan dan
respons terhadap bencana;

(3] Peningkatan ketahanan keluarga dan hingkungan pencdukung berbasis
kearifan lnkal,

{xviy Pemenuban hak dan perlindungan  anak, perempuan,  permnuada,
prnyvanduang divabililas, dan lansii melalw pengasuhan dan perawatan,
prmbentukan resiliensi, dan perlindungan dari kekerasan, termasuk
perlcywinat ansak dan perdapangan orang;

fivil] Pemberdayvaan perempuan, pemuda, ponyandang disabilitas, dan lansia
melalui  penguatan kapasitas,  kemandirian,  kemampuoan  dalarn
pengambitan keputuzan, seria peningkatan partisipasi di berbagai bidang
pembangunan; dan

{xix} Penpuatan penparusutarnaan  petder  dan inklos] somial dalam
pemlanpunen Wilavah Kalitmantan.

Arah kelmjaken untik mendukung ketahanan sumber daya air terpado
Wilayah Kalimanian yailu;
1] Pembangunan . ..
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i)  Pembanpunan  bendungan vang  diprieritaskan  terintcgrasi  donpan
prTiEern BaTyan Kawasan;

ful  Pembangunan irigsas) baru terutama pada sawah tadah hujan eksisting
dan arca dengan kateperl lahan sesuan sepenuhnya;

(il Pengembangan natural based solution untuik pengendalian banjir,
(1v]  Pengembangan ares yang dededikasikan setsgal relarding basin;

(v} Pembangunan check dam pengendall aliran sedimen antuk meonjamin
keberanjutan fungs) sungal schapal alur pelavaran: dan

(vi] Prerlindanpan IkN dan banjir kata ulang 190 tahun.
kerangka Implementas Transformasi
A Agenda Kewilayvahan dan Sarana Prasarana
Kehijakan sarana dan prrRasarana dasac jura tharahkon uniuk;

n Penpuatan kerja sama antardacrah dalam pengeiclasn wilayah berbasis
kesatuan ckology/ chosistem di Wilavah Kalimantan;

[ii] Penuntasan RDTE kabupaten kota serta kewenangan tara ruang bavt;
[i1) Pemngkatan pelaksanaan reforena apgraria;

[iv] Pengembangan pelabuhan-pelabahan sirmpal utams o Kabhmantao etk
mendukung  pengembangan kawasan  ckonomi,  wtamanva dalam
mendukung konsep Ecomomic Hubd Upsa kota di Kahimantan Timur (IENM,
Balikpapan, dan Samarinda), di antaranya pada Pelabuhan Semavang
dan Pelabuhan Samarinda, serta Pelabuhan Kijing (Kalimantan Barar),
vang dikembangkan secara terpadu [pelabuhan simpul damestik dan
secara hertahap aelwgar hubh internasiinaly,;

[v]  Pemanfaglan Alur Lawt Kepulawsn Tndonesia (ALK [ odi sis1 wilswah
HKalimantan bagan barat dan ALRD 11 di sis1 witayah Kalimantan bagian omar
secard opamal untuk menghubunpkan rants pasok/ nilal dornestk naswonal
dan global dengan pembangunan dan pengembangan yaringan konektivitas
vang terpadu,;

[“i) Penpembangan handara utama (Bandara Sultan Ap Mubaommad
Suleiman di Balilkpapan flan Bendara Svamsodin Noor di Banjromasing
dan bandara lainnya yvang terinteprasi dengan pengermbangan wilayvab
frermasub aerceidy) serla pengembangan bandara perairan dan seaplone
fiermasuk untuk mendoukung panwisald dan kencktvitas  dacrah
afirmmawi);

[vil} [Pembangunan jalan ted, penyelesaian jalan Trans Kalimantan teratama
pada koridor perbatasan  antarnegara, dan  pembangunan serta
peningkatan jalan termasuk jalan daerah sebagai bagian transpoetas
multimoda untuk menjangkau selaruh Wilayah Kalimanian,

(vii] Penpembangan . ..
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[vinn] Pengambangan moda kereta aplt ontuk snghutan logistk serta kerata api
antarkota sclaras dongan pertumbuhan permmtaan dan pengembangan
walayah;

[ix} Penpembangan angkutan sungail untuk diseribus ogisok serta akses Ke
gimpul] Ltamd lransporiasi;

(%) Penpembangan iransportast perkotaan termasuk sistem anpgkutan umuam
mmassal di wilayah mctropolitan serta kota-kota besar dan sedang vang
andal sesuai dan modern dalam melavani penumpang dengan proveksi
perkembangan penduduknya, seperti Ibu Ko Nusantara, Balikpapan,
Bamarmda, Bapjarmasin, Palangksrava, Pomianak  dan kofa-kata
lainnys; dan

(x1} Prnpcmbangan pasokan listmk terintcprast denean mdustn terutama
mclalul pemanfaatan cnerge hidro sepertl Sungal Kayan.,

Percepatan pemenuhan infrastrukiur dazar dilakukan melatui:

(11 Pemenlihan akses Al minum Aiman secla sanilas aman, berkelanutan,
dan inklus sesun karaklensiik daerah;

(i1} Optimalisast sumber dava air dan pengembangan teknoelog: vanp cfcktif dan
efizien dalam pemcnuhan akses @ir munum aman terutama untuk dacrah
kepulauan dan rawan air;

fii] Pengelolaan sumber daya air berkelanjutan bertumpu pada pengembangan
kgl vang efeknf dan eflisien, serta pembangunan sistem daa
infrastrukiur sumber dava air vang dapat beradaplas: dengan iklim, @antlara
lain denpan memperiimbangkan pertumbuhan kota masa depan dalam
upaya pemcnuhan akscs air minum aman scrta mendukung pengurangan
risiko bencana;

(iv] Pembangunan permukiman dan bunian vertikal vang kompak, layvak, dan
terhatrung dengan infrasteulkour seraiegls;

(v} Peneelolaan sampah dan lmbab vang terpadu dan balu ke hibr dengan
targrct pomilahan sampah sejak dan rumah tangpa dengan tareet 100
perscn sampah teranpkut dan tertangani di TPST untuk menciprtakan
skononu  sirkuler dengan lasilitas terintegrasi sepert wastehub atau
neksus; dan

(vi] Elininasi praktik Buang Air Besar Sembarangan [BABS) di seluruh rumak
tangga melalui pemicuan perubahan perilaku masyarakat serta penyediaan
sprand fdan prasaransa rantal Javanan sanitAs vang amatt.

B. Kesinambungan Pemnbanglinan
Arah kebijakan kesinambungan pembangunan di Wilavah Kelimantan vaii,

(i} Binkronisasi substdans dan periodisasi dokumen perencanadn asEt dan
dacrah;

(1Y) Sinkronisasi periodizasi KREJPE dan KTEW Provinsi,
(iii] Peningkatan . . .
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(iii] Perningkatan akuntabilitas kinerja pemeds berdasarkan sasaran priorilas
nasicnal:

(1¥] Penpguatan pengendalian pembangunan, melabol pencrapan manajemen
misike;

(v} Penmingkatan sisteni clektrenik terpadu dan tata kelola data perobanganan,
dan

(vi] Pengembangan penthtayaat inovatid, termasuk KPRL dan blended finanoes.

022 .5 Acabh Kebajpalan Wilayah Saullawes

Wilavah Sulawes) berkonicitbwas) pada perekonomian Indonesia scbesar 7.0
perscn pada Tahun 2022 Sclanjutnya, berdasarkan proyeksi, pada Talun 2045
Sulawesl berporcnsi meningkatkan kentnibusinya terhadap PDB nasional
menjadi 8,1 persen apabila rata rata pertumbahan pulau terjapa pada sekirar
TLa-% 3 persen per tabiun.

Pengembmangan Wilayah Sulawes diarahkan sebagoal "Penunpang Superiuk
Ekonomi Nusanlara dan Indostn Berbazis SDA™ [Gambar 5.2.9] bcrperan
webhapal wilavah penvangga pembangunan by Kota Musantara [[KN) beserta 6
klaster ckonomi scbapal superhiuek ckonomi Musantara serra pintu gerbang
internasional Kawasan Timur Indenesia (KTH, tmelalui pengembangan industei
hilirizasi mineral, dan lumbung pangan nasional. Unrak itu dibenopun
kenektivitas antarwilayab yang merjadi kung rantal nlay domestik [Dorrestic
Vithue Chicanp, diperkual denpan Glodel Value Chaoin melalol skema kerja sama
regional. Ke depannya periumbuhan tingg) daerah akan lebih diilmbangi dengan
upava-upava yang ikhasit dan berkclanjutan melalul penguacan kelbsjakan
pendidikan, keschatan dan perlindungan  sosial.  Berdasarkan  arah
permbangunan tersebut, pembanpunan i Wilayah Sualawes mencakup 5 (lima}
Prinritas:

Perteomez,  pembanpgunan sumber  daya manusia (SDM] lerulama untuk
mendukung pemingkatan kualitas kesehatan, pendidikan, dan ketenagakerjaan,
serkd mendorong pembangzunan ckosistem risct dan inovasi.

Kedun, pembanpinan ekenomn vang diarahkan untuk penguaian eaniai
produksi dan rantai nilai, serta peningkaran produblttivitas dan deva samng
perekonormian wilayah secars berkelarmpuatan vang diflokuskan pada kawasan
ircdusin perlambanean, kawasan indusin palanpsan kapal, kavasan ckowisata,
kawasuan pernkanan tanghap dan bodidays, =sede industn pengolzhannya,
kawrsan erlanian Hnaman pangan, serla kawasan perkebunan kakao, kelapa,
dan kopt,

Kebga, pembanpunan sarang dan prasarana konckiovitas untuk mendukung
fungsi hub dan pintu gerbang intermasienal KT dengan memanfaackan ARKI 1]
dan 111, serta peningkatan infrastruktur ketenagaliscrikan dan digital.

Keempat, perbaikan tara kelola pemerintahan, termasuk penatasn keliangan
daeraty untuk mewnjudkan good govertoncs dan kemandinan Oskal, sers
pengnlatan stabilitas periabacan dan keamaoan J1 wilayah Sulawes:, khusosoyva
i kawasan perbatasan.

Kelima . ..
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e, peninekalan ketaboanen sosal, budaya, dan ekobopl, wrmasuk
penguatan pengendalian TCTICANA tata TLIATLE wilayvah dengan
mempertimbangkan nsiko boncana scrta penuntasan EDTR kabupaten/kota
unuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan berbudava.

Rincian arah kebijakan yang becfokus kepada kelima pooritas ol atas qdalah
seebapad beriloat (Gamnbar 5,29

Crambaar 5,2.9 Tema Pembangunan dan Arah Kebijakan Wilayah Sulawesi

Arah Kebnakan Translormaas:

A, Transformasi Sosiak

Transfiormasi sosial diarahkan melalul kebijakan:

fij Perluasan uwpaya promotif-preventif dan pembudayaan perilaku hidup sehat;

()] Pencegahar dan percepatan penurunan stuwtteg, kKhususnya di Provinsi
Sulawesi Barat serta percepatan eliminasi penvakit menular di daerah
erelermig, sepettl malana, swinsonuasis i Provins: Salawest Tengah melalu
pendekatan integras multisekior den rekavasa hngkungan haboat veliior,

(1it] Peninpkatan . . .
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(tu] Pemingkalan akses pelayunan keschatan berkaahtas melalul peninegkatan
akses pelaysnan  keschatan berkwalitas melalay penvediaan  pelayanan
keschatan berperak [mobtle health serwices|, khususnya untuk daerah
kepulauan dengan moda yang sesuai denpan karaktermseik alarm;

(1v] Penguatan pemenuban kebutuhan renaga medis dan kesehalan wang
didykyng dengan pembecian baonmian Sngentf dan afitrnas) pendayagunaan
lenags medis dan keschalan dan masyarakar lokal terutama di daerah salic
alkses dan dacrah ahrmasi 3TH;

(vl Penpembangan sistem  delemedicine yang didukung oleh peningkaean
cakupan jarminan sosial masyarakat {kesehatan dan ketenagakerjaany;

(vi] Wajib PAUD 1 tahun dan sekaolah 12 tabun antuk menitghalloan rata-rars
lama aekalah dan kualitasnys;

(vi1)Pemerataan kuallas antarsaiuan pendidikan dan antardacrah unluk
meoemastikan lulusan dengan kualitas yanp sctara dan tingkat kebeokerjaan
tHEpl;

fviis) Percepatan peningkatan partisipasi pendidikan tinggi, serta pengadaar prodi
Parguruan Tinggi (STEAM) vang =esuai denpan komoditas ungpulan wilavah
sepetti perrambangan, induste pengolahan basil pertambanegan, perkanan,
dan pariwisald;

(1x} Penpuatan pengelolaan tenapa pondidik dengan menungkatkan kualitas dan
komprtensi pendidik vang modermn dan adaptif, scrta peningkatan proporsi
dosen kualifikasi Berata-3;

[®] Pemingkatan akses date Kualitas Pendidikan vokas: sesus dengan potensi
eknnomi sepern pectambangan, industen pengolahan hasitb pertambsangan,
tlan perikatan serta kerarleallan ceogan U0,

(x1} Penvediaan alhrmast akses pendidikan, terutama antuk dacrah yvang masih
belum terjangkau termasuk pengembangan sistem pembelzjaran jarak jauh
melahny pemanfaatan TIK yang menjangkau daerah terpencil, penyediaan
astatma siswa dan gury, dan penpuatan sekolah terbuka,

(i Pembangunan ekosi&siem risel dan innvAass, &eria ekosistemn panwissls varngs
berbasis digital untuk memenuhl kebulouhan tenaes kerjs;

(i} Pengentasan kemazkinan terulama pads perdesaan dan dacrah afirmas) 37T
melalul perlindungan sesial adaplid; dan

(xiv) Perlindunpan sosial wvang adaptif bapl scluruh masvarakat torutoma
kelompok margmal melalul antara lain penyediaan nscntd  jaminan
keeenagakeriaan bapl usia pekerja, perlindungan dan keamanan ekonomi
untuk penduduk lansia, serta bantuan sosial terhadap penyvandang
disabilitas.

B. Transfortmasi . . .
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B. Transinrmnasi Ekonomi

Transformasi ckeonomi untuk menpembanpgkan koridor ekonomi “Penunjane
Superhub BEkononu Musantara dan Indoseri Berbasis SOAT diarahbkan melalud
kebijakan:

1 Peningkatan nilai tambah dan kompleksitas industri, lecmasuk hilirisasi
induseti berbases sumber daya alam mincral sepert nikel dan aspal, serta
peningkalan daya samg  sekler pertanian dan perikanan berikur
penpembangan teknologl dan cfisiensi rantai distribusinya,

fiif Peningkatan dava sawng  sektor tradisicne]  untuk pecliuomtighan
berkelanjutan {sektor perikanat adidaya, perikdanan lanekap, wisats
latwari, dan iedusis galangan kapat);

(1] Pernambuban dan perungkalan kapesitas emerging secters (blockonomi dan
Bioleknolepl, pendidikan dan riset, serta manapemen sumber daval,

(1v] Upumalsast peran pusat-pusat pertumbubhan baru untok pengembangan
produk unggulan dalam mendukung pengembangan wilayah;

[v] Peningkatan produktivitas dan nilai rambah, serta efsiens: rantai distiobus)
komoditas pertanian, perkehunan, dan perkanan;

(vi] Peninghaian rula lambah dan penerapan panwisata berkelanjutan termasuk
pengembaEngan wilayah konservas alam scbagar sumber pertumbuhan
erkonomi (eco-tourism);

(viljOptimalizast peran perdesaan dalam upaya peningkatan  diversifikasi
ekonomi vang inklusil,

[viii] Penerapan Tekrnolopi Infomasi dan Komunikasi {TIK) dan inovasi antuk
pettgembanpan komadilas unggulan;

[1x] Pengernbangan ckonoemi biru berbasis keunggulan wilayah;

[} Penguatan kemandinan menujn kedaulatan pangan dan ketahanan aie,
antara laun melalud pertaman berkelanjutan,

[x1] Peningkatan rantai nilai global melalui skema-skema kerja sama regional
dengan Asia Timure, Pasifik dan Australia;

[xiijPeningkaran up-skithing dan re-skilfing SDM wlamanya teckalt pariwisata,
pertanian, pertambangsan dan mdastr; dan

{xii] Pengembangan kawasan perkotaan, termasuk Wilavah Metropolitan, vang
terintegrasi  dan berkeclanjutan berbasiz karakter  wilavah  dengen
memperhatikan daya dukung dan daya tampung.

FPembangunan kerenagalistrikan di Wilayah Sulawesi diarahkan untuk:

{ij Pengembangan pasokan listrik terintegrazi  dengan indusin melalw
pemanfaatan sumber enerpi reraedia;

(i) Mendorong  pemanfaalan energl bane dan energl terbarukan untok
memperbarki bauran pembanghit listok,

] Peneembangan infrasiruktur ketenapalistnikan skala kecil (1solated mni-grid)
guna memperiuas penycdiaan layanan vang lebih berkualitas;

{iv) Penpembangan . .
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(v} Petipgernbangan  janngsan listnk cerdas (smard gnd) dalam mendukung
peningkatan keandalan dan upaya dekarbonisasi pasokan kenaga listrik; dan

{v] Menpembangkan sistcm interkoncksi dalam meningkatkan kestahilan dan
keandalan pasckon lisirik

Pembangunan ekomstem digital yang pecu dilakukan di Wilayah Sulawesi dalam
raftgka fransformast digilal saoiara lam melipu;

] Penunlasan dan penguatan  inlrastrukiur  teknolegi  informasi  dan
komunikas: [TIK] melalul upaya memperluas janngan broaadband hingga
meryangkau ke seluruh pelosok;

(L) Peningkatan utilisasi dan pemanfaatan TIK i berbagan selklor pnoritas
melalui upaya meningkathkan digilalisas di sektor stratepis; dan

] Penimmghkalan  fastlitas pendukung  transformast  digital melalui upava
meningkatkan litcrast digital bapl masyarakat, menciptakan keamanan
informasi dan siber scrta kemnampuan SDM digital atau digitel skl (antara
lain melaluy pelatihan talenta digital dasar, menengab, dan Hopgl, sera
kepemitmpinarn digital}.

C. Transformas: Tata Kelula

Trunaformas tata kelola diarahkan melaha kebijakan:

(1) Optimaz dan harmeonisas) regulasi, tcrmasuk proscs pra regutasi yang
memadai di daerah:

(i3] Meningkactkan partisipast masyarakal sl yang bhermakna (eonasuk
pelibatan masparakat;

(111) Peningkaian respons lerhadap laporan pelavanan publik masyarakat;

(iv] Penpembangan smard government scria ponguatan kapasitas aparatur
daerah dan lembaga dalam hal manajemen data dan kearmanan informasi,
kapasitas digital S0M ASN, dan pengelalaan aset daervah;

(v] Percepatan digitalisasi lavanen publik dan pelaksanaan audil SPBE untuk
enpualan aspek pemerintahan dipital;

[vi] Peninglatan penoegahan dun pemberantasan korapst melalul pendidikan
amll  korupsi;  ITENYparansl  prosts  porencaAndadn, prnpangparan, dan
pengaddaan barang dan jasa: serta transparans! layanan penzinan berbasis
digital; dun

(vil)’cngawasan proscs pengembangan  karier, promosi mutasi ABN dan
manajemen kinerfa dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Arah ketnjakan Landasan Transtormas
A, Supremzsi Hukum, Stabalitas, dan Kepemimpinan Indenesia
Supremas: . ..
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Aupremas Hukurm, Stalnlilas, dan Kepemimpinan Indonesia dilakukan melahal
kebijakan:

(i) Penpguatan kerja sama antarnepara dengan Malaysia dan Filipina dalam
pencegahan dan penanggulangan ancarman feroeisnes;

[11] Pernmpkatan  keamanan dan kelerhiban untuk menpgurangl  tnelst
krimminalilas lokal, khususnoya o kawasan industr bara;

(i) Pemanfaatan ehnolegl untuk meningkatkan penegswasan keamanan di
wilayah perbatazan lat;

(vi) Penugkatan kapasitas fiskal daerah melalui Intensifikasi pendapetan pajak
daerah dan rerribusi daerah (PDRDO), permantaatan pembiavaan allernatil
antara lam KPBL), C5H, dana jass ekosistem dan pasar karbon, perungkatan
kualitas belanja dacstah untuk mendubkung potens: komoditas unggulan,
pplimalisas pemanfaatan Transfer ke Dacrah [TKD}, sincrgi perencanaan
dan propanggaran pricritas dacrah dengan prioritas nasional;, dan

(vil*cnguatan pelgendalian inflasi darrah.

B. hetahanan Sosial Budaya dan Elolog
Ketahanat sosial budava dan ekalogi diprahkan metahn kehpakan:

(1]  Penpudlan pendidikan rang berhbasis kerakunan antar einis dan apama;

nip Penpuatan modal sosial untuk pemberdavaan masvarakat, preservasi
budaya dan penguatan kearifzn lokal, dan pengembangan pendidikan
karakter sejak dini untuk mengurangi masalah sosial seperti perkawinan
anak:

(i3] Diversifikast pangan (errmasible ook meningkatkan derajatl keschatan,

[1v] Perencanaan lala rueng dengan memperiimbangkan daya dukang, daya
tampunyg lingkungan hidup, luasan hutan, wilavah jclajah satwa spezics
dilindunpi, scrta nisiko bencana;

(v} Penguatan efektivitas Kesatuan Pengelolaan Flutan |KPTT);

[vi] Pengumatan manajemen  hencana, tmencakup omitigas siedkearal dan
nonstuktural, kesiapalagaan, langgap darucal, dan adaplast pemubihan
lerhadep benoans;

(vl Rehabilitast dan pemanfaalan shan pasca tambang:
[vil) Pemmbangunan infrasinukiur tanpegap bencana berbasis lingkungan;
[1x] Pemantaatan dan penguatan teknologl berbasis tangpap bencana;

[*) Peningkatan ketahanan keluarga dan lmghungan pendukung berbasis
kearifan lokal;

[%i] Pemenuhan hak dan perlindungan anak, perempuan, pemuda, penvandang
dizabilitag, dan lansiz melalui pengasuhan dan perawatan, pembenigkan
resiltensl, dan perlindungan dae kekerasan, lermasuk perkawinan anak
dan pecdagangan orang;

[*1] Pemberdayoan . ..
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ixu} Pemberdayaan perempusn, pemuda, penyandang disabilitas, dan lansia
melalui  penpguatan kapasitas,  kemandiran,  kemampuan  dalam
pengambilan keputusan, serta peninpkatan partisipasi oi bechaged bidang
pembangunan; dan

Ixui] Penguatan  pengarusitlamaan gender dan mklasi sosial dalam
pembangunan Wilavah Sulawes:

Arah kebpakan untuk mendukung ketahanan sumber daya air terpadu di
Wilayah Sulawesi dilakukan melalui:

[i} Pembangunan tampungan aie serba puna vang metmberikan manfaat secara
cepat bagi keburuhan air sehari-hari masyrarakat;

[(1] Penpembangat dan penpelolaan irigast untuk menunjang sawah benrgas)
procduktif eksisting;

[11) Pengembanean naturel based solufton untuk pengendalian banjir scperti
penguatan tanpgul alami di sungai;

[iv) Pengembangan Flood Forecasting Warning System,
[v] Parlindungan pulag-pulag kecil dare nsikoo abrass;
(1) Pechndungan Makassar dan Manado dan banpr kala ulang 100 tahun;

[¥il| Penguatan upays pengelolaan dan mempenahankan ckosistem alami berupa
kawasan konseryasi untuk menjapa keberadaan hutan atam dan bakaw zerta
mertjaga luaszan hutan scbagay tempac wilayah jelajalh satwa [home rerge)
tlan konekrivitas spesies vang dilindungi di anraratva anod can abn ooss;

[vinl) Peningkatan kapasitas 5DM pelam delam meneraphkan pertanian cerdas
iklirn;

[ix] Penerapan toknologl ciimate smoard ggrcuflture melalul penyediaan b
berkualitas;

|x} Penguatan upaya pencegahan dan pengendalian penvakit yang dipenparuhi
aleh iklitn: dan

{1 Pewypudan pencegahan, penuciinan, dan pengendalian penvskil serta
masalah kesehatan akibal perubahan tkhm,

Kersngka Implementas) Transformast
A, Apenda Kewilayrahan dan Sutana Prasarana
Agenda kewilayahan dan sarana prasarana diarahkan melzlui kebijakan:

{il TPenguatan kerja sama antardacrall dalam pengelclaan wilayah berbasis
kesatuan ekolopifekosistern di Wilayah Sulawesi,

{il] Penuntagsan ROTR kabupaten/kKota serea kewenangat trfa raang laue,;

{1iif Peninglkaran pelaksanaan reforma agraria,

(1v] Pengcmbangan . .
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liv) Pengembanpgan pelabubhan-pelabuhan simpul atama di Sulawes: antuk
mendukung pengembangan kawasan ckonomi di antaranya pengcmbangan
Pelabuhan Makassar [Sulawest Selaran) dan pelabuhan Bitung {Sulowesi
Utara) aerta Pelabuhan lainnya seperts Pelabubhan  {3orontalof Anggrek
(Gorontalo], Pelabuhan Pantoloan (Sulawest Tengah), Pelabubsen Kerdan
(Sulaves Tengparal schinges dapal berperan sehbaga huab komoditas uniuak
kawasan Timur Indonesiz;

[v] Pemanfaatan ALKL Il di =121 wilavah Sulawesi bagian barat dan ALK L[ d1 sis1
Wilavah Sulawesi bagian timur secara optithal untuk menghubungkan rantai
P Lok frilal doemestik dan global;

[¥1) Pengembangan  kooeklivitas  feader anglutan kBaut termasok  melalud
pembangunan  infrasirukiur dan sarang kapal Roko  [(Boll-Ony foll-Of]
angkutan barang schagdl bapian transportast mulimods uniuk menjangkEu
seluruh Wilayah Sulawesi;

[viifPengembangan bandara utama [SBultan Hasanuddin di Sulawes) Sclatan dan
Sam Rarulangi di Sulawesi Jtara) serta bandara lainnva dan integrasi
dengan penpembangan wilavah termasuk gerocity gserta pengembangan
bandara peratran dan seapfane termasuk untuk mendukung paciwisata dan
aksrsibifitas;

[wiii] Pernbangunan  jalan  tol dan  penvelesaian  Trans  Sulawes) serta
permbangunan dan peningkatan kapasitas jalan darrah pada kondor utama
uniuk mendokung  infegrasi rantal pasok domestik  imenghubungkan
kavwrasan ckononi dan pelabuhan fhandaral;

(x| Peayelesalan Kereta antarkota Makassar - Parepare, serta pengembangan
kereta angkutan barang terpadu dengan ponpembangan kawasan, simpal
tranaportasi uiama [pelabuban), dan fasilitas antarmods; dan

(%) Pengembangan transportasi perkotaan termasuk sistem angkutan uniam
massal perkolaan Jdi Wilayah Metropolitan Makassar dan Manado serta kota
kota besar dan sedang 1o sepert Kendan dan Ooronralo vaeg andal serta
modern dalam melayvant mohililas penumpang.

Percepatann pemcnuhan sarana dan prasarana dasar yang inklasif dan
menjangkau sclurmh Wilavah Sulswesi dilakukan melalui:

fij Pemenuhan rumah lavak huni yang disesumkan dengan karaktioristik
hurlaya dan adat, risike bencana, dan kondisi geografis wilavah pesisir dan
keqialauan;

i} Pengembangan human vertikal, terutarme di wilayah perkotaan dan sekitar
pusal pertumbadhan;

(i) Penataan kawasan permukiman, terufama di wilayah perledaan dan seldrar
pusdat pertumbuhan,

iiv] Pemenuhan akses awr nunum aman scrta sanitasl aman, berkelanjulan, dan
inklusil sesuai karakteristik daerah;
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(] Ophmalisas sumhber dava air dan pengembangan teknolog vang afekif dan
efisien dalam pemenban akses gk minam amaEn erutama uniuk daerah
kepulauan dan TRwEn alr;

{vi} Elimminas: prakbk BABS di1 seluruh rumah tangpa melalw pemicuan
perubahan perilaku masvarakat scrta penvediazn sarana dan prasarana
ranfai layanan sanitast yang aman; dan

{vii] Penyedinan pengelolaan persampahan yang terpado dari hulo hingga ke hilir
dengan targel pemmilahan sampah sejak dan rumah tanges depgan tacgse 100
pcrsen sampah terangkat dan tertangani di TRPST dengan beronentast pads
prinsip ckonemi sickuler.

B. Kesinambungan Pembangunan
Arah kebijakan kesinambuhgan pembangunan mebputi

{1 Sinkreonisasi substansi dan perindisasi dokumen perencanaan pasat dan
daerah;

{il) Sinkronizasi periodisast EPJP Dactah dan RTRW Provins;

hiaf Peningkaran akuntabilitas kincrja Pemerintah Dacrah berduasarkan sasaran
prioritas nasional;

{iv} Penguatan penpendaiian pembangunan, melalul penerapan manijemen
risika,

{v] Peninpkatan sistem elekirgombk (erpady dan tala kelola data pembangunan;
dan

{vi} Pengembangan pembiayaan inovatdf, termasuk KPBU dan blended finanes,

0.2.2.% Arah Kebijjakan Wilayah Maluku

Wilarah Maluka berkontribnsi pada pereliotuomtian Thdonesia sebesar 00,7 persan
pada Tahwn 2022, Selanjuloys, berdasarkan proyeks, padas Tahun 2045
baluku berpotenst meningkalkan kontribusinya terhadap PDE nasienal menjads
2.0 persen apabila rata-rata portumbuban pulau terjaga pada sekatar 10,4-12.0
persen per tahun. Pembanpgunan Wilavah Mabukua untuk 20 tahun mendatang
diarahkan sebagai Hub HKemaritiman Wilavah Timur lndonesia melalw
pendayapunaan sumber dava kelautan dengan tetap mengoptitmatkan sumber
daya lainnya berdasarkan prinsip berkelanjutan.

ralamn membanguee Auh ekonotnd bita tersebut, terdapat lima hal vang menjadi
priorifas, yvailu:

Perdama, pembangunan sumber days manuaia (S0M) lekal seauan keunggualan
wilayah.,

Kedua, penpembangan sentra-sentra industn vang dilengkapl dengan pusat
riset, inovasy, dan teknologl imoanfime scence technopark. industn galangan
kapal, seaweed scence technopark, coconul sciemnee fechnopark, dan spices
semeree techioperk] i kawasan perkotaan, sentra-senrra prodoksi di kawasan

perdcsaan . . .
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perdoesaan untuk meningkatkan ketecrkaitan pembangunan desa-kora, kawasan
pariwisata dengan kelas premium dan mess towrsst, serts oplimalisas
kawasan-kawasan pertumbuhan eksisting dengan memperlimbanghkan aspek
kel¥ncanaan, deya dukung, dan dava tammpung hngkunpan hidup.

Kefiga, pembangunan pelabuhan transit Hub domestik dan pusat logistik,
peninpkatan infrastruktur koncktieitas, ketenagabstrikan, dan digital vang
menjangkan sclumh Wilavah Malwku.

Keempat, penguatan  tata kelola unrolk mewonjudban  oeile goreratice,
penpetalaan fiskal daseah aerra vpaya penpualan pershanan dan kearpanan
untul mewuudbean statililas wilavah, serte penuntasan ROTE kabupatenyikota
elan perencangsn lale ruang denean mempertimbangkan risiko bencana,
teratama mitigas: risika,

Kelima, upaya peningkatan masyarakat vang berbudava dan tangguh dalam
nrengelela ingkungan dan sumber dava pembangunaty.

Arah kebijakan Transformasi

A Transfurmast Sosal

Transformase . . .

SK No Z1 kR A



(1b

[ii]

(111

[iv]

(v

PRESIDEM
REFURLIN, |IHDOMESIA

« 295 .
Transformas) sosial diarmhkan melalu ketmjakan [Gambar 5.2.140):

Gambar 5.2, 10 Transbormasi Bosial datam Pemenuhan S80M Ungeul
Wilavah haluku

Perluasan upaya promotif-preventif den pembudayaan perilaku hidup
schat,

Fencegahan dan percepatan  penurunan  sturfieg  terliiama dengan
trreningkatkan kualitas keschaten lingkungan dan pembenan makanan
tambaban berbasiz pangan lokal, serta perecpatan climinast malana;

Peninpgkatan akscs pelayanan keschatan berkualitas melalul sistem
rajukan kepulavan [termasuk B3 Perairan] dan penguatan felemedicine
serta sistetn sister lospital dengan BE di wilayvah lain;

Penyediaan pelavanan kesehatan bergerak (mobile health seraces), serea
pengcmbangnn sistem felemedicine herbasis @agls pulang;

Fenguatan pemenuhan tenaga medis dan keschatan vaop didukung
dengan pembenan bantuan /msentif dan alimmas pendayvagunaan lemaga
medis dan keschatan dar masysrakal lokal ternatama o daerah salit
akses dan afirmass 3T

[vi} Pendampingan - ..
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(i} Pendampingan daerah dengan Kapasitas sismem kesehatan yang rendah
uniuk menmgkaikan kuahtas pelayamnan kesehatan;

i) Pemenuwhan sarana prasarana di f@silitas layansan keschatan vang
memad4a) dan merata di semud wilavah, termasuk janingan internet,
listrik dan sarana prazarana pehanganan  limbah medis, z2erta
penpembangan skema pelavanan kesehatan berbasis peraivan,

(i) Percepatan pemenvuhan infrastrukoare pelavenan dasar dan konektivitas
yary Tnenpanghan intra dan antar wilgvah Maluku berbasis pusus pulagg

LX) Wajih PALD | tahun dan sekolabh 12 ahon untok meningkatkan cata-
rata lama sekolah dan kualitasnya;

x| Peroopatan peringkatan partisipasi Pendudikan tinggn, serta pengadaan
prods Perpuruan Tinggl {STEAM] vang se=zuail dengan komoditas ungpulan
wilavah Maluku dalam bidang perikanan, perkebunan, periambangan,
tdarn pArwiIsars;

(xi) Pornanfaatan TIR vang mmemjanghan seluruh palanl-pulau berpeod ook,

(xiif  Penpuatan pengelolszan tenaga pendidik denpan meninpkatkan kualitas
dan kompriens pendidik yang moderm dan adaptif, scria poningkatan
proporsi dosen kualifikasi Strata 3;

fxiil]  Peninghkatan akses dan Kualieas pendidikan volkag sesual dengan potensi
skomomi wilavah  Mehuku  sepero medusten,  pertaman,  perikanan,
perlambangan, dan pariwisald serld kelerkailan denpan DUDIE:

ix1v] Peowvediman alirmasi  akses pendidikan, torutamsa untuk daerah
kepulavan yang masih belum terjangkay termasuk pengembangan
gsistemn  pembelajaran  jarak jaub  melalui pemantaatan TIK  yang
menjangkau daerah terpencil, penyediaan asratna s15wa dan gury, dan
Pengualan selkolak terbula;

(v} Penpeniasan kemiskinan fenlama pada daerah afirmasi 2T melaluw
prrlindunpgan sosial adaplif; dan

(xvi] Perlindunpan sosial vang adaptil bapl selurubh masyvarakat terutama
kelompok marginal melalui antara lain penyvediaan insentif jaminan
kerentagakerjaan hagi usia pekerja, perlindungan dan keamanan ekanmtd
urittidk penducdul lansia, &etra baniuan sosial terhadap penvandang
thisabilitas.

BE. Transformas Ekongm

frah kebimkan lransformast ekonomt wilayah Maluke diarahkan dengan Boridor
ckonomi “Hub Ekonomi Bine Timuor Indonesia® mencakup:

[} FPengembangan scntra-sentra  industri berbasis komoditas ungeualan
perikanan tangkap, perikanan budidaya [ramput laut), dan perkebunan
(pala, cengkeh, dan kelapa) dilengkapi dengan pusat rizet, inovasi, dan
teknolopl [maritime, sclence tochnopark, seaweed science techhopark,
coconul  sclence  lechnopark  serta spices  technopork) di kawasan
petknraan, sentra-sentra peoduoks di kawasen perdesaan anrok
meningkatkan  kelerkatlan pembangenan dess-kolyp, dan kawasan
pariwizata yang berkelanjutan);

SK Na 2[R799 A [ii] Pengembangan . . .
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[1i) Penigembangan ekonomi bird dan  biockononu  scbapal  sumber

pertumbohan barm perekonomian wilavah antara lain pengcmbangan
kawasan utama produsen perikanan secara berkelanjutan, khususnya
o1 Wlaluku Dlary;

[iiiy Perocepatan pengembangsan lumbune ikan nasional;

(10 Optimalisasi potcnsi portambangan mikel dan gas alam secars
berkelatnjutan;

[v] Pernpoartan produk lokal melalul IKM dan UMKM sebapgal penguatan
ckonumi wilayah;

[vi} Penguatan  pasokan  energl onruk mendukung  kegiatan  ekonemi
Masyarakart;
(vitp  Peningkatan rantai nila global melaiu skema-skema kerja sama regiomal

dengan Asia Timur, Pasilik dan Australia;

[viii] Peningkatan up-skilling dan re-skitling SDM terutama terkait penkanan,
perkebunan, paciwisara, dan industri;

[1x] Peneembangan potenst partwisata dan ekonomd kreatit dengan prinsip
pariwisata berkclanjutan [susiemable townsm);

(2} Pcngembangdn Kawnsan panwissly premuaom [premdide fogism] vaita
kawasan pariwisata denpan  rargct  wisatswan  mancanegsra d=n
wigatawan nusaniara minat Khuasus,

(=1} Pengembapgan kawasan pariwizeta lokal yaitu kawasan pariwisata yang
diarahkan wniuk dapal meningkatkan jumlah wisatawan (moass tourtsm)
dan peningkatan minat wisatawan lokal;

fxii] Pengembanpgan ckonomi kreatf berbasis senmt masik. kriya {lenan), serta
seni pahat dan ukic kayu melala penguatan stralegl pemasarso secla
petiingkatan kapasitas pengelola dan masyarakat pelaku usaha; dan

(%) Oplimalisasi pusa-pusat percumbuhan eksisting melalu peningkatan
invesiasi dan pengembanpan kora-kota pesisic yang terintegrasy dan
berkelanutan berbasis karakler wilavah dengan memperhathikan deva
dukung dan daya tampung scbagd) pusat pertumbuhan wilayah.

Cambar ...
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Gambar 5.2.11 Tranalnrmasi Elkonomi dalam Mengembanpgkan Porensi
Partwizala dan Komoditas Unpentlan dan Indostr Wilavahb Maluku
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Femnmbangunan ketenagalisirikan diarahlan untulks

(1} Penpembanpan  pasokan listnk  leriptepras dengsn industt melalo
pemaniaatan sumber coergl tersedis.

[ii] Mendorong pemnanfaatan cnergl bara dsn energ techaruban untuk
mempetbaiki bauran pembangkit listrik;

[iii] Pengembangan infrastrukeur kerenagatistrkan skala kel (iselated mini-grd)
untuk memperluas penyediaan lavanan yang lebih berkualitas;

iv] Penpembangan  jaringan  lateik cerdas [smard gnd] untok mendukung
E Ean | B S| :
peninghkatan keandalan dan upaya dekarbonispa pasckan tenaga listrik; dan

(v} Mengembanekan sistem interkonebksi gniuk menimghkatbkean kestabhilan dan
keandalan pasokan listrik,

Fembangunan . . .
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Pemnbanpunan  ekosistern digdal vang perlu dilskukan  dalam rangka
transtormeas digital vaitu;
(1} Pepuntasan dan  ponguatan  nfrastruktur teknelogi  infermasi dan

komunikasi {TIK} melalui upava memperluas jaringan Broeadbaned bingga
menjangkad ke selurah pelosok;

[1t] Peninglatan Wilisasi dan pemanfaalan TIK di berbapal scktor proontas
melalu vpays mermnnekat kan digitalisaal di sekior stratepis {(utamanya untuk
mendukung kawasan perairan dalam membantu perckonomian nelayan dan
kepentingan pclavaran); dan

filj Peningkatan fasilitas pendukunpg transformasi dipital  melalui upaya
meningkackan literasi digital hagi masyarakar, menciplakan keamanan
iformast tdan siber serta kemampalan S0M digilal atau digital skill [antara

lain melalui pelatihan lalenla digital dasar, mencnpah, dan tingel, scrta
kepermnimpinan digital)

C. Transformasi Tata Kelola
Arah kebijakan transformas tala kelola mencakup:

(i} Optimasi dan harmoniszsi regulasi, termasuk proses pra-regulaszi yang
memadar di daerah;

(i Merungkatkan partisipasi masgyvaralkat sipill yang hermakna termasuk
pelibatan masvaralar,

(1] Pemingkatan respons ethadap laporan peiavanan publik masrarakeat;

(1¥] Pengembangan smart govermmend scrta ponpguatan kKapasitas aparatur
dacrah dan lembapa dalam hal manajemen data dan keamanan informasi,
kapasitas digital SDM ASN, dan pengelolaan aset daeraly,

vl  Percepatan digitalisaeasi lavanan publik dan pelaksenaan audit SPRE untuk
Fra E ), (4 I
pefguaran aspek pemerinlaban digical,

(vi] Peningkatan penceeahsan dan pemberantasan korupsi melalul pendidikan
antl  korupsi; ITHONSPATATSL  Proscs  perenUandaan, ponganpgaran, dan
pengadaan jasa-jasa; scrta transparansi layanan penzinan berbasis digital;

[vii} Pengawasan proscs polgembangan karier, promosi mutasi ASN dan
manacmen kinerja dengan pemanfaatan teknologl informasi;

[wiil] Penyusunan kebijakan alirmatif mengedepankan kentekstual kewilavahan
untuk mendorong pembanpunan wilavah;

fix}] Regulasi untuk pengelolaan sumber daya keladlan;

(%]  Penglalan monitering propram pembangloan melalul manajemen osiko
terkait dampeknva terhadap masyarakal sebagai end wsen dan

(1] Pengustan manajemen  lalenta  (falfenf popl) untuk meminekatkan
manapemen ASN dan kelembapsannya,

Arabh . ..
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frah Kebijskan Landasan Transtormasi
A, Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpitan Trdore sig

Arah kebjakan untuk mewjudkan Supremasi Hukum, Stabilitas, dan
Reperurmnan Indonesia difokuskan padas

it] Permipgkatan keamanan wntuk menpgurangi tingkat keiminalitas bkal;

i} Peningkatan kerja sama anrarpihak  dan penguatan regulasi unluk
mewljudkan kedaulatan, terutama di pulav-pulag bwluom bermama dan
porbatasan lauc vang mencakup kearmanan dan cksplorasi sumber dava
kelautan untuk pemberantasan peaktik M7 Fishing, di WPP 714, 71/, dan
FIT, dan 718 vang herbatasan denpan Timer Leste, Filipina, Palau, dan
Ausicahba;

ful) Penpustan peran Wilayvah Maluku dalam kerja sama anrarnegars, leriramas
dengan  negara-negara MBS0 (Meleresion Spearhead Group) dalam
mcndukung kedaulatan negara;

(iv] Peningkatan kapasitas fiskul daersh melalui Intensifikasi pendapatan pajak
daceah dan relribuzs daerah (PDEDY, pemanfaatan pombiavaan alternatil
anlaca lain KPR, TSR, oblipasi binu, peningkatan kualitas belanja daerah
uniuk mendukung potensi komoditas unggulan, aptimalisasi pemanfaaran
Transier ke Dacrah (TKD|, sinerpi perencanaan dan penganpgaran priorilas
darcrah dengan prioritas nasional; dan

[v¥] Penpuatan pengecdalian inflas: daerah,

B. ketahanan Sesial Budaya dan Ekelogl

Arah kebyskan untuk mewujudkan ketahanan sosiab hodaya dan ekolog
adalah:

fij  Penpuatan pendidikan vang berbasis kerukunan antar einis dan agama;

(i Peleatatian dah peogembangan jalur rempah scbagal peradaban budava
masyaralial Maluku;
(in] Mendorong pemanfaatan coergl surya, panas bumi, bayly, air, dan

Momasse/ biofuel dengan mengembangkan  sisrem  interkoneksi antuk
meningkatkan  kestabilan  dan  keandalan pasokan listrik serta
peneecmbangan smart grd dan sistem terisalasi [(salated grcd] kepulauan;

(v Pemanlaatan cadangan eoergl hidrokarbon secars berkelanjutan;

[#] Pelesrarian dan penguatan {cadis) buldava sertd neorma hukum adae
masyarakat melalur pengluatan ikatan  antarkelompok  maswvarakar,
pelibatan tokah adal fapama sebogal mitra atama pomerintah,

{vil  Penguatan kemandinian meouio kedaulatan pangan dan ketahanan air
relally perhndungan dan rchabibitast wilavah tangkapan air, riset dan
tnovasl sistem dan reknologl pertanian rendah karbon secla penyiapan
kawasan scntra produksi pangan,

(wil) Transmigras: . . .
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fvil) Transmigras sebaga basis perlanian keluarga untuk kemandirian menuju
kecdaulatan pangan lokal denpan pengembangan produk panpgan (tanaman
padl, sapu, dan horttkultura tanaman sayuran folerikuliural,

(vili] Strategi khasus untuk adaptasi perubaban iklim (di amlatanva sea jepel
rize di wilayah pesisir dan gelombang laul binggl) salah satunva melabul
pEnFuatan  sArana  prasarana (green  mfrasiructure dan nature-based
sofutrons), dan tata kelola risiko;

(lx} Perencanaan tata ruang dengan mempertimbangkan karakteristik
kepulauan, daya dukung, dava tampung [ngkunpan hidup, serta risike
bencana;

(x} FRehabilitasi dan pemanfaatan lahan pasca lambang;

[xi] Petpuatan upaya memperiahankan ekosistern alam bemipa hutan daratan
than bakau serla luasan hutlan scbagal tempat wilavah jelajah satwa {home
rarigef dun konektivitas spesies yang dilindungs,

[xn) Penguatan sistem peringatan dim kebencanaan;

[xni} Peningkatan ketahanan keluarga dan lingkungan pendukung berbasis
kearitan lokat:

[xiv} Pernenuhan  hak  dan perhindungan anak, perempuan,  pemuda,
pervandang disalilitas, dan lansia melalul pengasuban dan perawatan,
pembentukan resiliensi, dan tokoh adat dan agama;

{xv} Pemberdayaan perempuan, pemada, penyandang disabilitas, dan lansia
tcrutama pada  masyvarakat  adat mefalui penguatan kapasilas,
kemandirian, kemampuan  dalam  pengembilan kepatusan,  sorla
petingkatan partisipasi di berbagai bidang pembangunan: dan

{xvi] Perguaatar  perggacusutamaan gender dan nklus:y sostal  dalam
pembangunan Wilavah Malukua,

Arah kebijjakan untuk mendukung ketahanan sumber dlaya air terpadu, yailu:

{il Prmbangunan tampungan air serba guna vang memberikan manfaai
secara cepat bage kebutuhan aic seham-ban masvarakat;

fiil  Pengembanpan dan pengelolasn ingast untuk mendukung kemandinon
menuju kedaulalan pangan lekal;

(] MNormahsast sungal yang melintas perkotaan; dan
(iv]  Perlindungan pulau-pulau kecil dar nsiko abrasi,

Kerangka Implementasi Transformasi
A. Agenda Kewtlayahan dan Barana Prasarans

Dralarm alam updya pembangunan manusia ungeal scrta ckonomi inklusif dan
berkelanputan di Wilayah Maluka, terdapat sarana dan prasarana yvanp
dibatuhkan dengan fokus arah kebijakan scbagan berikut:

(1] Permbanpunan . ..
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i Pembangunan dan pengembangan infrastroktar-infrastrokiur pendokung
sopertl pelabuhan perikanan, pelabuhan peoumpang, Jdan banpdara dan
peningkatan koncktivitas intra dan antarwilayah Maluku [darat, udara, dan
laut/ maritim);

(1] Peningkatan petmanfaaran pofensi panas bumi, air, surva, dan bayu ds
Wilavah Maluku dalam penpembangan kapasitas rerpasang EBT sehagas
upavd mendukung ransis enen dan menopang kebuiohan energn pada
pusat-pusat pertumbuhan bara: dan

(1) Porluasan jannegan mtemoet dan komunikas: berkecepatan tingegl vang
menjangkan sclurul Wilayah Malukuw untuk menpoptimalkan pemanfaatan
inovasi dan teknologi digical dalam pengembangan sektor unggulan.

Arah kebijakan pembangunan dan pengembangan infrastrukiur pendukung di
Wilavah Maluku yaila:

1]  Penpoatan kera sams antardaerabh dalam pengelolaan wilayah Derbasgis
kcesatuan ckologt/ chosistem di Wilavah Malubou;

fii] Penuntasan RDTE kabupaten/kota serta kewenangan tata maang laat,
fii] Peningkatan pelaksanaan reforma agraria;

(1v] Penmgkalan konekuvitas ntra kepulavan i Wilavah Malulka dan
antarwidayah  Maluku  dengan wilayah  lam omelalur pernbanglanan
pelabuhan transit hub domestik dan pusat legistik O antaranyva Pelabuban
Amben dan Pelabuhan Ahmad Yani Ternate, penpembangan keonektivitas
feeder angkutan laut, =erta penpgembangan bandara utama, bandara
perairan, dan s,

fvi  Pemanfaatan ALK HL 1T B, dan 703 07 sis1 Wilayvabh Maluku secava oprimnal
untuk menghubunghkan rantan pasok foilan daemestile dan glebal;

(wi] Pengembangan koncktivitas Jecder angkutan laat termasuk melalu
pembanpunan infrastraktur dan sarana kapal RoRo [Rell-Ond Roll-Of0
angkutan barang sebaga bapglan transportasi mouoltimeda  untuk
mermjangkau selumah Wilayah Malulou,

(wil] Pempormbangan bandare utama [Partimuea di Maluku dan Baabullab
Ternate di Maiakw Utara] serla penpembangan bandara perairan dan
seapione arsual kondist geograhs fermasuk untuk mendokong panwisata,
gorta layvansan pencrbangan sehbuaeal bagian transporidas, malliimoda ootk
mengangkau scharuh Wilayah Malulkow;

fwnilf Penyelezanan kondor konecktivitas Trans Maluku, Trans Halmahera, dan
Trans pada pulau-pulan alirmasi scrta pembanpunan dan penimgkaian
jalan termasuk jalan daerah sebagai bagion transportasi multimeda untuk
menjangkan seluroh Wilavah Malukn; dan

(ix]  Pengermbangan trenapartas perkotaan ermasuk sistem angkutan wmuam
muassa] perkodaan i kota-kota besat den sedang vang andal dan modern
dalam melayvan mobililas penumpang scpertl Ambon, Ternate, dan Sofifl.

Arah ...
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Arah kebyzakan dalam penyediaan sarana dan prasarana dasar di Wilayah
Maluku waitu;

{il Pemenuhan rumah layak huni vang disesuaikan dengan karakteristik
budaya dan adat serta kondosi gengralis wilayabh pesisir dan kepulangn;

{ii) Pemenuhan alkses air ominoum $erla sanitest aman, berkelamuan, dan
inkbusil, serla pengelelasn sampah yanp terpadu sesual denpan karaktenstk
wilavah kepulauan;

ilip Elirunasi praktik BABE di seluruh ramah tangga melalul pemicuan
perubahan perilaku masyarakat serta penyvediaan sarana dan prasarana
rantai layanan sanitas: vang aman;

{ivp Oplimalisasi sumber dava air dan pengembangan tekouologl yang efekiif dan
rhigien dalam pemenuhan akses 2ir minum aman teratama untuk dacrah
kepulauan dan rawan air, dan

{v] Penyecdinan pengelolaan persampohan  vang terpadu  dengan  target
permnilahan sampah =zejak dari rumah angga, 10U persen sampah terangkut
dan tertangant di TEST denpan herarienras: pada prinaip ekonomi airkulet

B. Kesinambungan Pembaangunan
Arah kebijakan kesinambungan pembangunan meliput.

i) Hinkronisasi substansi dan periodisasi dokumen perencanaan pusat dan
daerah;

{ii) Sinkronisasi perindisast KRIP Dasrah dan RTRW Provins:;

(i} Pemingkatan akuniatphitas Kinerja Pemerintah Daerah berduasarkan sasanan
pPrIOritas nasiong;

{ivf Penguatan penpendahan pembangunan, melalul penerapan mans)cmen
risiko

{v] Peninplatan sisrem elektronik terpadu dan tata kelola dara pembangunan;
dan

{vit Penrembangan pembtnayaan meovalif, termasulk KPBLU dan Blended fimoance,

2.2.2. 7 Arah Kebijakan Wilayah Papua

Wilayvah Papus berkontnbus) pada perekonoemian Indonesia sebesar 1,8 persen
pada Tahun 2022, Selanjutnya, berdasarkan proyeksi, pada Tahun XM 5 Papua
berpotensi meningkatkan kentribusinya terhadap POB nasional menjadi 3,0
persen apabila rata-rata pertumbuhan putau terjaga pada sekitar &,9.7 6 persen
per tahun., Pembangunan Wilavah Papua aelama 20 tabun  mendarang
diarahkan pads Percepatan Pembangunan Wilayvah Papaa menujl Pagla Sehat,
Cetdas dan Produktf unruk mewojodlan Papua mandicn, adil dan sejakiters
melalul pembanpunean manusia ungeul serly pembanpgunan ekonomi inklusil
vang didukung oleh peneuatdan tata kelola dan pembavaan pombangunan
wilavah. Hal imi dilakukan dalam rangka mecndorong percepatan kesejahteraan
masvarakar, khususnya Orang Asli Papua [(OAP). Dalam  mendukung

ernbatugninan ...
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pembangunan Papua Sehat, Cerdas, dan Produktif, terdapet beberapa hal vang
perlu mempadi prioritas, vaitu sebagai bertkut:

Berrtiztreiz, pengembangan kualitas dan dava saing sumber dava manuasia melalo
penglaian akses dan mur pelavanan keschatan dan pendidikan scsual standar
sccAara merata, penguatan pendidikan scpanjang hayat, peningkatan kompetensi
tenaga keschatan dan ecnaga pendidik, serta peningkatan inovasi dan tata kelola
layvanan kesehatan dan pendidikan. Helain o, permnbanguoan juga perlo
tmemperhatikan aspek sosial budava, wilavah adat, dan sona chelogis dalam
rangka pembangunan berkelanpilan dan menpulamakan Orang Asli Papua
[DAP.

Redua, penpuatan sentra-senira produkst di kawasan perdesaan dan scintra
pengolahan dan pasar di kawasan perkotaan untuk dapat meningkatkan
keterkaitan pembangunan desa (kampung]-kota, optimalisas]  kawasan
pertumbuhan eksisting dengan fokus pada peninglaran investasi melalai PMA
dan PMDN dan penyerapan tetaga keeja lokal, serta pembangunan ekosislem
Hepariwisalddqn yang melipull kawasan panwisald dengan kefas premium dan
masy fourtsm, D osisi lain, perlu dilakukan pemingkatan pemberdayvaan
pengusaha lokal dengan meomprioritazkan pengusaha QAP

Ketiga, peningkatan akses terhadap infrastruktur dasar {ar minum, sanicasi,
petutnahan, telekomunilkasi, dan enerpi listrilt] serra konektivitas inira dan
antarwilayah dari dan menuju pusat pelavanan dasar dan penpgerak ekonomm
vang memangkau seluruh Wilavah Papua. Dalam hal ini, pembangunan Wilavah
Fapua perlu berbasis distnik dan kampung terutama di wilavah terpeneil,
wilayah tertinggal, wilavah pedalaman, wilayah pesisir, pulau-pulan kecil,
perbatasan negara, dan pegunvngan vang sulit dijangkau.

Keempat, penguatan rata kelola pemerintahan yang Tk, tlechuba, dan
partisipatif. didubkung eleh Sistem Pemmernintahan Qerbasis Elekironik, Jdan
ketijakan berbasis dala dan informasi. Diperkual dengan pendampingan dan
prningkatan kompelensi aparatur sipl negara serta peningkatan koordinmsi
kementerianflembapa  dan  pemenintah darrah dalam perencanaan,
prlaksanaan, pengendalian, dan evaluaz pembangunan. Selain itu, diperlukan
penguatan pertahanan dan keamanan wntuk mewujudkan scahbilitas wilayah
melalul penguatan kerja sama antar permanghky kepentingan dalam mencipiakan
Wilavah Papua yang aman, stalnl, dao dama. Hal-hal 1 alas juga perlue
ditumjang dengan penguatan dialog dengen sempa kemponepn toasyvecakal,
OrEantsasl kemasyaraleatan, dan lembmgs penyelenpgegard pemeninlahan dacrah:
penpelolaan komunikasi publik dan diplomast vang terpado dan enntesrasi;
aerta penguatsn kepa sama  antarnwilayah dan peranan distnk dalam
peningkatan pelayanan dasar kepada masyarakat. [h sisi lain, perba dilakukan
penpguatan kerja sama dengan mrtra pembanpunan, dunia usaha, organisasi
kemasvarakatan, wirausaha sosial, Mlanwopi, akademizi, dan pemangku
kepentingan lainnya.

Kelima . . .

S¥ No2IRT9LA



S Mo 21RO A

PHRESIDEM
HEPLUELIK INDONESIA

- 208 -

Kelimao, peningkatan ketahanan sosiockologl dalam mewujudkan Wilayah Papua
vang berbudaya, tangguh bencana, serta adapil terhadap perubahan sasial dan
lingkungan menjadi hal tmendasar uniuk mewujudkan  keheclanjuisn
pembanminan Wilavah Papua di masa mendarang. Hal in didlulalng denegan
peningkalan kapasiiays kelembagsan masvarakat adat sera pemberdavaan dan
pehbatan alld masvarakat dan MREP (Majelis Eakgrat Papua) dalam pengawasan
dan ponngkatan  kualitas  pelavanan publik, serta penuntasan RDTH
kabupaten/ kota dan perencanaan tata ruang dengan mempertimbangkan risiku
bencana, terutama mitigasi risiko.

Berdasarkan hal tersebut, beberapa hul yang memnadl kebyakan lerobosan
pembangunan Wilayah Papua adalab sebagal berikout,

Arah Kehnalkan Transtormasi
A Transformas: Sosial

Dalam rangka meningkatkan pelavanan kesehatan yang berkualitas dan merata
unruk menuju Papua Sehar; serta meningkatkan pelayvanan peondidikan vang
betkualitas notuk membeniuk prbods ungpal, kreatid, ineeat], beckaralkder, dan
rmampu ekena sama vntulk menuju Papua Cerdas, akan diakukan berbags
upaya transformas) sosial khosusnya dalam pengembangan SL6M 41 bidang
pendidikan dan keschatan yang difokuskan pada kebijakan sebapai beriloat
(Gambar =.2.12]:

Crambar 5 2,12 Transtormas] Sosial Menup Papua Schat dan Cerdas
Wilavah I*fapua
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Percepatan pemerataan akses dan kualitas pelayanan keschatan, Upaya vang
dilakukan melabai;

i) Perluasan wupaya promotif-preventf dan pembudayaan perilaku hidup
sehat;

] Penmgkalon pemeralasn akses  doan [asilidsas pelavanan keschatan
berkualitas, baik pelayvanen keschatan primer maupoan rnajuksan sesudl
standar dan terakreditast melalul peningkatan kompretens! tenaga medis
dan tcnaga keschatan dengan mengutamakan QAT serta felemedicine, dan
mobtle health services [pelayvanan kesehatan bergerak] vang disinergikan
denpan moda trangsportasi lainnya untok dasrah vang solit dijangkau;

(1] Pengembangan kKetmitraan dengat swasta dan kelnompok spama di Fapua
clalarm penyedizan layanan Resehatan d wilavah sulil akses,

{tv] Pencegabhan dan percepatan penomanan stunting terulamsa melalod
peningkatan prolaku dan hingkungan schat serta pemberian makanan
tambahan berbasis pangan lokal;

tv) Percepatan eliminasi malaria;

fwi] Percepatan pemenuhan tenapa tmedis dan tenapa kesehatatnt melalas
ahrma= penchidikan dan pendavagunaan bag tenags medis dan enags
keschalan [okal serta pengembanpan insentd khusas bagn lensags medis dan
tenapa keschatan yang bertupas di wilavah sulit akses dan perbatasan,

fviil Pendampimmgan dacrah dengan kapasitas sistem keschatan yang rendah
untuk mentngkatkan kualitas pelayanan kesehatan; dan

(i) Pernenuhan sarana prasarana di fasilitas layanan kesehatan vang mermadai
tdlart. merara o1 semua wilayvah, tertmasul jaringan internet, Listrik dan
BETHDA Prasarans penanganan mbab medis,

Perccpatan pemerataan skses dan kualitas pelavanan pendidikan, wvang

dilakiukan melalul:

(il Peningkatan pemerataan akses dan kualitas fazilitas pelavanan pendidikan
di setmua jenjang melalui sekolah alam dan sekolah berpala asrama,

(i Wagib PAUTY | tahun dan sekolab 12 tahan untuk meningkalkan rata-rata
lama sekalah dan kualitasnya berbagis gugus pulal;

(1l] Percepalen pemngkalen pariisipas Pendulikao inegl, serla penpadsan
prodi Perguruan Tinggl (STEAM} yvang scsuai dengan komoditas unggulan
wilavah Papua dalam bidang pertanian, perikanan, pertambangan, dan
pariwisata;

(iv] Penvediaan alirmasi akszes pendidikan, terutama untuk daerah yang masih
balum terjangkau termasuk pengembangan sistem pembelajaran jarak jauh
melalu pemanfaatan TIK yvang memangkau daerah leepencil, penyediaan
AnTAma sisws dan gued, dan pengulatan sekolah tertalka;

(v} Pengudlan pengelolaan lenags pendicdik dengan meningkatkan ualilas dun
kompetenst pendidik yang moedern dan @daplif, sens perungkalan propors
dosen kualifikkas Strata-3 denpan mengulamakan OAP,

(vi] Peningkatan akses dan kualitas pendidikan volasi sesual dengan polenst
Wilayah Papua di bidang industn, pcrtanian, perikanan, pertambangan,
dan pariwizara, serta keterkaitan dengan DULIL,

{vii] Peosuatan . ..
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fvil) Penguatan pendidikan sepanjeng havat dan kecakapan hidup [life skills)
vang berbass kelembagaan komunias (lermhags agama, lembaga adar, dan
lembapa sosial lainnoral;

fwiii} Pengentasan  kemiskinan  terutama  pada  dacrabh alimnast melalud
perlindungan sosial adaptif, dan

iz Perlindungan =sosial vang adapol bapl selureh masyarakat tortama
kelomnpok macginal melalui antara lain penvediaan insentil yaminan
ketenagakerjaan bagl usia pekeja, perlindungan dan keatnanan ekonomi
untuk penduduk [ansia, serta baniuan sosial terhadap penvandang
disabilitas,

0. Transfaortmasi Ekonomi

Cralam ranpka meningkatkan kRampetensi, kreativitas, dan inovasi dalam
prnpembanean poenss skomotra Inkal vang berdaya saing uncuk menuju Papua
Froduktil, dibutubkan upaya fransformas sknoom di Wilayah Papua dengan
kondor "Industn Kimia Dasar dan Agre” selama dud dekade ke depan yang
difekuskan pada pengembangan potensi komoditas unggutan, pengembangan
inthustri berbasis komeoeditas ungpulan, dan pengembangan potens] pariwisata
melali kehijakan sebagai berikut [Gambar 5.2.13).

Gambar 3.2.12 Transformasi Ekonona Menuoju Papua Produlieif
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Pengembanpan komoditas ungpulan hernilai tambah ringei dan industen
pengolahan berbasis komodites unggulan, yang chilabukan rmelalu:

(Il Percepatan hilicisas) kameditas unggulan bernital tambah tingp) pada scktor
perlanian dan perikanan termasuk  hilinsasy industrd berbasis  migas,
mincral, dan kimia dazar melalui oprimalisasi kawasan strategis eksiscing
sepertl kawasan ekonomi berbasis industri, pariwisata, dan perikanan,
penpguatan scntra-sentra produksi di kawasan  perdesaan serta sentra
pengolahan dan pasar di kawasan perkolaan yang dilenghapl dengan puasat
riget, ihowasi, dan rekinologl (seiedce echmopark);

(1] Peneualan sentra industni kecill mencnpah KA dan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMEM] dengan memprioritaskan keterlibaran masyarakat lokal
dan memperhatikan daya dukung lingkungan serta risiks bencana;

[iilj Peningkatan pemanfaaan reknalogi dipital octuk mendukung kegiatan
petnasaran komadilas ungealan;

[1v) Pengembangan kawasan sentta produks pangan/ foud estale sapu dan padi
denean modereisdast leknolog peranian;

[¥] Peningkalan rantan nilal global melalul skema-skema kerja sama regional
dengan Asia Tinur, 1*asifik dan Awstralia;

[vi} Peningkatan wup-skiling dan re-skilfing SDM tenaga kerja lokal ulamanys
lerkan pertaman, penkanan, pertambangan. dan panwisala; dan

[vii] Pengembangan ekonomi biry o1 Kawasan Laut Arabura dengan melibatkan
masyarakal fokal;

Fengembangan pariwisata unpgulan dan skenomi krearil, vang dilakukan
mcialni:

iy Pengembangan pariwisata berkelanjuran melalui peningkatan aspek atraksi,
amenitas, aksesiluitas, dan kelembagaan, pengualan days sang dan oilra
parwisdiy, peningkatan kualitas SPOM panwisata, penguatan pemberdaaan
UMEM di sekror panwisata, serta peningkatan pemaniaatan teknologi digital;

(1} Peneembangan kawasan partiwisata premium yang berkelanjutan berbasis
bahari dan minat khusus dengan target wisatawan mancanegara dan
wisatawan nuzantara minat kKhusus,

{ilif Pecngembangan pariwisata lokal berbasis alam vang memiliki daya ungkit
perekoncrnian untuk mendukung pusat pertumbishan dan perekonomian
tnasyatrakat; dat

{iv} Penpembangan ekonomi krearil, vaird seon wlar kayu Asmal, pala Tomandin
Faktal, dan kopi Arabilon Baliem Wamena.

Pembanpunan .. .
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Membangunan ketenapgalistrikan di Wilayah Papus disrahkan untuk;

[ij Pengembangan pasokan lisirik  ferinlegrasi dengan  industee  melalui
pemaniaaran sumber energl lersediz;

(1) Pengualan pemanfaatan cnergl baru dan energi terbarukan vang bersamber
dart energl air, bayu, dan arus laut untuk memperbaiki bauran pembangkit
listrk;

(in) Pengembangan infrastrukeur kerenagatisteiban skuala kecil [isolated mini-grd)
Euta memperlues penyediaan lavanan vang lebih berkualitas,

[1v] Pengembanpan janngan Lstnk cerdas [smart gnd] dalam anendukung
pemngkalan keandalan dan upaya dekarbomsasi pasokan tenaga listeik; dan

[v] Pengembanpan sistem interkoncksi dalam meningkatkan kestabilan dan
keandalan pasokan listrik.

Pembangunan ekosmatem digital vang perlu dilakukan di Wilayah "apua dalam
rangka lransformas digital antata lain melipati:

(1) Penuntasan dan peonguatan  infrastruktur teknologn  informasi dan
komunikasi (TIK} meclalul vpaya memperluas jaringan benedbored hinpes
menjangkau ke seluruh pelosok;

[i1) Peninmgkatan utilisasi dan pemanfaaran TIK i berbagai sekior prientas
tnelalul upava meniogkalkan digitalisas] di scktor stratepis (utamanya di
sektur-sekior  pelayanan  publik seperti kezchatan,  pendidikan  dan
perlindungan sosialy; dan

(11iy Peningkatan  fasilicas  pendukung  rransformasi  digital  melalyl apara
meningkatkan fiterasi digital bagl masyvarakar, menciplakan keamsnan
informasi dan siber serta meningkatkan kemampuan 3DM digital atau digital
sktfl [antara lain melalui pelatihan talents dipital dasar, mencngoh, dan
tingpi, serta kepermmpanan digilat) lerulama bagt QAR

C. Translormasi Tata Kelola

Dalam rangka mewwjudkan Wilayvah Papua yang sehat, cerdas, dan produklif,
dibutuhkan upaya transformasi tata kelnla melalal peningkalan kapasitas
sumber dava manusia, sinergi kerja sama anlar pemnengku kepentingan dan
masyarakat, serta dukuyngan penyebenygparaan olonemi khusus denpan prinsip
profesionabitas, demokras), (raneparansl, ofisicn, askunabilitas, cfcktivitas,
pelavatan prima, dun dapat ditenma oleh selumah masyarakat, melalai:

fi]  Cptimas edan harmonisas) regulas) donpan proscs perencanaan regubasi
vang memadal di dacrah, termasuk untuk pengelolaan sumber dayva
kclautan;
i) Menitghkathkan ..,
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(i} Meningkatkan partisipasi masyarekal sipil yang bermakna termasuk
pelibatan masyatakat;

[iil] Peningkatan cespons (erhadap laporan pelaysnan publik masvarakat,

(iv] Penpembangan smart government serta penguetan kapasilas aparatur
dacrah dan lcmbaga dalam hal manajemen dara dan keamanan informas,
kapasitas digital S0M ARN, dan pengelolaan aset davrah;

[v] Percepatan digikalisasi lavanan publik dan pelaksanaan audit SPBE untuk
penpllatan aspek pemeriotahan digital;

[vi] Penmgkalan pencegehan dan pembeorantasan korupsi melalui pendidikan
anil korupsi, transparansl proscs  perencanaan, penganggaran, can
progadaan jasa-jasa; scria transparansi lavanan perizinan berhasis digital,

{vii] Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan publik teruiama Orang Asl
Papua [CAP] hingga ke tingkat Kampung;

(vitl) Pentgawasan proses penpembangan kaner, promost muatast ASEN dan
manAermnen kinerja dengan pemanfaatan teknologl informasi; dan

(ix] Peninpkatan pengelolaan dan pemanfaatan dana otonomi khusus berbasiz
kincria vang lebih akuntabel, transparan, dan tepat sasaran.

Arah Kebijakan Landesan Translorimas
A Buprernas Hokum, Srabiitas, dan Kepemimpinan [ndonesia

Keamanan Nasional harus diwegjudkan untuk meningkatkan rasa aman bagi
masyarakat dan penpelolsan perekonomian dalam menumang rerwujudnya
Papua Schat, Cerdas, dan Produktif 2045, Hal ini menjacdi faktor penling dalam
ranglka melaksanakan kebijakan transloriaas ekonormi, fcansfarmasi sosial, dan
cransformasi tata kelola.

Arah kebgjpkan untuk mewwjudkan kecamanan dan stabilitas ckonomi di
Wilayah Papud adalah sebapal berikat;

(it Peningkatan keamanan dan  ketertiban  masyarakat  datam  rangka
mendukung pembanpgunan kesejahteraan, khususnyva i Provinsi Papua
egunungan. lapua Tengah dan Papua Barat Dava melalai  siratep
penguatan komunikast zosial vang inkhsif dengan inkob adal, sgama, dan
masyatrakat;

(i) Peoungkaman  fungst  kawasan perbalasan  negara  dalam menopang
petkembangan kawasan pusal perlumbuban dan kawasan pengembangan
ekonomi diddukung oleh peningkatan konektivitas dan mebilitas pada
kawusan perbatasan;

{iif Peninpkatan pertahanan dan keamanan perbatasan negara di Prowing
Fapua, Provinsi Papua Pepunungan, dan Froving Papua Selatan;

1v] Penunpgkatan . . .
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{iv] Peningkatan kerja  sams antarpihak dan penpuatan regualast untuks
mewujudkan kedaulatan, terutama 4 pulav-palau belum bermama dan
perbatasan laut yang mencakup keamanan dan eksplorasi sumber daya
kelautan {mencegah 1LY, teratama d1 WEP 714 (berbatasan dengan perairan
Ausfralial dan WPP 717 [berbarasan dengan peraican Palau);

(vl Optimabisas raang dialog uniok penyvelesaian kenfik sosial;

(vi] Peningkaian kapasitas Nskal dasrabh melalul Intensifikas) pendapatan payak
darcrah dan retnibusi dacrah (PDRD), pemanfaatan pembiavaan alternatif
antara {ain kIP’BU, CS3¥, ocblipasi biru dan pasar karbon, peningkatan kualitas
belanja daerah untuk mendukung potensi kemoditaz ungpulan, eptimalisasi
peintaniaatan Transfer e Daerah (TED) termesuk dana atomom khiugsas,
sinergl perencanaan dan penganggaran procifas dasrab denpgan poorias
nasianual; dan

(vi)Prenpuatan pengendalian inflas: dacrah,

B. kerahanan Bosial Budava dan Ekologs

Dalam ranpha transiormas ekooomi, cransformas sosial, dan transiormast 1ata
faloba, serta ketahanan sosia] boclaya dan ekologn perlu diperhatikan Kapasilas
masyarakal doalam  mengelola  hngkungan secars berkelanjutan serta
mewuudkan masyarakat vang Iebih adaptifl terhadap kendisi perubahan sosial
dan lingkungan.

Arah kebijakan untuk mewujudkan kerahanan sosial hudaya dan ekolog di
Wilavah Papua adalah sebagai harikat:

{1] Fengpuatan pendidikan vang berbazis kerukunan antar ctnis dan agama;

{ii) Feningkatan peran kcbudayaan wvang berlandaskan nilai-nilal lubuar
budava Papua, scrta penguatan kerukunan umat beragama dengan
pelibatan tokoby adat dan agama di Wilayvah Papua,

{inf Penguatan regudast rerkant pengakuan dan perbindungan bukum artas
rnAsyarakat  adar dan manah o oadarfulavat,  penimphalan kapasiias
kelembmpasn masyvarakat adat, doan pemberdayvasn masvarakat adat
dalam pcmbangunan;

{t Pemingkatan pengakuan dan penghormatan pada lembapa-lembapa adat
dan hak ulavat masyarakat;

%) Fcngembangan scntra produksi pangan/ food estate seperti sagu dan padi
dalam rangka pengembangan kemandirian menuju kedaulatan pangan
[ekal Khususnya i kavwasan transmigrasi yang didukung oleh sarana dan
prrasavana, S0DM o unppul dan kompeten, sertds modermisass  relnolog
perlanian serin penerapan perlamnian berkelanpulan;

{vi}  Pengurangan rsiko kebencanaan khusustya bencana gempa bumi dan
banr melal penpualan mibigasi, kesiapsiagaan, dan sisteh prringatan
dini bencana alam,;

(vil) Rehabililas: | .
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(vil)  Hehahililas: dan pemanfaatan labhan pasca (ambang

(vi11] Ponpuatan upaya mempoertahankan ckosisten alami berupa huatan
daralan dan bakau serta luasan hutan scehagan tempatl witayah jelajah
satwa [Rome ronge| dan konekbvitas spesies burung dan satwa lainnya
vang dilindungi,

(ix} Perencanaan tata ruang dengan mempertimbangkan  karakteristik
kepulonan, dava dukung, daya tampung lingkungan hidup, luasan hutan,
wilayah jelajah satwa spesies dilincduyngl, secla osika hencana;

[a) Optimalisam permanfaalan dan perbndungan sumber deva pesisie, laur,
dan pulau-pulau kcril sccara berkelanjutan;

(x1} Penpuatan dan diversifikast  usaha subsekter penkanan untak
mendukunpg kemandirian menuju kedaulatan pangan dan penungkatan
nilai tambal dan dayva saing industri perikanan,

(xil] Pentngkatan kapasitas pemerintah dan stakeholders dalam pengelolaan
wilayah pesisir dan laur agar lebih adapeil terhadap risike perubahan
1klitn;

(x111d  Peningkalan ketohanan keluargs dan ingkungan penodabkung, khosusmoes
pada masyarakat adat;

[(xiv] Pemenuhan hak dan perlindungan anak, perempuan, pemuada,
penvandang disabilitas, dan lansia melaluy pengasuhan dan perawatan,
pembentukan resiliensi, dan perlindungan dari kekerasan, termasuk
perkawinan anak, fengan pelibatan tokob adat dan apama i Wilayah
Papus,;

(xv] Pemberdavaan perempuan, pemuda, penyvandang disabilitas, dan lansia,
terutama  pada masvarakat adat  melalul penguatan kapasilas,
kemandirian, kemampuan dalam penpambilan keputusan,  serta
peningkatan partisipasi di berbapai bidang pembanpunan; dan

[(xv1] Penguatan pengatrgsutemaan gender dan inklusi sosial dalam
pembangunan Wilavah Papla.

Araty kehijakan unrok mendukung ketahanan sumber dava air terpadu di

Wilayeh Papua paiil:

(11 Pembangunuan tampungan gic serba gunag uyniak memenuhi keboloban aic
masvarakatl sehuri-han secara cepat;

(i1h Pembangunan bendungan  dengpan mempertumbangkan pertumbuhan
kebutuhan dan kesiapan pemantadtan;

(i1i] Pengembangan rigasi bamu yang discsualkan denpan katcpon lahan dan
dilakukan secara selektif mempertintbanghkan kescsuaian lahan dan prinsip
keberlanjutan,

[iv] Pengembangan solusi berbasis alam anrk pengendalian banjir seperti
Penpuatan langguel alami di sungai; dan
(vl Penpembangan area vang didedikasikan sebagan kolarn relens,

K -
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Kerangka Implementasi Translormasi
A Apenda Kewilayahan dan Sarana Frasarana
Kebijakan kewilayahan dan sarana prasarana diarahkan malalui:

(] Penggtisatan  kapasitey den kelembagasn Guberpur sebagsn Walkal
Femerintah Pusat (GWPP di pemernintahan dacrah terutama Dacrah
Otonern Baru untuk mendorong sinerpl | pusat-dacrah serta
mengopiimalkan pelavanan publik;

flif Penpguatan strategi tata kelola otonomi khusus Papua khususnya
pefngaruran Kegiatan pembanginan yaog cdifokuskan pada (0AP dengan
mempertimbangkan pembagan kewstiangat,

(111)) Peninpkatan peran Majehs Hakyval Papua dalam perecepatan pembangunan
d1 Wilayah Papua;

(iv] Penguatan kerja sama antardacralh dalam pengeledazn wilayvah berbases
kesatuan ekolopif ekosistem di Wilayah Papua;

(v} Penuntgsan RUITR kabupatenflknta serta kewsnangan tata raang laut,
(vi] Peninpkatan pelaksanaan refnrma sagrana,

(vil] Pengembangan dan peninghatan pada pelabuhan- pelabuhan simpul
utama di Wilavah Papua schagal transkipment hub domestik melalas
pengembangan Pelabuhan Amamapare {Papua  Teongahl dan Pelabuban
Sorong [Papua Barat Davya), serta konekrivitas dan fub ekspor ke Kawasan
Paszilik melalin pengembangan Pelabuhan Depapes {(Papua), e Kawasan
Asia Timur melaluwi peongembangan Felabuhan Biak (Papua), dan ke
Kawasan Australta melalul pengembangan Pelabuhan Meraule (Papug
Scliatan);

(will] Pernanfaatan ALKL Il C di sisi wilayah Papua sccara optimal untuk
menghubungkan rantai pasok/nilai dnestik dan global,

[ix) Pengembangan konektivitas  feeder anghkutan laut  termasuk metalus
pembangunan infrastrukiur dan sdarana kapal RFoRo [(Rofl-Onf Rol-Off)
angkutan barang  sebapal  baglan  transportast mullimodas untulk
menjangkau sciurah Wilasah Papua;

(x] Peninpkatan konecktivitas intra dan  antarwilayah  Papua meialud
pengembangan bandara utama (Sentani d1 Jayapura, Mopah di Merauke,
Kabire Baru di Nabire, Mozes Kilangin di Mimika, Wamena dy Jayawijaya,
Rendani di Manckwari, dan Domine Eduard Csok di Kota Sorongl,
pembanpgunan dan standardizasi carstrig, pengembangan bandara perairat
[rsaterbase] dan seaplane sesual dengan kondisi geogralis, serta lavanan
penaerbangan sebaga hagian transpotrasi muttitnode untul menjangiats
stluruh Wilayvah Papus;

(%) Percepatan penvelesalan jalan Trans Papua serta pembangundan dan
peningkatan jalan termasuk jalan daerah scbapal bagian transpeortas
malrimoda wntuk memangkau seluruh Wilayah Papuoa,

SK Mo FIETED A i) Pembanpunan . ..
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{xiffPembangunan waduk multiguna untuk memenuhi kebutuhan air baku,
rigast, dan enetrgl bstok;

fxin) Penpembangan kawasan perkeolsaan vaneg ermlegras) dan berkelanputan
berbasis karaktenstik wilayvah dengan memperhatikan daya dukung dan
daya tampung: dan

{xiv] Pengembangan transportasi perkotaan termasuk sistemn angkuatan umuam
tnassal yvang andal dan modern dalam melavani mobititas penumpang di
kota-fola besar dan sedang seperti-Javapura dan Somnom, serta kot Jainnwva.

Arab kebhijjakan dalam penyediaan sarana dan prasarana dasar, yaitua:

{i] Pemenuhan akses terhadap hunian layak dan tegangkau vang discsuaikan
dengan karakteristik budava dan adat serta kondisi geografis wilayvah pesizir

dan pegunungan;
ful Prmenuban akses  air mngm secla lavanan samfas yang  aman,
berkelanjutan, dan inklusif sesual karakrenstik dastah;

fii1] Eliminasi praktik Buang Air Besar Sembarangan {BABS] di sclurubh ramah
tangga melalur pemicuan perubahan perilaku masyarakat serta penyediaan
sargna dan prasarana ranfai layanan sanitas vang amain,

{iv] Oprimmelisasi sumber daya air dan pengembangan teknologi vang efektif dan
efisien dalam pemenlibace akses At minum eman termdiama uwnink dasrah
kepulauan dan rawsn air;

(v} Peningkatan kapasitas pemncrintah darrah dan pengelola lavanan alr minmam;

fvi| Penyvediaan layanan pengelolaan sampzh yang terpadu dan berkelanjutan
dari hulu sampai hiliv dengan target pemilahan sampah sejak dari ramah
tanpga, LD persen sampab reranglkur dan fecrangant i TPET dengan
breronentas: pada ckonomt sirkuler dan karaklerisiik wilayvah; dan

il Prningkatan koneklivilas dan alkses pelavanan dasar, lerwlama [2sdiles
kesehatan dan pendidikan.

B. Kesinambungan Pembangunan
Arah kebijakan kesinambungan pembanpunan melipuoti:

fi] ®inkronisasi substansi dan perindisas dokutmen perencanasan pusat dan
claeral;

() Sinkromisas perredisast RPRJIP Dacrabh dan RTRW Provinsi;

fin] Pemingkatan akuniahililas kinerja pemreds berdasarkan sasaran peiorilas
naygional,

fiv] Penguatan penpendalian pembanguanan, melalul penerapan  manssmen
risiko;

(vl Peningkatan sistem cicktronik terpadu dan tata kelola data pembangunan;
dan

{vi] Penpembargan pembiavaan inovatif, fermasuk KPBU dan Alended finance.

EAB . ..
SKE Mo 2THNAS A



FPRESIDEH
REPUBLIK INDONESIA

-31& -

BAB VI

Mengawal Indonesia Emas:
Kesinambungan Pembangunan

indonesis Emuas 2045 dikaweal dengan kaidoh pelaksansan yang sfektf dan pendnnaan pembonguran

Kaidah Pelaksanaan

»
Konsistensi Perencanaan 0"} '
dan Pendanaan 5 Sistem insentif
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g dan Evaluasi
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BAB V1
Mengawal Indonenia Emas: Kesinambungan Pembangunan

CGiambar 6.1
Eerangka Pengawalan Tndanasa Emas 2045

Kaidah
Pelaksanaan

2

t*

Pendanaan
Pembangunan

Indonesia Emas 2045 dikowal dengan kaidah pelaksanaan vang efekf dan
pcndanaan pembangunan vang meamarlai {GGambmar 6.1]. hadah pelaksanasn
diperiukan sebapai norma-nortma agar visi dan misl dapal dilaksanakan dan
dinkur keberhasilannya. Komunikasi publik vang cfeldif penting dalam rangka
enenbanglun kesamaan pemahaman serta meningkatkan rasa kepemilikan dan
partisipas) bermakna seluruh pelaku pembangunan di Indonesia. Upava
mewiyudkan Indonesta Emas 2045 juga memerlekan lingkungan pendanaan
vang kondusil untuk menjanun kesinambungasn pembRnglcan.

%1 kaidah Pelaksanaan

Yisi Indonesia Emas 2043 terwujud melalui  parlisipasi semua pelaku
pembangunan. Rencana Pembangunan Jangke Panjang (RPJP) Masional harus
dijadikan acuan oleh aelurub pelaku pembaneunan dalam melaksanakan
srrateg transformast pernbanpgunan sesual peran masing-masing melaloi kaidah
pelaksanaan.

Kawdah pelaksanaan mencakup konsistensi perencanaan dan pecedanaan,
keranghka pengendalian dan cvaluasi, sistem insentif,mekanisme perubatian,
dan komunikasi publik. Cakupan tersebut menjadi insiramen penpaman
{safequerdingt untuk memastikan tersujodnya Visi dan Misi RERJP Nasional
Tahue 2025—2045 sesyai dengan cila-cild Bangsa Indoncsia.

5K No 15778 A 2.1.1, Konsistcnsl . ..
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f.1.1 Kensisiens: Perencanaan dan Pendanaan

Ronsistenst antardokumen perencanaan pernbanpunan serla sinkronisasinya
dengan kebijakan pendanaan diperlukan uniuk memasdikan perencanasn TEmne
berkualitas, kezesuaian pelaksanaan pembangunagn dengsan percncanaannya
scrta Retersediaan  pendanaan  dan pemanfaatannya sccara optimal
Perencanaan wang  beckualilaz mmerupakan kuncl bagl pelaksanaan
pembanginan uniuk mencapal lwuan sccara berkelanutan. Perencanaan yang
bethualitas jupga diperlukan untuk memberikan pedorman vang jelas bagt selarah
pelaku pembangunan, bailk pemerineah puzat, pemerintah daerah, maupan
pelaku nenpermerintah,

Upaya menjamin kemsaslens perencanaan dan pendanaan Juga perlu didukung
dengaty penguatan mekarisme pengambilan keputusan yanp cormat dan wegas,
Hal tersebl dilakukan, khususnya untuk menentukan prioritas pembangunan
na#slonal  sampat dengan leve]l  proyek/keluaran,  serta . memastikan
pelaksanaannya. Ponpuatan mekanisme proses utamanya dilakubkan dengan
penckanan pada kelaborasi dan partisipasi akfif selurub pelaku pembangunan.

£ F.1.1. Keterkaitan RPRJIF Nasional dengan Perencansan Pembangunan
Pemenntah Pusat dan Dacrah

Hencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional, yang mermiliki posisi
terlinggl dalam perencanaan pembangunan nasionsl, menjadi pedoman e
dokumen percncanaan turunannya. Dokutnen perencanaan pembangunan
mecliputi Kencana Pembangunan  JJangka Panjang  (RRJIP, Rencans
Pemtlranpunan Jangka Menengah (RPUM), dan Eencana Kerja Pemenntah (RET,
latk i tingkat psal maupun dacrab. Dokuamen percencanaan terscbut hams
menjacdi pedoman bagl penyusunan angegaran pemerintah di tingkat puosat
{APBN] dan di unekat dacrah (APED).

Eeterkaitan dekumen-dokumen tersebut dapat diperharikan parla Gambar a.1.)

berikut.
Crambar 6. 1.1

Keterkailan RPJP Nasional denigan Dokumen Rencana Lainnya
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Konsigtenst antara RPJ? Nasional dengan dokumen perencinaan LUrunannya
adalah schagat benkut:

1} Sinkrermisasi periodisasi dan suhstans dilakukan dalam penjabaran BE12JP
Maszional ke RRIF Daerah «dan RPJM Nasional, Periodizasi RPJP Daerah
mengikati RRIP Nagiopal, Subslans delapan misi (agenda) pembangunan
berikul upays transformatil priontas menjadi bapian dari muatan utama
REIP [raerwte,

2] Rencana Pembanpuanan Jangka Panjang Nasional bersifal jangka panjang
schinpgga memberikan aralh pembangunan jangka panjang dan khusus
memuat upaya translormatif untuk mencapal Indopesia Emas 2045, Hal-hal
lain yang bersilac spesifik daerah akan dimuatl di RREJF Dacrah, sera yang
beraifat rencana straregis 5 tahunosn semos KL dimuat ke datam RPIM
Masional

Ay Arah [Tujuan] Pembangunan dan indikator dalam RPJP Nazional menjadi
pedoman dalam penentuan sasaran dan indikator prioeitas pembangunan
nasicnal dalam RIAM Nasional, dan menfadi pedormian bagi RPJP Daerah
untuk menentukan sasaran, arah kehijakan, dan irddikator pembangunan,

4} Sasaran dan indikartor priontas pembangunan nasional pada ERJM Nasional
menjadi pedoman sasacean dan indikalor poonitas pembangunan nasional
pada RKP, sazaran dan indikator strategls,/program pads rencana strategis
K/ {Rensira kL], serta Luuan dan sasaran pada BPJM Daerah.

A} Bazaran dan indikator strategis/program Renstra KiL menjadi pedoman
dalam menyusun sasaran dan indikator program pada reocans ke
kementerian flembaga [Fenja K/L), sedangkan jgan dan sasarsn pads
ERIM Daerah menjadi pedoman hagi permerintah dacrah dalam menyvusun
sasaran program RRP PDaerah.

f] Basaran dan nedikeator priorias pembangunan nasional pada REDP juga
chpedomman dalam menyvusun sazaran dan indikator program Renja K/ L dan
sesaran program RKP Daerah. Indikator prioritas pembanpunan nasienal
thlaksanakan melahn Indikater Kinerja Utama [IKU] K/L vang pada
pllirannya dipecrgunakan scbagai penilaian akuntakilitas kinerja K/ L,

7] Dokumen KPJP, dokumen REFJM, dan dokumen RKP menjad] pedoman
dalam penvusuanan rencana pembanpunan sekioral {pusat dan daeralky)
sepertl rencana induk; Master Flan/ Cruardd Design, strategl nasional, peta
jalan, atau sebutan lainnva rerkail perencapaan pembangunan nasional.

#] Dokuinen RRIP Masimal menjadi pedoman visi, misi, dan program bagi
pasangan calon presiden dan waki] presiden, calon anpgota DPR KL calon
anppola DD R calon anggota DPRD provinst dan kabupaten f kota, aerta
pasangan calon kepala dacrah dam wakil kepala daerah  provins
dan kabupaten/ kota.

Pencapsian . .
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Pencapalan sasaran pembangunan nasional juga barms didukung dengan
kehijakan kalembagaan, reglalas, serig pendanaan dan investast, Hal ini salah
salunya barus tercermin melslul sinkronisas] perencandsan Jdan penpanggaran.
Upays mempercepat  pencapaian  sasaran pombangunan  nasional  juga
ditentukan olch provek preritaz pembangunan nasicnal pada RRIM Nazional
dan EKP. Proyek prioritas pembangunan nasional tersebut dilengkapi dengan
ukuran keberhasilan wyang mendukunp  ercapainva &assran  proriias
permbangunan nasional.

B2 Penerapac Priosip Keranghka  Kerga Legis dalam Perencanasn
Pembangunan

Penvusunan  ERJP MNazienal dan dokumen  perencanaan  turunannya
mencrapkan prinsip kerangka Kerja Logis (WKLl pembangunan. Pemanfaatan
KhlL ditujukan agar intervensi Kelnjekan relevan denpan nynan pembanglnan
vang elah direncangkan. Penyusunan KEL jugs mendukung  pelaksanasan
remanisuan dan evaluas pembangunan,

Penpeunaan KKL dilakubkan dengan mencrapkan pendekatan Tematik, Spasial,
Holistik, dan Integrand.

» Tematik adalah penentuan tema terna prioritas dalam suary jangka waktu
perencanaall, SerEa mampu mengawals rijuan pembanglingn.

» Spasidl adualah perrygabaran beherapa program pemboangeunan terkait dalam
satu kesatuan wilavyah.,

s Finlistik adatah penjabaran tematik program pembangunan ke dalam
perencanaan vang kommprehensil, mulai dar; holuo sempar ke habir dalam
suatly rangkaian kegatan dengan mempechalikan penearusualamaan
permbmngunan, yaop mencakup: pengarusulamesn gender dan inklust
gog1al, ekonom hygauw,  transformast digital, twuwen pembanpunan
berkelanjutan, serta kebencanaan.

s Integratil adalah keterpaduan pelaksanaan program dari berbagai pemanghku
kepaniingan pembangunan [(kermmenternan flembuwga fdaerah S pemangku
kepentingan lainoya) serla kelerpadiasan berbaga) sumber pendanzan.

Kerangksa Kerja Logis mengpambarkan hubungsan antara inpul-proscs-oudpui-
outcome-impeact, Sasaran utoma pembanpunan dalam RPJDP? Masional vang
hersilal impact-oufcome, hatus dileremahkan dengan baik hinpea ke level mpul,
Pendetailan sasaran tersebut dilakukan melalu dekumen turunannya, melipati
rencana pembangunan jangka mencnpah dan tahunan, batk untuk perencanaan
pemerintah puzat maupun dasrah (Gambar 6.1.2}.

Crambar . - .
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Gambar £.1.2
Hierarki Kerangka Kerja Logis RRIP Nasional - Bencana Pembanginan
Turunannya

RPJP Nasional Rencana Pembangunan Turunannya

Sasaran Utama i i
et dan Arah (Tujuan) Indikator /mpact RS - Indikator
P Pembangunan (RPIP Nasional) b

Indikator

Outcome
Outcome
Antara

Antara

I Sasaran Prioritas
Pembangunan
Outcome Indikator
Outcome
Langsung

Langsung

Indikator
Ou tout - Output

Menggunakan Menggunakan
pendekatan Tematik, Kriteria SMART
Spasial, Holistik, dan

Integratif

Bebagai alat ukur ketercapaian sasaran pembangunan, KKL dilengkapi indikator
kinerma pada setiap tingkatannyva., Pemilihan indikator kinera  setidaknyva
meneraphkan keiteria Spemfe, Measurable, Ackevabie, Resulf-Onenteds Relenrd,
can Time-Bourd (SMART), sehinges mampa menjamin kesinambangan indikator
dalam dokumeon perencanaan pembanpunan nasional. Dalam memastikan
kesinambungan pembangunan, sclurneh indikator RPJP Nasional haras menjads
bapian dari KPJM Nasional, dan seluruh indikator REJM Nasional harus mmenijadi
Lagian dari Fenstra K/L. ndikator EPJM Nasional jupa harus didukung oleh
intdikator pada RPIM Daerah sesuarl denpgan katakterishk  kewilayshan
mastg-masing daerah.

.1.1.3. Skema Pendanaan dan Pengangparan

Penrapaian gasaran permnbanygunsan nagional dalam BRIP Nasiomal, EPJM
Nasional, dan REP, perlu didulkunpg denpan sinkromisast perencansan dan
pendanaan pembangunan,

Schagat |
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Sebagai upaya menjamin pencapaian sasaran pembangunan oasional, pecly
dilakukan  oprimalisasi  pemanfaaten berbagal sumber pendanzan
pembangunan, haik vang bersumber dan pemerninlah maupun nonpemenntah
secard  lehih  inowatd,  imlegratil, dan  tepat  sasaran,  Dalam rangka
menpgepumalkan pemanfaatan sumber pendsnaan pembangunan, dilakukan
priingkatan kualitas belanja serta pendanaan dan pembiayzan prioritas
pembanpunan vang sesual dengan tahapan pembangunan. Selain melakukan
efisiensi dan peningkatan efektivitas dalam helanje, pemenniab juga Jdapal
memaniaatkan pendanaan pembanpunan vang bersumbsr dan pngeman,
hibah, can penertatan Soeral Berhartga Negara (SEN), serta memanfaatksn
stmhber dan skema pendansen inovall] termasuk Blended firancing untuk
PENEANERATAN PCNCapalan prioritas pembangunan secara berkelamyutan.

£.1.2 Kerangka Pengendalian dan Evaluasi

Dalam  rangka menjamin  ercapainya  sasaran  pemlabngunan nasional,
dipetlukan penpgendatian dan evaluazi vang konfinu cdan partisipalif dengan
mermanfaatkan sthlem elekioorik lerpadu dan tala kelola dala pembanpunan.,

Peppendahan  dan evaluas) didaksanakan melalul kegiatan  pemantauan,
cvaluasy, dalam kerangka manajemen risike vang dilakukan pada tahapan
perencanaan dan pelaksanaan pembanpunan. Aktivitas penpendalian dan
evaluasi didukung oleh  sistem  elekironik  vang terintegrasi dart tahap
perencanaan hinggs pelaksansan. Sustern eleldrmnik terpadu Juga duntegrasikan
thengan  tala keleda  daln pembangunan yang  mendoerong kebijakan
pembangunan berbucses bubkitlh, Kerangka  pengendalian dan ovalassi ERIP
Masional 2025—2043 lchih detall adalah schagaimana Gambar .1.3.

CGambar 6,1.3
Kerangks Pengendalian dan Evaluasi RPJPN Masional Tahun 2025—20345

PENGENDALIAN DAN EVALUASI RPJPN 2025-2045

Pengendalian dan Evaluasi Tahunan

Penerapan Manajemen Risiko Pembangunan Nasional

’.-_ L Pemanfaatan sistem elektronik terpadu dan tata kelola data pembangunan

Penpendalian . . .
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PFengendalian dan evaluasi RPJF Nasional dilaksanakan melalui pengendalian
dan evaluasi Jangka mencngah dan tahunan vang hasilnea dhsarppaikan kepada
Presiden. Berdasarkan tahapan polaksanasnnya, tuang linghup pengenlalian
dan evaliasi pembanpgtnan nasional terbagr menjadi dua bagan.

3. Pengendalian dan evaluasi perencanaan. Pengendalian dan evaluast pads
tahap perencansan bertujdan memastikan Honsistenst  percncanaan
pembangunan, meningkatkan kualitas desain proyek prioritas pembangunan
nasinonal, serta menamin ketersediaan alekast  acggaran,  Daik dari
pemerintabh maupun nenpemerintah. Pengendaliag dan evaluasi tersebor o
dilakukan berdasarkan hazil evaluasi perencanaan jangka menengsh dan
tahunan,

Pengendalian dan evaluasi janpgka menengah mencakup: (i} penjabaran
perencanaan REJI1* Nasional ke RPIM hasionsl, dokumen RPJIM Nasonal ke
ERIM Dasrah, dan RFIM Nasional ke dokumen rencana jangka menengah
K/L; {ii] kesiapan desain provek priontas pembanpunan nasional lermasak
penerapan prinsip KKL dan penetapan ukuran keberhasilan; ing) koensistens
perencandan dan penpangparan; dan (iv} identifikasi nsike dan mitigasinya.

Penpendalian dan evaluasi tshunan mencakup: i) pemiabaran porencandan
RPJM Maszonal ke dokumen RKP, dokumen REKP ke dokumen RRP Dacrah,
dan dokumen RKP ko dokumen rencana tahunan K7L, (] kesiapan desain
prowek  prioritag pembangunan naswonal termaswk penerapan Kkl dan
penelapan ukuran  keberhasilan; (1) konsistenst  pereocAnaan dan
prhOgangpdran; dan {ivp identifikasi risike dan mitigasmya,

b. Prnpendalian dan evaluasi pelaksanaan. Penpgendalian dan cvaluast pads
tahap pelaksanaan berivjuan unrok menjamin amplementast pembangunan
sesual denpan roncana yang lelab ditetapkan. Alktivitas ini dilaksanakan
melalui pemantauan dan cvalussi pelaksanasan rencana jangka menengah
dan lahynan. Pemantauan dan ovaluasi terscbut mencakup: (1] pemactauan
pelaksansan provek  prioritas pembangunan nasienal, {n) pemantauan
mitipasl risike pembangunan; (i) evaluasi poncapilan sasaran prionlsas
pemmbangunan nasional; dan {ivi evaluasi pencapaian sasaran kinera ulama
dan program RKementerian/ Lemnbaga /Pemerintah  Daerah [K/L/D  yang
mendukung pencapaian sd4saran pembanglnan nasional.

Fengendalinn dan cvaluasi pembungunan tersebut perlu didukung dengan
ratanan regulasi apar pelaksanaannya berjulan dengan efektif. Tatanan regulasi
teraebut menvinergikan regulasi rterkalt pemaniauan, evaluas:, pengendalian,
manajeren tisiko, dan manajemen kimcerja, Sinergl regulas) diperlukan untuk
konsislens! pelaksanaan pengendalian dan ovaluss) dengan kimera KLSD
terkait vang akan menjadi salah satu dasar pengaturan SISICM MADE]emen
k¥incra permenntah.

Kerangka . ..
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Kerangka kelembapaan pengendalian dan evaluasi yang komprehenzif juga
diperlukan agar pelaksanaannva dapal berjalan dengan baik. Dalam hal ini,
diperlukan kelembagaan pengendahan dan cvaluas) yang mengoordinasikan
penpendalian lintas dan internal KL D

Selanjutnya, dalam rcengka penjaminan terpadu atds poncapalan SENATAN
pombangunan jangka panjang nasional, dapat dilakukan salah satunya melalu
sincrgy penpendalian, dan pergawasann.

f1.1.3 S1stem inscntif

Keherhasilan pencapaian  sasaran  pembangunen  nasional  memerlukan
partisipasi aktif dari seluruh pelaku pembangunan. Pelaku pembanglioan
meliput unsur pemerintah dan nonpemerintal, scpern duma usaha, lembags
penelitian, kelompok masvarekat, dan pelaku lannya.

Untuk mendeorong partisipasi skl semua unsur pelaku pembangunan, perla
menciptakan sistem insentd yang baik. Sistem insenttf ini diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan pelaku pembangunan secars luas dan partisipatif
sehingga dapat mempercepat capaian sasaran permbangunan nasiatal. Untuk
pelaku pembangunan unsur pemerintah, sistem insenii dintegrasikan di dalatn
sistem manajemen kinetia dan sistem manajermen anggaran, Pemberian insentif
dilaksanakan berdasarkan kinerja K/L/D terhadap poncapalan  sasacsn
pembangunan nasional. Kinerja diukur antara lain dari aspck konsistenws
perencanaan, konsistensi poreneanasan dan pendamaan, pencapaian indikator
keratpka ekonomi makro pusat-daerah, pencapaian iodikator-indikator kinerja
ulamma lainnya, dan pencapatan program prioritas Unwak pelaka pembanpgunan
nonpemerinlah, sistem insentif dapat berupa pengharpgaan, dukungan reglilasi
dan f(asilitas kemudahen  lainnya sesuai dengan  ketentusn  peraturan
perundang-undangan.

f1.1.4 Mekanismc Perubahan

Dokuimen parencanaan vang adaptif memerlukan ruang penyesuaan atas fakter
vang Lidak dapat dikendalikan, Dalam keadaan kahar [foree megedrs] vang
melipuli perubaban geopolitik, geockonomi, dan bencanyd, serts peEnyimpangan
PORCAPAIRN  saSuran  pembanpgunan yang signifkan dan tahapan-tahapan
schelumnya sehingea tidak memungkinkan pencapaian sasaran pembangunan
jangks panjang, target RRJP Nasional dan Daerah dapat dimutakhirkan melalu
RPJM MNasional dan Dacrah., Pemulakhiran tacger ini dilakukan berdasarkan
evaluasi pelaksanaan rencana pemhangunan.

Penerapat kaidah pelaksanaan didukung oleh permnanfaatan tcanslonnasi digital
metalui penggunaan sistem clcktronik lerpadu dan ala kelola data termasuk
ddarg statistik  pemerintah  dan  swasta  pada  seluruh lahapan siklas
pembangunan.  Bistem elektronik  terpadu terschut bertujuan untuk
meningkalkan «hsiens operasional dan ketanghkasan proses bisnis perencanasn
dan pelaksanaun RRJP Nasional Tahun 2025—2045. Adapun tata ketela data
bertujuan untuk meningkatkan kualitas kebijakan mebalui pemanfaatan data
referenss yang sama.

.1.3. Komunikast
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fr 1.5 Komumkasi Puhlik

Komunikasi publik sangat penting untuk mewujudkan sislemn pemerintahan
vang dinamis, fransparan, responsif, dan kemunikatif. Denpan komunikasi
publik yang beik, diharapkan kebijakan dan prograrm pemerintah dapat dengan
mudakb dipahami oleh publile dan dapat mengundany partisipasi publik dalam
perenvanaan, pelaksanaan, serta pengendalian kebijakan pembangina,

Prinsip dasar komunikasi publik terdiri daci tiga hal pokok, vaitu: (i) struktur
Jdan tata kelola komunikasi lintas sektor dan dacrah vang objektif, akuntabel,
inovatil, dan profesional; (i) penvediaan informasi yang akurat, transparan,
tcpat waktl, menarik, dan dapat dimanfaatkan oleh para pihak secara mdah
dan rourah; serta (i} keterlibalan scmua kelompok masyarakat secara
demaltralis berbasis data vang valid denpan metode komunikasi YANG Sesual
kebillubhan publik vang beragam.,

komunikasi publik REJP Nasional 2025—2045 berprinsip “lidak ada vang
tertinggal” (no nne Jeft bekind) dan partisipasi yang bermakna [meaningfif
participation]. Komunikasi publik melibatkan tiga pemangku kepentingan
utama, yailu Kementerian!Lembaga, Pemerintah Duerah, dan masyarakat,
Komunikasl  kepada  Kemenlerian/Lembapa [KfL)  dilakukan  melalui
musyawarah atau rapat koordinss: agar K/L dapat memberikan masukan
lerhadap prioritas pembanpunan, sedangkan komunikasi kepada permerintah
ducrah dilakukan secara berjenpang mulai dari musyawarah desa/kelurahan,
kabupaten, dan provinsi untuk membangun pemahaman dan partisipasi.
Sclanjutnya, komunikasi kepada masyarakat umum rermasuk swasta, media,
akademisi, organisasi masvarakal sipil, diaspora, pemuda dan kelompaok rentan,
sepertl perempuan, anak, penyandang disabilitas dan lansia dilakukan melalwi
bertmgal metode komunikasi yang memudahkan masyarakat tmemghami dan
berpartisipasi dalam pembangunan dengan memberikan masgkan, kritik, atan
dukungan.

Komunikasi puhlik  dilaksanakan dengan mengutamakan  Keterbukaan,
menjamin akges yang luas, jelas, lepat, copat, dan objektil, Dengan demikian
komunikas publik dapat mendorung partisipasi putlik vang lebih hermakna
dalam penvusunan dan peluksanaan kebipakan serta pengendalian dan evaluasi
pembanmunan.

5.2 Pendanaan Pembangunan

Upava untuk mewnjudkan Visi Indonezia Fmas 2045 meneriukan kapasttas
pendanaan yang memadai, Peningkatan kapasitas pendanaan dilakukan melalui
pengembangan inovasi pendanaan, baik berupa perluasan sumber-sumhber
pendanaan, penerapan skema afaly mekanisme pelaksanuan vang baru, hinges
optimalisas peran sckior kevangan,

Peningkatan
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Feningkatan kapasitas pendanaan scktor publik dilakakan melaln perluasan
suarpber-sumber dan penperobangan inovasi skema pendanaan vang mencakup:
[if penguaran perencenaan pendanaan yang melipuri. penataan repulasi dan
prmbeniukan kelembagaan yvang adanpnf, pemaniaatan relonlogi digital dalam
proscs bisnis, dan pengembangan inovast melkanisme pelaksanaan (delivery
mechanism  yang mendukung tdang geralk uantuk mendapalkan skema
pendanaan yang berdampak [impact meestment), 10 perluasan kerra sama
bilateral, multilateral dan kerja sama keuangan lainnya untuk mengembangkan
siimber-sumber pendanaan, ferutama pendanaan inovatil denpgan syarat dan
keteniuan vapg paling menguntungkan, dan rang mendukung Keria satna
chonomi lainnya; {1 penpuatan dan perluasan erbagal instromen dalam
kerangka kerja sama pemennlah dan badan wsaha, kKhususnya pads aspek
regulasi, tata kelola dan kelembagaan menwu mode] prvale francial enfoeafose
vang mencakup sckior infrastruiekiar publik, utilitas dan infrastrukiur sesialb; [1v)
pernerapan skema-skema pembiayaan vang mendukung pemberdayaan mduasin
dalatn negeri dan mendorong alih teknelogt, {v) optimalisas) pemanfaatan asct
melalui sekurilisast aset (psset securilization), daur ulang aset (asset recycling),
tukar gutinge asel [asse! offset] hingga pemanfzaian peningkatan nilai azset vang
dihasilkan dari investas:, aktivitas, dan kebijakan di suatu kavwasan (oosed ialues
capruret.

Petunpkatan kapasitaz pendanaan sektor nonpublik dilakukan melalun (i)
pemanfaatan instrumen pendanaan jangka panjang {antara lain: dana pensian,
msuranst, instrumen di pasar modal, dan Soveresign Wealth Fund), (i) inovasi
praodul pembiayaan syanah vang disgsiun berndasarkan prinsip s8wa- menyewa,
fual beli, dan bapl hasil, (i) novas pendanaan uoiuk merespon perubiahan ikhm
vang mencikup berbagal jenis pendanaan hijauw, binu dan sickular, {iv] produk
petnbiavaan berbasis transaksl, scpert bursa karbon, bursa plastik ataupun
bursa termatik lainnya, (v} serta penguatan bauran pendanaan  (blended
fingnciregt melalui pemanfaatan dana vang bersifat kataliik seperti dana
flantrapt, danas sosial korporasi mavpun dana keagamaan, termasuk jaminan,
vang sclurahnya dilujukan unlub mengursng nsiko hnansal bap pachispas
sckior non-publik dalam pembaneunan nasional,

Peningkatan kapasitas pendanaan scktor publik dan non-puklik diperckual
dengan manajemen investasl vanpg berkualitas schinpga kapasitags pondanaan
vang ada dapat dipunakan secarn oplimal. Beberapa langkah penguslan
manajemnen investasi publik tersebut mencakup: [if penajaman dentifikas:
investasi publik dalam setiap periode jangka menengah; (i penycmpurmaan
peoses penyiapan dan penilaian provek investasi publik, [bi) penyelarasan
orioTilds  investasi publik skala neasional dan daersh; (i) modernisasi
pomantaudn dan pengendalian pelaksanepan investasi publik;, {iv] pelibacan
swasta dan masyarakat dalam siklus invesias) pubhk;, {v] pervempalirmasan
kerangka regulasi, tata kelembagaan dan organisast serta kapasitas sumber
daya manusia manajemen investasl publik; dan (vi] penpudlan iransparans dan
akuntabilitas aras seluruh aspek investasi publik.

Daftar ...
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Daftar Singkatan

; Tertinggal, Terluar, dan Terdepan
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Angearan Pendapalan dan Relanfa Negaca
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. Energy Starage System

. Basy of Doing Bustness

: Entergy Service Company
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: Integrated Tourism Master Plan
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» Dronom) Khusus
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: Rerncana Pembangunan Janpgka Menengah Nasional
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: Hencand Permbangunan Janpka Panjang Nasional
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: Standar Kinerja Encrg Minmuam

» Bentra Kelauran dan Perikanan Terpadu

» e Lines of Communinailon

; Bekotah Menengah Atas

» Specific, Measurable, Achisvable, Resuli-Onented Relevond,

dan Time-Bound

: Sekolah Menengah Kejuruan

: Belnlah Menetgaty Pertamia

; Spsecial Mission Vefurie

» Baluran Pemtajangan Air Lenbah

D Histem Penvediasn A Minum

: Biztem Pemerintaban Berbasis Elckliromk
: Burvel Penilaian Intepritas

» dtandar Pelavenan Minmal

L hyster Bice ntensificotinn

» Soence, Teohrology, Engineenitsg, A, aud Mothemaoties
> Survel Sosial Ekonomi Nasional

: Sopereign Wealth Fiund

: Tuberkulosis

» Twerety font Bquivalent Linit

: Teta!l Factor Productivity

: Tematile, Holistik, Integratif, dan Spasial
: Tekowlog Informasi

: Tekeologl, Tnformast, dan Komunikiasi

: Transler ke Tiwerah

- Taman Nasional Lore Lindu

: Transporlasi Antarmoeda

: Tanah Obvek Reforma Apraria

: Tempat Pemroscsan Akhir

. Tujuan Pembangunan Berkelanuran

- Tindak Pidana Kelautan dan Perikanan
: Tempat Pengolabhan Sampah Terpadu

: Teganpgan Rerddah

T3CF .
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: Trimun Standord Cubie Feet

: Tegangan Tinggi

 Tera Weall Hours

: Ugia Harapan Hidup

. Usaha Mikra, Kecil, dan Menengah
: US Dallar

- Undang-Undang Dasar Nepara Republik Indenesia

Tahun 1945

: United Nations Framework Convention on Climate Change
: Volatility, Uincertainty, Complerity, Ambiquity

! Variuble Renewable Energy

: Work From Aryrohere

. Wilayah Pengelolaan Perikanan

. Wilayah Metropolitan

. Wilayah Sungai

: World Trade Organization

r Zoma Ekonomi Eksklusil

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd,

JORG WIDOTO

Halinan sesua dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA

EEPUBLIK INDONESIA

Perundang-undangan dan
jnistrasi H
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